
t

rsgt;iill iligap
Syaikh lbnu Taimiyyah

,
*-

q

nu
Thimiryah

I

Takhrij:
Amir Al Jaz zar
Anwar Al Baz
Pembahasan Tentang:

Tafsir Surah Asy-Syams, Al 'Alaq, Al Bayyinah,
AtTakaatsur, Al Humazah, Al Kautsar, Al Kaafiruun,

Al-Lahab, dan AI Ikhlaash



i.l !,: l

KUMPULI\N
FATWA

IBNU TAIMTYAH

Penerbit Buku lslam Rahmatan

Ibnu Taimiyah

Kitab Tafsir

g

ri .1,
{
.,1

'---.'.
rr
:ra- .

t'l
,a_::-

ffiffi

li; I

,':li'+
.l - i: .J : , I

L.: j;



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

lv



Perpustakaan Nasional RI: Katalog Dalam Tabitan (KDT)

Al Hurani, Syaikhul lshm Taqiygrdin Ahmad bin Taimiyah
Kumpulan Fatwa hnu Taimi!,ah / Stail&ul lslam Taqiyydin Ahrnad bin

Taimi!,ah Al Hr.uani; pcneriernah, Hafiz, Amir Hanrzah; editor, Ahrnad Nur Hirt+rat, Lc.

- Jakarta : Rstaka Azzan,2Ol4.
872 trlm. ;23.5 qn

Judul asli : Maimu' Fataun lbnu Taimiyah
ISBN 978{02-&67 -5ffi (no. jil. lcnsltap)
rsBN 978{02-8067-704 (iir. 14)

1. Judul l. Hafiz. ll. Arnir Harnzah
m. Alunad Nur Hidapt, [r.

Desain Cor,er
Cetakan
Penertit

: A&M Desain
: Fertama, Februari 2014
: PUSTAKA MZAM

Anggota IKAPI DKI
: Jl. Kampung M.lay,, Kecil II715 Jak-Sel l284,O
: (021) 8309105,/831 1510
: (02118299685

E-Mail : pustaka. azzam@gmail. com
http : / /www.pustakaazzam. com

Alamat
T"lp
Fax

Dilarang mempertanyak isi buku ini tanpa izin terhrlis dari penertit
All Rights Reserved

Hak terjemahan dilindungi undang-undang.

v



vl



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilyah

DAFTAR ISI

SURAT ASY.SYAIT,TS I
Keragaman Sumpah dan Hikmahnp 1

Surat Ini Mengandung Bantahan terhadap Qadariyyah terkait

Penciptaan Perbuatan Para Hamba

Kontradiksi antara Abu Abdullah fu-Razi dan Abu Husain Al Bashri -13
QadariSnnh hlis t7
Ma&hab Al Wa'idiy4,rah dan Murji'ah --2L
Surat AsySynms Mengandung Bantahan Terhadap Kelompok-

Kelompok Qadarignh dan SernisalnSa 9?

Adzab Setiap Umat Sesuai Dengan Dosa Dan Kesalahan Mereka 
-33SURAT AL 'A[AQ

Sumt Pertama Menjelaskan Pokok-Pokok Agama

Manusia Wajib Malu kepada Pencipta Meski Tidak Ada Ancaman 
-36Metode Ahli Kalam dalam Mernbuktikan Tuhan dan Kenabian 

-53
Apaloh Definisi Menghasilkan Persepsi tentang Obyekn5n? --60
Kekeliruan Metode Ahli Kalam dalam Menetapkan Kebaruan Jisim -61
Penjelasan Garis Besar dan Terperinci dalam Al Qur'an tentang

Penciptaan Manusia

7

vll

Dua Pendapat mengenai Lafazh'Asfala Safilin"



Penafsiran Kata Din (Balasan) 72

Penafsiran tafazh "Ahkaam Al Haakimiin"

Surat Al 'Alaq Apt 3-5

Definisi Kata "Karam"

Kelompok Jahmiyph dalam Menetapkan Sifat Allah

Pendapat Para Ulama mengenai Kehendak terhadap Sesuahr yrang

Spesifik

Melekatkan Sifat'Azrn ffekad) pada Allah

Metode Abu Hasan Al Asy'ari dalam Kitab Maqalat Al Islamigrin wa

Ikhtilaf Al Mushallin 106

Nabi $ Diutus untuk Berbuat Baik dan Sebagai Rahmat bagi Umat

Manusia 113

Implikasi Kata "Al Akram" 118

Penjelasan tentang Penlandaran dalam Kata Rabbika ftuhanmu) --728
Metode dalam Mengenal Allah 133

Dal$rah Pertama Para Rasul 137

Makna Pertangraan Fir'aun: Siapa Tuhan Semesta Alam itu? ---------_139

Penafsiran Ayat: Apakah Ada Keragu-Flaguan terhadap Allah? 

-747Penyiangkalan Sebagian Ulama terhadap Adanya Ma'rifat dalam

Fihah 147

Fitrah yang Bersih Menisca5rakan Ma'rifat kepada Allah 
---151Penyebab Manusia Lupa Terhadap Dirinya dan Apa Yang Ada

dalam Hatin5n r58
Penafsiran Firrnan Allah: Yang Menciptakan Manusia dari

Segumpal Damh t@
Beberapa Metode Menetapkan Silat-Silat Kesernpurnaan 

-167

Penafsiran l{arna Allah Al Ali (Yang Mahafirggi) 169

Kesesatan Umat Nasrani dalam Menetapkan Tiga Sifat t73
Penjelasan Firman Allah: Dia Mengajarkan Kepada Manusia Apa

5ang Tidak Diketahuinya

Kandungan Ayat Al Kursi

776

183

vllt



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

Pokok Terbesar Adalah Pengetahuan tentang Sifat-Silat Fi'liylah

(Perbuatan)yang Disebutkan Alah bagi Diri-Nf r86

Qira'ah dan Tilauah 208
Perbedaan Pendapat Ulama Mengenai Perbuatan yang tidak

Memiliki Obyek 910

Perbedaan Pendapat mengenai Silat-silat Khabari zll
Perbedaan Pendapat Mengenai Makna Istiwa' 15

Penjelasan tentang 'Arasy dan Alasan Penamaannya 221

Perbedaan Pendapat di Kalangan Sahabat-Sahabat Ahrnad

Mengenai Riwa5nt Hanbal darinya tentang Kedatangan Allah 

-225Sikap Ibnu Kullab terhadap Ketinggian Allah di atas Alam --228
Apakah Berita tentang Sifat-Silat Khabari dalam Al Qsr'an Tidak

Bisa Dipahami 232

fugumentasi dengan Firman Allah: Apabila telah Datang

Pertolongan Allah 

--242
Pendapat berbagai Kelompok tentang Penetapan kata Zaunl dan

Intiqal 

-248

Dalam Masalah Peny:cian Allah Dari Suatu Sifat Tidak Culn p

Dengan Tidak Adanya Wahyu dan Berita 257

Dalil-Dalil Syari'at Seyogianya Diketahui secara Sanad dan Matan -259
Ulasan terhadap Matan dan Sanad Hadits tentang Besamya 'fuasy -263

Meteode Al Qur'an dalam Menjelaskan Kebesaran Allah 
-----265Nabi $ Telah Menjelaskan Pokok-Pokok yang Mengantarkan

Kepada Kebenaran 277

Pokok-pokok Ahli Bid'ah Bertolak Belakang dengan Kebenaran 
-271Penjelasan bahwa Logika Filsafat, Jahmigyah dan Mu'tazilah

Bertentangan dengan Penjelasan Rasulullah # 275

Pendapat Berbagai Kelompok tentang lradah dan Qr.drah 
--292Apakah untuk Mengetahui Sesuatu Harus Diketahui Seluruh Sifat

yang Melekat Padanya? ----- ---299
300

1X

Penjelasan Rasulullah $ Berasal dari Allah



Wajib Merujuk Kepada Kitab dan Sunnah dalam Pokok-Pokok

Agama 308

Kekeliruan Sebagian Kelompok dalam Memahami Al Qur'an Saat

Merrrbuktikan Akidahnyra 309

Metode Para Imam adalah Menjadikan Al Qur'an sebagai Imam --311
Keserasian dalam Surat-Surat Pendek di Akhir Mushaf ---.._--316
SURAT AL BAY\'INAH 319

Makna Kalimat "Munfakkiin"

Perpecahan dan Perselisihan berbagai Umat Sebelum Diufusnln

Muhammad $ q?1

Apakah Pengutusan pam Rasul dapat Diketahui dengan Akal? --3M
Penafsiran Surat Al Bayyinah Ayat 4 (Empat) ---------361
SURAT AT-TAKATSUR

SURAT AL HUMAZAH --375
SURAT AL KAUTSAR ?R2

SURAT AL KAFIRUN

Kesempumaan Susunan dan Perincian dalam Surat Al Kafirun ---474
Umat Yahudi dan Nasrani Bukan Pengikut Agama Ibrahim -----437
Mitra Bicara dalam Surat Al Kafirun ------455
Manusia yang dalam Pengetahuan Allah tidak Akan Beriman ------458
Seorang Da'i Tidak Boleh Meyakini bahwa Dakwahnya Pasti

Berhasil --462
Penjelasan bahwa Sesembahan Orang-Orang Musyrik Ada yang

Berilrnu dan Ada yang tidak Berilmu

SURAT AI lry1qB
SURAH AL IKHIASH
Firman Allah, Apakah Sebagiannya Lebih Utama dari Sebagian

Lainnya? Apa Makna "Surah Al Ikhlash Setara dengan Sepertiga

Al Qur'an"?
Sebagian Firman Allah Memiliki Keutamaan yang Lebih dari

Sebagian Firman-Nya yang Lain

x

587



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyfah

Nxh-Nash dan Atsar-Atsr Bqkq:aan Ketrtamaan Sebagian Firman

Allah atas Sebagian Lainnfia I
Penjelasan Pendapat Para Ularna yang Menyatakan bahun Surah Al
Ilfilash Setara dengan S€pertiga Al Qur'an
Penjelasan Pendapat Para Ulama Salaf Berkenaan Adanln

Perbedaan Keutarnaan dalam sifat-Sifat Allah 

-738

Bantahan Pendapat yang Mengratakan bahura Allah Tdak Memiliki

Sifat kecnali Sifat Pasif (.fr/aQ dan PenSnndangan(Idlafi 
-.---_.---747

Hikmah Adanp Alif laam Ta'rif pda Kata Ash-Shamad dan

Tidak pada Kata Ahad 742

Golongan Manusia dalam Kedudukan Hikmah Perintah dan

Larangan, Kebaikan dan Keburukan

Jawaban Syaikh lbnu Taimi5nh Berkaitan Hadits bahwa Surah

Al ILhlash Setara Sepertiga Al Qur'an ----848
Jawaban Syaikh Ibnu Taimiyah tentang Orang yang Membaca

AI Qur'an, Dia Membaca Surah Al ll,hlash Satu Kali atau

Tiga Kali? .--.-859

xl



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

xtl



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

SURAT ASY-SYAMS

Keragaman Sumpah dan HikmahnSla

Allahberft rman,@rff ,+r-F,'';@ritri'il;ii|@@|#i;

@ti-.- tiy4li; 'Demi mabhari dan ahajanya di pagi hai, dan

bulan apabila mengiringinya, dan siang apabila menampal<kannya,

dan malam apabila menutupinya."(Qs.Asy-Syams [9U, 14)

Kata ganti mu'annats pada kata (1:, dan li:i- tidak

didahului oleh kata yang menjadi rujukannya selain kata 
".FS

Hal itu menunjukkan bahwa siang menyingkap matahari,

sedangkan malam menutupin5n. Kata,rh Uou.ti menyingkap dan

memperlihatkan. Sedangkan kata ,;*6- berarti menutupi dan

membungkus.

Kita tahu bahwa malam dan siang merupakan dua tepi

waktu. Manakala suatu perbuatan dikaitkan dengan waktu seperti

hari ini dingin, maka maksudnya adalah cuaca dingin terjadi di hari

tersebut. Sebagaimana zaman disifati sebagai zaman yang sulit,

berat, nestapa, dingin, kemarau, menyenangkan dan

menyusahkan. Maksudnya adalah untuk menyifati keadaan yang

ada pada hari tersebut. Jadi, keberadaan sesuafu sebagai pelaku
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dan disifati itu sesuai dengan yang pantas untuknya. Masing-

masing sesuai dengan kedudukannya.

Siang menampakkan matahari dan malam menutupinya

meskipun munculnya matahari itulah yang menjadi penyebab

terjadinya siang, dan tenggelamnya matahari ifurlah yang menjadi

penyebab terjadinya malam. Hal itu disebutkan dalam semisal

firman Allah, q*;,-#tj 'Demi matahari dan cahayanya di pagi

hari. ," Wt" ,ii- dikaitkan dengan katV u1i, , padahal kata Gi
ihr mencakup selunrh siang, sebagaimana firman Allah, 'Apakah

kamu gng lebih sulit pencipbannyn ataul<ah langit? Allah telah

membangunnya, Dia meninggikan bangunannya lalu

menyempunakanryn, dan Dia menjadikan malamnSm gelap gulita

dan menjadikan siangnya terang " (Qs. An-Naazi'aat

l79l:27-29)-

Allah juga berfirmu", @,6:, t!-$6@$31 "Demi umknt

matahari sepenggalahan naik, dan demi malan apabila telah

suny. "(Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 1-2)

Mengenai firman Allah, ,r.;@ WV";-jSf @ W.V;6ft

@qrfrf.,*r*lt @ qr; Vj "Dan lansit serb pem

dan bumi serta pengharnparannya, dan jiwa serta

penyempunaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan

kepada jiwa itu fialan) kefasikan dan ketakwaannya." (Qs. Asy-

Syams [9U, 5-8)

Menurut sebuah pendapat, kata 6 adalah mashdarg4nh

sehingga maknanya menjadi: Demi langit dan pembinaan Allah

terhadapnya, demi bumi dan penghamparan Allah terhadapnya,

2



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

demi jiwa dan penyempumaan Allah terhadapnya. Jadi, harus

disebutkan fa'il ddarn kalimat. Mashdar di sini udak boleh

disandarkan kepada perbuatan saja sehingga maknanlra menjadi:

dan pembinaan langt itu, karena fa'il disebutkan dalam firman

Allah, lil.;6 du, @V, karena kata kerja harus dilengkapi dengan

h'il dalam kalimat, dan juga dengan maf'uL Jadi, di dalam asumsi

maknanyra harus ada fa'ildan maf'ul.

Altan tetapi, ,ika kata ti adalah mashdarg4pla maka

sesungguhngra kata 6 merupakan partikel 5rang tidak mengandung

kata ganti, sehingga kata ganti fa'ilkenrbali kepada kata 1nng tidak

ditampilkan dalam kalirnat, melainkan kembali kepada 1lang telah

diketahui bersama. Dengan demikian, makna asumtif deni langit
dan ap-ap trang dibangun oleh Allah itu bertolak belakang

dengan pokok dan makna tekshnl.

Menurut pendapat kedua, kata li mempakan parfikel

maushul, sehingga makna azumtifrrya adalah WU manbinan5a

dan Sang . Kata 6 mengandung caln"rpan

unurn dan khusus, sehingga ia dapat digunakan unfuk hal-hal

yang Udak diketahui dan untuk sifat-sifat 5rang diketahui, seperti

firman Allah, ",4ku tidak akan menyembah apa Wng kamu

sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan tnng alat sembah."
(Qs. Al Kaafiruun [, 2-3)

"Maka kawinilah wanik-wanib (lain) yang l<amu senangi."
(Qs. An-Nisaa' [4]' 3)

Makna ini terdapat dalam firman Allah, 'Dan pencipban
laki-laki dan perempuan "(Qs.. Al-lail 1921, 3l

3
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Sebagaimana makna ini merupakan makna tekstual, ia juga

lebih sempuma, karena sumpah dengan fa'il it.t mengandung

sumpah dengan pertuatannya. Lain halnya dengan sumpah

dengan perbuatan saja.

LaSi pula, sumpah-sumpah dalam 'Al Qur'an itu
kebanyakannya dengan diri pelaku dan bukan pelaku, dan

terkadang dengan perbuatan itu sendiri seperti firman Allah,

'Demi (rombongan) Wng bersaf-saf dengan sebenarbenamya, dan

demi (rombongan) tnng melarang dengan sebenar-benamSm (dari

perbuatan-perbuatan maksiat), dan demi (rombongan) yang

membacakan "(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 1-3)

"Demi (malaikat-malaikat) Wng menabut (rynwa) dengan

kens. "(Qs.An-Nazi'aat [79]: 1)

"Demi malaikat-malail<at yang diufus wfuk membawa

kebaikan. "(Qs. Al Mursalaat1771: ll
Terkadang Allah bersumpah dengan makhluk itu sendiri,

sedangkan terkadang dengan Rabb dan Penciptanya seperti dalam

firman Allah, "Maka demi Tuhan langit dan buni. " (Qs. A&-
Dzaariyaat [51]: 23)

"Dan pencipkan lakilaki dan perempuan " (Qs. Al-Lail

1921 3)

Terkadang Allah juga bersumpah dengan makhluk dan

dengan Rabbnya.

Dalam surat ini Allah bersrmpah dengan makhluk dan

perbuatan-Nya, bersumpah dengan makhluk tanpa pertuatannya,

lalu bersumpah dengan pelakunya.

Di sini Allah berfirman, 'Demi mabhari dan aha5nnya di
pagi hari, dan bulan apabila mengiringinjn, dan siang apabila
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menampakkannya, dan malam apabila menufupinya. " (Qs. Asy-

Syams [9U' 1-4) Allah bersumpah dengan matahari, bulan, malam
dan siang, serta jejak/tandanya dan dengan perbuatan-
perbuatannya. Sedangkan di tempat lain Allah mernbedbkan

keduanya seperti dalam firman Allah, "Dan sebagian dari bnda-
tanda kel<uasaan-Nya ialah malam, siang, mabhari dan bulan.'
(Qs. Fushshilat [41]: 37)

Allah juga berfirrnan, "Masing-masing dari kduan5m itu
beredar di dalam garis dam5n." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 33]
Dengan perbuatan perkara-perkara ini dan pengaruh-pengaruhnl,a

maslahat manusia dan selunrh heuran dapat terjaga.

Allah berfirman, q*;".F$ 'Demi mabhari dan cahaSanla

di pagi hai', tidak mengatakan, 6:W-t (dan siangnp), dan bukan

pta S.to,zi (dan cahayanya), karena kata .r;&ll menunjukkan

cahaya sekaligus panas. Dengan cahaya dan panas ihiah maslahat

manusia dapat terpelihara.

Kemudian Allah bersumpah dengan langit, bumi dan iirrra.
Di sini Allah tidak menyebutkan perbuatan, melainkan hanya

pelaku saja. Allah berfirman ti\L[t , $56 , dan $r7Yj .

Perbuatan jiwa (nafsu) udak pantas dijadikan sumpah
karena jiwa itu melakukan kebaikan dan dosa, sedangkan Allah
tidak bersumpah kecuali dengan makhluk-Nya yang diagungkan.

Akan tetapi, dalam kata ganti sumpah disebutkan bahwa Dialah
yang menciptakan perbuatan-perbuatan makhluk tersebut dengan

mengataka ", 
q it6i+fr5e @ A;"Cj " Serta penyem punaannt/a

(ciptaann5n), maka Allah mengilhamkan kepda jiuta itu fialan)
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kefasikan dan ketakwaannya." (Qs. Asy-Syams [91]: 7-8) Jika

Allah telah menjelaskan bahwa Dia adalah Pencipta perbuatan

hamba yang memunculkan berbagai hal sebagai perbuatan, pilihan

dan perbuatan, maka terlebih lagi Dia adalah Pencipta perbuatan

matahari dan bulan serta siang dan malam.

Adapun langit dan bumi tidak memiliki perbuatan nyata

yang diagungkan dalam hati sehingga ia udak dijadikan sumpah,

lain halnya dengan yang tampak nyata perbuatannya, yaifu

matahari dan bulan serta siang dan malam.

Dengan demikian, ayat-ayat di atas mengandung sumpah

dengan Pencipta makhluk-makhluk tersebut, makhluk-makhluk itu
sendiri, serta berbagai dampak dan manfaab,ya bagi manusia.

Kemudian Allah menutup sumpah-Nya dengan jiwa yang

merupakan makhluk terakhir karena Allah menciptakan Adam
pada hari Jum'at sebagai makhluk terakhir. Allah menjelaskan

bahwa Dialah Pencipta semua perbuatan makhluk tersebut, dan

menunjukkan bahwa Dia adalah Pencipta semua perbuatan

makhluk-makhluk yang lain.

Surat Ini Mengandung Bantahan terhadap
Qadariyyah terkait Penciptaan Perbuatan Para

Hamba

Allah menyebutkan penciptaan-Nya terhadap semua

maujud dengan berbagai tingkatannlra hingga perttratan para

hamba yang terbagr menjadi takwa dan dosa serta baik dan bunrk,

pelaku yang terbagi menjadi orang 5rang beruntung dan orang yang

memgi, serta orang yang bahagia dan orang yang sengsara. Hal ini

6
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mengandung perintah dan larangan, janji dan ancaman. Jadi, ayat

ini mengandung bantahan terhadap kalangan Qadariyyah Majusi

yang memandang pertuatan para hamba sebagai ciptaan dan

ilham-Nya; serta kalangan Qadariyyah musyrik yang meniadakan

p€rintah dan larangan Allah serta janji dan ancaman-N5ra dengan
- berargumen pada qadha dan qadar-Nya.

Mengenai firman Allah: @g; ;i4,tri;@,i3i ;J;\fi
'Saungguhnya berunfunglah onng yang menSrucikan jiwa ifu, dan

saunggulnSa mentgilah oftng tnng mangotorirya" (Qs. Aqr
$nms [9U: 9-10) menr.rnrt sebuah pendapat kata ganti pada kata

[3:, t 
"rnUuti 

kepada Allah, sehingga makranlla adalah suwrrh
ba untung jim Fng disucil<an Allah, dan annggth ma ugi jitn
jatg dikotuit4bh.'

Makna ini bertentangan dengan makna tekstual serta jauh

dari metode retorika png meniadi kebiasaan Al Qur'an, karena

jika dernikian maka lebih baik kalimatnya beftunyi: ii
ttt1,t 'i; q it alr riri5 'd; '6,i1 Gunsguh benmtung liun
yang disucikan Allah, dan sr.rngguh merugi jiwa yang dikotori
Allah). Makna seperti ini lernah.

Selain ihr, firman Allah, (+'Ii (ti+ 6U 'Maka Allah

mengilharnkan kepada jiwa itu fialan) kefasikan dan kebkwaannya"
merupakan penjelasan terhadap qadar sehingga tdak perlu

disebutkan sekali lagi sesudah ifu dalam surat yang pendek seperti

ini.

Karena itu dalam riwayat dari Nabi $ tentang penetapan

qadar, beliau hanf a5rat ini, bukan ayat kedua sebagaimana

7
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diriwayatkan dalam htab Shahih Muslim dalam kitab Abu Aswad
Ad.pu'.hl, katanya: 'lmran bin Hushain berkata kepadaku, "Apa
pendapatmu tentang hal yang dikerjakan dan diusahakan manusia

dengan susah payah pada hari ini; apakah telah ditetapkan atas

mereka dengan takdir yang telah ada sebelumnya, ataukah

mempakan perkara yang mereka pufuskan belakangan sesuai

dengan yang diajarkan oleh nabi mereka sehingga hujjah berlaku

atds mereka?" Aku menjawab, "ltu telah ditakdirkan atas mereka."

Ia berkata, "Tidakkah itu sebuah kezhaliman?" Aku sangat kaget

dengan ucapannya ihr, lalu aku berkata, "Segala sesuafu ihl
diciptakan Allah dan dikuasai-Nya dengan tangan-Nya, sehingga

Dia tidak ditaqn tentang apa yang Dia perbuat sedangkan mereka

akan ditanya.'l Ia lantas berkata, "Semoga Allah memhmatimu.

Aku bertanya kepadamu seperti itu hanya unfuk menjaga akalmu.
Ada dua orcmg laki-laki dari Muzainah mendatangi Rasulullah S
dan berkata, "Ya Rasulullah, apa pendapatmu tentang hal-hal yang

dikerjakan manusia dan mereka upayakan dengan susah payah;

apakah telah ditetapkan atas mereka dengan takdir yang telah ada

sebelumnya, ataukah merupakan perkara lang mereka putuskan

kemudian, yaifu perkam yang diajarkan oleh nabi mereka sehingga

hujjah berlaku atas mereka?" Beliau menjawab, "ltu telah

ditakdirkan atas mereka. Pembuktian hal ifu terdapat dalam firman

Allah, "Dan jiun serb penyempwnaannya (ciptaannSn), maka

I Dia adalah Zhalim bin 'Amr bin Sufuan bin Jandal Ad-Du'ali Al Kinani,
p€nggagas llmu Nahwr.r. Ia termasuk tokoh fuqaha, pelabat, penyair dan militer,
berasal dari generasi tabi'in. Ia mendapat gambaran sedikit tentang pokok-pokok llmu
Nahwu dari Ali bin Abu Thalib, lalu ia menulis kitab tentang Ilmu Nahwr.r, kemudian
ilmu ini dipelajari oleh sekelompok ulama. Ia tinggal di Bashrah pada masa

'Umar, serta meniabat sebagai gubernur Bashmh pada rnari.l
pernerintahan AIi. Ia ikut terlibat dalam Perang Shiffin. Ia wafat di Bashrah pada tahun
59 H. Uh. kitab Al Ishabahl2/2431dan Tahdzib lbni Askir(l/llOl.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah mengilhamkan kepada jiow itu (ialan) kefasikan dan

ketakwaanryn.'2

Apa yang dijelaskan dalam hadits merupakan qadar yang

telah ada berupa pengetahuan Allah, catatan-Nya dan kalam-Nya.

Inilah yang diingkari oleh kalangan Qadariyph eksbem. Adapun
yang disebutkan dalam AI Qur'an adalah Allah menciptakan
perbuatan para hamba, dan keterangan ini lebih mengena. Akan
tetapi, hal ini diingkari oleh kalangan Qadarignh Majusi.

Keterangan yang ada dalam Al Qur'an menunjukkan
makna yang terkandung dalam hadits, dan juga menunjukkan
makna Snng lain. Karena ihr Nabi $ menjadikannya sebagai

pembenar terhadap keterangan yang ada dalam hadits. Hal itu
dapat dilihat dari beberapa sisi, yaitu,

Perbma, diketahui bahwa Allah-lah yang mengilhamkan

kefasikan dan ketakuraan. Hal tersebut tidak mengindikasikan

kezhaliman seperti fnng dikatakan oleh kalangan Qadarifryah hlis;
serta tidak bertentangan dengan perintah dan larangan serta janji

dan ancaman seperti yang dikatakan oleh Qadari5ryah musyrik.

Pengakuan bahrra Allah telah menetapkan dan menakdirkan hal

itu sebelum adanya perkara yang Udak diperselisihkan manusia

dari sisi qadar. Karena ifu, mayoritas kalangan Qadari$Eh 1nng
mengingkari penciptaan pertuatan mengakui adanln qadar yang

telah ditetapkan sebelumnya. Tetapi tidak ada seoftrng pun dari

kalangan QadariWah yang menetapkan bahwa Allah adalah

Pencipta perbuatan para hamba. Mereka mengingkari dari sisi

qadar bahwa Allah adalah Pencipta perbuatan para hamba.

9
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Kedua, manakala diketahui bahwa Allah-lah yang

mengilhamkan kefasikan dan ketakuaan, maka hal itu merupakan

sebagian dari perbuatan Allah. Keambiguan yang dialami kalangan

Qadarigryah -dan yang ditanyakan oleh dua orang dari Muzainah
kepada Nabi $- adalah amalan para hamba yang diberi pahala

dan hukuman secara khusus. Mereka tidak mengingkari dari sisi

qadar bahwa Allah telah menakdirkan sesuahr yang Dia ciptakan

sebelum sesuafu tersebut ada. Tetapi mereka mengingkari hal itu
manakala perkara perbuatan para hamba itu tampak samar di

mata mereka.

Mereka mengatakan bahwa Allah menakdirkan berbagai

perkara sebelum ada perbuatan para hamba, kebahagiaan dan

kesengsaraan. Yang demikian itu tdak seyogianya bagi Allah

unfuk mengetahuinya sampai ia ada, karena perintah seorang

panglima terhadap sesuafu yang ia tahu bahwa penerima fugas

tidak mematuhi perintahnya, melainkan justru mengakibatkan

mudharat baginya, merupakan sesuatu yang buruk dalam pikiran

mereka.

Ada beberapa kelompok penulis di bidang Ushul Fiqih dan

selainnya yang mengutip pendapat yang berteda dari kalangan

Mu'tazilah. Para penulis tersebut mengatakan, "Dimungkinkan

Allah memerintahkan sesuafu kepada seorang hamba yang Dia

tahu bahwa hamba tersebut Udak melakukannya, lain halnya

dengan Mu'tazilah karena di kalangan Mu'tazilah terdapat orang

yang menentang pendapat tersebut meskipun sebagian besar dari

mereka tidak menentangnya."

Manakala Al Qur'an menetapkan bahwa Allah telah

mengilhamkan kefasikan dan ketakunan kepada jiwa, maka itu
menunjukkan bahwa kefasikan dan ketakwaan merupakan

10



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sebagian dari ciptaan Allah. Dengan demikian tidak ada lagi

sytrbhat paham Qadariyyah bahwa Allah telah menakdirkan segala

sesuatu sebelum ia ada, sebagaimana tidak ada lagi syubhat

mereka mengenai takdir Allah terhadap benda dan sifat yang Dia

ciptakan.

Adapun orang yang mengingkari takdir Allah terhadap ilmu

tentang sifat-sifat yang tidak dikenal atau sebagiannya, mereka ini

memiliki pegangan lain. pegangan mereka bukan perkara sifat ifu
sendiri.

Ketiga, Allah telah mengilhamkan kefasikan dan

ketakruaan, dan Dia adalah Pencipta perbuatan para hamba.

Karena ifu Allah pasti mengetahui apa yang Dia ciptakan sebelum

Dia menciptakannya sebagaimana firman Allah, 'Apakah Allah
Yang mencipbkan itu tidak mengehhui (yang l<amu lahirkan dan

dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahrz?" (Qs. Al
Mulk [57]: 14) lGrena pelaku yang memiliki kebebasan pilihan itu
pasti menginginkan apa !,ang ia kerjakan, sedangkan keinginan ihr

meniscaSrakan pe,rsepsi terhadap obyek yang diinginkan, dan ihr
sarna dengan tentang obyek yang diinginkan.

Jika penciptaan Allah terhadap sesuatu meniscayakan
pengetahuan-N5a terhadap sesuafu tersebut, maka itulah pokok
qadar yang telah ada sebelumnya. Dan apa yang diketahui Allah

dengan ucapan dan catatan-Nya tidak diperselisihkan. Hal ini
tampak jelas dalam semua hal, baik dalam masalah ini atau

masalah lain.

Manakala Allah mengilhamkan kefasikan dan ketal(r/aan,

maka jika yang diberi ilham tidak bisa membedakan antara

kefasikan dan ketakwaan, serta tidak tahu bahwa perbuatan yang

11



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ingin ia kerjakan adalah fasik atau takrra, maka pengilhaman

kefasikan dan ketakwaan terhadapnya tidaklah benar.

Dengan demikian tampak jelas ketetapan dan baiknya

pernyataan Nabi # bahwa ayat yang sedang dibahas ini

membuktikan kandungan berita Nabi S tentang qadar yang telah

ada sebelumnya.

Mengenai firman Allah, "Maka Allah mengilhamkan kepada

jiwa itu fialan) kefasikan dan ketakwaanntm" (Qs. AsySyams [91]:
8), sebagaimana ia menturjukkan qadar, ia juga menunjukkan

syari'at. Karena seandainya Allah mengatakan bahwa Dia

mengilhamkan kepada jiwa perbuatan fasik dan tal$/a seperti

ungkapan ulama bahwa Allah adalah Pencipta perbuatan para

hamba, maka ungkapan tersebut tidak mengandung pemilahan

antara kebaikan dan keburukan, hal yang dicintai dan yang

dibenci, serta perintah dan larangan. Bahkan ungkapan tersebut

mengandung argumen bagi orang-orang musyrik dari kalangan

Mubahiyyah dan Jabariyryah yang menolak perintah dan larangan

serta baik dan buruk karena Dialah yang menciptakan perbuatan

manusia.

Manakala Allah berfirman, 'Maka Allah mengilhamkan

kepada jiuta itu fialan) kefasikan dan ketakwaannya'l maka

ungkapan ini membedakan antara kebaikan yang diperintahkan

dan keburukan yang dilarang, bahwa perbuatan manusia ihr

terbagi menjadi baik dan buruk, serta menunjukkan keberadaan

Allah sebagai Pencipta kedua jenis tersebut.

Inilah metode yang ditempuh Al Qur'an di tempat lain. Ia
menyebut oftu'rg mukmin dan orang kafir, serta perbuatan masing
masing; baik dan buruk, janji dan ancaman-Nya, serta

menyebutkan bahwa Allah adalah Pencipta kedua jenis perbuatan
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tersebut, seperti firman Allah, 'Maka saunggwhnya Allah

menyesatkan siapa tmng dikehendah"Nya dan menuniuki siapa

Wng dikehendaki-N5n "(Qs. Faathir [35]: 8)

Dalam pokok inilah kalangan Jabariyryah dan Qadariyryah

tersesat. Kelompok Qadariyyah Majusi mengatakan bahwa

perbuatan terbagi menjadi baik dan buruk karena sifat-sifat yang

melekat pada dirinya, dan bahwa manusialah yang menciptakan
perbuatannya sendiri tanpa ada kekuasaan dan penciptaan dari

Allah.

Sedangkan kalangan Jabari54ph mengatakan bahwa

manusia dipaksa unfuk melakukan perbuatannya. Pemaksaan

merupakan sebuah hak yang mengakibatkan adanya perbuatan

saat ada sebab-sebab yang diciptakan Allah, dan keberadaannya

tercegah saat Udak ada sebab. Jika manusia dipaksa untuk

berbuat, maka pertuatan tidak bisa dianggap baik atau buruk
berdasarkan makna yang melekat padanya.

Kontradiksi antara Abu Abdullah Ar-Razi dan Abu
Husain Al Bashri

Inilah pemahaman Abu AMullah Ar-Razi dan para

penganut paham Jabariyyah sepertinya yang meniadakan

pembagian perbuatan menjadi baik dan buruk. Yang lebih baik

dari itu adalah pemahaman Abu Husain Al Bashri dan orang-orang

sepertinya dari kalangan Qadarifyah yang mengatakan bahwa

tidak ada yang menciptakan perbuatan seorang manusia selain

dirinya. Pengetahuan tentang hal tersebut bersifat dharui
(aksioma) atau nazhai (obseruatil). Mereka juga meyakini bahwa
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perbuatan terbagi menjadi baik dan buruk. Pengetahuan tentang

hal ini bersifat dharuri.

Abu Husain adalah pemimpin Mu'tazilah generasi akhir. Ia

memang memiliki kecerdasan dan keunggulan yang tidak dimiliki

para ulama sezamannya, tetapi pengetahuannya tentang Sunnah,

makna-makna Al Qur'an dan pemahaman generasi salaf sangat

minim.

Abu Husain dan Abu Abdullah fu-Razi dalam masalah ini

berada pada dua kutub yang berlawanan. Sebenamya masing-

masing memegang kebenaran yang tidak ada pada pihak lain. Abu

Husain mengklaim pengetahuan bahwa manusia menciptakan

pertuatannSra sendiri merupakan pengetahuan yang dharun.

Sedangkan Ar-Razi mengklaim pengetahuan bahura perbuatan

png diadakan dan bersifat mungkin membutuhkan faktor penguat

dimana keberadaan faktor tersebut mengakibatkan keberadaan

perbuatan dan ketiadaannya mengakibatkan ketiadaan perbuatan,

(pengetahuan tersebut) merupakan pengetahuan yang juga dharui.
Keduanya sarna-sama benar terkait pemyataan tentang

pengetahuan dharuri.

Selanjutnya, masing-masing kelompok meyakini bahwa

pengetahuan dharuri tersebut membatalkan keniscayaan yang

diklaim pihak lain. Padahal, masalahnya tidak demikian.

Sebaliknya, keduanya sama-sama jujur dan benar terkait

pemyataan keduanya tentang pengetahuan dharui. Kekeliruan

masing-masing karena mengingkari kebenaran yang dipegang oleh

pihak lain, karena sebenamya tidak ada konkadiksi antara

keberadaan hamba sebagai orang yang mengadakan perbuatannya

sendiri, dan keberadaan pengadaan perbuatan ini mungkin terjadi

dengan kehendak Allah.
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Karena ihr, madzhab Ahlussunnah yang mumi mengatakan

bahwa manusia adalah pelaku perbuatannya secara hakiki seperti

yang diklaim oleh Abu Husain. Mereka tidak mengatakan bahwa

manusia bukan pelaku secara hakiki, atau bukan pelaku sama

sekali seperti yang dikatakan oleh orang-orang yang condong

kepada paham Jabariyyah, seperti kelompoknya Abu Abdullah Ar-
Razi. Selain itu kalangan Ahlussunnah mengatakan bahwa Allah

adalah Pencipta pelaku ini sekaligus perbuatannya. Allah-lah yang

menjadikan manusia sebagai pelaku secara hakiki, dan Dia juga

Pencipta perbuatan-perbuatan para hamba seperti yang dikatakan

oleh kalangan Al fuy'ari yang menetapkan sifat-sifat bagi Allah

seperti kelompok Ar-Razi dan selainnya, tidak seperti yang

dikatakan oleh kelompok semisal Husain dan kelompoknya bahr,rn

Allah tidak menciptakan perbuatan para hamba.

Karena itu Imam Ahmad dan para imam sebelumnya

seperti Al Auza'i meredaksikan pendapat mutlak terkait paham

Jabariyryah. Tidak bisa dikatakan bahwa Allah memaksa manusia

dan tidak bisa pula dikatakan bahwa Allah tidak memaksa mereka,

karena l<ata memaksa mengandung mutli makna. Jika dikatakan

bahwa Allah memaksa mereka, maka itu memberi kesan bahua
Allah memaksa mereka untuk melakukan kebaikan dan kebaikan

tanpa ada kebebasan pilihan dari mereka. Jika dikatakan bahwa

Allah tidak memaksa mereka, maka itu memberi kesan bahwa

mereka melakukan apa saja yang mereka kehendaki tanpa ada

pilihan dari Allah. Keduanya sama-sama kelim, dan kami telah

memaparkan masalah ini di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah kedua kelompok meyakini

kontradiksi antara qadar dan syari'at seperti keyakinan Majusi dan

orang-orang musyrik. Mereka mengatakan bahwa jika Allah adalah

Pencipta perbuatan, maka mustahil perbuatan ifu dinilai baik
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sehingga diberi balasan atau buruk sehingga diberi hukuman.

Kemudian kalangan Qadariy:rah mengatakan, "Akan tetapi,

perbuatan manusia itu terbagi menjadi baik dan buruk, sehingga

dengan demikian Allah bukanlah Pencipta perbuatan." Sementara

kalangan JabariyTah mengatakan, "Allah adalah Pencipta

perbuatan sehingga perbuatan tidak terbagi menjadi baik dan

bumk."

Kalangan Jabari5arrah yang mengakui para rasul sebenamya

mengakui pembagian dari segi perintah dan larangan Syari' saja.

Mereka mengatakan, "Allah berhak memerintahkan apa yang Dia

kehendaki bukan karena ada makna di dalamnya, serta melarang

apa yang Dia kehendak bukan untuk makna di dalamnya."

Mengenai penciptaan dan perintah Allah mereka mengatakan

bahwa Allah berbuat apa yang Dia kehendaki dan memutuskan

apa yang Dia inginkan.

Adapun orcmg yrang terkuasai nalar dan hawa nafsunya, ia

terlepas dari ikatan Syari' manakala ia melihat paham Jabariyyah.

Mereka mengatakan seperti yang dikatakan oleh orang-orang

musyrik, "Jika Allah menghendaki, nisaya kami dan bapak-bapak

kami frdak mempetsekutukan-N9n dan tidak (pula) kami
menghanmkan banng squafu apa ptn. " (Qs. Al An'aam [6]:

148)

Barangsiapa yang mengakui syari'at, perintah dan larangan,

baik dan buruk, tetapi tidak mengakui qadar dan penciptaan Allah

terhadap perbuatan para hamba seperti yang diyakini oleh

Mu'tazilah, maka ia termasuk golongan Qadariyyah Majusi yang

senrpa dengan Majusi. Memang Mu'tazilah merniliki banfk
kesen-rpaan dengan Majusi dan Yahudi.
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Jahm bin Shafwan dan para pengikutnya seperti itu ketika

ia berdebat dengan orang-orang Hindu, sebagaimana Mu'tazilah
juga seperti itu ketika ia berdebat dengan orang-orang Majusi

Persia. Namun orang-onng Majusi lebih bertobot daripada orang-

orang musyrik.

Barangsiapa yang mengingkari atau tidak mengakui

perintah dan larangan, maka ia seorang musyrik yang gamblang

lagi kafir. Ia lebih kafir daripada Yahudi, Nasrani dan Majusi. Yang

demikian itu dapat ditemukan pada banyak ahli Kalam dan kaum

sufi.

Karena itu, mereka dan orang-orang seperti mereka tidak

muncul di zaman sahabat dan tabi'in karena masih dekat masanya

dengan kenabian. Sementara kelompok Qadariyyah Majusi muncul

karena madzhab mereka mengandung pengagungan terhadap

perintah dan larangan serta pahala dan hukuman- Jadi, mereka

lebih dekat kepada Kitab, Sunnah, Flasul, dan agama daripada

mereka yang meniadakan perintah dan larangan. Mereka ini

adalah seburuk-buruknya manusia.

Qadariyyah lblis

Adapun Qadariyyah hlis adalah orang-orang yang

mengakui adanya perintah dan larangan dari Allah. Selain itu,

mereka juga mengakui adanya qadha dan qadar dari Allah. Akan

tetapi, mereka mengatakan bahwa di dalamnya ada kebodohan

dan kezhaliman. Menurut mereka, hal tersebut merupakan

kebodohan lantaran terjadi kontradiksi, serta merupakan
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kezhaliman karena memberikan sanksi kepada seorang hamba

atas hal yang diciptakan dalam dirinya.

Ini adalah keadaan Iblis karena ia mengatakan, *Ya

Tuhanku, oleh sebab hgkau telah memufuskan bahwa aku sesat

pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan

maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka

semuanJn "(Qs. Al Hijr [15]: 39) hlis mengakui bahwa Allah telah

menyesatkann5/a, kemudian ia menjadikan hal itu sebagai alasan

baginya untuk menyesatkan kefurunan Adam.

hlis adalah makhluk yang pertama kali menentang Allah,

membangkang perintah-Nya, serta menolak nash dengan qiyas.

Karena ifu seorang ulama salaf mengatakan, "Yang pertama kali

melakukan qiyas adalah hlis, karena Allah memerintahkannya

unfuk bersujud kepada Adam lalu ia memprotes perintah tersebut

dengan dalih bahwa ia lebih baik daripada Adam, dan ia pun

menolak untuk bersujud." Jadi, Iblis adalah makhluk pertama yang

menentang Allah, dan dialah yang bodoh lagi zhalim. Ia bodoh

tentang hikmah yang terdapat dalam perintah Allah, lagi zhalim

karena menyombongkan diri dengan kesombongan yang

mencakup sikap menolak kebenaran dan merendahkan orang lain.

Selanjutnya, dengan mengatakan, 'Oleh sebab hgkau
telah memufuskan bahwa aku s627", hlis telah menjadikan

perbuatan Allah sebagai alasan dan dorongan baginya unfuk

menyesatkan anak Adam. Ini merupakan hujatan hlis terhadap

perbuatan dan perintah Allah, dan serta anggapan darinya bahwa

perbuatan dan perintah tersebut buruk sehingga ia pun melakukan

hal buruk. Jadi, ia telah mengqiyaskan dan menyamakan dirinya

dengan Tuhannya.
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Karena itu ia menirukan rububi5ryh sebagaimana dijelaskan

dalam UJtab Shahih Muslimdari Jabir .& dari Nabi $,
/c/ a! o .i, , 7. !z-oz J oz . ro, 4
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"sesungguhnjn lblis mendiikan "rnn*rr"r* di atas laut,

kemudian ia mengiimkan bala tenknnya. Yang pling bqar
finahnSn di antara mereka adalah yang pling dekat

dengan lblis. Satu pengikuh5n dabng dan berkata,
"Aku senantiasa menggoda fulan hingga ia berbuat demikian-"
Kemudian datang pengikutrya yang lain dan berkata, "Aku

senantiasa menggodanya hingga aku berhasil memisahkan anbra
dirinya dan istinga." Pengikut lblis itu senantiasa mengikutin5n,

dan lblis pun mendekatkan mereka dan berkab,
"lhmu, kamu.'8

Kaum Qadariyyah bermaksud menyucikan Allah dari sifat

kebodohan, dan mereka telah bemiat baik dalam hal ini, karena

sesungguhnya Allah Mahasuci dari hal-hal yang dikatakan oleh

kaum yang zhalim itu, yaitu hlis dan bala tentaranya dengan

3 HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat kaum munafik (2813/67).
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ketinggian yang sebesar-besamya. Allah adalah Maha Memutuskan

lagi Maha Adil- Akan tetapi, pikiran mereka sempit dan mereka

mengalami semacam kebodohan hingga meyakini bahwa

penyucian ini udak bisa teriadi kecuali dengan menghilangkan sifat

kekuasaan-Nya dan penciptaan-Nya terhadap perbuatan-perbuatan

para hamba, serta menghilangkan cakupan sifat kehendak-Nya

terhadap segala sesuatu. Jadi, dari safu sisi mereka menentang

Iblis dan pasukannya, tetapi di sisi lain mereka dikuasai oleh lblis.

Ini adalah sebagian dari petaka dialektika dalam agama

tanpa didasari ilmu atau dengan cara lrang tidak benar. Inilah

teologi yang dikecam oleh generasi salaf, karena para

penggeluhya menolak satu kebatilan dengan kebatilan yang lain

dan menolak satu bid'ah dengan bid'ah yang lain.

Kemudian muncullah kelompok-kelompok lain yang

berhadapan dengan mereka untuk mengakui bahwa Allah adalah

Pencipta segala sesuatu; apa yang Allah kehendaki pasti terjadi,

dan apa yang tidak Dia kehendaki tdak terjadi, dan bahwa Allah

Maha Kuasa atas segala sesuafu. Namun pikiran dan ilmu mereka
juga sempit sehingga mereka meyakini bahwa ketetapan ini tidak

sempurna iika tdak mengingkari cinta dan ridha Allah, sebagian

perbuatan dan sifat baik dan buruk yang khusus bagi-Nya, serta

tidak menEngkari hikmah dan rahmat-Nya. Jadi, setiap perbuatan

itu mungkin bagi Alah, dan Allah tidak suci dari kezhaliman dan

perbuatan lain.
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Madzhab Al Wa'idiyyah dan Murji'ah

Ada satu kelompok yang melangkah lebih jauh hingga

meniadakan perintah dan larangan serta janji dan ancaman secara

total. Mereka ini condong kepada paham Murji'ah, sebagaimana

kelompok pertama condong kepada adanya janji Altah. Kelompok

Al Wa'idiryah (yang condong kepada janji dan ancarnan Allah)

mengatakan, "Setiap orang fasik berada di neraka, tidak keluar

darinya untuk selamalamanya." Bahkan kelompok Kharrnrij

mengatakan bahwa orang fasik itu kafir.

Kelompok Murji'ah eksUem mengingkari adanSra sanksi

bagi seorang ahli kiblat. Sedangkan orang yang menyatakan

kekafiran secara tegas mengingkari adan3n ancarnan di akhirat

secara total seperti lang dilalrukan oleh kelompok-kelompok
penganut paham ittihad (manunggahsra Tuhan dengan hambl
para filosof, kelompok Qaramithah, dan penganut aliran

Bathiniyyah. Para pengikut paham Jabariyyah Murji'ah itu lebih

mengingkari perintah dan larangan serta janji dan ancaman

daripada kelompok Mu'tazilah yang condong kepada janji dan

kehendak bebas manusia.

Adapun kelompok Murji'ah Jabariyyah 5nng moderat, yaitr.r

yang mengakui perintah dan larangan serta janji dan ancatnan,

dan bahwa di antara ahli kiblat ada yang masuk neraka, mereka ini
lebih dekat kepada Ahlussunnah.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Nabi * bahwa beliau

bersaMa,
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'Kelompok QadariWah dan Murji'ah diklmat melalui lisan

tujuh puluh nabi, dan aku adalah yang temkhir di antara para nabi
tetsebut.'4

Akan tetapi, kelompok Mu'tazilah dari aliran Qadariyyah
lebih baik daripada kelompok Jabariyyah, Murji'ah dan yang

sejalan dengan mereka dalam sSnri'at-secara ilmu dan amal.

Pemaparan mereka di bidang Ushul Fiqih dan dalam mengikuti

perintah dan larangan lebih baik daripada pemaparan Murji'ah dari

kalangan Al Asy'ariyyah dan selainnya. Uraian mereka di bidang

Ushul Fiqih sangat lemah. Demikian pula, mereka sangat lemah

dalam memandang ketaatan dan maksiat. Akan tetapi, di bidang

Ushuluddin (pokok-pokok agama) mereka lebih baik daripada

kelompok Mu'tazilah, karena mereka mengimani sifat-sifat Allah,

kekuasaan dan penciptaan-Nya yang tidak diimani oleh kelompok

Mu'tazilah.

Karena ifu, secara garis besar kelompok Murji'ah lebih baik

daripada Qadarisnnh sehingga paharn Murji'ah dianut oleh fuqaha

Kufah dan selainnya. Lain halnya dengan paham Mu'tazilah

karena tidak ada safu fuqaha salaf dan imam mereka pun yang

menganutnya.

e fm. Rth-thabrani (2O/L17,2321. N Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa'id
(7/207) berkata, "Hadis ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Dalam sanadnya terdapat
Baqiyyah bin Walid gang statusnyra lemah, serta Yazid bin Hushain yang tidak saya

kenal."
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Surat Asy-Syams Mengandung Bantahan Terhadap
Kelompok-Kelompok Qadariyyah dan Semisalnya

Kesesatan terkait masalah qadar ada kalanya terjadi akibat

mendustakan qadar dan penciptaan perbuatan manusia, ada

kalanya terjadi akibat mendustakan syari'at dan ancaman, dan ada

kalanya terjadi akibat menganggap Allah berbuat zhalim. Surat ini
memuat bantahan terhadap seluruh kelompok tersebut.

Firman Allah, 'Maka Allah mengillwnlan kepada jiorta itu
fialan) kefasil<an dan kebkuraannya" (Qs. AsySpms [9U: 8)

menetapkan paham QadariyBh dengan kalimat maka Allah
mengilhamkan kepada jiova, menetapkan adanya perbuatan hamba

dengan menyandarkan kefasikan dan ketakuraan kepada jiwa

manusia agar ia tahu bahwa dialah yang fasik dan bertals /a; dan

menetapkan perbedaan antara baik dan hruk serta perintah dan

larangan dengan kalimat kefasikan dan keatotraannya.

Firman Allah sesudah itu, "Sawguhnlm berunfunglah

orang Wng men5rucikan jiwa ifu, dan santggwhnya merugilah
orang yang mengotorinya " (Qs. Ary$pms [9U: 9-10)
menetapkan perbuatan hamba, janji dan ancaman berupa

keberuntungan bagi orang yang mengrcikan jiwanya dan kerugian

bagi orang yang mengotori jiwanya. ini secara tegas

membantah paham Qadariyryah dan Majusi!,yah, serta membantah

kelompok Jabariyyah terkait syari'at atau perbuatan hamba.

Mereka adalah orang-orang yang mendustakan kebenaran.

Adapun terhadap mereka yang memandang Allah berbuat

zhalim, surat ini menunjukkan keadilan Allah dengan firman-Nya,
'Dan jiwa serta penyempunaann5n (cipfumja). "(Qs. Asy-Syams

l9ll 7) Rata penyempurnaan di sini berarti penyeimbangan. Jadi,
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surat ini menjelaskan bahwa Allah Mahaadil dalam

menyempumakan jirra yang diilhamkan-Nya kepadanya kefasikan

dan ketakr,uaannya.

Setelah ifu surat ini menyebutkan sanksi bagi orang yang

mendustakan para rasul-Nya dan berbuat melampaui batas, dan

bahwa orang yang menentang para rasul-Nya ifu tidak takut akan

balasan dari-Nya. Hal itu untuk menjelaskan bahwa barangsiapa

lpng mendustakan yang ini atau yang ifu, maka Allah akan

membalasnya sebagaimana Allah membalas hlis dan bala

tentaranya. Sikapnya menuduh Allah berbuat zhalim dan bodoh itu
justnr mengakibatkan kehancuran dirinya, dan itu tidak akan

mendatangkan mudharat bagi Allah sedikit pun.
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'SesungguhnSn para hamba ifu tidak akan sampai

mendatangkan mudharat pada Allah, dan tidak akan sampai

mendatangkan manfaat bagi Allah. Seandainya manusia dari
generasi awal hingga akhir, baik dai kalangan manusia atau jin,
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berada pada puncak ketakwaan, maka hal itu tidak menambahkan

kerajaan-Nya sedikit pun. Dan seandainya mereka semua, dai
generasi awal hingga akhia baik dad kalangan manusia atau jin,

berada pada puncak kdurhakaan, maka hal ifu tidak mengurangi

kerajaan-Nya sdikit pun. 6

Karena itu, ketika 'lmran bin Hushain bertanya kepada Abu

Aswad Ad-Du'ali tentang hal tersebut untuk menilai pemikirannya,

"Apakah yang demikian itu zhalim?" maka Abu Aswad

menyebutkan bahwa ifu bukan sebuah kezhaliman. Ia merasa takut

dengan firman Allah, "Maha Suci dan Maha Tinqgt Dia dari apa

yang mereka katakan dangan ketinggian yang sebaar-baarn5n. "
(Qs. Al Israa' [17]: 43) Ia lantas menyebutkan hadits Nabi $ dan

argumentasi beliau dengan ayat yang sedang dibahas ini.

Tampak jelas bahwa kelompok Qadarisnnh yang batil itu
bisa jadi adalah orang-orang yang mendustakan berita Allah

tentang penciptaan dan perintah-Nya, dan bisa jadi mereka adalah

orang-orang yang menganggap Allah berlaku zhalim pada

keputusan-Nya yang jujur dan adil, sebagaimana firman Allah,
"Telah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an, sebagai kalimat
yang benar dan adil. Tidak ada Snng dapat mengabah-ubah

kalimaFkalimat-Nya dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahur. "(Qs. Al An'aam [6J: 115)

Kalimat dalam ayat tersebut bisa jadi merupakan kalimat

insya' (ungkapan pennbh abu larangan) dan bisa jadi kalimat
merupakan kalimat berita. Kalimat berita yang datang dari Allah
pastilah benar, tidak mengandung kebohongan. Dan kalimat ins5m'

baik perintah penciptaan atau perintah penetapan syari'at adalah

s HR, Muslim dalam pernbahasan tentang kebajikan dan silahrahmi!2STT/55ll.
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adil, tidak mengandung kezhaliman. Tetapi kalangan Qadari5ryah

Majusi mendustakan berita Allah tentang penciptaan dan

penetapan syari'at-Nya dalam umsan agama, sedangkan kalangan

Qadarigryah Iblis menganggap Allah berbuat zhalim dalam

gabungan dari kedua hal tersebut, atau dalam masing-masing dari

dua hal tersebut.

Dengan demikian tampak jelas bahwa orang-orang yang

menyempal dari umat itu menjauh dengan cara meninggalkan

sebagian kebenaran yang dirisalahkan Allah kepada Nabi-Nya lalu

mereka mengambil suatu kebatilan yang bertentangan dengan

kebenaran tersebut. Kedua kelompok tersebut sarna-sarna

mengikuti kebatilan yang bertentangan dengan apa yang dibawa

oleh Rasulullah S. Ini sah.r kategori dengan penentangan orang-

orang kafir terhadap orcng-orang mukmin sebagaimana firman

Allah, "Rasul-rasul ifu IGmi lebil*an sebagian mereka atas

sebagian t/ang lain..." hingga firman Allah, "SandainSn Allah
menghendaki, frdailah mereka berbunuh-bunuhan. Al<an tebpi
Allah berbuat aF 5mng dikehendaki-Nya." (Qs. Al Baqarah [2]:

2531

Jika mereka bersekutu dalam kebatilan yang dengan ifu
mereka berseberangan dengan orerrg-orang mukmin yang

mengikuti para rasul, maka mereka telah melupakan satu bagian

dari pengajaran yang diberikan kepada mereka. Karena itu
dimunculkan permusuhan dan kebencian di antara mereka, lalu

mereka pun berselisih tentang kebenaran lain yang dibawa oleh

Rasulullah ,$. Mereka beriman kepada sebagiannya dan kufur

kepada sebagian yang lain. Kelompok pertama mengimani hal

yang diingkari kelompok kedua, serta mengingkari hal yang

diimani kelompok kedua.
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Di sini, kedua kelompok yang berselisih dan menyempal itu

sama-sarna tercela. Inilah wajah urnum dari perpecahan dan

perselisihan di kalangan umat ini dan umat lain. Mereka sama-

sama meyakini bahwa keberadaan Tuhan sebagai Pencipta

perbuatan manusia ifu meniadakan keberadaan perbuatan tersebut

terbagi menjadi baik dan buruk. Di titik awal inilah mereka

bertemu sebelum akhimya mereka bertantah-bantahan tanpa

didasari kebenaran dan argumentasi yang lurus-

Inilah salah satu dari dua premis yang diladikan sandaran

Ar-Razi dalam masalah penilaian baik dan buruk. Dalam kitab .4/
Mahshul karyanya dan kitabnya yang lain ia meyakini bahwa

manusia itu dipaksa unhrk melakukan perbuatannya, sedangkan

perbuatan orang yang dipaksa itu tidak bisa dianggap buruk. Jadi,

tidak ada satu pun dari perbuatan-perbuatan manusia itu buruk.

Argumentasi ini bersumber dari argumentasi orang-orang

musyrik lnng mendustakan para rasul dan mengatakan, 'Jika

Allah menghendaki, nisaSm kami dan bapk-bapak kami tidak

mempercel<ufukan-Nya dan tidak (pula) kami menghanml<an

bamng sesuatu are pun. " (Qs. Al An'aam [6], 148) Mereka

meniadakan buruknya syirik dan penghararnn terhadap perkara
yang tidak diharamkan Allah dengan berpegang pada qadar.

Akan tetapi, mereka yang berargumen dengan pemaksaan

pertuatan atas manusia unfuk meniadakan hukum-hukum ifu
manakala mengakui syari'at, maka mereka tidak seperti orang-

orcmg musyrik dari semua sisinya. Karena ifu, para ahli Kalam

lnng mengombinasi pemikiran mereka dengan syari'at ifu tdak
seperti orang-omng musyrik meskipun dalam pemikiran mereka

ada safu bagian dari kebatilan orang-orang nrusa/rik.
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Namun, di kalangan para ahli Kalam dan kaum sufi ada

kelompok-kelompok yang terdominasi dengan paham Jabariyyah

hingga dalam kondisi tersebut mereka mengingkari perintah dan

larangan, janji dan ancarnan, serta pahala dan hukuman, baik

dengan ucapan, atau dengan keadaan dan amal perbuatan.

Kebanyakan hal ifu terjadi pada perbuatan-perbuatan yang sesuai

dengan hawa nafsu mereka. Mereka berusaha keras untuk

menepis hujatan dan sanksi atas mereka. Tetapi upaya mereka

justeru memperkeras hujatan dan sanksi atas mereka seperti orang

yang berlindung dari bara api dengan menggunakan api.

Paham ini tdak bisa dualankan secara konsisten oleh

seorang pun karena anak Adam tidak mungkin bisa terlepas dari

keinginan tahadap sesuafu dan perintah terhadapnya, serta

kebencian terhadap sesuafu yang lain. barangsiapa yang berupaya

menyamakan antara hal 5nng disenangi dan yang dibenci, antara

hal yang diridhai dan png dimurkai, keadilan dan kezhaliman,

pengetahuan dan kebodohan, kesesatan dan pefunjuk, lurus dan

menyimpang, maka ia tidak akan konsisten pada pemahamannya

ihr selama-lamaryra. Sebaliknya, jika ia mengalami hal-hal yang ia

tidak menyenangkan dan menyakitinya, maka ia berusaha unh.rk

menolaknya dan menjafuhkan sanksi pada pelakunya sesuai

dengan kemampuannya hingga ia melampaui batas.

Jadi, mereka termasuk manusia yang paling zhalim dalam

hal membedakan antara kebun-rkan, kezhaliman dan perbuatan

nista yang mereka kerjakan dan yang dikerjakan oleh orang lain,

yang mereka hasrati dan yang tidak mereka hasrati, serta dalam

hal argumentasi mereka dengan qadar unfuk diri sendiri, bukan

untuk orang gang bersengketa dengan mereka.
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Anda dapat menemukan salah seorang di antara mereka
jika melakukan hal yang terpuji, maka hatinya terkuasai oleh

keadaan seorang penganut paham Qadari5ryah sehingga ia

menganggap dirinyalah yang menciptakan perbuatannya itu,

bukan Allah. Ia lupa akan nikmat Allah padanya dalam

mengilhaminya unfuk berbuat talsila. Orang ini termasuk orang

yang paling zhalim seperti yang dikatakan oleh Abu Faraj AI Jauzi,

"Saat berbuat taat engkau menganut paham Qadarigiyah, tetapi

saat berbuat maksiat engkau menganut paham Jabari5ryah.

Ma&hab apa saja yang sesuai dengan nafsumu ifulah yang engkau

ikut."

Orang 5nng adil bertolak belakang dari sikap tersebut. Jika
mereka berbuat baik, maka mereka bersyulnrr kepada Allah karena

mereka tahu bahwa Allah-lah yang membrlat mereka mencintai

iman dan menjadikannya indah di hati mereka, dan bahun Allah-
lah yang membuat mereka membenci kekafiran, kefasikan dan

maksiat. *Dan 
fiuga) orzng.oftng yang apabila mengerjakan

pefiuatan keji atau menganiaja diri sendiri, mereka ingat akan

Allah, lalu memohon ampun terhadap doadosa mereka dan siapa

laqt yang dapat mengampuni dosa selain daipada Allah? Dan
mereka tidak menetuskan perbuatan kejin5n ifu, sedang mereka

mengetahui. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 135)

Mereka mengikuti bapak mereka ketika ia berdosa.

"Kemudian Adam menerima bebenpa kalimat dari Tuhannya,

maka Allah menerima tobahya. Sesungguhnya Allah Maha
Peneima tobat lagi Maha PenSngng. "(Qs. Al Baqarah l2l:371

Adam & berdoa, oYa Tuhan kami, kami telah menganiajm

diri kami sendiri, dan jika hgkau tidak mangampuni kami dan

29



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

membei rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk

oft,ng-orang 5nng merugi. "(Qs. Al A'raaf I7l:23)

Seorang mukmin berdoa, "Aku mengakui nikmat-Mu
padaku, dan aku juga mengakui dosaku," sebagaimana sabda Nabi
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'Safidul Istighfar adalah seoftng hanba membaca: 'Ya

Allah, hglau adalah Tuhanht, tiada tuhan *in Allah. hgl<au
mancipbkanlru dan aku adalah hanb-Mu. Altu tebp pda
pjanjian dan j,anji kepda-Mu smtampulor Aku
kryda-Mu dad aldbat buruk pefruabnku- Alru mangakui sqala
nilsnat-Mu, dan aku juga mengakui dosku. I{arena ifu, ampunilah

aku l<arena tidak ada tnng bisa mengampuni dosadosa selain

hgkau.'6

Juga sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits

shahih,

6
o

c
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"SaungguhnSa Allah berfirman,'Wahai hamba-hamba-Ku,

amal-amal kalian akan dikembalikan kepada kalian. Bamngskpa

tnng mendapati suatu maka hendaHah ia memuji Allah.

Dan barangsiapa yang mendapati selain ifu, maka janganlah ia
men5nlahkan selain dinnry. 4

Mereka berkata sesuai funtutan firman Allah, "Ap saja

nikmat yang kamu peroleh adalah dad Allah, dan apa nja
benana Wng menimpamu, maka dari (ke-salahan) dirimu sendiri."
(Qs.nn-Nisaa'[4]: 79)

hnu QayTim Al Jauzisyah berkata,

"Dalam surat ini Allah hanya menyebut kaum Tsamud,

tidak kaum yang lain yang mendustakan para rasul. Syaikhul Islam

Abu'Abbas Taqiyyuddin bin Taimiyyah berkata:

Hal ini, Allah Mahatahu, termasuk kategori peringatan

dengan hal yang lebih rendah terhadap hal yang lebih tinggi,

karena di antara umat-umat yang mendustakan para rasul tidak

ada yang lebih ringan dosa dan siksanya daripada mereka. Karena

dari mereka tidak disebutkan dosadosa seperti dosadosa yang

7 HR. Muslim dalam pembahasan tentang k€baiilGn, silahrrahmi dan adab
(2s77/Ssl,.
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disebutkan dari kaum 'Ad, penduduk Madyan, kaumnya Nabi Luth

&, dan lain{ain.

Karena itu Allah menyebut mereka bersama kaum 'Ad

demikian, "Adapun kaum 'Aad maka mereka menyombongkan

din di muka bumi bnp alasan yang benar dan berkata, 'Siapakah

tnng lebih besar kekuabnnya dan kami?' Dan apakah mereka itu
tidak memperhatil<an bahwa Allah tnng mencipkkan mereka

adalah lebih bqar kekuabn-Njn dari mereka? Dan adalah mereka

tanda-bnda (kekuatan) I{ami. " (Qs. Fushshilat [41]:
15)

'Dan adapun l<aum Tsamud maka merel<a tekh l{ami beri
petunjuk tetapi merel<a lebih manytkai bub (kaaatan) dari
petwiukrtu "(Qs. Fushshilat [41]: 17)

Demihan pula, ketika Allah menyebutkan kaum Tsamud

bersama umat-umat lain yang mendustakan, maka Allah Udak

menyebut kesalahan mereka seperti kesalahan umat-umat lain,

1nifu sewenang-wenang, sombong dan amal-amal buruk lainnya

seperti perilaku homoseksual, mengurangi takaran dan timbangan,

bertuat kerusakan di muka bumi, sebagaimana dijelaskan dalam

surat Hud, Asy-Sytr'ara', dan lain-lain. Selain berbuat syirik,

kaumnya Nabi Lrrth & juga melakukan pertuatan nista yang tidak

pemah dikerjakan oleh umat sebelumnya. Sedangkan kaum 'Ad

selain berbuat syirik juga bersikap berperilaku sewenang-wenang,

sombong, menumpuk-numpuk duniawi, dan sangat kejam. Mereka
juga mengatakan, 'Siapal<ah yang lebih bqar kekuatannya dai
l<ami?"(Qs. Fushshilat [41]: 15)

Sementara penduduk Madyan selain bertuat syirik juga

berbuat zhalim dalam masalah harta. Adapun kaumnya Fir'aun

berbuat kerusakan di muka bumi serta bersikap congkak.

32



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Adzab Setiap Umat Sesuai Dengan Dosa Dan
Kesalahan Mereka

Adzab setiap umat ifu sesuai dengan dosa dan kesalahan

mereka. Kaum 'Ad diadzab dengan angin lnng kencang dan

menghancurkan. semua benda. Kaum hth dia&ab dengan

berbagai macam adzab yang tidak pemah ditmpakan pada umat
selain mereka. Jadi, unfuk mereka digabungkan kehancuran,

lemparan bafu dari langit, mata mereka dibutakan, rumah-rumah
mereka dibalik sehingga bagran atasnya menjadi di bawah,

kemudian mereka diamblaskan ke tanah sedalamdalamnya.

Sedangkan kaumnya Nabi Syr.r'aib diadzab dengan api yang

membakar mereka berikut harta benda yang mereka kumpulkan
dengan cara zhalim dan sewenang-wenang.

Adapun kaum Tsamud dibinasakan Allah dengan gunfur

dari langit sehingga mereka pun mati seketika. Jika ini adalah

adzab mereka padahal dosa mereka-selain syirik-hanyalah
menyembelih unta betina yang dijadikan Allah sebagai tanda bagi

mereka, maka oftmg yang melanggar larangan{arangan Allah,
meremehkan perintah dan larangan-Nya, serta menyembelih

hamba-hamba-Nya dan menumpahkan darah mereka itu lebih

berat adzab mereka.

Barangsiapa yang menarik pelajaran dari dunia, baik pada

zaman dahulu atau sekarang, serta sanksi Snng dijatuhkan pada

orang yang menebarkan kenrsakan di muka bumi, menumpahkan
darah dengan jalan yang fidak benar, meny-rlut fitrah, dan

meremehkan larangan-larangan Allah, maka ia tahu bahwa

keselamatan di dunia dan akhirat hanya milik orang:orang lnng
beriman dan bertakrrya
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SURAT AL 'Rt Aq

Surat Pertama Menjelaskan Pokok-Pokok Agama

Pasal ini menjelaskan tentang surat yang pertama kali
diturunkan kepada Rasulullah $. Surat tersebut berisi penjelasan

tentang pokok-pokok agama, laitu dalil-dalil akal yang

merrunjukkan adanyra Pencipta dan keesaan-Nya, kejujumn
Rasr.rlullah $, serta adanSra Hari Akhir.

Sebelumnya kami telah memaparkan pokok ini lebih dari
sekali, dan bahwa Rasulullah f$ telah menjelaskan dalildalil akal

dan trnhyu yang dapat dijadikan pefunjuk bagi manusia unhrk

menemukan agama mereka serta keselamatan dan kebahagiaan

mereka di dunia dan akhirat. Orang-orang yang merekaSasa

pokok-pokok yang bertentangan dengan apa yang dibawa oleh

Rasulullah $ adalah batil secara akal dan wahyu sebagaimana

telah dijelaskan di banyak tempat. Telah dijelaskan pula bahwa

oriang-orang yang mengaku dirinya sebagai ulama dan ahli agama

kumng memahami atau teledor dalam memahami dalil-dalil wahW
dan akal yang dibawa oleh Rasulullah $.
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Ada satu kelompok yang merekayasa pokok-pokok yang

bertentangan dengan apa yang dibawa oleh Rasululluh #.
Satu kelompok melihat bahwa pokok-pokok [ersebut

adalah bid'ah sehingga ia berpaling darinya. Mereka pun

menyatakan sebagai penganut Sunnah lantaran mereka selamat

dari bid'ah kelompok pertama. Akan tetapi, meskipun demikian

mereka tidak mengikuti Sunnah dengan sebenamya, dan tidak

pula menegakkan dalil-dalil wahyu dan akal yang dibawa oleh

Rasulullah *. Sebaliknya, terhadap berita-berita wahW yang

disampaikan oleh Rasulullah $ tentang Tuhanrrya dan Hari Akhir,

paling jauh mereka hatya mengimani lafazhnya saja tanpa

memersepsi isi berita. Bahkan terkadang mereka mengatakan

bahwa Rasulullah $ sendiri tidak mengetahui makna berita yang

beliau sampaikan karena hal itu mentrrut mereka merupakan

tal$/il terhadap ayrat-ayat mutasgabihat (amar
sedangkan ayat-ayrat muksgnbihaf ifu fidak ada lrang
mengetahuinya selain Allah.

Adapun dalil-dalil akal, ada kulur,lla mereka tdak
memersepsi bahwa beliau telah menyampaikan pokok-pokok akal

yang menunjukkan berita yang beliau sampaikan, seperti dalildalil
yang menunjukkan tauhid dan sifat-sifat Allah- Di antara mereka

ada yang mengakui bahwa beliau membawa hal ini secara garis

besar, tetapi beliau tidak mengetahui dahFdalilnya. Bahkan

terkadang ia mengira bahwa dalil yang seperti dalil

penciptaan manusia unfuk membuktikan kebaharuan esensinya

merupakan dalil Rasulullah 8.
Banyak di antara mereka yang meyakini bahwa di antara

pesan-pesan yang beliau bawa terdapat perkara yang fidak

mr.ngkin diketahui dengan akal seperti Hari Akhir, bagusnSa
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tauhid, keadilan dan kejujuran, serta buruknya syirik, kezhaliman

dan kebohongan. Al Qur'an menjelaskan dalil-dalil akal yang

menunjukkan hal tersebut serta menentang orang yang Udak

menjadikannya sebagai dalil. Al Qur'an juga menjelaskan bahwa

dengan akal manusia dapat mengetahui adanya Hari Akhir,
baiknya ibadah kepada Allah semata dan syukur kepada-Nya,

buruknya syirik dan kufur terhadap nikmat-Nya sebagaimana telah

saya paparkan di tempat lain.

Banyak orang !,ang dalam fitrahnya telah tertanam

pemahaman ini, tetapi ia justru mengingkari penilaian dan buruk

oleh akal ketika ia menulis kitab tentang Ushuluddin dengan

menempuh metode kelompok yang meniadakan sifat-sifat Allah,
yaitu kelompok Jabariyyah pengikut Jahm. Hal ini ditemukan pada

sebagian besar pemyataan orang-orang yang meniadakan sifat-

sifat Allah. Mereka berkata dengan fihah mereka sesuahr yang

bertentangan dengan apa yang mereka katakan dalam keyakinan

bid'ah mereka.

Manusia Wajib Malu kepada Pencipta Meski Tidak
Ada Ancaman

Abu Abdullah bin Jaddul A'la mengatakan bahwa ia
mendengar Abu Faraj bin Al Jatzi menggubah dua bait syair dalam

sebuah ceramahnya sebagai berikut

Anggap saja Rasul fidak mengabarkan kebangkitan

Gejokk api neraka pun tidak dikobarkan

Tidakkah suatu keumjiban dan keharusan
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Pan hamba malu kepada Pembei nikmat?

Dalam syair ini Abu Faraj menyatakan dengan tegas bahwa

manusia wajib malu kepada Pencipta yang melimpahkan nikmat.

Ini juga merupakan pemyataan tegas bahwa sy.rkur kepada

Allah itu hukumnya wajib meskipun tidak ada ancarnan dan tidak

ada risalah yang mengabarkan balasan. Ia menjelaskan adanya

kamjiban meskipun diasumsikan tidak ada a&ab.

Tentang hal ini terdapat perbedaan pendapat yang telah

kami sampaikan di tempat lain. Di tempat tersebut kami
menyatakan bahwa inilah yang benar. Akibat dari melakukan

larangan adalah turunnya derajat dan hilangnya banyak nikmat

meskipun pelakunya tidak diberi hukuman yang membahayakan.

Abu Faraj juga menjelaskan bahwa kewajiban tersebut

dapat diketahui secara aksioma. Karena itu, orang yang

meninggalkan kewajiban dan mengerjakan hal buruk meskipun

tidak diadzab dengan adzab yang menistakan, namun ia pasti

dibalas dengan diambil nikmat-nikmatnya. Inilah balasan orang

yang tidak mensyrkuri nikmat, bahkan mengingkarinya, yaifu

nikmatnya diambil. Jadi, sy-rkur adalah pengikat nikmat dan faktor
penyebab bertambahnya nikmat. Sedangkan kufur setelah ada

hujjah mengakibatkan adzab. Sedangkan kufir sebelum ada hujjah

mengakibatkan berkurangnya nikmat dan Udak membuahya

bertambah.

Pengufusan seorang rasul merupakan sebuah keharusan

agar dengan demikian setiap orang berhak memperoleh nikmat
dan a&ab, karena negeri yang sejati adalah surga atau neraka.

Allah berfirman, \esungguhn5a Kami telah menciptakan manusia

dalam bentuk tnng sebaik-bailmg. Kemudian IGmi kembalil<an

dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neral<a), kecuali orang-
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orang yang beiman dan mengerjakan amal shalih; maka bagi

mereka pahala yang tiada putus-putusn5n. " (Qs. At-Tiin [95]' 4-6)

Masalah ini telah dipaparkan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah penjelasan tentang pokok-

pokok ini terdapat pada surat pertama yang difurunkan, karena

surat pertama yang turun kepada Rasul $ adalah, *Baalah

dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang mencipbkan " (Qs. Al
'Alaq [96]: 1) Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Ada pula png
mengatakan bahwa surat pertama yang turun kepada Nabi #
adalah, 'Hai orang tnng berselimut " (Qs. Al Muddatsir [74]: 1)

Pendapat ini dirivrnyatkan oleh Jabir. Namun, pendapat pertama

lebih shahih karena keterangan dalam hadits 'Aislrah @ lrdng

terdapat dalam kitab .Aslr-Shahihain menjelaskan bahwa surat

pertama yang turun adalah, 'Ehalah dengan (mqyebut) narna

Tuhanmu Yang mencipbkan." Surat ini furun kepada beliau

seuraktu di Gua Hira', sedangkan surat Al Muddatsir turun sesudah

iu.

Pendapat inilah yang sepantasnya benar karena firman

Allah, "Bacalah... " adalah perintah untuk membaca, bukan untuk

menyampaikan risalah. Dengan demikian beliau baru menjadi

seorang nabi. Sedangkan firman Allah, 'Bangunlah, lalu benlah

peingatan" (Qs. Al Muddatsir [74]: 2) adalah perintah untuk

memberikan peringatan. Dengan demikian beliau telah menjadi

seorang rasul dan pembawa peringatan.

Dalam kitab lsh-Shahihain terdapat hadits Az-Zuhri dari
'Urwah dari 'Aisyah @, ia berkata, 'Awal mula wahyr yang turun

kepada Rasulullah $ adalah mimpi yang benar dalam keadaan

tidur. Setiap kali beliau bermimpi, maka mimpi itu seperti cahaya

fajar. Setelah itu beliau dibuat senang menyendiri lalu beliau pun
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mendatangi Gua Hira' untuk melakukan bhannub (ibadah) dalam

beberapa malam sebelum beliau turun (pulang) ke rumah

keluarganya unhrk mengambil bekal. Saelah itu beliau pulang ke

rumah Khadijah untuk mengambil bekal hingga datanglah

kebenaran saat beliau berada di Gua Hira'."

Saat itu rnalailot mendatangi bdiau dan berkata, "Ela@lah!"

Beliau menjaunb, "AkLl tdak bisa membaca." Rasulullah *
bersabda, 'Kernudian malaikat itu mernegangku dan mendeJ<aplru

hinggp alru mqas . *tdah itu ia melepsl<anku dan

Mrah, 'Baalalr!'Aku ryt berl<ata, 'Al<u Mak bba nqrrb@."'

"Kemudian malaikat ifu mantqarglu dan mandel<apku

untuk kdua kaliryn hingga aku memsa kepyahan. Setehh itu ia
melepslanku dan berkata, 'Bacalah!'r4ku pn berlah, 'r4ku frdak

bia metnba."'
*Kemudian malaikat ifu memqanglnt dan mende.lapku

untuk ketiga l<alinn hingga aku mqasa . Setelah itu ia

melepskanku dan berlarr, ln@#4 ,3if 6L @ ';L 
"i,i 4t ;\Y;t

@ fr i Y *{: 1;@ iru fi 
"Ji @ 'rfvi n; "hcatah densan

(menyebut) narna Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah

mencipblan manusia dan sesumryl danh. hcalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)

dengan penntanan l<alam. Dia mengajarlan kepda manusia ap
tnng tidak dikebhuing. '(Qs. AI 'Alaq [96] 1-5)

Rasulullah S pun pulang dengan mernbawa ayat-alnt

tersebut dalam keadaan hatiqn bergetar. Beliau pulang menemui

l$adijah bint lftu /ailid dan berkata, 'Selimuti aku! Selimuti alnr!"

Kemudian mereka menyelimuti beliau hingga hilang rasa takut

beliau.
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Kemudian beliau menceritakan kejadian tersebut kepada

KhadUah dan berkata, "Aku mengkhawatirkan diriku."

Khadijah berkata, "Sekali-kali tidak! Demi Allah, Allah fidak

mungkin menghinakanmu selamalamanya. Sesungguhnya engkau

orang yang gemar menyambung silafurahmi, memikul beban orang

lain, menjamu tamu, menyanfuni orang lnng miskin, dan

membantu orang-orang lnng mengerjakan kebenaran."

IGadijah lantas mengajak beliau menemui Waraqah binti
Naufal bin Asad bin AMul 'U?za, anak pamannya l(hadijah. Dia

adalah seseoftmg png masuk agama Nasrani di zaman jahiliyah.

Ia iuga pandai menulis kitab suci berbahasa lbrani, serta pandai

menulis Injil dengan bahasa Arab. Ia seorang png sudah tua renta

dan buta.

Khadijah & berkata kepadanp, "Anak pamanku,

dengarkan cerita anak saudaramu!"

Waraqah bertanya kepada beliau, "Keponakanku! Apa yang

kamu lihat?"

Rasulullah $ lantas menceritakan kejadian yang beliau

alami.

Waraqah berkata kepada beliau, "ltu adalah Namus
(malaikat Jibril) yang diturunkan kepada Musa &. Andai saja aku

masih muda saat itu (kenabian Muhammad #i)! Andai saja aku

masih hidup saat kamu diusir oleh kaummu!" Rasulullah &
bertanya, "Apakah mereka mengusirku?" Waraqah menjawab,
"Ya. Tidak seorang pun yang datang dengan membawa seperti

yang engkau bawa melainkan ia pasti dimusuhi. Jika aku masih

mengalami harimu itu, aku pasti membelamu dengan pembelaan
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yang gigih." Tidak lama kemudian, Waraqah wafat dan wahyu

terhenti sejenak."8

Ibnu Syihab Az-hhn berkata: Aku mendengar Abu
Salamah bin Abdunahman berkata: Jabir bin Abdullah
mengabariku, bahwa ia mendengar Rasululluh # menceritakan

tentang masa berhentinya wah1ru:

',8 ,Si. .^3:j tf* ';; silf (t,1#

'or'; ;" \ov et:r.. d;c q;$ 3rkjr sv lfut
a///a

.f.itst it i;r ,? t;# ,-erfir: ,t:J;rt ;
UI];G ,srfi,? ,r-rf) d-$:) lii J.\i .;;
@i,r$'Ai;,15 e @#:ii(6., Jk

,

"Saat aku berjalan kaki, tiba-tiba aku mendengar suara. Aku
mengangkat pandanganku ke langit, ternyata ada malaikat yang
mendatangiku di Gua Hira' sedang duduk di atas sebuah kursi
yang terletak antara langit dan bumi. Aku sangat takut hingga aku
jafuh ke tanah. l^alu aku pulang menemui keluargaku dan berkak,
"Selimuti aku! Selimuti aku!" Mereka lantas menyelimuti aku. Saat

ifulah Allah menurunkan ayat "Hai orang yang berselimut,

lalu beilah peingatanl" hingga firman Allah, 'Dan
perbuatan dosa (menyembah berhala) tinggalkanlah." (Qs. Al
Muddatsir [74]' 1-5)

8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4953) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang'trltmt (160 /2521.
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Riwayat ini menjelaskan bahwa surat Al Muddatsir turun

setelah masa jeda tersebut, dan hal itu terjadi setelah beliau

menyaksikan malaikat lnng mendatangi beliau di Gua Hira'
pertama kali. Jadi, beliau telah melihat malaikat tersebut dua kali.

Hadits ini menafsirkan hadits Jabir yang diriwayatkan dari
jalur lain sebagaimana yang dilansir oleh Al Bukhari dan Mtrslim

dari Yahya bin Abu Katsir, katan5a: Aku bertanya kepada Abu

Salamah bin Abdurrahman tentang surat pertama yang turun. Ia

menjawab, "Yaitu surat Al Muddatsir." Aku berkata, "Tetapi

orang-orang mengatakan surat Al 'Alaq." Abu Salamah berkata,
'Aku pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang hal itu,

dan aku berkata seperti yang engkau katakan, lalu Jabir berkata,
"Aku tidak menceritakan kepadamu kecuali hadits yang diceritakan
kepada kami oleh Rasulullah $. beliau bersabda, "Aku berdiam

lama di Hita'. Ketika aku telah selai manyandiri, aku turun dan

saat itulah aku dipnqgiL Aku melihat ke arah kananku, tetapi aku
tidak melihat ap-apa. Aku melihat ke arah kiriku, tebpi aku frdak

melihat ap-apa. Aku melihat ke amh depnku, tetapi aku ddak

melihat ary-apa. Aku melihat ke arah belakangku, tetapi aku fidak
melihat apa-apa. Ialu aku mengangkat kepalaku dan aku pun
melihat sesuatu. Aku lantas menemui l{hadijah dan berkata,

'Selimutilah aku dan percikkan air dingin padaku!" Merel<a lantas

menyelimutiku dan memercil*an air dingin padaku." Beliau

melanjutkan, "Saat ifulah furun surat, "Hai orang Wtg berkemul
(berselimut), bangunlah, lalu beilah peringatan, dan Tuhanmu

agungkanlahl"(Qs. Al Muddatsir [74]: 1-3)

Hadits ini sejalan dengan hadits sebelumnya, yaitu surat Al
Muddatsir turun setelah beliau tunrn dari Gua Hira' saat beliau

berjalan kaki dan setelah beliau dipanggil oleh malaikat pada waktu
itu. Dalam riwayat lain dilelaskan bahwa malaikat ini adalah
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malaikat yang mendatangi beliau di Gua Hira'. 'Ais!,ah @ iuga
telah menjelaskan bahwa surat Al 'Alaq turun pada saat itu di Gua

Hira', tetapi sepertinya tidak ada informasi bahwa surat Al 'Alaq

turun pada saat itu, melainkan diinformasikan bahwa beliau

melihat malaikat sebelum itu. Bisa jadi beliau melihatrya tetapi
tidak mendengar wahyu darinSn. Namun, dalam hadits 'Airyah 6
ada tambahan informasi, yaitu beliau diperintatrkan unfuk

membaca surat Al 'Alaq.

Dalam hadits Az-Zvhn disebutkan bahwa beliau menyebut

masa ini sebagai masa ieda rrnhyu. Demikian pula dalam hadits
'Aisynh #. Bisa jadi Az-Zuhrri merirrnyatkan hadits Jabir dengan

maknaqn lalu ia menyebut rnsa antara dtn keiadian melihat

malaikat tersebut sebagai masa jeda unhnr sebagaimana yang

dijelaskan oleh 'Aisyah q. Jika fidak, maka sesungguhnya Jabir

menamainSn dengan masa jeda wahyu. Bagaimana mungkin
dikatakan bahwa wahyu belum diturunkan saat itu?

Bagaimana pun, Az-A)hri memiliki hadits 'Urwah dari
'Aiqlah @ dan Abu Salamah dari Jabir. Ia lebih luas ilmunya dan

lebih banyak hafalan haditsnSa daripada Yahya bin Abu Katsir
seandainya keduanya berbeda. Akan tetapi, Yahf menyebutkan

bahwa ia bertanya kepada Abu Salamah mengenai riwayat

pertama, lalu Jabir memberitahu sesuai Spng ia ketahui, dan tidak
mengetahui surat yang furun sebelum itu. Sedangkan 'Aisyah 6:
menetapkan dan menjelaskan.

A5nbapt dalam sr.rat Al 'Alaq dan Al Muddatsir
menjelaskan hal tersebut, dan kedua hadits di atas sebenamya

sejalan dengan Al Qur'an dan indikasi akal bahun urut-urutan
inilah Snng sesuai.
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Jika surat pertama yang tunrn adalah firman Allah,
"hcalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,

Dia telah mencipbkan manusia dai segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)

dengan perantanan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa

Wng tidak dikebhuin5n"(Qs. Al 'Alaq [95]: 1-5), maka dalam ayat

pertama dinyatakan adan3n Pencipta. Demikian pula dalam ayat

kedua.

Ayat pertama dan kedua juga menunjukkan kemungkinan
adanya kenabian serta kenabian Muhammad 8.

Pada ayat pertama Allah berfirman, "Elacalah dengan
(menyebut) narna Tuhanmu Yang mencipbl<an 'Kemudian Allah

berfirman, "Dia telah menciptalan manusia dari sqampl darah."
Allah menyebutkan penciptaan se@ra mutlak, kemudian

mengampaikan penjelasan khusus tentang penciptaan manusia

bahwa Dia menciptakannya dari segumpal darah. Ini merupakan
perkara 3nng diketahui seluruh manusia. Mereka semua tahu

bahwa manusia diciptakan dalam perut ibunya dan bahwa ia

berasal dari segumpal darah. Mereka adalah anak-anak Adam.

Kata pif (manusia) adalah jenis kata yang mencakup

semua manusia, tetapi ia tidak mencakup Adam yang diciptakan

dari tanah liat, karena fujuan dari ayat ini adalah untuk

menjelaskan dalil tentang Khaliq. Argumentasi itu didasarkan pada

premis-premis yang diketahui oleh pencari dalil. Dan yang menjadi

tujuan di sini adalah menjelaskan petunjuk dan hidayah bagi

manusia, dimana mereka semua mengetahui bahwa manusia ifu

diciptakan dari segumpal darah.
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Adapun penciptaan Adam dari tanah liat diketahui melalui

berita para nabi atau dengan dalil-dalil lain. Karena ihr hal ini
(penciptaan Adam dari tanah liat) diingkari oleh sekelompok orang

kafir, yaitu para atheis dan selain mereka yang tidak mengakui

kenabian.

Ini berbeda dengan penyebutan penciptaan manusia di
selain surat ini, karena penyebutannya di surat lain dilakukan

setelah kenabian telah dimantapkan. Surat ini merupakan surat

pertama yang diturunkan. Dengan surat ini ditetapkan kenabian

sehingga di dalam surat ini Allah tidak menyebutkan hal-hal yang

diketahui melalui berita. Sebaliknya, dalarn surat ini Allah

menyebutkan dalil yang diketahui dengan akal dan kesaksian, serta

berita-berita mutawati bagi orang yang belum pemah melihat

segumpal darah.

Kata 4G (segumpal darah) adalah jamak dari kata ii.li, yang

artinya segumpal darah, karena sebelum ifu ia berupa nuthfah
(setetes sperma). Ada kalanya nuthfah jatuh di luar rahim seperti

ketika seorang laki-laki mengalami mimpi basah; ada kalanya ia
jatuh di dalam rahim tetapi kemudian dilontarkan oleh rahim
sebelum ia menjadi segumpal darah. Setelah masuk ke dalam

rahim, ia menjadi segumpal darah yang mempakan cikal bakal

penciptaan manusia. Dapat diketahui bahwa menjadi segumpal

darah unfuk digunakan sebagai bahan penciptaan manusia.

Dalam surat Al Qiyamah Allah berfirman, "Bukankah dia

dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim),

kemudian mani itu menjadi darah, lalu Allah
menciptakannya, dan menyempumakannya, lalu Allah menjadikan

sepasang: tatdJaki dan perempuan. Bukankah (Allah
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Wng berbuat) demikian berkuas (pula) menghidupkan orzng

mati?"(Qs. Al Qiyaamarh [75]' 37401

Dalam ayat ini proses penciptaan manusia disebutkan

unh-dr menunjukkan kemungkinan kejadian kedua yang berasal dari

tanah liat. Karena itu di tempat lain Allah berfirman, "Hai

manusia, jil<a l<amu dalarn kmgwan tenbng kebngkitan @an

kubur), mal<a lketahuilah) sawggthnla lkmi telah menjadikan

l<amu dari bnah, kemtdian dari setetes mani. "(Qs. Al Hajj l22lt 5l

Dalam surat Al Qtfarnah, dalil yang diajukan adalah

penciptaan manusia dari air sperrna, dan hal ifu dapat diketahui

oleh semua manusia. Sedangkan dalam surat Al Hajj disebutkan

penciptaan manusia dari tanah liat karena ia telah diketahui

dengan dalildalil yang pasti. Penyebutan awal penciptaan itu lebih
jelas indikasinya terhadap kernungkinan pengulangan ciptaan.

Adapun yang menjadi tr.rjuan di sini adalah menyampaikan

keterangan yang menunjukkan adanya l(haliq terlebih dahulu.

Karena itu disebutkan bahwa Dia menciptakan manusia dari
segumpal darah. Setelah itu ia menjadi mudhghah, yaitu sepotong

dagrng dengan ukuran yang dapat dikunyah mulut. Setelah itu ia
diciptakan dan dibentuk sebagaimana firman Allah, 'Kemudian

dari segumpal daging tnng sempuma kej,adiannjn dan Snng fidak
sempurna, agar IGmi plaskan kepada kamu. "(Qs. Al Hajj 1221: 5)

Karena ada kalanya rahim melontarkannya dalam keadaan tidak
sempuma kejadiannya. Jadi, Allah menjelaskan kepada manusia

awal mula penciptaan mereka, dan mereka melihat hal itu dengan

mata mereka.

Dalil ini, yaitu penciptaan manusia dari segumpal darah,

dapat diterima oleh semua manusia karena sebenamya manusia-

lah yang mengajukan dalil. Diri merekalah yang menjadi dalil dan
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bukti. Jadi, manusia adalah dalil dan orang lang mengajukan dalil,

sebagaimana firman Allah, "Dan (iuga) pada dirimu sendirt. Maka

apakah kamu tiada memperhatikan?" (Qs. Adz-Dzaariyaat [51J:

2rl

"Kami akan memperlihatkan kepda mqel<a tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendii,
sehingga jekslah bagi merel<a bahun Al Qur'* ifu adalah benar"
(Qs. Fushshilat [4U: 53)

'Apakah merel<a diciptakan tanpa squafu pun akukah
mqela yang mencipblan (diri merel<a sendii)?" (Qs. Ath-Thuur

t52l' 35)

Itu adalah dalil 5nng dapat diketahui manusia dari diri4n,
dan manusia senantiasa mengingatnya setiap kali ia mengamati

dirinya dan orang yang dilihahrya dari makhluk sesamanya. Pada

saat itu ia menemukan dalil 57ang membuktikan awal penciptaan

dan pengulangan ciptaan sebagaimana firman Allah, 'Dan berkata

manusia, 'Befulkah apabila aku telah mati, bahwa aku smgguh-
sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kernbali?' Dan tidakkah

manusia itu memikirkan bahow sesungguhryta Kami telah

menciptakannya dahulu, sdang ia tidak ada ama sekali?" (Qs.

Ma4nm llgl:5G671

"Dan dia membuat perumpamaan bagi IGmi; dan dia lupa
kepada kejadiann5n; ia berkata, 'Siapakah tang dapat
menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?'
Katakanlah, 'Ia akan dihidupkan oleh Tuhan Wng menciptakannjm

kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala

makhluk. "' (Qs. Yaasiin 136l: 7 e7 9)

Demikian pula Zakariya berkata ketika ia kagum lantaran

memperoleh seorang anak setelah usianya sudah sangat tua. Allah
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berfirman, '.hkaria berkata, 'Ya Tuhanku, bagaimana akan ada

anak bagiku, pdahal istiku adalah seorang yang mandul dan aku

bendirt) sudah mencapi wnur tnng angat tua.'
Tuhan berfirman, 'Demikianlah.'Tuhan ber/irman, 'Hal itu adalah

mudah bagi-Ku; dan sesungguhnya telah ,4ku ciptakan kanu
sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sel<ali."

(Qs. Maryam [19]: 8-9)

Dalam ayat tersebut Allah tidak mengatakan lebih mudah

sebagaimana firman Allah terkait awal penciptaan dan

pengulangan penciptaan, "Dan Dialah Wtg mencipbkan
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan

(menghidupkan) nW kembali, dan menghidupkan kembali itu
adalah lebih mudah bagi-N5n. "(Qs. Ar-Ruum 13Ol:271

Allah berfirman, "Dia telah menciptakan manusia dari
darah. " (Qs. Al 'Alaq 196l: 2l setelah Allah berfirman,

"Yung telah mencipbkan. " (Qs. Al 'Alaq [96J: 1) Pertama kali

Allah menyebut penciptaan secara mutlak, kemudian menyebutkan

penciptaan manusia secara spesifik. Jadi, setiap hal yang diketahui

kebaruannya itu tercakup dalam firman Allah, *Yang telah

menciptakan. "

Setelah penciptaan, Allah menyebutkan pengajaran, yaitu

pengajaran dengan perantara qalam (pena), dan pengajaran

terhadap manusia tentang hal-hal yang belum ia ketahui. Allah

menyebut secara khusus pengajaran yang dapat dijadikan sebagai

dalil tentang kemungkinan kenabian.

Di sini Allah tdak menyebut kata ,s$ (peh.rnjuk),

melainkan menyebutkan pefunjuk yang bersifat umum, yang

mencakup manusia dan seluruh hewan sebagaimana firman Allah
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di tempat lain, "Sucikanlah narna Tuhanmu Yang Maha Tinggi,

yang menciptakan dan menyempumakan (penciptaan-Nya), dan

Jnng menenfukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk."
(Qs. Al A'laa [87]: 1-3)

Juga seperti perkataan Musa, "Tuhan kami ialah (Tuhan)

Wng telah mernberil<an kepda tiaptiap sauatu bentuk

kejadiannga, kemudian memberinjm Wtmjuk. "(Qs. Thaahaa [20]:
50) Karena pengajaran yang khusus ini meniscalakan petunjuk

png bersifat umum, tetapi tidak sebalil,-ya. Pengajaran ini lebih

dekat untuk menetapkan kenabian karena kenabian merupakan

salah satu jenis pengajaran.

Menjadikan seorang manusia sebagai seorang nabi tidaklah

lebih besar perkaranya daripada menjadikan segumpal darah

menjadi manusia yang hidup, mengetahui, berilmu, berpikir,

mendengar, melihat dan berbicara. Allah telah mengajarkan

berbagai jenis pengetahuan. Sebagaimana penciptaan pertama

tidak lebih ringan bagi Allah daripada mengulangi penciptaan.

Bagaimana mungkin Dzat yang kuasa menciptakan pertama kali

ifu tidak sanggup mengulangi penciptaan? Bagaimana mungkin
Dzat yang kuasa memberikan pengajaran ini Udak mampu
memberikan pengajaran tersebut (kenabian) sedangkan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu, dan tidak ada seorang pun yang bisa

meliputi pengetahuan-Nya kecuali tentang hal-hal yang Dia
kehendaki?

Pertama lrali Allah berfirman, 'Yang mengajar dengan

penntaraan qalam. "(Qs. Al 'Alaq l95l:41Di sini Allah menyebut
pengajaran dan yang diajar. Allah tidak menyebut secara khusus

salah satu jenis makhluk yang diajari sehingga ia mencakup
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pengajaran terhadap para malaikat dan selainnya, yaifu manusia

dan jin, sebagaimana penciptaan Allah mencakup mereka semua.

Allah menyebutkan pengajaran dengan qalam (Pena)

karena pengajaran ini menunjukkan pengajaran tulisan, sedangkan

fulisan ifu sesuai dengan lafazh yang merupakan penjelasan dan

kalam. Kemudian, lafazh itu menunjuklon makna-makna yang

dicema dalam hati sehingga ia mencakup setiap ilmu dalam hati.

Setiap sesuatu memiliki hakikat pada dirinya dan eksis di

luar pikiran (faktud). Kemudian ia dipersepsi oleh pikiran dan hati,

lalu lisan pun mengungkapkannya, lalu pena mencatatn5ra. Jadi, ia

memiliki wujud substansial, verbal dan formal. Itulah wujud dalam

aktual, pikiran, lisan dan penjelasan. AIGn tetapi, yang pertama

adalah diri unrjud itu sendiri. Sedangkan tiga selebihnya adalah

sebuah gambaran yang sesuai dengan wujud tersebut. Jadi, yang

pertama adalah makhluk, sedangkan tiga selebihnya adalah bahan

pengajaran. Karena itu penyebutan penciptaan dan pengajaran

bertu;uan untuk mencakup keempat tingkatan tersebut sehingga

Allah berftrman, "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dai segumpal

danh. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang

mengajar (manusia) dengan pennbraan kalam- Dia mengajarkan

kepada manusia apa Snng tidak diketahuinym. "(Qs. Al 'Alaq 196l:

1-5)

Para ahli berbeda pendapat mengenai esensi; apakah ia
dijadikan atau tidak? Apakah substansi segala sesuatu merupakan

unsur di luar wujudnya? Masalah ini telah dipaparkan di tempat

lain berikut pendapat yang benar tentang hal tersebut.

Jika yang dimaksud dengan esensi adalah yang dipersepsi

dalam pikiran dan yang dimaksud dengan wujud adalah sesuatu
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yang ada di luar pikiran, atau sebalil,srlra, maka esensi berteda

dengan wujud manakala apa yang ada pada realita itu berbeda

dengan png ada dalam pikiran.

Jika yang dimaksud dengan esensi adalah sesuatu yang ada

di pikiran, atau di luar pikiran, atau keduanla, dan demikian pula

dengan wujud, maka wujud 5nng ada di luar pikiran ifulah esensi

png ada di luar pikiran. Demikian pula, wujud yang ada di dalam

pikiran itulah esensi Snng maujud dalam pikiran. Tidak ada dua

sesuatu di luar pikiran.

Allah mengetahui apa yang ada dalam pikiran dan

menciptakan apa yang ada dalam pikiran. Keduanya menrpakan

buatan Allah. Akan tetapi, grang ada di luar pikiran d[adikan Allah

melalui jalan penciptaan, sedangkan yang ada dalam pikiran

dijadikan Allah melalui jalan pengajaran. Jadi, Allah adalah 'Yang

mencipbkan, Dia telah mencipbkan manusia dari squnpl
danh'l dan Allah adalah "Yang Maha Pemunh, Yang mengajar
(manusia) dengan penntaraan lalam. Dia mengajarkan kepda
manusia ap yang tidak diketahuinja."

Firman Allah, "Mengajarkan dmgan Qalam" men@kup

pengajaran kepada para malaikat pencatat amal, dan juga

mencakup pengajaran tentang penulisan kitab-kitab lnng
diunhwlon. Jadi, Allah mengajarkan dengan Qalam untuk

menulis Kalam-Nya yang diturunkan-Nya seperti Taurat dan Al

Qur'an. Bahkan Allah sendiri yang menulis kitab Taurat untuk

Musa.

Keberadaan Muharnrnad $ sebagai nabi grang ummi (tdak

bisa membaca dan menulis) merupakan bagian dari kesempumaan

mukjizat yang beliau bawa, serta bagian dari penjelasan yang

sempuna bahwa pengajaran terhadap beliau lebih agung dari
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setiap pengajaran sebagaimana firman Allah, "Dan kanu tidak

pemah membaca sebelumnya (Al Qur'an) squatu Kitab pun dan

kamu tidak (pemah) menulis suafu kiab dengan tangan kananmu;

andai kak (kamu pemah membaca dan menulis), benar-benar

ngulah orang Jnng mengingkari (mu). " (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 48)

Manusia selain Nabi $ bisa mengetahui apa yang difulis

oleh orang lain. Yang demikian itu menrpakan pengetahuan

manusia tentang hal-hal yang difulis oleh orang lain. Sedangkan

Allah mengajari beliau hal-hal tersebut melalui wahyr.

Kalam yang diturunkan Allah pada Nabi $ merupakan

tanda dan bukti kenabian beliau karena manusia dan jin tidak

mampu membuabrya. "Katakanlah, 'Saungguhryn jika manusia

dan jin berkumpul untuk membuat Wng serup Al Qur'an ini,

niscaya mereka frdak akan dapt membuat jang serupa dengan

dia, sekalipun sebagian merela menjadi pmbantu bagi sebagian

Wng lain."'(Qs. Al Israa' [17]: 88)

'Atau (pafutkah) mereka mengatakan, 'Muhammad

membuat-buahya.' Katakanlah, '(Kalau benar 5nng kamu katakan

ifu), maka cobalah datangkan sebuah swat seumpmanya dan

siapa-siap t/ang dapat kamu panggil (untuk

membuahya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. "

(Qs. Yuunus [10]' 38)

Dalam ayat lain Allah berfirman, "Maka datangkanlah

sepuluh surah-surah yang dibuat-buat yang menyamainya, dan

panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain

Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar.' Jika mereka

yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) ifu maka
(katakanlah olehmu), 'Ketahuilah, s*ungguhnya Al Qur'an ifu
diturunkan dengan ilmu Allah dan bahwasanya tidak ada Tuhan
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sehin Dia, maka maukah l<amu bersenh diri (kepada Allah)?" (Qs.

Huud [1U: 13-14)

Metode Ahli Kalam dalam Membuktikan Tuhan dan
Kenabian

Di tempat lain kami telah menjelaskan berbagai metode

manusia dalam menetapkan adanya Pencipta dan kenabian, dan

bahwa setiap metode mengandung hal-hal Snng bertentangan

dengan Sunnah. Metode tersebut batil secara akal, sebagaimana ia

bertentangan dengan s5lari'at.

Metode lrang masyhur bagi para ahli Kalam adalah

argumentasi dengan kebaruan aksiden unttrk membuktikan
kebaruan jisim.

Kami telah membahas masalah ini di tempat lain, dan

bahwa metode tersebut bertentangan dengan syari'at dan akal-

Banyak orang yang tahu bahwa metode tersebut adalah bid'ah

dalam syari'at, tetapi kerusakannlp dari segi akal fidak diketahui.

Sebagian mereka mengira bahwa ia benar se@ra akal dan s5rari'at,

dan bahwa itu adalah metodenya Nabi hrahim Al Khalil g.
Kekeliruan pendapat ini pun telah dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah ada sekelompok peneliti

lang menetapkan sifat-sifat ingin menempuh jalan Sunnah tetapi

mereka tidak memiliki jalan selain metode ini.

Jadi, mereka berargumen dengan penciptaan manusia,

tetapi mereka tidak menjadikan penciptaan manusia sebagai dalil

sebagaimana dalam ayat, melainkan mereka menjadikannya

sebagai obyek yang dibuktikan dengan dalil. Mereka mengira

53



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

bahwa kebaruan aksiden nuthfah itu dapat diketahui secara

aksioma dan indera. Adapun esensi nuthfah, mereka meyakini

bahwa seluruh jisim itu tersusun dari materi-materi yang berdiri

sendiri, dan bahwa penciptaan manusia dan selainnya tidak lain

adalah pengadaan aksiden pada materi tersebut dengan

menggabungkannya dan memisahkannya, bukan mengadakan

suatu benda.

Karena ifu mereka ingin membuktikan bahwa manusia

adalah makhluk. Kemudian, ketika dapat dibuktikan bahwa

manusia adalah makhluk, maka mereka mengatakan bahwa

manusia memiliki Pencipta.

Mereka membuktikan bahwa manusia adalah makhluk

dengan dalil aksiden, dan bahwa nuthfah, 'alaqah dan mudhghah

itu Udak terlepas dari aksiden-aksiden yang baru, karena menurut

mereka materi itu terkadang terpadu dan terkadang terpecah.

Karena itu, aksiden itu tidak terlepas dari keadaan terpadu dan

terpecah. Keduanya merupakan dua hal yang baru. dan manusia

tidak terlepas dari perkara-perkara yang baru. Sesuatu yang tidak
terlepas dari hal-hal lnng baru juga dinyatakan baru karena

mustahil ada perkara-perkara baru tetapi tidak memiliki awal.

Inilah metode yang ditempuh oleh Al Asy'ari dalam kitab

Al-Luma' fi Ar-Radd 'ala Ahli Al Bida'yang telah banyak disyarah

oleh para sahabatnya. Demikian pula dengan pemyataan Al
Asy'ari dalam kitab Ar-Risalah ila Ahli Ats-Tsughr.la menyebutkan

firman Allah, *Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang

kamu pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, abu Kamikah
yang menciptakanryn?" (Qs. Al Waaqi'ah t551, 58-59) Kemudian

ia menjadikannya argumen bahwa manusia itu diciptakan karena ia

tersusun dari jauhar (materi) yang tidak terlepas dari keadaan
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terpadu dan terpisah. Karena itu ia tidak terlepas dari perkara-

perkara baru sehingga ia pun baru.

Metode ini menunjukkan keberadaan seluruh jisim adalah

demikian sifatrya.

Itulah metode masyhur yang ditempuh oleh kalangan

Jahmiyyah dan Mu'tazilah serta para pengikut mereka dari
generasi akhir yang bergabung ke dalam madzhab empat, serta

selain mereka dari kalangan para sahabat Abu Hanifah, Malik,

AsySyafi'i, dan Ahmad, seperti yang disebutkan oleh Al Qadhi,
hnu 'Uqail dan lain-lain. Metode ini juga disebutkan oleh Abu Al
Ma'ali Al Juwaini, pengarang kitab At-Tatimmah, dan lain-lain. Ia
juga disebutkan oleh Abu Walid Al Baji,e Abu Bakar bin Al 'Arabi,

Abu Manshur Al Maturidi, Ash-Shabuni,lo dan lain{ain.

Akan tetapi, mereka png berarflumen dengan penciptaan

manusia menerapkan konklusi tersebut pada manusia karena

mengira bahwa ini adalah metode Al Qur'an. Mereka membahas

secara panjang lebar dan detil tentang masalah tersebut hingga

mereka mengajukan dalil tentang keberadaan esensi dan jauhar

manusia sebagai ciptaan, karena mereka mengira bahwa yang

dapat diketahui dengan indera dan aksioma adalah kebaruan

e Dia adalah Abu Walid Sulaiman bin Khalaf bin Sa'd bin Ayyub bin Warits At-
Tujaibi Al Maliki Al Andalusi Al Baji, salah seorang ulama Andalusia. Ia menghasilkan
banyruk karya, di antaranya adalah kitab Al Muntaqa. Ia salah seorang imam besar. Ia
wafat di kota Mariy4,rah pada malam Kamis antara 'lsya dan Shubuh pada tanggal 19
Rajab tahun 474 H. Jenazahnya dimakamkan di Ribath di dekat pantai. Lih. kitab
Warta Al A lnan (2/ 408, 409l,.

l0 Dia adalah Abu 'Utsman Isma'il bin Abdurrahman bin Ahmad bin Isma'il Ash-
Shabuni Al Haftzh Al Wa'izh Al Mufassir. Ia digelari oleh kalangan Ahlussunnah di
Khumsan dengan gelar Syaikhul lslam. Ia lahir pada tahun 373 H. dan wafat di
Nisapur pada tahun M9. la menguasai bahasa Persia layaknya bahasa Arab. Ia
memiliki karya yang berjudul Aqidah .4s-*laf. Uh. kitab Tahddb AtTahdzib l<arya
hnu 'Asakir (3/30, 31).
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aksiden, bukan kebaruan jauhar. Mereka mengira bahwa setiap

awan, hujan, tanaman, buah, manusia dan heuran yang diciptakan

Allah itu sebenamya Allah mengadakan aksiden-aksiden di

dalamnya, yaitu penggabungan materi yang telah ada dan

pemecahannya.

Mereka mengklaim bahwa seseorang tidak bisa mengetahui

kebaruan benda-benda selain dirinya melalui pengamatan dan

keniscayaan secara akal. Ia mengetahui hal itu hanya jika

berargumen seperti argumentasi mereka. Mereka mengatakan, "lni

adalah aksiden yang baru pada materi, sedangkan materi tidak

terlepas dari aksiden karena mustahil materi kosong dari aksiden."

Kemudian mereka mengatakan, "Sesuah.l yang tdak
pemah kosong dari perkara-perkara yang baru ifu pasti baru."

Mereka mendasarkan teori ini pada pemikiran tentang jisim

Snng tersusun dari materi-materi tunggal 1lang Udak bisa tertagi.
Mereka mengatakan, "Sesungguhnya jisim itu tdak bisa

mengalami perubahan sebagiannya menjadi sebagian yang lain."

Mayoritas kaum cerdik pandai dari generasi pendahulu,

berbagai kalangan ilmuwan serta mayoritas peneliti menentang

pendapat mereka dalam menetapkan materi tunggal dan

kemustahilan perubahan jisim dari sebagiannya kepada sebagian

yang lain. Mereka mengatakan bahwa Tuhan senantiasa

menciptakan wujud-wujud baru sebagaimana 5rang difunjukkan

oleh Al Qur'an.

Karena ifu, metode ini keliru secara akal dan syrari'at. Ia

bertentangan dengan akal karena keberadaan manusia sebagai

makhluk yang baru, yang ada sebelum tiada, merupakan perkara

yang dapat diketahui dengan serta-merta oleh semua manusia.

Semua orang tahu bahwa ia tercipta dalam perut ibunya sebelum
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ia tiada, dan wujudnya terjadi secara baru sebagaimana firman

Allah, "Dan saungguhnSn telah Aku ciptakan l<amu sebelum ifu,

padahal kamu (di waktu itu) befum ada sama sekali. "(Qs. Maryam

[19]' 9)

"Dan frdakkah manusia itu memikirkan bhwa
saungguhn5n l{ami telah mencipbl<annyn dahulu, sdang ia fidak

ada sama sel<ali?"lQs. Ma4nm [L9l 671

Ayat ini bukan termasuk alrat yang bisa diakal-akali dengan

dalil lain karena ia terlalu jelas untuk diakal-akali dengan suatu dalil

meskipun dalil tersebut benar. [alu, bagaimana jika dalil tersebut

adalah keliru?

Pendapat mereka bahwa sesuafu yang baru itu hanya

aksiden, dan ia tersusun dari materi-materi tunggal merupakan
pendapat yang keliru dan tidak diketahui kebenarannla sama

sekali.

Kebaruan materi manusia dan selainnya dapat diketahui

dari materi yang darinya ia diciptakan, yaitu segumpal darah

sebagaimana firman Allah, "Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. "(Qs. Al'Alaq [96]: 21

Keberadaan manusia sebagai sesuafu yang tersusun dari

materi-materi tunggal Udaklah benar. Karena seandainya ia benar,

maka ia tidak diketahui kecuali dengan dalildalil yang tepat, dan

itu bukan merupakan pokok agama yang berupa premis-premis

mayor. Premis-premis tersebut harus jelas dan diketahui secara

aksioma.

Jadi, metode mereka mengandung pengingkaran terhadap

sesuafu yang telah diketahui urnum, yaifu kebaruan wujud yang

baru. Yang demikian itu telah diketahui oleh semua manusia.
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Pendapat mereka juga mengandung penetapan terhadap sesuafu

yang tidak diketahui, bahkan batil, dan bahwa penciptaannya dari

ketiadaan hanyalah penggabungan dan pemisahan materi, dan

bahwa itu hanya pengadaan aksiden semata.

Karena itu, argumentasi mereka dengan metode materi dan

aksiden dengan cara seperti ini termasuk argumentasi yang

ditentang oleh para imam, dan dijelaskan oleh mereka bahwa itu

adalah bid'ah. Bahkan para imam telah menjelaskan kesesatan

mereka secara syari'at dan akal, sebagaimana telah disampaikan

dalam pemyataan generasi salaf dan para imam yang memuat

kritk terhadap mereka di tempat lain.

Al Qur'an berargumentasi dengan sesuafu yang diketahui

oleh manusia, yaitu: 'Dia telah menciptakan manusia dari
darah." (Qs. Al 'Alaq [96]: 2l Kemudian mereka

menyoroti hal yang telah diketahui ini dan mengklaimnya sebagai

sesuahr yang masih sannar, bahkan diragukan. Kemudian mereka

mengklaim bahwa mereka telah menyebutkan dalil yang dengan

ifu apa yang mereka jadikan premis merupakan sesuatu yang telah

diketahui. Dengan demikian mereka menyebutkan sebuah dalil

yang keliru dan tidak menunjukkan kebaruan manusia, tetapi

mereka mengira bahwa itu adalah sebuah dalil padahal ini adalah

sebuah sgrbhat dan memiliki implikasi-implikasi yang rusak.

Mereka menolak sesuatu yang diketahui dengan akal dan

syari'at, kernudian mereka mengklaim sebuah metode yang

menurut mereka diketahui dengan akal, padahal ia batil menurut

akal dan syari'at. Dalam hal ini mereka men5nmai orang-oftmg
yang disebut Allah dalam ftrman-Nya, "&kiranSn kami
mendengarkan abu memikirkan (peringabn ifii niscaSa frdaklah

58



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

kami termasuk penghunipenghuni nemka tnng menSnla-n5ala."

(Qs.Al Mulk [67]: 10)

Demikian pula dalam penetapan kenabian dan

kemungkinannya, serta penetapan Hari Akhir dan

kemungkinannya. Mereka beralih dari jalan lnng bermr.ratan

pehrnjuk dan menghasilkan pengetahuan pasti yang dituniukkan

Allah kepada hamba-hamba-N1n, &eralih) kepada sebuah metode
yang menimbulkan keraguan, sytrbhat dan kebingungan. Karena

itu dikatakan bahwa hasil akhir yang dicapar para ahli Kalam
pembuat bid'ah adalah keraguan, dan hasil akhir 1nng dicapai

kaum sufi pembuat bid'ah adalah kicauan.

Selanjutn5n, pendapat mereka memiliki implikasi-implikasi
png batil dan bertentangan dengan akal dan sSnri'at. Mereka

menerapkan implikasi-implikasi tersebut SEng dipaksakan oleh

kaum Sophis dalam perkara-perkara rasional dan oleh kaum

Qaramithah dalam perkara-perkara wahyu. Mereka berbicara

tentang dalil-dalil kenabian dan Hari Akhir, serta dalil-dalil

rububi5y:ah dengan berbagai perkara. Mereka mengklaim bahrra

itu adalah dalil, padahal setelah diteliti itu bukan dalil. IGrena itu
sebagian dari mereka menghujat dalil sebagian yang lain.

Seandainya mereka berargumen dengan dalil yang shahih,

maka hasilnya pasti sejalan dengan apa yang diajarkan oleh
Rasulullah $ meskipun berbeda-beda redaksinya.

Karena itu, terkadang sebagian dari mereka berargumen

dengan dalil -baik benar atau salah- lalu dalil tersebut dikritik
oleh orang lain dan dildaim bahwa dalil yang diajukannya lebih

baik daripada dalil tersebut. Padahal dalil yang diajukannya itu
tidak berbeda dari dalil yang diajukan oleh orang pertama. Hal

semacam ini banyak terjadi pada mereka dalam masalah term atau
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definisi. Sebagian dari mereka mengkritik definisi sebagian yang

lain, lalu yang mengkritik menyebutkan definisi yang sebenamya

sama atau jush.r lebih rendah derajatnya.

Apakah Definisi Menghasilkan Persepsi tentang
Obyeknya?

Sernua definisi itu satu kategori dan benar manakala

dimaksudkan unfuk membedakan obyek yrang didefinisikan dari

obyek lain. Adapun orang lrang mengatakan bahwa definisi

menghasilkan persepsi tentang esensi obyek Snng didefinisikan

seperti yang dikatakan oleh para ahli logika, maka itu keliru dan

sesat sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain. Definisi hanyn

digunakan untuk mengetahui obyek definisi dan dalil baginya,

srna kedudukannya dengan narna, tetapi ia merinci hal yang

ditunjukkan oleh nama secara garis besar. Jadi,definisi adalah

salah satu jenis dalil sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah untuk menggaris bawahi

perbedaan antara metode lrang menghasilkan pengetahuan dan

keyakinan seperti yang ditunlukkan oleh Al Qur'an dengan metode

yang tidak demikian, yaitu metode para ahli bid'ah yang batil

secara syiari'at dan akal.
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Kekeliruan Metode Ahli Kalam dalam Menetapkan
Kebaruan Jisim

Mereka yang membangun pokok agama mereka pada

metode aksiden dan menjadikannya sebagai dalil mengenai

kebaruan jisim sering mengalami keguncangan pemikiran

sebagaimana telah dijelaskan di baqnk tempat. Setiap mereka

pasti bertentangan dengan s5ari'at 1nng dihmrnkan dari langit,

sampai-sampai bertentangan dengan logika lrang gamblang

sehingga mereka menjadi termasuk golongan makhluk yang tidak

mendengar dan tidak berakal.

Sebuah pendapat pasti memiliki implikasi. Jika pendapat

tersebut keliru, maka terkadang ia mengimplikasikan perkara-

perkara yang nyata-nyata keliru. Penganut pendapat tersebut ingin

menetapkan implikasi-implikasi tersebut sehingga tampak jelas

bertentangan dengan indera dan akal.

Misalnya adalah orang-orang yang menetapkan materi

h-rnggal dan mengatakan bahwa gerak itu sendiri tidak terbagi

menjadi cepat dan lambat, karena gerak menurut mereka terbagi

seperti terbaginya sesuatu yang bergerak. Dengan pula dengan

waktu dan bagian-bagian waktu. Gerak dan yang bergerak

menurut mereka adalah satu, tidak terbagi. Jadi, jika dua benda

yang bergerak itu sarna sedangkan gerakan salah safunya lebih

cepat, maka menurut mereka penyebabnya adalah karena di

tengah-tengah gerakan itu terjadi diam. Mereka mengklaim bahwa

gilingan, roda dan setiap benda bulat manakala bergerak, maka

durasi gerak lingkaran dan porosnya ifu sarna meskipun banyak

bagian-bagian lingkaran tersebut sehingga geraknya pasti lebih

banyak, sehingga waktunya pun lebih lama. Tetapi menunrt
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mereka waktunya tidak lebih lama, karena mereka mengklaim

bahwa benda tersebut berhenti kemudian melanjutkan gerakan.

Pandangan ini merupakan kepongahan akal, safu kategori dengan

Thafrah An-Nazhzham. I 1

Demikian pula orang-orang lrang mengatakan bahwa

aksiden tidak kekal pada dua masa. Mereka jelas bertolak

belakangan dengan inderawi dan hal yang diketahui oleh kaum

cerdik pandai se@ra aksioma. Karena setiap orang tahu bahwa

warna tubuhnya di sahr unktu ifu sama dengan warna kulitrya di

waktu lain. Dernikian pula dengan warna langit, gunung, kup,
daun dan lain-lain.

Di antara faktor yang mendorong mereka kepada

pandangan ini adalah dugaan mereka bahwa seandainya dua

aksiden itu kekal, maka keduanya tidak mungkin ditiadakan. Jadi,

mereka akan bingung dengan pelenyapan segala sesuatu oleh

Allah manakala Dia hendak melenyapkannya, sebagaimana

mereka bingung dalam menciptakan sesuafu dari ketiadaan.

Kebingungan mereka dalam masalah pelenlnpan lebih jelas

terlihat. Ada di antara mereka lrang mengatakan bahwa Allah
menciptakan fana di suatu tempat, sehingga ia berkontradiksi dan

fana (lenyap) lantaran mengalami kontradiksi. Sementara yang lain

mengatakan bahwa Tuhan menghentikan aksiden padanya, atau

rl Dia addah Abu lshaq hrahim bin Sayyar bin Hani' Al Bashri An-Nazhzham,
salah seorang imam Mu'tazilah. Al Hafizh berkata, "Generasi aural mengatakan bahwa
di setiap tahun akan muncul seseorang yrang tiada bandingnya." Jika hal ifu benar,
maka Abu Ishaq termasuk mereka lrang sesat. Dalam hal ini benar apa lrang dikatakan
oleh pernimpin kelompok An-Nizhami94,rah, "Salra telah menulis beberapa kitab untuk
mernbantah kesesatan dan kekafirannya." Dalam l.utab Lisan Al Mizan dinyatakan
bahwa ia dicurigai berpaham zindiq (anti-agama)." Lih. ldtarb Tarikh fughdad (6/97)
dan N-Lubab(3/3761.
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menghentikan kekekalan yang tanpanp suatu wujud tidak kekal.

Jadi, kelenyapannya adalah akibat ketiadaan sSnratrya.

Di antara penyebab pandangan tersebut adalah dugaan

mereka, atau dugaan sebagian dari mereka bahwa wujud png
baru itu tdak membutuhkan Allah kecuali dalam saat

penciptaannya dari ketiadaan, bukan dalam hal kekekalannp.

Mereka mengatakan bahwa Allah Mahaluasa untuk

melenyapkannSn sehingga mereka pun memaksalon pendapat-

pendapat png keliru ini.

Mereka tidak membuktikan kekekalan Tuhan dengan dalil

kebutuhan alam kepada-Nya, melainkan dengan dalil bahwa

Tuhan itu qadim, sedangkan dzat yang niscaya qadim ihr mustahil

tiada. Jika tdak, maka menurut mereka yrang kekal dalam keadaan

kekalnya itu tidak membutuhkan Tuhan.

Mereka lebih bunrk daripada orang-ormg yang bertanp
kepada Musa, "Apakah Tuhanmu tidur?" Allah lantas membuat
perumpamaan berupa dua botol. Setelah Musa * begadang

beberapa malam, maka Allah menyrruhnya memElang dua botol

tersebut. Setelah ia memegangnya, maka ia tertidur sehingga dua
botol tersebut pecah. Di sini Allah menjelaskan kepada Musa &
bahwa seandainya Musa *D terserang kantuk atau tidur, niscaya

alam semesta ini hancur berkeping-keping.

Berdasarkan pendapat mereka, kendati Allah mengantuk

atau tidur, maka yang kekal tidak akan lenyap. Akan tetapi, di
antara mereka ada yang mengatakan bahun alam membutuhkan
penciptaan aksiden se@ra tems-menems karena menurut'rya
aksiden Udak bisa kekal pada dua masa. Dari sudut ini ia
mengatakan bahwa seandainya Allah menganhrk atau tidur, maka
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tidak tercipta aksiden-aksiden yang dengannya jisim kekal, bukan

karena jisim itu sendiri membutuhkan Tuhan untuk kekekalannya.

Mereka mengatakan bahwa kehendak tidak terkait dengan

sesuatu yang qadim dan yang kekal. Demikian pula kekuasaan

menurut mereka tidak terkait dengan sesuatu yang kekal.

Ketidakberdayaan menumt mereka dimungkinkan berupa

ketidakberdayaan terhadap sesuatu yang kekal dan qadim, karena

ketidakberdayaan menurut mereka adalah ketidakberdayaan

terhadap perkara-perkara yang mungkin dimampui.

Mereka mengatakan bahwa alasan kebufuhan sesuatu

kepada l(haliq hanya pada aspek penciptaan. Sedangkan

kelompok lain dari kalangan ahli filsafat mengatakan bahwa

kebutuhan kepada Khaliq hanya sebatas pemberian kemungkinan.

Mereka mengklaim bahwa sesuatu yang qadim lagi azali yang

senantiasa ada ifu membutuhkan Pencipta. Jadi, yang satu

mengklaim bahwa yang kekal lagi baru tidak membutuhkan,

sedangkan yang lainnya mengklaim bahwa yang kekal lagi qadim

ifu membufuhkan. Kedua pendapat ini sama-sama salah kaprah

sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain.

Sebenamya, setiap sesuatu yang diciptakan Allah dengan

sempurna itu baru dan senantiasa membuhrhkan-Nya. Allah{ah
yang mengekalkannya dan meniadakannya, sebagaimana Dia yang

mengadakannya dari ketiadaan, sebagaimana terjadinya sesuafu

yang baru dari tanah dan selainnya, kemudian Dia

melenyapkannya dan mengubahnya menjadi tanah dan selainnya.

Banyak di antara mereka yang mengklaim bahwa segala

sesuatu selain Allah itu lenyap kemudian ia dimunculkan kembali.

Sebagian yang lain mengatakan bahwa hal ini mungkin, tetapi ia
tergantung pada berita. Sedangkan berita tidak menyinggungnya
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sama sekali, baik menegatifkan atau mengafirmasi. Inilah yang

disebut pengembalian menumt mereka.

Hal tersebut sarna sekali tidak dijelaskan dalam Kitab dan

Sunnah, serta tidak ditunlukkan oleh akal sehat. Sebalikqn, Kitab

dan Sunnah menjelaskan bahwa Allah mengubah alam dari satu

keadaan kepada keadaan lain, sebagaimarn Allah membelah

langit, menjadikan gunung seperti anai-anai, menggulung langlt,

serta perbuatan-perbuatan lain 3nng diberitakan Allah dalam Kitab
NSa. Allah tidak mengabarkan bahwa segala sesuatu ihr lengnp lalu

dimuncrrlkan kembali.

Selaniukr5a, di antara mereka ada yang mengatakan bahwa

segala sesuafu lenyap setelah itu karena mustahil adanya sesuafu

5nng baru tetapi tidak memiliki akhir sebagaimana yang dikatakan

oleh kelompok Jahm[ryah. Pendapat ini termasuk pendapat yang

ditentang oleh generasi salaf dan para imam sebagaimana telah

dijelaskan di tempat lain.

Penjelasan Garis Besar dan Terperinci dalam
Al Qur'an tentang Penciptaan Manusia

Allah terkadang menercngkan penciptaan manusia secam

garis besar dan terkadang meneftrngkannyra secara terperinci,

seperti dalam firman Allah, "Dan l{ami telah

menciptakan manusia dari suatu sari pati (bensaf dari tanah.

Kenudian Kami jadikan sari pati itu air mani 6nn7 disimpn)
dalam ternpat tnng kokoh (rahim). Kemudian air mani itu l<ami
jadikan darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan

daging dan segumpal dagins itu l<ami jadikan tulang
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belulang, klu tulang belulang itu Kami fonqkus dengan daging.

Kemudian Kami jadikan dia mal<hluk t/ang herbentuk) lain. Maka

Maha Suci-lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik." (Qs. Al
Mu'minuun 1231: l2-l4l

Setelah itu Allah menyebutkan penciptaan ulang, baik yang

besar atau yang kecil. Allah berfirman, "j @'"i1-1ft'6 h?
@ a#)at{l;-h "Ketnudian, squdah itu, saunggulnia

kanu sekalian benar-bqar akan mati. Kerntdian, saunggulng
kamu sekalian akan dibanglcitlan (dari kuburmu) di hari kiamat."
(Qs. Al Mu'minuun [23]: 1]16)

Sementara orang bertanya, "Mengapa dimasukkan lam

bukid (penegas) ditambahkan pada kata ';:fi Qoenar-benar akan

mati)sedangkan kematian ihr dapat disaksikan dengan mata? Akan
tetapi, mengapa partikel tersebut tidak dimasukkan ke dalam kata

6fr fuhan dibangkitkan), padahal kebangkitan merupakan

perkara ghaib sehingga ia membutuhkan penegasan? Alasannya

adalah, Allah Mahatahu, tujuan dari penyebutan kematian dan

kebangkitan di sini unfuk memberitahukan balasan dan penciptaan

ulang. Yang pertama adalah kematian. Karena itu Allah memberi
penegasan pada iman terhadap penciptaan ulang dan kesiapan

unfuk mgnyambut perkara-perkara SBng terjadi sesudah kematian.

Dalam ayat ini Snng disebut hanSa Ucra <rj#, tidak ada

keterangan tentang pembalasan. Tetapi dapat diketahui bahwa

hriuan manusia dibangkitlon adalah unhrk memperoleh balasan.

Selain ihr, aSnt ini mengandtrng penegasan tentang takluk

dan hrnduknp manusia. Seolah-olah Allah berfirman: Setelah

66



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

semua ini, kamu akan mati lalu kamu akan dikembalikan ke

tingkatan yang paling rendah, kecrrali orang-orang yang beriman

dan beramal shalih sebagaimana firman Allah, ,FJ e'd;iiJi;l,

@ sii'i ?1 i$ e;rgitJ+, gr ir.Si{f @ l+r- S,J Ei; i @ r.F
"Saungguh4n IGmi telah mencipbkan manusia dalam bentuk

Wtg sebaik-bila5n. Kemudian l{ami kenhlila n dia ke tempt
Wg saendah-rendahnja (nenl<a), keanfr oftnrynng Wrg
beriman dan mengerjalcan amal shalih; mal<a bagi mereka pahala

Wtg tiada putus-putusnja"(Qs. At-Tiin [95]: +6]

Pengembalian kepada tingkatan lrang paling rendah itu
melalui kematian, sehingga dengan kematian itu seseorang berada

di tingkatan yang paling rendah, kecuali orang-orang yang beriman

dan beramal shalih sebagaimana firman Allah, "&*ali-kali jangan

afing; karena sannggrhntn kiab onng Wtg durhaka tercimpn
dalarn Siijin. "(Qs. Al Muthaffifiin [83]: 7)

"Sel<ali-kali frdak, ktab orangronng berbakfr

itu (tercimpan) dalam 'Illigin. "(Qs. Al Muthaffifiin [83]: 18)

Dua Pendapat mengenai Lafazh 'Asfala Safilin'

Ada dua pendapat mengenai firman Allah, "Tempat tnng
serendah-rendahnya." (Qs. At-Tiin [95]: 6) Satu pendapat

mengatakan bahwa maksudnya adalah keadaan pada r.rsia laniut.

Pendapat lain mengatakan maksudn5n adalah a&ab setelah

kematian. Pendapat inilah yang ditunjukkan oleh ayat secara pasti

karena Allah menjadikan manusia berada di tingkatan yang paling

bawah kecuali orang-orang mukmin. Manusia terbagi menjadi dua
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golongan. Golongan kafir setelah mati akan disiksa di tempat yang

paling rendah, sedangkan orang-orang mukmin berada di tempat

yang tinggi.

Pendapat pertama terkena kritik karena tidak setiap orang

yang bukan mukmin itu mengalami fua renta sehingga ia

dikembalikan kepada keadaannya yang paling rendah flemah).

Sebaliknya, banyak orang kafir yang mati sebelum tua renta, dan

banyak orang mukmin yang hidup hingga tua renta, meskipun

keadaan orang mukmin di masa tua renta lebih baik daripada

keadaan orang kafir. Demikian pula di masa muda, keadaan orang

mukmin lebih baik daripada keadaan orang kafir. Karena itu,

memaknai pengembalian sebagai pengembalian kepada keadaan

yang paling rendah di akhir usia dan pengkhususannya bagi orang

kafir merupakan pemaknaan yang lemah.

Karena itu sebagian ulama mengatakan, "Berdasarkan

pendapat ini, pengecualian dengan partikel U1 adalah munqathi'

(terpufus)." Pendapat ini juga lemah, karena partikel pengecualian

yang munqathi'tidak ada dalam kalimat positif. Seandainya yang

demikian ihr diperbolehkan, maka setiap orang boleh mengklaim

pengecualian apa saja bahwa ia munqathi'. LaSi pula, dalam

pengecualian yang munqathi', yang kedua bukan merupakan

bagian dari yang pertama, sedangkan orang-orang mukmin adalah

bagian dari manusia.

Berdasarkan pendapat pertama, sebagian ulama

menafsirkannya bahwa orang mukmin dicatat untuknya pahala

amalan yang ia kerjakan manakala ia telah lemah dan tidak

berdaya. Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Apabila seorang mukmin

telah mencapai lanjut usia sehingga tidak mampu melakukan amal,

maka Allah tetap mencatat baginya pahala amalan yang selama ini
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ia kerjakan. Itulah maksud firman Allah, "Maka bagi merel<a

phala gng tiada putus-putusnya." (Qs. At-Tiin [95]: 5) Ibnu

Qutaibah berkata, "Makna firman Allah, "Kanali oftngFoftng

tnng beriman... "adalah pada waktu kuat dan matnpu, sedangkan

pada m.tsa fua mereka tidak terkurangi pahalanya meskipun

mereka tidak mampu berbuat taat, karena Allah mengetahui

bahwa seandain5n Allah tidak mengambil kekuatan mereka, maka

mereka tidak berhenti berbuat kebaikan sehingga pahalanya tetap

mengalir kepada mereka.

Dapat dikatakan bahwa ketentuan ini iuga berlaku pada

kondisi orang yang masih muda manakala ia tdak mampu

melakukan amalannya lantaran sakit atau bepergian, sebagaimana

dijelaskan dalam Uitab Ash-Shahihain dari Abu Musa rfr, dari Nabi

$, bahwa beliau bersaMa,

,;-"-l Lt |'.-K ?v't'l iir
,, -t r, z zl

€ey-f

c ailxj
c

€-r
,t . .

3frott
t5!

t1

'Jika seorang hamba sakit abu bepergian, maka Allah
mencatat baginya analan gng ia kerjakan sat sehat dan
mukim.42

Sebagian ulama menafsirkan ayat tersebut dengan atsr
yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas & bahwa ia berkata,

"Barangsiapa yang membaca Al Qur'an, maka ia Udak

dikembalikan kepada keadaan tua renta." Maksudnya, ayat ini
dikhususkan bagi pembaca Al Qur'an. Padahal ayat tersebut

12 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iihad (2996) dan Abu Dawud dalam
pernbahasan tentang jenazah (3091).
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mengecualikan orang-orang yang beriman dan beramal shalih, baik

mereka ahli membaca Al Qur'an atau tidak ahli membacanya.

Nabi $ dalam sebuah hadits shahih bersabda,

*;ilr W ;i')r'r6 ,s$ ,/it t,
zO

U ..jll
c lzo ,.. , .2aFt ,j's *@':*rtL

,1) 7a,t tl-J

r4
l-,-.b ,AS rrat ,Wr or.AtlAt))

"Pe,ntmptnaan oring mulmtin tnng membca Al Qur'an
adalah seperti delima; ft,santn enak dan huryn harum.

Perunpnan orzng mukmin tnng tidak membaa Al Qur'an
seperti kunna; ,zlsz,ntn enak tetapi tidak memiliki aroma.43

Lagi pula, dapat dikatakan bahun hra rentanya harnn itu
tidak berlaku khusus pada manusia, bahkan ia juga terjadi pada
jenis hewan lain manakala umurnya telah tua.

Selain itu, meskipun seorang lnng tua itu lemah fisiknya,

tetapi akalnya lebih unggul daripada akalnya orang yang masih

muda. Seandainln diasumsikan sebagian kelnratannya lemah,

maka hal itu tidak membuakrya kembali kepada derajat png
paling rendah, karena Allah menggambarkan usia lanjut sebagai

kelemahan seperti dalam ftrman Allah, "Kemudian Dia menlbdikan

4enu) saudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban " (Qs. Ar-
Ruum [30]: 54)

13 HR. Al Bul6ari dalam pernbahasan tentang malonan 1il271dan Mustim dalam
pernbahasan tenhng shalatrgra musafir (797 /243).
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"Dan barang siapa yang Kami panjangkan wnunya nisaya
I{ami kembalikan dia kepada kejadian (nya). "(Qs. Yaasiin [36], 68)

Jadi, Allah mengembalikan orang yang sudah lanjut usia

kepada kondisi lemah. Tetapi kita tahu bahwa anak tidak berada

dalam derajat yang paling rendah, terlebih lagi orang yang sudah

lanjut usia.

Yang berada di derajat yang paling rendah adalah orang

yang berada di Sijjin (derajat Snng rendah), bukan yang berada di
'llli!ryin (maqam yang tinggi) sebagaimana firman Allah,
'Saungguhnya oftng-orzng munafik ifu (ditenptl<an) pda
tingl<atan gang pliry bauah dari neraka."(Qs.An-Nisaa' [4]: 145)

Di antara dalil png menjelaskan makna tersebut adalah

ftrman Allah, y:l{i if:*(ii 'Maka manusia seperti apkah yang

mengangppmu dusta tentang (had pembalann squdah (adarya

keterangan-kaemngan) itu? " (Qs. At-Tiin [95]: 7) Ayat ini masih
terkait dengan ayat sebelumnSn karena diarrnli dengan partikel a .

Seandainya makna ayat sebelumnya adalah pengernbalian manusia

kepada keadaan fua renta, bukan keadaan setelah mati, maka

tidak perlu disinggung masalah pembalasan. lain halnya jika yang

dimaksud adalah selain orang mukmin yang beramal shalih akan

dikembalikan kepada derajat yang paling rendah setelah mati. Jadi,

ayat ini mengandung berita bahwa Allah akan membalas manusia

setelah mati, lalu Allah memuliakan orang-orang mukmin dan

menghinakan orang-orang kafir.

Selain itu, untuk hal tersebut Allah bersumpah dengan

sumpah-sumpah yang besar, yaih.r dengan buah tin, zaitun, gunung

Thursina, seda negeri yang aman ini. Itulah tempat-tempat
kedatangan Muhammad #, Al Masih S, dan Musa &. Di
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tempat-tempat itulah Allah mengutus rasul-rasul tersebut sebagai

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan.

Sumpah-sumpah ini tidak dikemukakan hanya untuk

menegaskan keadaan fua renta yang diketahui oleh semua orang,

melainkan untuk perkara-perkara ghaib yang perlu ditegaskan

dengan sumpah. Sumpah Allah itu bertujuan untuk menegaskan

berita-berita ghaib.

Perkara yang digunakan unfuk sumpah itu sendiri, yaitu

diutusnya para rasul, mengandung penegasan terhadap perkara

yang disumpahkan, yaifu adanya pahala dan hukuman setelah mati

karena para rasul tersebut juga mengabarkan hal-hal tersebut.

Selain itu, ayat tersebut juga mengandung keterangan

tentang balasan di dunia seperti pembinasaan orang-orang kafir
yang Allah binasakan, karena Allah mengembalikan mereka

kepada tingkatan yang paling rendah dengan membinasakan

mereka di dunia. Ini merupakan peringatan akan hilangnya nikmat
pada mereka manakala mereka mengerjakan maksiat, seperti

orang yang di dunia dikembalikan kepada derajat yang lebih

rendah sebagai balasan atas dosa-dosanya.

Penafsiran Kata Din (Balasan)

Firman Allah, "Maka manusia seperti apakah tnng
menganggapmu dusta tentang (hari) pembalasan squdah (adanp
keterangan-keterangan) ifu?" mencakup balasan Allah atas amal
perbuatan di dunia, di alam Barzakh dan di akhirat, karena Allah

telah bersumpah dengan tempat-tempat diuhrsnya para rasul

dengan membawa ayat-ayat yang terang, yang menunjukkan
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perintah dan larangan Allah, serta janji dan ancaman-Nya, sebagai

pembawa kabar gembira bagi orang-orang mukmin dan pemberi

peringatan bagi orang-orang kafir. Allah bersumpah dengan itu
semua bahwa manusia setelah diladikan-Nya dalam sebaik-baik

benfuk jika ia beriman dan beramal shalih, maka ia memperoleh

pahala yang tidak pemah terputus. Jika tidak, maka ia berada di

derajat yang paling rendah.

Jadi, surat ini memuat penjelasan tentang misi yang

diembankan kepada para ftrsul yang negeri mereka dijadikan

sumpah oleh Allah. Sumpah dengan menyebutkan tempat-ternpat

mereka menerima ujian merupakan penghormatan bagi mereka,

karena manakala tempat seseorang agung lantaran dirinya, maka

ia lebih patut untuk diagungkan.

Manakala Allah berfirman, "Maka manusia seperti apkah
yang menganggapmu dusta tentang (hari) pembalasan sesudah

(adanya keterangan-ketenngan) itu?" (Qs. At-Tiin [95]: 7), maka

dalam ayat sebelumnya telah dijelaskan hal yang mencegah

manusia unfuk mendustakan adanya hari pembalasan.

Ada dua pendapat mengenai makna lafazh AK
(menganggapmu berdusta). Menunrt sebuah pendapat, kata ini

ditu;ukan kepada seluruh manusia sebagaimana pendapat yang

dikemukakan oleh Mujahid, 'lkrimah dan Muqatil. Bahkan Al
Baghawi tidak menyebutkan selain makna pendapat tersebut.
'lkrimah berkata, "Maksud ayat ini adalah: apa yang membuafunu

mendustakan hal-hal yang Aku lakukan padamu?" Diriwayatkan
dari Muqatil bahwa ia berkata, "Maksud ayat ini adalah: apa yang

membuatmu menjadi orang yang mendustakan balasan." Ia

mengklaim bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 'Ayyasy bin
Rabi'ah.
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Menurut pendapat kedua, ayat ini ditujukan kepada

Rasulullah S. Pendapat ini lebih kuat karena manusia disebut

sebagai pihak yang diberitakan sehingga ia tidak dia;ak bicara,

sedangkan Rasulullah 6$ merupakan pihak yang kepadanya Al

Qur'an diturunkan. Jadi, mitra bicara dalam surat ini dan surat-

surat sekitarnya adalah Rasulullah $, sama seperti firman Allah,

"Tuhanmu tiada kamu dan tiada (pula) benci

kepadamu. " (Qs. AdtFDhuhaa [93]: 3)

"Bukankah Kami telah melapngl<an unfukmu dadamu?. "
(Qs. Al Inq,iraah [94]: 1]

"Baalah dengan (manyebut) nE rna Tuhanmu Yang

menciptakan. "(Qs. Al "Ahq [95], 1)

Jika manusia yang diajak bicara maka biasanya disebutkan:
"Hai manusb, apkah Wng telah manper&gakan kamu ftefuuat
durhaka) Tulnnmu Yang Maha Pemurah-" (Qs. Al
Infithaar l82l= 6l

"Hai mantsia, kamu telah bel<erja dengan

sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, mala pasti l<amu akan

menemui-IY5n "(Qs. Al Insyrqaaq [84]' 6)

Selain itu, dengan asumsi bahwa miha bicara ayat yang

sedang dibahas ini adalah rnanusia secaf,-r keselunrlean, maka

maksudnSra adalah golongan tertentu seperti firman Allah, "Hai

manusia, kanu telah bekerja dengan sungguh-

sungguh menuju Tuhanmu, nnka pasti karnu akan menemui-Nya."
(Qs. Al Insyiqaaq [84]: 6) Merrumt pendapat mereka, mika bicara

a5at ini adalah orang kafir yang mendustakan hari pembalasan

secara khusus.
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Selain itu, lafazh .{1(i maksudnya adalah menganggapmu

orang yang dusta. Makna inilah yang diketahui dari segi bahasa,

karena penggunaan kata Lk untuk makna menganggap orang

lain berbohong tfi) sangat masyhur, dan Al Qur'an pun sarat

dengan penggunaan kata tersebut dengan rnakna tersebut. Setiap

kali Allah menyebutkan pendustaan orang-orang yang

mendustakan para rasul atau pendustaan terhadap kebenaran,

maka makna inilah yang dimaksud.

Akan tetapi, dalam ayat ini ada kesamaran pada firman

Allah, y-4\ i if')* t11 . Di sini Allah menyebutkan orang yang

mendustakan hari pembalasan, serta menyebutkan orang yang

didustakan dan perkara yang didustakan. Penyebutan semacam ini
jarang terjadi, dan padanannya adalah firman Allah, *Maka

mereka AanS disembah itu) telah mendustakan

kamu tentang apa yang kamu l<atakan. "(Qs. Al Furqaan 1251: tgl
Kebanyakannya hanya menyebutkan salah satunya saja; baik
orang yang didustakan seperti dalam firman Alah, "Kaum Nuh
telah mendustakan para rasul. "(Qs. Asy-Syr.r'araa' 1261 105) Atau
perkara yang didustakan seperti dalam firman Allah, "Bahkan

mereka mendustakan hari kiamaf." (Qs. Al Furqaan [25]: 11)

Adapun penggabungan antara orang yang didustakan dan perkara

yang didustakan itu jarang terjadi.

Dari sinilah makna ini tampak samar bagi orang yang

berpendapat bahwa mitra bicara ayat ini adalah manusia pada

umumnya, serta memaknai firman Allah &*r 6 dengan makna:

apa yang menjadikanmu sebagai orang yang mendustakan.
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Sedangkan makna yang diberikan ulama lain adalah: apa

yang menjadikanmu sebagai pendusta. Ibnu Athiyyah berkata,

"Menumt mayoritas ulama tafsir, yang diajak bicara oleh ayat ini

adalah orang kafir. Maksudnya adalah, apa yang menjadikanmu

sebagai orang yang mendustakan hari pembalasan -yaitu
mengadakan tandingan bagi Allah dan meyakini bahwa kamu tidak

dibangkitkan- setelah ada dalildalil ini?"

Saya katakan, kedua pendapat tersebut tidak dikenal dalam

bahasa Arab, yaitu mernaknai kata if$- dengan makna:

menjadikanmu oftmg g,ang mend,rstakan- Sebaliknya, kata if$-
maknanya adalahr meqgangsFpmu sebagai seoriu'rg pendusta.

Jika dikahkan bahwa malnanya adalahr ia menjadikanmu

sebagai oremg yang perrdusta, maksudnya adalah dusta tentang hal

yang ia kabarkan, sebagaimana ffimg-omng kafir menganggap

para rasul sebagai orzrng-oftrng yarqg dusta terkait berita yang

mereka sampaikan. Seolah-olah Allah berfirman: ia rnenjadikanmu

sebagai oremg 5mng bohong terkait hai pembalasan.

Jadi, rrnkna pertama adalah menjadikan Rasulullah $
sebagai orang yang mendr:stakan hari pembalasan. Sedangkan

makna kedua adalah menjadikan beliau sebagai orang yang

bohong terkait hari pembalasan. Makna yang pertama keliru dari

segi bahasa, sedangkan makna yang kedua keliru dari segi makna.

Karena kata din berarti hari pembahsan yang dalam ayat ini

didustakan oleh orang kafir. Orang kafir mendustakannya,

sedangkan beliau tidak mendustakannya.

Selain itu, kalimat yu.,g,digunakan 
""tuj1 

menggambarkan

penyampai berita bukan *U.-g , melainkan llig .
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Lagi pula, makna yang dikenal untuk kalimat ij.-rf adalah

menuduh seseorang berdusta. Makna selain itu tidak dikenal dalam

bahasa. Karena ihr para ulama bahasa berpegang pada pendapat

pertama.

Ibnu Athiyyah berkata, "Ada perbedaan pendapat

mengenai mitra bicara firman Allah y:4\ i A:fr f: . Qatadah,

Farra' dan Akhfasy berpendapat bahwa mitra bicaranya adalah

Muhammad S. Seolah-olah Allah berfirman kepada beliau: Apa
yang mendustakanmu tentang balasan dan kebangkitan yang

engkau kabarkan setelah ada pelajaran yang jika diamati maka ia
menunjukkan kebenaran ucapanmu?"

Ibnu Athi5ryah juga berkata, "Dimungkinkan kata din
berdasarkan tal$ril ini bermakna seluruh syari'at dan agamanya."

Saya katakan, jika yang menjadi mitra bicara adalah
Muhammad if$, maka ada dr.ra pendapat tentang makna ayat.

Yang pertama adalah pendapat Qatadah. Ia mengatakan, "Maksud

ayat ini adalah: yakinilah karena telah datang kepadamu

penjelasan dari Allah." Demikianlah pendapat yang diriwayatkan
darinya oleh hnu Abi Hatim dengan sanad yang valid.

Demikian pula pendapat yang dikemukakan oleh Al
Mahdawi, bahwa maknanya adalah: Yakinilah bersamaan dengan

datangnya penjelasan dari Allah bahwa Dia adalah Allah Hakim
yang seadil-adilnya. Jadi, yang menjadi miba bicara adalah Nabi

#.
Al Mahdawi berkata, "Makna ini juga bersumber dari

Qatadah. Namun, pendapat lain mengatakan bahwa maknanya

adalah: apa yang membuatmu mendustakan wahai orang yang

ragu (yaitu orang-orang kafir) terhadap kekuatan Allah? Apa png
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membawamu untuk bersikap demikian setelah tampak jelas

kekuasaan-Nya?" Ia melanjutkan, "Sedangkan menurut Farra'

maknanya adalah' Siapakah yang mendustakanmu terkait pahala

dan hukuman?" Pendapat ini dipilih oleh Ath-Thabari.

Saya katakan, pendapat yang dituturkan dari Qatadah inilah

yang membuat Mujahid menolak pendapat bahwa yang menjadi

mitra bicara adalah Nabi $$, sebagaimana yang diriwayatkan oleh

para ulama -salah safunya hnu Abi Hatim- dari Ats-Tsauri, dari

Manshur, katanlra: Aku bertanya kepada Mujahid tentang firman

Allah, y:li'i :f:-f.i, g, 'Maka apl<ah tnng menyebabkan kamu

mendustal<an (had) penbalasan sesudah (adan5n keterangan-

ketemngan) itu?'tr4 Apakah yang dimaksud adalah Nabi S?" Ia

menjawab, " Na'udat BillahlYartg dirnaksud adalah manusia."

Mujahid telah bertindak bagus dalarn menyucikan Nabi S
dari pemyataan: "Firman Allah, 'Apa yang membuatmu

mendustakan...' maksudnya adalah lnkinilah, dan jangan

dustakan. Karena seandainya dilmtakan kepada beliau, 'Janganlah

kamu mendustakan', maka malma ini termasuk kategori perintah

kepada beliau unfuk beriman dan bertalqlra, serta melarang hal-hal

yang dilarang oleh Allah. Adaputn jika dikatakan, 'Apa yang

membuatnu rnendustakan hari pembalman', maka sesungguhnya

beliau tidak rnendustakan hari pembalasan, bahkan beliaulah yang

mengabarkan adanya hari pembalasan dan beliau mempercayainya

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah, "Dan orang yang

membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka

itulah oft,ng-orang yang bertakwa." (Qs. Az-Zumar [39]: 33)

14 Makna teriernah Depag mengikuti pendapat yrang oleh menulis dinyatakan

sebagai pendapat png lemah dan keliru.
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Bagaimana mungkin dikatakan kepada beliau, "Maka apakah yang

menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah

(adanya keterangan-keterangan) itu?"

Pemyataan di atas jelas keliru secara lafazh dan makna.

Lafazh yang ditunjukkan dengan sanad dari Qatadah

tidaklah menjelaskan hal tersebut secara tegas, melainkan ia

mengandung kemungkinan bahwa ayat tersebut ditujukan kepada

manusia, karena Qatadah mengatakan, "Maksud ayat ini adalah:

yakinilah karena telah datang penjelasan kepadamu. Setiap orang

diajak bicara dengan ayat ini. Jika yang dimaksudkan Qatadah
adalah makna ini, maka makna tersebut benar.

Akan tetapi, para ulama menufurkan riwayat dari Qatadah
bahwa mitra bicara ini adalah Rasulullah ,$. Dengan demikian,

makna tersebut tidak benar. Jadi, tidak mungkin dikatakan kepada

Rasulullah S, "Apa yang menjadikanmu sebagai orang yang

mendustakan agama?

Pendapat yang benar adalah yang dikemukakan oleh Farra,

Akhfasy dan selainnya, dan ihrlah yang dipilih oleh Abu Ja'far

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dan ulama lain sebagaimana

telah dijelaskan.

Demikian pula pendapat yang disebutkan oleh Abu Faraj

bin Al Jauzi dari Al Farra'. Ia mengatakan, "Ayat ini ditujukan

kepada Nabi #, dan maknanya adalah, Siapa yang mampu

mendustakanmu terkait pahala dan hukuman setelah terbukti

secara jelas bahwa Kami menciptakan manusia dengan cara yang

telah kami gambarkan. Demikianlah pendapat Al Farra'."

Adapun kata din berarti balasan. Sap katakan, pendapat

ini juga dipegang oleh banyak ulama, sebagaimana yang
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diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim dari Nadhr bin 'Arabi bahwa

maksudnya adalah hisab.

Di antara penafsiran Al 'Aufi dari hnu 'Abbas .& adalah

hukum Allah. Al 'Aufi mengatakan, "Maksudnya adalah hukum

Allah, sesuai dengan firman Allah, "Bukankah Allah Hakim yang

seadil-adihgn7" (Qr. At-Tiin [95], 8) Allah-lah yang memutuskan

antara orang lnng membenarkan adanya hari pembalasan dan

orang yang mendustakann5a. "

Karena itu, kata t11 bermakna sifat unhrk manusia. Allah

tidak merryebut "#tr*o kata 6 dimaksudkan untuk sifat, bukan

diri, seperti firman Allah, '& eS; g :):.$'i$S a,tivi;$;e "Maka

kawinilah rranitatranib (Iaht) WnS lannu *nangi: dua, b'ga atau

empt " (Qs. An-Nisa' [4], 3] Juga seperti firman Allah, 11'^57

itt# "Aku frdak al<an marynbah apa yang kamu sembah. "(Qs.

Al Kaafirur-rr fi: 2l t:ri3'Yj6i nan jtum sata penlarnpumaannry

"(Qs- Asy$prns [91]: 7)

Secilah-olah dik&kan= Manusia seperti apakah yang

mendustakan hari perrbalrean sesudah ada penjelasan ini?

Maksudnp, orang yang dernihan sifatryn ifu orang yang bodoh

dan zhalim terhadap dirinp sendiri, dan Allah akan memufuskan

perselisihan di antara hamba-hamba-Nya tentang berita besar ini.

Firman Allah ij (sesudah itu) maksudnya adalah setelah

disebutkan dalildalil terrtang hari pembalasan.

Sebagian orang bertanya, "Akan tetapi, Allah tidak

menyebutkan selain berita tentangnya; dan bahwa manusia ifu
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terbagi menjadi dua golongan, yaitu golongan manusia yang

berada di tingkatan yang paling rendah, dan golongan manusia

yang memperoleh pahala yang tidak pemah terputus?"

Allah menyebutkan kabar gembira dan peringatan. Para

rasul diutus sebagai penyampai kabar gembira dan pemberi

peringatan. Barangsiapa yang mendustakanmu sesudah ini, maka

keputusannya terserah kepada Allah Hakim yang seadil-adilnya.

Engkau telah menyampaikan hal-hal yang wajib engkau

sampaikan.

l-afazh if$ 6 bukan untuk meniadakan pendustaan

karena hal itu telah terjadi. Sebaliknya bisa dikatakan bahwa ini

adalah ungkapan heran terhadap terjadinya pendustaan

sebagaimana firman Allah, *Dan jika (ada sesuafu) yang kamu
herankan, maka yang pafut mengherankan adalah uapan mereka:

Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami
akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?'(Qs. Ar-Ra'd

[13], 5)

Bisa dikatakan pula bahwa ini adalah ungkapan penghinaan

terhadap keadaan dan derajat orang mendustakan lantaran

kebodohan dan kezhalimannya. Ini seperti ungkapan, "Siapa fulan

itu? Adakah yang berkata demikian selain orang bodoh?" Akan

tetapi, digunakan kata 6 untuk menunjukkan sifakrya, dan itulah

yang dimaksud, karena fujuannya bukan diri orang tersebut.

Seolah-olah kalimatnya berbunyi: Golongan macam apa, atau

orang bodoh seperti apa yang menganggapmu dusta terkait hari
pembalasan setelah ada dalil-dalil ini? Sesungguhnya ia termasuk

orang-orang yang dikernbalikan kepada derajat yang paling

rendah."
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Penafsiran Lafazh'Ahkaam Al Haakimiin"

Firman Allah, '45rrt f;\K A\ "Bukankah Attah Hakim

Jnng 7" (Qs. At-Tiin [95]: 8) menunjukkan bahwa

Allah-lah 5nng memutuskan antara orang yang mendustakan hari

pembalasan dan png beriman kepadanya. Kepufusannya ada di
tangan Allah &.

Al Qur'an tidak pemah habis keajaibannya. Allah telah

menjelaskan maksudnya dengan penjelasan lrang sempuma dan

detil, tetapi kesamaran terjadi pada olang !,ang tidak mengetahui

letak dalil s€cara mendalam. Sesungguhnya surat ini dan surat-

surat yang hin mengandung keajaibarkeajaiban yang tidak pernah

habis.

Di antaranya adalah firman Allah, "Maka manusia seperti

aplah yang menganggapmu dusta tentang (had) pembalasan

saudah (adanW -ketemngan) itu?" (Qs. At-Tiin [95], 7)

Dalam ayat ini Allah menyebutkan Rasr-rl dan hari pembalasan

yang didustakan. Jdi, surat ini mengandung dua perkara. Ia

mengandung zumpah dengan ternpat-tempat kemunculan para

rasul untuk merrjelaskan keagungan mereka serta berbagai tanda

yang diberikan kepada mereka untuk menunjukkan kejujuran

mereka yang berimplikasi pada iman. Mereka semua telah

mengabarkan adanya tempat kembali yang disebutkan dalam surat

ini.

Allah telah bersumpah tentang hari pembalasan

sebagaimana Allah bersumpah tentangnya di tempat lain, dan

sebagaimana Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk bersumpah

tentangnya dalam semisal ayat, "Orang-orang tnng kafir
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mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan.

Katakanlah, 'Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar kamu

akan dibangkitkan "(Qs. At-Taghaabun [64]: 7)

"Dan orang-orang yang kafir berkata, 'Hari berbangkit itu
tidak akan datang kepada kami.' Katakanlah, 'Pasti datang, demi

Tuhanku Yang mengetahui tnng gaib, sesungguhnya hamat itu
pasti akan datang kepadamu. "(Qs. Saba' [34]' 3)

Manakala surat ini mengandung kedua perkara tersebut,

maka ia pun menyebutkan dua macam pendustaan, sehingga Allah

pun berfirman, 'Maka manusia seperti apakah yang

menganggapmu dusta tentang (hari) pembalasan sesudah (adanya

keterangan-keterangan) i fu ? "

Lagi pula, Nabi .$& tidak memiliki dosa dalam hal ini,

sedangkan fujuan Al Qur'an adalah menjelaskan bahwa

pengembalian kepada derajat yang paling rendah merupakan

balasan atas dosa-dosa seseorang. Karena ifu Allah berfirman,
"Kecuali orang-orang Wng beriman dan mengerjakan amal
shalih." (Qr. At-Tiin [95], 6l Sebagaimana Allah berfirman,
"Sesungguhnya manusia ifu benar-benar berada dalam kerugian,

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih

dan nasihat menasihati supa5m menaati kebenaran dan nasihat

menasihati supaya menebpi kmbaran. "(Qs. Al 'Ashr [103]: 2-3)

Akan tetapi, dalam surat AI 'Ashr ini hanya disebutkan

kemgian, lalu disebutkan sifat orang-orang yang dikecualikan dari
kenrgian, yaifu saling mewasiatkan kebenaran dan kesabaran

dengan disertai iman dan amal shalih. Sedangkan dalam surat At-
Tiin disebutkan derajat yang paling rendah, dan itu adalah adzab.

Orang mukmin yang beramal shalih tidak diadzab meskipun ia

melewatkan perkara-perkara yang membuatnya merugi, yang

&l



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

seandainya ia menjaga perkara-perkara tersebut niscaya ia

beruntung, tidak merugi. Masalah ini dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah Allah menjelaskan

penciptaan manusia secara garis besar dan terperinci.

Ada kalanya Allah menyebut perbuatan-Nya menghidupkan

manusia seperti dalam firman-Nya, "Mengapa kamu kafir kepada

Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu,

kemudian lamu dimatil<an dan din-dupkan-Np kembali, kemudian

kepad*N3a-hh l<amu dikembalikanT" (Qs. Al Baqarah l2l, 28]- lni
seperti pe*ahan AI Khalil hrahim &, 'Tuhanku ialah Yang

menghidupl<an dan mematikan. "(Qs. Al Baqarah l2l:258),

Sesungguhnya ciptaan kehidupan serta perkara-perkara

yang menjadi sebab dan akibatnya itu lebih besar dan lebih jelas

dalam menr.tniukkan kekuasaan, nikmat dan hikmah Allah.

Surat Al 'Alaq Apt 3-5

Alhh b€rfirman, 
F- i ('b3'ij I"et Fu, 

t*"$@ 
?fYi ii:;r;i

@ 'Ehcalah, dan Tuhanmuhh Yang Paling Pemunh, Yang

mengajar (manusia) dengan pennbnan l<alam. Dia mengajarkan

ke@a manusia apa yang tidak dikebhuinya. "(Qs. Al 'AIaq [96]:

3-5)

Allah menyifati diri-Nya dengan sifat kemuliaan, dan bahwa

Dia adalah yang paling pemurah, setelah Allah memberitahukan

bahwa Dia menciptakan. Tujuannya adalah supaya jelas bahwa

Dia melimpahkan nikmat kepada makhluk dan mengantarkan
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mereka kepada hrjuan akhir yang terpuji sebagaimana firman Allah

di ayat lain, "Yang menciptakan dan menyempumakan
(penciptaan-Nya), dan yang menenfukan kadar (masing-masing)

dan membei petunjuk. "(Qs. Al A'laa l87]2-31

Juga seperti yang dikatakan oleh Musa S, "Tuhan kami

ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada tiaptiap sesuafu

benfuk kejadiannya, kemudian memberinya pefunjuk." (Qs.

Thaahaa [20]: 50)

Juga seperti yang dikatakan oleh Al Khalil Ibrahim &,
'(Yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, mal<a Dialah Wng
men unjuki aku. " (Qs. Asy-Syr.r' ara a' 126l: 7 8l

Jadi, penciptaan itu mencakup permulaan, sedangkan

kemuliaan mencakup akhir, sebagaimana firman Allah dalam surat

Al Faatihah, "Segala puji bagi Allah, Tuhan semqb alam."
Kemudian Allah berfirman, "Maha Pemwah lagt Maha
Penyayang. "(Qs.Al Faatihah [1]: 2-3)

Definisi Kata 'Karam'

l{ata kanm (kemuliaan) mencakup berbagai kebaikan dan

perkara terpuji. Ia fidak hanya terbatas pada pemberian,

melainkan pemberian merupakan sebagian dari kesempumaan

maknanya, karena kata kanm berarti kebaikan yang berlimpah

dan mudah.

Karena itu Nabi $ bersabda,

yilt'J3 ?'-flt cL: ?'Ft ,-lr r ti$.,
P
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'Uanganlah kalian menyebut anggur dengan kata karam,

karena kanm adatah hati orang mukmin.'trS

Pada mulanya orang Arab menyebut buah anggur dengan

kata karam karena merupakan buah yang paling banyak

manfaatnya. Ia bisa dimakan dalam keadaan basah dan kering,

serta bisa diperas dan dijadikan berbagai jenis minuman.

Buah anggur juga lebih luas penyebarannya daripada

kurma. Ia bisa ditemukan di mayoritas negara, sedangkan kurma

hanya ditemukan di negara-negarc png beriklim panas. Karena itu

Allah berfirman tentang re;z.elf manusia, "Maka hendaklah manusia

ifu memperhatikan makanann5n. Sesungguhnya Kami benar-benar

telah mencunhkan air (dari langtt), kemudian Kami belah bumi

dengan sebaik-baikng, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,

anglur dan ayrur-a5rumn, hifun dan pohon kwma, kebun-kebun
(tnng) lebat, dan buh-buahan serta rumput-ntmputan, unfuk

dan unntk binabng4inatang temakmu." (Qs.

'Abasa 18Ol: 2*32) Dalam agrat tersebut Allah menyebut anggur

terlebih dahulu.

Allah juga berfirman tentang siht surga, 'Sesungguhnjn

orang-orang t/ang bertakwa mendapat kemanangan, (yaifu) kebun-

kebun dan buah anggur. "(Qs. An-Naba' [78]: 31-32)

Meskipun demikian, Nabi # melarang menyebutrya

dengan l<ata karam dan mengatakan bahwa karam adalah hatinya

orang mukmin, karena di dunia ini tidak ada yang lebih banyak

dan lebih besar kebaikannya daripada hati orang mukmin.

15 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6182, 5183), dan Muslim
dalam pernbatrasan tentang latazJr. 12247 /81.
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Sesuatu yang baik dan terpuji itu diungkapkan dengan kata

karam Allah berfirman, @ ,$e&oVtfrf d,ii Jt-Y:--53 "ou"

apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banSnknya

Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai maam tumbuh-tumbuhan
yang baik?" (Qs. Asy-Syr'araa' 126l: 7) Ibnu Qutaibah berkata,
"Maksudnya adalah setiap jenis tumbuhan yang baik." Az-Zajjaj

berkata, "Kata g: beram jenis, dan kata -,$ berartr terpuji."

Mufassir lain mengatakan bahwa kata ry berarti kelompok dan

macam, dan kata -$ berarh baik. Di antara jenis fumbuhan itu

ada yang dimakan manusia dan hewan temak. t<"t" 4-i fu
,'.r.

berarti pohon kurma yang bagus hasilnya. Dan kata \f ei6

berarti unta yang banyak air susunya.

Diriwayatkan dari AsySya'bi, "Manusia adalah sebagian

dari tanaman bumi. Barangsiapa yang masuk surga maka ia
disebut karim (mulia). Dan barangsiapa yang masuk neraka, maka
ia disebut la'im (terhina)."

Al Qur'an menunjukkan bahwa di antara manusia itu ada
yang mulia di hadapan Allah dan dimuliakan-Nya, dan ada pula
yang dihinakan-Nya. Allah berfirman, "saungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. "(Qs. Al Hujurat [49]: 13)

'Dan barang siapa Jnng dihinakan Allah maka tidak
seorang pun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat
apa yang Dia kehendaki. "(Qs.Al Hajjl22l:18l.

Nabi $ bersaMa kepada Mu'adz bin Jabal rg5,
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'i1t pfutti?; iti"C);i Cf , !t[:
c

N
. / o// //O/ / O.

I us ki'{ 
"*tJ

"Jauhilah harta benda mereka yang mulia, dan takutlah

katnu akan doa orang Wng teraniaya, karena frdak ada

penghalang antara doa ifu dengan Atlali.'\6

Kata )t3til ';t; berarti harta benda yang berharga bagi

pemiliknya karena mereka membuhrhkan dan memanfaatkannya

seperti hevuan temak dan selainnya.

Allah @ mengabarkan bahwa dia adalah if'li tv*s paling

pemurah) dengan bentuk kata superlatif dan definitif. Hal itu
menunjukkan bahwa Allah adalah yang paling pemurah sendiri.

L-ain halnya jika kalimatnya berbunyi {$'Arj, karena kalimat ini

tidak menunjukkan pembatasan, sedangkan kata '61ii

menunjukkan pembatasan (difunjukkan dengan kata hanya\.

Kalimatnya juga tidak berbunyi ,il, ',y iffir, melainkan

menyebut sifat secara mutlak untuk menjelaskan bahwa Allah-lah

yrang paling pemurah secara mutlak tanpa ada batasan. Ungkapan

ini menunjukkan bahwa Allah memiliki sifat puncak kemurahan

$

? t;

15 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1458), Muslim dalam
pernbahasan tentang iman (19/29-31), Abu Dawud dalam pembahasan tentang zakat
(1584), At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang zal<,at (625), An-Nasa'i dalam
pernbahasan tentang zakat (2522), hnu Majah dalam pembahasan tentang zakat

(1783), dan Ahmad (1/233), mereka semua dari lbnu 'Abbas *9,.
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yang tidak ada sesuatu pun di atasnya dan tidak ada pula

kekurangan di dalamnya.

hnu Athiyyah berkata, "Kemudian Allah berfirman kepada

Rasulullah #, 'f5'Vi ii;f;t 'Baalah, dan Tuhanmulah Yang Patng

Pemurah 'dengan maksud unfuk menenteramkan hati. Seolah-olah

Allah berfirman, 'Jalankan saja apa yang diperintahkan kepadamu,

karena Tuhanmu tidak seperti fuhan-fuhan yang mereka sembah

ifu, melainkan Dia adalah yang paling pemurah; sifat pemwah-Nya

tidak tercemari kekurangan. Dia akan menolongmu dan

mernenangkanmu."

Saya katakan: Seorang ulama salaf mengatakan,
"Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian berkurban

untuk Allah sesuatu yang ia sendiri malu untuk hadiahkan kepada

orang yang dimuliakannya, karena Allah adalah yang paling mulia

di antara rnereka yang mulia." Maksudnya, Allah lebih pantas

untuk dimuliakan karena Dia lebih mulia dari segala sesuafu.

Allah & adalah Pemilik keagungan dan kemuliaan, dan

Dialah yang pantas diagungkan dan dimuliakan. Pengagungan

mengandung makna ta'zhim, sedangkan pemuliaan mengandung

makan pujian dan cinta.

Ini seperti ungkapan tentang sifat orang mukmin bahwa ia

dikaruniai rasa manis dan kewibawaan.

Dalam hadits riwayat Hindun bin Abu Halah tentang sifat
Nabi $ disebutkan, "Barangsiapa yang melihatnya secara sepintas
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maka ia segan kepadanya, dan barangsiapa yang bergaul dengan

beliau hingga mengenal maka ia mencintainya."lT

Yang demikian itu terjadi karena Allah memiliki segala

kekuasaan dan segala pujian.

Bahasan tentang masalah ini telah disampaikan di tempat

lain. Di tempat tersebut kami juga telah menjelaskan bahwa

Ahlussunnah menyebutnya dengan istilah qudrah ilahiSryah

(kekuasaan lkhi), hikmah dan rahmat. Mereka adalah orang-orang

yang menyembah Allah dan memuji-h[n; dan bahwa Dialah yang

pantas disembah, bukan selainnla- Sedangkan ibadah itu
mencakup makna tunduk yang serendah-rendahnya dan cinta yang

setinggi-tingginya.

Kelompok Jahmiyyah dalam Menetapkan Sifat
Allah

Adapun orang-orang yang m€n$ngkari keberadaan Allah

sebagai Dzat png dicintai, yaitu dari kalangan Jahmiyyah dan

yang sependapat dengan mereka, hakikat pendapat mereka adalah

bahwa Allah tidak pantas disembah; sebagaimana mereka

berpendapat bahwa Allah berbuat tanpa hikmah dan rahmat,

sehingga implikasinya adalah Allah tidak terpuji.

Mereka menyifati Allah dengan kekuasaan dan keperkasaan

saja, dan sifat tersebut menunfut pengagungan saja, tidak

menuntut pemuliaan, cinta dan pujian. Sedangkan Allah adalah

17 HR. At-Tirmidzi dalam pernbahasan tenhng riwayat hidup (3538) dengan

menilainya haangharib. Sanadnya tidak tersambung dari Ali i$;.
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Dzat yang paling penyayang. Allah berfirman, "Sesungguhnya

adzab Tuhanmu benar'benar keras. Sesungguhnya Dia-lah Yang

menciptakan (makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya
(kembali). "(Qs. Al Buruuj [85]: 12-13)

'Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, Wng
mempun5ni Arasy lagi Maha Mulia, Mahakuasa berbuat apa yarlg

dikehendaki-Nya."(Qs. AI Buruuj [85]' 14-16)

"Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian

bertobatlah kepada-N5n. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang

lagi Maha Pengasih. "(Qs. Hud [11]: 90)

Dalam surat yang pertama diwahyukan Allah menyifati diri-

Nya bahwa Dialah yang menciptakan dan bahwa hanya Dialah

yang paling pemurah. Sementam bagi kalangan Jahmiyyah, Allah

hanyalah Pencipta -meskiptrn mereka juga kurang dari atas dalam

menetapkan keberadaan-Nya sebagai Pencipta. Mereka sarna

sekali tidak menyifati Allah dengan sifat pemurah, kasih sayang

dan hikmah.

Ketika mereka menyebut lafazh-lafazhnya secara mutlak,

maka bukan makna itu yang mereka maksud, melainkan mereka

menyebutnya secara mutlak lantaran ia disebutkan di dalam Al

Qur'an. Kemudian mereka menyimpangkan nama-narna Allah dan

mengubah makna kalimat. Terkadang mereka mengatakan bahwa

hikmah adalah kekuasaan, terkadang mereka mengatakan bahwa

hikmah adalah kehendak, dan terkadang mereka mengatakan

bahwa hikmah adalah ilmu.

Meskipun hikmah memuat dan implikasi hal-hal tersebut,

namun maknanya lebih dari itu karena tidak setiap yang berkuasa

atau berkehendak ifu merniliki hikmah, dan tidak setiap orang
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yang memiliki ilmu itu disebut memiliki hikmah sebelum ia

mengamalkan ilmunya.

hnu Qr.rtaibah dan selainnya mengatakan, "Hikmah adalah

ilmu dan pengamalan ilrnu. Hikmah juga berarti pendapat yang

benar. Jadi, ia mencakup pendapat yang benar serta amal yang

lurus dan baik."

Allah adalah Hakton yang seadil-adilnya dan empunya

hikmah 5rang sebiftrk-bijaknya.

Hukum-hukum yang ada pada nrakhluk merupakan dalil

atas pengetahuarrl\p. Namun kelompok JahmiSyah dan

kelompok-kebmpok hin berargumen dengan hikmah untuk

membuktikan ilmq padahal sifat hikmah diberikan ketika pelaku

memiliki hikrrrah danberbuat sesuai dengan hikmah.

Kalangan Jahmitt/ah berpendapat bahtrn Allah Udak

berbuat sasuai dengan hilffnah, melainkan berbuat sesuai dengan

kehendak l*msus terhadap salah satu dari dua hal yang sama

tanpa ada sebab yang menunfut kekhususan tersebut. Hal ini jelas

bertolak belakangan dengan hikrnah, bahwa rnempakan suafu

kebodohirn.

Allah pun telah menyucikan diri-Nya dari sifat ini dalam

firman-Nlya, '&l<Aan3n Kami hendak membuat sauafu permainan

(isbi da,n analr), tenfulah l<ami membuahya dai sisi Kami. Jika

Kami menghendaki berbwt demikian, (tentulah Kami telah

melakukann5n). Sebenan5n Kani melontarkan yang hak kepada

yang bafrl lafu trang hak ifu menghancurkannya, maka dengan

serta-merla tnng batil ifu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu

disebbkan kanu menyifati (Nlah dengan sifat-sifat yang tidak

lapk bagi-Nya). "(Qs. Al Anbiyaa' 1271:17-18)
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Allah mengabarkan bahwa Dia menciptakan langit dan

bumi serta segala sesuafu di antara keduanya dengan haq, dan

bahwa Allah tidak menciptakan keduanya dengan batil. Yang

demikian itu merupakan dugaan orang-orang kafir. Allah juga

berfirman, "Maka apakah kamu mengira, bahwa

Kami menciptakan kamu seara main-main (saja), dan bahwa

kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?. "(Qs. Al Mu'minuun

[23]: 115)

'Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begifu

saja?" (Qs. Al Qiyaamah [75], 36) Maksudnya adalah dalam

keadaan diabaikan; tidak diberi perintah dan larangan. Ini

merupakan pertanyaan yang bertujuan penyangkalan terhadap

oremg yang menganggap hal tersebut mungkin bagi Allah.

Kalangan Jahmiyyah menganggap hal tersebut mungkin

bagi Allah, dan tidak menyucikan Allah dari suatu perbuatan

meskipun itu adalah perbuatan yang munkar. Mereka juga tidak
menyifati Allah dengan sifat-sifat yang merupakan keharusan dari
kemurahan, kasih sayang, hikmah dan keadilan-Nya, sehingga

diketahui bahwa Dia berbuat sesuatu yang sesuai dengan sifat-sifat

tersebut dan tidak berbuat sesuatu yang bertolak belakang dari
sifat-sifat tersebut.

Bahkan kalangan Jahmiyryah menganggap mungkin setiap

perkara yang ditakdirkan untuk ada dan tiada. Hanya salah satu

dari keduanya yang dipastikan berdasarkan berita yang didengar

atau kebiasaan yang berlaku konstan. Akan tetapi, mereka

berkontradiksi dalam berargumen dengan berita -maksudnya
berita para rasul dan kebiasaan-kebiasaan Tuhan- sebagaimana

telah dijelaskan di banyak tempat. Misalnya adalah bahasan

tentang muklizat para nabi, diufusnya para rasul, perintah dan
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larangan, hari kebangkitan, dan lain-lain yang berkaitan dengan

perbuatan-perbuatan Allah dan hukum-hukum-Nya yang muncul

dari kehendak-Nya. Sesungguhnya ia muncul dari hikmah dan

rahmat-Nya, dan kehendak-Nya meniscayakan ini dan itu. Allah

tidak menghendaki kecuali dengan kehendak yang mengandung

hikmah. Allah lebih penyayang kepada hamba-hamba-Nya

daripada kasih salang ibu kepada anaknya sebagaimana dilelaskan

dalam sebuah hadits shahih dari Nabi S bahwa beliau bersaMa,

G{-y#)}t,y eq?ti;t:
'sunguh Attah tebih manyayangi' nuordu-nu-ba-N5n

daripada ibu terhadap anaknya.'L8

Jadi, @a hakikatnya mereka tidak mengakui bahwa Allah

adahh yang paling perrnnah.

Kehendak yang mereka tetapkan itu sebenamya tidak

ditunlukkan oleh wahyu dan akal, karena tidak diketahui adanya

suafu keherdak yang mengunggulkan satu obyek daripada obyek

lain tanpa ada sebab yang menunfut pengunggulan tersebut.

Barangsiapa di antara kalangan Jahmiyyah dan Mu'tazilah yang

mengatakan bahwa Tuhan 5nng berkuas mengunggulkan salah

satr dari dua obyek yang dilmasainya atas yang lain tanpa ada

faktor yang mengunggulkan, maka ia telah berlaku sombong.

Contoh yang mereka buat bempa orang yang lapar

manakala ia mengambil salah satu dari dua potong roti dan orang

yang melarikan diri manakala menempuh salah safu dari dua jalan

justeru menjadi argumen yang menytrdutkan mereka.

le HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang adab (5999) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang taubat (27 54 / 221.
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Sesungguhnya tindakan tersebut tidak terjadi kecuali dengan

keunggulan salah satu dari keduanya, baik karena ia lebih mudah

dikerjakan, atau karena tindakan itulah yang. terbetik dalam

pikirannya, atau ia mengira bahwa pilihannya itulah yang lebih

bermanfaat. Jadi, pasti ada keunggulan salah satunya atas yang

lain dari satu aspek, baik dari aspek kemampuan, atau dari aspek

persepsi dan perasaan. Saat ifulah ia mengunggulkan

keinginannya, sedangkan yang lain tidak ia inginkan.

Bagaimana mungkin dikatakan bahwa keinginannya

mengunggulkan salah satu dari dua pilihan tanpa ada faktor yang

mengunggulkan? Atau bagaimana mungkin dikatakan bahwa ia

mengunggulkan satu keinginan di atas keinginan lain tanpa ada

fakor yang mengunggulkan? Yang demikian itu mustahil, dan

kemustahilannya dapat diketahui dari persepsi terhadapnya

dengan sebenar-benamya persepsi.

Akan tetapi, ketika mereka berbicara tentang awal mula

penciptaan dengan uraian yang mereka ada-adakan dan dengan

ifu mereka bertentangan dengan syari'at dan akal, maka mereka

perlu mengambil sikap sombong ini sebagaimana telah dijelaskan

di tempat lain. Dengan demikian mereka telah dikuasai oleh para

filosof dari.sisi lain, sehingga bukan Islam yang mereka persepsi,

dan bukan filsafat yang mereka pecahkan.

Dapat diketahui dengan logika yang gamblang bahwa

manakala diri yang mampu tidak menginginkan dan Udak

melakukan suafu perbuatan, kemudian ia berubah menginginkan

dan melakukan, maka pasti terjadi perkara yang mengakibatkan

hal tersebut. :

Pembahasan di sini dapat dilakukan dalam dua konteks.

Pertama, tentang jenis perbuatan dan ucapan. Apakah Allah
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menjadi pelaku dan pembicara dengan kehendak-Nya setelah

sebelumn5ra tidak ada kehendak, ataukah ia senantiasa berbuat dan

berticara dengan kehendak-Nya? Masalah ini telah dijelaskan

dalam bahasan tentang masalah-masalah perkataan dan

perbuatan, !,aitu dalam masalah Al Qur'an dan kebaruan alam.

Kdua, kehendak terhadap sesuafu tertentu dan

pelaksanaannya seperti firman Allah,'Sesungguhryn perintah-Nya

apbila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya,

Udilah!' maka terjadilah ia. "(Qs. Yaasiin 136l: 821

"Maka Tuhanmu manghendaki agar suptn merel<a sampai

kefua kdeunaann5n dan mengefuarkan simpnannja rfu."(Qs.
Al Kahfi [18]: 82)

"Dan jil<a Kami hend* mernbinasakan suafu negeri, maka
I{anri perinbhkan kepda orangrcEng Wng hidup mewah di
nqai itu (spSn menaati Anail btapi mereka melakulan
kdnhakan dalam nqeri it a mala sudah *pnksnSn berlaku

prl<aban (ketentwn ldani). "(Qs. Al Israa' [17]: 16]

'Dan apbila Allah menghendaki keburul<an terhadap

sanafu l<aran, maka bk ada 5nng dapat manolalaSa." (Qs. Ar-
Ra'd [13]: tl)

"Jika Allah menimplcan squafu kqtudharabn kepdanu,
mal<a tidak da tnng dapt kecuali Dia. Dan
jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang

dapt manolak l<arunia-N5n "(Qs. Yuunus [10]: 107)

oDan sunggh jika karnu bertang kepda mereka,
'Skpakah J/ang menciptakan langit dan bumi?', nisaya mereka

manjauab,'Allah.' I{abl<anlah,'Maka tenngkanlah kepadaku

tenbng apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak
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mendatangkan mudharat kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu
dapat menghilangkan mudharat itu, atau jika Allah hendak

memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan

nhmat-N5m?" (Qs. Az-Zumar [39]' 38)

Pendapat Para Ulama mengenai Kehendak
terhadap Sesuatu yang Spesifik

Jika Allah menghendaki sesuafu yang spesifik, maka para

ulama memiliki beberapa pendapat tentangnya. Menurut sebuah

pendapat, kehendak Allah itu bersifat azah lagi satu, tetapi

keterkaitannya dengan obyek yang dikehendaki itu baru,

sedangkan kaitannya dengan seluruhnya adalah safu. Akan tetapi,

di antara karakteristik kehendak Allah adalah ia mengkhususkan
(mengarahkan ke satu hal di antara beberapa hal) tanpa ada faktor
yang mengkhususkan. Ini adalah pendapat hnu Kullab dan Al
Asy'ari serta para pengikut keduanya.

Banyak kaum cerdik pandai yang mengatakan bahwa

kekeliruan pendapat ini dapat diketahui dengan serta-merta hingga

Abu Barakat mengatakan, "Di antara para kaum cerdik pandai

tidak ada yang berpendapat demikian."

Tidak ada informasi bahwa pendapat ini dipegang oleh

sekelompok besar peneliti dan atrli Kalam. Kekeliruannya dapat

dilihat dari beberapa sisi, yaifu dari sisi menjadikan kehendak

terhadap satu hal bukan merupakan kehendak terhadap hal lain;

dari sisi menjadikan kehendak dikhususkan (dlatuhkan pada hal

tertenfu) dengan dirinya sendiri; dan pada saat ada peristiwa

mereka tidak menganggap sesuatu telah terjadi sampai ia
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terkhususkan atau tidak terkhususkan, melainkan korelasi yang

nihil itu terbarukan. Yang demikian itu bukanlah sesuatu, sehingga

tidak ada sesuafu yang terbarukan. Jadi, ada peristiwa terjadi dan

terkhususkan tanpa ada sebab yang baru dan tanpa ada yang

mengkhususkan.

Pendapat kedua mengatakan bahwa kehendak Allah itu

safu dan qadim, sarna seperti pendapat sebelumnya, tetapi
pendapat ini mengatakan bahwa saat ada perbuatan yang baru itu

terjadi kehendak-kehendak dalam diri-Nyn dengan kehendak yang

qadim itu. Ini adalah pendapat kelompok Al Karramigyah dan

selainnya-

Mereka ini lebih dekat kepada kebenaran karena

menetapkan adanya kehendak terhadap perbuatan. Akan tetapi,

kelompok kedua ini juga terkena konsekuensi seperti konsekuensi

lrang mengenai rrereka, yaihr mereka menetapkan kejadian tanpa

sebab yang bam, dan menetapkan pengkhususan tanpa ada faktor
yang mengkhusnrskaru Mereka menjadikan kehendak Allah itu satu

dan terkail derEan selumh kehendak yang baru. Mereka juga

menganggap kehendak AUah itu dikhusukan karena dirinya, dan

mereka saat ada kehendak yang baru tidak menjadikan sesuatu itu

terjadi hingga kehendak tersebut mengkhususkan kejadian

tersebut-

Pendapat ketiga adalah pendapat kalangan Jahmiyyah dan

Mu'tazilah lrang meniadakan adanya kehendak pada Allah.

Selanjutnya, ada kalanya mereka meniadakan kehendak, ada

kalanya mereka menafsirkannSn dengan perintah ifu sendiri atau

perbuatan, dan ada kalanya mereka menganggap terjadinya suatu

kehendak yang tidak pada suatu mang seperti pendapat para
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ulama Bashrah. Semua pendapat ini juga tampak jelas

kekeliruannya.

Adapun pendapat keempat adalah Allah senantiasa

berkehendak dengan kehendak-kehendak yang silih berganti. Jadi,
jenis kehendak itu bersifat qadim, sedangkan kehendak terhadap

sesuatu yang spesifik itu dikehendaki-Nya pada waktunya.

Allah telah menakdirkan segala sesuatu, mencatatrya,

kemudian setelah ifu menciptakannya. Jadi, saat Allah

menakdirkan segala sesuatu, Dia tahu apa yang akan Dia perbuat

dan menghendaki perbuatan tersebut pada wakfu mendatang,

tetapi Allah tidak berkehendak untuk melakukannya pada waktu

itu. Lalu ketika wakhrnya tiba, maka Allah berkehendak untuk
melakukannya. Jadi, yang pertama disebut 'azm (tekad),

sedangkan yang kedua disebut qashd (menuju).

Melekatkan Sifat 'Azrr (Tekad) pada Allah

Apakah boleh menyifati Allah dengan l<ata 'azn? Ada dua

pendapat tentang hal ini. Pertama, tidak boleh seperti pendapat Al

Qadhi Abu Bakar dan Al Qadhi Abu Ya'la. Kedua, boleh.

Pendapat ini lebih shahih karena ada satu k*m.p:k ulama salaf

yang membaca ayat berikut demikian: 4l .-& lS p '*'7 ttti

"Kemudian apabila Aku telah membulatkan tekad, maka

bertawakallah kepada Allah. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 159)

Dalam sebuah hadits shahih dari Ummu Salamah

disebutkan,
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J-ut?"7
'Kemudian Allah membulad<an tekad bagiku.'L9

Tidak ada bedanya antara kata 'azm disebut sebagai sifat

bagi Allah atau tidak, tetapi manakala Allah telah menakdirkan

sesuafu, maka Dia tahu bahwa Dia akan mengerjakannya pada

wakfunya, dan berkehendak unfuk melakukannya pada wakh,rnya.

Jika urakfu tersebut telah datang, rnaka pasti ada kehendak unfuk

melakukan perbuatan yang spesifik dan perbuatan itu sendiri, dan

Allah pasti mengetahui apa yang Dia kerjakan.

Selanjr.frrya adalah bahasan tentang pengetahuan Allah

tentang apa yang Dia perbuat; apakah itu merupakan

pengetahuan yang qadim tentang apa yang Dia kerjakan? Juga

tentang pengetahuan Allah bahwa Dia telah melakukannya;

apakah pengetahuan tersebut mempakan pengetahuan yang

pertama? Ada dua pendapat yang masyhur dalam masalah ini.

Dalil akal dan AI Qur'an menunjukkan bahwa pengetahuan

tersebut merupakan pengetahuan lrang di luar pengetahuan

pertama sebagaimana firman Allah, 'fuput^ kami mengetahui..."

di puluhan ternpat dalam AI Qur'an. Ibnu 'Abbas berkata,
"Maksudnya adalah: agar Kami melihat..."

Pada saat ihr, kehendak terhadap sesuatu yang spesifik itu

terunggulkan karena Allah mengetahui makna yang ada pada

sesuatu yang spesifik tersebut yang mengunggulkan kehendak-

Nya, karena kehendak mengikuti pengetahuan.

1e HR. Muslim dalam kitab jenazah (918/51
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Demikian pula sesuatu yang spesifik itu memiliki sifat-sifat

yang menguatkan, karena saat itu ia masih ada dalam

pengetahuan dan persepsi, sedangkan tidak ada wujudnya sama

sekali pada realita.

Dari sini terlihat kekeliman orang yang mengatakan bahwa

kenihilan adalah sesuafu karena ia menetapkan obyek yang

dikehendaki pada tataran realita. Barangsiapa yang tidak
menetapkannya sebagai sesuafu dalam pengetahuan, atau bahwa

Allah tidak memiliki selain satu kehendak dan satu pengetahuan,

maka menunrt obyek-obyek pengetahuan dan kehendak tidak

memiliki bentuk idealita. Satu kelompok meniadakan

keberadaannya sebagai sesuafu dalam ilmu dan kehendak,

sedangkan kelompok lain menetapkan keberadaannya sebagai

sesuafu pada realita.

Benfuk idealita dan kehendak itu muncul sebagai sesuatu

yang baru setelah sebelumnya tiada. Jadi, ia ada dengan kehendak

dan kekuasaan Allah sebagaimana Dia mengadakan berbagai

kejadian yang terpisah dengan kehendak dan kekuasaan-Nya,

sehingga Dia menakdirkan apa yang akan Dia kerjakan, kemudian

Dia mengerjakannya.

Jadi,pengkhususan kehendak dengan satu sifat tidak
dengan sifat lain, dengan satu takdir tidak dengan takdir lain

adalah didasarkan pada perkara-perkara yang

mengimplikasikannya dalam diri-Nya. Jadi, Allah tidak
menghendaki kecuali yang difunfut oleh kehendaknya karena suatu

makna yang menunhrtrya, dan Allah tidak mengunggulkan safu

obyek kehendak atas obyek kehendak lain kecuali dengan cara
yang sama
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Tidak mungkin Allah mengunggulkan sesuatu hanya karena

Dia Mahakuasa, karena Allah telah Mahakuasa sebelum

menghendaki sesuafu tersebut, dan Dia juga Mahakuasa atas

selainnya. Jadi, pengkhususan kehendak pada satu hal itu bukan

didasarkan pada kekuasaan yang sarna-sama menjangkau hal

tersebut dan hal lainnyra.

Tidak mungkin pula kehendak Allah terkhususkan pada

suafu hal tanpa ada faktor yang mengakibatkan kekhususan

tersebut. Sebalilm5ra, Yang Berkehendak itu menghendaki salah

satu dari dua perkara, bukan perkara yang safunya, karena ada

makna pada diri Yang Berkehendak dan pada obyek yang

dikehendaki; dan Yang Berkehendak pasti lebih condong kepada

obyek yarg dikehendaki, dan dalam diri obyek yang dikehendaki

ifu pasti ada sesuatu lrang mengakibatkan kuatnya kecondongan

tersebut.

Al Qur'an dan Sunnah rnenetapkan adanya takdir, dan

takdir terhadap berbagai perkam itu terjadi sebelum Dia

menciptakannya. Takdir tersebut terdapat dalam sebuah Kitab
(t-auh Mahfuzh). Ini meriwayatkan prinsip besar yang menetapkan

ilmu dan kehendak Allah terhadap setiap hal yang akan terjadi,

serta menghilangkan berbagai kerumitan yang menyebabkan

banyak kelompok tersesat di ternpat ini terkait masalah-masalah

ilmu dan kehendak Allah.

Iman terhadap qadar adalah bagian dari pokok iman
sebagaimana yang disebutkan Nabi S dalam hadits tentang Jibril

S. Beliau bersabda,
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Tman adalah kamu beriman kepada Allah, para malaikat-

Nya, Kitab-Kitab-Nya, setelah kematian, serta beriman

kepada qadar; qadar baik dan qadar buruk.'2o

hnu 'Umar & dan para sahabat lain menyatakan tidak

memiliki sangkut paut dengan orang-orang yang mendustakan

adanya qadar.

Meskipun demikian, ada sekelompok ahli Kalam dan

selainnya yang tidak menetapkan qadar kecuali sebagai

pengetahuan yang azali dan kehendak yang azali saja. Ketika

mereka menetapkan pencatatan qadar, mereka mengatakan, "ltu

adalah pencatatan terhadap sebagiannya."

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abdullah

bin 'Amr dari Nabi S bahwa beliau bersaMa,

?t:At'd4",r:t'# 6;0At e6 ilt rli
o///to//e

,t-lJl &fr"-? o51)-,-')l'#. &rll1
' 

'o,,* menetapkan takdir makhluk ; ,r; ibu tahun

sebelum Dia menciptakan langit dan bumi, dan Arasy-Nya berada

di atas air.'21

20 HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentang irnan (50) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (1,28).
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Penjelasan tentang hal ini telah disampaikan di tempat lain.

Hadits ini semakna dengan firman Allah, "Dan (ingatlah),

ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa sesunggwhnya Dia akan

mengiim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai hai kiamat
oftng-orang tnng akan menimpakan kepada mereka adzab wng
seburuk-buruknya. "(Qs. Al A'raaf 171: L67)

"SesungguhnSa Aku psti akan memenuhi neraka Jahanam

dengan jenis kamu dan dangan orang-oftng yang mengikuti kamu

di antara mereka kaemuanya. "(Qs. Shaad [38]: 85)

"Dan sekimn5a tida* ada suatu ketetapan dad Allah yang

telah terdahulu abu tidak e aH yang telah ditentukan, Fsti
(adab itu) menimpa mereka. '(Qs. Thaahaa l20l:129)

'Dan tdah tetap janji Kami kepada hamba-

hamba Kami trurg rwfizdi rrcul, (Vaibl mereka

itulah Wng psti patolongan. Dan saungguhnya

tqtbra Kami itulah Snng Wti menang. " (Qs. Ash-Shaaffuat [37]:
17L-L73)

"Kalau sel<kangn fidak da ketebpn Wng telah terdahulu

dari Allah, nisaya l<amu ditimpa siksan Fng besar karena

tebusan 5rury l<amu ambil. "(Qs. Al Anfaal [8]' 68)

Kitab (l-auh Mahfuzh) itu sendiri bukan merupakan sesuatu

yang azali. Dalam sebuah hadits 5rang diriwayatkan oleh Hammad

bin Salamah dari Asy'ats bin Abdr:rrahman Al Jurmi dari Abu

Qilabah dari Abu Asy'ats Ash-Shan'ani dari Syaddad bin Aus,

bahwa Rasulullah S bersabda,

zl HR. Muslim dalam pembahasan tentang qadar (2653/16) dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang qadar (2155).
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"Saungguhnya Allah telah menulis sebuah htab dua ribu
tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi. Dan hbb
tersebut dua ayat yang merupakan penufup surat Al Baqarah.'
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan menilainya

gharib.22

Allah S menurunkan Al Qur'an pada malam Lailatul Qadar

dari [-auh Mahfuzh ke Bait N'lzzah di langit dunia.

Banyak kitab yang ditulis tentang pokok-pokok agama dan

teologi. Di dalamnya kitab-kitab tersebut banyak ditemukan

pendapat-pendapat yang bid'ah, berbeda dari pendapat yang

dituturkan Kitab dan Sunnah.

Asy-Syuhrastani menyebutkan banyak pendapat tentang

kalam, kehendak dan lainJain, tetapi di dalamnya tidak ada satu

pendapat yang ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah meskipun

sebagiannya lebih mendekati Kitab dan Sunnah.

22 11P.. At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an
(28821 dan Nu'man bin Basyir, bukan Syaddad bin Aus, dengan menilainya hasan-
ghadb.
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Metode Abu Hasan Al Asy'ari dalam Kitab Maqalat
Al Islamiyyrn wa Ikhtilaf Al Mushallin

Sebelum ifu Abu Hasan menulis kitab tentang perbedaan

pendapat di antara umat Islam dari seluruh kitab. Dalam kitab

tersebut ia sangat menyelisik pendapat-pendapat para ahli bid'ah.

Ketika ia menyebutkan pendapat Ahlussunnah dan Hadits, ia
menyebutkannya secara garis besar saja, tidak terperinci. Bahkan

ia mengubah redaksi sebagiannya dan menyebutkannya sesuai

dengan ke5nkinannya bahwa ifu adalah pendapat mereka, padahal

pendapat tersebut tidak dituturkan dari seorang Ahlussunnah pun.

Pendapat yang paling mendekati adalah pendapat lbnu

Kullab.

Adapun lbnu Kullab, pendapatnya sendiri sebenamya

terkontaminasi oleh pendapat kelompok Jahmiyyah. Pendapatnya

merupakan kombinasi dari pendapat Ahlussunnah dan pendapat

Jahmi5xTah. Demikian pula dengan madzhab Al Asy'ari tentang

sifat-sifat. Adapun pendapatnya tentang qadar dan iman

mempakan pendapat Jahm.

Ia menuhrrkan pendapat Ahlussunnah Wal Jama'ah dan

ahli Hadits lalu ia berkata, "Semua pendapat mereka yang kami

tuturkan itu kami pegang."

Sebagian pendapat Ahlussunnah dituturkannya

sebagaimana adanya, dan sebagian yang lain diolahnya dan

dicampumya dengan pendapat-pendapat Jahm tentang sifat dan

qadar, karena ia sendiri meyakini kebenaran pokok-pokok

tersebut.
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Ia sebenamya senang membela Ahlussunnah dan ahli

Hadits serta menyepakati pendapat mereka. Karena itu ia ingin

mengompromikan antara pendapat yang dilihatnya benar di antara

pendapat-pendapat kelompok Jahmi5nyah dengan pendapat yang

difuturkannya dari kalangan Ahlussunnah. Karena itu ada

sekelompok ulama yang berkomentar tentangnya, "Dia telah

keluar dari pemyataan yang lugas kepada pemyataan yang

ambigu." Sebagaimana ada sekelompok ulama lain yang

berkomentar, "Dia ifu Jahmiyyah perempuan, sedangkan mereka

adalah Jahmi5yah lakilaki. "

Para pengikukrya yang mengakui pendapatnya dalam

pokok-pokok tersebut menunjukkan perbedaan mereka terhadap

Ahlussunnah dan ahli Hadits sesuai dengan implikasi pendapat

mereka. Mereka tidak segan terhadap kalangan Ahlussunnah dan

ahli Hadits, tidak menghormati mereka, dan tidak menghormati

kebenaran madzhab mereka; berbeda dari pandangan hnu Kullab.

Kedua kelompok tersebut, yaitu kelompok Ahlussunnah

dan Jahmigryah, mengatakan bahwa sikap tersebut adalah

kontradiktif. Akan tetapi, kelompok Sunni memuji kesepakatannya

dengan ahli Hadits dan mencela kesepakatannya dengan

Jahmiyyah. Sedangkan kelompok Jahm menglaitik

kesepakatannya dengan ahli Hadits dan memuji kesepakatannya

dengan Jahmiyyah.

Karena ifu, para sahabat Ibnu Kullab generasi akhir seperti

Abu Al Ma'ali dan semisalnya menunjukkan paham Jahmigryah

dari para pendahulu mereka. Ini merupakan tema-tema yang pelik;

semoga Allah mengampuni orang yang salah di dalamnya setelah

ia berijtihad.
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Akan tetapi, pendapat yang benar adalah yang dikabarkan

oleh Rasulullah # sehingga kebenaran tidak terdapat pada

pendapat lain yang berbeda darinya sama sekali. Allah Mahatahu.

Di antara prinsip terbesar yang ditunjukkan oleh Al Qur'an
di banyak tempat, demikian pula dalam berbagai hadits dan kitab-

kitab Allah serta perkataan generasi salaf, serta ditunlukkan oleh

logika yang gamblang adalah penetapan sifat-sifat il<htiyari (didasari

kehendak bebas), semisal Allah berticara dengan kehendak-Nya

dan kekuasaarNya suatu kalam yang berdiri dengan Dzat-Nya.

Demikian pula, perbuatan yang Allah kerjakan dengan kehendak-

N/a itu berdiri dengan Dzat-N5ra.

Ketetapan prinsip ini mencegah tersesatrya berbagai

kelompok yang mendustakannyra. Al Qur'an dan Hadits penuh

dengan penjelasan tentang rnasalah ini. Dernikian pula dengan

per*ataan para ulama salaf dan para imam.

Jadi, kebenaran yang mumi adalah yang dikabarkan oleh

Rasulullah $, sehingga kebenaran sama sekali tidak ditemukan

pada selainnya. Petunjuk yang sempuma dapat dicapai dengan

mengetahui dan memersepsi hal tersebut. perbedaan pendapat

ada kalanya timbul akibat pemahaman lrang tdak baik dan

minimnya ilmu; dan ada kalanya akibat niat yang tidak baik.

Manusia berbeda pendapat mengenai ilmu dan kehendak

Allah dahm hal bilangan dan pewujudannya.

Kita tahu bahwa terhadap kehendak yang ada dalam hati

itu tidak bisa dikatakan,.'pengetahuan tentang safu hal sama

dengan pengetahuan tenting hal lain, dan kehendak terhadap

suafu hal adalah kehendak terhadap hal lain." Pemyataan yang

demikian itu didasari sifat keras kepala dan pembangkangan.
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Pemilahan satu pengetahuan dari pengetahuan lain, dan

safu kehendak dari kehendak lain bukan merupakan pemilahan

dengan disertai terpisahnya salah safunya dari yang lain.

Sebaliknya, sifat-sifat yang beragam itu sendiri-seperti
pengetahuan, kekuasaan dan kehendak-manakala melekat pada

satu diri, maka sebagiannya tidak bisa terpisah dari sebagian yang

lain. Sebaliknya, diri yang dilekati yang satu itu sama dengan diri
yang dilekati yang lain, seperti rasa, wama dan aroma yang

melekat pada sebuah delima dan buah-buahan sejenisnya.

Jika dikatakan, "Ada beberapa pengetahuan dan

kehendak", maka yang satu tidak terpisah dari yang lain dengan

keterpisahan inderawi, melainkan merupakan satu jenis yang

melekat pada diri. Jika hal ini telah dipahami setelah konsep

sebelumnya dipahami, maka jenis ini (pengetahuan dan kehendak)

bisa berbilang, bahkan Anda bisa menyebutrya dengan sifat

agung, sehingga kelebihan secara kuantitas Udak lebih unggul

daripada kelebihan secara kualitas.

Bahkan boleh membuat pemyataan, "llmu yang banyak

dan ilmu yang agung", dimana keagungan tersebut kembali kepada

kekuatan ilmu dan kemuliaan obyek ilmu, atau hal semacam itu
sebagaimana sabda Nabi S kepada Ubai bin Ka'b rgg,,

i!11 +ilr ,atK , j -1,1 Lf ,s ,fr ,+1j' 6 G-.r..\?/l-2O..

IJr'q. ilw" i:;rt ?rc^ i y"ii{ xt i,tw $bf
,*,JJr6

"Tahukah kamu satu ayat yang paling agung dari Kitab
Allah yang engkau hafal?" Ia menjawab, "Yaitu firman Allah,
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Allah, tidak ada Tuhan (yanq berhak disembah) melainkan Dia

Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya).'
(Qs. Al Baqarah [2\ 2551 Nabi $ pun bersabda, "Selamat atas

ilmu yang engkau peroleh, onhai Abu Mundzir.'23

Sulaiman pemah menulis surat kepada Abu Darda' iS,
"Kebaikan ifu bukan diukur dengan banyaknya hartamu dan anak-

anakmu, tetapi kebaikan diukur dengan banyaknya ilmumu dan

besamya kelembutanmu. "

Penggabungan satu pengetahuan kepada pengetahuan lain,

safu kehendak kepada kehendak lain, dan satu kekuasaan kepada

kekuasaan lain ifu serupa dengan penggabungan jisim-jisim yang

bisa menyatu seperti air. Manakala sejumlah air ditambahi air lain,

maka ukurannya menjadi lebih banyak, tetapi seluruhnya bersatu

dan tidak terpisah. I--ain halnya dengan dirham.

Jadi, jika ada pemyataan, "llmu dan kehendak menjadi

berbilang", maka pemyataan ini mengabarkan banyaknya kadar

ilmu dan bahwa ia lebih banyak dan lebih besar daripada

sebelumnya, bukan karena ada unit-unit yang terpisah

sebagaimana yang dipahami oleh sebagian orang.

Karena itu kata ilmu merupakan kata jenis sehingga ia

nyaris tidak disebut dalam bentuk jamak dalam Al Qur'an,
melainkan dalam bentuk hrnggal seperti firman Allah, "Siapa yang

membantahmu tentang kisah Isa saudah datang ilmu (yang

meyakinkan kamu). " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 51) Kata ilmu di sini

berbentuk kata jenis. Demikian pula dengan kata air; di dalam Al

Qur'an tidak pemah disebut dalam bentuk jamak, melainkan

23 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang shalatnya musafir (8LO/2581, dan Abu
Dawud dalam pernbahasan tentang shalat (1460).
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disebut dalam bentuk kata jenis seperti dalam firman Allah, "Dan

Kami turunkan dari langit air yang amat betsih. " (Qs. Al Furqaan

1251 48) dan lain sebagainya.

Ilmu itu serupa dengan air seperti dijelaskan dalam sabda

Nabi S,
co

tyslgrl ilt .g,f. t1 t" o!
4

P ,J 4)

4#t .tT"riqt i*y^t
'Sesungguhnya perumpanaan pefunjuk dan ilmu yang

diutuskan padaku itu seperti hujan Wng menjafuhi bltmi..."
(hadits)24

Allah berfirman, 'Allah telah menurunkan air (hujan) dai
langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah menuntt
maka arus ifu membawa buih yang mengembang. Dan dari apa
(logam) yang mereka lebur dalam api unfuk membuat perhiasan

atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah

Allah membuat pentmpamaan haql yang benar dan yang batil.

Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuafu yang tak ada

harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka

ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat perunpamaan-
pentmpamaan "(Qs.fu-Ra'd [13]: 17)

Apa saja yang diciptakan oleh Allah, maka Dia melihatnya.

Dia mendengar suara hamba-hamba-Nya. Sedangkan yang tiada
(nihil) itu tidak terlihat.

24 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (70) dan Muslim dalam
perrbahasan tentang keutamaan-keutamaan (2282/75).
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Sementara kelompok Salimiyryah seperti Abu Thalib Al
Makki dan selainnya tidak mengatakan bahwa sifat-sifat tersebut

terlihat melekat pada diri-Nya, melainkan mereka mengatakan

bahwa Tuhan melihatnya dalam dirinya. Jika itu adalah nihil dalam

dzat sesuafu yang nihil, maka mereka menjadikan pengamatan

terhadap bentuk idealita yang melekat pada diri alam ini

merupakan kenihilan mumi. Meskipun mereka keliru dalam

sebagian pendapat mereka, tetapi mereka tidak mengatakan

bahwa ketiadaan mumi yang bukan sesuatu itu bisa dilihat. Karena

pendapat demikian tidak mungkin dipegang oleh orang lrang
berakal sehat. Pada hakikatnya, manakala sesuatu bisa dilihat,

maka yang terlihat adalah bentuk idealitanya, bukan wujud

bendanya.

Ketika saln menlampaikan masalah ini, Abu Syaikh Al
Ashbahani memintaku untuk tidak membahasnya.

Jadi, sebelum ada, ia tidak bisa dilihat; dan setelah tiada, ia
juga tidak bisa terlihat. Ia hanp terlihat pada waktu ia ada. Inilah
pengamatan yang sempuma.

Demikian pula, Allah mendengar suara para hamba pada

saat suara itu ada, bukan setelah suara itu lengnp dan tidak pula

sebelum kejadiannya. Allah berfirman, "Dan katakanlah,
'Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nyn serta onng-orang
mukmin akan melihat pekegaanmu itu.''(Qs. At-Taubah [9]: 105)

"Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti
(mereka) di muka bumi . ssudah mereka, suFW Kami
memperhatikan bagaimana kamu berbuat "(Qs. Yuunus [10]: 14)
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Nabi S Diutus untuk Berbuat Baik dan Sebagai
Rahmat bagi Umat Manusia

Rasul # diutus Allah sebagai pembawa petunjuk dan

rahmat bagi seluruh umat manusia. Selain diutus untuk membawa

ilmu dan pefunjuk serta argumentasi logis dan wahyu, Allah juga

mengutusnya unfuk berbuat baik kepada sesama manusia,

menyayangi mereka tanpa menuntut imbalan, dan sEbar terhadap

ucapan dan perbuatan mereka yang menyakitkan hati. Allah

mengutus beliau unfuk membawa ilmu, kemuliaan, dan

kelembutan. Allah adalah Tuhan yang Maha Mengetahui, Maha

Memberi petunjuk, Maha Mulia, Maha PenSanfun lagi Maha

Pemaaf.

Allah berfirman, 'Dan saungguhnya l<amu benar-benar

membei petunjuk kepada jalan yang lunts. (Yaitu) jalan Allah gng
kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan."
(Qs. Asy-Syu uraa l42l: 52-53)

"(Ini adalah) Kitab yang Kami furunkan kepdamu supta
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepda caha5a

terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaifu) menuju jalan

Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. " (Qs. hraahiim

[14]: 1)

"Dan demikianlah Kami kepadatnu mhyt (Al

Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kanu frdaHah

mengetahui apakah Al Kitab ru Qw'an) dan b'dak pula

mengetahui apakah iman itu, tebpi Kami menjadikan Al Qur'an
itu cahaya, Wng lkmi tunjuki dengan dia siap tnng l<ami
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kehendaki di anbra hamba-hamba l{ami. " (Qs. AsySyr.ra [42]:
52l.

"Katakanlah, ',4ku tidak merninta upah sdikit pun kepda
kanu dalam menlampikan risalah rfu. '"(Qs. Al Ftrqaan l25l:571

"Katalanlah, 'Upah ap pn tang aht minta kepdamu,
maka itu untuk lamu. Upanku hanglah dad Alhh, dan Dia Maha

Mengetahui sqala sqtatu. "(Qs. Saba' l34l:571

'Katal<anlah, 'Aku tidak meminb uph kepdamu dalam

menyampikan (Al @r'an). '"(Qs. Al An'aam 16l: 90)

Jadi, Rasulullah # ifu mengajarkan ilmu, memberi

petunjuk, memperbaiki keadaan hati, menunjukkannya kepada

maslahatnya di dunia dan akhirat tanpa menuntut imbalan.

Inilah sifat semua rasul. Mereka sernua mengatakan, uDan

aku sekali-lali tidak minb uph k@amu atas ajakan-ajakan itu. "
(Qs. Asyr-Syu'araa' 126l: 1O9l Karena itu para da'i lnng disebutkan

dalam surat Yasin mengatakan, uDan dabnglah dari ujung kota,

s@ft,ng lakiJaki (Ilabib ,4n Naiiar) dengan bergqasgegas ia
berl<ata: 'Hai l<aunku, ikutihh utumn-ufusn ifu, ikufrlah orzng

tnng tiada minta balasan kepdamu; dan merel<a adalah oft,ng.

onng tnng mendapat petwjuk. "(Qs. Yaasiin 1361 2O-2Ll

Dan inilah jalan orang-orang lrang mengikuti beliau

sebagaimana firman Allah, "I{atakanlah, 'Inilah jalan (agama) ku,

aku dan orang-oftng yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada

Allah dengan hujjah yang n5nta. "(Qs.Yuusuf [12]: 108)

Adapun orang-orang yang berseberangan dengan mereka,

Allah berfirman tentang orang-orang yang menyatakan sebagai

pengikut para rasul tetapi disertai dengan bid'ah, "Hai orang-orang

yang beriman, sesungguhnya sebagian baar dai orang-orang alim

\14



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiry*.

Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memal<an harta oftng
dengan jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia)

dariplan Allah. "(Qs. At-Taubah t9l: 34)

Orangiorang alim Yahudi dan rahib Nasrani itu mengambil

harta benda umat mereka dan menghalang-halangi mereka r"rnfuk

mengikuti jalan Allah; kebalikan dari para rasul. Lalu, bagaimana

de4gan orang-orang yang lebih buruk daripada mereka, yaifu

orang-qrang alim dari kaum musyrikin, pada penyrhir dan dukunf
Mereka itu lebih pkus dalam menjarah harta benda umat, serta

lebih gigih dalam menghalangi manusia dari jalan Allah daripad4

para orang alim Yahudi dan rahib Nasrani. i. ,{ ,..

Dalam ayat di atas Allah berfirlna4, 'Sesungguhn5n

sebagian baar dari orang-onng alim Yahudi dan rahib-rahib

Nasrani,'Jadi, tidak seluruhnya demikian, melainkan di tempat
lain Allah berfirman, "Dan saunggufip5n kamu dapti yang palfiS
dekat persahabatannya dengan oftrng-orang yang benman iatah

orang-orzng yang berkata, 'Sesungguhnya kami ini orang

Nasrani.'Yani demikian ifu disebablan karena di anbn mereka

ifu (orang-orang Nasrani) terdapt pendeta-pendek dan nhib-
rahib, fiu7a) karena mereka tidak menyombongkan

dii."(Qs. Al Maa'idah I5l: 82)
tl

Allah juga berfirman tentang sifat Rasulullah &, y{tr9';^6

y$, "Dun Dia (Muhammad) bukanlah seonng tnng bakhil untuk

menerangkan yang gaib." {Qs. At-Tal$,iir [81]: 241 Ayat ini dfoaca

dengan dua qira'ah. Qira'ah pertama adalah q& (diduga),

maksudnya adalah dicurigai dusta terkait perkara-perkara ghaib.

Sebaliknya, beliau adalah orang yang jujur dan tepercaya terkait
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perkara-perkara yang beliau beritakan. Qira'ah kedua adalah o,:L,

yang maknanya adalah orang yang tidak menyampaikan kabar

kecuali untuk memperoleh kompensasi, seperti orang yang

meminta kompensasi untuk hal-halyang mereka ajarkan.

Jadi, Allah menyifati beliau sebagai orang yang mengatakan

kebenaran, tidak berbohong dan tidak menyembunyikan.

Sedangkan ahli Kitab disifati Allah sebagai orang-orang yang

menjadikan Kitab seperti kertas-kertas yang tercerai-berai; mereka

menampakkan sebagiannyra dan menyembunyikan sebagian

besamya; dan bahwa mereka memperjualbelikannya dengan harta

yang mudah.

Meskipun demikian, Allah membekali beliau dengan

kesabaran atas perbuatan dan ucapan mereka yang menyakitkan

hati. Demikian pula, Allah memerintahkan beliau untuk memberi

kebufuhan mereka secukupnya tanpa ada kompensasi, tetapi

mereka tetap membenci dan menyakiti beliau.

Beliau lebih agung daripada orang yang memberikan obat

mujarab kepada orang sakit tanpa meminta ganti, sedangkan

mereka menyakiti beliau, seperti yang dilakukan seorang ayah

yang penyayang. Dan beliau memang ayahnya orang-orang

mukmin.

Demikian pula Allah menyifati umat beliau dalam firman-

Nya, "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan unfuk

manusia. " (Qs. Aali 'lmraan [3]' 110) Abu Hurairah berkata,
"Maksudnya ayat ini adalaht kalian mempakan manusia terbaik
bagi manusia lain. Kalian membawa mereka dalam keadaan terikat
hingga kalian memasukkan mereka ke dalam surga." Jadi, orang-

orang mukmin itu berjihad dengan mengorbankan jiwa dan harta
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benda mereka unfuk manfaat dan maslahat manusia, tetapi

mereka tidak menyukainf lantaran ketidaktahuan mereka. Hal ini
seperti yang dikatakan oleh Ahmad dalam khutbahnSn:

"Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan-di masa

kekosongan para rasul-sisa-sisa ahli ilmu. Mereka mengajak orang

yang tersesat kepada petunjuk, sabar menerima ucapan dan

perbuatan yang menyakitkan, menghidupkan orang-orang yang

mati hatinln dengan Kitab Allah, dan membuka penglihatan orang

png buta dengan cahaya Allah. Betapa ban5nkryn korban hlis
yang telah mereka hidupkanl Dan berapa banlnk oftmg sesat yang

mereka beri petunjuk! Betapa baiknp jasa mereka kepada

manusia, tetapi betapa bunrknya perlakuan manusia kepada

mereka! " dan seterusnya.

Demikianlah. Segala puji bagi Allah dengan pujian yang

banyak, baik dan diberkahi. Allah membalas manusia atas amal

perbuatan mereka. Allah senantiasa menolong seorang hamba

selama hamba tersebut menolong saudaranya. Dialah Yang Maha

Pengasih lagi Maha Penyayang, Yang Maha pemurah lagi

Mahamulia, Yang Maha PenSrantun lagi Maha Pemberi. Bagi-Nya

segala nikmat dan bagi-Nya segala keutamaan. Bagi-Nya

sanjungan yang baik, dan bagi-Nya segala puji dengan pujian yang

banyak, baik dan diberkahi.

Allah mencintai akhlak yang tinggi dan membenci akhlak

yang rendah. Allah mencintai pandangan tajam ketika muncul

syubhat. Allah mencintai akalyang sempuma saat tertelit syrahr,uat.

Dapat dikatakan juga bahwa Allah mencintai keberanian meskipun

berupa keberanian membunuh ular, dan mencintai kedermawanan

meskipun berupa pemberian segenggam kurma.
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Al Qur'an mengabarkan bahwa Allah mencintai orang-

orang yang berbuat baik dan orang-orang yang bersabar. Yang

demikian itu adalah kemuliaan dan keberanian.

Implikasi Kata 'Al Akram"

l<ata al aknm 6nn7 pling mulia) mengimplasikan Allah

bersifat mulia dalam diri-Np, bahwa Dialah 1nng paling mulia, dan

Dia berbuat baik kepada hambahamba-Nya. Jadi, Da pantas

dipuji atas bertagai perbuatan baik dan kebaikan-Nya.

Ada tiga pendapat mengenai makna firman Allah, # jt

,6t3 "Yang mempurymi kebqaran dan kemuliaan " (Qs. Ar-

Rahmaan 1551 271 Pertarna, Allah adalah png patut diagungkan

dan dimuliakan sebagaimana firman Allah, ,gt'y\ {;ri';fll';
"Yang ptut kiA) benakwa kepda-Nga dan bqhak membqi
amp.n." (Qs. Al Muddatsi 1741: 56) Maksudnya, Allah adalah

yang berhak ditakr,tlai. Kedua, Allah adalah yang patut diagungkan

dalam diri-Nyra dan dimuliakan orang-orang yang loyal dan taat

kepada-Nya. Ketiga, Allah adalah png patut diagungkan dalam

diri-Nya dan yang patut dimuliakan.

Al Khaththabi menyebutkan ketiga kemungkinan makna

tersebut. Sementara hnu Al Jar.rzi mengutip pemyataan Al
Khaththabi lalu berkata, "Abu Sulaiman Al Khaththabi berkata

bahwa kata 4I[i adalah mashdardari kata )J&iit. Menurut sebuah

pendapat, makna kata JJujl adalah antara lota lti#r aan JGjr .
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Sedangkan kata prflil adalah mashdardari kata 6rit (f.{ifi
Makna ayat ini adalah orang-orang !,ang taat kepada Allah patut

dimuliakan, dan Allah adalah yang patut diagungkan dan

dimuliakan, tidak pantas ditentang dan diingkari. Dan

dimungkinkan maknanya adalah Allah memuliakan orang-orang
yang loyal kepada-Nya dan mengangkat derajat mereka."

Saya katakan, makna inilah yang disebutkan oleh Al

Baghawi. Ia mengatakan, "Kata 4(li berarti keagungan dan

kesombongan, sedangkan kata ,r!t| adalah para nabi dan wali-

Nya dimuliakan dengan kelembutan-Nya, bersamaan dengan

keagungan dan kebesaran-Nya. "

Al Khaththabi berkata, "Dimungkinkan salah safu dari dua

kata tersebut, yaitu ,fi\ , disandarkan kepada Allah dalam

pengertian sebagai sifat-Nya, sedangkan kata lain disandarkan

kepada hamba-Nya dalam pengertian sebagai perbuatan, sama

seperti firman Allah, "Yung patut kiA) bertakwn kepada-N5n dan
berhak memberi ampun. " (Qs. AI Muddatsir [74]: 55) Jadi, salah

safu kata disandarkan kepada Allah, yaitu ampunan, sedangkan

kata lain disandarkan kepada para hamba, yaifu bertakvua."

Saya katakan, pendapat pertama adalah yang paling

mendekati kebenaran, dimana kata 4(1j di sini bukan mashdardan
,. t t. C

kata d[a ji , melainkan mashdar dan kata titiil ki , sama

seperti sabda Nabi $,
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y;:ir gti#".Jr g,,

"Di antan pengagungan Allah adalah penuliaan oftng
muslim yang masih muda, penghafal Al Qur'an tnng frdak

melampaui batas di dalamng dan tidak pula kunng dai batas

dainya, serta pemuliaan terhadap pemqpng kekuasan jnng
berlaku adil.'25

Jadi, Allah menjadikan pemuliaan terhadap mereka sebagai

bagian dari keagungan Allah. Maksudnp adalah mengagungkan

Allah, sebasaimana firman Allah, @ gg i;li i; H1 fi; "Dan

Allah menumbuhkan kamu dari tanah d.",*T. sebaik-bailmlm. "

(Qs. Nuh l77l: l7l Juga seperti kalimat tltls i1l5 dan gthi 6tlil .

Kata Lltli aunilreadalah mashdardari kata f aur, ,sbbi
tzaaar.c

Kata JLIiJt digandeng dengan kata ptftJt Kata JU+JI

adalah mashdar dali kata muta addi (tansitifl. Demikian pula

dengan kata prifr

Manakala Allah adalah yang patut diagungkan dan

dimuliakan, maka Dia pasti memiliki sifat dalam diri-Nya yang

mengimplasikan pengagungan dan pemuliaan. Sebagaimana jika

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

25 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang adab (4843) dari Abu Musa Al
Asy'ari &,.
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kata llah berarti tuhan yang patut disembah, maka itu bemrti

dalam diri Allah ada sifat-sifat yang meniscaynkan penyembahan

kepada-Nya. Jika dalam Al Qur'an Allah disebut ,;djrl'$3{;Aifi
"Yang patut (kita) bertakun kepda-Nga dan berhak membei
anptn"(Qs. Al Muddatsv 1741:56), maka dalam diri-N5ra ada sifat

lnng menuntut ketal$nan kepada-Nyra.

Ini seperti saMa Nabi $ ketika bangkit dari ruku'. Setelah

membaca 3;jr olJ: t, "Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala

puji', maka beliau membaca,

t1i{ t1 i|y, ,rr'it ,"h, ?fpt )b
a

13
t,F
q e6 J '"dt

3

I -r=Jt
c 'ro( !o. o.- o o.

J^t -t+ 7f a 4
.3b .:.ti ,Nt 3+ir

.C

)e

dJL i;ir ti

, ,bt
t1

uiA.'Fq.#l
3,;ir

Ju
I '.o.

ci'- t))

'Sepenuh lu"g,t sepenuh bumi, sepenuh af tnng ada di
anbra serta sepenuh ap tnng hgkau kehendaki

sesudah itu. hgkauluh prr7 ptut dipuji dan dimuliakan. Ucapn

5nng pling pafut oleh seorang hamba, dan kami semua

adalah hanba-Mu, adalah: Ya Allah, tiada 3nng menghalangi apa

yang hgkau beri, dan tiada tnng memberi apa yang hgkau
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halangi. Tidaklah kekajnan dapat menghalangi empuntn kekajnan

dari siksa-Mu.26

Maksudnya, Allah adalah !,ang patut disanjung dan

diasurgkan.

Manusia tidak bisa menghingga nriian trnh.d< Allah. Allah

adalah sebagaimana Dia memuji diri-Nya. Derniki,an pula, Allah

adala& yang patut diagr.rngkan dan dimuliakan. Allah diagungkan

dirFNya dan dimuliakan diri-l{ya. Para hamba fidak bisa

menghingga pengagLtngan dan pernufiaan bagi-Nya.
lz.

Kata JU"Ui *t, jenis dengan t<ata *Fl11, sedangkan kata
aa

lrFf, sattr jenis dengan kata'r-i.ir (cinta) aan ,r:;.ir (puiian). Yang

dernikian itu seperti firman Allah, "Ilarya HhIt-Iah tnng
mempnlai semua kmjaan &n sqnua puji-pujian " (Qs. At-
Taghabun [64]: 1) Jad, hanya Allah yang memiliki pengagungan

dan keraiaan serta pemuliaan dan puiian.

Prinsip shalat adalah membaca tasbih ser,r,raktu ruku' dan

sujud, membaca tahrnid dan tauhid dalam keadaan berdiri dan

duduk, serta membaca takbir pada w-dktu perindahan posisi

sebagaimana yang dikatakan oleh Jabir,

K'{"
itt*st

o / .11

,
Orads llr J:" lirr );r c k

ti{b rtu$ r;t:6'F €* rilw_f
U,3,b

26 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang s}nlat (47L/194) dan Abu Dawud
dalam pembahasan tentang shalat (846).
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"Kami bersama Rasulullah $. Setiap kali kami menaiki

tempat yang tinggi, maka kami Makbir. Dan setiap kami furun,

maka kami bertasbih. Shalat pun didasarkan pada ketentmn
tersebut." AMr nidiriwaptkan oleh Abu Dawud.27

Dalam mku' Rasulullah S membaca ;it j; t t ,
'Mahasuci Tuhanku Sang Mahaagng. "Nabi $ bersabda,

Ci .tir'ri 66 ;:Tlr | ;f'oi'- jt
)J. t)1*u lrrfut (0,o1t *, t,--il,IJ L';')

'-<i aG.! ;-'it'ort rGllt Il- ' .
'Saungguhnga aku dilarang mernbaa AJ Qw'an saat ruku'

atau sujud. Adapun dalam ruku', agungkanlah Allah di dalamnya.

Adapun dalam sujud, bercungguh-sungguhlah kalian untuk berdoa

di dalamnya, larena saat ifu dekat kemungkinannya da kalan
dikabulkan.'28

Ketika beliau mengangkat kepala dari ruku', beliau

membaca 3;jr Ui U7" t'* d.'&, '6 "Allah mmd*tsar

oftng t/ang memujilVja. Ya Allah, bgi-Mu segala puii.Q9 Jadi,

Nabi $ memuji Allah pada waktu berdiri ini, sebagaimana beliau

memuji Allah pada waktu berdiri pertama kali saat membaca

Ummul Qur'an.

27 Sa!,a tidak menernukannya pada Abu Dawud, tetapi sebenamya ia terdapat
dalam kitab Shahih Al Bukhari dalan pembalnsan tentang jihad (22931.

ze Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
29 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan terrtang adzan (7221 dan Muslim dalam

pembahasan tentang shaht(392/28), lafazh hadits milik Muslim.
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Dengan demikian, tahmid dan tauhid lebih didahulukan

daripada sekedar ta'zhim. Karena ifu surat Al Faatihah memuat

tahmid dan tauhid. Yang pertama adalah tahmid, dan

pertengahannya adalah pengagungan. Kemudian, dalam ruku'

dilakukan pengagungan terhadap Tuhan, saat berdiri dibacakan

pujian dan sanjungan kepada-Nya.

Hal itu menunjukkan bahwa pengagungan semata

mengikuti keberadaan Allah sebagai yang terpuji dan yang

disembah, karena Dia cinta dipuji dan disembah. Bersamaan

dengan itu harus ada pengagungan karena pengagungan

mengikuti hal tersebut.

Adapun pengagungan menurut paham Jahmiyyah itu ada

kalanya tidak disertai pujian dan ibadah, sehingga yang demikian

ihr bukan perkara yang diperintahkan. Dengan pengagungan

seperti itu seorang manusia tidak bisa menjadi orang yang

beriman, orang yang beribadah, dan orang yang taat.

Abu Abdullah bin Khathib Ar-Razi memaknai Xata j[ijr

(keagungan) sebagai sifat negatif dan kata '?r;i, 
ftemuliaan)

sebagai sifat positif. Dari sini ia menyebut sebagian sifat sebagai

sifat keagungan dan sebagian yang lain sebagai sifat kemuliaan. Ini

adalah istilahnya, dan bukan itu yang dimaksud dalam firman

Allah, ,tft! +{$ i $5$fij "Dan tebp kekat Waiah Tuhanmu

yang mempun5ni kebqaran dan kemuliaan " (Qs. Ar-Rahmaan

1551: 271Juga seperti firman Allah, V6'i$Stli";q'i'tfi 
*Maha

Agung nama Tuhanmu Yang Mempunlmi kebesann dan karunia. "
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 78)
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Dalam mushaf penduduk q/am apt ini tertulis: ?, !t$

tiyri ,,r+' t\ oS" drnana kata ci diganti densan lota J3

sehingga sitat jang ManpunSni kfuaran dan kannia
sifat nama, bukan sifat fiiwmu. Ini adalah qira'ah-n1n Ibnu

'Amir. Jadi, nama iuga memiliki sifat kebesaran dan kanmia.

Sedangkan dalam mushaf-mushaf png lain dan dalam qira'ah

mayoritas ulama dibaca $tg,YA"; sehingga yang disifati adalah

diri Allah sendiri.

Pada ayat pertama, yaitu firman Allah: ,fi it it36fii
ot5{3 "Dan tekp kekat Wajah Tuhanmu gng mempunjni

kebesann dan kemuliaan yang disifati adalah wajah Allah, dan

lang demikian itu meniscayakan bahwa Allah adalah Pemilik

kebesaran dan kemuliaan. Jika Wajah Allah saja memiliki

kebesaran dan kernuliaan, maka ini menjadi penElas bagi diri
Allah sendiri. Jika nama Allah saia merniliki kebesaran dan

kemuliaan, maka itu menjadi penegas bagi diri yrang dinamai.

Keterangan ini menjelaskan bahwa Allah adalah Snng patut

diagungkan dan dimuliakan, karena narna itu sendiri yang

disucikan dan disebut, tetapi png dimaks'.rd adalah diri png
dinamai. Sedangkan nama ihr sendiri tidak diperlakukan apapun,

baik dimuliakan atau selainnya. Karena itu, dalam Al Qur'an tidak

ada pen5nndaran pefruatan dan nikmat kepada narna.

Akan tetapi, penyebutan narna terdapat dalam semisal a5at,

i:i1,+3?i n, "sucikanlah nzilna Tuhanmu Yang Mahatinggi. " (Qs.

Al A'laa [87]: 1) ?g'iJ # o; +'i'U 'Maha Agung narna
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Tuhanmu Yang Mempunyai kebaaran dan karunia." (Qs. Ar-
Rahmaan [55], 78) Karena dengan menyebut kata nama sebelum

kata Allah, maka dapat diperoleh berkah. Seorang hamba

menytrcikan nama Tuhannya yang Mahatinggi dengan

mengucapkan .P0' & bth) (Mahasuci Tuhanku yang

Mahatinggi). Ketika turun firman Allah, "sucikanlah nama
Tuhanmu Yang Mahatinggi'l Nabi S bersaMa, "Temptkanlah ia

datam suiud kalian, " lalu mereka pun membaca, ,riifir j; tt a*
"Mahasuci Tuhanku Stang Mahatinggi. ao

Demikian pula Nabi $. Beliau tidak mengucapkan Oth*

,,te0t ;:, n:r Mahasuci nama Tuhanku yang Mahatinggi),

melainkan beliau rnengucapkan .#6' i; 
't A) "Mahasuci

Tuha*u yang Mahatinggi. " Inilah tasbih terhadap narna Allah.
Yang dimalsudkan sebagai ta$ih kepada diri yang dinamai, bukan

tasbih terhadap nama itu sendiri seperti firman Allah, j';fttj;f 3,

'85':A.ii'ii?:it e $",;;3t G:r "Kabkanlah,'Serulah Atlah atau

serulah Ar-Rahman. Dengan nama tang mana saja kamu sent, Dia
mempunyai Al Asma' Al Husna (Nama-Nama tnng Indah). " (Qs.

Al Israa' [17]' 110)

Ketika orang yang berdoa mengucapkan W Allah ya
Rahman, maka yang ia maksud adalah diri yang dinamai. l-afazh

ri (j maksudnya adalah, narna yang mana saja yang kamu seru.

Menyeru nama tak ubahnya menyeru diri yang dinamai.

n Takhninade telah disebutkan
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Inilah makna yang dirnaksud oleh kalangan Ahlussunnah

yang mengatakan bahwa nama adalah diri yang dinamai. Yang

mereka maksud adalah manakala suatu narna diseru dan disebut,

maka yang dimaksud adalah diri yang dinamai. Ketika orang yang

shalat mengucapkan Allahu ,Akbar (Allah Mahabaar), maka ia
telah menyebut nama Tuhannya, dan yang dimaksud adalah diri
yang dinamai. .

Yang mereka maksud bukan narna itu sendiri adalah &at
yang ada secara realita, karena kekeliruan pemahaman ini tampak
jelas bagi siapa pun yang mencermatinp. Seandainyn demikian,

maka setiap orang yang mengucapkan l<ata api akan terbakar

lidahnya. Masalah ini telah dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah bahwa kata kebesaran dan

kemuliaan itu seperti kata kekuasaan dan pujian, cinta dan
pengagungan. Kata ini terdapat dalam sifat-sifat positif dan negatif,

karena setiap sifat negatif pasti mengandung sifat positif. Adapun

negatif mumi tidak mengandung pujian.

Hal ini menjadi salah satu bukti kekeliruan pendapat yang

menjadikan salah satu dari dua kata yang sedang dibahas ini
sebagai sifat negatif, dan kata yang lain sebagai sifat positif,

terlebih lagi jika pendapat ini berasal dari kelompok Jahmiya;ah

yang mengingkari cinta Allah. Mereka tidak menetapkan sifat-sifat

bagi Allah yang meniscayakan cinta dan pujian, melainkan mereka

hanya menetapkan sifat yang meniscayakan keperkasaan seperti

sifat qudrah (kekuasaan). Mereka mengimani sebagian sifat Allah

dan mengingkari sifat yang lain. Mereka telah menyimpangkan

narna-nama Allah dan ayat-ayat-Nya sebatas kebenaran yang

mereka dustakan sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain.
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Penjelasan tentang PenSrandaran dalam Kata
Rabbika ftuhanmu)

Dalam surat pertama 3nng tunrn Allah berfirman, q;;\fji

:rt; 65i "Elaalah dengan (menwbut) narna Tuhanmu Yang

mencipblran " (Qs. Al 'Alaq t95l' 1) '6lJ"il $;Ul "hcalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemunh. "(Qs. Al 'Alaq [95]: 3)

Dalam dua ayat tersebut terdapat idhafah (pen5nndaran)

yang menghasilkan makna ma'rifat (definitifl, dan bahwa ia telah

dikenal oleh mitra bicara, karena Rabb 'Azza wa Jalla memang

telah dikenal di kalangan masyarakat Arab tanpa ada pembuktian

bahwa Dialah !,ang menciptakan, dan bahwa makhluk adalah dalil

yang menunjukkan adanln lftaliq.Akan tetapi, Allah telah dikenal

dalam fitrah sebelum ada argumentasi ini. Jadi, pengetahuan

tentang Allah itu bersifat fibah, telah ditanamkan dalam fitrah, dan

bersifat alsioma.

Meskipun Ltu H "bacalah'dituiukan pertama kali kepada

Nabi $, narnun ia juga ditujukan kepada setiap orang, baik firman

Allah ,iloi, A|.!u,iji "Elacalah dangan (menyebut) nama Tuhanmu

Yang menciptakan" ditujukan kepada manusia secara mutlak

dimana Nabi $ menrpakan orang pertama 5nng mendengar titah

tersebut, atau a!,at ini memang ditujukan kepada Nabi &
sebagaimana pendapat yang dikemukakan terkait ayat-ayat yang

sempa.

Contoh lain adalah firman Allah, 'Apa saja nil<rnat yang

kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang
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menimpamu, maka dari (kesalahan) diimu sendiri. "(Qs.An-Nisaa'

l4l. 791 Menurut sebuah pendapat, mitra bicara aSrat ini adalah

Nabi $. Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini ditulukan

kepada semua manusia. Meskipun dikatakan bahwa' ayat ini

ditujukan kepada beliau, namun telah ada ketetapan bahwa setiap

perintah dan larangan yang ditujukan kepada beliau itu juga

ditujukan kepada umat beliau selama tidak ada dalil yang

mengkhususkan.

Dengan demikian tampak jelas bahwa firman Allah berikut
ini juga ditu;ukan kepada selain Nabi &, "Maka jika kamu

(Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa tmng Kami
turunkan kepadamu, maka krynkanlah kepada orang-orang yang
membaca kiAb sebefum karnu"lQs. Yuunus [10]: 94)

Karena itu banyak mufassir yang mengatakan bahwa miba
bicara dalam ayat ini adalah Rasulullah $, tetapi yang dimaksud

adalah orang lain. Maksudnya, umat Islamlah yang hendak ditan5a
tentang keraguan yang ada pada mereka, sedangkan Rmulullah #
tidak hendak ditanya karena beliau tidak memiliki keraguan.

Tidak diragukan bahwa ketentuan tersebut Udak

menghalangi beliau untuk menjadi mitra bicara dan orang lnng
diberi titah, bahkan inilah makna yang terang dari lafazh tersebut.

Karena itu Udak dapat dikatakan bahwa titah ayat tidak mencakup

beliau. Lagi pula, dalam titah tersebut beliau tidak diperintah

secara mutlak, melainkan beliau diperintah manakala ada

keraguan, dan hal itu udak meniscayakan bahwa beliau memiliki
keraguan. Allah tidak memerintahkan hal-hal yang disebut dalam

ayat secara mutlak, melainkan jika keraguan ada dalam hati beliau.

Hukum yang terkait dengan syarat itu tidak ada manakala

syaratnya tidak ada.
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Demikian pula dengan pendapat banyak mufassir tentang

firman Allah, "Kebenann ifu adalah dari Tuhanmu, sebab ifu
jangan selali-l<ali kamu tqmasuk orzngLorang tarrg ragu." (Qs. Al
Baqarah 121: l47l

Juga firman Allah, "Dan janganlah karnu mqtuntti onng-
orzng tnng l<afir dan oftngioftng munafik rfu." (Qs. Al Ahzab

[33]:48)

Dan masih banyak lagi ayat 1nng lain. Sesungguhnya !/ang
menjadi mitra bicara adalah Rasulullah $, taapi yang dimaksud

adalah orang lain. Maksudnya, ada kalanya selain beliau menaati

orang-orang kafir dan munafik sehingga hal itu dilarang,

sedangkan beliau sendiri tidak pemah menaati mereka.

Akan tetapi, kendati diasumsikan perintah tersebut

demikian maknanya, neunun beliau juga mendapat titah tersebut

dan dilarang unfuk melakukan perbuatan tersebut. Jadi, Allah luga
melarang beliau unfuk berbuat syirik yang memang diharamkan

Allah, berkata atas nama Allah tanpa didasari ilmu, perbuatan

zhalim dan nista. Dengan larangan Allah kepada beliau untuk

berbuat hal-hal tersebut dan dengan ketaatan beliau kepada Allah,

maka beliau berhak mendapat pahala yang besar. seandainya tidak

ada perintah dan ketaatan, niscaya beliau tidak mendapat pahala.

Gang yang diberi perintah dan larangan ifu tidak harus

orang lang diragukan ketaatann5a dan dimungkinkan unhrk

bermaksiat kepada Tuhannya, atau bermaksiat kepada-Nya secara

muflak dan tidak menaati-N5ra. Sebaliknya, Allah juga

memerintahkan para malaikat padahal Allah tahu bahwa mereka

selalu menaati-Nya. Allah juga memerintahkan para nabi meskipun

Allah tahu bahwa mereka selalu menaati-Nya. Demikian pula

orang-orang mukmin; setiap hal yang telah mereka taati ifu tetap
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diperintahkan Allah meskipun Allah tahu bahwa mereka telah

menaatFNya-

Tidak bisa dil..atakan bahwa perintah fidak dibutuhlon.
S€balil{nya, dergan perintah ih.t seseorang menjadi omng gnng taat
dan berhak atas pahala png bear.

Akan tetapi, larangan menunttrt kernampuan s€seorang

r-rnfuk melakukan perkara yang dilarang; dan bahwa s€drdair5p ia
mau rnaka ia bisa rnelakukannya agar ia rnendapat pahda

rnanakala ia meninggalkannya. Hal ini menunhrt adanya sffi
yrang mendorong s€seorang untuk melakukann5n, Ialu ia dilarary-

Dengan larangan itu dan dengan perfolongan AIIah kepada-I$,ra

untl* menaati larangan, rrraka ia prn bisa maglrirdari perkara

Snng dilarang manakala ada faktor penyebab yang mendorongnya

untuk mengerjakan larangan.

Demikian pula dengan pendapat tentang firman Allah,
"Tarynkanlah kepada Ehni lsra'il" (Qs. Al Baqarah 12l zLLl

Sesungguhnya perintah dalam ayat ini ditujukan kepada Nabi $,
tetapi yang dlrnaksud adalah beliau dan orang-orang mukmin.

Pendapat lain mengatakan bah'*a ini adalah perintah kepada

setiap mukallaf.

Jadi, firman Allah dalam surat ini, yaitu "baalah" sama

seperti firman Allah di akhir surat, "Dan sujudlah dan dekatl<anlah

(dinmu kepda Tuhan). "(Qs. Al'Alaq [96]' 19)Juga seperti firman

Allah, 'Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu

berkku sewenang.wenang. Dan tuhadap orang yang minta-minb
maka jangankh kamu menghardil<nga. Dan terhadap nikmat
Tuhanmu maka hendaHah katnu menyebut-nyebuttya (dengan

bersytkur)." (Qs. Adh-Dhuhaa [93], 9-11) Perintah-perintah

tersebut mencakup semua umat. Demikian pula dengan firman
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Allah, "Hai orang tnng berselimut Muhammad), bangpnlah (untuk

shalat) di malam hai, kecuah sdikit (daripadanw)." (Qs. Al
Muzzammil l73l: l-21la ditujukan kepada seluruh orang mukmin.

Demikian pula dengan firman Allah, "Hai orang tnng
berkemul (berselimut), bangwnlah, lafu benlah peringatanl"(Qs. Al
Muddatsir l74l: 1-2) Dengan ayat ini Rasulullah $ diperintahkan

untuk men5ampaikan peringatan. Ini adalah fadhu kifayah

sehingga umat Islam mereka wajib menyampaikan wahyu yrang

diturunkan kepada beliau dan memberi peringatan sebagaimana

beliau memberi peringatan. Allah berftrman, "Tidak sepafuhjn
bagi onng-omng tnng mukmin ifu perqt semuantta (ke mdan
penng). Mengapa tidak pergi dari tiaptiap di antara

mereka onng unfuk mernperdalan pengebhuan mereka

tentang agana dan unfuk memberi peringabn kepda kaumnya
apabila merel<a telah kembali suFW mereka itu dapt
menjaga dirirya. "(Qs. At-Taubah l9l:122)

'Ketilca pnbaaan telah selsi mqela kernbali kepda
kaumnja (mtulr) membed puingatbz. "(Qs. Al Ahqaaf 1461:29l.

Jika dernikian, maka dalam hati setiap orang pasti ada

pengetahuan tentang Tuhannp. Jika dikatakan kepadanyra,

"Ba@lah dengan men5ebut nama Tuhanmu, " maka ia mengenal

Tuhannya yang memerintahkannlra unfuk membaca, sebagaimana

ia tahu bahun dirinSn adalah makhluk, sedangkan makhluk itu
meniscayakan dan menunjukkan adangra Khaliq.

Masalah ini telah dipaparkan di ternpat lain, serta telah

dijelaskan bahwa pengakuan terhadap Khaliq mempakan perkara

fitrah dan aksioma dalam jiwa manusia meskipun terkadang

sebagian manusia mengalami hal-hal yang memsak fitrahnya

sehingga ia perlu melakukan pengamatan untuk memperoleh
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pengetahuan tersebut. Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan
dipegang oleh para peneliti yang kritis, bahwa terkadang

pengetahuan dicapai dengan serta-merta, dan terkadang melalui

pengamatan. Hal itu juga dialari oleh banyak imam ahli Kalam.

Metode dalam Mengenal Allah

Ayat ini juga menunjukkan bahwa pengamatan bukan

merupakan keunjiban pertama. Sebaliknya, hal pertama yang

diperintahkan Allah kepada Nabi-Nya $ adalah, "Bacalah dengan

menyebut narna Tuhanmu. " Allah tidak mengucapkan: Amatilah

dan carilah dalil agar engkau bisa mengenal Khaliq.

Demikian pula dengan hal pertarna yang disampaikan

dalam surat. Karena itu para mubalig juga diberi titah dengan ayat

ini sebelum yang lain, dan dalam ayat ini mereka Udak

diperintahkan unhrk melakukan pengamatan dan argumentasi.

Banlnk ahli kalam yang berpandangan bahwa pengakuan

dan penetapan akan adanya Khaliq tidak bisa dicapai kecuali

melalui pengamatan.

Selanjutnya, banyak di antara para ahli Kalam yang

berpendapat bahwa pengamatan tersebut adalah pengamatan

yang khusus, yaifu pengamatan terhadap aksiden dan bahwa ia
melekat pada jisim sehingga mustahil ada jisim tanpa ada aksiden.

Menurut mereka, sesuatu yang tidak bisa kosong dari
perkara-perkara yang baru, atau sesuatu yang tidak mendahului

perkara-perkara yang baru itu juga baru.
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Selanjutnya, di antara mereka ada yang meyakini bahwa

premis ini telah jelas dengan sendirinln, bahkan aksioma. Ia tidak

membedakan antara perkara baru yang spesifik dan terbatas

dengan jenis yang tersambung sedikit demi sedikit. Bisa jadi ia
berkata demikian karena mengira bahwa hal ini mustahil, atau

tidak terbetik dalam pikirannya. Akan tetapi, jika hal itu mustahil,

maka pengetahuan tentangnya bukanlah aksioma.

Pengetahuan aksioma adalah bahwa perkara baru yang

memiliki awal yang tertatas itu seperti perkara baru yang berasal

dari waktu yang terbatas. Yang demikian itu tidak mendahuluinya,

sehingga ia pun baru. Apa saja yang tidak bisa terlepas dari

perkara baru itu tidak mendahului perkara yang baru, sehingga ia

pun baru. Jika ia tidak mendahuluinya, maka bisa jadi ia

bersamanya atau terjadi sesudahnya. Dengan dua asumsi ifu ia
tetap dinyatakan sebagai sesuatu 5nng baru.

Adapun jika diasumsikan perkara-perkara baru yang

konstan terjadi sedikit demi sedikit, maka yang demikian itu bisa

dikatakan mungkin dan bisa dikatakan mustahil. Akan tetapi,

pengetahuan tentang kemustahilannya membutuhkan sebuah dalil.

Sedangkan tidak ada informasi tentang adanya satu kelompok

tertentu dari kaum cerdik pandai yang mengatakan bahwa

pengetahuan tentang kemustahilan hal ini adalah aksioma dan

serta-merta, serta tidak membufuhkan suafu dalil.

Banyak manusia yang tidak memersepsi hal ini secara

sempuma. Sebaliknya, manakala seseorang memersepsi suatu

kejadian, maka dalam pikimnnya ia memperkirakan permulaan,

kemudian terbayang dalam pikirannya sesuafu sebelum kejadian

itu, kemudian sesuatu yang lain sebelum itu. Akan tetapi ia

berlangsung hingga batas-batas tertentu sesuai dengan perkiraan
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dalam pikirannya, sebagaimana pikiran memperkirakan sebilangan

demi sebilangan. Tetapi, setiap yang diperkirakan pikiran pasti

berakhir.

Di antara mereka ada png jika disebutkan kata azali atau

ini ada selak azali, mal<a ia bisa memersepsi hal ifu. Persepsin3n

ihr keliru karena azali tdak memiliki awal, sebagaimana abadi tidak

memiliki akhir. Setiap kali pikiran mernbaSnngkan suatu batas

waktu, maka azali berada di belakangnya. Masalah ini telah

dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah bahun mereka lnng
mengatakan bahun pengetahuan tentang Tuhan tidak bisa dicapai

kectrali dengan pengamatan, kemudian mereka mengatakan,
"Tidak bisa dicapai kectrali dengan pengamatan hi," mereka

adalah para ahli Kalam dari kalangan Jahmi!,!/ah Qadariyyah dan

para pengikut mereka. Generasi salaf dan para imamnya serta

mayoritas ulama baik dari lolangan ahli Kalam atau selainnga

menyepakati kesalahan pendapat mereka dalam ma,rnjibkan cara

pengamatan tertenfu ini, dan terkait klaim mereka bahwa

pengetahuan tentang Tuhan terganfung pada pengamatan

tersebut. Karena dapat diketahui dengan serta-merta dari agama

Rasulullah $ bahwa beliau tidak mauajibkan cara pengamatan

tersebut dan tidak pula memerintahkannya kepada umat ini.

Bahkan cara ini tidak ditempuh oleh Rasulullah S, dan tidak

seorang pun dari generasi salaf dalam memperoleh pengetahuan

ini.

Ada tiga pendapat ulama mengenai cara pengamatan ini.

Menurut sebuah pendapat, cara pengamatan tersebut hukumnya

wajib, dan bahwa pengetahuan tentang Tuhan tergantung padanyra

seperti yang dikemukakan oleh kalangan Jahmi5yah.
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Pendapat lain mengatakan bahwa pengetahuan tentang

Tuhan dapat dicapai tanpa melalui pengamatan tersebut, tetapi ia

hanya sebuah jalan lain unfuk mencapai pengetahuan tersebut.

Pendapat ini dipegang oleh banyak ahli di antara mereka yang

mengatakan keabsahan metode ini tetapi tidak mewajibkannya

seperti Al Khaththabi, Al Qadhi Abu Ya'la, Abu Ja'far As-Samnani

qadhi Mosul atau dikenaldengan nama Slnikh Abu Walid Al Baji.

Di antara mereka ada png tidak manajibkan pengamatan

ini seperti As-Samnani, hnu Hazm dan selainnya. Dan di antara

mereka ada yang ma,vajibkannya secara garis besar seperti Al

Khaththabi dan Abu Faraj Al Maqdisi.

Sedangkan Al Qadhi Abu Ya'la terkadang berpendapat

demikian, dan terkadang berpendapat berbeda. Bahkan terkadang

ia manrajibkan cara pengamatan yang spesifik ini seperti yang

dikatakan oleh Abu Al Ma'ali dan selainnya.

Selanjuhrya, di antara mereka lrang mewajibkan

pengamatan ini mengatakan bahvua ini adalah keurajiban pertama.

ada pula yang mengatakan bahun kewajiban pertama adalah

ma'rifat yang uajib. Ini hanSn perbedaan redaksi, sebagaimana

sebagian dari mereka mengatakan bahwa kewajiban pertama

adalah menetapkan maksud untuk melakukan pengamatan seperti

ungkapan Abu Al Ma'ali. Dan di antara mereka ada yang

mengatakan, "Yang wajib adalah keraguan yang mendahului

pengetahuan," seperti 5ang dikatakan oleh Abu Hasyim.

Pendapat-pendapat ini telah dibahas di tempat lain, serta

dilelaskan bahwa seluruhnya keliru dan bertentangan dengan Kitab

dan Sunnah serta ijma' generasi salaf dan para imam. Selain ifu, ia
juga keliru secara nalar.
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Ayat yang sedang dibahas ini merupakan salah satu dalil

tentang kekeliruan pendapat-pendapat tersebut, karena hal

pertama yang diwajibkan Allah pada Rasul-Nya dan orang-orang

mukmin adalah apa yang diperintahkan dalam firman-Nya,

'Baalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan."

Mereka yang mengatakan bahwa ma'rifat tentang Allah
tidak bisa dicapai kecuali dengan pengamatan mereka bahwa

seandainya ma'rifat tersebut dapat dicapai tanpa melalui

pengamatan, maka gugurlah taklif dengirn adanya ma'rifat tersebut

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Qadhi Abu Bakar dan

selainnya.

Dalnrah Pertama Para Rasul

Terhadap mereka dikatakan bahwa di antara berita para

rasul yang diceritakan Allah kepada kita tidak ditemukan bahwa

salah seorang rasul mauuajibkannya, tetapi pengetahuan ini dicapai

oleh seluruh umat. Akan tetapi, mayoritas rasul mengawali dakwah

mereka dengan perintah untuk menyembah Allah semata, bukan

dengan perintah lain sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah
tentang Nabi Nuh &, Hud &, Shalih S dan Syu'aib S. Kaum

mereka pun mengakui adanya Khaliq, tetapi mereka adalah orang-

orang musyrik yang juga menyembah selain Allah sebagaimana

keadaan masyarakat fuam tempat diutusnya Muhammad db.

Di antara orang-orang kafir ada yang menunjukkan sikap

penentangan kepada Iftaliq seperti Fir'aun yang berkata, "Hai

pembesar kaumku, aku tidak mengetahui fuhan bagimu selain aku.

Maka bakarlah hai Hatnan untukku tanah liat, kemudian
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buatkanlah untukku yang tinqgt supaya aku dapat naik
melihat Tuhan Musa, dan saungguhn5n aku benar-benar yakin

bahwa dia termasuk oftrng-orzrng pendusta. "(Qs. Al Qashash [28]:
38)

"Akulah tuhanmu lnng palin7 tinggi." (Qs. An-Naazi'aat

1791:24).

'sunggyuh jika kamu menyembah'fuhan selain aku, benar-

benar aku akan menjadikan kanu salah seorang yang

. " (Qs. Asy-Syu'a raa' 126l: 291

'Hai Harnan, buatkanlah bagiku sebuah yang

tinggi supaJn aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit,

supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku

memandangn5n seorang pendtisfa. "(Qs. Al,Mu'm6 t40]: 35-37)

Meskipun demikian, Nabi Musa & tetap diperintahkan

Allah untuk mengatakan pe.rkataan yang literangkan Allah dalam

Al Qur'an. Allah berfirman, 'Dan (tngatlah) ketika Tuhanmu

menyeru Musa (dengpp finnan-Nya), 'Datangilah kaum yang lalim.

ifu, (Wifu) laum Fir'aun. Mengapa mereka frdak bertakwa?'

Berkata Musa, 'Ya Tuh4nku, aku takut bahwa

mereka akan mendustakan aku. Dan (karenanya) sempitlah

dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah (Jibnl kepada

Harun. Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut
merel<a akan membunuhku.' Allah berfirman, Uangan takut
(merela tidak akan dapat membunuhmu), maka pergilah kamu

berdua dengan membawa aSmt-ayat Kami (mukjizat-mubizat);

sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang

mereka katakan), Maka dabnglah kamu berdua kepada Fir'aun
dan katakanlah olehmu, 'saungguhnya kami adalah Rasul Tuhan

semesta alam, tepaskanlah Bani Isra'it (pergl beserta kami.'
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Firbun menjawab, 'Bukankah kami telah mengasuhmu di anara

kefuarga) kami, utaktu kanu masih kanak-l<anak dan lamu tingal
fusama kami bebenp bhm dari urntnnu. Dan l<amu t&h
befruat suatu gng tehh lamu lafuhn itu dan lamu
tmnasuk oranlforagl tnng ti&k membalas guna.'
Berl<ata Musa, 'Aku teJah melalotkannla, sdang aku di w:aktu itu
ternasuk oftngioftng Wtg khilaf. Iafu aku hri mqingall<an
lamu ketika aku bkut kepdamu, kemudian nrhanku memberilant

kepdalru ilmu sqb Dia menjadilanlcu salah *onng di antan
nsulnsul. "(Qs. AslrSSru'araa' 126l: lG2ll

Kemudian Fir'aun berkata dengan sikap ingkar dan

membangkang, "Siap fithan semab ahm ifir?" (Qs. Asy
Syu'araa' 1261: 231 Musa menjawab, "Tuhan Pancipta langit dan

bumi dan ap-ap png di ankn Qtuhh Tuhanmu), jika
kamu selalian (onng-orang) mempeaSni-IVja.' fuhh Ftrbm
kepda oftngrcft,ng **eliltugng, AFI<ah lamu Mak
mendangarlan?' Mua ffia (Wla), 'Tuhan karnu dan Tuhan

nqek-nenek mryang lamu tnng dahufu.' frrbun Waa"
'Saungguhnla Rasulmu lnng diufus kepda kanu sekalian bemr-
benar oftng gib.' Mus fukab, 'Tuhan Wrg mengaai timur
dan bant dan ap wU ada di antan kduanjm' fitulah Tuhanmu)
jika l<amu akaL'(Qs. AsySgr'araa' 1261:2+281

Makna Pertanyaan Fir'aun: Siapa Tuhan Semesta
Alam ihr?

Sebagian orang mengira bahwa pertanyaan Fir'aun: Siapa

Tuhan semesta alam ifu?" adalah pertanlaan tentang esensi Tuhan
seperti orang yang bertanya tentang definisi sesuafu dengan
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mengatakan, "Apa ifu manusia? Apa itu malaikat? Apa ifu jin?"

dan semacam itu. Mereka mengatakan, "Oleh karena perkara

yang ditanyakan tidak memiliki esensi, maka Musa beralih dari
jawabannya kepada penjelasan tentang hal yang dapat digunakan

untuk mengenal Allah, yaifu kalimat, "Tuhan Pencipta langit dan

bumi." lni adalah pendapat yang dikernukakan oleh sebagian

ulama generasi akhir, dan pendapat ini keliru.

Fir'aun bertanya dengan maksud unfuk mengingkari dan

menentang. Ia tidak bertanya tentang esensi Tuhan yang ia akui

keberadaan-Nya, melainkan ia mengingkari dan menyangkalnya.

Karena itu kalimat selengkapnya berbunyi, "Sungguh jika kamu

menyembah Tuhan selain aku, benar$enar aku akan menjadikan

kamu salah seorang yang dipenjarakan " (Qs. Asy-Syu'araa' 126l

2e)

Fir'aun juga berkata, dan sesungguhnjm aku benar-benar

yakin bahwa dia termasuk orang-orcrlg pendusta." (Qs. Al

Qashash [28], 38) Jadi, pertanyaan Fir'aun itu berhrjuan untuk

mengingkari dan menyangkal. Seolah-olah ia mengatakan, "Alam

semesta ini tidak memiliki tuhan yang mengutusmu. [-alu siapa

dia?"

Kemudian Musa & menjelaskan bahwa Tuhan semesta

alam telah dikenal olehnya dan orang-orang yang hadir, dan

bahwa tanda-tanda-Nya sangat jelas dan terang sehingga tidak

mungkin diingkari. Sesungguhnya kalian hanya mengingkari

dengan lisan hal yang kalian akui dengan hati kalian, seperti yang

dikatakan oleh Musa & di tempat lain kepada Fir'aun,

"Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang

menuntnkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara
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lansit dan bumi sebagai bukfr-fukfr gng ntnta. "(Qs. Al Israa' [17]:
ro2l

Allah berfirman, *Dan merel<a mengingkarinya karena

kelaliman dan kaombongan (mereka) padahal hati mereka

mejmkini . Maka perhatilanlah b"apu kaudahan
orang-onang gng befruat kebinasan "(Qs. An-Naml l27l: l4l

Fir'aun tidak bertanSa: ;BSAt 
t-+; 

U3 ftiapa Tuhan

sernesta alam?) karena kata d, adalah pertanyaan tentang diri

tertenfu. l(ata ini digunakan r.rnfuk bertanSn oleh orang ydng

mengenal jenis yang ditanyakan, dimana penanlra sebenam3ra

telah memiliki pengetahuan tetapi ia ragu tentang diri yang

ditanyakan. Ini seperti pertanyaan yang diajukan kepada seorang

utusan yang diketahui membawa pesan dari seseorang, "Siapa

yang mengutusmu?"

Sedangkan kata 6 adalah pertanlnan tentang sifat, seolah-

olah Fir'aun mengatakan: Sesuahr apa ittr? Apa yang engkau sebut

sebagai Tuhan semesta alam itu? Ia bertanyra demikian dengan

malsud unhrk menyangkal dan mengingkari.

Oleh karena Fir'aun bertanya dengan maksud menyangkal,

maka Musa menjawabnya bahwa Allah itu terlalu nyrata untuk

diingkari dan terlalu jelas unfuk diragukan. Karena itu ia menjawab,
"Tuhan Pencipta langtt dan bwni dan ap-ap tang di anan
kduanjn. (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian omng-orang

memperalai. " (Qs. AqrSp'araa' l25l: 24l,

Dalam ayat tersebut tidak disebutkan obyek yang

dipercayai, melainkan disebut secara mutlak. Jadi, keyakinan apa

saja yang kalian miliki tentang suatu hal, maka keyakinan 5nng
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pertama adalah keyakinan tentang Tuhan ini seperti yang

dikatakan oleh para rasul kepada kaum-kaum mereka, 'Apakah

ada keragu-raguan terhadap Allah. "(Qs. Ibrahiim [14]' 10)

Jika kalian mengatakan, "Kami tidak memiliki keyakinan

tentang sesuatu pun, bahkan semua pengetahuan kami telah

dihilangkan," maka ini adalah dak\/aan kaum Sophis awam.

Orang yang mendakwakan paham ini nyata-nyata dusta, karena

pengetahuan merupakan kehamsan bagi setiap orang. Setiap

orang yang berakal pasti memiliki pengetahuan. Karena itu dalam

definisi akal disebutkan, "Akal adalah pengetahuan yang aksioma,

dan orang yang berakal tidak pernah terpisah darinya."

Fir'aun berkata, "Sesungguhnya Rasulmu yang diuns
kepada kanu sekalian benar-benar orang gila."(Qs. Asy-Syu'araa'

1261, 271 Perkataan ini satu jenis dengan rekayasa kebohongan

orang-orang yang mendustakan terhadap para rasul ketika mereka

keluar dari tradisi-tradisi yang menumt mereka terpuji. Mereka

menuduh para rasul dengan fuduhan gila. Oleh karena mereka

menampakkan sikap penentangan kepada Khaliq, atau

menunjukkan keraguan kepada-Nya, maka inilah keadaan orang-

orang awam dan ahli agama mereka. Menumt mereka, ini adalah

agama yang baik. Tuhan yang mereka taati, yaitu Fir'aun, berkata,
"Sesungguhnya Rasulrnu yang diufus kepada kamu sekalian benar-

benar orang gila. "

Karena itu, Musa & menjelaskan: sesungguhnya kalian

telah kehilangan akal yang berguna, dan kalian lebih patut dengan

sifat ini (gila). Musa & lantas berkata, "Tuhan yang menguasai

timur dan barat dan apa yang ada di antara keduanya: (ltulah

Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal. " (Qs. Asy-Slu'araa'

126l:28)
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Akal meniscayakan pengetahuan yang aksioma dan

meyakinkan. Pengetahuan yang paling besar dalam fitrah adalah

pengakuan akan adanya Khaliq. Oleh karena sebelumnya

disebutkan bahwa keyakinan terhadap sesuatu merupakan

keniscayaan akal, maka kali ini Musa S menjelaskan bahwa

pengakuan terhadap Allah merupakan sebagian dari keniscayaan

akal.

Akan tetapi, ilmu yang terpuji adalah ilmu yang bermanfaat

dan diamalkan oleh empunya. Jika empunya fidak

mengamalkannya, maka ia tidak disebut berakal. Orang yang tidak

mengikuti keyakinannya tidak disebut memiliki keyakinan. Karena

keyakinan ifu juga dimaknai sebagai pengetahuan yang mengakar

dalam hati dan dimaksudkan untuk diamalkan. Karena itu predikat
yakin tidak diberikan kecuali untuk orang yang dalam hatinya telah

mengakar ilmu dan amal.

Kaumnya Fir'aun tidak mengikuti apa yang mereka ketahui

sehingga mereka dianggap tidak memiliki akal dan keyakinan.
Perkataan Musa S menunjukkan dua hal, yaifu: Jika engkau

memiliki keyakinan, maka engkau pasti mengenal Allah; dan jika

engkau memiliki akal, maka engkau pasti mengenal Nya. Jika

engkau mengaku tidak memiliki akal dan keyakinan, maka

demikian pula kaummu. Ini adalah pengakuan dari kalian bahwa

karakteristik manusia telah terenggut dari kalian.

Orang yang demikian keadaannlra tidak pantas mengaku

sebagai tuhan. Meskipun ini batil, tetapi kalian tetap meyakininya

sebagaimana firman Allah, "Dan mereka mengingkarirya karena

kelaliman dan kaombongan (mereka) padahal hati mereka
meyakini kebenarannya. "(Qs. An-Naml l27l l4l
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Kalian sebenamya memiliki akal untuk mengetahui Allah,

tetapi hawa nafsu menghalangi kalian agar tidak mengikuti
petunjuk akal, yaitu keinginan trntuk sombong di muka bumi dan

berbuat kemsakan. Jadi, dari sudut ini kalian tidak memiliki akal

seperti yang dikatakan oleh para penghtrni neraka, "Sekiranya

kami mendengarkan atau memikirkan (peingatan ifu) niscalm

tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-

nyala. "(Qs. AlMulk [67]: 10)

Allah juga berfirman tentang orang-orang kafir, "Atau

apakah kamu mengira bahwa kebanSnkan mereka ifu mendengar

atau memahami. Mereka ifu ddak lain, hanyalah seperti binatang

temak, bahkan mereka lebih sesat jalann5n (dai binatang temak

itu). " (Qs. Al Furqaan 1251 44)

Allah berfirman tentang Fir'aun dan kaumnya, ,'iii ,ffi
-4ti Cj; ,3( gy\;GU 'Maka Fir'aun mempensaruhi kaumnya

(dengan perkataan ifu) lalu mereka patuh kepadanya. Karena
sesunggwhnya mereka adalah kaum Wng fasik." (Qs. Az-Zukhruf

[43]: 54) Kata 'tilA berarti orang yang lemah akal, tidak

mengamalkan ilmunya, melainkan mengikuti hawa nafsu. Masalah

ini dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah di antara semua rasul tidak

ada yang di awal dalnuahnya kepada kaumnya mengatakan,
"Kalian diperintahkan untuk mencari pengetahuan tentang Khaliq.

Karena itu amatilah dan carilah dalil agar kalian mengenal-Nya."

Pertama kali mereka tidak dibebani pertama kali dengan ma'rifat

itu sendiri, dan Udak pula dengan dalil-dalil yang mengantarkan

kepada ma'rifat. Karena hati mereka sebenamya telah mengenal

Allah dan mengakui-Nya. Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan
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fitrah, tetapi fitrah tersebut mengalami hal-hal yang mengubahnya.

Manakala seseorang diingatkan, maka ia teringat akan hal yang

ada dalam fitrahnya.

Karena itu Allah berfirman dalam titah-Nya kepada Musa

#, "Maka berbicaralah kamu berdua kepadanSm dengan kata-kata

Wng lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut. " (Qs.

Thaahaa l20l M)

Maksudnya adalah ingat pengetahuan yang ada dalam

fitrahnya sehingga dengan pengetahuan itu ia bisa mengenal

Tuhannya, menyadari nikmat-nikmat yang diberikan Allah

padanya, kebaikan-Nya kepadanya, serta kefakirannya kepada

Allah. Semua itu dapat mendorongnya kepada iman. Atau agar ia

takut akan siksaan yang diperingatkan kepadanya, dan yang

demikian itu juga dapat mendorongnya kepada iman sebagaimana

firman Allah, "Senilah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran gng baik."(Qs. An-Nahl [16]: 125)

Hikmah berarti mengenalkan kebenaran lalu Fti
menerimanya dari Yang Haq tanpa ada penentangan. Barangsiapa

yang hawa nafsunya menolaknya, maka ia dinasihati dengan

motivasi dan ancaman.

Pengetahuan tentang kebenaran dapat mendorong

empunya unfuk mengikutinya, karena kebenaran merupakan hal

yang dicintai dalam fitrah. Ia lebih dicintai fitrah, lebih dimuliakan,

dan lebih nikmat bagi fitrah daripada kebatilan yang tidak memiliki

hakikat karena fitrah tidak menyr.rkai hal tersebut.

Jika kebenaran dan pengetahuan tentang kebenaran tidak

bisa mendorongnya unhrk beriman, maka ia perlu ditakut-takuti

dengan akibat dari pengingkaran dan maksiat, karena jiwa

manusia pasti takut adzab. Setiap makhluk hidup pasti
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menghindari segala sesuatu yang menyakitinya, lain halnya dengan

sesuafu yang bermanfaat.

Di antara manusia ada yang mengikuti hawa nafsunya, lalu

ia mengikuti hawa nafsu yang paling rendah, bukan yang paling

tinggi. Sebagaimana di antara mereka ada yang mendustakan hal-

hal yang diperingatkan kepadanya atau pura-pura melupakannya

sehingga ia pun melakukan apa yang ia hasrati. Padahal

seandainya ia mempercayai peringatan tersebut dan

membayangkannya, maka hal itu tidak akan membangkitkan

nafsunya untuk mengikuti keinginan rendahnya. Sebaliknya, dalam

dirinya pasti ada kelalaian dan kebodohan sehingga ia mengikuti

hawa nafsunyia. Karena itu setiap orang yang bermaksiat kepada

Allah dianggap sebagai orang yang bodoh sebagaimana dijelaskan

di tempat lain.

Maksud bahasan di sini hanya untuk menggarisbawahi

bahwa firman Allah, "Baalah dengan menyebut narna Tuhanmu"

mengandung penegasan bahwa Tuhan dapat dikenali oleh para

mitra bicara, dan bahun fitrah manusia mengakui adanya Tuhan.

Ih.ilah yang ditunlukkan firman Allah, 'Dan (ingatlah) ketika

Tuhanmu mengeluarkan kefurunan anak-anak Adam dari sulbi

mere,l<a dan Allah mengambil kmksian terhadap jiwa mereka."
(Qs. Al A'raaf l7l: 1721 sebagaimana telah dijelaskan di tempat

lain.
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Penafsiran Ayat: Apakah Ada Keragu-Raguan
terhadap Allah?

Demikian pula dengan perkataan para rasul, 'Apkah ada

kengwnguan terhadap Allah?" (Qs. Ibrahiim [14]: 10) Kalimat
pertanyaan ini bermakna kalimat negatif. Maksudnya adalah tidak

ada keraguan tentang Allah. Ini mempakan pertanyaan yang

mengandung penegasan kepada umat tentang hal yang mereka

akui bahwa tidak ada keraguan terhadap Allah. Jadi, ini adalah

pertanyaan penegasan.

Manakala kata tanya dilekatkan pada kata yang didahului
partikel negatif, maka ia menghasilkan makna penegasan seperti

dalam firman Allah, "Bukankah Kami telah melapangkan untukmu

dadamu?" (Qs. Al Insyiraah [94]: 1) 'Apakah dia menlmngka
bahwa tiada seonng pun yang melihahSa?"(Qs. Al Balad [90], 7)
"Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang oftng-
orang tnng sebelum mereka. "(Qs. At-Taubah [9]: 70)

Dan masih banyak lagi a5rat sernacam ifu. tain halnlra

dengan pertanyaan Fir'aun karena ia berrnaksud mengingkari,

bukan unfuk meneguhkan. Dalam ungkapan Fir'aun tidak ada

selain kata tanya saja, dan konteks kalimat pun menunjukkan
bahwa itu adalah penyrangkalan.

Penyangkalan Sebagian Ulama terhadap Adanya
Ma'rifat dalam Fitrah

Barangkali ada yang berkata, "Jika pengetahuan dan
pengakuan terhadap Allah itu telah ada dalam fitrah, bagaimana
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hal itu ditentang oleh banyak peneliti -baik muslim atau

selainnya? Mereka mengklaim bahwa merekalah orang-orang yang

menegakkan dalil-dalil logika terhadap keniscayaan-keniscayaan

Ilahi."

Pertama dapat dikatakan bahwa orang pertama dari

kalangan Islam yang diketahui menyangkal pengetahuan ini adalah

para ahli Kalam yang disepakati tercela oleh generasi salam, yaitu

kelompok Jahmigyah dan Qadariyyah. Menurut generasi salaf,

mereka termasuk kelompok yang paling sesat dan bodoh. Akan

tetapi, banyak pokok-pokok mereka yang tersebar di kalangan

generasi akhir yang menyepakati generasi salaf tentang banyak hal

yang ditentang oleh pendahulu mereka dari kalangan Jahmilyah.
Karena ifu sebagian orang mengira bahwa pendapat ini pada

mulanya munctrl dari ulama umat Islam. Padahal itu tdak benar,

karena sebenam5a ia muncrrl pertama kali dari kalangan yang

dikecam oleh para imam dan.glama.

Kedua dapat dikatalon,bahwa ada kalanya dalam diri
seseorang terdapat pengetahydh, keinginan dan sifat-sifat lain yang

ia sendiri tidak menyadarinya. Adanya sifat pada diri seseorang itu
berbeda dengan kesadarannya bahwa sifat tersebut melekat pada

dirinya. Jadi, keberadaan sesqgtu dalam diri seseorang itu berbeda

dengan pengetahuan orang tersebut tentang sesuahr tersebut.

Demikian pula sifat-sifat fisiknyra. Di antara sifat-sifat

tersebut ada yang tidak bisa dilihakrya seperti wajah dan tengkuk,

dan ada pula yang bisa dilihatnSn jika ia mengamatinya dengan

seksama seperti penrt, pahala dan lengan. Ada kalanya pada

kedua bagian tubuh tersebut terdapat bekas-bekas, tetapi ia tidak

melihat dan mengetahuinya. Namun jika ia mengamatinya dengan

seksama, maka ia bisa melihafurya. Di antara manusia ada juga
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yang tidak bisa melihahya karena ada gangguan pada matanya

seperti rabun dan buta, atau selain ifu.

Demikian pula dengan sifat-sifat jiwarrSn. Terkadang ia

mengetahui sebagiannln, sedangkan sebagian yang lain tidak ia
ketahui. Akan tetapi, seandainya ia merenungkan keadaan jiwanya

dengan seksama, nisca3n ia dapat mengetahuinya. Ada pula yang

tidak bisa mengetahuinya meskipun telah merenungkannya

lantaran mata batinnya telah rusak atau mengalami suahr

gangguan.

Alasannya adalah karena perbuatan-pertuatan yang

didasari kehendak bebas itu tidak bisa dipersepsi kecuali dengan

keinginan yang ada dalam jiwa manusia. Setiap orang yang

melakukan suatu perbuatan yang didasari kehendak bebas dan ia
mengetahuinya itu pasti ia menginginkannta, seperti orang yang

makan, minum dan memakai pakaian dalam keadaan ia menyadari

perbuatan ihr, sehingga ia pasti menginginkann5n. Jadi, perbuatan

yang didasari kehendak bebas itu mustahil dikerjakan tanpa ada

keinginan. Jika seseorang memersepsi perbuatan yang ia kerjakan

dan ia telah melakukannya, niscayra ia pasti menginginkan

perbuatan tersebut dan memersepsinya. Jika ia menginginkarrnya

dan ia telah memersepsinya, maka mustahil ia tidak menginginkan

apa yang telah ia persepsi dan kerjakan.

Jadi, manakala manusia telah berdiri unfuk mengerjakan

shalat yang ia tahu bahwa itu adalah shalat Zhuhur, maka mustahil

ia shalat Zhuhur-dan ia tahu bahwa ia tdak lupa-tetapi
sebenamya ia tidak ingin mengerjakan shalat Zhuhur.

Demikian pula puasa. Manakala seseorang telah

memersepsi bahwa besok adalah bulan Ramadhan dan ia ingin
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mengerjakan puasa Ramadhan, maka mustahil ia tidak meniatkan

puasa Ramadhan.

Demikian pula ketika seseorang telah mengambil ihram

untuk haji dan ia tahu atau menyadari bahwa ia mengambil ihram;

mustahil sekiranya ia tidak menginginkan haji.

Demikian pula umdhu ketika seseorang menyadari bahwa ia

sedang wudhu untuk shalat; mustahil ia tidak menginginkan

wudhu. Dan masih banyak lagi contohnya. Kami menemukan

banyak ulama -alih-alih orang awam- yang menghadirkan niat

dengan lafazhlafazh yang mereka baca dengan menpsahkan diri.

Mereka bahkan meragukan keabsahan lafazh yang mereka baca

selama beberapa kali. Dalam hal ini mereka telah mengalami suahr

wz,swzts hisikan)Vang pelakunya mirip dengan orang gila.

Niat adalah keinginan dan maksud, dan itu ada dalam hati

mereka karena ia memang ada dalam hati setiap orang yang shalat

di masjid dan setiap orang yang wudhu. Mereka mengetahui halini
dari hati mereka, dan mereka tidak mengalami waswas.

Sedangkan yang terkena waswas ini mengira bahwa tidak ada niat

dalam hati mereka, lalu mereka pun menuntut tercapainya niat

dari hati mereka.

Mereka tahu bahwa menlJucapkan niat itu hukumnya tidak

wajib, dan yang wajib adalah adanya keinginan dalam hati dan

sebenamya keinginan tersebut ada. Meskipun demikian, mereka

meyakini bahwa niat tersebut tidak ada. Jika salah seorang di

antara mereka diberitahu, "Niat itu ada dalam hatimu," maka ia
tidak menerimanya karena dalam hatinya ada keyakinan yang

rusak dan bertentangan dengan fitrah.

Demikian pula, cinta kepada Allah dan Rasul-Nya itu ada

dalam hati setiap orang mukmin. Ia tidak mungkin membuangnya
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dari hati manakala ia seorang mukmin. Tanda-tanda cintanya

kepada Allah dan Rasul-Nya akan tampak manakala ada seseorang

yang mencaci dan menghujat Rasulullah $, atau mencaci Allah

dan menyebut-Nya dengan sebutan 5nng tidak pantas bagi-Nya.

Orang mukmin akan marah terhadap ucapan tersebut melebihi

kemarahannya ketika ayahnya atau ibunSn dicaci.

Meskipun demikian, banyak ahli Kalam dan logika yang

mengingkari cinta kepada Allah. Mereka mengatakan, "Allah

mustahil mencintai atau dicintai." Mereka menjadikan pendapat ini

sebagai bagian dari pokok-pokok agama. Mereka juga

mengatakan, "Lain halnya dengan paham hufuliy5nh (inkarnasi)."

Seolah-olah mereka tidak mengatakan bahwa Allah ifu mencintai

kecuali dalam pengertian hulul*ryrah. Kita tahu bahura agama ini
adalah agama para nabi dan rasul, para sahabat dan tabi'in, serta

orang-orang yang beriman selumhnya. Hal ifu telah ditunjukkan

oleh Kitab dan Sunnah sebagaimana telah kami lelaskan di ban5rak

tempat.

Fitrah yang Bersih Meniscayakan Ma'rifat kepada
Allah

Jadi, cinta kepada Allah dan Rasul-Nfra ini ada di hati

kebaryakan orang yang mengingkarinya. S€baliknya, ia ada di hati

setiap orang mukmin meskipun ia mengingkarinln lantaran

mengalami suatu syrbhat.

Demikian pula, ma'rifat itu ada dalam hati mereka. Mereka
yang mengingkari cinta kepada Allah itulah yang mengatakan

bahwa ma'rifat kepada-Nya tidak bisa dicapai kecuali dengan
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pengamatan. Mereka telah mengingkari ma'rifat dan cinta kepada

Allah yang ada dalam fitrah dan hati mereka.

Kemudian, terkadang pengingkaran tersebut menjadi

penyebab terhalangnya mereka untuk mengetahui hal tersebut

dalam hati mereka. Ada kalanya ma'rifat dan cinta menjadi hilang

dari hati salah seorang di antara mereka karena fitrah itu

terkadang msak, terkadang hilang, dan terkadang ada tetapi tidak

terlihat. "Karena bukanlah mata ifu Snng buta,

tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. "(Qs. NHajj l22l:
46)

'Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah); (tetaplah atas) fitah Allah Wng telah menciptakan manusia

menuntt fitah itu. Tidak ada perubahan pda fttuh Allah. (Itulah)

agama Wng lurus; tetapi kebanSnkan manusia tidak mengetahui,

dengan kembali bertobat kepada-Nya dan berblrumlah kepada-Nya

serta diikanlah shalat dan janganlah l<amu termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Allah. "(Qs. Ar-Rum [30]: 30-31)

Dalam ktab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersaMa,

.29 z ! t

Yl>sg- o
. .(t

3:v ;Hr e ,j7
z L. .1. t of .ru- .. I z lz ..9 zlzaao a _/ / .glr^-* L* z**dl ef tJ yY-: !.\-ra-J

iG'te'u W. or):';^

0t

,y
t1 ,J"r )J't

"Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, lalu kedua

orang yang menjadikann5m Yahudi, Nasrani abu Majusi,

hewan temak melahirkan anak yang lenglap anggota
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fubuhryn. Apakah kalian menemulant di anhmng hewan wng
dipotong telinganlm?"

Kemudian Abu Hurairah berkata, 'Bacalah ayat ini jika

kalian mau, "(Tetaplil abs) fitah Allah lpng telah menciptakan

manusia menurut fitah rtu "(Qs. fu-Ruum [3011 30)31

Fihah meniscayakan ma'rifat kepada Allah, cinta kepada-

Nya, dan pengkhususan-Nya sebagai diri yang paling dicintai
seorcmg hamba, dan itulah makna tauhid. Inilah makna kalimat

tiada tuhan selain Allah, sebagaimana hadits tersebut diriwayatkan

dalam keadaan ditafsirkan,

,b i €sts . iJ"Jl e1o,*
ti t
.tJ-* i

Co t 0t

},;,F
.tLdr aLy , /'

"Setiap bayi dilahirkan dalan kdaan mqnerttk a{prna

ini.'Dalam riwayat lain disebutkan, "Dakm keadaan memefuk

agirna Islatn.'82

Dalam ldtab Shahih Mustimterdapat riu/apt dari 'lyadh bin
Himar, bahwa Nabi $ bersabda,

3r HR. Al Bul6ari dalam pernbahasan tentang i€nazah (1359) dan Mustim dalam
p€rnbahasan tentang qadar (2658/221.

32 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang qadar (2658/23, tmlang) dan At-
Timi&i dalam pernbahasan tentang qadar (2138).
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,*tiilr il5t;6;t# L#V;r" ,it
t-t*"oi|q;it i ,.itvi c"W",-:,?:r

o.cj o1 ..
r..J;l d u r/;

/O

6lb-^'

"Sesunggwhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam

keadaan lurus, lalu syetan membelokkan mereka, mengharamkan

abs mereka apa yang r4ku halalkan bagi mereka, dan menyuruh

mereka unfuk menyekufukan-Ku dangan sesuafu yang Aku tidak

furunkan mengenainya.'g3

Allah mengabarkan bahwa Dia ciptakan manusia dalam

keadaan lurus. Keadaan lurus tersebut mencakup ma'rifat, cinta

dan tauhid kepada Allah. Ketiga perkara inilah yang tercakup

dalam hanifiWah (ke5nkinan yang lurus lurus), dan merupakan

makna kalimat tiada tuhan selain Allah.

Itulah kalimat baik yang dijelaskan dalam Al Qur'an,
"Tidakkah kamu perhatikan Allah telah membuat

kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akamya

teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. " (Qs. hraahiim [14]:
24). Kalimat ini mengandung ma'rifat dan pengakuan kepada

Allah, serta mengandung penetapan cinta kepada-Nya. Karena

Tuhan yang patut disembah itu pasti dipuja-puja, dan itu
rnerupakan puncak cinta. Dengan demikian, kalimat tersebut

mengandung ma'rifat, cinta dan tauhid.

33 HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga (2885,263).
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Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan itulah

hanifiyyah yang padanya Allah ciptakan manusia. Akan tetapi,

kedua orang fuan5alah yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani,

atau Majusi, atau musyrik.

Demikian pula, kedua orcmg tuanlralah yang menj

Jahm[yah. Keduanya menjadikan anaknya mengingkari ma'rifat,
cinta dan tauhid kepada Allah yang ada dalam hatinya. Kemudian
ia mencari ma'rifat tersebut dengan dalil, mengingkari cinta secara

total, dan mengingkari tauhid lang mengandung cinta.

Jadi, kedua orcng fuanplah yang menjadikannya muqnik,

atau Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Bahasan tentang hadits ini
dan komentar para ulama mengenainya telah kami sampaikan di
tempat lain.

Selain ifu masih penjelasan lain yang menerangkan alasan

manusia terkadang tdak mengetahui ban!,ak keadaan dirinya
sehingga ia tidak menyadarinln. BanSrak orang 5nng dalam dirinya

ada rasa ambisi terhadap jabatan tetapi ia tidak menyadarinya.

Bahkan ia merasa ikhlas dalam beribadah kepadan5ra, sedangkan

aib-aibnya fidak tampak di matanp. Ada banyak komentar
masyhw dari para ulama tentang hal ini. Karena itu ambisi

tersebut dinamai sghunt l<hafilyah (sSnhunt Snng tersembunyi).

Syaddad bin Aus berkata, "Wahai segenap bangsa Arab!

Sesungguhnya hal yang paling aku khauntirkan atas kalian adalah

riya' dan syahwat yang tersembunyi." Abu Dawud As-Sajistani
pemah ditanya, "Apa ifu synhwat yang tersembunyi?" Ia

menjawab, "Cinta terhadap kepemimpinan. Ia tersembunyi dari
banyak orang, dan sering kali tersembunyi bagi empunya sendiri."

Bahkan demikian pula cinta terhadap harta benda dan

kekayaan. Terkadang seseorang mencintai harta benda tetapi ia
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tidak menyadarinya. Sebaliknya, jiwanya merasa tenteram

manakala harta ada di tangan. Tetapi ketika harta tersebut hilang,

bamlah tampak kecemasan batinnya yang menunjukkan cintanya

yang lalu. Cinta itu meniscayakan perasaan. Ini adalah perasaan

dari jiwa tentang perkara-perkara yang pasti terjadi padanya.

Terkadang manusia tidak menyadari hal itu dari dirinya, terlebih

ketika syetan telah menutupi banyak perkara sehingga fidak

tampak oleh manusia.

Dosa-dosa manusia juga senantiasa menjadi karat di
hatinya. Allah berfirman, "Sekali-kali tidak (demikian), sebenamya

apa tnng selalu mereka usahakan ifu menufup hati mereka. Sekali-

kali fr'dak, mereka pada hari ifu benar-benar

dan fuelihat) Tuhan mereka. " (Qs. AI Muthaffifiin [83]'
14-15)

Dalam kitab Sunan At-Tirmidzi dan selainnya terdapat

riwayat dari Qa'qa' bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah

& dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

'.G";ty .ir;'; 
^1* * G"$J tat;lf ri1

til'J; & W +:'rr :'u[s fr 'J*']1;."t; 
L7,

'b;S-13W rnfi *tS Sk :'ist'Jtt,slt';,riSt :tu,ie

'Uika seorang hamba berbuat dosa, maka muncul fitik
hitam di hatnya. Jika ia bertaubat, berhenti dari dosanya dan
meminta ampun, maka hatinya menlbdi berkilau. Jika ia
menambah dosa, maka frfrk tersebut ditambahkan hingga

menutupi hatinya. Itulah penutup tnng disebutkan Allah dalam

firman-N5m, "Sekali-kafi tidak (demikian), sebenam5n apa yang
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selafu mqeka usahal<an ifu menufup hati mereka. " At-Tirmidzi

berkata, "Stafus hadits in hasan-shahih.'e

Demikian pula dengan firman Allah, "Dan mereka berkata,

'Hati katni terfufup.' Tetapi sebenam5n Allah telah mengwtuk

mqeka karena mereka; maka sdikit sekali mereka

tnng beriman. "(Qs. Al Baqarah [2], 88)

Allah juga berfirrnan, "Saunguhrym orang-orang Jnng
bertakwa bila merel<a ditimpa was-wzts dari syetan, mereka ingat
kepada Allah, maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-

kesalahanngn "(Qs. Al A'raaf 17\ zOLl

Manakala orang yang bertakun menerima bisikan yang

dihembuskan ke dalam hati mereka, maka mereka mengingat-

ingat apa yang mereka ketahui sebelum itu sehingga bisikan

tersebut hilang dan mereka pun melihat kebenaran yang

sebenamya telah ia ketahui tetapi terhalang oleh bisikan.

Allah berfirman, "Dan teman-teman mereka (orang-onng

lafir dan fasik) membanfu syetan-syebn dalam menyesatkan dan

mereka tidak henti-hentinya (menysatl<an). " (Qs. Al A'raaf [7]:
2O2l Jadi, saudara-saudara syetan itu selalu dibanfu oleh syetan

dalam kesesatan mereka. Setelah ifu syetan-syetan tidak berhenti

memberikan banfuan, dan manusia pun Udak berhenti dari

kesesatannya. Jadi, dalam keadaan tersesat itu mereka Udak

melihat apa yang sebenamla telah mereka ketahui. Ia mengakar

dalam fikah mereka tetapi mereka melupakannSra.

Karena ifu para rasul datang untuk mengingatkan fitrah
tentang apa yang telah diketahui oleh fikah, menguatkannya dan

s4 HR. At-Tirrnidd dalam perrbahasan tentang tafsir (3334) dan Ibnu Majah dalam
p€rnbalnsan tentang zuh-lld l42Ml.
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mendukungngd, serta menghilangkan hal-hal yang mengubah

fitmh. Para rasul diufus untuk meneguhkan dan menyempumakan

fitrah, bukan untuk mengganti dan mengubah fitrah.

Kesempumaan dapat dicapai dengan fitrah yang disempumakan

dengan syari'at yang diwahyr:kan.

Penyebab Manusia Lupa Terhadap Dirinya dan Apa
Y.ng Ada dalam Hatinya

Keadaan lupa ini, yaitu lupa terhadap diri sendiri dan apa

yang ada dalam hati, terjadi akibat ia lupa kepada Tuhannya dan

apa yang diwahyrkan-Nya. Allah berfirman, "Dan janganlah kamu

seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan

mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka ifulah orang-

orang yang fasik. " (Qs. Al Hasyr [59]: 19)

"Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan
mereka. " (Qs. At-Taubah l9l. 671'

'Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-a5mt l<ami,

maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hai ini kamu
pun dilupakan "(Qs. Thaha l20l: 126l

Firman Allah, "Dan janganlah kamu seperti orang-orang
yang lupa kepada Allah"menunjukkan bahwa lupa terhadap Allah

menjadi penyebab lupanya mereka kepada diri mereka sendiri; dan

ketika mereka melupakan Allah, maka Allah menghukum mereka

dengan menjadikan mereka lupa terhadap diri mereka sendiri.

Lupa terhadap diri sendiri itu mencakup sikap berpaling,

lalai, tidak mengetahui apa yang sebelumnya telah diketahui dari

keadaan diri mereka. Sebagaimana lupa terhadap diri sendiri itu
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mengakibatkan seseorang meninggalkan maslahat dirinya. Jadi, ia

mengakibatkan mereka tidak mengingat dirinya dengan ingatan

yang bermanfaat dan bermaslahat bagi dirinya. Seandainya mereka

mengingat Allah, niscaya mereka ingat diri mereka sendiri.

Ini adalah kebalikan pem5rataan, "Barangsiapa yang

mengenal dirinya, maka ia mengenal Allah." Sebagian ulama

meriwayatkan perkataan ini dari Nabi *, padahal itu bukan

perkataan Nabi $ dan tidak tertera dalam satu kitab Hadits pun,

serta tidak diketahui sanadnya.

Akan tetapi, dalam sebagian kitab klasik dituturkan-jika ini

benar, "Wahai manusia, kenalilah dirimu, niscaln engkau

mengenali Tuhanmu." Perkataan ini, baik maknanSa benar atau

keliru, redaksinya tidak bisa d[adikan ar[lumen karena tidak

dipastikan sumbemya dari seorang yang terjaga dari kesalahan.

Akan tetapi, jika ia ditafsirkan dengan makna ynng benar, maka

makna ungkapan tersebut diketahui benar, baik makna tersebut

ditunjukkan oleh redaksi tersebut atau tidak.

Tetapi, perkataan yang valid dalam Al Qur'an adalah firman

Allah, "Dan janganlah l<amu seperti oftng-onng tnng fup kepda
Allah, lalu Allah menjadikan mereka fup kepda diri merel<a

sendii. "(Qs.Al Hasyr [59]' 19) Ayat ini menunjukkan bahwa lupa

kepada Tuhan itu mengakibatkan lupa kepada diri sendiri.

Dengan demikian, barangsiapa Snng ber&ikir kepada Allah

dan tidak melupakan-Nya, maka ia akan selalu ingat akan dirinya.

Karena seandainya ia lupa akan dirinyra, baik ia berdzikir kepada

Allah atau tidak, maka lupanya akan dirinya itu tidak disebabkan ia

lupa kepada Allah. oleh karena ayat di atas menunjukkan bahwa

lupanya seseorang akan dirinya disebabkan oleh lupanp ia kepada
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Tuhannya, maka hal itu menunjukkan bahwa orang yang ingat

kepada Tuhannya tidak mengalami lupa akan dirinya.

Termasuk mengingat adalah mengingat apa yang telah ia
ketahui. Barangsiapa yang mengingat apa yang ia ketahui tentang

Tuhannya, maka ia juga mengingat apa yang ia ketahui tentang

dirinya. Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah yang

menunjukkan bahwa ia telah mengenal Tuhannya serta mencintai

dan mengesakan-Nya. Jika ia tidak lupa kepada Tuhannya yang

telah ia kenali, melainkan mengingat-Nya dengan cara yang

menunjukkan cinta, ma'rifat dan tauhid kepada-Nya, maka ia pun

ingat akan dirinya sehingga ia melihat apa yang ada dalam dirinya

sebelum itu, yaifu ma'rifat, cinta dan tauhid kepada Allah.

Para ahli bid'ah dari kalangan JahmiWah dan orang-orang

yang sempa dengan mereka manakala berpaling dari mengingat

Allah dengan cara dzikir yang disyari'atkan dan telah ada dalam

fitrah, yaitu dzikir yang mengandung ma'rifat, cinta dan tauhid

kepada-Nya, maka mereka melupakan Allah dari sisi ini sehingga

Allah menjadikan mereka lupa akan diri mereka sendiri dari sisi ini.

Lalu mereka pun lupa akan ilmu, cinta dan tauhid yang bersifat

fitrah dalam hati mereka.

Sekelompok mufassir mengatakan, "Yang dimaksud

dengan kalimat mereka lupa kepada Allah adalah meninggalkan

perintah Allah; dan maksud dari kalimat lalu Allah menjadikan

mereka lupa kepada diri mereka sendiri adalah lupa terhadap

peruntungan diri mereka sendiri sehingga mereka tidak melakukan

hal-hal yang baik bagi diri mereka." Inilah redaksi sekelompok

mufassir, di antara mereka adalah Al Baghawi. Sedangkan redaksi

mufassir lain -di antaranya adalah Ibnu Al Javzi- adalah, "Ketika

mereka tidak melakukan perbuatan taat kepada-Nya." Kedua
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kelompok mufassir ini sama-sarna memaknai redaksi lupa kepda
Allah dengan arti meninggalkan perintah Allah.

Penafsiran semacam ini sering dilakukan oleh ulama yang

memandang ayat secara garis besar, lnifu yang menjelaskan

makna 1nng ditunjukkan oleh a1nt, tetapi ia tidak menafsirkan aSrat

dengan penafsiran lnng seharusnya. Karena pemyataan mereka

meninggallan peintah Allah berarti tidak melakukan perbuatan

taat, sehingga kata lupa yang pertama disamakan maknanya

dengan l<ata lupa yang kedua. Padahal Allah berfirman, 'Dan
janganlah kamu seperti orang-orang yang lup kepada Allah, lalu
Allah menjadikan mereka lupa kepada dii merel<a sendiri. "(Qs. Al
Hasyr [59]: 19) Di sini terdapat dua hal, yaitu mereka lupa kepada

Allah, kemudian mereka lupa terhadap diri mereka sendiri sebagai

balasan bagi mereka.

Barangkali ada yang berkata bahwa lupa yurg kedua seuna

dengan lupa yang pertama, tetapi ia berupa perincian terhadap
penjelasan garis besar, sama seperti firman Allah, "Elebp

negeri tang telah l{ami binasakan, mal<a dabnglah
siksaan Kami menimpa negei ifu di unktu mereka bemda di
makm hari, atau di waktu merela bensfimhat di tengah hai. " (Qs-

Al A'maf 171, 4l

Terhadap pemyataan tersebut dapat dikatakan bahwa Allah
tidak berfirrnan: Mereka lupa kepada Allah sehingga mereka lupa
terhadap peruntungan diri mereka; sehingga jika demikian maka

dapat dikatakan bahwa lup yarrg kedua sarna dengan lup yang
pertama. Akan tetapi Allah berfirman, "Mereka lupa kepada Albh,
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri."
Jadi, 5nng terjadi adalah Allah membuat mereka lupa akan diri
mereka sendiri. Seandainya llcrta lupa gnng kedua sama dengan

t6t



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

lupa yang pertama, maka itu berarti Allah menyebutkan hal yang

menjadi alasan bagi mereka (maksudnya mereka lupa kepada Allah

karena mereka lupa kepada diri mereka sendiri), bukan hal yang

menjadi sanksi bagi mereka.

Seandainya lup yang kedua sama dengan lup yang
pertama, maka kalimat lalu Allah menjadikan merel<a lupa kepada

diri mereka sendii maknanya adalah mereka tidak mau menaati

Allah, sehingga Allah-lah yang membuat mereka lupa akan hal

tersebut. Dapat diketahui secara pasti kekeliman pemyataan ini

dari segi lafazh dan makna.

Seandainya dikatakan bahwa makna kalimat mereka lupa

kepada Allah adalah melupakan perintah Allah, dan makna

kalimat lalu Allah menjadikan mereka lupa adalah lupa terhadap

ketaatan kepada-Nya, maka makna ini lebih dekat dan lupa yang
pertama tetap pada kedudukannya, karena barangsiapa yang

melupakan suahr perintah Allah, maka ia tidak menaati-Nya.

Akan tetapi, mereka menafsirkan lupa kepada Allah dengan

meninggalkan perintah-Nya. Perintah Allah yang merupakan

kalam-Nya itu tdak sanggup mereka kerjakan hingga mereka

meninggalkan. Dan yang mereka tinggalkan adalah pengamalan

perintah, sehingga perintah di sini maksudnya adalah perkara yang

diperintahkan.

L-ain halnya jika dikatakan bahwa yang mereka maksud

dengan meninggalkan perintah Allah adalah meninggalkan iman

kepadanya. Manakala manusia meninggalkan iman, maka Allah

menghukum mereka dengan meninggalkan amal. Pendapat ini
juga lemah karena jika yang dimaksud dengan meninggalkan iman
adalah meninggalkan pembenaran saja, maka yang demikian itu
sudah cukup sebagai kekafiran dan dosa. Karena itu, sanksinya
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bukan berupa meninggalkan amal, karena meninggalkan

pembenaran itu lebih berat. Dan jika yang dimaksud dengan

meninggalkan iman adalah meninggalkan pembenaran dan amal,

maka itu sama dengan meninggalkan ketaatan sebagaimana telah

dijelaskan.

Para ulama ingin menafsirkan lupa yang pertama dengan
penafsiran yang sama dengan penafsiran lupa yang kedua. Yang
pertama ditafsirkan dengan meninggalkan amal, sehingga yang

kedua pun ditafsirkan dengan meninggalkan amal. Penafsiran ini

tidak bagus karena kata lupa yang merupakan lawan kata ingat itu

mungkin terjadi pada manusia tanpa ada keraguan. Manusia

berpaling dari perkara yang diperintahkan kepadanya hingga ia
melupakannya dan tidak mengingakrya, sehingga lupanya manusia

tidak bisa dimaknai sebagai meninggalkan perbuatan meskipun

dalam keadaan ingat dan mengetahui.

Adapun bagi Allah, mustahil terjadi hal lang bertolak

belakang dengan sifat-sifat kesempumaan-Nya. Penafsiran tentang

lupanya Allah terhadap orang-orang kafir hanya dengan

meninggalkan mereka semata juga perlu dipertanyakan.

Kemudian, penafsiran ini juga diterapkan dalam firman

Allah, 'Demikianlah, telah datang kepadanu ayat-a5nt Kami,

maka karnu melupakannya." (Qs. Thaahaa l2Ol: 125) bahwa

maksudnya adalahr kamu meninggalkan pengamalannya.

Sedangkan di sini Allah berfirman, "Mereka lupa kepada Allah.'
Kalimat mereka meninggalkan-lly,a tidaklah tepat disebutkan untuk

Allah.
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Penafsiran Firman Allah: Yang Menciptakan
Manusia dari Segumpal Darah

Firman Allah, "Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah

menciptakan manusia dari segumpl darah" (Qs. Al 'Alaq [96], 1-

2) merupakan penjelasan tentang pengenalan Allah dengan hal

yang telah diketahui, yaitu penciptaan secara umum dan

penciptaan manusia secara khusus. Kedua hal ini termasuk

perkara yang diketahui oleh fitrah sebagaimana telah dijelaskan.

Selanjutnya, setelah diketahui bahwa Allah adalah Pencipta,

maka dapat diketahui pula dengan serta-merta bahwa Pencipta

pasti Mahakuasa. Bahkan setiap perbuatan 5rang dikerjakan oleh

seorang pelaku itu tidak terjadi kecuali dengan kekuatan dan

kemampuan, bahkan 'pefuuatan' benda mati sekalipun seperti
jatuhnya batu dan air dan gerak api terjadi karena ada kekuatan di
dalamnya. Demikian pula, gerak fumbuh-fumbuhan terjadi karena

ada kekuatan di dalamnya. Dernikian pula perbuatan setiap

makhluk hidup dari jenis heuran dan selainnya; seluruhnya terjadi

karena ada kekuatan di dalamnp. Demikian pula manusia dan

selainnya.

Penciptaan merupakan pertuatan png paling besar karena

tidak ada lang sanggup melakukannp selain Allah. Kekuasaan

unhfi, menciptakan l€bih besar daripada kekuasaan apapun.

Kekuasaan ini tidak memiliki tandingan dari kemampuan makhluk.

lagi pula, pengajaran dengan Qalam juga menuntut

kekuasaan. Jadi, masing-masing dari penciptaan dan pengajaran

membufuhkan kekuasaan.
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Demikian pula, masing-masing dari penciptaan dan

pengajaran juga membutuhkan pengetahuan. Yang mengajari

orang lain haruslah mengetahui apa yang ia ajarkan. Jika Udak

maka mustahil ia mengajari orang lain tentang sesuatu yang ia
sendiri tidak mengetahuinya. Dzat yang mengajari segala sesuatu

-termasuk manusia- tentang hal-hal yang tidak mereka ketahui

ifu lebih patut untuk mengetahui tentang hal-hal yang Dia ajarkan.

Penciptaan juga meniscayakan pengetahuan sebagaimana firman

Allah, "Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui
(yang kamu lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi
Mahateliti?"(Qs. Al Mulk [67]: 14)

Alasannya adalah karena ciptaan membutuhkan kehendak.

Pelaksanaan sesuafu dengan sifat khusus dan dengan ukuran

khusus, bukan dengan sifat dan ukuran yang berbeda, tidak bisa

terjadi kecuali dengan kehendak yang mengkhususkan ini, bukan

yang itu. Sedangkan kehendak itu meniscayakan ilmu. Seseorang

tidak menginginkan kecuali apa yang ia rasakan dan persepsi

dalam pikiran dan hatinya. Kehendak tanpa persepsi adalah

mustahil.

Selain ifu, penciptaan itu sendiri, yaih-r penciptaan manusia,

merupakan tindakan terhadap manusia yang merupakan makhluk
yang paling menakjubkan. Dalam ciptaan manusia ada ketelitian

dan kesempumaan yang mencengangkan mata. Perbuatan yang

teliti dan cermat tidak mungkin ditakukan kecuali oleh &at yang

mengetahui tentang apa yang ia kerjakan. Yar,g demikian itu dapat

diketahui secara serta-merta.

Jadi, penciptaan menunjukkan ilmu dari dua sisi di atas.

Dalam surat Al Mulk Allah berfirman, 'Dan Dia Maha
Halus kgi Mahateliti." Ayat ini menjelaskan kelembutan hikmah
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yang terdapat dalam makhluk. Dalam kelembutan hikmah tersebut

ter{<andung tindakan menyampaikan perkara kepada tujuannya

dengan cara yang selembut mungkin, sebagaimana ucapan Yusuf

, 'Saunggwhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa Wng
Dia kehendaki." (Qs. Yuusuf [12]: 100) Hal ihr meniscayakan

pengetahuan tentang tujuan yang hendak dicapai dan

pengetahuan tentang jalan yang mengantarkan ke tujuan.

Demikian pula dengan ketelitian.

Masalah ini telah dijelaskan secara panjang lebar karena

fujuan kami di sini unfuk menegaskan kandungan ayat-ayat yang

merupakan wahyu pertama.

Manakala telah ditegaskan bahwa Allah Mahakuasa lagi

Maha Mengetahui, maka hal itu meniscayakan bahwa Allah itu
Mahahidup. Demikian pula, kehendak meniscayakan sifat hidup.

Dzat yang hidup manakala tidak mendengar, melihat dan

berbicara, maka ia pasti bersifat kebalikannya, yaitu buta, fuli dan

bisu. Yang demikian itu mustahil bagi Allah, sehingga Dia pasti

bersifat Maha Mendengar, Maha Melihat lagi Maha Berbicara.

Kehendak itu ada kalanya untuk tujuan yang sarat hikmah,

dan ada kalanya tdak. Jika bukan unfuk tujuan yang sarat hikmah,

maka itu adalah kebodohan, sedangkan Allah suci dari sifat

tersebut sehingga Allah pasti Mahabijaksana.

Bisa jadi Allah bertujuan untuk memberikan manfaat dan

kebaikan kepada manusia, atau semata unfuk mencelakai dan

menyiksa mereka, atau tidak memaksudkan salah satu dari hrjuan

tersebut, melainkan menghendaki begihr saja, baik ini atau itu.

Yang kedua adalah jahat dan zhalim, sedangkan Allah Mahasuci

dari sifat tersebut. png ketiga adalah bodoh dan sia-sia. Dengan
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demikian dapat dipastikan bahwa Allah itu Maha Penyayang

sebagaimana Dia Mahabijaksana.

Beberapa Metode Menetapkan Sifat-Sifat
Kesempurnaan

Dalam menetapkan sifat-sifat kesempumaan terdapat

beberapa metode, yaifu:

Pertama, metode yang telah kami tegaskan di atas bahwa

perbuatan itu meniscayakan kekuasaan dan sifat-sifat lain. Di
antara para peneliti ada yang menetapkan kekuasaan terlebih

dahulu, ada yang menetapkan ilmu terlebih dahulu, ada yang

menetapkan kehendak terlebih dahulu. Inilah metode-metode

kebanyakan ahli Kalam.

Semua metode ini berargumentasi dengan jenis pertuatan,

dan ia tidak membedakan antara satu obyek perbuatan dengan

obyek perbuatan lain, seperti pendapat Jahm bin Shafwan dan

para pengikutnya.

Mereka tidak menetapkan hikmah dan rahmat bagi Allah

karena jenis perbuatan tidak meniscayakan hal tersebut. akan

tetapi, mereka menetapkan sifat ilmu berdasarkan perbuatan yang

akurat dan teliti. Demikian pula sifat rahmat ditetapkan dengan

perbuatan yang bermanfaat dan hikmah ditetapkan dengan tujuan

yang terpuji.

Akan tetapi, mereka berkontradiksi dalam berargumentasi

dengan keakuratan dan ketelitian untuk membuktikan ilmu, karena

sifat tersebut memiliki indikasi demikian manakala pelaku memiliki

tujuan yang akan dicapai. Namun mereka mengatakan,
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"Sesungguhnla Allah berbuat bukan untuk suatu hikrnah." Setelah

itu mereka berargurnentasi dengan hikmah untuk membuktikan

ilmu. Ini adalah argumentasi yang paradoks.

Demikian pula, mereka berkontradiksi dalam masalah

mukjizat ketika mereka menjadikannya sebagai bukti kejujuran
Nabi S, baik karena ada pengetahuan yang aksioma tentang hal

tersebut, atau karena seandainya mukjizat tersebut tidak

mengandung indikasi maka mengakibatkan kelemahan. Mukjizat

memberikan indikasi hanya jika pelakunya menampakkannya

dengan fujuan unhfi menunjukkan kejujuran para nabi. Jika

mereka mengatakan bahwa Allah tidak berbuat sesuafu unfuk

sesuafu, maka mereka telah berkontradiksi.

Kdua, metode pembuktian dengan jejalgltanda sebagai

indikasi akan adanya dzat png meninggalkan jejaVtanda, dan

bahwa bamngsiapa gnng membuat kesempumaan itu lebih berhak

atas sifat kesempumaan.

Ketiga, metode gitps aula (analqi s*uafu kepada sauatu

Wng lebih baik), lnitu brjih dan tafdhil dan
yaitu bahwa ketika kesempumaan ditetapkan bagi

sesuatu Snng baru, mungkin dan diciptakan, maka ia lebih pantas

ditetapkan bagi yang niscaya, qadim dan Pencipta.

Al Qur'an menunjukkan semua metode tersebut.

Argumentasi dengan jeial</tanaa unfuk membuktikan diri

lang meninggalkan jejaly'tanda itu lebih sempuma, seperti firman

Allah, 'Siapkah tnng lebih besar kekuatanqn dai kami?' Dan

apal<ah mqeka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang
menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-N3m dan
merel<a?'(Qs. Fushshilat [4U: 15)
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Demikianlah, setiap kekuatan yang ada pada makhluk

menunjukkan bahwa Allah lebih kuat. Setiap pengetahuan yang

ada pada makhluk petunjuk bahwa Allah lebih tahu. Setiap ilmu

dan kehidupan yang ada pada makhluk menunjukkan bahwa Allah

lebih patut dengan sifat ilmu dan hidup.

Inilah metode yang diakui oleh seluruh kaum cerdik pandai,

bahkan kalangan filosof mengatakan bahwa setiap kesempumaan

yang terdapat dalam ma'lul (akibat) itu berasal dari 'illah

(penyebab).

Adapun argumentasi dengan metode qlns aula itl.t seperti

firman Allah, "Dan Allah mempunyai sifat yang Maha Ting7t. "(Qs.

An-Nahl [16]' 60)

Juga seperti firman Allah, "Dia membuat perumpamaan

untuk kamu dari dirimu sendii. Apakah ada di antara hamba

sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam
(memiliki) rezeki Wng telah lkmi berikan kepadamu; maka kamu
sama dengan mereka dalam (hak memperSwal<an) rezeki itu,

kamu takut kepada mereka sebagaimana karnu takut kepada

dirimu sendiri?" (Qs. Ar-Ruum [30]: 28) Dan masih banyak lagi

ayat sempa yang menunjukkan bahwa setiap kesempumaan yang

tidak mengandung kekurangan yang ditetapkan bagi yang baru,

ciptaan dan bersifat mungkin itu lebih pantas ditetapkan bagi yang

Qadim, niscaya dan Pencipta karena Dia lebih utama.

Penafsiran Nama Allah Al Ali Uang Mahatinggi)

Nama Allah 'Yang Mahatinggi' ditafsirkan dengan dua

makna ini. Ia ditafsirkan bahwa Allah lebih tinggi daripada selaln--
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Nya dari segi derajat sehingga ia lebih berhak dengan sifat-sifat

kesempumaan. Ia juga ditafsiri bahwa Dialah yang mengatasi

mereka dengan keperkasaan dan kemenangan. Dengan demikian
makna ini kembali kepada ketetapan bahwa Dialah yang berkuasa

atas mereka, sedangkan merekalah yang dikuasai. Penafsiran ini

mengandung keberadaan Allah sebagai Pencipta dan Tuhan bagi

mereka.

Jadi, tidak ada sesuahr sebelum-Nya, sesudahnya, di atas-

Nya dan di bawah-Nya, sebagaimana berita dan pujian yang

disampaikan Nabi $ tentang Tuhannp. Jika tdak, seandainya

diasumsikan Dia berada di bawah sebagian makhluk, maka yang

demikian ifu merupakan suatu kekurangan, dan makhluk tersebut

menjadi lebih tinggi dari-Nya.

Jika dikatakan bahwa Allah tidak berada di dalam alam dan

Udak pula di luar-N5n, maka ifu sarna dengan menganulir

keberadaan-Nya, sedangkan Allah Mahasuci dari hal demikian.

Inilah narna Allah Yang Mahatinggi. Selain itu, kata ini tidak

digunakan dalam Al Qr.u'an saat disebut secara muflak kecuali

unfuk makna ini, dan ia meniscayakan kedua hal tersebut. Ia tidak

digunakan unhrk aspek kelmasaan saja, dan tidak pula untuk aspek

ketrtamaan saja.

IGta liir mengandung makna hegemoni dan perbuatan-

perbuatan lain manakala digandeng dengan partikel isti'la'
(bemakna atas) yang menunjukkan ketinggian, seperti firman

Allah, |j-aie{Ai'} 'Kemudian Dia bercemaSmm di atas 'Amsy."

(Qs. AI Hadiid 1571, 4l Kata ini menunjukkan ketinggian Allah atas

'Arasy.
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Generasi salaf menafsirkan l&'Id A;Jt dengan makna yang

mengandung ketinggian di atas 'Arasy seperti yang disebutkan Al
Bukhari dalam kitab Shahih-r,ya dari Abu 'Aliyah mengenai firman.

Allah, "Kemudian Dia betsemajmm..." la berkata, "Maksudnln

adalah meninggi dan mengatasi." Demikian pula yang

diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim dan ulama lain dengan sanad

mereka. Makna ini diriwayatkannya dari Adam bin Abu Iyas dari
Abu Ja'far dari Abu Rabi' dari Abu 'Aliyah tentang firman Allah,
'Kernudian Dia bercemaSnm di abs 'Amsy', bahwa maksudqn
adalah meninggi.ss

Al Bukhari berkata: Mujahid berkata tentang firman Allah,
'Kemudian Dia bercema5mm di abs 'Ansy, " bahwa maksudn5n

adalah Allah mengatasi 'Arasy." Tetapi, kata lb terkadang

digandeng dengan partikel .ri; au" terkadang digandeng dengan

partikel .;P . Partikel kedua inilah yang banyak disebutkan dalam

Al Qur'an, tetapi dalam bentuk j6f seperti firman Allah, ';S:)

6Ce ij;nG iSt;, "tuattasuci dan Mahatinggi Dia dari apa sans

mereka katakan dengan kefinggian yang sebaar-baamJn " (Qs.

Al Israa' 1L7l 43l

.luga seperti firman Allah, * &fr tlii| # *
@ 6bA "Yang mengetahui semua wng ghaib dan semua

Jnng nampak, maka Mahatinggi Dia dari apa yang ryereka
percekutukan "(Qs. Al Mu'minuun [23]: 92) Masalah ini dijelaskan

di tempat lain.

3s HR. hnu Jarir (27/1251.
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Maksud bahasan di sini adalah masing-masing dari

pemyataan bahwa Allah menciptakan dan bahwa Dia yang paling

pemurah yang mengajari dengan Qalam menunjukkan kedua

metode di atas dalam penetapan sifat-sifat. Sebagaimana masing-

masing dari pemyataan tersebut menunjukkan kepada kita metode

argumentasi dengan perbuatan.

Firman AIl"h 'til,li 'yang palins pemurah" menunjukkan

bahwa Allah lebih baik daripada selain-Nya dalam sifat pemurah.

Kata ii adalah kata png mencakup semua kebaikan, sehingga

kata ini menunjukkan bahwa Allah adalah yang paling berhak atas

setiap pujian. fujian merupakan sifat kesempurnan, sehingga hal

ihr menuniukkan bahwa Allah lebih patut untuk berbuat baik dan

berbelas kasih kepada makhluk, lebih patut dengan sifat hikmah,

lebih pafut dengan sifat kuasa, ilmu, kehidupan dan lain{ain.

Demikian pula dengan kata |f "manciptakan'i karena

I{haliq adalah Qadim, azali, berdiri sendiri, niscayra ada dengan

sendiri-It[n, lagi terus-menens mengurusi makhluk-Nya. Kita tahu

bahwa Allah lebih berhak patut dengan sifat-sifat kesempumaan

daripada makhhrk yang baru dan mungkin.

lni dari aspek gitns auh. Sedangkan dari aspek iejak atau

tanda, Dzat lnng menciptakan selainqn dan menjadikannya

hidup, berilmu, berkenrampuan, melihat dan mendengar ihr lebih

patut untuk hidup, berilmu, berkemampuan, mendengar dan

melihat.

Demikian pula dengan firman Allah, "Ehcalah, dan

fifianmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)

dengan perantaraan lalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa
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yang tidak diketahuinya. " (Qs. Al 'Alaq [96]: 3-5) Allah adalah

Ya.,g Maha Mengetahui, dan Yang Maha Mengetahui itu pasti

Mahahidup. Dzat yang menjadikan selainnya berilmu itu lebih

pantas unhrk berilmu. Demikian pula dengan seluruh sifat pujian.

Inilah argumentasi dengan makhluk yang khusus,

sedangkan yang pertama adalah argumentasi dengan seluruh

ciptaan. Karena ifu, ayat ini menunjukkan sifat-sifat secara serta-

merta tanpa memaksakan. Demikian pula dengan metode qi5ms

aula dan tafdhil, dimana Tuhan itu lebih pantas dengan

kesempumaan daripada makhluk.

Kesesatan Umat Nasrani

dalam Menetapkan Tiga Sifat

Karena begihr terangnya metode ini, ia pun ditempuh oleh

kalangan di luar Islam seperti umat Nasmni. Mereka menetapkan

bahwa Allah berdiri sendiri. Akan tetapi, mereka menyebut Allah

dengan istilah jauhar (esensi) dan mereka tersesat akibat

menetapkan tiga sifat bagi Tuhan, yaitu png disebut dengan istilah

oknum.

Mereka mengatakan, "Karni mendapati segala sesuatu

tertagi menjadi esensi dan png bukan esensi. Esensi merupakan
jenis yang paling tinggi. Karena itu kami mengatakan bahwa fuhan
adalah esensi. Kemudian kami mendapati esensi ifu terbagi

menjadi esensi yang hidup dan yang tidak hidup, lalu kami
mendapati esensi yang hidup ihr lebih sempurna. Karena itu kami
mengatakan bahwa Tuhan itu hidup. Kami juga mendapati bahwa
yang hidup itu terbagi menjadi dua, yaitu yang berbicara dan yang
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tidak berbicara. Karena ifu kami katakan bahwa fuhan adalah yang

berticara."

Demikian pula, kepada mereka dapat dikatakan terkait
seluruh sifat kesempumaan, bahr,ra segala sesuatu itu terbagi

menjadi kuasa dan Udak kuasa, dimana yang kuasa lebih

sempurna. Kebenaran dan kekeliruan pendapat mereka telah kami
paparkan dalam sebuah kitab yang kami beri judul .4/ Jawab Ash-
Shahih li man Baddala Din Al Masih (Jawaban tnng Benar bagi

Orang 5nng Mengganti Agama Al Masih).

Maksud bahasan di sini adalah unfuk menegaskan indikasi

ayat ini dan ayat-ayat yang pertama furun terhadap pokok-pokok

agama.

Firman Allah, "Dia mengajarkan kepada manusia ap tnng
frdak diketahuinya" menunjukkan kemampuan Allah untuk
mengajari manusia tentang hal-hal Snng Dia ajarkan, meskipun

dalam diri manusia itu ada berbagai macarn kekurangan. Jika Allah

nurmpu unfuk mengajari manusia pada umumnya, maka

kemampuan-Nya untuk mengajari para nabi ihr lebih

dimungkinkan, dan itu tercakup ke dalam firman Allah, 'Dia

mengajad<an kepda manusia aF lang frdak diketahuin5n",

karena para nabi juga termasuk manusia.

Jadi, a5rat-ayat di atas menr.nriukkan semua pokok logis ini,

karena kemr.rngkinan kenabian menrpakan hal terakhir yang

diketahui dengan akal.

Adapun keberadaan pada nabi dan tanda-tanda mereka

dapat diketahui dengan penyimakan yang mubwatir. Selain ihr,

firman Allah "Dia mengajarkan kepada manusia apa 5ang tidak

dikebhuinSn"juga mencakup pengajaran Allah kepada para nabi.

Jadi, ayat ini menunjukkan kemungkinan dan kejadian.

774



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyt'ah

Kami telah sampaikan di beberapa tempat bahwa

pen5rucian Allah itu kembali kepada dua pokok, yaitu:

Pertama, penyrucian Allah dari kekurangan yang

berkontradiksi dengan kesempurnaan-Nya. Sifat apa saja yang

menunjukkan adanya kesempumaan bagi Allah, maka ia juga

menunjukkan kesucian-Nya dari kekurangan yang berlawanan

dengan kesempumaan-Nya itu.

Hal ini menjadi salah satu penjelasan bahwa kesucian Allah

dari kekurangan dapat diketahui dengan akal, lain halnya dengan

pendapat sekelompok ahli Kalam bahwa kesucian tersebut tidak

diketahui kecuali dengan wahyu.

Kami telah jelaskan di tempat lain bahwa metode-metode

logika yang mereka tempuh, yaifu argumentasi dengan aksiden

trnfuk membuktikan kebaruan jisim, (metode tersebut) tidak

menunjukkan penetapan suafu sifat kesempumaan dan tidak pula

kesucian-Nya dari suatu kekurangan. Jadi, kalangan tersebut tidak

memiliki suatu metode untuk menyucikan Allah dari suatu

kekurangan.

Mereka mengakui bahwa segala perbuatan itu mungkin bagi

Allah, lain halnya dengan sifat. Akan tetapi, metode mereka dalam

menetapkan sifat ihr keliru dan kontradiktif sebagaimana telah

kami lelaskan di tempat lain.

Kedua, tidak ada sesuatu pun yang sempa dengan-Nya

dalam hal sifat kesempumaan.

Al Qur'an banyak berisi penetapan kedua pokok ini, yaitu

penetapan sifat-sifat kesempumaan secara terperinci dan
penyucian-Nya dari kesempaan. Mahasuci dan Mahatinggi Allah
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dari apa yang dikatakan oleh orang-orang zhalim dengan

ketinggian yang sebesar-besamya.

Penjelasan Firman Allah: Dia Mengajarkan Kepada
Manusia Apa yang Tidak Diketahuinya

Firman Allah, "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

Yang menciptakan"(Qs. Al 'Alaq [96], 1) dan firman Allah, "Yang

mengajar (manusia) dengan perantaraan Qalam. Dia mengajarkan

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya" (Qs. Al 'Alaq [96]:
4-5)menunjukkan penetapan perbuatan dan ucapan bagi Allah.

Penciptaan adalah perbuatan Allah, sedangkan pengajaran

itu mencakup pengajaran tentang ayat-ayat yang Allah wahyukan

sebagaimana firman Allah, "(Tuhan) Yang Maha Pemwah, Yang

telah mengajarkan Al Qur'an. Dia menciptakan manusia,

mengajamya pandai berbicara. "(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 1-4)

Firman Allah "dengan perantaraan Qalam" mencakup

pengajaran kalam-Nya yang ditulis dengan pena. Keberadaan ayat

ini dalam surat pertama yang di dalamnya Allah menurunkan

Kalam-Nya dan mengajari Nabi-Nya tentang Kalam-Nya yang

ditulis dengan Qalam (Pena) merupakan daliltentang cakupan ayat

ini terhadapnya. Karena sebab lafazh yang mutlak dan umum

hams tercakup di dalamnya. Jadi, ia juga menunjukkan bahwa

Allah itu menciptakan dan berbicara.

Allah berfirman, "Menciptakan manusia..." Kita tahu

dengan akal dan wahyu bahwa pemyataan manusia sebagai

makhluk itu berbeda dengan pemyataan penciptaan Allah
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terhadap manusia. Demikian pula penciptaan Allah terhadap

selain manusia.

Mereka yang berselisih teptang hal ini semata akibat

kerancuan dalam cara pandang mereka sebagaimana akan kami
jelaskan nanti dan di beberapa tempat lain. Kalau bukan karena

kerancuan, maka mereka tidak berbeda pendapat bahwa kata ;ii
adalah kata kerja yang memililar mashdar (kata jadian/gerund),

yaitu GiA 'iei'de. Manrxia adalah makhluk, sedangkan kata

makhluk itu adalah maf'ul (kab benda obyel<), bukan mashdar.

Akan tetapi, terkadang benfuk mashdar digunakan unfuk

makna maful, seperti ungkapan a;0t ,? ell v*s berarti

dirham tempan gubemur. Termasuk kategori ini adalah firman

Allah, iSfr i*t|i "Inilah ciptaan Altah. " (Qs. llqmaan t31]: 11)

Yang dimaksud di sini adalah makhluk (yang diciptakan) Allah.

Bahasan di sini bukan terkait kata 3L 1n,S artinya makhluk,

melainkan kata ,3i1 y*S artinya perbuatan (penciptaan) yang

disebut dengan istilah mashdar, seperti firman Allah, "TidaHah

penciptaanmu dan pembangkitanmu (dari dalam kubur) itu
melainkan hanSnlah seperti (menciptakan dan membanqkitkan)

satu jiwa saja.'(Qs. Luqmaan [3U: 28)

"Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi
kejadian dalam tiga kegelapan "(Qs. Az-Zumar [39]: 6)

"r4ku tidak menghadirkan merel<a (Iblis dan anak cuann5n)

unfuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula)

pencipkan diri mereka sendii. "(Qs. Al Kahfi [18]' 51)
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Jika penciptaan adalah perbuatan Allah, maka itu pasti

terjadi dengan kehendak-Nya, karena mustahil pertuatan-Nya

terjadi tanpa kehendak-Nya. Apa saia yang terjadi dengan

kehendak itu mustahil lebih dahulu wujudnya, tetapi dimungkinkan
jenisnya lebih dahulu ada.

Jika penciptaan terhadap sesuafu yang baru itu hams

memiliki efek sempuma yang meniscayakan kejadiannya, maka

Dia pasti memiliki sifat-sifat yang dengan itu Dia bisa menjalankan

perkara-perkara yang didasari kehendak bebas. Akan tetapi, jika

ditetapkan bahwa sebelum makhluk tersebut ada telah ada

makhluk lain, maka ditetapkan bahwa Dia memiliki sifat

penciptaan setelah penciptaan.

Demikian pula dengan sifat kalam. Allah berbicara dengan

kehendak-Nya, dan mustahil dia tidak berbicara kemudian menjadi

berbicara karena dua alasan, laitu:

Pertama, hal itu rnenghilangkan kesempumaan-Nya, karena

kalam adalah sifat kesempumaan.

Kedua, kejadian hal tersebut mustahil karena barangsiapa

yang tidak mampu berbicara maka mustahil ia menjadikan dirinya

berbicara. Barangsiapa yang tidak mengetahui, maka mustahil ia

menjadikan dirinya mengetahui. Barangsiapa yang tidak hidup,

maka mustahil ia menjadikan dirin5a hidup. Sifat-sifat ini

merupakan keniscayaan bagi Dzat-Nya.

Demikian pula, barangsiapa Snng bukan pencipta, maka

mustahil ia menjadikan diri-Nya pencipta. Karena jika ia tidak

kuasa untuk menciptakan, maka terlebih lagi ia Udak kuasa

menjadikan dirinya sebagai pencipta. Yang demikian itu lebih

mustahil. Jika Dia menjadikan diri-Nya sebagai Pencipta, maka hal

itu mengakibatkan adanya makhluk.
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Oleh karena Tuhan mampu unfuk menjadikan manusia

sebagai pelaku, maka Dialah yang menciptakan apa yang

dikerjakan manusia. Seandainya Tuhan menjadikan manusia

sebagai pencipta, maka Dialah Pencipta apa yang diciptakan

manusia.

Seandainya diasumsikan Tuhan mustahil sebagai Pencipta

pada azali, maka mustahil pula Dia menjadikan diri-Nya sebagai

pencipta dalam aspek apapun. Pendapat lnng mengatakan bahwa

perbuatan mustahil bagi-Nya pada azali ifu mengakibatkan

kemustahilannya unfuk selama{amanya. Ayat ini menunjukkan

bahwa Tuhan menciptakan, sehingga diketahui bahwa Dia

senantiasa kuasa unfuk menciptakan, senantiasa mungkin unhrk

menciptakan, dan penciptaan senantiasa mungkin dan berada

dalam kekuasaan-Nya. Hal ini menggugurkan prinsip kelompok

Jahmi!,yah.

Bahkan, jika Tuhan Mahakuasa unfuk menciptakan, maka

implikasi logisnya adalah tidak ada sesuatu yang mLrncul dari

selain-Nya, melainkan seluruhnya berasal dari-Nyn. Karena ifu,

mustahil Dia menjadikan diri-Np berkehendak setelah sebelumnya

tidak berkehendak. Dengan demikian Dia senantiasa berkehendak

dan kuasa. Manakala ada kelnrasaan dan kehendak, niscaya ada

obyek Snng dil$asai.

Para atrli Kalam 1rang b€rselisih tentang hal ini mengatakan

bahr,rn Tuhan senantiasa kuasa terhadap apa yang akan ada.

Kepada mereka dapat dikatakan bahrra kekuasaan tidak

ada kecrrali bersamaan dengan adangra sifat mungkin pada obyek
png dikuasai jika kekuasaan bersilat langgeng. Apakah Tuhan

berkemungkinan unhrk mengerjakan obyek yang Dia kuasai se@ra

konstan dan langgeng? Mereka menjawab tdak, melainkan sifat
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mungkin pada merupakan sesuatu yang baru. Hal ini berlawanan

dengan penetapan kekuasaan. Jika mereka mengatakan bahwa

kemungkinan itu telah tercapai, maka tampak jelas bahwa

perbuatan ifu senantiasa mungkin sehingga ditetapkan

kemungkinan adanya obyek-obyek yang dikuasai Tuhan tanpa ada

batas.

Pada saat itu, jika Dia senantiasa kuasa sedangkan

perbuatan bersifat mungkin, dan yang mungkin ini telah ada, maka

perbuatan senantiasa ada. Yang mengakibatkan adanya jenis

obyek yang dikuasai, seperti kehendak, bisa jadi adanya pada azali

itu mustahil sehingga hal itu mengakibatkan kemustahilan

perbuatan. Tetapi kami telah jelaskan bahwa ia bersifat mungkin.

LaSi pula, jika wujud kehendak itu mustahil, maka

perbuatan senantiasa mustahil, karena tidak ada sesuafu yang

dijadikan-Nya mungkin, alih-alih ada. Dapat diketahui bahwa

adanya kehendak setelah tiada itu harus ada faktor penyebabnya.

Jika adanya kehendak pada azali itu mungkin, maka wujud yang

mungkin ini tidak tergantung pada selain Dzat-Nya, dan Dzat-Nya

cukup dalam mencapainya sehingga akibatnya adalah Dia

senantiasa berkehendak.

Demikianlah ketenfuan yang berlaku pada semua sifat

kesempumaan. Manakala ditetapkan kemungkinan suatu sifat

kesempumaan pada , azali, niscaya ia ada pada azali. Karena

seandainya ia tidak ada, niscaya ia mustahil. Karena pada azali

tidak ada sesuatu selain diri-Nya yang meniscayakan adanya sifat

tersebut. Jika sifat tersebut mungkin, sedangkan faktor penyebab

sempuma bagi sifat tersebut adalah diri-Nya, niscaya sifat tersebut

ada sejak azali.
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Karena itu di beberapa tempat kami menjelaskan bahwa

dalam perkam ini tidak ada kemungkinan dimana dua sisi ada dan

tiadanya seimbang. Sebaliknya hanya ada satu ketenfuan, Snitu
faktor Snng menuntut adanyra perkara itu telah ada sehingga ia

niscaya, atau faktor lpng menuntut tersebut tidak ada sehingga ia

mustahil.

Apa saja yang menjadi sifat Tuhan itu hukumryn niscalra

sebagai sifat Tuhan. Dan sifat apa saja yang bukan merupakan

sifat Tuhan itu hukumn5n mr.rstahil sebagai sifat Tuhan. Apa saja

yang Dia kehendaki pasti terjadi dan niscaya ada; dan apa saja

yang tidak Dia kehendaki itu tidak ada dan mustahil ada. Jadi,

sesuatu yang mungkin manakala ada faktor penguatrya yang

sempurna maka ia manjadi niscaSla, dan tanpanya ia menjadi

mustahil.

Dalam firman Allah, "hcalah dengan (menyebut) narna

Tuhanmu Yang mencipbkan, Dia telah mencipblan manusia dari
danh" dan firman Allah, 'Ehalah, dan Tuhanmulah

Yang Maha Pernumh, Yang mangajar dengan perubman qalam'
(Qs. Al 'Alaq [96]: 14) terkandung indikasi terhadap ketetapan

sifat*ifat kesempumaan bagi-N3n, dan bahua Dia senantiasa

mengandang sifat-sifat tersebut.

Ada banyak pendapat generasi salaf tentang hal ini, dan

dengan ifu mereka menafsirkan firman Allah, "Dan adalah Allah
Mahaperlasa lagi Mahabijal<a na. " (Qs. An-Nisa' [4]: 158) Serta

ayat-ayat lain 5nng serupa, sebagaimana png disebutkan oleh Al
Bukhari dalam kitab Shahihrrya dari hnu 'Abbas d&, serta

diriurayatkan oleh hnu Abi Hatim dari sejumlah jalur riurayat. Ibnu

'Abbas rS ditanya mengenai firman Allah, ...5ti5$ *Dan adalah

Allah... "bahwa seolah-olah ada sesuafu lalu ia pergi (sifat tersebut
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hilang). hnu 'Abbas & menjawab, "Allah menyebut diri-Nya

dengan sifat-sifat tersebut, dan Dia senantiasa demikian."

Inilah redaksi hnu Abi Hatim dari jalur Abu Mu'awiyah dari

A'masy dari Minhal dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas. Ia

berkata, "Allah seperti itu dan senantiasa seperti itu."

Diriwayatkan dari 'Amr bin Abu Qais dari Muthanif dari

Minhal dari Sa'id bin Jubair dari hnu 'Abbas, bahwa ia ada

seorang laki-laki menemuinya dan berkata, "Aku mendengar

firman Allah, ...5ri5(S "Dan adalah Allah..." Sepertinya sifat

Allah adalah sesuafu yang ada lalu hilang?" hnu 'Abbas

menjawab, "Kata 5(S @an adalah) itu menunjukkan bahwa Allah

senantiasa. 'Dialah Yang Awal dan Yang Akhia Yang l-ahir dan

Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala sauafu. " (Qs. Al
Hadiid 1571, 3)

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Maghra' dari Mujammi'

bin Yahya dari pamannya dari hnu 'Abbas, katanya: Ada seorang

yahudi berkata, "Kalian mendalcwakan bahwa Allah dahultrnya

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. I-alu bagaimana Dia sekarang?"

hnu 'Abbas menjawab, "Sesungguhnya Dia senantiasa

Mahaperkasa lagi Mahabryaksana. "

Perkataan hnu 'Abbas ini menjelaskan bahwa Allah

senantiasa bersifat sesuai gnng menja& l<habar {t( , dan AUah

senantiasa demikian. Sifat tersebut diperoleh-Nya dari diri-Np
sehingga ia senantiasa menyandang sifat dalam diri-Nya karena

sifat tersebut merupakan keniscayaan dari diri-Nya. Karena ihr Dia
senantiasa men5nndang sifat tersebut karena ia berasal dari diri-

Nya-

1.82



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ahmad bin Hanbal berkata, "Allah senantiasa Mahatahu,

Maha Berticara, dan Maha Pengampun." Ia juga berkata, "Allah

senantiasa Maha Berbicara manakala Dia menghendaki."

Kandungan Ayat Al Knrsi

Sebagaimana ayat pertama yang furun dari Al Qur'an
menunjukkan makna tersebut, ayat yrang paling agung dalam Al

Qur'an juga menunjukkan makna tersebut, tetapi dalam ayrat

tersebut dijelaskan indikasi yrang lebih sempuma daripada yang

terdapat dalam surat ini.

Itulah Ayat AI Kursi sebagaimana dijelaskan dalam kitab
Ash-Shahih bahun Nabi $ berkata kepada Ubai bin Ka'b,

Jr)*(i!t; pt=V G-f,Al e:fi )4tdc-
)#t,rJ .rrr''#. : Jvt' lfir';;{6 fiy;ii{,i'i : Ju;

"Tahukah l<amu atu alat nryt plng agurg dad l{ibb
Allah tang engkau hafaf?" Ia menjawab, 'Yaitu ftrman Allah,

'Allah, tidak ada nrhan 6rang bqlnk disqnbah) mekinl<an Dia
Yang Hidup kel<al kgi tents menens merrgurus (mal<hfuk-N1a).'

(Qs. Al Baqarah 121: 2551 Nabi $ pun bersabda, "Selanat atas

ilmu 5ang engkau paoleh, urahai Abu Mwdzir. e

s tfr- Muslim dalam penrbahasan tentang shalatnya musaftr ISLO/2581, dan Abu
Dawud dalam pembahasan tentang shalat (1460).
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Ayat Al Kursi diawali dengan lafazh 'i,( . Nama ini lebih

agung daripada kata c$ . Karena itu surat yang paling agung

dalam Al Qur'an diawali dengan lafazh 'irf , yaifu: "segala puji

bagi Allah Tuhan semesta alam. "(Qs. Al Fatihah lLl:2)

Allah berfirman, "Allah, tidak ada Tuhan (5nng berhak

disembah) melainkan Dia.'(Qs. Al Baqarah 12\ 2551 Itu karena

orang-orang musyrik menjadikan selain Allah sebagai sesembahan

meskipun mereka mengatakan bahwa Allah adalah Pencipta.

Dalam firman Allah, ,!L oii + iUY;i "Auaun dengan (menyebut)

narna Tuhanmu Yang menciptakan" (Qs. Al 'Al4 [95]: 1) tidak

disebutkan peniadaan pencipta lain karena yang demikian itu telah

diketahui bersama. Tidak seorang manusia pun yang menetapkan

adanya pencipta lain secara mutlak, yaitu pencipta yang

menciptakan segala sesuatu, termasuk manusia. tain halnya

dengan ufuh@h (tuhan gn7 berhak disembah).

Allah berftrman, 'Mereka furkata, 'Ehkarlah dia dan
bantulah fuhan-tuhan kamu, jika lamu benar-benar hendak
bertindak. "(Qs.Al Anblna' [2U: 58)

*Dan Wrglah pemimpin-pemimpin mereka (seraya

berlab), 'Pergilah l<amu dan tebplah (menyembah) tuhan-

tuhanmu, ini benar-benar suafu hal Wng
dikehendaki. "(Qs. Shaad [38]' 6) 

:

'Apakah saungguhnya lamu mengakui bahwa ada fuhan-
fuhan Snng lain di santping Allah?' Kablanlah, 'Aku frdak

mengakui.' Katakanlah, 'Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yung

Maha.&a. "'(Qs. AlAn'aam [6]: 19)
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"I{atakanlah, Uika ada fuhan-hhan di satnping-Nya,

sebagaimana yang mereka katakan, nisaya fuhan-fuhan itu
mencai jalan kepda Tuhan Wtg mernpunjai Ansy. " (Qs. Al

Israa' 1l7l:42)

Jadi, mereka mengadakan fuhan-fuhan sesembahan selain

Allah, padahal mereka tidak menetapkan adaryn pencipta selain

Allah.

Dalam ayat yang paling agung ini Allah berfirman, "Allah,

tidak ada Tuhan (yanq berhak disembah) melainlan Dia Yang

Hidup kekal lagi terus menen$ mengurus (nal<hfuk-Ng). " Allah

menyebutkan kalimat yang sama di tiga tempat dalam AI Qur'an,
dan di masing-masing tempat itu dijelaskan salah satu dari tiga

pokok agarna, fitu tauhid, rasul dan akhirat.

Ketiga pokok inilah yang dirisalahkan Alhh kepada sernua

rasul. Allah pun mengabarkan tentang orang-orang musyrik bahwa

mereka mengingkari pokok-pokok tersebnrt dalam semisal firman-

Nya, "Dan janganlah l<amu mengikuti hawa nafsu oftngoftng
tnng mendustal<an a5nt-a5nt l{ami, dan onng,onng Snng ti&k
beriman kepda kehklupn akhint sdang mqel<a

mantpercekufukan Tuhan merel<a- "(Qs. Al An'aam I5]: 150)

Dalam ayat lnng sedang dibahas ini Allah berfirman,
"Allah, tidak ada Tuhan 6nnq berhak disembh) mekinla n Dk
Yang Hidup kekal lagi terus menen$ menguus (makhluk-Ntn)."

Allah menggandengpya dengan penjelasan bahura frdak ada tuhan
png berhak disembah selain Dia.

Sedangkan dalam surat Aali 'lmraan Allah menambahkan,

"Dia menurunkan Kibb (Al Qur'an) kepdamu dengan

sebenamya; membenad<an kitab gng telah diturunl<an

sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil. &befum ru
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Qur'an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al
Furqaan."(Qs. Aali'lmraan [3]: 3-4)

Sementara dalam surat Thaahaa Allah berfirman, "Pada

hari itu tidak berguna s5nfaat, kecuali (qnfaa| orang yang Allah
Maha Pemurah telah membei izin kepadanya, dan Dia telah

meridhai perkataann5m. Dia mengetahui ap Wng ada di hadapan

mereka dan apa Wng ada di belakang mereka, sdang ilmu
mereka tidak dapat meliputi ilmu-Ntn. Dan funduHah semua muka
(dengan merendah din) kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi
senantias mengurus (makhluk-Nn). Dan telah

merugilah orang yang melakulan kqhaliman "(Qs. Thaahaa [20]:
109-111)

Pokok Terbesar Addah Pengetahuan tentang Sifat-
Sifat Fi'liyyah (Perbuatan) yang Disebutkan Allah

bagr Diri-Nya

Di antara pokok terbesar adalah pengetahuan seseorang

tentang sifat-sifat filiytah (pefruabn) yang disebutkan Allah bagi

diri-Nya, seperti firman Allah dalam surat ini, "Baalah dengan

(menyebut) narna Tuhanmu Yang menciptalan, Dia telah

mencipbkan manusia dari segumpl danh. "(Qs. Al 'Alaq [96]: 1-

2l Kata mencipbkan disebutkan di banSrak tempat dalam Al

Qur'an. Demikian pula dengan perbuatan-perbuatan Allah 1nng
lain.

Ada dua macam benhrk kata keria. Perbn4 berbentuk

mukbddi (tansiti|terhadap suahr obyek, seperti kata ;#. Kata
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ini meniscayakan obyek yang diciptakan. Demikian pula kata iij-;
(memberi reze$ seperti dalam firman Allah, "Allah-lah yang

mencipbl<an katnu, kemudian memberimu rueki, kemudian

mematil<anmu, kemudian menghidupkanmu (kembali).,Adakah di
anbra Jnng kanu sekutul<an dengan Allah itu 5ang dapt betbuat
sauatu dari Snng demikian itu?" (Qs. fu-Rum [30]: 40)

Demikian pula dengan memberi petunjuk, menyesatkan,

mengajari, membangkitkan, mengutr.rs dan berbicara.

Demikian pula dengan berita yang disampaikan Allah dalam

firman-Nya, "Maka Dia menladila mg tuih hngit dalan dw
man. "(Qs. Fushshilat 1471: l2l

'Lafu dij,adikan-lW tufuh langit "(Qs. Al Baqanh l2l:291

'Dan langit itu l{ami bnSw dqgw kelnanan (I{ani);'
(Qs. Adz-Dzaarlnat [51]: 47)

"Dialah Yarg bumi sfugai hampann bagimu

dan langit sebagai abp, dan Dia menurunkan aA (hujan) dari
langtt lafu Dia menghasilkan dengan hujan itu sqak fuahSuahan
sebgai rezeki untuhnu. "(Qs. Al Baqarah 12lz 221

"Allah-lah yang menjadil<an bumi bryi kanu tempt
menebp dan langit sebagai abp, dan membentuk kamu lalu
membaguskan ruFmu serh memberi kamu rezeki dangan

yang baik+aik. "(Qs. Al Mu'min !101' 64)

Ayat-ayat semacam ini banpk sekali dalam Al Qur'an.

Yang kedua adalah kata keria lazim (intunsiti| seperti

firman Allah, 'Dan Dia berkehendak menuju larrgit." (Qs. AI

Baqarah l2l:291
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"Kemudian Dia bersema5nm di atas 'Arcy. "(Qs. Al Hadiid

1571 4)

"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya

Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan. "(Qs.

Al Baqarahl2l:210)'

'Yang mereka nanti-nanti frdak lain harynlah kdatangan
malaikat kepada mereka (unfuk menabut ntmuva mereka), atau
kedahngan Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda

Tuhanmu. "(Qs. Al An'aam [6]: 158)

"Dan dabnglah Tuhanmu; sdang malaikat berbaris-baris."
(Qs. Al Fajr 1891:22].

Mengenai jenis pertama, umat Islam sepakat bahwa ia

disandarkan kepada Allah, dan bahr,rn Allah-lah yang menciptakan
dan memberi rczel<t. Itu bukan merupakan sifat salah safu

makhluk-Nya.

Akan tetapi, apakah perbuatan yang adalah penciptaan ifu
melekat pada-Nya, ataukah pertuatan adalah obyek yang

diperbuat, dan penciptaan adalah obyek yang diciptakan? Ada dua
pendapat tentang masalah ini bagi kalangan lrang menetapkan
sifat-sifat tersebut bagi Allah. Adapun kalangan yang meniadakan

sifat-sifat tersebut, yaitu kalangan Jahmi5yah dan Mu'tazilah,
mereka meniadakan adanya perbuatan pada Dzat-Nyu.

Namun, di antara mereka ada yang memandang bahwa
penciptaan bukanlah obyek yang diciptakan. Mereka menganggap

bahwa penciptaan itu bisa berupa makna yang melekat pada

makhluk, atau makna yang berantai seperti yang dikatakan oleh
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Mu'ammar bin 'Abbad,37 atau menganggap bahwa penciptaan ifu

teriadi tanpa ada yang dilekati.

Mayoritas ulama yang menetapkan sifat terbagi menjadi dua

pendapat terkait perbuatan-pertuatan tersebut. Di antara mereka

ada yang mengatakan bahwa tidak ada perbuatan yang melekat

pada Tuhan, melainkan perbuatan adalah obyek yang diperbuat.

Ini adalah pendapat sekelompok ulama; di antara mereka adalah

Al Asy'ari dan orang-orang yang sependapat dengannya, baik dari

kalangan sahabatnya atau selainnya, seperti hnu 'Uqail. Ini

merupakan pendapat pertama dari dua pendapat Al Qadhi Abu

Ya'la.

Mereka membagi sifat menjadi personal, abskak dan

perbuatan. Pembagian ini tidak ada hakikatrya karena menurut

mereka tidak melekat pada-Nya dan fidak menjadi sifat-N1n,

melainkan sebagai sesuatu unfuk menginformasikan tentang-Nya.

Pembagian ini sesuai dengan pendapat yang mengatakan,
'Sifat adalah berita yang disampaikan tentang-Nya, bukan makna

yang melekat pada-Nya." Pendapat ini seperti yang dikemukakan

oleh kelompok Jahmiryah dan Mu'tazilah. Ketika mereka

mengatakan bahwa sifat-sifat Allah tertagi menjadi personal dan

perbuatan, maka yang mereka maksud adalah perkataan yang

digunakan untuk memberikan informasi tentang Allah; ada kalanya

berita tentang diri Allah, dan ada kalatya tentang makhluk.

Menurut mereka, perbuatan bukan merupakan sifat-sifat yang

melekat pada Dzat Allah. Barangsiapa yang menafsirkan sifat-sifat

37 Dia adalah Ma'mar bin 'Abbad As-Sularni, seorang penganut paham Mu'tazilah
dari Bashrah kemudian ia tinggal di Baghdad. Ia wafat pada tahun 215 H- BiografinSra

ditulis oleh hnu Nadim dalam kitab Lisn Al Miant(6/831.
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seperti ini, maka dimungkinkan ia membagi sifat-sifat menjadi tiga

macam, yaitu personal, abstrak dan perbuatan.

Adapun ulama lang memahami sifat-sifat tersebut melekat

pada Dzat-Nya, pembagian ini tidak tepat menuntt prinsip mereka.

Akan tetapi, kelompok ulama ini mengambil pembagian tersebut

dari mereka padahal kelompok ulama ini menentang mereka

terkait makna sifat-sifat yang dimaksud.

Pembagian ini terdapat dalam kalam Abu Hasan dan para

ulama yang sependapat dengannya seperti Al Qadhi Abu Ya'la,

Abu Al Ma'ali, Al Baji dan selainnya.

Kdua, ada pertuatan yang melekat pada-Nya. Ini adalah

pendapat generasi salaf dan mayoritas ulama yang menetapkan

sifat-sifat bagi Allah.

Al Bukhari dalam kotab l{hfuu Af'al Al 'Ibad menyatakan

bahwa ini menrpakan Uma' ulama, lraifu adanya Khaliq,

penciptaan dan makhluk. Al Baghawi menyebutnya sebagai

pendapat Ahlussunnah. Pendapat ini juga disebutlah oleh Abu
Nashr Muhammad bin Ishaq Al Kalaba&i dalam ktab At-Ta'anttf
bi Madzahib At-Tashautrufbahvrn ini merupakan pendapat kaum

sufi. Ini juga merupakan pendapat kalangan madzhab Al Hanafi
yang masyhur bagi mereka, dan mereka menyebutnya dengan

istilah takwin. Selain itu, ini juga pendapatnya kelompok

Karrami5yah, Hisyamlyah, serta pendapat para ulama pendapat

dari kalangan sahabat Malik, AsyrSyafi'i dan Ahmad. Pendapat ini
juga merupakan pendapat terakhir dari dua pendapat Al Qadhi
Abu Ya'la.

Kemudian, jika dikatakan bahwa penciptaan itu berbeda

dengan obyek yang diciptakan, dan bahwa penciptaan itu melekat

pada Tuhan, apakah itu merupakan penciptaan yang qadim dan
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melekat pada Dzat Tuhan meskipun seluruh rnakhluk adalah baru

seperti yang dikatakan oleh para sahabat Abu Hanifah dan

selainnya? Ataukah penciptaan ifu baru dan melekat pada Dzat-

Nya, dimana ia ada secara baru ketika tercipta jenis makhluk

secara baru? Ataukah yang terjadi adalah penciptaan setelah

penciptaan? Ada tiga pendapat tentang hal ini.

Ketiga pendapat di atas ifulah yang dipegang oleh para

imam Sunnah dan Hadits serta mayoritas ulama. Ini juga

meriwayatkan pendapat sekelompok ahli Kalam dari kalangan

Karramigyah, Hisyammi!,Vah dan lain{ain.

Ulama yang mengatakan bahwa Allah berbicara dengan

kehendak-Nya dan pilihan-Nya dengan pembicaraan yang melekat

pada Dzat-Nya, (ulama tersebut) memungkinkan unfuk berkata

bahwa Allah berbuat dengan kehendak dan pilihan-Nya suatu

perbuatan yang melekat pada Dzat-Nya.

Di antara para ulama lrang mengatakan bahwa ada perkara-

perkara yang didasari kehendak yang melekat pada Dzat-Nya (di

antara mereka) ada yang membenarkan dalil dan argumentasi

dengan aksiden untuk membuktikan kebaruan jisim seperti

kelompok Karramiyyah, generasi akhir kalangan madzhab Al
Hanafi, kalangan madzhab Al Maliki, kalangan madzhab Al
Hanbali dan kalangan ma&hab AsySyafi'i. Dan di antara mereka

ada Snng tidak membenarkannya seperti imam generasi salaf serta

para imam Sunnah dan Hadits, Ahmad bin Hanbal, Al Bukhari

dan selainnya.

Masalah ini disebut dengan istilah masalah pemengaruhan;

apakah ia perkara yang berwujud atau Udak? Apakah
pemengaruhan merupakan faktor di luar faktor yang

mempengaruhi dan efek atau tidak? pandangan Ar-Razi dalam
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masalah ini berteda-beda sebagaimana telah dijelaskan di banyak

tempat.

Pegangan ulama lrang mengatakan bahwa penciptaan itu

sama dengan obyek yang diciptakan, dan pemengaruhan itu sama

dengan adanya efek, tidak menetapkannya sebagai faktor di luar

itu. Mereka mengatakan, "Seandainya penciptaan dan

pemenganrhan merupakan faktor di luar diri makhluk dan efek itu

sendiri, maka ada dua kemungkinan; yaitu ia melekat pada mahal
(sesuatu tnng dilekafr) atau tidak melekat. Kemungkinan yang

kedua keliru karena makna tdak bisa berdiri sendiri. Inilah

merupakan bantahan terhadap sekelompok Mu'tazilah yang

mengatakan bahwa makna bisa berdiri sendiri.

Mereka mengatakan, "Jika ia melekat pada mahal, maka

bisa jadi ia melekat pada l(haliq atau melekat pada selain-Nya.

Yang kedua jelas keliru karena seandainln ia melekat pada selain

Khaliq, niscaya selain Khalrq itulah lrang menciptakan, bukan

Khaliq." Ini menjadi bantahan terhadap kelompok kedua yang

mengatakan bahwa ia melekat pada makhluk.

Jika ia melekat pada l(haliq, maka bisa jadi ia qadim atau

baru. Seandainp ia qadim, maka ia mengakibatkan sifat qadim

bagi makhluk, karena penciptaan dan obyek ynng diciptakan ihr

saling terkait. Jadi, adanya penciptaan tanpa obyek yang

diciptakan itu mustahil. Demikian pula dengan adanln pengaruh

tanpa ada efek.

Jika ia baru, maka itu juga keliru dari dua sisi. Perhma, hal
itu mengakibatkan melekatnya perkara-perkara yang baru pada-

Nya. Kedua, penciptaan yang baru membufuhkan penciptaan yang

lain sehingga mengakibatkan mata rantai 5ang tidak berujung.
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Ma'mar bin 'Abbad berpandangan bahwa memang terjadi

mata rantai yang tidak berujung, dan mentrukrya yang terjadi

adalah penciptaan terhadap penciptaan, tetapi hal itu bukan dalam

Dzat Allah. Ia juga menganggap itu terjadi dalam satu waktu.

Inilah pegangan mereka, dan masing-masing kelompok
yang menentang mereka menolak safu premis di antara premis-

premis dalilmereka.

Barangsiapa yang menganggap mungkin suafu perbuatan

melekat pada Dzat-Nya, atau pada obyek yang diciptakan, maka ia

menolak kedua premis tersebut. Sedangkan mayoritas ulama,

masing-masing menjawab sesuai dengan pendapatnya.

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Sebaliknyra,

penciptaan dan pengadaan ihr qadim, sebagaimana kehendak

rnenurut kalian adalah qadim." Padahal, keberadaan kehendak

sebagai sesuafur yang qadim Udak meniscayakan obyek yang

dikehendaki juga qadim. Demikian pula, penciptaan dan

pengadaan adalah qadim, tetapi hal itu tidak meniscalakan

keqadiman makhluk. Ketenhran ini mendesak kalangan

Kullabiyyah dari kelompok Al Asy'arigyah dan selainnya, dimana
mereka tidak memiliki jawaban terhadapnya.

Akan tetapi, hal itu tidak berarti meniadakan sifat qadim

bagi kehendak tertentu, melainkan meniadakan sifat qadim

kehendak pada umumnya seperti yang dikatakan oleh kelompok

Jahmiyryah dan Mu'tazilah. Atau hal itu mengakibatkan sifat qadim

seluruh kehendak seperti Snng dikemukakan oleh para imam ahli

Hadits dan para ahli yang sependapat dengan mereka, baik dari
kalangan para filosof, para ahli Kalam, dan lain-lain.

Akan tetapi, terhadap kalangan yang berpendapat demikian
dapat dikatakan bahwa penciptaan yang qadim itu bisa jadi dengan
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kehendak-Nya, dan bisa jadi tidak dengan kehendak-Nya. Jika ia

terjadi tanpa kehendak-Nya, niscaya Dia menciptakan ciptaan

tanpa kehendak. Dan jika ia terjadi dengan kehendak-Nya, maka

implikasinya yang qadim adalah obyek yang dikehendaki. Hal ini
jelas keliru. Seandainya benar, tentulah dimungkinkan alam ini
qadim-meskipun ia makhluk-lantaran penciptaan yang qadim

dengan kehendak yang qadim. Kita tahu bahwa yang demikian itu
salah kaprah. Karena itu, setiap ulama yang berkata bahwa Al

Qur'an adalah qadim mengatakan bahwa Allah berbicara tanpa

kehendak dan kekuasaan-N5n.

Jadi, obyek perbuatan dan kehendak itu udak lain adalah

baru. Demikian pula dengan pertuatan yang dikehendaki tidak lain

adalah baru.

Selain ihr, pihak lrang menentang mereka mengatakan,
"Kehendak meniscayakan obyek yang dikehendaki, dan
penciptaan meniscalnkan obyek lrang diciptakan." Apa yang

disebutkan ihr justem menjadi argumen unhrk membantah kedua

pihak, karena kehendak dan penciptaan termasuk perkara

sekunder, dan adanya kehendak tanpa obyek yang dikehendaki

serta adanya penciptaan tanpa obyek yang diciptakan adalah

mustahil. Akan tetapi kalangan yang menolak mengatakan,

"Kehendak dan penciptaan ada, sedangkan obyek yang

dikehendaki dan obyek yang diciptakan muncul belakangan."

Kepada mereka dikatakan, "Kalian mengatakan bahwa

ditemukan kehendak, atau penciptaan bersama kehendak, tetapi

fidak ditemukan obyek yang dikehendaki dan obyek yang

diciptakan. Kemudian setelah itu, tanpa ada batasan perkiraan

waktu, obyek yang dikehendaki dan diciptakan itu muncul tanpa
sebab. Pemyataan ini dapat diketahui kekeliruannya dengan akal
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sederhana karena kehendak atau ciptaan ifu ditemukan bersama

ada kekuasaan. Jika hal ini merupakan penyebab yang sempurna,

maka ia meniscayakan adanya akibat. Adanya akibat itu pasti

manakala ada penyebab yang sempuma.

Akibat tersebut bersifat mungkin, sedangkan sesuahr yang

mungkin itu niscaya ada manakala ada faktor penguat yang

sempuma, karena seandainya tidak demikian, maka dimungkinkan

ia berpotensi ada dan tiada meskipun telah ada faktor penguat.

Pada saat itulah tenuujudnya yang mungkin itu membutuhkan

faktor penguat, dan hal ifu mengakibatkan mata rantai yang tidak

terpuhrs, dan mata rantai tersebut tidak bisa terputus kecuali

ditemukan faktor penguat lnng sempuma dan meniscayrakan.

Di sini para ahli berbeda pendapat. Satu kelompok ahli

seperti Muhammad bin Haisham Al Karami dan Mahmud Al
Khawarizmi mengatakan, "Yang mungkin itu lebih berpotensi

untuk terjadi, tetapi ia tidak sampai kepada batas niscaya."

Sementara mayoritas kalangan Mu'tazilah dan Al
Asy'ariSryah mengatakan, "Sebaliknya, ia tidak menjadi lebih kuat,

tetapi Yang Kuasa, atau Yang Kuasa lugr Berkehendak

mengunggulkan salah satu dari dua hal yang seimbang tanpa ada

faktor penguat."

Kalangan lain mengetahui bahwa ketentuan ini pasti, tetapi

mereka mengakui bahwa saat ada faktor penguat yang sempuma

terwujudnya akibat menjadi niscaya; dan saat ada faktor
pendorong yang sempuma dengan disertai kekuasaan maka

terwujudnya perbuatan menjadi niscaya. Hal ini diakui oleh Abu
Husain Al Bashri, Ar-Razi, Ath-Thusi, dan lain{ain. Banyak ahli

Kalam pendahulu yang mengakui kehendak yang meniscayakan,
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dan bahwa kehendak tersebut meniscayakan terwujudnya obyek

yang dikehendaki.

Para ahli filsafat menyampaikan hal ini kepada para akal,

tetapi menumt mereka akibat menyertai adanya pengaruh

sehingga ia bersamanya dari segi waktu.

Banyak ahli yang tidak menerima selain pendapat ini dan

pendapat sebelumnya seperti fu-Razi dan selainnya. Karena itu
mereka tetap bingung dalam memahami prinsip besar ini

merupakan salah safu prinsip terbesar dalam ilmu, agama dan

teologi.

Kami telah memaparkan masalah ini di tempat lain, dan

kami telah jelaskan bahwa pendapat ketiga ifulah yang benar dan

dipegang oleh para imam, yaitu bahwa pengaruh yang sempuma

meniscalnkan adanya akibat sesudahnya, bukan bersamaan

waktunya, dan tidak pula terpisah jauh wakfunya.

Barangsiapa di antara ahli Kalam yang mengatakan bahwa

adanya akibat ihr terpisah jauh, maka ia telah salah besar. Dan

barangsiapa yang mengatakan bersamaan waktunya seperti para

ahli filsafat, maka mereka lebih besar kekeliruannya. Pendapat

mereka berimplikasi pada pendapat-pendapat tidak logis yang

telah kami jelaskan di beberapa tempat.

Adapun pendapat ketiga ini, ia ditunjukkan oleh wahyu

dan akal. Allah berfirman, 'Saungguhnlm perintah-Nya apabila

Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkak Jadilah!'
maka teriadilah rb. " (Qs. Yaasiin 136] 82) Orang yang berakal

sehat mengatakan, "Aku memotongnya, lalu terpotonglah ia. Aku
memecahnya, lalu pecahlah ia." I$ seperti kalimat, "la
menceraikan istrinya, lalu istrinya pun tercerai. Ia membebaskan

budaknya, lalu budaknya pun bebas." Jadi, cerai dan kebebasan
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jafuh sesudah penceraian dan pembebasan. Dampak dari

perbuatan tidak terpaut waktu, tetapi juga tdak beriringan.

Demikian pula dengan pecah dan terpotongnya barang.

Hal ini menjadi salah satu penjelasan bahwa ketika ada

penciptaan, maka pasti ada yang diciptakan sesudahnya, seperti

ungkapan, 'Allah mengadakan sesuafu lalu sesuafu ifu pun

teradakan." Teradakannya sesuafu tersebut terjadi sesudah Allah

mengadakarulya, bukan bersamaan dengan pengadaan tersebut,

dan tidak pula terpaut waktu yang jauh darinya.

Demikian pula dengan kehendak sempuma yang disertai

kekuasaan ihr meniscayiakan adanya obyek yang dikehendaki dan

dikuasai.

Ketika Allah berkehendak unfuk menciptakan, maka

terjadilah penciptaan dengan kehendak dan kekuasaan-Nya,

kemudian penciptaan mengakibatkan adanya obyek yang

diciptakan, meskipun penciptaan tersebut adalah baru karena

sebab lain, dimana penciptaan tersebut terjadi setelah sebab

tersebut. Yang demikian itu menunjukkan adanya akibat sesudah

sebab yang sempuma, serta menunjukkan rangkaian pengaruh.

Keduanya sama-sarna benar. Allah Mahatahu.

Adapun obyek yang diciptdkan,' ia tidak ada kecuali ia
terpisah dari-Nya, dan tidak ada safu makhluk pun yang melekat

pada-Nya.

Bahkan, kehendak itu sendiri saat ,disertai kekuasaan

meniscayakan adanya penciptaan, sebagaimana ia meniscayakan

adanya kalam.

Penciptaan tidak membufuhkan penciptaan lain, melainkan

ia membutuhkan hal yang karenanya penciptaan teriqdi, yaitu
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kehendak yang mendahulu. Jika Allah menciptakan sesuatu, maka

Dia berkehendak untuk menciptakan sesuatu yang lain. Apa yang

Allah kehendaki pasti terjadi, dan apa yang fidak Allah kehendaki

tidak terjadi.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa penciptaan adalah

bam seperti kelompok Al Hisyami5yah dan Al Karamiyyah, maka

ia juga mengatakan, "Kami berpendapat bahwa ada sesuatu yang

baru png melekat pada-N5ra."

Tidak ada dalil yang menunjukkan kebalikan dari pendapat

tersebut. Sebaliknya, Kitab, Sunnah, ijma' generasi salaf secara

akal menunjukkan kebenaran pendapat tersebut sebagaimana telah

dijelaskan di tempatnya.

Tidak mungkin dikatakan bahwa Allah mengendalikan alam

ini kecrrali dengan cara tersebut, sebagaimana png diakui oleh

filosof yang paling dekat kepada kebenaran seperti Abu Barakat

pengarang htab Al Mu'tahrdan selainnya.

Mengenai pendapat mereka bahwa penciptaan

meniscayakan penciptaan lnng lain, pendapat tersebut dijawab

kalangan Al Karrami5aph dan selainnya demikian: Kalian

mengatakan bahwa ciptaan yang terpisah dari Dzat Tuhan itu
teriadi secara baru tanpa ada sebab sarna sekali.

Ini merupakan jawaban yang telak dengan asumsi ini, graittr

dengan asumsi adanya perkara-perkara yang didasari kehendak

bebas.

Kalangan Al Kanami!4/ah menyebut sesuahr yang melekat

pada-Nya dengan istilah hadi* (vang baru). Mereka tidak

menyebutrya dengan istilah muhdats 6nn7 diciphkan), seperti

kalam yang diucapkan-Nya, baik itu Al Qur'an atau selainnya.
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Mereka mengatakan bahwa kalam tersebut adalah hadits, dan

mereka menolak penyebutannya dengan istilah muhdats, karena

hadits itu tercipta dengan kekuasaan dan kehendak-Nya, seperti

perbuatan. Sedangkan muhdats membufuhkan penciptaan,

sehingga hal itu mengakibatkan penciptaan selain muhdats

melekat pada Dzat-Nya. Sedangkan penciptaan tersebut

membufuhkan penciptaan yang lain sehingga mengakibatkan mata

rantai yang tidak terpufus.

Adapun selain kelompok Al Karamilyah, yaitu para imam

Hadits dan Kalam, mereka menyebutnya dengan istilah muhdats

sebagaimana firman Allah, if,;gi * L+aG e; n Pt 4. d-V
'o# "Tidak datang kepada mereka suafu alnt Al Qur'an pun

tnng baru (difurunkan) dari Tuhan merela, melainkan mereka

mendengamya, sdang mqeka bermain-main " (Qs. Al AnbiSraa'

l21l:21

Dalam kitab .kh-Shahihain terdapat riwaSnt dari Ibnu

Mas'ud dari Nabi S, beliau bersaMa,

,- c - ' 
t o I .?,. 6q ob ,H- tl 9-ri'a .4; alJt d!

/C

J>L)dbfGI#J
/
I;62t

"Saungguhryn Allah mengadakan urusan-Ngn sesuai Snng
Dia kehendaki. Dan di anbn un$e,n tnng Dia adal<an adalah

kalian fidak boteh befiican dalam shalat as

s8 HR. AI Bul*Eri s*ara mu'allaq (73/4961. Saya tidak menemukarueyra pada
Muslim.
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Yang diadakan Allah adalah larangan kepada mereka untuk
berticara dalam shalat.

Pemyataan mereka bahwa muhdats (yang diadakan) int
membutuhkan penciptaan, dan demikian setemsnya, pemyataan

ini mengakibatkan mata rantai dalam hal pengaruh, seperti

keberadaan Allah sebagai Dzat yang berbicara dengan suahr kalam

setelah kalam lain. Sedangkan kalimat-kalimat Allah itu tidak

memiliki batas akhir, dan Allah senantiasa berbicara manakala Dia

berkehendak. Ini adalah pendapat para imam Sunnah, dan

pendapat inilah png benar dan ditunlukkan oleh wahyu dan akal,

Demikian pula dengan perbuatan-perbuatan Allah.

Perbuatan dan ucapan adalah sifat kesempurnaan, karena yang

berticara lebih sempuma daripada yang tidak berbicara, dan yang

menciptakan lebih baik daripada yang tidak menciptakan. Allah
berfirman, 'Mal<a apal<ah (Allah) yang menciptakan itu sama

dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa

kamu tidak mengambil pelajaran "(Qs. An-Nahl [16], 17)

Pada saat itu, Allah senantiasa menyandang sifat-sifat

kesempurnaan, serta memiliki sifat-sifat kemuliaan dan keagungan.

Dengan demikian hilanglah berbagai macam kerumitan,

serta diketahui bahwa perkataan yang diberitakan oleh para rasul

dari Allah merupakan perkataan yang paling benar, dan bahwa

dalil-dalil akal tdak menunjukkan indikasi selain yang sejalan

dengan berita-berita para rasul.

Akan tetapi, kekeliruan ini muncul dari ketidaktahuan

banyak orang tentang hal yang dikabarkan oleh Rasulullah $ dan

langkah mereka mengikuti dalildalil nalar yang mereka kira logis

padahal bodoh. Karena itu mereka keliru dalam memberikan dalil-

dalil wahnr dan akal sehingga mereka pun berselisih. 'Dan
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orang-orang yang bercelsih tentang (kebenaran)

Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan yang jauh." (Qs. Al
Baqarah 121: 176l

Masalah ini telah dibahas di tempat lain, yaitu dalam

bahasan tentang kalam dan perbuatan. Kami juga telah

menyampaikan sebagian pendapat generasi salaf dan para imam

tentang pokok ini sebisa mungkin. Sedangkan tujuan bahasan di
sini adalah menggarisbawahi pegangan pendapat-pendapat

tersebut.

Topik ini termasuk topik yang telah dibahas oleh pam

imam Sunnah seperti Imam Ahmad dan selainnya. Dalam kitab

Ar-Radd 'ala Al Jahmgryah Imam Ahmad berkomentar tentang

firman Allah, 'Saungguhn5a l{ami menjadikan N Qtr'an dalam

bahasa Arab supata kamu memahami (nya)." (Qs. Az-Zukhruf

[43]: 3) Ia menjelaskan bahwa l<ata menjadikan yang subyeknyra

adalah Allah itu terkadang bermakna menciptakan, seperti firman

Allah, 3$*,jtrttl:*t "Dan mengadakan gelap dan tenng."(Qs. Al

An'aam [6]: 1) Dan ada kalanya ia bermakna perbuatan yang

bukan penciptaan. Firman Allah: <r# H116j1;3'^fr;i$
"Saungguhnga Kami menjadikan Al Qw'an dalam bahasa Arab
suptn karnu memahani" (Qs. Az-Zukhruf [43]' 3) termasuk

kategori ini.

Alasannya adalah karena penciptaan dan pertuatan-
perbuatan lain yang bukan penciptaan, semisal berbicara dengan
Al Qur'an dan selainnya, berbicara kepada Musa S dan selainnya,

serta seperti turun, datang dan selainnya, semua ini terjadi dengan

kekuasaan dan kehendak-Nya, serta dengan perbuatan-perbuatan
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lain yang melekat dengan Dzat-Nya dan bukan merupakan

penciptaan.

Inilah jawaban yang dikemukakan oleh Al Bukhari dan para

iman Sunnah lainnya kepada kelompok Karramiyyah ketika

mereka mengatakan, " Muhdals itu pasti didahului dengan ihdats
(pengadaan yang bant)." Al Bukhari mengatakan, "Memang benar,

dan ihdats adalah pertuatan, bukan penciptaan."

Mata rantai yang mustahil adalah adanya perkara-perkara

yang berantai dalam satu waktu, seperti adanya pencipta bagi

pencipta, dan pencipta bagi pencipta tersebut; atau penciptaan

memiliki penciptaan, dan penciptaan tersebut memiliki penciptaan

yang lain dalam waktu yang bersamaan. Yang demikian itu
mustahil dilihat dari beberapa sisi. Di antaranya adalah adanya

sesuatu yang tidak terbatas pada safu waktu. Yang demikian ihr

hukumnya mustahil secara mutlak. Sisi kemustahilannya yang lain

adalah setiap yang disebut ifu adalah muhdats, bukan mumkin

6DnS mungkin), sedangkan di antara semua itu tidak ada yang

maujud dengan sendirinya, dan dengannya mata rantai itu

terputus. Jika demikian, maka hal itu lebih patut dikatakan

mustahil.

[-ain halnya jika dikatakan bahwa sebelum kalam ini ada

suafu kalam, dan sebelum perbuatan ini ada safu perbuatan. Yang

demikian ifu hukumnya mungkin menumt mayoritas kaum cerdik

pandai, baik para imam Sunnah, atau para imam filsafat, atau

selain mereka.

Jika dikatakan, "Kalam yang baru ini diadakan-Nya secara

baru dalam diri-Nya", maka perkataan ini dapat diterima akal. Itu
seperti ungkapan kita, "Allah berbicara demikian." Ifulah makna

firman Allah, 'Saungguhn5n Kami menjadikan Al Qur'an dalam

202



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

bahasa Arab. "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 3) Maksudnya Allah berbicara

Al Qur'an dengan bahasa Arab dan menurunkannya dalam bahasa

Arab.

Demikianlah penafsiran generasi salaf seperti Ishaq dan

Rahawaih. Ia menyebutkan penafsiran ini dari Mujahid, katanya,
"Maksud firman Allah, 'Saungguhn5n l{ami menjadikan Al Qur'an
dalam bahaa Arab' adalah: Kami men[lucapkannya dalam bahasa

Arab." Inilah yang disebutkan hnu Abi Hatim dalam tafsimya dari
Ishaq bin Rahawaih, katanya: Ia menceritakan kepada kami dari
Mujahid dan ulama lain dari generasi tabi'in mengenai firman
Allah, "Sesungguhn5n Kami menjadil<an Al Qw'an dalam bahasa

Arab, "ia berkata, "Maksudnya adalah: Kami mengatakannya dan

memaparkann5la."

Ibnu Abi Hatim juga menyebutkannp dari Ahmad bin
Hanbal dari-Al Asyja'i dari Sufuan Ats-Tsauri mengenai firman
Allah, "&sungguhn5n lkmi menjadikan Al Qw'an dalam bahasa

Arab, " katanya, "Maksud ayat ini adalah: Kami menjelaskannya

dalam bahasa Arab."

Manusia dapat membedakan antara pembicaraan dan
gerakan-Nya sendiri dengan penggerakannya kepada selain-Nya.

Sufuan bin 'Uyainah dan ulama salaf lain berargumentasi bahwa Al
Qur'an bukan makhluk karena Allah menciptakan segala sesuatu

dengan kalimat "Jadilah!" Seandainya kalimat "Jadilah!" adalah

makhluk, maka itu mengakibatkan Allah menciptakan maktrluk

dengan makhluk sehingga mengakibatkan mata rantai 5nng batil.

Jika Allah tidak menciptakan kecuali dengan kalimat
'Uadilah!", maka seandainya kata "Jadilah!" adalah makhluk,

niscaya Allah fidak menciptakan apapun. Yang demikian itu
menrpakan mata rantai yang mustahil. Mata rantai ini terjadi pada
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pokok pengaruh dan perbuatan, seperti ungkapan, "Orang ifu

tidak berbuat sampai ia berbuat." Akibahrya adalah ia tidak pemah

berbuat. Ungkapan bahwa Allah tidak menciptakan sebelum

menciptakan mengakibatkan Dia tidak pemah menciptakan.

Adapun jika dikatakan, "Allah berfirman 'Uadilah!',

sebelum kalimat 'Jadilah!" ada kalimat 'Uadilahl" yang lain, dan

sebelum ifu ada kalimat 'Jadilah!" yang lain, maka ini tidak

mustahil karena mata rantai terjadi pada satuan-safuan pengamh,

bukan pada jenisnya. Sebagaimana Allah berkata di waktu

kemudian "Jadilah!" setelah perkataan "Jadilah!" serta

menciptakan sesuatu setelah sesuafu yang lain hingga tanpa batas.

Jadi, makhluk-makhluk yang sempuma itu diciptakan-Nya

dengan penciptaan-Nya, dan penciptaan-Nya adalah perbuatannya

yang melekat pada-Nya, dan itu hanya terjadi dengan kekuasaan

dan kehendak-Nya.

Jika dikatakan bahwa perbuatan yang melekat pada-Nya ini

membutuhkan perbuatan lain, maka Dialah yang mempengaruhi

wujudnya -bukan kekuasaan dan kehendak. Karena seandainya

hal ifu cukup, maka ia juga cularp bagi terwujudnya makhluk.

Tetapi, manakala harus ada penciptaan, maka penciptaan ini

merupakan perkara baru setelah sebelumnya tidak ada, dan ifu
merupakan perbuatan yang melekat pada-Nya. Jadi, pengaruh

yang sempuma dalam diri-Nya itu mengakibatkan dan disusul

dengan efek, seperti pengaruh sempurna bagi adanya perkataan

yang baru pada Dzat-Nya.

Jika manusia berbicara, maka adanya pembicaman -baik
lafazh atau makna- didahului dengan perbuatan lain. Sebelum itu
pasti ada gerak yang disusul dengan adanya huruf yang

merupakan perkataan. Gerakan ifulah yang menjadikan perkataan
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dalam bahasa Arab atau non-fuab. Inilah perbuatan yang melekat

pada pelaku. Penjadian yang baru itu terjadi karena pengaruh yang

sempuma sebelumnya juga.

Dzat Tuhanlah yang mengakibatkan itu semua. Dzat Tuhan

mengakibatkan perbuatan yang kedua dengan syarat perbuatan

yang pertama telah terlaksana, bukan bersamaan

Pengakibatan Dzat terhadap perbuatan 3nng kedua merupakan
pertuatan yang melekat pada Dzat-Nya setelah perbuatan yang

pertama. Dzat Tuhanlah yang mengakibatkan kedua pengaruh

tersebut.

Selanjutnya, pengaruh ini dan semua pengaruh lain itu
disebabkan oleh pengaruh sebelumnp dan menjadi syarat bagi

sesudahnya. Di dalamnya tidak ada sesuatu yang berupa makhluk

meskipun baru.

Jika seseorang mengatakan bahwa ini disebut penciptaan,

maka itu hanya perbedaan redaksional. Pemyataan tersebut dapat
dijawab bahwa orang-orang yang mengatakan Al Qur'an adalah

makhluk itu bukan demikian . Generasi salaf dan para

imam pun tidak membantah makna ini. Yang mereka bantah

adalah pendapat orang yang menganggap Al Qur'an adalah

makhluk yang terpisah dari Allah sebagaimana pemyataan yang

dikemukakan oleh Imam Ahmad, "Kalam Allah berasal dari Allah

tetapi ia tidak terpisah dari Allah."

Mereka mengatakan, "Al Qur'an adalah Kalam Allah,
bukan makhluk. Dari-Nya AI Qur'an itu bermula."

Imam Ahmad berkata, "Dari-NSnlah Al Qur'an bermula.

Dialah yang memfirmankannya, dan ia tdak bermula dari
makhluk. Allah berfirman, 'Orang-onng gng telah Kami
datangkan kitab kepada mereka, mereka mengetahui bahrn Al
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Qurbn ifu difurunkan dai Tuhanmu dengan sebenamya. " (Qs. AI

An'am [6]: 114)

Karena itu tidak ada seorang pun yang berkata bahwa Allah

menciptakan turun-Nya, bersemayam-Nya, dan kedatangan-Nya.

Demikian pula dengan pembicaraan dan panggilan-Nya kepada

Musa g. Allah memanggilnya dan berbicara kepadanya dengan

kehendak dan kuasa-Nya. Pembicaraan adalah perbuatan yang

melekat pada Dzat-Nya, sebagaimana manusia apabila berbicara

maka ia telah melakukan pembicaraan dan mengadakan ucapan,

tetapi ucapan itu ada pada dirinya, tidak terpisah darinya.

Karena itu ucapan adalah sifat perbuatan, dan ia juga

merupakan sifat &at sebagaimana ma&hab generasi salaf dan

para imam.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa kalam adalah

makhluk, maka ia juga mengatakan bahwa kalam adalah sifat

pertuatan dan menganggap perbuatan itu terpisah dari dzat-

Begitu juga kalam juga terpisah dari dzat. Dan barangsiapa yang

mengatakan bahwa kalam adalah sifat dzat, maka ia mengatakan

bahwa Tuhan berbicara tanpa kehendak dan kuasa-Nya.

Menurut madzhab generasi salaf, Allah berbicara dengan

kehendak dan kuasa-Nya, dan kalam-Nya melekat pada diri-Nya.

Kalam adalah sifat dzat dan juga sifat perbuatan. Akan tetapi,

perbuatan di sini bukan penciptaan sebagaimana yang dikatakan

oleh Imam Ahmad, "Penjadian ifu ada dua macam, lnitu penjadian

yang bermakna penciptaan, dan penjadian yang bukan

penciptaan."

Ini semua meniscayakan melekakrya perbuatan-perbuatan

pada Dzat-Nya, dan bahwa perbuatan Allah itu terbagi menjadi

dua, yaifu perbuatan yang memiliki obyek seperti menciptakan,
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dan perbuatan yang tidak memiliki obyek seperti bicara dan turun.

Generasi salaf menetapkan dua jenis tersebut.

Adapun menjadikan Al Qur'an dalam bahasa fuqb jika

perbuatan ini memiliki obyek dalam menciptakan bahasa fuab
dalam arti bahwa kata Al Qur'an dibaca nashab (fathah akhimya)
sebagai maf'ul (obyek). Dengan demikian, dalam kalam itu ada

perbuatan yang adalah befrian.la berkaitan dengan obyek yang

adalah kalam. Keduanya melekat pada Snng berbicara.

Karena itu terkadang maf'ul dimaknai sebagai mashdar.

Jika Anda mengatakan LL itl |]ri (ia mengucapkan perkataan

yang baik), maka bisa jadi f.utu dl dimaknai sebagai mashdarsaja,

terkadang dimaknai sebagai kalam sehingga itu adalah maf'ul, dan

terkadang dimaknai keduaduanya sehingga ia menjadi maf'ul dan

mashdar.

Demikian pula dengan kata Al Qur'an. Bentuk aunlngra

adalah fi'-i i:j (membaca), dan itu adalah pertuatan dan gerak.

Kemudian kalam yang dibaca disebut fij Mengenai makna yang

pertama Allah berfirman, @'{,:;i'€6'nYj6!i @ fr6i 1.:i tS lt
'Apabila Kami telah selaai membacakannya maka ikufrlah

baaanryn ifu. Kemudian, aE,s tanggungan Kami-
lah penjelasannjm."(Qs. Al Qiyaamah 1751: L7-L8) Dan mengenai

makna yang kedua Allah berfirman, i5<l3oi-'rffiit:ii'3L
"Saungguhnya Al Qur'an ini memberikan Wfunjuk kepada fialan)

tnng lebih lurus. "(Qs.Al Israa' [17]' 9)
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Qira'ah dan Tilawah

Masalah tersebut telah dijelaskan di tempat lain. Kami juga

telah menjelaskan bahura tilawah dan qira'ah pada mulanya adalah

mashdardari kata itU.U a*r'iit;lj sepe*kata fTll , tetapi

kalam dapat disebut dengan kata qira'ah dan tilawah sebagaimana

ia bisa disebut dengan kata Al Qur'an. Pada saat itu, kata qira'ah

dan tilawah berarti sesuatu yang dibaca.

Ada kalanya kata tilawah dan qira'ah dimaknai sebagai

mashdaryang adalah perbuatan, sehingga kata qira'ah dan tilawah

bukan berarti sesuafu lrang dibaca, melainkan pertuatan yang

rnengakibatkan sesuatu yrang dibaca.

Ada kalanya pula tilawah dan qira'ah dimaknai sebagai

gabungan dari dua makna tersebut sehingga ia bukan sesuatu yang

dibaca karena di dalamnya ada pertuatan, dan ia tidak terpisah

dan berteda dari yang dibaca karena yang dibaca adalah bagian

darinya.

Makna ini berlaku jika yang dimaksud dengan qira'ah

hacaan) dan magru' (jnng dibaa) adalah sama, seperti bacaan

Tuhan dan yang dibaca-Nya, atau seperti bacaan hamba dan yang

dibacanya. Adapun jika yang dimaksud dengan qin'ah adalah

bacaan hamba, dan ifu adalah geraknya, dan yang dimaksud

dengan magru'adalah sifat Tuhan, maka tidak diragukan bahwa

gerakan hamba bukanlah sifat Tuhan.

Akan tetapi, ini adalah pemaknaan yang memaksakan diri.
Sebaliknya, bacaan hamba adalah sesuatu yang dibaca olehnya.

Bacaannya terhadap Al Qur'an jika yang dimaksud adalah AI

Qur'an itu sendiri, maka bacaannya ifu bermakna sesuatu yang
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dibaca olehnya. Jika yang dimaksud adalah geraknya, maka itu
bukan sesuatu yang dibaca olehnya. Adapun jika yang dimaksud

adalah keduanya, maka ia tidak digunakan unfuk salah satunya

saja.

Karena ihr, di antara mereka yang mengaku sebagai

pembela Sunnah terdapat ulama yang mengatakan bahwa qin'ah
adalah maqnt'. Ada pula lrang mengatakan bahwa qin'ah ill-t
berbeda dengan maqnr'. Ada pula yang tidak memaknai salah safu

dari keduanya. Masing-masing pendapat memiliki sisi

kebenarannlra menurut sudut pandang umum dan obyektif. Dalam

hal ini tidak ada safu pendapat 5nng mencakup seluruh kebenaran,

melainkan setiap pendapat mengandung kebenaran dari safu sisi

dan terkadang keliru dari sisi lain.

Al Bukhari menetapkan penciptaan pertuatan manusia,

baik gerak atau suara. Bacaan adalah perbuatan hamba png
dikenai perintah dan larangan. Adapun kalam itu sendiri adalah

kalam Allah. AI Bukhari tidak mengatakan, "Sesungguhnya lafazh

hamba adalah makhluk dan bukan makhluk sebagaimana Ahrnad
melarang ini dan itu."

Yang dikatakan Al Bukhari sebagai makhluk, yaihr

perbuatan para hamba dan sifat-sifat mereka, tidak dikatakan oleh

Ahmad dan ulama salaf lain bahwa itu bukan makhluk. Jika
mereka diam saja, maka itu karena masalah ini sudah jelas. Juga

karena mereka fokus dalam membantah Jahmil4yah.

Yang dikatakan Ahmad sebagai bukan makhluk, yaitu

kalam Allah, bukan sifat manusia, tidak dikatakan oleh Al Bukhari
bahwa itu adalah makhluk.

Akan tetapi, tujuan Imam Ahmad adalah unfuk membantah
orang yang rnenganggap kalam Allah sebagai makhluk manakala
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ia datang dari Allah. Sedangkan tujuan Al Bukhari adalah untuk

membantah orang yang mengatakan bahwa perbuatan dan suara

manusia bukan makhluk.

Kedua tujuan tersebut sama-sarna benar dan tidak saling

bertentangan. Hal itu telah dijelaskan oleh hnu Qutaibah dalam

masalah lafazh. Akan tetapi orang-orang yang menyimpang

kepada salah satu sisi mengingkari sisi yang lain. Allah Mahatahu.

Perbedaan Pendapat Ulama Mengenai Perbuatan lrang
fidak Memiliki Obyek

Adapr.m perbuatan yang tidak memiliki obyek seperti

bersemaSam dan datang, pdm ulama berbeda pendapat dalam

menetapkannya, karena di dalamnp tidak ada obyek yang mereka

ketahui hingga mereka berargumen dengan makhluk unfuk

membuktikan Khaliq. Ia han5ra bisa diketahui dengan berita
(u/ahyu) sehingga png menjadi tolok uhr di dalamnya adalah

berita, bukan akal.

Karena itu, mereka yang meniadakan sifat-sifat khabri
(dijehslan oleh unhyt) juga meniadakan pertuatan
yang tdak memiliki obyek. Mereka ini adalah sebagian dari

kelompok yang mengatakan bahwa penciptaan ifu bukan obyek

yang diciptakan, dan sebagian dari mereka yang mengatakan

penciptaan adalah obyek yang diciptakan. Sedangkan mereka

lrang menetapkan sifat-sifat l<habari dari kedua kelompok tersebut
juga mengafirmasi perbuatan-perbuatan yang tidak memiliki obyek.
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Perbedaan Pendapat mengenai Sifat-sifat l(habari

Mereka yang menetapkan adanya sifat-sifut khabari

@ibenbkan oleh unhjru) memiliki dua pendapat dalam masalah ini,
yaitu:

Pertama, kelompok ulama yang menjadikannya satu jenis

dengan perbuatan lang memiliki obyek dengan menjadikannya

sebagai perkara-perkara yang baru pada selainnya. Ini adalah

pendapat Al Asy'ari, para imam dari kalangan sahabatrya, dan

oftmg-orang yang sependapat dengan mereka seperti Abu Ya'la,

It:inu Az-Zaghuni, dan unhrk Uqail dalam banyak pendapatnya.

Al Asy'ari memiliki sebuah perdapat, 5nitu bahwa istiwa'
adalah pertuatan 5nng dilakukan Allah di 'Arasy

sehingga dengan itu Allah bersemagram di atas 'Arasy. Demikian
pula pendapatrya terkait kedatangan dan turunnya Allah. Ia
mengatakan, "Perbuatan-perbuatan ini bukan termasuk

kekhususan jisim, melainkan ia menjadi sifat bagr jisim dan

aksiden. Karena ifu ada ungkapan, "Datang panas, datang dingin,

datang demam," dan lain sebagainya.

Ini juga merupakan pendapat Al Qadhi Abu Bakar, Al

Qadhi Abu Ya'la, dan para ulama lainnp.

Mereka menals^rili riwayiat dari generasi salaf seperti Al
Auza'i dan selainn5ra bahwa mereka berkata tentang nuzul
(turunnya Allah ke langit dunia), 'Allah bertuat di atas 'Arasy

dengan Dzat-Nya." Pendapat ini ditukrkan oleh Al Qadhi Abdul

Wahhab dari Al Qadhi Abu Bakar, dan mereka ceritakan dari Al
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Asy'ari dan selainnya, sebagaimana yang ia sebutkan di banyak

tempat dalam kitab-kitabnya.

Akan tetapi, menurut mereka ini termasuk sifat-sifat

l<habari. Ini adalah pendapat Al Baihaqi dan sekelompok ulama,

serta pendapat pertama dari dua pendapat AI Qadhi Abu Ya'la.

Setiap ulama yang mengatakan bahwa tidak ada sifat-sifat

il<hfrWn (didasari kehendak bebas) melekat pada Tuhan, mereka

meniadakan pertuatan png dikehendaki-Nya melekat pada Dzat-

Nya, baik pertuatan yang memiliki obyek atau tidak memiliki

obyek. Akan tetapi, ulama yang menetapkan perbuatan qadim

memiliki pendapat yang sarna dengan ulama yang meyakini

pengadaan. Dengan demikian ia mengatakan, "Perbuatan yang

qadim tersebut melekat pada-Nya bukan dengan kehendak-Nya,"

sebagaimana lnng mereka katakan terkait kehendak-Nya yang

qadim.

Kdua, sifat-sifat khabari merupakan perbuatan-pertuatan

yang melekat pada Dzat-N5n dengan kehendak dan pilihan-Nya.

Mereka juga berpendapat sama terkait perbuatan-perbuatan yrang

memiliki obyek. Ini adalah pendapat para imam Sunnah, Fiqih dan

tasawuf, serta banyak ulama dari berbagai kelompok ahli Kalam

sebagaimana telah dijelaskan.

Inilah dasar pe$edaan pendapat mereka terkait penafsiran

firman Allah, "Dan Dia berkehendak manuju langit." (Qs. AI

Baqarah l2l:291

"Tiada yang merela nanti-nantil<an melainkan datangnW

Allah dan malaikat fuda hari kiamat) dakn naungan aumn. "(Qs.

Al Baqarah l2l:zLOl
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"Kemudian Dia bersemayam di abs 'Arasy. " (Qs. Yuunus

[10]: 3)

Barangsiapa yang meniadakan perbuatan-pertuatan ini,

maka ia menalnuili kedatangan Allah dengan kedatangan perintah-

Nya atau adzab-Nya. Sedangkan persemalnman Allah di atas

'Arasy dital$Jili sebagai kekuasaan dan pengendalian, atau

ketinggian derajat.

Pam ulama memiliki dua pendapat mengenai

persemayaman; apakah ia termasuk sifat perbuatan atau sifat

dzat?

Mereka yang mengatakan bahwa persemalaman adalah

sifat dzat menals,rili bahwa persemayaman adalah sifat dzat

menakuilinya bahwa Allah berkuasa di atm 'Arasy. Dia senantiasa

berkuasa dan senantiasa tinggi kuasa-Np. Karena ifu kelemahan

pendapat ini tampak jelas dari beberapa sisi, 3riaifu:

Pertama, adalah firman'Alah, i15t Xtt;;:t"; "Kemudian

dia berkehendak menuju langit" Allah mengabarkan bahwa Dia

bersemayam, dengan menggunakan partikel il &emudian).

Kedua, dalam ayat tersebut kata kerja disambung dengan

kSta kerja. Ayat tersebut menyebutkan kata menciptakan
kemudian berkehendak menuju.

Ketiga, pemyataan mereka tidak mengandung perbedaan

antara 'Arasy dan selainnya. Jika dikatakan bahwa 'Arasy adalah

makhluk yang paling besar, maka hal itu tidak meniadakan istiwa'
atas selain 'Arasy sebagaimana firman Allah, "Allah, tiada Tuhan
(yang berhak disembah) kecuali Dia, Tuhan Yang mempunlni
'Arasy yang baar." (Qs. An-Naml 1271, 26l' Ketika Allah
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menyebutkan rububi5ryahNya terhadap'Arasy karena keagungan-

Nya, sedangkan itu bersifat umum, maka dapat

dikatakan bahwa Allah juga Rabb langrt dan bumi serta segala

sesuahr yang ada di antara keduanya, serta Tuhan Sang memiliki

'Arasy !/ang besar. Juga seperti dalam firman Allah, 'I{ami

bedman kepada Tuhan semata alam, 6nitu) Tuhan Musa dan

Harun. "(Qs. AsySyr'araa' l25l: 47481

Istiwa' it.t berlaku khusus pada 'Arasy berdasarkan

pendapat png disepakati oleh umat Islam, meskipun Allah juga

melakukan istiwa'atas segala sesuatu mencakup langit, bumi dan

segala sesuafu di antara keduanya. Seandain3a istiwa'Allah di atas

'Arasy dimaknai sebagai kekuasaan Allah atasnya, maka dapat

dikatakan pula bahwa Allah juga berkuasa atas langit, bumi dan

segala sesuahr yang ada di antara keduaqra.

Ijma' ini menjadi salah sahr argumen beberapa kelompok

ulama -di antara mereka adalah Al Asy'ari. Ia mengatakan, "ljma'

umat Islam bahun isfrqm'berlaku khr.rsrs untuk rArasy menjadi

dalil tentang kelirunp pendapat ini."

t-agr ptrla, Allah senantiasa berkuasa atas 'Arasy sqak Dia

menciptakanqn.

Keempt, penggunaan kata istivn'dalam bahasa Arab

untuk arti kekuasaan atau ketinggian derajat menurut mereka tidak

boleh. Penggunaan png ada dalam Kitab, Sunnah dan perkataan

Arab menghalangi penggunaan tersebut sebagaimana telah

diielaslon di tempat lain.

Bait syair lnng mereka iadikan argumen berilnrt ini

mendapat kritk, laitu,
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Kemudian BisSr basema5nn atas 'Irak

Tanp @ang dan danh Wng tertunpah

. Kendati syair ini benar, tetapi ia tidak mengandung hujjah

karena orang Arab tdak mengatakan, "lJmar bersemayam atas

Irak ketika ia menaklukkannya, Utsman tidak bersemayam atas

Khurasan, dan Rasulullah #t tidak bersemayam atas Yaman."

Dapat dikatakan bahwa kendati qrair ini benar terkait Bisyr

bin Marwan ketika ia memasuki Irak dan bersemayam di atas kursi

kerajaannya, narnun dapat dikatakan bahwa ungkapan ini
semakna dengan ungkapan, "la duduk di atas lnrsi kerajaan, atau

tahta kerajaan, atzu menduduki kerajaan." Inilah yang dimaksud.

lagi pula, berbagai ayat dan hadits serta ijma' generasi salaf

menunjukkan bahwa Allah berada di atas 'Arasy sebagaimana

telah dilelaskan di banpk tempat.

Perbedaan Pendapat Mengenai Makna l#iwa'
Adapun mereka yang mengatakan bahr,rn istiwa'adalah

sifat perbuatan, mereka ini memiliki dua pendapat di sini

sebagaimana telah dijelaskan, yaitu: Apakah itu perbuatan yang

terpisah dari Allah karena perbuatan dimaknai sebagai obyek yang

dipertuat, ataukah perbuatan png melekat pada-Nya dan terjadi

dengan kehendak dan kuasa-Nya?
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Pendapat pertama adalah pendapat hnu Kullab dan para

pengikutrya seperti Al Asy'ari dan selainnya. Ini juga merupakan

pendapat Al Qadhi, hnu Uqail, hnu Az-Zaghuni dan lain{ain.

Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat para imam

ahli Hadits dan Sunnah, serta banyak kelompok ahli Kalam

sebagaimana telah dijelaskan.

Karena ifu para ulama memiliki enam pendapat terkait

istiwml kedatangan dan perbuatan Allah lainnya yang disebutkan

Allah dalam Al Qur'an, yaitu:

Safu kelompok mengatakan bahwa keterangan tersebut

dipahami secara teksfual. Mereka memahami kedatangan Allah

sama jenisnya dengan kedatangan makhluk, dan furunnya Allah

sarna jenisnya dengan turunnya makhluk. Mereka ini adalah

kelompok yang menyamakan dan menyerupakan Allah dengan

makhluk. Di antara mereka bahkan ada yang mengatakan bahwa

jika Allah turun, maka 'Arasy kosong sehingga Allah tidak lagi

berada di atas'Arasy.

Kelompok lain mengatakan bahwa nash-nash tersebut

dipahami secara teksfual menunrt !,ang pantas bagi Allah

sebagaimana yang berlaku pada semua sifat yang disebut Allah

bagi diri-Nya. "Tidak ada sesuafu pun tnng serup dengan Dia.'
(Qs. AsSrSyural42l:11) Baik dalam Dzat-Nya, atau sifat-sifat-Nya,

atau perbuatan-perbuatan-Nya Mereka mengatakan, "Allah furun

dengan cara funrn yang sesuai dengan kebesaran-Nrc. Demikian

pula, Allah datang dengan cara datang yang sesuai dengan

kebesaran-Nya." Menurut mereka, Allah turun dan datang tetapi
Dia tetap Mahatinggi dan berada di atas 'Arasy seb'agaimana yang

dikatakan oleh Hammad bin Zaid, "Dia berada di atas 'Arasy, dan
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mendekat kepada makhluk-Nya dengan cara yang Dia kehendaki."

Ishaq bin Rahawaih berkata, "Allah tunrn, tetapi 'fuasy tidak

kosong dari-Nya." Pendapat ini juga dihrturkan dari Ahmad bin
Hanbal dalam suratnya kepada Musaddad-

Penafsiran furunnya Allah sebagai perbuatan yang melekat

pada Dzat-Nya merupakan pendapat ulama ahli Hadits. Inilah

yang dituturkan oleh Abu Umar bin Abdul Barr dari mereka. Ini
juga pendapat mayoritas pendahulu dari sahabat Ahmad.

Pendapat ini dinyatakan secara tegas oleh Ibnu Hamid dan

selainnya.

Pendapat pertama meniadakan perkara-perkara il<hdtrui
(didasri kehendak bebas), yaitu pendapat At-Tamimi dengan

menyepakati pendapat hnu Kullab. Ini juga merupakan pendapat

Al Qadhi Abu Ya'la dan para pengikuqra.

Dua kelompok lainnya mengatakan bahwa Allah tidak turun

dan tidak datang sebagaimana telah dijelaskan. Selanjutr5ra, di
antara mereka ada yang menalsrJili perbuatan tersebut dan ada

yang menyerahkan kepada Allah.

Kemudian ada dua kelompok lain yang tidak berkomentar.

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Kami tidak mengetahui

apa yang dimaksud Allah dengan ungkapan ini." Dan ada pula

yang tidak berpikir apapun selain membaca Al Qur'an.

Mayoritas ulama pembela Sunnah dan para pengikut

generasi salaf menolak penalo,rilan yang meniadakan istitva'darr
kedatangan Allah. akan tetapi, banyak di antara mereka yang

menolak tal$ril yang batil tersebut dengan mengatakan, "Sayra

tidak mengetahui maksud Allah dengan ungkapan ini."
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Ada pula yang mengatakan, "lni termasuk nash yang

dilarang unfuk ditafsirkan, atau nash yang penafsirannya

disembunyikan oleh Allah."

Ada pula yang memahaminya sebagaimana yang dSelaskan

oleh hadits-hadits shahih dan banyak atsardan generasi salaf, baik

dari generasi sahabat atau tabi'in.

Abu Muhammad Al Baghawi Husain bin Mas'ud Al Farra'

yang bergelar Muhyr As-Sunnah (Penghidup Sunnah) dalam

tafsimya tentang firman Allah, "Dan Dia berkehendak menuju

langit. " (Qs. Al Baqarah 121: 291 Ia mengatakan, "Menurut hnu
'Abbas dan mayoritas mufassir generasi salaf, maksud ayat ini

adalah: Allah naik menuju 'Arasy." Fana', Ibnu Kisan dan

sekelompok ahli Nahum mengatakan, 'Maksudnla adalah

menghadapkan tujuan unfuk menciptakan langit." pendapat lain

mengatakan artingra adalah menuju."

Pendapat inilah png disebutkan oleh lbnu Al Jarzi dalam

tafsimya, "Maksudnya adalah Allah menghadapkan tujuan unhrk

menciptakann5n."

Demikian pula, ia menguatkan pendapat ulama yang

menafsirkan kedatangan Allah dengan kedatangan pedntah-Nya,

dan pendapat ulama yang menal$ rili istiwa'. Ia menyebutkan hal

itu dalam kitab-kitab lain, dan menyetujui sebagian pendapat hnu
Uqail. Ia berkata, "Dalam masalah ini hnu Uquil memiliki banyak

pendapat yang berteda-beda. Ia menulis beberapa kitab yang

berisi pendapat dan ijtihadnya yang berbeda-beda."

Saat menafsirkan firman Allah, 'Kemudian Dia
bersemayam di atas 'Arasy" (Qs. Yunus [10]r 3), Al Baghawi

berkata, "Al Kalbi dan Muqatil berkata bahwa maksudnya adalah
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berdiam diri. Abu 'Ubaidah memaknainya naik. Sedangkan

Mu'tazilah menakwili istiwa' dengan istila' (menguasai)."

Adapun Ahlussunnah mengatakan bahwa istiwa'di atas

'Arasy merupakan sifat Allah tanpa diketahui caranya, dan

seseorang wajib mengimaninya dan menyerahkan pengetahuan

tentangnya kepada Allah. Ada seseorang yang bertanya kepada

Malik bin Anas tentang firman Allah, '(Yaitu) Tuhan Yang Maha

Pemurah, Yang di atas 'Arasy. "(Qs. Thaahaa [20]: 5)

Bagaimana caranya Allah bersema5am?" Malik lantas

menundukkan kepalanya lamalama, keringat mengucur deras dari

tubuhnya, kemudian ia berkata, "Istiorm'adalah hal yang diketahui,

tetapi caranya tidak bisa dicema akal, keimanan terhadapnya

hukumnya wajib, dan pertanyaan tentangnlra adalah bid'ah. Dan

menurutku, engkau adalah orang yang sesat." Kemudian Malik

menytrruh mengusir orang ifu.

Al Baghawi juga berkata, "Diriwayatkan dari Sufuan Ats-

Tsauri, Al Auza'i, Laits bin Sa'd, Sufuan bin 'Uyainah, Abdullah

bin Mubarak dan para ulama Sunnah lain tentang ayat-ayat yang

memuat sifat-sifat mubsSnbih (samar) ini, bahwa mereka berkata,

"Pahamilah ia sebagaimana adanya tanpa memperrnasalahkan

caranya."

Mengenai firman Allah, "Tiada yang mqel<a nanti-nantilan
melainkan datangnya Allah dan malaikat (pda hari kiamat) dalan
naungan awan" (Qs. Al Baqarah l2l: 2L01, Al Baghawi berkata,
"Sikap yang paling tepat terhadap ayat ini dan ayat-ayat png
senrpa adalah beriman kepada makna tekstualnya, menyerahkan

pengetahuannya kepada Allah, meyakini bahwa Allah Mahasuci

dari sifat-sifat kebaruan. Seperti ihrlah sikap para imam generasi

salaf dan para ulama Sunnah."
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Al Kalbi berkata, "Ayat ini termasuk ayat tersembunyr yang

tidak bisa ditafsirkan. "

Akan tetapi, dituturkan dari Al Kalbi mengenai penafsiran

firman Allah, "Kemudian Dia bersemayan.. " bahwa maksudnya

adalah berdiam diri. Jadi, di sini Al Kalbi justeru menafsirkan,

padahal sebelumnya ia menganggap ayat ini termasuk ayat

tersembunyi lnng tdak bisa ditafsirkan karena mengandung

penjelasan sifat bahwa Allah berasa di atas 'Arasy, dan ayat ini

menjelaskan kedatangan Allah di bawah naungan awan.

Al Baghawi berkata, "Makhul, Az-Zvhi, Al Auza'i, Malik,

Abdullah bin Mubarak, Sufuan Ats-Tsauri, laits bin Sa'd, Ahmad

dan Ishaq berkata tentang ayat ini dan ayat-ayat semisalnya,

"Maknailah ia sebagaimana adan5ra tanpa mempertanyakan

caranya." Sufyan bin 'Uyainah berkata, "Setiap sifat yang

disebutkan Allah tentang diri-Nya dalam Kitab-Nya, cara

penafsirannya adalah membacanya dan diam terhadapnya. ndak
ada seorang pun yang bisa menafsirkannya selain Allah dan Rasul-

N!n."

Ayat tentang kedatangan Allah di baunh naungan awam ini

lebih samar daripada ayat tentang istiwa'. Karena itu Abu Faraj

condong untuk menals rili ayat ini dan menolak pendapat ulama

grang menalsuili istium'dengan makna istila' (menguasai).
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Penjelasan tentang 'Arasy dan Alasan
Penamaannya

Dalam tafsimya hnu Al Ja:r;i berkata, "Khalil bin Ahmad

berkata, "Kata 'Arasy berarti singgasana. Setiap singgasana raja

disebut 'Arasy. Jarang sekali kata ini disebut dalam bentuk jamak."

hnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Rauq, dari

Dhahhak, dari hnu 'Abbas, ia berkata, "la disebut 'Arasy karena

ketinggiannya." Saya katakan, derivasi kata menunjukkan

pendapat ini seperti firman Allah, a,;,;;6t4113 "Dan ap

tnng telah dibangun merel<a." (Qs. Al A'raf I7l: 1371'GfrTsii';t

*t'i $ *tF # "Dan Dialah lnng meniadikan kebun-

kebun yang berjunjung dan gng tidak berjunjung. "(Qs. Al An'am

[6]: 141)

Tempat duduk raja biasanya lebih tinggi daripada tempat

duduk selainnya. Jadi, jika dikaitkan dengan selainnya, 'Arasy itu
lebih tinggi. Sedangkan jika dikaitkan dengan yang ada di atasnya,

maka 'Arasy itu berada di bawahnya. Dalam Uitab Ash-Shahihain

terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

idt tL t tlrt
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'Uika kalian meminta kepada Allah, maka mintalah surga

Firdaus karena itu adalah surga 5ang paling tinggi dan yang paling

tengah. Atapn5n adatah 'Arasy Ar-Ralunan.'89

Hadits ini menunjukkan bahwa 'Arasy adalah makhluk yang

paling tinggi sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain.

Abu Faraj berkata, "Perlu Anda ketahui bahwa penyebutan

'Arasy telah masyhur di kalangan masyarakat Arab, baik di masa

jahiliyah atau di masa Islam. Uma5iyah bint Shalt pemah

menggubah syair:

,.tilt,t d., $f )a. ;-'it |)il.7

f;;:- /
I

'O'tt rs?: rt 6t * r1;il JL

J-r e(.lr
frt q t{
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*ya' Ls; g iir 'Hfi+tA?tt ,
tur)

lt t

)J+
Merela Allah, Dia memang panbs

diagangkan

Tuhan kami di lanqit Mahabqr Dia

3e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7423)dan At-Tirmidzi dalam
pernbahasan tentang sifat-sifat surga (2530).
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Di bangunan turtinggi Smng mendahului manusia

Dia hamparkan dipan di atas langit

Dipan yang tidak bin tertangkap

Para Malaikat di bawahnya melihat befragai rupa

Saya katakan, maksudnlra adalah 'Arasy disebut oleh orang

fuab yang bukan muslim, dan orang itu mengambilnya dari ahli

Kitab. UmayTah dan orang-orang sepertinya memang banyak

belajar dari ahli Kitab. Jika tidak, maka sesungguhnya orang-orang

musyrik tidak mengenal'Arasy.

Abu Faraj bin AI Ja:ai berkata, "Ka'b berkata,

"Sesungguhnya langit dibandingkan 'Arasy itu seperti pelita yang

digantungkan di antara langit dan burni.'

Ia juga mengatakan, "Telah terjadi ijma' di antara para

ulama salaf bahwa terhadap ayat ini mereka fnCak mengambil sikap

lebih selain mernbaca.

Ada satu kelompok lnng menyimpang dengan memaknai

'Arasy sebagai kerajaan. Pendapat ini menyimpang dari kebenaran

kepada pendapat asal-asalan, selain ia bertentangan dengan abar.
Tidakkah mereka mendengar firman Allah, "Dan adalah 'Ansy-

Nya di atas air. " (Qs. Huud [11]: 7) Apakah menurut mereka

kerajaan Allah ada di atas air?

Abu Faraj juga mengatakan, "Sebagian ulama mengatakan

bahwa l<ata istiwa'bermakna istila'.la berargumen dengan syair:

Kemudian Bity, abs 'lrak

Tanpa pdang dan damh tnng terfilmpah
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Makna ini janggal menurut para ahli bahasa. Ibnu Al A'rabi
pun berkata, "Masyarakat Arab tidak mengenal kata isfiwa'dengan
makna istila'. Barangsiapa yang berpendapat demikian, maka ia
telah salah besar."

Abu Faraj juga berkata, "Kalimat ,iii ,)b "ttli S;"'t
berarti pada mulanya fulan jauh darinyra, tdak menguasainya, lalu

ia menguasainya. Sedangkan Allah senantiasa menguasai segala

sesuatu."

$nir di atas fidak diketahui penggubahnya. Demikian
pemyataan hnu Faris Al-llghawi. Kendati syair tersebut benar,

namun ia Udak mengandung argumen unfuk menguatkan makna

yang kami jelaskan, fitu penguasaan orang yang sebelumnya

tidak menguasai. Karni berlindung kepada Allah dari disfungsi yang

dilalnrkan oleh orang-orang yang menyimpang dan penyerupaan

oleh orang-orang yang menganggap Allah adalah jisim!

SaSn katakan, ia telah menakrpili firman Allah, "Dan Dia
fu*ehendak menuju langlt " (Qs. Al Baqarah 121: 291 Tetapi ia
menolak penakwilan firman Allah, "Kemudian Dia basemajam di
abs'Arasy"(Qs. Yunus [10]: 3)

Mengenai lafazh 'datang' ia menyebutkan dua pendapat. Ia

mengatakan, "Firman Allah, 'Tiada tnng mereka nanti-nantilan
melainla n datugn5n Allah dan malaikat (pda hari kiamat) dalam

naungan awEn'(Qs. Al Baqarah l2l:2lOl, sekelompok ulama salaf

tidak mau berkomentar tentang aSrat semacam ini. Sedangkan Al

Qadhi Abu Ya'la menuturkan dari Ahmad bahwa ia berkata,

"Yang dimaksud adalah kekuasaan dan perintah-Nya. Ia berkata,

"Allah telah menjelaskan hal itu dalam firman-Nya, "Tidak ada

tnng difunggu-tunggu oftng kafir selain dari datangnSm pan
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malaikat kepada mereka atau datangnya perintah Tuhanmu. "(Qs.

An-Nahl [16]: 33)

Saya katakan, inilah yrang disebutkan oleh Al Qadhi dan

selainnya, bahwa Hanbal menuturkannya dari Ahmad dalam kitab

Al Mihnah bahwa ia berkata demikian dalam perdebatan dengan

rnereka pada masr fitrah ketika mereka berargumen dengan
sabda Nabi $, "Swat Al Baqarah dan Ali 'Imran dabng.'+o

Mereka mengatakan, "Kata datang tidak digunakan kecuali unhlk
makhluk." Imam Ahmad membantah dengan mengatakan, "Tetapi

Allah juga berfirman, "Dan datanglah Tuhanmu. "(Qs. Al Fajr [89]:
22) la berkata, "Yang dimaksud dengan surat Al Baqarah dan Ali
'lmran datang adalah pahalanya yang datang, sebagaimana firman

Allah, 'Dan datanglah Tuhanmu" maksudnya adalah perintah dan

kuasa-Nya.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Sahabat-Sahabat
Ahmad Mengenai Riwalnt Hanbal darinya tentang

Kedatangan Allah

Para sahabat Ahmad berteda perrdapat mengenai riwayat
yang dituturkan oleh Hanbal. Tilak diragukan bahwa pemyataan

ini bertentangan dengan nash-nash yang mubumtir da'i Ahmad

mengenai larangannya untr.rk menal$rili alnt ini, serta menaku/ili

ayat tentang furunnya Allah, istiwal dan perbuatan-perbuatan

lainnya.

Mereka memiliki tiga pendapat, yraitu:

4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalatrya musafir l5M/252).
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Pertama, kekeliruan ini berasal dari Hanbal. Hanya dia

yang menceritakan pendapat ini, sedangkan mereka yang

menceritakan perdebatan dari Ahmad tidak menyebutkannya,

seperti Shalih, Abdullah, Al Marwadzi dan lain{ain. Mereka tidak

menyebutkan riwayat ini. Hanbal memang meriwayatkan seorang

diri riwayat-riwayat yang dinilai keliru oleh sekelompok ulama

seperti Al Khallalal dan sahabatrya.

Demikian pula dikutip dari Malik sebuah riwayat bahwa ia

menakwili sabda Nabi $, "Allah turun ke langit dunia'42 bahwa

maksudnya adalah perintah-Nya yang turun. Akan tetapi, riwayat

ini berasal dari Habib, sekretaris Malik. Para ulama sepakat bahwa

ia adalah pendusta. Riwayat ini juga difuturkan dari jalur riwayat

lain tetapi sanadn5n tidak dikenal.

Kedua, satu kelompok sahabat Ahmad mengatakan bahwa

Ahmad berkata demikian untuk memaksa lawan debatrya unfuk

komihnen terhadap madzhabnya, karena pada saat terjadi fimah

itu mereka berargumen kepada Ahmad dengan sabda Nabi rS,
"Datang surat Al Baqarah dan Ali 'Imnn. " Ia menjawab bahwa

maknanya adalah pahala surat Al Baqarah dan Ali 'lmran, seperti

firman Allah, "Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan

datangnya Allah. " (Qs. Al Baqarah l2l 2L0l Maksudnya adalah

perintah dan kekuasaan-N5a sesuai dengan takwil mereka. Jadi,

Imam Ahmad berkata demikian bukan karena ia berpendapat

demikian karena madzhabnya adalah tanpa komentar.

41 Dia adalah Abu Bakar bin Muhammad bin Harun Al Khalld, seorang mufassir,
ahli Hadits dan ahli bahasa, termasuk tokoh besar madzhab Al Hanbali, dan berasal
dari Baghdad. Adz-Dzahabi berkata, "Dia adalah orang yang menghimpun dan
mengklasifikasi ilmunya Imam Ahmad. Di antara kitabnya adalah Tafsir Al Ghanb,

Thabaqat Ashhab lbni Hanbl, dan lainlain. Uh. kitab Al Alaam (l/206\.
4z HR. Malik dalam krlab N Mutnththa'(1/214\.
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Kefiga, mereka menjadikan ini sebagai riwayat dari Ahmad.

Terkadang perkataan para imam berbeda-beda dalam masalah-

masalah seperti ini. Akan tetapi pendapat yang shahih dari

masyhur darinya adalah ia menolak tal$^ril. Kedua riwapt tersebut

disebutkan oleh lbnu Az-Zaghuni dan selainnya. Setelah itu ia
menyebutkan bahwa meninggalkan tal$,il merupakan riwayat png
masyhur dan diamalkan oleh mayoritas syaikh dari kalangan

sahabat kami.

Riwayat 3nng menakr,vilkan menafsirkan kedatangan Allah

dengan menuju, bukan datangnya p€rintah dan kekuasaan-I\4,

sebagaimana mereka menafsirkan firman Allah, "Kemudian

merel<a menuju bngit.'

Atas dasar itu, dalam tal$,il ini -jika memang dipegany
ada dua sisi pendapat.

Meskipun hnu Az-Zaghuni, Al Qadhi Abu Ya'la dan

semisalnla mengatakan bahwa ayat tentang kedatangan Allah itu

dimaknai sesuai teksfuahp, narnun pendapat mereka terrtang hal

ifu sahr jenis dengan pendapat lbnu Kullab dan Al Asy'ari. Karena

Al Asy'ari juga melarang tal$ril tentang turun dan datangnya Allah.

Ia menganggapnya sebagai sifat khabri (dikebhui melafui urahtnt

dan mengatakan, "Perbuatan-pertuatan ini tidak mengakibatkan

bentuk jisim, bahkan ia juga bisa diiadikan sebagai sifat untuk

selain iisim." Pernlntaan hnu Az-Zaghuni tentang ienis ini dan

tentang istiwa'rrya Allah di atas 'Arasy sejalan dengan pendapat

Abu Hasan sendiri.

Inilah pendapat mereka tentang sifat-sifat lchabari fia
perbuatan-perbuatan ini.
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Sikap lbnu Kullab terhadap Ketinggian Allah di atas
Alam

Adapun ketinggian Tuhan sendiri di atas alam, menurut

Ibnu Kullab hal tersebut dapat diketahui dengan akal, sama seperti

pendapat mayoritas ulama yang menetapkan sifat-sifat bagi Allah

sebagaimana yang disebutkan oleh Al Khaththabi, hnu 'Abdil Bar

dan lain{ain. Ini juga merupakan pendapat lbnu Az-Zaghuni, dan

merupakan pendapat lain dari dua pendapat Al Qadhi Abu Ya'la.

Al Qadhi pada mulan5ra berpendapat seperti pendapat Al Asy'ari

bahwa sifat-sifat tersebut adalah khabari. Ini juga merupakan

pendapat Al Qadhi Abu Bakar, Al Baihaqi dan selainnya.

Adapun Abu Al Ma'ali dan para pengikutrya berbeda dari

Al Asy'ari dan para sahabatnya generasi pendahulu terkait sifat-

sifat l<habar. Mereka tidak menetapkannya, tetapi di antara mereka

ada yang meniadakannya lalu ia menal$rili istiwa'dengan istila'.lni
adalah pendapat pertama dari dua pendapat Abu Al Ma'ali. Ada

pula yang bersikap pasif; tidak menetapkannya dan tidak

meniadakannya, seperti Ar-Ar-Razi dan Al Amidi. Sedangkan

pendapat lain dari Abu Al Ma'ali adalah melarang menalnuili sifat-

sifat khabari.la mengatakan bahwa ini adalah ijma' generasi salaf,

dan bahwa seandainya tal$/il diperbolehkan atau pasti, maka

perhatian mereka terhadapnya lebih besar daripada perhatian

terhadap selainnya.

Jadi, ia berargumen dengan ijma' generasi salaf bahwa

tidak boleh menakv,,ili sifat-sifat tersebut. Ia mendasari sikap tanpa

komentar itu dengan firman Allah, "Padahal tidak ada yang

mengetahui tal<wilnya melainkan Allah. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 7) Ia

228



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

menyebutkan keterangan ini dalam lljftab An-Nazhzhamis4nh fi Al
Arkan Al Islamigy:ah.

Inilah metode mayoritas ulama lpng bersandar pada

Sunnah. Mereka menganggap takwil bertentangan dengan metode

salaf. Kami telah menjelaskan masalah ini di tempat lain. Kami
juga menerangkan kata tal*vil dan makna garis besar yang

terkandung di dalamnya, serta komentar tentang firman Allah,
"Padahal tidak ada tnng mengetahui bkwiln5n melainlan Allah."
Kami juga menjelaskan bahwa kedua pendapat tersebut Sdna-

sarna benar.

Barangsiapa lnng mengatakan bahwa tdak ada yang

mangetahui takruilnya selain Allah, maka maksudnyra adalah

kesudahan atau pembuktian nlrata dari kalam tersebut, sedangkan

hal itu tidak ada yang mengetahuinya selain Allah. Adapun orrng
yang mengatakan bahwa orang-oriang yang mendalam ilmunya

mengetahui tal$ril, maka 1nng dimaksud adalah penafsiran Al
Qur'an Fng dipaskan oleh Rasulullah I dan para sahabat.

Perbedaan pendapat hanya teriadi pada kata tal$,^ril

berdasarkan makna yang lemah, dan bahwa kata tercebut

dimaknai dengan kemungkinan makna yang lemah, bukan

kemungkinan makna yang kuat lantaran ada dalil lrang
menyertainya. Kata takuril semacam ini merupakan istilah generasi

akhir. Sedangkan tal$ril yang ditolak oleh generasi salaf dan para

imam adalah takwil-takwilyang dibuat oleh para ahli bid'ah.

Demikian pula Imam Ahmad dalam bantahannya terhadap

kelompok Jahmgyah mengatakan, "Makzudnya adalah orang-

orang yang menakwili Al Qur'an dengan tal$ril yang tidak benar."
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Imam Ahmad sendiri berkomentar tentang ayat-ayat mutas5nbih

dan menafsirkan seluruhnya.

Di antara penafsirannya ada penafsiran yang disepakati

menurut generasi salaf, dan ada pula penafsiran yang

diperselisihkan.

Abu Abdullah dalam tafsimya menyebutkan hal yang serupa

dengan yang disebutkan oleh Al Baghawi, bukan yang disebutkan

oleh hnu Al Jauzi. Ia mengatakan,

"Kedatangan yang dinisbatkan kepada Allah itu udak

diperselisihkan dalam pendapat para imam salaf seperti Makhul,

Az-Ztrhi,lbnu Mubarak, Sufuan Ats-Tsauri, l-aits bin Sa'd, Malik

bin Anas, AsySyafi'i, Ahmad dan para pengikut mereka; bahwa ia

dimaknai sebagaimana adanya. Demikian pula dengan keterangan-

keterangan serupa dalam Al Qur'an atau Sunnah, seperti hadits

tentang nuil (turunn5n Allah ke langit dunia) dan semisalnya.

Inilah jalan yang selamat dan merupakan manhaj Ahlussunnah Wal

Jama'ah. Mereka beriman dengan makna tekstualnp, serta

menyerahkan pengetahuan yang sebenamya kepada Allah.

mereka meyakini bahua Allah suci dari ciri-ciri sesuafu yang baru.

Itulah png dipegang oleh para imam generasi akhir setelah

generasi pendahulu sebagaimana ftrman Allah, "Padahal tidak ada

t/ang mengebhui blcwihSn melainlan Allah. Dan omng.omng

tnng mendalam ilmunSn berkak: 'Kami beriman kepda ayat-ayat

tnng muks5nbihat (amar), semuantn ifu dad isi Tuhan l<ami."
(Qs. Aali'lmraan [3]: 7)

Mengenai firman Allah, "Tiada jnng mereka nanti-nantikan

melainkan dabngnlra Allah dan malaikat (pda hari kiamat) dalam

naungan awan" (Qs. Al Baqarah [2]: 21011, hnu Sa'ib berkata,
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"Ayat ini termasuk ayat tersembunyr yang tidak bisa ditafsirkan." Ia

menyebutkan komentar yang serupa dengan komentar Al
I(haththabi dalam masalah ini.

Barangkali ada yang bertanya, "Bagaimana mungkin terjadi

iman kepada sesuatu 57ang tidak dapat diketahui hakikatrya oleh

orang yang mendakr,vakan iman tersebut?" Jawabnya adalah:

sebagaimana sahnya iman kepada Allah, para malaikat-Nya, Kitab-

Kitab-Nya, para Flasul-Nya, had Akhir serta surga dan neraka. Kita

tahu bahwa kita tidak bisa mengetahui secara menyeluruh segala

sesuafu dari hal ifu secara terperinci. Kita hanya dibebani untuk
mengimaninya secara garis besar. Tidakkah Anda menyadari

bahwa kita tidak mengetahui jumlah nabi dan para malaikat, tdak
bisa mengetahui se@ra menyeluruh sifat-sifat mereka. Apakah hal

itu menciderai keimanan mereka terhadap mereka?

Nabi S bersaMa tentang sifat surga sebagai berikut,

ti U j,Jpt g:q ,>'):rb1t jA ilt JA
Ca ,rt

*..-E ,rb'p lj'c-;,r*,, ;t; o (. ,c.
r.)l r '-9J L).,.

'Wah & berfirman, Aku mempetsiaplan bagi hamba-

hamba-Ku jrang shalih sesuafu Wlg tidak pemah terlihat mata,

tidak pemah terdengar telinga, dan tidak penah tefretik dalam

hati manusia.'43

Saya katakan, fidak bahun kita unjib beriman

kepada setiap hal yang diberitakan oleh Rasulullah # serta

4s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang huhid (7498) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang sur ga (2824 / 21.

t))
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membenarkannya, meskipun seseorang tidak memahami bahasa

Arab, bahkan tidak memahami perkataan sama sekali, apalagi

bahasa Arab. Dalam keimanan yang bersifat garis besar tidak

disyaratkan adanya pengetahuan tentang makna setiap berita Nabi

#. Hal ini termasuk perkara yang tidak diragukan.

Setiap orang yang samar dalam memahami suatu ayat AI

Qur'an dan tidak mengetahui maknanya tetap wajib mengimaninya

dan menyerahkan pengetahuan tentang a5rat tersebut kepada Allah

dengan mengatakan, "Allah Mahatahu." Hal ini telah disepakati

oleh para ulama generasi salaf dan akhir. Tidak jarang para

sahabat melewati suatu ayat dan lafazh tanpa memahaminya,

tetapi mereka tetap mengimaninya meskipun fidak memahami

maknanya.

Apakah Berita tentang Sifat-Sifat Khabari dalam
Al Qur'an Tidak Bisa Dipahami

Apakah dalam Al Qur'an terdapat suafu keterangan yang

tidak bisa dipahami oleh seorang manusia, bahkan oleh Rasulullah

$ sendiri, menunrt orang yang memaknai taluil yang disebut

dalam Al Qur'an sebagai makna ayat dan mengatakan bahwa tidak
ada yang mengetahuinya selain Allah? Dengan demikian, AI

Qur'an itu mengandung kalam yang tidak dipahami oleh manusia,

bahkan oleh Rasulullah S, apalagi oleh seorang umat beliau,

bahkan tidak pula oleh malaikat Jibril. Inilah implikasi dari
pendapat bahwa ayat-ayat ini tidak bisa dipahami oleh seorang

manusia pun.
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Yang demikian ifu tidak sama kedudukannya dengan apa
yang disampaikan oleh Rasulullah S terkait para malaikat, nabi

dan surga. Karena kita telah memahami perkataan yang ditujukan

kepada kita, dan perkataan tersebut menunjukkan bahwa di sana

ada nikmat-nikmat yang belum kita ketahui. Ini adalah titah yang

dapat dipahami. Titah ini mengandung informasi untuk kita bahwa

di antara makhluk itu ada yang tidak kita ketahui. Yang demikian

itu benar adanya seperti firman Allah, 'Dan tidak ada yang

mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendii." (Qs. Al
Muddatsir [74]: 31)

Juga seperti ayat yang turun ketika orang-orang bertanya

kepada Rasulullah $ tentang ruh, "Dan tidaHah kamu diberi

pengetahuan melainkan sedikit "(Qs. Al Israa' [17]: 85)

Ayat ini memberi informasi kepada kita bahwa Allah

memiliki rnakhluk-makhluk yang tidak kita ketahui, atau kita

mengetahui jenis mereka tetapi tidak mengetahui derajat mereka,

atau kita hanya mengetahui sebagian sifat mereka tetapi tidak

mengetahui sebagian sifat yang lain.

Semua pendapat ini benar, tetapi hal itu tidak menunjukkan

bahwa titah yang diturunkan dan diperintahkan kepada kita untuk
merenunginya itu tidak bisa dipahami oleh Rasulullah $ dan

orang-orang mukmin. Ini merupakan pendapat janggal lrang
ditolak oleh para ulama karena Allah berfirman, "Saungguhn5m

Kami menjadikan AJ Qur'an dalam bahasa Amb supag kamu

memahami."(Qs. Az-Zukhruf [43], 3)

"Maka apal<ah mereka tidak ma nperhafikan Al Qur'an
ataul<ah hati mereka terkunci?. "(Qs. Muhammad l47l:24l.
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'Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan

(Kami). "(Qs. Al Mu'minuun [23]: 68)

"Dan di antara mereka ada onng Wng mendengarkan

perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu mereka

berkata kepada orang yang telah diben ilmu pengetahuan

(sahabat-sahabat Nabf, Apakah tnng dikatalnnng tadi?' Mereka

itulah orang-orang yang dikunci mati hati merel<a oleh Allah dan

mengikuti haon nafsu mereka. "(Qs. Muhamrnadl[7l:16).

Ada perbedaan antara hal-hal yang tidak diberitakan Allah,

atau diberitakan kepada kita sebagian sifatrya saja, dengan apa

yang diberitakan Allah kepada kita. Apa saja yang Udak

diberitakan Allah kepada kita itu tidak mengakibatkan mudharat

bagi kita manakala kita udak mengetahuinya. Itulah kalam

berbahasa Arab yang dijadikan-Nya sebagai pettrnjuk dan

penyembuh bag manusia. Hasan berkata, "Allah tdak
menunrnkan sebuah a5nt melainkan Dia senang sekiranSra

diketahui tujuan diturunkannp alnt tersebut dan maknanya.

Bagaimana mungkin dalam kalam seperti ini terdapat keterangan

yang tidak dipahami oleh seorang pun sama sekali?

Hasan membedakan antara pemyataan, "Tuhanlah yang

datang dengan cam kedatangan yang pantas bagi keagungan-Nya"

dengan pemyataan, "Kami udak tahu, apakah Allah sendiri yang

datang atau perintah-Nya." Banlrak ulama Sang tidak memastikan

salah sahr dari keduanya, bahkan mereka mengatakan, "Diamlah,

karena diam lebih selamat."

ndak diragukan bahwa barangsiapa yang tidak mengetahui

suahr hal, maka diam lebih selamat sebagaimana sabda Nabi $,
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'Barangsiapa tnng beriman kepda Allah dan Hari Akhir,

maka hendaHah ia berkab baik abu diam.'M

Akan tetapi, ulama tersebut mengatakan bahun Rasulullah

& dan semua umat seperti itu. Maksudnya mereka tidak

mengetahui makna ini dan itu, bahkan Rasulullah S juga tidak

mengetahuinSn. Jadi, orang yang b€rpadapat demikian ihr telah

keliru dan berbicara tentang hal-hal yang tdak ia ketahui.

SebaiknSa ia diam tentang masalah ini, tdak memastikan bahun
Rasulullah # d* seluruh imam adalah bodoh dan wajib diam

sebagaimana ia wajib diam.

Selaniutrgra, hal ini bertentangan dengan realita. Hadits-

hadits Nabi $ dan perkataan generasi salaf tentang makna ayat ini

dan ayat-agrat serupa banSnk jumlahrya dan masyhur. Akan tetapi
Ali ag berkata, "Berbicaralah kepada manusia dengan hal-hal

Snng mereka ketahui, dan tinggalkan h+hal 5nng tidak mereka

ketahui. Apakah kalian ingin Allah dan Rasul-Nya didustakan?"

hnu Mas'ud juga berkata, "Tidaklah seseorang berbicara kepada

suafu kaum tentang suafu masalah yang tidak bisa dicapai oleh

akal mereka, melainkan pembicaraannln ifu akan menjadi fihah
bagi sebagian metreka."

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

44 HR. Al Bul&ari dalam penrbatrasan tentang adab (6Of8) dan Mr.rslim dalam
penrbahasan tentang inan $7 n q.
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Jika ia mengatakan, "Sebalikrrya, di antara generasi salaf

terdapat ulama yang memastikan bahwa maksudnya adalah Allah

datang sendiri," rnaka ini adalah pemastian bahwa mereka

mengetahui maknanya dan bahwa pendapat yang lain keliru.

Mereka tidak diam dalam keadaan bingung. Tidak diragukan

bahwa takdir dan perintah Allah itu juga datang, tetapi Allah juga

datang sebagaimana yang diberitakan-Nya tentang diri-Nya dengan

cara kedatangan yang sesuai dengan kebesaran-Nya.

Jika ada yang mengatakan, "Kami tidak mengetahui cara

istiwa'Allah," maka pemyataan ini benar. Jika titah dan kalam itu
tidak bisa dipahami oleh seorang mukmin, baik itu Rasululluh #,
malaikat Jibril atau orang-orang mukmin, maka titah dan kalam

tersebut termasuk hal yang tidak bisa direnungkan dan dicema

dengan akal. Bahkan hal sema@m itu merupakan kesia-siaan,

sedangkan Allah Mahasuci dari kesia-siaan.

Kemudian, pendapat ini mengharuskan mereka untuk
berpendapat sama terkait hadits-hadits Nabi $, seperti hadits,

'Rabb kita turun setiap malam ke langit. 'Apakah Rasulullah $
mengucapkan hadits ini dan hadirc semisalnya sedangkan beliau

Udak memahami maknanya? Subhanallah! Ini mempakan

kebohongan yang besar dan pencemaran terhadap nama baik
Rasulullah #, serta pemberian jalan bagi orang-orang yang

menyimpang. Jika dikatakan bahwa kalam yang beliau bawa itu
sendiri terkadang tidak dipahami maknanya, maka selain kalam

tersebut, yaitu ilmu-ilmu logika, lebih pantas Udak dipahami
maknanya.

Yang menjadi bahasan di sini adalah sifat-sifat Tuhan. Jika
dikatakan bahwa sifat-sifat Tuhan yang diturunkan pada Rasulullah

# itu tidak bisa dipahami oleh beliau sendiri dan orang lain, maka
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pemyataan ini dapat dijawab: pemyataan-pemyataan logika dalam

perkara-perkara llahi itu lebih pantas untuk tidak bisa dipahami.

Dengan demikian, masalah ini tidak ada dalam risalah beliau, dan

tidak pula diambil dari beliau, baik melalui wahyu atau melalui akal.

Kaum yang menylmpang pun berkata, "Kalau begitu, ia harus

diambil dari jalan lain."

Jika dikatakan kepada mereka bahwa hal itu tidak mungkin,

maka mereka menolak pendapat tersebut dan berkata, "Di dalam

Al Qur'an hanya dijelaskan bahwa titah tersebut tidak ada yang

mengetahui maknanya selain Allah. Akan tetapi, apa alasan kalian

bahwa perkara-perkara Ilahi (teologis) tidak diketahui dengan dalil-

dalil akal?"

Kaum atheis mengatakan bahwa para rasul berbicara

tentang imajinasi. Sedangkan para ahli Kalam mengatakan bahwa

para rasul berbicara dengan taku/il. Adapun kalangan Aeh-

Zhahiriyryah mengatakan bahwa para rasul berbicara dengan

kebodohan. Bahasan tentang kekeliruan ketiga kelompok ini telah

dijelaskan di tempat lain. Kami juga telah menjelaskan bahwa

Rasulullah $$ telah dikaruniai puncak ilmu dan penjelasan yang

tidak mungkin seorang manusia menghadirkan ilmu dan

penjelasan yang lebih sempuma daripada yang dibawa oleh

Rasulullah S. Penjelasan paling sempuma yarng dibawa oleh

Rasulullah $ adalah Al Qur'an, sedangkan manusia berbeda-beda

tingkatannya dalam memahami Al Qur'an.

Ibnu Sa'ib berkata, "sesungguhnya ayat ini termasuk ayat

tersembunyi yang tidak bisa ditafsirkan." Perkataannya ini justeru

menunjukkan bahwa sebenamya ayat ini memiliki penafsiran yang

dapat diketahui oleh ulama tetapi mereka menyembunyikannya.
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Pendapat ini didasarkan pada dua sisi pendapat. Bisa jadi

maksudnya adalah ada sesuatu dari penjelasan Rasulullah # yats

disembunyikan dari semua manusia. Ini termasuk perahasiaan

mumi yang dicela oleh Allah, dan ini mempakan keadaan ahli

Kitab. Allah mengecam orang-orang yang menyembunyikan

keterangan dan pehrnjuk yang telah dijelaskan-Nya kepada

manusia dalam Kitab. Allah berfirman, "Siapakah yang lebih lalim

daipada orang Wng menyembunyikan kaaksian dart Allah tnng
ada padan5n "(Qs. Al Baqarah l2l:1,40)

Inilah keadaan ahli Kitab dalam merahasiakan lafazhlafazh

yang ada dalam Kitab mereka. Sebagian dari mereka

menakr,vilinya, dan sebagian yang lain menjadikannya sebagai ayat

mutasjnbih (samar malmang). Ayatrayat tersebut berisi dalil-dalil

tentang kenabian Muhammad * dan selainnya. lafazh-lafazh

Taurat, Injil dan seluruh kitab para nabi yang jumlahnya dua puluh

kitab lebih tidak mungkin diingkari lafazh-lafaztrrya, tetapi mereka

menyimpangnya dengan takrpil yang keliru, serta merahasiakan

makna-maknan3n yang benar dari maqnrakat awarn mereka

sebagaimana firman Allah, "Dan di anbn mereka ada jnng buta

hurut tidak mengebhui Al Kitab (Taun$, kecuali dongeng bohong

belaka. "(Qs. Al Baqarah 121:781

Barangsiapa lrang menganggap pengikut At Qur'an seperti

itu, serta memerintahkan kepada mereka agar di antara mereka

terdapat omng-orang yang gagap terhadap kitab suci sehingga

tidak mengetahui Al Qur'an selain bacaan saja, maka ia telah

memerintahkan hal fng serupa dengan yang dikecamkan Allah
pada ahli Kitab.

Shabigh bin 'Asl dipukul oleh Umar & karena ia

bermaksud mengikuti alnt-ayat muksyabih dengan niat untuk
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menimbulkan fitrah dan mencari penakruilannya. Mereka ifulah

orcrng-orang yang dikecam Allah dalam Kitab-N5ra karena mereka

melakukan dua hal secara bersamaan, yaifu niat 5nng jahat dan

kebodohan. Mereka tidak memahami maknanya, tetapi mereka

ingin membenturkan sebagian isi Kitab Allah dengan sebagian

yang lain untuk menimbulkan kesamaran dan keraguan. Dalam
lntaib Ash-Shahih terdapat riwalnt dari 'Aisyah 4u bahwa Nabi $
bercaMa,

)
lz
u t1 o*- LJ-

o .b1.

f+l-l
a

4r t.lr4 )o
aCA

/oz,
iJt lr!

ii,;-;tilirr Pft" ,r$
'Uika kalian melihat oftng-orang tnng mengikuti a5nt-ajnt

tnng mutasSnbih, maka merel<a itulah oftng-orang yang disebut

Allah (dalam Al aur'an). I{arena itu terhadap

mereka.'45

Ini adalah tindakan orang lnng membenfurkan safu nash

dengan nash lain unfuk menimbulkan fitrah, 5nifu keraguan dan

kebimbangan dalam hati. Dalam sebuah riwapt dijelaskan:

)'-U.Jl G 0-)16- f)z-

,;tj; ,tb,, rur lir
{At ,b t"

/C

ot ,J' t ll

,t:y,y :d, o.!,)

a

.a1,.6 , ogt rl ?g /

zt 6K 9U( ^IJt'& J) ,ree
4s HR. Al Bulfiari dalam pernbahasan tentang krlsv 145471dan Abu Daud dalam

Sunannya (4598).
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;2x. ^i:t aq t;.F'o:t eri \rt) :'Jv,'"i
ob

f-f-JJ;,v v. 6
t
I v*.

loz :pitt
o

C.

Nabi # menemui sekumpulan orang yang sedang

berdebat tentang qadar. Mereka mengatakan, 'Tidakkah Allah

berfirman demikian?" Dan yang lain mengatakan, "Tidakkah Allah

berlirman demikian?" Seolah-olah ada b[i buah delima yang

dibelah di wajah beliau (karena sangat marah). Kemudian beliau

bersabda, 'Apakah kalian dirynnbhkan untuk membenturkan

KiAb Allah sebagiannjn dengan sebagian tnng lain? Perhatikankh

apa yang diperinbhtan kepada kalian, latu kerjakanlah ia!'46

Jadi, setiap orang Spng mengkaji ayrat-a3nt mutaqabih
dengan cara seperti ini adalah tercela. Ini adalah keadaan orang
yang-ingin menanamkan keraguan di hat umat terkait halhal yang

telah mereka ketahui lantaran ia dan mereka belum menratrami

apa lrang mereka kira bertentangan dengan apa lpng telatr

mernahami. Ini merupakan sumber fihah, Snitu meninggalkan hal
png telah diketahui r.rnhrk mengilnrti hal yang belum diketahui. lni
seperti perilaku kaum sophis lrang memunculkan bertagai
kesamaran unfuk merusak pengetahuan dan keyakinan. Inilah

keadaan orang yang memsak hati dan akal manusia dengan

merusak ilmu dan amal yang telah mereka terapkan. Jika ia telah

membuat mereka ragu tentang hal-hal yang telah mereka ketahui,

maka mereka pun menjadi bingung.

46 HR. hnu Majah dalam kata pengantar (S5). AI Haitsami dalam kitab Majma'Az-
Zvn idberl<ata, "Sanad hadrts shahih, dan para periwayakrya tsiqah." Hadits ini juga

diriwaptkan oleh Ahmad (2/1781. Keduanya berasal dari 'Amr bin Syu'aib dari
aphnya dari kakeknya.
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Rasulullah S datang membawa ayat-ayat yang jelas dan

menunjukkan kejujuran beliau. Al Qur'an mengandung ayat-ayat

yang muhkamat (maknanya diketahui seara persis) yang adalah

Ummul Kitab flnduk Kitab). Ia telah diketahui maknanya dan

diketahui pula bahwa ayat-ayat tersebut benar. Dengan itulah

manusia mendapat petunjuk dan memperoleh manfaat.

Barangsiapa yang mendalami ayat-ayat mutasyabih, maka

ia telah mengupayakan fitnah dan mengupayakan takwilnya.

Dalam upaya yang pertama, niat mereka rusak. Dan dalam upaya

yang kedua, mereka bukan ahlinya. Sebaliknya, mereka berbicara

tentang takrilnya dengan penjelasan yang bisa men-rsak maknanya

karena mereka bukan termasuk orang-orang yang mendalam

ilmunya.

Yang dimaksud dengan orang yang mendalam ilmunya

adalah mengetahui makna ayat-ayat muhkam sehingga ia sangat

yakin dan tidak ragu terhadapnya lantaran ayat-ayat lrang
muksyabih. Akan tetapi ia beriman kepada ayat-ayat yang

muksyabih tersebut. Mereka ini terkadang mengetahui ayabayat

mutas5nbih.

Adapun orang yang fidak mendalam ilmunya tentang ayat-

ayat muhkam, bahkan ia dibuat ragu oleh ayat-agnt mutas5abih,

maka dimungkinkan yang dimaksud dengan mutasyabih adalah

sesuatu yang berlawanan dengan ayat-ayat muhkam. Karena ifu ia
tidak mengetahui makna mutasyabih karena pengetahuan tentang

ayat-ayat muhkam tidak mendalam. Ia mencari fitnah dalam kedua
jenis ayat tersebut. orang seperti ini perlu diberi sanksi yrang dapat
menjerakannya seperti yang dilakukan oleh Umar rS, kepada

Shabigh.

247,



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Argumentasi dengan Firman Allah: Apabila telah
Datang Pertolongan Allah

Adapun orang yang bermaksud mencari petunjuk dan
kebenaran tidak termasuk golongan rnereka. Umar rg sendiri

banyak bertanya tentang makna ayat-ayat yang rumit. Ia juga

bertanya kepada para sahabatnla tentang firman Allah, 'Apabila

telah dabng pertolongan Allah dan kemenangan " (Qs. An-Nashr

[110]: 1) talu mereka pun menyebutkan makna ekstrinsiknya.

Namun kefika hnu 'Abbas menafsirkannln bahwa alnt tersebut

memberitahu Nabi $ tentang dekahr5n ajal beliau, Umar pun

berkata, "Aku tidak memahami agrat ini kecuali seperti png
engkau pahami."

Ini adalah makna inbinsik aSnt yang sejalan dengan makna
ekstrinsiknp. Karena kefika Nabi & diperintahkan untuk

membaca istighfar pada saat Islam telah menang, sedangkan

istighfar itu diperintatrkan saat menuhrp suatu amal, dan dengan

kemenangan Islam tujuan kerasulan telah dicapai, maka mereka
pun mengetahui dekatrya ajal Rasulullah #i, bersama dengan

perkara-perkara lain. Di atas setiap orang png berilmu ada Yang

Maha Mengetahui.

Sesuafu dapat dibuhikan dengan sebab-sebabnya.

Terkadang sesuafu memiliki sebab, dan sebab tersebut memiliki

sebab yang lain, dan setenrsngra. Jadi, di antara manusia ada png
lebih jeli dalam rnengetahui sebab daripada orang lain. Ia dapat

menjadikan akibat sebagai indikasi unfuk mengetahui sebab. Dan

di antara manrsia ada lnng Udak memersepsi sebab. Dan

seandainya ia memersepsinlra, ia pun tidak mengetahui akibat.
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Bahkan ia mengatakan, "Bisa jadi berakibat demikian, dan bisa

udak berakibat demikian. Mungkin ini dan mungkin itu."
Kebimbangan terhadap hal-hal yang mungkin menandakan

ketiadaan ilmu. Jika tidak, maka yang terjadi adalah salah sattr dari

dua perkara. Manakala ada kemungkinan tanpa ada

pengunggulan, maka itu diakibatkan ketiadaan ilmu terhadap

kejadian. Sedangkan ada orang lain yang terkadang mengetahui

hal itu tetapi tidak mengetahui dalilnya.

Barangsiapa yang menduga bahwa sesuatu yang tidak ia
ketahui juga tidak diketahui oleh orang lain, maka dugaan tersebut

disebabkan kebodohannya. Tidak ada yang negatif dari manusia

kecuali yang diketahui hal itu negatif dari mereka. Setiap yang

berilmu pasti ada ahli yang lebih berilmu darinya, hingga berujung

kepada Allah. masalah ini telah kami jelaskan di beberapa tempat

lainnya.

Selanjutnya, mereka mengatakan, "Sikap yang ditufurkan
dari generasi salaf adalah sikap diam tanpa mendalami

penakr,r.rilannya, beriman kepada makna tekstualnya, dan tidak
menafsirkannya karena kita dilarang berkomentar tentang Kitab

Allah dengan pendapat nalar kita, sedangkan Allah dan Rasul-Nya

pun telah menegaskan kepada kita tentang hakikat maknanya."

Dapat dikatakan bahwa sikap diam terhadap perkara yang

tidak diketahui merupakan sikap yang diperintahkan kepada setiap

orang. Akan tetapi, pemyataan ini menunjukkan bahwa mereka

belum mengetahui makna ayat, penafsiran dan takwilnya. Jika
suatu nash belum jelas bagi mereka, maka ih-r menunjukkan bahwa

mereka tidak mengetahuinya. itu adalah perkataan orang yang

ragu, tidak mengetahui apa yang dimaksud dari ayat.
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Kemudian, jika disebutkan sebagian talruil kepada mereka,

seperti tal$/il orang yang menafsirkan kedatangan Allah sebagai

kedatangan perintah dan kekuasaan-Nya, maka mereka

menyalahkan penafsiran tersebut karena menggugurkan manfaat

takhshish (pengkhususan). Ini adalah peniadaan dan pembatalan

terhadap tal$ ril.

Jika bersamaan dengan itu mereka menyitir firman Allah,
'Dan tidak ada Snng mengetahui takwihya selain Allah" (Qs. AIi
'lmran [3]: 7), maka mereka telah menetapkan adanya sebuah

takuril hanya diketahui oleh Allah, padahal mereka meniadakan

keseluruhan takwil.

Kami tanyakan, apa alasan di balik takuril yang jauh ini?

Padahal tanpa tal$,il itu kita bisa menetapkan makna kedatangan

Allah dengan cara yang tidak bisa ditangkap oleh akal tetapi sesuai

dengan keagungan Allah, sebagaimana kita menetapkan Dzat yang

memiliki hakikat tetapi tidak bisa ditangkap akal, serta sifat-sifat

mendengar, melihat dan lain{ain 1nng tidak bisa ditangkap oleh

akal. Juga karena seandainya penakrruilan terhadap hal-hal ini

diperbolehkan, dan kita mengasumsikan adangra kata yang tidak

dicanfumkan seperti kata kekuasan, a&ab atau semisalnya, maka

apa yang menghalangi kalian untuk menalcr,vili demikian sabda

Nabi $, 'Kalian melihat Tuhan kalian...a7?

Inilah bahasan tentang penganuliran tal$Ml dan pemaknaan

Iafazh sesuai yang diturfukkan oleh makna tekstualnya dengan

cara yang sesuai dengan Allah.

Jika bersamaan dengan itu dikatakan bahwa lafazh tersebut

memiliki taku/il yang har,ya dikaahui oleh AIIah, dan yang

47 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang masjid (633,2211).
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dimaksud dengan tal$/il di sini adalah seluruh jenis takuil, maka

pemyataan ini kontadiktif. Bagaimana mungkin seseonmg

meniadakan seluruh jenis takwil dan menetapkan sebuah tal$ril
yang hanp diketahui oleh Allah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa tal$ril yang hanyra

diketahui oleh Allah ifu Udak bertentangan dengan pemaknaan

lafazh sesuai yang dittrniuklen oleh makna tekstualnya. Bahkan

pemaknaan ini merupakan hal berteda yang memperteguh dan

sejalan dengan ketentuan pertama (tdak ada yang mengetahui

talsrrilnya selain Allah), tidak bertentangan dengan, seperti png
dikatakan oleh Malik, "Istitn'dapat diketahui , tetapi

tidak diketahui @ranya."

Jika demikian, maka dimungkinkan bahwa di antara ulama

ada yang mengetahui sr.rafu makna ayat yang sejalan dengan Al
Qur'an, sedangkan makna tersebut tidak diketahui oleh ulama lain.

Ini termazuk tal$,il lrang diketahui oleh onm(forang lrang
mendalam ilmr.rrya, s€perti oftmg grang mengetahui bahwa yang

dimaksud dengan ayat yang sedang dibahas ini adalah kedatangan

Allah se@ra pasti tanpa ada keraguan tentang hal ifu lantaran

banpknya dalil yang menunjukkannya. Akan tetapi, bersamaan

dengan itu ia memahami bahwa Allah yang Mahatinggi datang

dengan kedatangan dimana ada makhluk Srang berada di sekitar-

Nya, sedangkan Dia berada di baunh makhluk-makhluk tersebut.

Yang demikian ifu bertentangan dengan keberadaan Allah sebagai

Yang Mahatinggi.

Al Jaddu Al A'la Abu Abdullah dalam menafsirkan hal.ini
mengikuti metode tersebut. Ini merupakan kebiasaanngra dan

ulama lain. Ia menyebutkan pernyataan hnu Az-Zaghuni, lalu ia
berkata, "Syaikh Ali bin 'Ubaidullah Az-7agfurri berkata, "Ada
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perbedaan pemyataan dari Imam Ahmad tentang kedatangan ini;

apakah ia dimaknai menurut makna tekstualnya, apakah ia
ditakwili? Ada dua riwayat pendapat, yaitu:

Pertama, ia dipahami sesuai makna tekstualnya, yaitu

kedatangan Dzat-Nya. Atas dasar itu ia mengatakan, "Nash ini

Udak dital$rili." Hanlra saja, kedatangan tersebut harus dimaknai

sebagai kedatangan-Nya dengan Dzat-Nya dengan cara yang

pantas bagi-Nya. Telah menjadi ketetapan bahwa penetapan

kedatangan tersebut tidak dimaknai sebagai perpindahan tempat
yang mengakibatkan kekosongan satu tempat dan terisinya tempat

lain. Yang demikian itu berlaku pada dzat baru yang tidak mampu

unfuk meliputi tempat karena tempat tersebut lebih besar dari

dirinya. Kedatangannya ke tempat tersebut membutuhkan

perpindahan dari yang dekat kepada yang jauh.

Perpindahan tersebut mustahil bagi Tuhan Pencipta karena

tidak ada sesuatu yang lebih besar dari-Nya. Dalam kedatangan-

Nya Allah tidak membutuhkan perpindahan dan pergeseftrn,

karena faktor yang mengharuskan hal tersebut tidak ada pada-Nya.

karena itu, kami menetapkan kedatangan sebagai sifat bagi-Nya,

tetapi kami menolak persangkaan bagi diri-Nya sesuafu yang wajib

bagi makhluk karena keduanya berbeda dalam hal kebutuhan

terhadap perpindahan. Yang demikian itu seperti firman Allah,
"Dan dabnglah Tuhanmu; sdang malail<at berbaris-baris. "(Qs. Al
Fair l89l:221

Juga seperti hadits masyhur yang diriwayatkan oleh

mayoritas sahabat bahwa Nabi $ bersabda,
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"Allah furun ke langit dunia setiap malarn ketil<a tercis

sepertiga malam teral<hir, lalu Allah bqfirman, Siap wlg berdoa

kepada-Ku, agar ,4ku l<abullan da n5n? Siap WU metnink
kepada-Ku, agar,4ku beri ia? Siap Wrg mqtinb amp.n kepda-
Ku, agar aku ampni ia?48

Kami menetapkan sifat turun ke langit dunia bagi Alhh
berdasarkan hadits tersebut, tetapi lorni tdak menal$,ili apa lnng
mereka sebutkan, dan tidak m€nlarnalonr[/a dengan tunmrya
manusia yang bermakna perpindahan dari tempat yang tinggi ke
tempat yang rendah. S€balilmya lonri menerima riwayat
sebagaimana adanln, dan kami memolak p€ny€rupaannlp karena

tdak ada indikasingra, serta menolak tah,vil karena ketiadaan

korelasinSn.

Riunyat inilah 1rang masyhur dan diiadikan pegangan oleh

mayoritas st aikh dari lolangan sahabat lorni.

Saya katakan, keberadaan kedatangan dan tunm-Nf Allah
tdak seperti kedatangan dan funrnnya makhluk
perkara aksioma Sang disepakati antara ulama Sunnah dan setiap

orang !,ang berakal sehat. Karena sifat-sifat dan perbuatar.

'18 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang tauhid (74%) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang shalatr5ra musafir (158/7@1.
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perbuatan itu mengikuti dzat yang disifati dan yang berbuat. Jika

dzatnya berbeda dari seluruh dzat, tidak ada yang serupa dengan

dzat tersebut, niscaya sifat-sifatnya juga berbeda dengan seluruh

sifat, tidak sempa dengannya. Penyandaran sifat-sifatnya kepada

dzatnya itu seperti penyandaran setiap sifat kepada dzatnya. Tidak
diragukan bahwa Yang Mahatinggi lagi Mahaagung itu lebih tinggi
daripada segala sesuahr dan lebih besar daripada segala sesuatu.

Karena ifu, funrn dan kedatangan-Nya dalam keadaan makhluk-

makhluk mengitari-Nya, atau makhluk-makhluk tersebut lebih

besar dari-Nya adalah mustahil.

Pendapat berbagai Kelompok tentang Penetapan
kata Zawal dan Intiqal

l\ata zar,rnl herg*d dan intiqal (perpindahan) merupakan
kata yang bersifat mujmal (garit besr).Karena itu pada ahli Hadits
dan Sunnah memiliki banyak pendapat mengenai kata ini.

Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dan selainnya mengkritik
kelompok Jahmiyar'ah terkait pendapat mereka bahwa Allah tidak
bergerak. Mereka menyebutkan sebuah atsar bahwa Allah tidak
mengalami zawal, lalu mereka menafsirkannya dengan gerak.

Karena itu Utsman bin Sa'id menjelaskan bahwa atsar tersebut -
sekiranya benar- bukan merupakan argumen yang menguatkan

pendapat mereka karena ia menafsirkan firman Allah, "Allah, frdak

ada Tuhan (lnng berhak disenbah) melainkan Dia Yang Hidup
kekal lagi tents menen$ menguus (mal<hluk-N5n)." (Qs. Al
Baqarah I2l, 255) Mereka menceritakan dari Tsabit bahwa

maksudnya adalah Allah tetap dan kekal, tidak bergeser dari hal-
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hal yang menjadi hak-Nya, sebagaimana yang dikatakan oleh lbnu
Ishaq, "Allah tidak bergeser dari tempat-Nya."

Saya katakil, A Kalbi sendiri yang meriwayat hadits ini

memaknai kata ,5li A?t dengan berdiam diri, dan kata Jl C:F l

dengan menuju ke langit.

Adapun makna perpindahan, Ibnu Hamid dan sekelompok
ulama mengatakan bahwa Allah turun dengan gerakan dan
perpindahan. Sedangkan Ahlussunnah lainnya seperti At-Tamimi
dari kalangan sahabat Ahmad menentang pendapat ini dan
berkata, "Sebaliknya Allah furun tanpa gerak dan perpindahan."

Adapun kelompok ketiga seperti hnu Baththah dan selainnya

tidak berkomentar tentang masalah ini.

Ketiga pendapat ini disebutkan oleh Abu Ya'la dalam kitab

Ikhfrlaf Ar-Riow5nbin wal Wajhain wa Nafu Al-Iafazh bi
Mujmalihi (Perbdaan Dua Riwa5nt dan Dua Jalur Riwayat, serla

Peniadaan l-afazh dengan Malma Garis BaanW)

Yang tertaik dalam masalah ini adalah menjaga lafazh

nash, yaifu menetapkan apa png ditetapkan oleh Allah dan Rasul-

Nya dengan lafazh yang ditetapkan-Nya, ser&a meniadakan apa
yang ditiadakan Allah dan Rasul-Nya sebagaimana Dia
meniadakannya. Yaifu menetapkan turun dan datangnya Allah
tetapi dengan meniadakan keserupaan, kesebandingan dan

kesetaraan.

Inilah argumen Al Bukhari dan selainnya dalam meniadakan

. Dikatakan bahwa Allah furun dengan cara tunrn yang

tidak serupa dengan sesuahr apapun. Allah hrrun dengan cara

furun yang tidak menyerupai turunnya makhluk, melainkan dengan

cara hrrun yang khtrsus bagi-Nlra. Ketentuan ini juga berlaku pada
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setiap sifat yang disebutkan Allah bagi diri-Nya; tidak ada sesuatu

pun yang sempa dengannya. Allah Mahasuci dari keadaan tumn

seperti furunnya makhluk, gerak, perpindahan dan pergesemn

mereka secara mutlak. Turunnya Allah tidak seperti turunnya

manusia dan selain mereka.

Jadi, ketika makhluk tunrn dari tempat tinggi ke tempat

yang rendah, maka sifat ketinggiannya hilang dan digantikan

dengan sifat rendah, lalu selainnya menjadi lebih tinggi darinya.

Sedangkan bagi Allah, tidak ada sesuatu yang lebih tinggi

dari-Nya sarna sekali, bahkan Dialah yang Mahatinggi dan

senantiasa Mahatinggi, tetapi bersamaan dengan itu Dia mendekat

kepada hamba-hamba-Nya dan turun ke mana saja yang Dia

kehendaki dan datang dengan cara yang Dia kehendaki. Yang

demikian itu menunjukkan ketinggian yang paling tinggi dan

kebesaran yang tinggi. Dia Mahatinggi dalam kedekatan-Nya dan

Mahadekat dalam ketinggian-Nya.

Jika sifat ini tidak melekat pada selain-Nya, maka ihr karena

ketidakberdayaan makhluk untuk menggabungkan dua sifat

tersebut, sebagaimana makhluk tidak mampu untuk menjadi yang

pertama sekaligus yang terakhir, dan zhahir sekaligus yang batin.

Karena itu ketika Abu Sa'id Al Kharraz ditanya, "Dengan

cara apa engkau mengenal Allah?" maka ia menjawab, "Dengan

menggabungkan dua sifat yang berlawanan." Maksudnya adalah

menggabungkan dua sifat yang bertentangan bagi makhluk,

sebagaimana terhimpun pada diri Allah sifat sebagai Pencipta

segala sesuafu termasuk perbuatan manusia, meskipun di antara

itu ada yang buruk, sekaligus Dia Mahaadil, Mahabijaksana dan

Maha Penyayang. Dimungkinkan bagi Allah untuk memberi jalan
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bagi hamba-hamba-Nya untuk bertuat maksiat meskipun Dia
mampu untuk mencegah mereka. Dalam hal itu Allah
Mahabijaksana lagi Mahaadil karena Dialah yang paling tahu,

Hakim 5rang seadil-adilnya, dan sebaik-baiknya Pembuka. Dia
mengetahui segala sesuatu png ada di depan mereka dan yang

ada di belakang merele.

Karena ifu, lebih patut lagi sekiranSra manusia tdak
mengetahui secara menyeluruh tentang hal-hal png lebih besar.

Mereka pernah bertanln tentang ruh, lalu mereka dijawab:
"Ihbkanlah, 'Ruh itu termasuk urufin Tuhanku, dan tidakkh
kamu diben pengetahuan mekinkan sdikit "'(Qs. Al Israa' [7]:
85)

Dalam kitab Ash-Shahihain dijelaskan bahrrn Khidhir
berkata kepada Musa k€fika ada seekor bunmg yang m€rnatuk ke
air unhrk minum, "llmuku dan ilmumu tidak mengrrrangi ilmu Allah
kecuali seperti burung itu mengurangi air laut ini."49

Jadi, sifat yang ditiadakan dari Allah dan Dia disucikan

darinya itu bisa jadi sifat yang bertentangan dengan sifat-sifat-It[n

lrang sempuma. Silat seperti ini ditiadakan jenisnyra

fireseluruhannya) dari Allah sebagaimana firman Allah, ' Allah,
tidak ada Tuhan 6nn7 berhak disetnbah) melainkan Dia Yang

Hidup ke*al lagi terus menetus menslurus (makhfuk-Nya); tidak

mengantuk dan tidak tidur.2(XlQs. Al Baqarah l2l:255l'

Allah juga berfirrnan, 'Dan berhwnkallah kepada Allah
Yang Hidup (Kekal) Yang tidak mati. " (Qs. Al Furqaan [25]: 58)

49 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hadits-hadits tentang para nabi
(3401), Muslim dalam pernbahasan tentang keutamaan-keutamaan (2380). Ini adalah
bagian dari hadits yang panjang.
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Jenis atau keseluruhan dari kantuk, tidur dan mati itu mustahilbagi

Allah. Mengenai sifat-sifat ini Udak boleh dikatakan,

"sesungguhnya sifat-sifat ini mungkin bagi Allah dengan cara yang

pantas bagi-Nya." Karena jenis ini mengakibatkan kekurangan bagi

kesempumaan-Nya.

Demikian pula tidak boleh dikatakan bahwa Allah berada di

kerendahan, bukan di ketinggian, tetapi kerendahan tersebut

adalah kerendahan yang pantas bagi kebesaran-Nya. Karena Allah

adalah Mahatinggi, tidak ada keadaan lagi selain Dia Mahatinggi.

Sedangkan kerendahan merupakan sifat kekurangan, dan Allah

suci darinya.

Sabda Nabi S, "Dan hgkaulah yang Maha Batin, tidak

ada sesuafu di baowh-Mubo tdak menunjukkan kerendahan

kecuali menunrt orang yang bodoh, tidak mengetahui hakikat

ketinggian dan kerendahan. Ia mengira bahwa langit beserta isinya

itu terkadang berada di bawah bumi, baik pada waktu malam atau

pada waktu siang. Ini adalah pemahaman yang keliru, seperti

orang yang mengira bahwa arah timur dalam langit berada di

bawah arah barat yang ada di langit. Ini juga keliru. Sebaliknya,

langit tidak lain adalah tinggi di atas bumi meskipun orbit itu bulan

dan melingkupi bumi. l-angit adalah tinggi di atas bumi dengan

ketinggian yang hakiki dari setiap sisi. Masalah ini telah dijelaskan

di beberapa tempat lainn5ra.

Jenis kedua adalah Allah suci dari disamai oleh suafu

makhluk dalam salah satu sifat-Nya. Lafazh{afazh yang

mengafirmasi dalam Kitab dan Sunnah harus dimaknai sebagai

afirmasi, dan lafazh-lafazh yang meniadakan juga harus dimaknai

s0 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang dzikir dan dca(2713/611.
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sebagai peniadaan. Lafazh{afazh yang bersifat garis besar seperti

kata gerak, turun, dan berpindah. Dalam hal ini harus dikatakan

bahwa Allah Mahasuci dari menyerupai makhluk dalam aspek

apapun. Allah tidak menyerupai makhluk, baik dalam hal turun,

bergerak, berpindah, bergeser dan lain{ain.

Adapun menetapkan jenis ini seperti kata furun, atau

meniadakannya secara muflak seperti kata tidur dan mati,

keduanya ditempuh oleh sekelompok ulama pengikut Sunnah.

Kelompok yang menetapkan sifat tersebut mengatakan,
"Kami menetapkan gerak, atau gemk dan perpindahan, atau gerak

dan pergeseran yang pantas bagi Allah, seperti tunrn dan

kedatangan yang pantas bagi-Nya."

Sedangkan kelompok yang meniadakan mengatakan,
"Sebaliknya, jenis perbuatan ini harus ditiadakan."

Selanjutnya, di antara mereka ada yang meniadakan jenis

perbuatan tersebut bagi Allah dengan pengertian apapun, sertia

tidak menganggap mungkin ada suatu keadaan yang baru melekat

pada-Nya. Ini adalah pemahaman kelompok Kullabi5yah dan para

pengikut mereka dari kalangan orang-orang yang mengaku

mengikuti Sunnah dan Hadits.

Ada pula ulama yang dalam hal ini tidak meniadakan apa

yang ditunjukkan nash dan tidak meniadakan jenis perbuatan ini

secara mutlak dengan alasan bahwa tidak ada perkara-perkara

baru yang melekat pada-Nya karena diketahui dengan Kitab dan

Sunnah serta akal bahwa Allah berbicara dengan kehendak dan

kuasa-Nya, dan bahwa Dia mencintai hamba-Nya yang beriman
manakala ia mengikuti Rasul-Nya r$, serta makna-makna lain yang

ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah. Sebaliknya ia meniadakan hal
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yang bertentangan sifat-sifat kesempumaan-Nya dan meniadakan

kesamaan makhluk dengan-Nya. Kedua hal inilah yang wajib

ditiadakan. Allah Mahatahu.

Demikian pula jika seseorang berkata, "Allah wajib

disucikan dari ciri-ciri sesuatu yang bam, atau tanda-tanda

kebaruan, atau setiap sesuatu yang mengakibatkan kekurangan

dan kebaruan. Allah suci dari semua itu." Ini merupakan

pemyataan yang benar, jelas dan disepakati.

Akan tetapi, yang menjadi masalah adalah apa yang

dikatakan oleh kelompok yang meniadakan sifat-sifat tersebut bagi

Allah bahwa itu adalah sebagian dari tanda-tanda kebaruan.

Sedangkan kelompok lain menentang mereka, terlebih ketika

Kitab dan Sunnah bertentangan dengan pendapat mereka.

Kelompok Jahmi5ryah mengatakan, "Sesungguhnya melekatnya

sifat-sifat tersebut pada-Nya, atau melekatnya sifat-sifat ikhtiyai
(didaari kehendak) pada-Nya merupakan sebagian dari tanda

kebaruan." Pendapat ini keliru menumt generasi salaf dan para

imam Sunnah, bahkan mayoritas kaum cerdik pandai. Sebaliknya,

pendapat yang mereka sebutkan ifu menunjukkan kebaruan segala

sesuafu, karena tidak ada safu maujud melainkan ia memiliki sifat-

sifat yang melekat padanya, serta keadaan-keadaan yang melekat

padanya yang dicapai dengan kehendak dan kekuasaan. Jika hal

ini mengakibatkan kebaman, maka hal itu mengakibatkan

kebaruan segala sesuafu, dan di alam ini tidak ada sesuatu pun
yang qadim. Masalah ini juga telah dijelaskan di tempat lain.

Ciri-ciri sesuatu yang baru yang menunjukkan kebaruan itu
seperti kebutuhan terhadap sesuatu yang lain. Setiap yang

membufuhkan sesuafu yang lain pasti bam, yaitu ada setelah tiada.

Allah Mahasuci dari kebuhrhan terhadap selain-Nya dalam sisi
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manapun. Barangsiapa menduga bahwa Allah membutuhkan
'Arasy atau para malaikat pembawa 'Arasy, maka ia bodoh lagi

sesat. Sebaliknya, Allah Mahamandiri dengan sendiri-Nya,

sedangkan segala sesuatu selain-Nya membutuhkan-Nya dari

setiap sisi. Dialah Tuhan yang kepada-Nya segala sesuatu

berganfung. Allah Mahamandiri dari segala sesuatu, sedangkan

segala sesuafu kembali kepada-Nya dalam keadaan berhajat.

"Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-

Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan " (Qs. Ar-Rahmaan [55]:
29)

Di antara tanda sesuatu yang baru adalah kekwangan

seperti bodoh, buta, fuli dan bisu, karena setiap sesuafu yang

demikian adanya pasti baru, karena yang qadim lagi azali suci dari

sifat-sifat tersebut, karena yang qadim lagi azali memiliki sifat

kebalikan dari sifat-sifat ini, sedangkan sifat-sifat kesempumaan

melekat padanya. Yang melekat mustahil hilang kecuali dengan

hilangnya yang dilekati. Dzat Allah adalah qadim lagi azali, niscaya

dengan sendirinya, tidak membufuhkan selainnya, dan mustahil

baginya unfuk tiada dan lenyap dengan suatu cara. Karena itu
mustahil sifat-sifat yang melekat padanya hilang, sehingga mustahil

pula Dzat Allah menyandang sifat-sifat yang berkebalikan dari sifat-

sifat yang melekat tersebut. Karena itu tidak ada yang disifati

dengan sifat kebalikannya kecuali sesuatu yang baru. Itulah

sebagian dari tanda sesuatu yang baru yang mengakibatkan

kebaruan sesuatu llang menyandang sifat tersebut.

Hal ini tercakup dalam perkataan orang yang mengatakan,

"Setiap sesuafu yang mengakibatkan kebaruan atau kekwangan ifu
Allah suci darinya." Kekurangan yang bertentangan dengan sifat-

sifat kesempurnaan-Nya mengakibatkan kebaruan sesuafu yang
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disifatinya, sedangkan kebaruan itu mengakibatkan kekurangan

yang melekat pada makhluk. Karena setiap makhluk itu pasti

membutuhkan selainnya, ada setelah tiada, dan tidak mengetahui

kecuali yang ia ketahui, tidak kuasa kecuali terhadap apa yang ia

kuasai, sedangkan ia diliputi dan dikuasai.

Kekurangan-kekurangan yang melekat pada setiap makhluk

ini melekat kepada kebaruan. Di mana ada kebaruan, maka di situ

ada kekurangan. Kebaruan juga melekat pada kekurangan,

sehingga di mana ada sesuatu yang baru maka di sihr ada

kekurangan ini.

Pemyataan kami bahwa setiap yang mengakibatkan

kekurangan atau kebaruan ifu Tuhan Mahasuci darinya

(pemyataan kami) ini benar adanya. Kebaruan dan kekurangan

yang melekat pada makhluk merupakan dua hal yang berkaitan

erat. Tuhan suci dari kedua sifat tersebut dilihat dari dua sisi, yaifu

dari sisi kemustahilannya dalam diri-Nya, dan dari sisi di mana

yang satu mengakibatkan yang lain, dan hal itu mustahil bagi-Nya.

Jadi, masing-masing dari keduanya merupakan dalil sekaligus

obyek yang dibuktikan dengan dalil dengan dua pertimbangan,

yaitu bahwa Allah suci darinya dan dari sifat-sifat yang

ditunjukkannya, yaitu sifat-sifat yang melekat padanya.

Kebutuhan dan kefakiran kepada yang lain merupakan

salah satu faktor yang memrnjukkan kebaruan dan kekurangan

yang melekat pada makhluk. Saya katakan 'yang melekat' agar

mencakup semua makhluk. Jika tidak, maka di antara kekurangan

itu ada yang hanya menjadi sifat sebagian makhluk, tidak bagi

sebagian yang lain. dengan demikian, sifat tersebut bukan melekat

pada setiap makhluk.
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Allah suci dari sifat-sifat tersebut juga, tetapi jika Allah suci

dari kekurangan yang melekat pada setiap makhluk, maka terlebih

lagi Allah juga suci dari sifat Sang khusus bagi sebagian makhluk.

Karena jika makhluk suci dari suatu kekurangan, maka terlebih lagi

Iftaliq lebih patut disucikan dari kekurangan tersebut. Inilah

metode qtyas aula sebagaimana ditunjukkan oleh Al Qur'an di

banyak tempat.

Dalam Masalah Penlrucian Allah Dari Suatu Sifat
Tidak Cukup Dengan Tidak Adanya Wahlnr dan

Berita

Dalam lr;rtab Tahqiq Al ltsbat li Al Asma' wa Ash-Shifat wa

Bagn Haqiqah Al Jam' ba5na Al Qadar wa AsySyar; kami

menyebutkan bahwa dalam masalah penyrcian Allah dari suatu

perkara Udak cukup dengan tidak adanya wahyu dan berita

tentangnya, dimana seseorang mengatakan, "Apa yang disebutkan

oleh berita maka kami menetapkannln, dan apa yang tidak

disebutkan oleh berita maka kami tidak menetapkannya, bahkan

meniadakannya." Dalam hal ini pegangan kita dalam meniadakan

sifat adalah ketiadaan berita. Pemahaman ini keliru dilihat dari dua

sisi, 1nifu:

Pertama, ketiadaan berita menunjukkan ketiadaan dalil

tertentu, sedangkan dalil itu tidak bisa berbalik. Ketika tidak ada

berita tentang sesuatu, maka tidak mesti sesuafu tersebut tiada.

Allah memiliki nama-narna yang Dia sebut untuk diri-Nya dan Dia

memonopoli pengetahuan tentang perkara ghaib di sisi-Nya.

sebagaimana tidak boleh menetapkan keberadaan sesuatu kecuali
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dengan dalil, tidak boleh juga meniadakan sesuatu kecuali dengan

dalil. Akan tetapi, jika tidak ada berita tentang sesuatu dan tidak

diketahui dengan pasti keberadaannya, maka tidak boleh berticara

atas nama Allah tanpa didasari pengetahuan.

Kedua, jika berita tidak bermaksud untuk menyucikan Allah

dari suatu sifat, dan tidak pula menjelaskan bahwa Allah suci

darinya, tetapi berita tersebut menunjukkan bahwa Allah memiliki

sifat yang merupakan kebalikan dari sifat tersebut, maka pada

prinsipnya adalah Allah suci dari setiap sifat yang bertentangan

dengan sifat-sifat kesernpumaan-Nya. Hal ini ditunjukkan oleh

wahyu dan akal.

Jika tidak ada suahr berita tentang suatu sifat, tetapi

diketahui bahwa sifat tersebut memang tiada, maka kami pun

meniadakannya. Jika hal tersebut tidak diketahui, maka kami

bersikap diam. Jadi, kami tidak menetapkan sesuatu kecuali

didasari pengetahuan, dan tidak meniadakan sesuafu kecuali

didasari pengetahuan.

Meniadakan sesuatu, baik itu sifat atau selainnya, sama

seperti meniadakan dalilnya, mempakan metode yang ditempuh

oleh sekelompok peneliti. Pendapat ini keliru kecuali jika dalilnya

adalah dalil yang mempakan sebab baginya. Jika Udak ada sebab,

maka tidak ada akibat.

Adapun seluruh dalil itu wajib diberlakukan secara paralel,

tidak boleh secara terbalik, dimana keberadaan dalil

mengakibatkan keberadaan obyek yang dibuktikan dengan dalil,

tetapi tidak berlaku kebalikannya.

Jadi, metode pembuktian itu terbagi menjadi tiga cara,

yaitu:
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Pertama, apa saja yang diketahui adanya maka ia

dinyatakan adanya.

Kdua, apa saja yang diketahui ketiadaannya harus

dinyatakan tiada.

Ketiga, sesuahr yang tidak diketahui keberadaannya atau

ketiadaannya tidak boleh dikomentari. Inilah sikap yang wajib,

yaihr sikap diam terhadap sesuafu tanpa memastikan adanya atau

tiadanya.

Barangsiapa yang tidak mengafirmasi sesuatu kecuali

berdasarkan lafazh{afazh syar'i, dan jika berticara tanpa didasari

lafazh-lafazh syar'i maka mengupayakan penafsiran dan perincian,

maka jika makna yang ditetapkannya itu sesuai dengan syari'at
yang menetapkannya dengan lafazh syari'at, maka ia telah

berpegang pada syari'at secara lafazh dan makna. Inilah jalan

orang yang berpegang teguh pada tali agama yang paling kuat.

Dalil-Dalil Syari'at Seyogianya Diketahui secara
Sanad dan Matan

Dalil-dalil sgar'i seyogianya diketahui sanad dan matannya.

Al Qur'an telah diketahui secara pasti kebenaran lafazh{afazhnya

sehingga hal yang perlu diketahui adalah aspek indikasi4a.
Sedangkan hal yang seyogianya diketahui dari Sunnah adalah

mana yang valid dan mana yang bohong.

Ada satu kelompok yang mendukung Sunnah dan

mengagungkan syari'at serta mengim bahwa mereka telah

berpegang pada Kitab dan Sunnah dalam masalah ini. Mereka ini
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menghimpun hadits-hadits yang berbicara tentang sifat-sifat Allah.

Di antara hadits-hadits tersebut ada yang diketahui bohong secara

pasti, ada yang lebih dekat kepada kebohongan, ada yang lebih

dekat kepada shahih, dan ada yang berimbang. Mereka

menjadikan hadits-hadits ini sebagai dasar dalam bahasan masalah

akidah, serta menulis banyak karya dengan mengacu pada hadits-

hadits tersebut. Di antara mereka bahkan ada yang mengafirkan

orang yang bertentangan dengan apa yang ditunlukkan oleh

hadits-hadits tersebut.

Kebalikan dari mereka adalah orang-orang yang

mendustakan seluruh hadits dan orang yang berkomentar tentang

hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Ash-Shahihain dan

selainnya, "lni adalah berita perorangan, tidak menghasilkan

pengetahuan pasti."

Lebih dari mereka, ada sebagian orang yang mengatakan,
"lndikasi Al Qur'an hanya bersifat lafzhi (verbal) dan sam'i
(pendengaran), sedangkan indikasi sa'mi dan redaksional tidak
menghasilkan keyakinan." Mereka menganggap pegangan yang

benar hanya apa yang mereka sebut sebagai logika. Pemyataan ini
salah kaprah, bahkan di antaranya ada yang dapat diketahui
dengan jelas kekelinrannya.

Mereka juga terkadang mengafirkan kelompok yang

berseberangan dengan mereka, seperti yang dilakukan oleh

kelompok yang dituduh kafir itu sendiri. Padahal kedua metode
tersebut sama-sama keliru meskipun orang yang berseberangan

dengannya tidak mengafirkannya. Jika orang yang berseberangan

dengannya mengafirkannya, maka ia menjadi ahli bid'ah yang

mengadakan suafu bid'ah lalu mengafirkan orang yang
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berseberangan dengannya seperti yang dilakukan oleh kelompok

I(hawarij dan selainnya.

Di tempat lain kami telah menjelaskan bahwa dalildalil
yang menghasilkan pengetahuan itu tidak berkontradiksi sarna

sekali. Dalil akal yang menghasil pengetahuan pasti juga tidak

berkontradiksi dengan dalil wahyu yang menghasilkan ilmu

sebagaimana telah kami jelaskan dalam kitab Dar' Ta'arudh Al
Aql wa An-Naql.

Sebagian dari hadits-hadits ini telah disebutkan oleh Abu

Ya'la dalam l<fiab lbthal At-Ta'wil, sepertt hadits panjang tentang

mi'raj yang disebutkannya dari Abu 'Ubaidah, bahwa Nabi

Muhammad S melihat Tuhannya.

Ada safu kelompok ulama di antara mereka yang

mengatakan bahwa Nabi # melihat Tuhannya dengan mata

kepala. Mereka ini mengafirkan orang yang berseberangan dengan

mereka karena mengira mereka telah menerima hadits-hadits yang

shahih tentang hal itu, seperti yang dilakukan oleh Abu Hasan Ali
bin SWkr. Ia sangat cepat mengafirkan orang yang berseberangan

dengannya terkait sunnah yang ia dal$/akan, padahal ada kalanya

ia keliru, baik karena ia berargumen dengan hadits-hadits lemah,

atau ia berargumen dengan hadits-hadits shahih tetapi tidak

menunjukkan apa yang ia maksud. Dan ketika ia tepat dalam

memahami suatu sunnah, maka sebenamya tidak boleh

mengafirkan setiap orang yang berseberangan dengannya, karena

tidak setiap orang yang keliru itu kafir, terlebih lagi dalam masalah-

masalah pelik dimana terjadi perbedaan pendapat di antara umat
Islam sebagaimana telah kami jelaskan di beberapa tempat.
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Demikian pula Abu Ali Al Ahwazi. Ia memiliki sebuah karya

tentang sifat-sifat Allah, namun dalam karya tersebut ia
mencampuradukkan antara hadits-hadits yang baik dan hadits-

hadits yang buruk.

Demikian pula dengan hadits yang dihimpun oleh

Abdurrahman bin Mandah.sl Meskipun ia termasuk ulama yang

paling banyak haditsnya, namun ia banyak meriwayatkan hadits

dha'if, serta tidak bisa membedakan antara hadits shahih dan

dha'if. Ada kalanya ia menulis satu bab yang seluruh haditsnya

dha'if, seperti hadits-hadits tentang memakan tanah dan selainnya.

Ia meriwayatkan dari Abu Ali Al Ahwazi.

RiwaSnt-riwayatrya yang gharib lago palsu sampai ke

tangan Hasan bin 'Adiy, lalu ia menjadikannya acuan unfuk

membangun keyakinan-keyakinan yang batil. Ia mengklaim bahwa

Allah bisa dilihat di dunia dengan mata kepala. Kemudian, para

pengikuhla lrang mengikut pendapat4n mengafirkan oftmg-

onmg lnng berseberangan dengan mereka. Ini menrpakan

sebagian dari pertuatan para ahli bid'ah seperti png dilakukan

oleh kelompok l(hawarij.

Di antara haditsnya adalah hadits Abdullah bin Khalifah
grang masyhur, lang diriwayatkan dari Umar & dari Nabi $. Abu

Abdullah Muhammad bin Abdul Wahid AI Maqdisi

meriwayatkannya dalam l$ab Al Mukhtar.

sl Da adalah Abu Qasim Abdurrahman bin Muhamrnad bin Ishaq bin Mandah Al
'Abdi Al Ashbahani, seonmg penghafal hadits dan ahli tarikh, tokoh besar, luas

riwapt5n dan penghasil ba"yak karlra. Ia lahir pada tahun 383 H. dan wafat pada
tahun 470 H. di Ashbahan. A&-Dzahabi berkata, "la merniliki banyak jasa." Para
uhma mengatakan, "Da itu ibarat pencari kayu bakar di malam hari png
mengumpulkan buih dan minyrak samin." Uh. ldtab Al AIam (3/3271-
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Satu kelompok ahli Hadits menolak hadits ini karena

simpang siur, seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar Al Isma'ili,

hnu Al Jar.rzi dan lain-lain. Akan tetapi, mayoritas ahli Sunnah

menerimanya.

Ulasan terhadap Matan dan Sanad Hadits tentang
Besarnya 'Arasll

Dalam hadits tersebut Nabi $ bersabda,

,r"rlit: ?t:At €t ';r'; 't't 13';3f
's'r 

eaf y"rf )'$ + J:ri1 t, ilL ',A;J-'if,
)c

P.
lE_/

4,

fti*Ft ,h'st', zbll

"fuungguhrya 'r4nsy Alhh abu Kurci-N1a meliputi langit
dan bumi, dan bahwa Allah duduk di absnya. ndak tercis darng
seukuz,n antpat jari-abu beliau betsbda: tidak ada 5ang lebih

daringa keatali sqkurut emryt jari. lbunggulryn 'Ansy abu
Kutsi ifu kepSahan l<arena-IVg seprti plahng hernn
funggangan tnng baru akibt prywdamnja.E2

QI
t
I J:rri

,
t13

lc'-
J-I,)*.s

o

u!4 t6-z
dLs4)

52 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang Sunnah 147261.
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Kata Ja$l juga disebutkan dalam hadits Jubair bin Muth'im

yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam lljdiab As-Sunan Ibnu

'Asakir menulis sebuah kitab tentang masalah ini, dan menjadikan

hadits tersebut sebagai dasar kritik terhadap Ibnu Ishaq. Hadits ini

dirir,rnyatkan oleh para ulama Sunnah seperti Ahmad, Abu Dawud

dan lain-lain. Yung mereka cantumkan hanyalah hadits yang

memiliki bukti penguat dari riwayat lain, dan kata .!ihf disebutkan

dalam riwayat lain.

Hadib hnu Khalifah diriwaSatkan oleh Imam Ahmad dan

selainnya secara ringkas. Imam Ahmad menyebutkan bahwa hadits

ini diceritakan oleh Waki'.

Akan tetapi, banyak ulama yang meriwayatkannlra dengan

redaksi,

ect&t$4 Jbi:vfrt
"Sesungguhn5a tidak ada gng tercisa dar4n kecuali

empat jari."

Al Qadhi, Ibnu Az-Zaghuni dan para ulama semisaln5a

meyakini kebenaran redaksi hadits ini, lalu mereka pun

menjadikannya acuan bahrrn tempat seuhran tersebut tidak bisa

digunakan untuk istiwa' (bercema3ann). Di diriwayatkan dari lbnu

Al 'Ayidz bahwa ia berkata, "ltu adalah tempat duduknSra

Muhammad $."
Hadits tersebut juga diriwaSratkan oleh lbnu Jarir Ath-

Thabari dalam kitab tafsimp dan kitab lain dengan redaksi,
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,-J r

)o

,Fd tJto i
)Jo

I

I 'd;1lO te
{a

o, /dc t 6.,
*Ls

tAiP!,
"Dan sungguh Allah duduk di atasnya, tidak tersisa darinSn

seukuran empat jari pltn."

Redaksi riwayat ini berbentuk negatif. Jadi, ada perbedaan

riwapt dalam hadits ini; riwayat yang sahr meniadakan hal yang

ditetapkan riwayat yang lain. Selain itu tidak bisa dipastikan bahwa

yang dimalsud Rasululluh # adalah kalimat yang positif, yaitu

bahwa dari 'Arary tersebut ada kelebihan sebesar empat jari

dimana Tuhan tidak melakukan isfiwa'di atasnya. Ini merupakan

makna yang aneh, sama sekali tidak memiliki dukungan dari

riwayat lain. Bahkan hal itu menunjukkan bahwa 'Arasy lebih besar

dari Tuhan. Pendapat ini keliru, bertentangan dengan Kitab dan

Sunnah serta akal.

Hal itu juga menunjukkan bahwa hadits tersebut

menggambarkan kebesaran Tuhan dengan membesarkan 'Amsy

yang adalah maktrluk, dengan menjadikan 'Arasy lebih besar

daripada Tuhan. Jadi, kebesaran Tuhan tidak dipahami kecuali

dengan diukur dengan makhluk, sedangkan makhluk tersebut lebih

besar daripada Tuhan. Ini merupakan makna lrang keliru,

bertentangan dengan apa yang diketahui dari Kitab dan Sunnah

serta akal.

Meteode Al Qur'an dalam Menjelaskan Kebesaran
Allah
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Adapun metode Al Qur'an dalam hal ini adalah

menjelaskan kebesaran Tuhan dan bahwa Dia lebih besar daripada

segala sesuafu lrang diketahui kebesaran-Nya. Al Qur'an
menjelaskan kebesaran makhluk-makhluk dan menjelaskan bahwa

Tuhan lebih besar dari ittr s€rnua.

Ini seperti menjelaskan dalam hadits lain png terdapat

dalam kitab Srznan Abi Dawud, Sunan At-Tirmidzi dan kitabkitab
lain, yaifu hadits tentang payahnp 'Arasy kefika ada seorang

baduri yang berkata,

{t

{t &+
"' ' ?' ' "'lL llr Jb irr,? rL: * Jt'j

'c$t$ILN ! c .c t -'r^,-;Lr^t; UlL-'
!zr4rt

a^., t dJJ(_.

t-

t

J

'er,:_t :Jti (d y)r->l 9-r* t
at,

G U; J}.,,

u # {t i'c riilr 6 e'it tJ,. v erit
j,, e* Jvr $k g; e &73f Jrtii

f,iru-J*Jt ,h'St't Zylt y 4 if;{.at
"Sesungguhnya kami berperantara dengan Allah unhrk

memperoleh kerelaanmu dan berperantara denganmu unh.rk

memperoleh kerelaan Allah." Rasulullah $ lantas bertasbih hingga

perasaan beliau dapat dilihat di wajah para sahabat beliau.

Kemudian beliau bersaMa, 'Tahukah kamu apa Wng kamu
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katakan? Tahukah kamu Allah itu? Sesungguhnya

kedudukan Allah lebih agwg daipada itu. Sesungguhnya 'Ar*5o

Nya di atas langiblangit-Nya seperti ini-beliau menggambarkan

dengan tangan beliau seperti kubah. Sungguh 'Arasy tersebut

benar-benar karena-Nya seperti hewan

funggangan yang baru akibat memikul pengendararyn.'63

Rasulullah $ menjelaskan besamya 'Arasy, dan bahwa ia

berasa di atas langit 'seperti kubah. Kemudian Rasulullah *
menjelaskan kecilnya 'Arasy itu dibandingkan dengan kebesaran

Allah, dan bahwa 'Arasy payah lantaran diduduki Allah seperti

payahnya he',r.ran funggangan yang baru akibat menahan beban

pengendaranya. Jadi, kalimat pertama mengagungkan 'Arasy, lalu

kalimat kedua menjelaskan bahwa Tuhan lebih besar daripada
'Arasy. Ini seperti dijelaskan dalam htab Ash-Shahihain dari Nabi

S bahwa beliau bersabda,

fr?, x, *( fi VL ,?"u ;'r;,{r
a,U

,h
3

I . alJl

.1.
Jb.

O2o )z.l

d )^el
3

I ,fr -f
6rWt j+trill??u;

: Jv)d

Y

, ) c-. /
IJ.>

'Apakah l<alian kagum dangan kecemburuan 9a'd?
Sungguh aku lebih cemburu daripda Sa'd, dan Allah lebih
cembunt daripada aku.' Nabi $ juga bersaMa, "ndak ada 5nng
lebih pencemburu daripda Allah. I{arena itu Allah menghanml<an

53 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang Sunnah (74261. Saya tidak
menernukannya pada At-Tirmidzi.
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perbuatan-perbuatan nista, baik yang bnpak atau tnng
tusembunyi.'u

Dan masih banyrah lagi hadits semacam ini.

Hadits ini dan hadits lain menuniukkan bahwa yang benar

dalam riwayat di atm adalah kalimat negatif. Ia menyebutkan

kebesaran 'Arasy, dan meskipun sedemikian besamya 'Arasy,

narnun Allah bersema5am di atas seluruh bagiannya sehingga tidak

tersisa seukuran empat jari pun dariqn. Ini merupakan ukuran

lebar paling kecil yang bisa diukur dengan fubuh manusia, seperti

ulnrran yang digunakan dalam Mizan dengan pemyataan, "Di

langit tidak ada setelapak awan pun." Manusia biasanya mengukur

sesuahr yang luas dengan depa dan hasta. Sedangkan ukuran
paling kecil yang mereka miliki adalah telapak. Jika mereka ingin

meniadakan sesuatu 5rang sedikit dan ynng banyak, maka mereka

mengukur dengan telapak, lalu merelo mengatakan, "Di langit

tidak ada awan sebesar telapak pun."

Ini seperti ungkapan mereka dalam peniadaan yang bersifat

urnum, *Sesungguhnja Allah frdak menganiaya seseorang

umlaupun sebqar dzarrah. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 40) 'Dan orang-

orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada mempunSai ap-
apa walaupun sefipis kulit ad. " (Qs. Faathir I35l: 13) dan lain

sebagainyra.

Jadi, Rasulullah $ menjelaskan bahwa tidak ada sedikit

pun tempat yang tersisa dari 'Arasy, meskipun sekedar uhrran
png paling kecil yang bisa beliau ukur, yaitu empat jari. Inilah
makna yang benar dan sesuai dengan bahasa fuab, sesuai dengan

54 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7416) dan muslim dalam
pembahasan tentang li'an {7499/17).
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pefunjuk Kitab dan Sunnah, serta sesuai dengan metode
penjelasan Rasulullah $. Makna ini juga memiliki bukti-bukti lain

dalam Hadits. Jadi, makna inilah yang dipastikan terdapat dalam

hadits.

Barangsiapa yang mengatakan, "Tidak ada yang tersisa dari
'Arasy selain seukuran empat jari," maka ia tidak memahami

makna ini sehingga mereka mengira ada pengecualian dalam

kalimat, lalu mereka pun mengecualikan sehingga mereka keliru.

Bentuk kalimat ini adalah penegasan terhadap peniadaan. Jika

tdak, maka apa hikmah di balik tersisanya seukuran empat jari

yang kosong pada 'Arasy, sedangkan jari dimaksud adalah ;ari
manusia. Makna yang dipahami dari redaksi ini adalah jari

manusia. [alu, apa alasan Allah tidak bersemayam pada seukuran

kecil ini?

'Arasy itu kecil dibandingkan kebesaran Allah. Ada sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim tentang firman

Allah, "Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mab. " (Qs. Al
An'aam [6]' 103) Makna hadits tersebut memiliki riwayat-riwztyat

penguat yang menunjukkannya sehingga $eyogranya hadits

tersebut kita ;adikan pegangan agar terjadi keselarasan antara

Kitab dan Sunnah. Allah Mahatahu.

hnu Abi Hatim berkata: Abu Zur'ah menceritakan kepada

kami, Minjab bin Harits menceritakan kepada kami, Bisyr bin
'lmarah rnengabarkan kepada kami, dari Abu Flauq, dari 'Athiyyah

Al 'Aufi, dari Abu Sa'id Al Khudri & , dari Rasulullah $ tentang

firman Allah, "Dia tidak dapt dicapi oleh penglihabn mata,

sedang Dia dapat melihat segala penglihabn" (Qs. AI An'am [6]:

103), beliau bersaMa,
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"*andain5a jin, manusia, sptan dan pm malailat sejak

dicipbl<an hingga merela binaa befiaris dalam safu barisan,

nisaSn mqel<a tidak bisa melingkupi Allah selama-kmanym.6s

Hadits ini memiliki banlnk bukti penguat, seperti hadits

lrang terdapat dalam kitab-kitab Ash-Shahih dalam bahasan

tentang penafsiran firman Allah, "Pilahal bumi seluruhnjn dalam

genggaman-IVg pda hari kiamat dan hngit digulung dqsan
tarrgw, lcarur-I@. "(Qs. Az-7-umar l39l' 67) Ibnu 'Abbas berkata,
"Tidaklah tuiuh langit dan tuiuh bumi bes€rta isiryn di tangan Ar-
Rahman kecuali seperti bili sawi di tangan salah seorang di antara

kalian."

Kita tahu bahun 'Arasy tidak sampai sebesar ini karena ia

memiliki para malaikat dan para malaikat yang

mengitarinya sebagaimana lirman Allah, "(Malaikat-malail<a0 WnS
mernikul ',4nsy dan malaikat Snng benda di sekelilingnSn.."(Qs.
Al Mu'min I40l: 7)

ss HR. Al 'Uqai[ dalam kitab Adh-Dhubfa (L/l40l,lbnu 'Adiy dalam kitab /4/
lhmil(Z/l0l. Ibnu Katsir mencantumkan riwagrat lbnu Abi Hanm 13/74, 75) dan
berkata, "Stahrsnyra gharib, dan tidak dikaahui kecuali dari fiilur riwayat ini. Hadits ini
tidak diriwagratkan oleh salah seorcng dari penghimpun Kitab Enam."
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Kami telah menjelaskan masalah ini di ternpat lain, yaitr.r

dalam bahasan tentang pelingkupan dan selainnya. Allah

Mahatahu.

Nabi S Telah Menjelaskan Polrok-Polroh yang
Mengantarlran Kepada Kebenaran

Rasulullah # telah menjelaskan pokok-pokok !,ang

mengantarkan kepada kebenaran dengan sebaik-baiknSra

penielasan. Beliau juga telah menjelaskan tanda-tanda !,ang
menunjukkan l(hdiq, nama-narna-Nya lang indah, sifat-sifat-N1n

yang tinggi dan keesaan-Nya dengan sebaik-baiknya penjelasan

sebagaimana telah dipaparkan di tempat lain.

Pokok-pokoh Ahli Bid'ah Bertolak Belatrang
dengan Kebenaran

Adapun para ahli bid'ah dari kalangan ahli Kalam dan

filsafat, mereka tdak menetapkan kebenaran sarna sekali.

Sebaliknya, mereka membangtrn pokok-pokok yang bertentangan

dengan kebenaran. Bukan har,lra tidak mengikuti pehrniuk dan

menuniukkan kebenaran, mereka juga menrbangun pokok-pokok
yang bertentangan dengan kebenaran. Mereka melihat bahua ifu
bertentangan dengan apa lrang dibaun oleh Rasrlullah $, tetapi

mereka tetap mendahulukann5a daripada apa lrang dibaua oleh

Rasulullah $.
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Terkadang mereka mengatakan, "Rasulullah # hanya

rnembawa ilusi." Dan terkadang mereka mengatakan, "Beliau

hanya membawa tal$/iI." Dan terkadang mereka mengatakan,
"Beliau hanya membawa kebodohan."

Para filosof dan orang-orang yang sejalan mengatakan,
"Rasulullah $ berbicara kepada orang kebanyakan dengan ilusi.

Beliau tidak bermaksud memberitahu mereka tentang masalah

sebenamya, melainkan memberitahu hal yang berbeda dari

masalah sebenamya supaya mereka berilusi dengan hal-hal yang

bermanfaat bagi mereka. Inilah pendapat orang yang diketahui

mengenal kebenaran seperti hnu Sina dan sejenisnya. Mereka

mengatakan, "Yang beliau lakukan adalah memasukkan ilusi ke

dalam pikiran sebisa mungkin."

Di antara mereka ada pula yang mengatakan bahwa beliau

tdak mengetahui kebenaran, melainkan hanya berilusi dan

menanamkan ilusi dalam pikiran seperti yang dikatakan oleh AI

Farabi dan orang-oremg sepertinya. Mereka menganggap filosof

lebih utama daripada nabi, dan menganggap kenabian ifu sama

jenisnya dengan mimpi.

Sedangkan mayoritas ahli Kalam mengatakan, "Rasulullah

# tidak memiliki maksud selain kebenaran, tetapi beliau

menjelaskannya dengan ungkapan-ungkapan yang tdak
menunjukkan kebenaran sendirian, melainkan membutuhkan

takuril untuk membangkitkan keinginan untuk mengetahuinya

rnelalui observasi dan akal, serta menggugah semangat untuk
merral$rili kalamnya agar pahalanya menjadi lebih besar."
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Kaum atheis menempuh jalan takrpil dan membuka pintu

paham Qaramithah. Dan mereka membolehkan tal{uril baE
kalangan khusus saja.

Adapun orcng lrang mengihti metode ilusi mengatakan

bahwa kalangan khusus telah mengetahui bahwa maksud beliau

hanya untuk menanamkan ihrsi bagi otang awam, sehingga tal$/il
dilarang.

Kedua kelompok tersebut sarna-sarna menempuh jalan

dengan menghalangi orang awam unhrk melakukan tal$/il, tetapi
mereka mengatakan bahwa ajaran Rasulullah $ memiliki taku/il

png dapat dipahami oleh kalangan khusus.

Itulah metode Al Gtnzzali dalam membatasi kebebasan

pikiran. Ia menganggap buruk pemyataan bahura mereka

berbohong demi maslahat. Ia iuga Udak berpendapat boleh

melakukan tahMl terhadap seperti kalangan

Qaramithah, melainkan ia berpendapat boleh melakukan takuril

terhadap berita tentang para malaikat dan Hari Akhir. Demikian
pula ada sekelompok ahli filsafat lrang berpendapat boleh

melakukan tal$ril dalam hal tersebut. Ini berbeda dengan metode
ahli Kalam lrang menganggap Rasulullah # menanamkan ilusi.

Al Ghazzali menyebutkan hal ini dari mereka dalam kitab.,4/
Ihta' ketka ia menerangkan sikap berlebih mereka dalam

melalnrkan tal{ ril.

Adapun kelompok ketiga adalah kelompok yang

mengatakan bahwa tidak ada yang mengetahui maknanya selain

Allah, atau ia memiliki tal$ril yang befreda dari makna tekstualnya

tetapi Udak ada lrang mengetahuinya selain Allah. Mereka
menganggap Rasulullah # dan orang lain tidak mengetahui apa
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yang diturunkan Allah sehingga mereka tidak membolehkan takwil

karena pengetahuan tentang maksud yang sebenamya menurut
mereka adalah mustahil. Mereka tidak membolehkan mengikuti
metode ilusi karena metode ini secara tegas menyatakan Nabi $
berbohong. Sebaliknya mereka mengatakan, "Manusia dia;ak

bicara tentang hal-hal yang tidak mereka pahami agar mereka

diberi pahala dari pembacaannya dan iman terhadap lafazh-

lafazhnya meskipun mereka tidak memahami maknanya. Mereka

menjadikan hal itu sebagai ibadah mumi sesuai dengan pandangan

kalangan Jabari5ryah lrang memungkinkan ibadah dengan sesuatu

yang tidak mengandung manfaat bagi pelakunya, bahkan

pelakunya diberi pahala.

Penjelasan tentang mereka dan kekeliruan pendapat

mereka telah disampaikan di beberapa tempat. Malsud bahasan di

sini adalah hal yang mendorong mereka untuk berpendapat seperti

ifu adalah dugaan mereka bahwa logika bertentangan dengan apa
yang diberikan oleh Rasulullah # atau makna tekstualnya.

Bantahan terhadap mereka telah dijelaskan di tempat lain. Kami
juga telah rnenjelaskan bahwa sebenamya akal tidak bertentangan

dengan wahp, dan bahwa akal yang bertentangan dengan wahyu
adalah akal yang keliru. Sebentar lagi kami akan menjelaskan

bahwa sebenamya akal selaras dengan apa yang dibawa oleh
Rasulullah $, serta sebagai bukU dan pembenar baginya.

Bukan hanya sejalan, tetapi akal juga membenarkan wah5nr.

Sedangkan mereka mengatakan bahwa akal mendustakan dan

berterrtangan dengan wahyu. Pertama kali Al Qur'an menjelaskan

bahwa akal Udak mendustakan dan tidak bertentangan wahyu,

kemudian Al Qur'an menjelaskan bahwa akal membenarkan dan

sejalan dengan wahyu.
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Penjelasan bahwa Logika Filsafat, JahmiS;yah dan
Mu'tazilah Bertentangan dengan Penjelasan

Rasulullah #

Adapun mereka menjelaskan bahun kalarn mereka yang

dengan itu mereka menentang Rasulullah # adalah keliru. Bulen

hanya keliru, ia juga bertentangan dengan akal yang terang.

Selanjutnya mereka mengklaim bahun akal bertentangan dengan

wahgr.

Karena itu Rasulullah # menjerlaskan dalam ernpat

tinglotan, lraitu akal tidak bertentangan dengan u,atryu. Kenudian
beliau menjelaskan bahwa akal sejalan dengan uahyu. Beliau juga

menjelaskan bahwa logilo yang dengan itlr mereka menolak

untrytr adalah keliru. Beliau juga menjelaskan bahun akal 1ang
sehat bertentangan dengan mereka.

tdak hanya menjelaskan bahun akal menolak apa lrang
mereka pertentangkan k€eada Rasrdrdlah *, beliau lr.lga

menjelaskan bahun apa lnng ,adikan sebagai dalil untuk

menetapkan adanp Pencipta ihr iustru menunjukkan

ketiadaannya. Jadi, mereka menegakkan suatu argumen yang

menunjukkan ketiadaan l(haliq, meskipr.rr mereka menduga bahwa

dengan argumen tersebut mereka membuktikan adanya Khaliq.

Maksud bahasan di sini adalah kalam yang mereka klaim
sebagai penjelasan tentang adanya Pencipta justtr menunjukkan

ketiadaan Pencipta. Jadi, Udak hanlra keliru dan tidak

menunjukkan kebenaran, bahkan ia menunjukkan kebatilan 3Bng
dapat diketahui oleh diri mereka sendiri dan semua orang yang

berakal sehat bahwa pandangan tersebut keliru.
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Karena itu pokok-pokok mereka disebut sebagai

pemmusan pokok-pokok yang bertujuan unfuk mendustakan

Rasulullah *. Pokok-pokok mereka juga disebut sebagai

perumusan pokok-pokok dengan fujuan unfuk menentang

Rasulullah # dan logika. Mereka menganggap pokok-pokok

mereka sebagai dasar untuk mengenal Khaliq, padahal sebenamya

ia bertentangan dengan ilmu tentang Khaliq, sehingga

pengetahuan tentang Khaliq tidak bisa dicapai kecuali dengan

meyakini kebalikannya. Ada perbedaan antara pokok dan dalil

yang menghasilkan pengetahuan tentang Tuhan dengan pokok

dan dalil yang bertentangan dan konhadiksi dengan pengetahuan

tentang Tuhan.

Para ahli filsafat mengatakan bahr*n mereka membuktikan

yang niscaya ada. Sebenamya mereka tidak membuktikan adanya,

melainkan kalam mereka justru menunjukkan bahwa ia mustahil

ada. Kelompok Jahmiyyah dan Mu'taztlah serta orang-orang yang

sehaluan dengan mereka mengatakan bahwa mereka menetapkan

adanya Yang Qadim yang menciptakan segala yang baru, padahal

sebenamya mereka tidak menetapkannya. Bahkan pemaparan

mereka menunjukkan bahwa tidak ada yang qadim sarna sekali.

Demikian pula kalangan fuy'arignTah, KarramiSryah dan

selainnp yang mengatakan bahwa mereka telah merumuskan ilmu

tentang l(haliq, padahal mereka sarna sekali udak

memmuskannla, bahkan pemaparan mereka menunjukkan bahwa

tidak ada Khaliq.

Ketiga sebutan inilah grang mereka tonjolkan, 1nitu ynng

niscaya ada, yang qadim dan Pencipta atau sebutan semacam itu.
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Kemudian, dapat diketahui secara aksioma bahwa dalam

wujud ini pasti ada maujud yang niscaya dengan sendirinya, azali

dan menciptakan segala sesuafu yang baru. Jika hal ini dapat

diketahui dengan fitrah, aksioma dan buku-bukfi yang yakin,

sedangkan pokok-pokok yang mereka gunakan unfuk menentang

Rasulullah # itu berlawanan dengan ketetapan ini, maka hal itu

menunjukkan kekeliruan pokok-pokok mereka secara garis besar

dan terperinci.

Di tempat lain kami telah menjelaskan bahwa pengakuan

terhadap Pencipta itu bersifat fitrah dan aksioma, selain ada

banyak bukti dan dalilnya.

Di sini kami katakan, tdak diragukan bahwa kita bisa

menyaksikan perkara-perkara yang baru seperti kebaruan awan,

hujan, pohon, matahari, manusia dan heunn.

Dapat diketahui dengan aksioma bahwa 5nng baru itu pasti

merniliki Dzat gnng menciptakannya dari ketiadaan, dan bahwa

mustahil terjadinp mata rantai makhluk-makhluk yang baru

dimana yang baru memiliki pencipta dan seterusnSra tanpa batas.

Yang demikian ifu disebut mata rantai pengaruh, sebab dan efek.

Hal ini mustahil menumt pendapat yang disepakati oleh kaum

cerdik pandai sebagaimana telah dijelaskan di beberapa tempat. Di

tempat tersebut juga disampaikan pemSntaan Al Amidi, Al Abhari,

fu-Razi dan lain{ain.

Pemahaman yang pertama adalah aksioma dan serta-merta

dalam akal, sedangkan pemahaman yang kedua adalah bisikan

syetan. Karena ifu Nabi # mernerintahkan seorang hamba

manakala terlintas pemikiran tersebut dalam benaknya agar ia
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meminta perlindungan kepada Allah dan berhenti memikirkannya.

Beliau bersabda,
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"Syetan mendatangi salah seonng di antara kalian dan

bertarym, 'Siap tnng menciptakan ni? Siapa Wng mencipblan
ifu?'Hamba tercebut berlata, 'Allah.'Infu syebn berbnSm, 'Siap

Wlg mencipbkan Allah?' Jika slah seorzng di antan kalian

merasakan hal ifu, maka hendaHah ia meminta pulindungan

kepada Allah dan hendaHah ia berhenti menihrkann5a.'ffi

Kita tahu bahwa satu dzat lang menciptakan tdak
rnenciptakan kectrali dengan &at png menciptakan. Jika telah

ada banyak ciptaan dan bermata rantai, maka kebuhrhan mereka

terhadap pencipta ihr lebih kuat. Seluruhnya adalah ciptaan, dan

seluruhnya membufuhkan Pencipta. Mata rantai tersebut tidak bisa

terputus kecuali dengan Pencipta yang Udak membutuhkan

selainn5ra, melainkan ia qadim dan azali dengan sendirinya, lraitu
Allah &.

Jika dikatakan bahwa maujud ihr teftagi menjadi dua

macam, yaitu Sang qadim dan yrang baru, sedangkan png baru ifu

56 HR. Dalam pembahasan tentang permulaan penciptaan 132761, Muslim dalam
tentang |rllran (134/212-2171, Abu Dawr.rd l472ll, Ahmad (2/2121,

mereka s€rnua dari Abu Hurairah s,.
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pasti memiliki yang qadim, maka hal ifu rrreniscayakan wujudnya

yang qadim dengan dua asumsi tersebut. Ini merupakan argumen

yang benar. Demikian pula jika dikatakan bahwa maujud ihr bisa

jadi mungkin dan bisa jadi niscaya, dan definisi yang mungkin

adalah yang baru, maka ifu sama dengan pemyataan di atas.

Adapun jika yang mungkin ditafsirkan dengan penafsimn

yang mencakup yang qadim seperti yang dilakukan oleh hnu Sina,

maka penafsiran ini keliru. Karena dengan asumsi ini tidak bisa

ditetapkan yang mungkin lagi membutuhkan kepada yang niscaya

sejak awal, sedangkan dalil Udak bisa dicapai kecuali dengan

menetapkan hal ini sejak awal. Penafsiran hanya bisa dicapai

manakala dipahami bahwa yang baru pasti memiliki pencipta yang

menciptakannya dari ketiadaan. Yang demikian ifu dapat
disaksikan safuan-safuann5a dan dapat diketahui universal-

universalnya dengan akal.

Adapun penetapan lnng qadim laE azali sekaligus

mungkin, hal ini termasuk perkara yang disepakati

kemustahilannya oleh kaum cerdik pandai.

Ibnu Sina dan para menyepakati

kemustahilannya sebagaimana lrang mereka slbutkan dalam Ilmu
Logika mengikuti para pendahulu mereka. Akan tetapi, pada

mulanya mereka berseberangan karena pam pendahulunya

mengatakan, "Yang mungkin 5nng bersifat umum dan khustrs,

yang mungkin ada dan tiada itu pasti baru, bukan nisca5a.

Sedangkan yang qadim lagi azali itu niscaln."

Demikian pula jika dikatakan, "Maujud itu bisa jadi

makhluk, dan bisa jadi bukan makhluk. Makhluk itu pasti memiliki
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maujud yang bukan makhluk. Karena itu, keberadaan maujud yang

bukan makhluk ditetapkan dengan dua asumsi tersebut."

Demikian pula jika dikatakan, "Maujud itu bisa jadi mandiri

dari selainnya dan bisa jadi fakir kepada selainnya. Yang fakir lagi

membutuhkan selainnya itu tidak hilang hajat dan kefakirannya

kecuali dengan kemandirian dari selainnya sehingga keberadaan

yang mandiri dari selainnya itu pasti berdasarkan dua asumsi

tersebut."

Demikian pula jika dikatakan, "Yang hidup itu bisa jadi

hidup dengan sendirinya dan bisa jadi hidup dengan kehidupan

yang berasal dari selainnya. Jika ada sesuafu yang hidupnya

berasal dari selainnya, maka selainnya itu lebih patut dengan sifat

hidup, sehingga ia hidup dengan sendirinya. Karena ifu dapat

ditetapkan adanya yang hidup dengan sendirinya berdasarkan dua

asumsi tersebut."

Demikian pula jika dikatakan, "Yang tahu itu bisa jadi tahu

dengan sendirinya dan bisa jadi tahu karena diajari oleh selainnya.

yang mengajari selainnya itu lebih pantas disebut tahu. Jika ia tidak

belajar dari selainnya, maka ia tahu dengan sendirinya. Karena itu
dipastikan keberadaan yang tahu dengan sendirinya berdasarkan

dua asumsi yang membatasi tersebut, karena tidak mungkin ada

selain dua asumsi dan pembagian ini."

Jika tidak ada kemungkinan selain salah satu dari

keduanya; dan berdasarkan masing-masing dari dua asumsi

tersebut, yang tahu dengan sendirinya ihr ada, yang hidup dengan

sendirinya itu maujud, yang mandiri dengan sendirinya itu maujud,
yang qadim lagi niscaya dengan sendirinya itu maujud, niscaya
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keberadaannya dan kemustahilan ketiadaannya it-r pasti. Inilah
yang menjadi tujuan bahasan.

Demikian pula jika dikatakan, "Yang kuasa itu bisa jadi

kuasa dengan sendirinya, dan bisa jadi kuasa karena diberi

kekuasaan oleh selainnya. Yang memberi kekuasaan kepada

selainnya itu lebih pantas disebut kuasa. Jika kekuasaannya bukan

dari selainnya, maka kekuasaannya ifu merupakan sifat yang

melekat pada dirinya. Karena ifu dipastikan adanya yang kuasa

dengan sendirinya, yang kekuasaannya, pengetahuannlra dan

kehidupannya merupakan sifat yang melekat pada dirinya

berdasarkan setiap asumsi tersebut."

Demikian pula dengan yang bijaksana. Bisa jadi ia bijaksana

dengan sendirinya, dan bisa jadi bijaksananya berasal dari

selainnya. Barangsiapa yang menjadikan selainnya bilaksana, maka

ia lebih pantas disebut bilaksana. Karena ihr adanya yang bijaksana

dengan sendirinya adalah pasti dengan dua asumsi tersebut.

Demikian pula jika dikatakan bahwa yang penyayang itu
bisa jadi kasih sayangnya berasal dari dirinya sendiri dan bisa jadi

selainnya yang menjadikannya penlayang. Barangsiapa yang

menjadikan selainnya penyayang, maka ia lebih pantas disebut

penyayang dan kasih sayangnya merupakan sifat yrang melekat

pada dirinya. Karena ifu dipastikan adanyra penyayang dengan

sendirinya yang kasih sayangnya menrpakan sifat gnng melekat

pada dirinya berdasarkan dua asumsi tersebut.

Demikian pula jika dikatakan bahwa 5rang mulia lagi berbuat

baik itu bisa jadi kemurahan dan kebaikannya berasal dari dirinp,
dan bisa jadi dari selainnya. Barangsiapa yang menjadikan
selainnya pemurah dan baik, maka ia lebih pantas disebut
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pemurah dan baik, dan sifat tersebut merupakan sifat yang

melekat pada dirinya. Dalam Kitab Ash-Shahih terdapat riwayat

dari Nabi S,

'^ZJb'r( ,rib -i, tit &t Jr';i;t ,s1: 'fl
,

t-,6t G GrL *)v e>6 o")J ,Jd { *,
'd eq)?\i';i :Jtii ir 'J;:, 

U d {iv
lirj_t

"Rasulullah $ melihat seorang perempuan di antara para

tawanan yang apabila ia melihat seorang anak kecil, maka ia
menyusuinya karena sayang kepadanya. lalu beliau bertanya,

Apakah kalian berpikir bahow perempuin ini rela melemprl<an
anakn5m ke dalam api?' Para sahabat menjawab, 'Tidak, ya

Rasulullah.' Beliau bersaMa, 'Allah lebih men5njnngi hamba-

hamba-Nqn daripda perempuan ini menSa3mngi anaknya."67

Rasulullah $ menjelaskan bahwa Allah lebih menpyangi

hamba-hamba-Nya daripada seorang ibu yang paling penyayang

terhadap anaknya. Karena itu, yang menjadikan ibu sebagai

seorang penyayang itu lebih penyalnng darinya. Hal ini
dittrnjukkan oleh firman Allah, "Ba@lah, dan Tuhanmulah yang
paling penyayang." (Qs. Al 'Alaq [96]: 3) Dzikir kita Allah
Mahabesar menunjukkan bahwa Allah adalah yang paling

s7 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang adab (5999) dan Muslim dalam
pembahasan tentang taubal 127 54/ 221.

J^0
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penyayang di antara para penyayang, sebaik-baiknya pemberi

ampunan, sebaik-baiknya pembuka, sebaik-baiknya penolong,

sebaik-baiknya pencipta, dan sebaik-baiknya pelindung.

Yang demikian itu menunjukkan pujian yang mutlak atas

sifat-sifat tersebut, dan bahwa Allah mencukupi orang yang

bertawakal pada-Nya, mengayomi hamba-Nya dengan

pengayoman yang baik, dan menolongnya dengan pertolongan

yang kuat. Hal itu menunjukkan bahwa Allah lebih utama dan lebih

sempuma daripada segala sesuatu selainnya sebagaimana

ditunjukkan oleh kalimat Allah Mahabqar.

Demikian pula jika dikatakan bahwa yang berbicara,

mendengar dan melihat itu bisa jadi ia berbicara, mendengar dan

melihat dengan sendirinya, dan bisa jadi selainnya yang

menjadikannya berbicara, mendengar dan melihat. Yang

menjadikan selainnya berbicara, mendengar dan melihat ifu lebih

pantas disebut sebagai dzat yang berbicara, mendengar dan

melihat. Jika tidak, maka obyek menjadi lebih sempuma daripada

pelaku. Inilah sifat-sifat kesempumaan.

Demikian pula jika dikatakan bahwa yang adil dan yang

jujur itu bisa jadi adil dan jujur dengan sendirinya, dan bisa jadi

selainnya yang menjadikannya jujur dan adil. Barangsiapa yang

menjadikan selainnya jujur dan adil, maka ia lebih pantas unfuk

disebut adil lagi jujur.

Seluruh metode pembuktian ini adalah benar dan jelas.

Barang kali ada yang mengatakan, "Barangsiapa yang

menjadikan selainnya zhalim atau bohong, maka ia juga zhalim

dan bohong. Sedangkan kalangan Ahlussunnah mengatakan

bahwa Allah menjadikan selainnya bersifat zhalim dan bohong,
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padahal Allah bukan zhalim dan bukan bohong." Pernyataan ini

keliru dari dua sisi, yaifu:

Pertama, tidak setiap dzat yang menjadikan selainnya

memiliki suatu sifat -apapun sifat tersebut- juga menyandang

sifat tersebut. Sebaliknya, dzat yang menjadikan selainnya memiliki

suatu sifat kesempumaan, maka ia lebih pantas memiliki sifat

kesempumaan tersebut daripada obyeknya.

Adapun sifat-sifat kekurangan, jika dzat menjadikan

selainnya berkekurangan, maka tidak mesti ia juga berkekurangan.

Yang mampu bisa melemahkan selainnya, tetapi ia sendiri tidak

lernah. Yang hidup bisa membunuh selainnya, tetapi ia bukan

mati. Yang alim bisa menjadikan selainnya bodoh, tetapi ia tidak

bodoh. Yang mendengar, melihat dan berticara bisa menjadikan

selainnya buta, tuli dan bisu, tetapi ia sendiri tidak seperti itu.

Pada saat itu, diri yang menjadikan selainnya zhalim dan

bohong tidak serta-merta ia juga dusta dan zhalim, karena ini

adahh sifat kekurangan.

Barang kali ada yang berkata, "Ada kalanya orang yang

bohong dan zhalim menjadikan selainnya jujur dan adil."

Pemyataan ini dijawab bahwa ia tidak menjadikannya jujur dan

pandai, melainkan ia menyunrhnya untuk jujur dan pandai, lalu

yang disuruh itu melakukannya sendiri. Sedangkan kami tidak

mengatakan bahwa setiap orang yang memerintahkan sesuatu

kepada orang lain itu juga memiliki silat sesuai yang

diperintahkannya itu.

Kedua, kezhaliman merupakan perkara relatif dan

sekunder. Jadi, barangsiapa yang memerintahkan seseorang untuk

membunuh orang lain, lalu ia membunuhnya tanpa mengetahui
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bahwa ifu adalah perbuatan jahat, maka ia tetap zhalim meskipun

yang memberi perintah memerintahkannya karena orang itu telah

membunuh ayahnya, sedangkan yang diperintah tidak

melakukannya untuk fujuan tersebut. Tetapi seandainya ia
melakukannya sebagai perwakilan, maka ia tidak zhalim. Jika

selain niat perwakilan ia juga memiliki tujuan yang lain, maka ia
membunuhnya dengan cara yang zhalim, tetapi yang memberi

perintah dianggap sebagai orang yang berhak unfuk

membunuhnya.

Demikian pula dengan orang yang memerintahkan orang

lain untuk melakukan suatu kebohongan bagi orang yang

diperintahkan, seperti perintah Yusuf & kepada penyeru unfuk

mengatakan, 'Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-

orang yang mencui. " (Qs. Yuusuf lL2| 70) Yang Yusuf S
maksud adalah, sesungguhnya kalian telah mencuri Yusuf dari
ayahnya. Dalam hal ini Yusuf S benar. Sedangkan yang dimaksud

oleh penerima perintah adalah: kalian telah mencuri piala raja. Ia

mengira bahwa mereka telah mencurinya sehingga ia tidak sengaja

berbohong meskipun beritanya adalah bohong.

Perbuatan-perbuatan Tuhan tidak bisa diukur dengan

perbuatan-perbuatan hamba-hamba-Nya karena Dia menciptakan

seluruh ciptaan-Nya karena hikmah dan maslahat meskipun

sebagian ciptaannya mengandung keburukan sebagaimana Allah

menciptakan benda-benda yang buruk seperti najis dan syetan

lantaran adanya hikmah yang kuat. Masalah ini telah dijelaskan di

tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah dalildalil untuk
membuktikan adanya Tuhan itu sangat banyak. Mereka mengklaim
bahwa logika bertentangan dengan berita Rasulullah # serta
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mengatakan bahwa mereka menetapkan yang niscaya ada, atau

yang qadim, atau Pencipta, sebenamya mereka tidak

membuktikan adanya Tuhan. Sebaliknya, argumen-argumen

mereka menunjukkan kebalikannya. Jadi, sebenamya mereka ifu

meniadakan Tuhan, bukan membuktikan adanya. Argumen-

argumen mereka keliru secara akal, Udak benar sama sekali.

Pengetahuan tentang Allah tidak tergantung pada pokok-

pokok mereka. Sebaliknya, kesempumaan pengetahuan

tergantung pada pengetahuan tentang kekeliruan pokok-pokok

mereka meskipun mereka menyebutnya sebagai pokok-pokok ilmu

dan agarna, tetapi sebenamya ifu adalah pokok-pokok

kebohongan, serta pokok-pokok agama syetan, bukan agama Ar-
Rahman. Hakikat pemaparan mereka adalah mengonstruksi
prinsipprinsip dalam rangka menentang Rasulullah # d* logika

seperti yang dikatakan oleh para penghuni neraka, "Sekiranya

kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan ifu) niscaya

frdaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-

rymla." (Qs. Al Mulk 1671, 10) Barangsiapa yang menentang
Rasulullah $, maka ia telah menentang wahyu dan akal. Dengan

demikian ia telah menentang dalildalilwahyu dan akal.

Adapun mereka yang mengikuti teori tentang yang niscaya

ada, kami telah menjelaskan di banyak tempat bahwa mereka

sarna sekali tidak menegakkan dalil tentang yang niscaya ada.

Kami juga telah menjelaskan bahwa ketika Ar-Razi mengikuti hnu
Sina, maka dalam kitab-kitabnya tidak ada pembuktian sama sekali

terhadap yang niscaya ada.

Mereka menjadikan wujud Tuhan tergantung pada

pembuktian terhadap yang mungkin, yang tercakup di dalamnya
yang qadim. Dengan demikian, tidak dimungkinkan untuk
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membuktikan adanya yang niscaya ada dengan mengikuti metode

mereka, kecuali dengan menetapkan adanya yang mungkin lagi

qadim. Yang demikian itu mustahil menurut alsioma dan

kesepakatan di antara kaum cerdik pandai. Jadi, metode mereka

tergantung pada premis yang keliru secara akal terang. Para kaum
cerdik pandai menyepakati kesalahannya sehingga dalil mereka

keliru besar. Karena ifu, pemaparan mereka tentang 'yang

mungkin' sangat simpang siur.

Akan tetapi, mereka bisa berargumen bahwa yang baru ifu
pasti memiliki yang qadim, dan ia adalah yang niscaya ada. Namun

mereka telah menetapkan adanya yang qadim tetapi tidak niscaya

ada. Akan tetapi, mereka telah menetapkan adanya yang qadim

tetapi tidak niscaya ada, sehingga yang qadim yang mereka

tetapkan itu tidak bisa dipahami sebagai Tuhan semesta alam

karena mereka telah menetapkan yang qadim menjadi yang

niscaya dan yang tidak niscaya.

Lagi pula, mengenai yang niscaya ada yang mereka

tetapkan, mereka berkata, "la mustahil memiliki sifat positif." Yang
demikian itu mustahil niscaya, bukan yang mungkin niscaya, alih-

alih disebut sebagai yang niscaya ada, sebagaimana telah kami
jelaskan di beberapa tempat. Kami juga telah menjelaskan bahwa

mengenai yang niscaya yang mereka dakrlakan ifu mereka

mengatakan, "la bukan sifat dan bukan yang disifati sama sekali. Ia

hanya dapat diilusikan dalam pikiran, tetapi tidak memiliki hakikat

dalam wujud nyata."

Jika yang niscaya ditafsirkan sebagai pencipta segala yang

mungkin, maka ifu benar. Yang niscaya adalah dzat yang memiliki
sifat-sifatnya sendiri. Jika ia ditafsirkan sebagai yang maujud

dengan sendirinya dan tidak ada yang melakukan tindakan
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terhadapnya, maka dzat tersebut niscaya dan sifat-sifatnya juga

niscaya. Jika ia ditafsirkan sebagai &at yang tidak ada pelaku dan

pencipta baginya, maka dzatnya niscaya tetapi sifat-sifatnya tidak

niscaya. Jika ia ditafsirkan sebagai sesuafu yang bukan sifat dan

bukan pula yang disifati, maka penafsiran ini keliru, tidak ada

faktanya. Sebaliknya, ia adalah mustahil ada, bukan yang mungkin

ada, dan bukan pula yang wajib ada. Semakin mereka

mengosongkan dzat dari sifat-sifat, maka semakin besar peniadaan

yang mereka lakukan sebagaimana telah dijelaskan di banyak

tempat.

Adapun mereka grang membukfikan adanya yang qadim

dari kelompok Jahmiyyah, Mu'tazilah dan orang-orang yang

sehaluan dengan mereka, yaitu kelompok Asy'ariyyah dan

Karramigryah yang berargumen dengan kebaruan aksiden dan

melekatnya ia pada jisim, serta berargumen dengan kemustahilan

adanya perkara-perkara baru yang tidak memiliki awal untuk

membuktikan kebaruan jisim, mereka ini sebenamya belum

membuktikan adanya pencipta. Alasannya adalah karena dalil

tersebut diketahui keliru lantaran mereka mengklaim mustahil

Tuhan berbicara dengan kehendak-Nyia atau melakukan sesuafu

yang dia kehendaki. Sebaliknya, hakikat pendapat mereka adalah

Tuhan mustahil senantiasa kuasa. Dalil-dalil mereka tentang

kemustahilan telah kami paparkan secara detil di tempat lain. kami
juga telah menyampaikan pemaparan mereka dan kekelimannya.

Mereka dianggap meniadakan Khaliq karena hakikat

ucapan mereka adalah barangsiapa yang Udak senantiasa

berbicara dengan kehendak-Nya, maka ia baru, sehingga akibakrya

adalah Tuhan itu baru, bukan qadim. Bahkan, hakikat prinsip

mereka adalah sesuatu yang padanya melekat sifat-sifat dan
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perbuatan-perbuatan adalah bam, dan setiap maujud pasti

demikian, sehingga setiap maujud pasti baru.

Karena itu para imam metode ini secara tegas meniadakan

sifat-sifat Tuhan, serta meniadakan melekatrya perbuatan dan

perkara-perkara yang didasari kehendak pada Dzat-Nya. Mereka

menyatakan demikian karena inilah implikasi dari dalil mereka.

Padahal sifat-sifat ini melekat pada Tuhan, sehingga meniadakan

sesuafu yang melekat itu mengakibatkan peniadaan sesuatu yang

dilekati. Jadi, hakikat pendapat mereka adalah Tuhan itu tidak

ada.

Mereka menyebut sifat-sifat dengan istilah aksiden, serta

menyebut perbuatan dan semisalnya dengan istilah perkara baru.

Kemudian mereka mengatakan, "Tuhan suci dari dilekati aksiden

dan perkara baru." Pemyataan ini menunjukkan bahwa Tuhan

adalah jisim. Mereka juga mengatakan, "Kami telah menegakkan

dalil tentang kebaruan setiap jisim, karena jisim tidak terlepas dari

aksiden yang baru, serta tidak mendahuluinya. Sesuatu yang tidak

terlepas dari perkara yang baru dan tidak mendahuluinya, niaka ia
juga baru.

Dalil-dalil wahyr dan akal mendukung madzhab salaf, dan

bahwa Tuhan senantiasa berbicara jika Dia berkehendak. Tetapi

sesuai dengan pendapat mereka, Dia tidak mendahulu segala

sesuatu yang baru, dan tidak bisa terlepas darinya. Sesuai dengan

pendapat mereka, Tuhan pasti baru.

Prinsip yang mereka gunakan unfuk menetapkan yang

qadim, yaitu dirinya sendiri, menunjukkan bahu.a Tu.han tidak
qadim, dan bahwa tidak ada sesuatu yang qadim dalam wujud ini.

Sebagaimana prinsip mereka menunjukkan bahwa Tuhan tidak
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niscaya dengan Dzat-Nya, dan bahwa dalam wujud ini tidak ada

yang niscaya dengan dzaforrya.

Metode yang mereka katakan bisa membuktikan pencipta

itu justeru tidak membukfikan pencipta. Jika mereka mengatakan,

"Pengetahuan tentang Pencipta tidak bisa dicapai tanpa metode

ini," maka lebih tepat jika dikatakan, "Sebaliknya, kesempumaan

pengetahuan tentang Pencipta tidak bisa dicapai kecuali dengan

pengetahuan tentang kekeliruan metode tersebut."

Karena ifu, setiap orang yang mengakui metode tersebut

telah mendustakan sebagian hal yang diberitakan oleh Rasulullah

#, padahal itu termasuk sifat yang melekat pada Tuhan.

Sedangkan meniadakan sifat yang melekat itu menunjukkan

peniadaan terhadap yang dilekati.

Klaim bahwa mereka berargumen dengannya untuk

membuktikan kebaruan jisim tidak ada bedanya dengan klaim

mereka bahwa mereka berargumen dengannya untuk

membuktikan kemungkinan jisim. Masing-masing keliru dan

mengakibatkan kebaruan dan kemungkinan setiap maujud, dan

bahwa dalam wujud ini tidak ada yang qadim dan tidak pula yang

niscaya dengan sendirinya.

Dengan demikian pokok-pokok mereka justnr berlawanan

dengan tujuan mereka. Ini adalah metode yang menyesatkan,

bukan menunjukkan. Akan tetapi, itulah keadaan mereka seperti

firman Allah, "Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan

Yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan bagiryn syetan
(yan7 menyaatkan) maka syetan itulah yang menjadi teman yang

selalu menyertain5n. Dan syetan-syetan ifu benar-

benar menghalangi mereka dan jalan yang benar dan mereka
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menSmngka bahwa mereka mendapat Wtunjuk. " (Qs. fu-Zukhruf

[43]' 35-37)

Adaptur mereka yang mengatakan, "Kami membuktikan

adanya pencipta dan kami menempuh selain jalan ini, seperti

argumentasi dengan kebaruan sifat-sifat unfuk membuktikan

Tuhan," maka sesungguhnya sifat-sifat ini menunjukkan adanya

Tuhan tanpa membufuhkan jalan yang ditempuh golongan di atas.

Ar-Razi juga menyebutkan metode ini.

Adapun Al Asy'ari sendiri tidak berargumen dengan metode

ini. Sebaliknya, dalam kitab Al-Luma' dan Ar-Risalah ila Ats-
Tsughr ia berargumen dengan perkara-perkara yang baru untuk
membuktikan kebaruan dzat yang dilekatinya, sebagaimana

pendapatrya tentang air sperrna dengan didasarkan pada

kemustahilan adanya perkara baru yang tidak memiliki awal.

Kemudian, ia menjadikan kebaman esensi-esensi yang menurutngn

menunjukkan kebaruann5na sebagai dalil unfuk membuktikan

Pencipta. Metode ini keliru sebagaimana telah dijelaskan.

Sebenamya metode tersebut benar, tetapi mereka
merusaknya karena mereka menjadikan perkara-perkara baru yang

dapat mereka saksikan hanya terbatas pada aksiden sebagaimana

telah kami jelaskan di tempat lain.

Kemudian dikatakan bahwa mereka menetapkan adanya

Pencipta yang tidak memiliki penciptaan. Yang demikian itu
mustahil dalam akal sederhana, sehingga mereka sebenamya

belum membuktikan adanyra Pencipta.

Kelompok Karramiyyah meskipun mengatakan bahwa
penciptaan ihr berbeda dengan makhluk (obyek yang diciptakan),

namun mereka mengatakan bahwa penciptaan adalah baru tanpa
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ada sebab yang mengakibatkan kebantannya. Ini juga mustahil

sehingga mereka tidak membuktikan adanya Pencipta.

Pendapat Berbagai Kelompok tentang Iradah dan
Qudrah

Kedua kelompok di atas juga mengatakan, "Yang

mengakibatkan pengkhususan (penjatuhan pilihan) pada kejadian

sesuafu yang baru, bukan selainnya, adalah kehendak yang qadim

lagi azali. Karrami5nTah mengatakan, "Kehendak ifulah yang

mengkhususkan apa yang melekat pada-Nya dan apa yang Dia

ciptakan." Menurut mereka, tidak ada sesuatu yang merupakan

obyek kehendak yang melekat pada-Nya, melainkan mereka

mengatakan bahwa kehendak tersebutlah yang menjatuhkan
pilihan atas apa yang terjadi.

Kedua kelompok tersebut dan orang-orang yang sehaluan

dengan mereka mengatakan, "Kehendak tersebut qadim lagi azali,

senantiasa berada pada satu sifat. Setelah itu ada perkara-perkara

baru tanpa sebab sama sekali." Mereka mengatakan, "Di antara

karakteristik kehendak ini adalah mengkhususkan (menjatuhkan

pilihan) pada suatu hal, bukan pada hal lain. Karakteristik lainnya

adalah ia mendahului obyek yang dikehendaki dengan sifat

pendahuluan yang tidak memiliki awal." Jadi, mereka menyifati

kehendak ini dengan tiga sifat yang batil, dan kebatilannya itu
dapat diketahui dengan akal yang terang. Silat tersebut

menunjukkan keterciptaan dan kebaruan.

Demikian pula dengan qudrah (kekuasaan) yang mereka

tetapkan dan sifati dengan sifat yang mustahil sebagai qudrah,
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yaitu syarat dalam penciptaan. Jika mereka meniadakan syarat

penciptaan, maka penciptaan tertiadakan sehingga Tuhan tidak
lagi sebagai Pencipta. Jadi, sifat yang mereka lekatkan pada Khaliq
itu berlawanan dengan keberadaan-Nya sebagai Khaliq, bukan

mengakibatkan keberadaan-Nya sebagai Khaliq.

Mengenai kehendak, mereka menyebutkan tiga hal yang

melekat pada kehendak, tetapi ketiganya itu justru bertolak

belakang kehendak.

Mereka mengatakan, "Kehendak ada tanpa ada obyek yang

dikehendaki. Bahkan ia senantiasa demikian hingga tercipta obyek

yang dikehendaki tanpa ada perubahan pada keadaan kehendak

tersebut." Pendapat ini diketahui keliru secara aksioma, karena

manakala pelaku berkehendak untuk berbuat, maka yang lebih

dahulu ada adalah cita-cita, bukan perbuatan. Maksud di waktu
mendatang tidak bisa dianggap sebagai kehendak terhadap
perbuatan di masa sekarang. Sebaliknya, jika pelaku berbuat,

maka hams ada kehendak di masa sekarang. Karena ifu dikatakan

bahwa cita-cita ada di masa lalu, sedangkan yang membarengi

perbuatan adalah maksud. Keberadaan perbuatan hanya dengan

cita-cita tanpa ada kebaruan maksud dari pelakunya adalah

mustahil. Jadi, terciptanya makhluk dengan keinginannya ini
adalah mustahil meskipun diasumsikan kemungkinan terjadinya

sesuafu yang baru tanpa ada sebab. Lalu, bagaimana jika hal itu
mustahil pada dirinya?

Kedua, pendapat mereka bahwa kehendak menjatuhkan

pilihan pada satu hal, bukan pada hal lain, merupakan pendapat

yang didasari kesombongan. Sebaliknya, kehendak Udak terjadi

kecuali ketika keberadaan hal tersebut lebih kuat daripada

ketiadaannya bagi pelaku, baik karena ia tahu bahwa hal tersebut
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lebih utama, atau karena cintanya kepadanya lebih kuat. Ia lebih

unggul dalam pengetahuan karena akibatnya lebih utama. Jadi,

seseorang tidak melakukan sesuatu dengan kehendaknya kecuali

karena ia mencintai obyek yang dikehendaki, atau ia mencintai

kesudahan dari obyek yang dikehendaki lantaran keberadaan

obyek yang dikehendaki itu lebih ia cintai daripada ketiadaannya,

bukan karena adanya dan ketiadaannya ifu sama baginya.

Ketiga, pemSntaan mereka bahwa kehendak yang tegas

dimungkinkan tdak mengakibatkan terwujudnya obyek yang

dikehendaki meskipun disertai adanya kekuasaan. Pemyataan ini
juga keliru. Sebaliknya, manakala ada kekuasaan yang sempuma

dan kehendak yang tegas, maka niscaya ada obyek yang dikuasai.

Manakala tidak niscaya ada, maka itu semata karena kurangnya

kemampuan, atau karena tidak ada kehendak yang tegas.

Sedangkan bagi Tuhan, apa saja yang Dia kehendaki pasti terjadi,

dan apa saja yang tidak Dia kehendaki tidak terjadi.

Dalam b*5lak tempat dalam Al Qur'an Allah mengabarkan

bahwa seandain5ra Allah berkehendak, niscaya Allah melakukan

perkara-perkara yang sebelumnya tidak Dia kerjakan, sebagaimana

firman Allah, "Dan kalau Kami menghendaki nisaya Kami akan

berikan kepada tiaptiap jiwa petunjuk baginjn. " (Qs. As-Sajdah

[32]: 13)

"Jika Tuhanmu menghendaki, tenfu Dia menjadil<an

manusia umat jang safu. "(Qs. Huud [11]: 118)

"Seandain5n Allah menghendaki, b'daHah mereka

beftunuh-bunuhan. '(Qs. Al Baqarah 12\ 2531

Allah menjelaskan bahwa seandainya Dia menghendaki hal-

hal di atas, tentulah Dia Mahakuasa terhadapnya, tetapi Allah tdak
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melakukannya karena Dia tidak menghendakinya; lantaran

ketiadaan kehendak-Nya lebih kuat dari segi hikmah. Bersamaan

dengan itu, Dia Mahakuasa terhadapnya seandainya Dia

menghendakinya.

Kami telah memaparkan pendapat mereka dan selain

mereka tentang kekuasaan dan kehendak di tempat ini. Di antara

mereka ada yang mengatakan bahwa yang dikuasai Allah adalah

perkara-perkara yang terpisah dari-Nya, bukan perbuatan-

perbuatan yang melekat pada diri-Nya, sebagaimana yang

dikatakan oleh Mu'tazilah, Jahmrwah dan sebagian <iari kelorrrpok

Asy'ari5ryah yang sehaluan dengan mereka. Ada pula yang

mengatakan bahwa Allah kuasa atas perbuatan-perbuatan yang

melekat pada diri-Nya dan yang terpisah darinya, sebagaimana

yang dituturkan dari Karrami541ah.

Yang benar adalah yang ditunjukkan oleh Al Qur'an dan

nalar, bahwa Allah kuasa terhadap kedua jenis perbuatan tersebut.

Allah berfirman, "Bukan demikian, sebenamya Kami kuasa

menrysun (kembali) jari jemarinya dengan sempuma." (Qs. Al

Qiyaamah I75l 4l

"Bukankah rulah yang berbuat) demikian berkuasa (pula)

menghidupkan orang mati?"(Qs. Al Qiyaamah [75]: 40)

"Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi ifu
berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah

hancur ituZ"(Qs. Yaasiin [36]: 81)

'Dan Kami benar-benar berkuasa

menghilangkann5n "(Qs. Al Mu'minuun [23]: 81)

Pendapat yang dikemukakan oleh kelompok KarramiSyah

dan Hisyamiyyah lebih dekat kepada akal dan wahyu daripada
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pendapat yang dikemukakan oleh Jahmiryah dan yang sehaluan

dengan mereka, meskipun di dalam pendapat yang difufurkan dari

mereka ada kesalahan dari segi peniadaan kekuasaan terhadap

perkara-perkara yang terpisah.

Allah mengabarkan bahwa Dia Mahakuasa atas segala

sesuatu. Dalam l<:ftab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersabda kepada Abdullah bin Mas'ud & ketika

beliau melihahya memukul budaknya,

1-ii,-& ,* 4)L )i(
6zil

"Sungguh Allah lebih kuasa terhadapmu daipada kuasamu

terhadap orcng ifu.'68

Dalam Al Qur'an Allah berfirman, "Sungguh, jika Kami
meumfatkan katnu (sebefum kamu menapi kemenangan) maka

Kami akan menyiksa mereka (di al<hirat). Atau Kami
memperlihatkan kepadatnu (adab) Wng telah l<ami (Allah)

ancamkan kepada mereka. Maka l{ami berkuasa

atas mereka."(Qs. Az-Zukhruf [43]: 47-421

Jadi, semua hal yang diberitakan Rasulullah $ adalah pasti.

Setiap sifat Tuhan yang beliau tetapkan juga pasti. Jika

diasumsikan bahwa sifat tersebut tidak ada, maka akibatnya adalah

dzat yang dilekati tidak ada, sehingga penolakan terhadap berita

Rasulullah $ sama dengan peniadaan Tuhan.

Akan tetapi, di antara hal tersebut ada yang tampak jelas

dengan akal meskipun manusia berbeda-beda tingkatan akalnya;

sa HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (1659/3+36), dan Abu Dawud
dalam pernbahasan tentang adab (5159).
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dan ada pula yang cukup dengan berita Rasulullah $ karena

setiap hal yang diberitakan Rasulullah $ pasti benar. Setiap yang

beliau tetapkan bagi Tuhan itu pasti adanya, dan setiap yang beliau

tiadakan dari Tuhan ifu pasti tiadanya. Jika diasumsikan sifat yang

melekat itu fidak ada, maka tidak ada pr,ila Dzat yang dilekati sifat

tersebut.

Akan tetapi, semua ihr mempakan konsekuensi dari

madzhab tersebut, dan hal itu menuniukkan kekeliruannya. Namun

konsekuensi ma&hab fidak wajib menjadi madzhab, bahkan

kebanyakan orang mengeluarkan berbagai pendapat tetapi mereka

tidak komitmen terhadap konsekuensi pendapat mereka. Karena

ifu, jika seseorang mengeluarkan pendapat yang mengakibatkan

peniadaan Tuhan, maka tidak mesti ia meyakini ketiadaan Tuhan.

Sebaliknya, ia tetap meyakini adanya Tuhan tetapi ia tidak

mengetahui konsekuensi pendapatnya.

I agi pula, jika prinsipprinsip yang mereka jadikan pijakan

unfuk menetapkan adanya Pencipta itu keliru, maka tidak pasti

mereka tidak mengakui adanya Pencipta meskipun hal ini
merupakan konsekuensi dari ucapan mereka. Jika mereka

mengatakan, "Allah udak dikenal kecuali dengan metode ini,"
sedangkan metodenya itu jelas keliru, maka konsekuensinya adalah

ia tidak mengenal Allah. Akan tetapi, konsekuensi ini hanya

menunjukkan kekeliruan metodenya tersebut, bukan berarti

mereka tidak mengakui adanya Pencipta dengan alasan yang telah

kami jelaskan di tempat lain, bahwa pengakuan dan pengetahuan

tentang Tuhan itu bersifat fibah. Tauhid dan cinta kepada-Nya
juga bersifat fitrah. Ia telah mantap di hati manusia meskipun ia

mengira bahwa fitrah tersebut tidak ada dalam hatinya.

297



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Karena ifu mayoritas mereka mengakui adanya Pencipta

sebelum mereka menempuh metode teoritis ini, baik benar atau

keliru. Ini merupakan perkara yang mereka ketahui dari diri

mereka sendiri, sehingga dapat diketahui bahwa seseorang yang

tidak mengikuti metode ini bukan berarti tidak mengenal Tuhan.

Banyak di antara mereka yang mengakui hal itu sebagaimana telah

kami jelaskan di banyak tempat.

Ada pula yang mengatakan bahwa metode teoritis yang

ditempuhnya itu membuakrya semakin tajam pemikirannya dan

bertambah ilmunln, seperti yang dikatakan oleh hnu Hazm dan

selainnya. Ia menempuh metode aksiden.

Tetapi, banyak pula ulama yang mengatakan bahwa

metode ini hanya membuat mereka ragu. Fitah mereka ini lebih

benar karena metode tersebut keliru.

Ada pula yang mengatakan, "Saya tdak menemukan

apapun dengan metode ini, baik pengetahuan atau keraguan." Ia

mengalami hal seperti ini karena ia tidak benar-benar mengerti

sehingga tidak jelas baginya kebenaran dan kekeliruan metode

tersebut.

Ada pula 5rang tidak memahami maksud mereka dengan

metode tersebut, dan memang kebanyakan para pengikut mereka

tidak memahaminya. Para pengikut itu hanya bertaklid dan

bersangka baik kepada mereka.
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Apakah untuk Mengetahui Sesuatu Harus Diketahui
Seluruh Sifat yang Melekat Padanya?

Patut diketahui bahwa kami tidak mengatakan, "Sesuatu

tidak diketahui kecuali dengan menetapkan seluruh sifat yang

melekat padanya." Pemyataan ini fidak dikemukakan oleh

seseorang yang berakal sehat. Sebaliknya, bisa jadi sebagian besar

hal itu diketahui tetapi banyak sifat yang melekat padaqn tidak

diketahui. Umat Islam tahu bahwa Allah Mahakuasa atas segala

sesuafu dan Dia melakukan apa yang dia kehendaki, natnun

mereka tdak mengetahui banfrak hal yang melekat pada

kekuasaan dan kehendak-Nya. Akan tetapi, orang-orang yang

lurus jalannya Udak meniadakan sesuafu yang tidak mereka

ketahui, karena peniadaannya merupakan sikap gang salah.

Ketidaktahuan seluruh sifat yang melekat pada Allah pasti

dialami oleh semua manusia. Mahasuci Dzat yang meliputi segala

sesuatu dengan pengetahuan-Nya dan menghingga biiangan setiap

sesuatu. Selain Allah adalah sebagaimana firman Allah, ^Dan

mereka tidak mengetahui ap-apa dari ilmu Allah melainkan apa
yang dikehendaki-Nya." (Qs. Al Baqarah 121 255) Sedangkan

Allah adalah sebagaimana yang dilelaskan dalam ayat, "Dia

mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di
belakang mereka, sdang ilmu mereka tidak dapat meliputi ihnu-
NW."(Qs. Thaahaa [20]: 110)

Malsud bahasan di sini adalah untuk menjelaskan bahwa
orang-orang yang menentang Rasulullah $ meskipun dalam safu

kalimat pasti dalam hati mereka ada kesalahan yang besam5a

sesuai dengan kalimat yang mereka tentang; dan bahwa dalildalil
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akal dan wahyr yang dituturkan dari seluruh nabi itu sejalan

dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah #i, serta bertentangan

dengan perkataan para ahli bid'ah yang menyalahi Kitab dan

Sunnah.

Jika mereka mengatakan bahwa akal berlawanan dengan

wahyu, maka mereka keliru dalam lima hal pokok, yaitu:

Pertama, alol yang terang fidak bertentangan dengan

unhyu.

Kdw, akal sejalan dengan wahyu.

Ketiga, klaim mereka mengenai akal yang bertentangan

dengan wahyu itu tdak benar.

Keempat, logika yang mereka sebut bertentangan dengan

wahyu itu juga bertentangan dengan logika yrang terang.

Kelima, apa lrang mereka gunakan untuk membuktikan

perkara-perkara pokok seperti pengetahuan tentang Pencipta dan

sifat-sifat-Nya itu sebenamya tidak bisa membuktikan-Nya, bahkan

berlawanan dengan pembuktian terhadapNya.

Penjelasan Rasulullah # Berasal dari Allah

Penjelasan Rasulullah $ berasal dari pengetahuan Allah.

Karena itu, apa saja Spng diberitakan oleh Rasulullah # dari Allah,

maka Allah juga mengabarkannya. Allah mengabarkan dengan

ilmu-N1n, sehingga mr.rstahil bagi Alah untuk mengabarkan hal

yang berlawanan dengan ilmu-Nya. Dan apa yang diperintahkan
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oleh Rasulullah #i adalah hukum Allah. Allah Maha Mengetahui

lagi Mahabijaksana.

Allah berftrman, "(llfiereka frdak mau mengakui tnng
diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui Al Qur'an yang

diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkann5n dengan ilmu-

Nln; dan malaikat-makikat pun menjadi sal$i (puk). Cukuplah

Allah tnng mengakuinSm."(Qs. An-Nisaa' [4]: 166l

"Ehhl<an mereka mengatakan, 'Muhammad telah membuat-

buat Al Qw'an itu', Katal<anlah, '(I{alau demikian), mal<a

datangkanlah sepuluh sumh-sunh tnng dibuat-buat yang

merynmainSn, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup

(memanggilnya) selain Alkh, jil<a kamu memang oftng'orang yang

benar.'Jika mereka Wng l<amu seru ifu tidak meneima sentanmu
(ajal<anmu) itu maka (katakanlah olehmu), 'Kebhuilah,

sesungguhnya Al Qur'an ifu diturunkan dengan ilmu Allah dan

bahumanSm tidak ada Tbhan selain Dia, maka maukah kamu
berserah diri (kepada Allah)?'" (Qs. Huud [11]: 13-14)

Mengenai firman Allah, "Allah menurunkannya dengan

ilmu-N1n", Az-Zajjaj berkata, "Maksudnya Allah menurunkan Al

Qur'an, dan di dalam Al Qur'an itu ada ilmu Allah." sedangkan

Abu Sulaiman Ad-Dimasyqi berkata, "Maksudnya adalah Allah

menurunkan Al Qur'an dari ilmunya." Seperti inilah pendapat

yang disebutkan ulama lain.

Makna ini ditufurkan dari generasi salaf sebagaimana yang

diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim dari 'Atha' bin Sa'ib, ia berkata,

"Abu Abdurrahman membacakan Al Qur'an padaku. Jika ia telah

mengajari bacaan Al Qur'an kepada salah seorang di antara kami,

maka ia berkata, "Engkau telah mengambil ilmu Allah. hari ini
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tidak ada orang yang lebih utama darimu kecuali karena faktor

amal." Kemudian ia membaca firman Allah, "Allah

menurunkannlm dengan ilmwNya; dan malaikat-malaikat pun

menjadi sal$i (pula). Cukuplah Allah tnng mengakuinya. "(Qs. An-
Nisaa'[4]: 166)

Demikian pula komentar para ulama mengenai firman

Allah, $ ;zJ;\E\fAfr 'Maka katakantah olehmu),'Ketahuilah,

Al Qur'an itu diturunkan dengan ilmu Allah. " (Qs.

Huud [11]: 13-14) Mereka mengatakan, "Maksudnya adalah Allah

menurunkan Al Qur'an, dan di dalamnya ada ilmu-Nya."

Saya katakan, huruf 6a'dalam lafazh f2 menunjukkan

makna keseiringan, seperti kalimat D$tlt g.L. re y*g berarti

ia dabng bercarna fuan-fuannya dan anak-analm5m. Jadi, Allah

menurunkan Al Qur'an dalam keadaan mengandung ilmu-Nya dan

dengan diiringi ilmu-Nya. Berita apa saja 5ang ada dalam Al

Qur'an merupakan berita dengan ilmu Allah, dan perintah apa saja

di dalamnya merupakan perintah dengan ilmu Allah. lain halnya

dengan perkataan yang tumn dari selain sisi Allah, karena

terkadang ia dusta dan zhalim seperti qur'an-nya Musailamah, dan

terkadang ia jujur tetapi ia hanya berisi ilmu makhluk yang

dikemukakannya begittr saja, tidak menunjukkan ilmu Allah kecuali

dari segi sebab dan akibat, yaifu bahwa kebenaran tersebut

diajarkan oleh Allah.

Adapun Al Qur'an, ia mengandung ilmu Allah sqak awal.

Ia diturunkan dengan ilmu-Nya, bukan dengan ilmu selain-N3n. Ia

juga bukan kalam tanpa ilmu.
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Jika Al Qur'an diturunkan dengan ilmu Allah, maka hal itu

menunjukkan bahwa Al Qur'an adalah benar dari Allah, dan

bahwa Muhammad $ adalah Uhrsan Allah yrang menjelaskan ilmu

Allah dalam Al Qur'an. Az-Tajjai berkata, "Kata salsi berarti Srang

menjelaskan kesaksiannya. Allah menjelaskan hal itu dan

mengetahui bahwa itu adalah benar."

Saya katakan, kata betsksi dalam a5at di atas maksudnya

adalah Allah menjelaskan, menarnpakkan indikasinya, dan

mengabarkannya. Jadi, ayat-a1nt terang yang menjelaskan

kejujuran Nabi $ itu menunjukkan sifat tersebut. Di antara ayat-

ayrat tersebut adalah Al Qur'an, sehingga Al Qur'an merupakan

kesaksian dengan ucapan.

Di dalam Al Qur'an itu sendiri terdapat ayat dan mukjizat

yang menunjukkan kejujuran beliau seperti yang ditunjukkan oleh

ayat-ayat lain. selunrh ayat mempakan kesaksian dari Allah, sama

seperti kesaksian dengan u@pan, bahkan terkadang lebih

mengena.

Karena itu hal ini disebutkan dalam surat Huud ketika Allah

menantang mereka untuk mendatangkan kalimat yang serupa

mufunya dengan Al Qur'an. Allah berfirman, 'Maka datangkanlah

sepuluh sunh-swah yang dibuat-buat yang menyamainya, dan

panggilah orang-orang Jnng kamu sanggup (memanggilnja) selain

Allah, jika kamu memang oftng-orang tnng benar.' Jika mereka

Wng kamu seru ifu tidak meneima seruzrnmu (ajakanmu) ifu maka

(Aatakanlah olehmu), 'Ketahuilah, Al Qur'an ifu
diturunkan dengan ilmu Allah dan bahura tidak ada Tuhan sekin
Dk, mala maukah kamu bercenh diri (kepda Allah)?'' (Qs. Huud

[1U:13-14)
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Ketidakmampuan mereka unfuk membuat tandingan

menunjukkan ketidakmampuan bangsa lain (selain Arab), serta

menjelaskan bahr,ua semua makhluk tidak mampu untuk membuat

tandingan Al Qur'an. Al Qur'an menrpakan tanda 5nng jelas yang

menunjukkan kerasulan dan tauhid.

Demikian pula dengan firman Allah, "Tetapi Allah

mengakui Al Qr'an tnng diturunl<an-N5n kepadamu. " (Qs. An-
Nisaa' [4]: 166) Allah berfirman demikian setelah ayat,

"saungguhn5n kani manahykan kepdamu... " hingga firman

Allah, *Agar supatm tidak ada alasan bagi manusia membantah

Allah sesudah diutusn5n msul-rasul rfu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 163-

165) Mereka menyebutkan bahwa di antara orang-orang kafir ada

orang yang mengatakan, "Kami tidak mengakui kerasulan

Muhammad." Karena ifu Allah berfirman, "Tetapi Allah mengakui

Al Qur'an tnng diturunkan-Nya kepadamu."

Yang lebih indah dari ini adalah ketika Allah berfirman,
'Agar supaJn tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah
sesudah rasul-rasul rfu. " Allah meniadakan argumentasi

makhluk terhadap Khaliq dengan mengatakan, "Tetapi

argumentasi Allah kepada makhluk itu terlaksana dengan

kesaksian-Nya terhadap kerasulan. Allah bersaksi dengan apa yang

diturunkan-Nya kepada-Mu. Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya,

sehingga manusia tidak lagi memiliki argumen terhadap Allah,

sebaliknya argumen yang telak itu hanya milik Allah. Dialah yang

memberi petunjuk kepada hamba-hamba-Nya dengan apa yang

Dia furunkan."

Berdasarkan penjelasan di atas maka firman Allah, "Allah

menuntnkannya dengan ilmu-Nya" (Qs. An-Nisaa' 141 166)

maksudnya adalah: di dalam Al Qur'an terkandung ilmu-Nya
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tentang apa yang terjadi dan akan terjadi, serta apa saja yang Dia

kabarkan. Ketika Rasulullah $ mengabarkan perkara ghaib yang

hanya diketahui oleh Allah, maka hal itu menunjukkan bahwa

Allah-lah 5ang memberikannya kepada beliau, seperti firman Allah,

"(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui png gaib, maka Dia fidak

memperlihatkan kepda seoftng pun tenbng gng ghaib itu.

Keanali kepada nsul png dindhai-$n "(Qs. Al Jin l72l:26-271

Menumt sebuah pendapat, makna ayat tersebut adalah:

Allah menurunkannln dan Dia mengetahuinyra dan dirimu. hnu
Jarir Ath-Thabari dalam surat An-Nsaa' mengatakan, "Maksudnya

adalah: Allah menurunkannya kepada-Mu dengan ilmu dari-Np
bahwa engkau adalah hamba pilihan-Np di antara sernua

makhluk-Nya."s9

Az-Tajjaj menyebutkan dua pendapat tentang ayat dalam

surat Hud yang sedang dibahas ini. Pertama, Allah

menurunkannSa dalam keadaan Dia mengetahui penurunannya,

dan Dia mengetahui bahwa Al Qur'an itu benar dari sisi-N5ra.

Kdua, Allah menurunkannya berikut perkara-perkara ghaib png
ada di dalamnya, dan ia menunjukkan apa 1nng akan terjadi dan

apa yang telah terjadi."

Menurutku, makna ini sama seperti makna sebelumnya.

Yang pertama safu makna dengan pendapat lbnu Jarir,

karena Allah mengetahui AI Qur'an, yang menurunkannya,

mengetahui bahwa Al Qur'an itu benar, dan yang menerimanya

adalah hamba yang dipilih Allah untuk menerima Al Qur'an. Ini
seperti firman Allah, 'Dan saungguhrym telah l{ami pilih merela

5e hnu Jatu (6/221.
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dengan pengetahuan (Kaml atas bangsa-bangsa. " (Qs. Ad-

Drkhaan l44l:321

Dalam Al Qur'an disebutkan perkataan Qamn,
"&sungguhnSm aku hanya diberi harta ifu, karena ilmu 5mng ada

pdaku. "(Qs.Al Qashash l28l:78!.

Menurutku, sisi makna ini tercakup ke dalam makna 5lang

pertama, karena jika kalam furun dengan ilmu Allah, maka ifu
menunjukkan bahwa setiap kandungannga berasal dari ilmu Allah,

dan di dalamnya terdapat pemberitaan tentang keadaan Allah dan

keadaan Rasulullah #. Malo,a inilah lnng benar dan dipegang

oleh mayoritas ulama. Bahkan di antara mereka ada 5nng hanya

menyebutkan pendapat ini.

Meskipun yang pertama benar, namun ia merupakan

bagian dari sisi makna ini.

Sedangkan makna gnng kedua keliru karena keberadaan

Allah mengetahui sesuafu tidak menunjukkan bahwa sesuatu

tersebut terpuji atau tercela. Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu sehingga tidak seorang pun yang mengatakan bahwa Allah

menurunkan Al Qur'an tetapi Dia tidak mengetahuinSa.

Akan tetapi, terkadang ada dugaan bahwa Al Qur'an
diturunkan tidak dengan ilmu-Nya. Maksudnya dalam Al Qur'an
Udak terdapat ilmu Allah, melainkan turun dari syetan

sebagaimana firman Allah, "Apakah akan Aku beritakan

kepadamu, kepada siapa syetan-syetan ifu furun? Mereka furun
kepda tiaytiap pendusta lagi Snng banWk dosa." (Qs. Asy-

Sgnr'araa' l26lt 221-2221 Syetan mengutus mereka dan turun
menemui mereka, tetapi kalam yang mereka bawa ifu tdak furun
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dari Allah dan t'rdak pula turun dengan ilmu Allah, melainkan turun

dengan kebohongan yang diucapkan oleh syetan.

Karena itu ketika Allah menyebutkan turunnya Al Qur'an,
maka Allah memberin5n batasan bahun tunrnnSn Al Qtr'an
berasal dari-Nya, seperti firman Allah, "Ktab (Al Qur'an ini)

diturunkan oleh Allah."(Qs. Az-Zumar [39]' 1)

"arangrcnng Wzg telah l{ami dabngla n kiab kepda
m*el<a, meteJa mengetahui bahon Al Qw'an itu dih.trwla n dari
Tuhanmu dangan sebananSa."(Qs. Al An'aam [6]: 114)

"I{abkanlah, 'Ruhul Qudus (Jibdl menurunkan Al Qw'an
itu dari Tuhanmu dengan benar. "(Qs.fui-Nahl [16]: 102)

Hal ini menjadi salah sahr argumentasi Imam Ahmad dan

para imam Sunnah lain bahwa Al Qur'an adalah Kalam Allah,

bukan makhluk yang diciptakan-Nya pada tempat selain diri-Nya,

dimana AI Qur'an diturunkan dari ternpat itu, bukan dari Allah.

Imam Ahmad berkata, "Sesungguhnya Al Qur'an furun dengan

ilmu Allah, dan sesungguhnya ia berasal dari ilmu Allah, sedangkan

ilmu Allah itu bukan makhluk."

lmam Ahmad juga berkata, "Kalam Allah dari Allah, bukan

sesuatu dari-Nya. Karena itu generasi salaf mengatakan, "AI

Qur'an adalah Kalam Allah yang diwahyukan, bukan makhluk.

Dari-Nya ia berasal, dan kepada-Nya ia kembali." Mereka

mengatakan, "Dari-Nya Al Qur'an bermula, bukan dari selain-Nya

seperti png dikatakan oleh Jahm[ryah, "Al Qur'an berasal dari

tempat dimana Al Qur'an itu diciptakan." Masalah ini telah

dijelaskan di beberapa tempat lainnya.

Maksud bahasan di sini adalah bahwa jika yang terkandung

dalam Al Qur'an adalah ilmu Allah, maka Al Qur'an itu benar,
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sedangkan kalarn yang berbeda darinya berarti berbeda dengan

ilmu Allah sehingga ia batil, seperti syrrik yang mengenainya Allah

berfirman, "Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa

Wng tidak dapat mendatangkan mudharat kepada mereka dan

tidak (pula) manfaat, dan mereka berkata, 'Mereka ifu adalah

pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah.' Kabkanlah, Apakah

kamu mengabarl<an kepada Allah aF 5ang tidak dikebhui-Nn
baik di langtt dan tidak (pula) di bumi?' Mahasuci Allah dan

Mahatinggi dari ap tnng mereka mempasekufula n (itu)." lQs.
Yuunus [10]: 18)

Wajib Merujuk Kepada Kitab dan Sunnah dalam
Pokok-Pokok Agama

Saya nyatakan bahwa kita wajib merujuk kepada Kitab dan

Sunnah dalam masalah pokok-pokok agama, sebagaimana telah

saya jelaskan bahwa Kitab menjelaskan dalildalil logika dalam

bahasan teologi. Kitab juga menjelaskan hal yang menunjukkan
kejujuran Rasulullah $ dalam setiap ucapan. Jadi, AI Qur'an

menampakkan kebenaran dengan dalil-dalil wahyu dan akal.

Al Qur'an menjelaskan bahwa kata akal dan wahyu

merupakan kata yang bermakna garis besar. Setiap orang yang

memaknai sesuatr dengan nalamya ifu disebut 'aqli5y;at (perlam

logika). Al Qur'an juga menjelaskan kesalahan pendapat yang

didasarkan pada logika sebagaimana telah dilelaskan di banyrak

tempat.

Ia serupa dengan orang yang brargumen dengan wahym

dalam benhrk hadits-hadits yang lemah atau palsu, atau dengan
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nash-nash yang valid tetapi tidak menunjukkan makna yang

ditujunya.

Kekeliruan Sebagian Kelompok dalam Memahami
Al Qur'an Saat Membuktikan Alddahnya

Banyak ahli Kalam yang menjadikan indikasi Al Qur'an dan

hadits sebagai berita mumi, padahal kita tahu bahwa berita tidak

menghasilkan pengetahuan kecuali setelah diketahui kejujuran

pembawa berita. Karena ifu mereka terpaksa untuk menjadikan

ilmu-ilmu logika sebagai dasar seperti yang dilakukan oleh Abu Al
Ma'ali, Abu Hamid, fu-Razi dan lain{ain.

Para ahli Kalam mengakui bahwa AI Qur'an telah

menjelaskan dalil-dalil akal seperti yang disampaikan oleh Al
Asy'ari dan selainnya, serta oleh Abdul Jabbar bin Ahmad dan

selainnya dari kalangan Mu'tazilah.

Selanjutnya, mereka terkadang menyebutkan dalil-dalil yang

mereka nyatakan sebagai dalil-dalil Al Qw'an, padahal bukan,

seperti yang dilakukan oleh Al Asy'ari dalam kitab Al-Luma'dan

selainnya, dimana ia berargumen dengan penciptaan manusia dan

menyebutkan firman Allah, 'Maka terangkanlah kepadaku tentang

nuthfah t/ang kanu pancarkan. Kamul<ah J/ang menciptakannya,

atau Kami l<ah gng menciptakannyaT"(Qs. Al Waaqi'ah [56], 58-

59) Akan tetapi, ia mengira bahwa nuthfah (air spetma) int
mengandung materi-materi yang kekal, dan bahwa

perpindahannya menjadi aksiden menunjukkan kebaruannya. Dari
sini ia berargumen unfuk mernbuktikan kebaruan materi nuthfah.
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Sebenamya ini bukan metode AI Qur'an dan bukan pula

metode mayoritas kaum cerdik pandai. Sebaliknya, mereka tahu

bahwa nuthfah itu sesuafu yang baru setelah tiada. Ia adalah

peralihan benfuk dari darah, lalu ia akan beralih bentuk menjadi

mudltghah. Allah menciptakan materi kedua ini dari materi

pertama melalui proses perubahan benfuk dan dengan hilangnya

materi pertama. esensi-esensinya tidak tetap pada keadaannya

selama{amanya sebagaimana teJah dijelaskan.

Jadi, para pemerhati Al Qur'an ittr terbagi menjadi tiga

tingkatan. Di antara mereka ada Srang berpaling dari dalildalil
logikanya. Ada pula yang mengakuinya tetapi keliru dalam

rnemahaminya. Dan ada pula yang mengakuinya dengan

sebenamya. Sebagaimana para pemerhati Al Qur'an juga terbagi

menjadi tiga tingkatan dalarn hal dalil informasinya. Di antara

mereka ada yang mengatakan bahwa Al Qur'an tidak

menunjukkan sifat-sifat l<habai (diketahui melalui wah@. Ada pula

yang menjadikannln dalil untuk hal lang sebenamya tidak

ditunjukkan oleh Al Qur'an. Dan ada pula yang menjadikannya

dalil untuk menunjukkan halyang ditunjukkan oleh AlQur'an.

Al Asy'ari dan para ulama sepertinya berada di tengah-

tengah antara generasi salaf dan kelompok Jahmiyyah. Mereka

mengambil dari generasi salaf kalam yang benar, dan mengambil

dari kelompok Jahmi5a,rah prinsipprinsip logika yang mereka kira

benar padahal ia keliru. Di antara umat ada 5ang memihak kepada

Al Asy'ari dari sisi ajaran generasi salaf yang ada padanya, dan

sebagian yang lain memihak kepadanya lantaran ada bid'ah
Jahmi]/yah padanya seperti Abu Al Ma'ali dan para pengikutnya.

Ada pula lang mengikuti jalan mereka seperti para imam sahabat

mereka sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain.
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Metode Para Imam adalah Menjadikan Al Qur'an
sebagai Imam

Maksud bahasan di sini adalah sikap menjadikan Al Qur'an
sebagai imam dalam pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya

merupakan inti dari agama Islam. Inilah metode para sahabat,

tabi'in dan para imam umat Islam. Mereka tidak menerima sama

sekali berita dari seseorang yang menentang Al Qur'an dengan

logika atau nalar png lebih ia unggulkan daripada Al Qur'an.
Akan tetapi, jika seseorang mengalami suafu kesulitan dalam

memahami, maka sebaiknya ia Manln agar tampak jelas

kebenaran bagrnya.

Karena itu Imam Ahmad mengarang sebuah kitab yang

betsi bantahan terhadap kelompok anti-agama dan Jahmi! /ah
mengenai makna aptsayat mutaqabihaf png diragukan serta

penakruilannya dengan cara yang tidak benar.

Karena itu pula, Imarn Empat dan imam-imam lain kembali

kepada Al Qur'an dan Hadits dalam masalah tauhid dan sifat-sifat

Allah, bukan kepada nalar seseorang, logika dan qiyasnya.

Al Auza'i berkata, "Kami dan seluruh generasi tabi'in
mengatakan, "&sungguhn5a Allah berada di atas 'fuas5rNya, dan

kami beriman kepada sifat-silat Allah yang dijelaskan dalam

Sunnah."

Imam Ahmad bin Hanbal juga berkata, "Allah tidak disifati

keqnli dengan sifat png Dia sebutkan r.rrtuk diri-Nya sendiri dan

yang disebutkan oleh Rasul-Nya. Kami tidak keluar dari garis Al
Qur'an dan Hadits."
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AsySyafi'i dalam khutbah lrrtab Ar-Risalah berkata, "Segala

puji bagi Allah sebagaimana Dia menyifati diri-Nya sendiri, di atas

sifat yang dilekatkan makhluk-Nya pada-Nya."

Malik juga berkata, " Istiwa' adalah hal yang diketahui,

tetapi caranya tidak bisa dicema akal, keimanan terhadapnya

hukumnln wajib, dan pertanyaan tentangn5a adalah bid'ah. Dan

menunrtku, engkau adalah orang ynng sesat." Malik tidak senang

dengan teologi Sang diada-adakan. Diriwaptkan darin5a dan dari

Abu Yusuf, "Barangsiapa Snng mempelajari agatna dengan ilmu

Kalam, maka ia telah berlaku anti-agama."

AsySyafi'i berkata, "Hukumku unfuk orang yang menekuni

ilmu Kalam adalah didera dengan pelepah kurma dan sandal,

diarak ke pasar-pasar, dan diumumkan, 'lnilah balasan orang yang

meninggalkan Kitab dan Sunnah lalu menekuni ilmu Kalam."

AsySyafi'i juga berkata, "Saya pemah mengkaji sedikit dari

ilmu Kalam. Menurutku, seseorang yang diuji dengan setiap dosa

selain syirik kepada Allah lebih baik daripada diuji dengan ilmu

Kalam."

Pemyataan AsySyafi'i dan imam lain dipaparkan di banyak

tempat. Kami juga telah menjelaskan bahwa yang mereka maksud

dengan ilmu Kalam adalah pemahaman Jahmigyah yang

meniadakan sifat dan mengklaim bahwa dengan ifu mereka

membuktikan kebaruan alam. Ini adalah metode aksiden.

Imam Ahmad juga berkata, "Para ulama Kalam adalah

orang-orcmg yang anti-agama. ndaklah seseorang terjafuh akibat

ilmu Kalam lalu ia selamat." Pemaparan AMul 'Aziz N Majiswn
menguraikan masalah ini.
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Para sahabat Abu Hanifah menyebutkan dari Abu Yusuf

dari Abu Hanifah bahwa ia berkata, "Tidak sepantasnya seseorang

berbicara tentang Allah dengan nalamya, melainkan ia harus

menyifati Allah dengan sifat yang Allah sebutkan bagi diri-Nya."

Abu Hanifah juga berkata, "Karni kedatangan dua tamu

dari Khurasan. Keduanln sarna-sama sesat, fraifu dari golongan

Jahmiryah dan golongan Musyabbihah (yang menyerupakan Allah

dengan mal,,hluk).

Diriwayatkan dari Abu 'lshmah, katanp: Aku bertaqa
kepada Abu Hanifah, "Siapakah ahli jama'ah itu?" Ia menjaruab,

"Yaihr orang yang mengutamakan Abu Bakar dan Umar serta

mencintai Ali dan Utsman, Udak mengharamkan nabldz i,an
(minuman memabul*an tnng dibuat dafi tanah), tidak mengafirkan

orang lain lantaran berbuat dosa, berpendapat boleh mengusap

kaos kaki kulit, beriman kepada qadar baik dan buruk dari Allah,
serta tidak berticara tentang Allah dengan logika."

Khalid bin Shabih meriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa ia
berkata, "Sifat ahli lama'ah itu ada fujuh, yaitu mengutamakan

Abu Bakar dan Umar serta mencintai Utsman dan Ali, menshalati
jenazah seorang ahli kiblat meskipun berbuat dosa, dan tidak

berbicara sesuatu tentang Allah dengan logika."

Saya katakan, pemyataan Abu Hanifah dalam dua riwapt
tersebut, yaitu tidak be6icara sesuafu tentang Allah dengan logika,

telah dijelaskan dalam riwayat Abu Yusuf, yaitu: ndak berticara
sesuatu tentang Allah dengan nalamga, melainkan menyifati Allah
dengan sifat Snng Allah sebutkan bagi diri-I\[n.

Inilah kecaman dari para imam terhadap setiap orang lnng
berbicara tentang sifat-sifat Tuhan tanpa didasari berita dari
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Rasulullah $. [alu, bagaimana dengan orang yang menganggap

Kitab dan Sunnah udak menghasilkan ilmu serta lebih

mendahulukan nalar mereka daripada Kitab dan Sunnah, padahal

nalar mereka keliru dari banyak sisi.

Hisyam meriwayatkan dari Muhammad dari Abu Hanifah

dan Abu Yusuf, dan ini adalah perkataan Muhammad, mereka

mengatakan, "Sunnah yang menjadi afuran bagi umat adalah

seorang ahli kiblat tidak boleh dikafirkan lantaran suatu dosa,

asalkan ia tidak keluar dari Islam dan Udak meragukan agama."

Seseorang berkata, "Aku tidak tahu apakah aku ini mukmin atau

kafir," dan ia tidak memercayai qadar dan tidak memberontak
umat Islam dengan pedang, serta mengutamakan sahabat Nabi S
5nng dinyatakan paling utama.

Mereka menyebutkan dari Abu Yusuf bahwa ia berkata,

"Madzhab ahli lama'ah menunrt kami dan pendapat yang kami

dapati dari fuqaha ahli jama'ah yang tidak mengambil bid'ah dan

tidak mengikuti hawa nafsunya adalah tidak mencaci seorang

sahabat Rasulullah #, tidak menyebutkan aib mereka, tidak

rnenceritakan konflik di antara mereka sehingga hal itu dapat

memalingkan hati dari mereka, tidak ragu bahwa mereka adalah

orang-orang mukmin, tidak mengafirkan seorang ahli kiblat yang

mengakui Islam dan beriman kepada Al Qur'an, tidak

mengeluarkannya dari iman lantaran berbuat maksiat, Udak

mengikuti paharn Qadariyiyah, serta Udak bersengketa dalam

masalah agama karena hal itu termasuk bid'ah yang paling besar."

' Inilah perkataan Ahlussunnah wal Jama'ah. Tidak

sepafutnya seseorang dalam hal ini bertanya, "Bagaimana bisa

demikian dan mengapa demikian?" Tidak sepatukrya ia
menanggapi orang yang bertanya tentang hal ini kecuali dengan
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melarangnya untuk bertanya, serta meninggalkan majelis dan tidak

berjalan bersamanya jika ia mengulangi pertanyaan. Tidak

sepafutnya seorang Ahlussunnah wal Jama'ah bergaul dengan

seseorang yang mengikuti hawa nafsu karena khawatir sekiranya

orang tersebut menggelincirkannya atau menggelincirkan orang

lain lantaran ia berteman dengan orang tersebut.

Ia berkata, "Perdebatan dalam agama adalah bid'ah. Kritk
yang dilayarkan sebagian orang yang mengikuti hawa nafsu

terhadap sebagian yang lain adalah bid'ah yang diada-adakan.

Seandainya yang demikian ifu adalah sebuah keutamaan, niscaya

para sahabat Rasulullah # dan para tabi'in lebih dahulu

melakukannlra sehingga mereka menjadi lebih kuat dan lebih

melek dalam berdebat. Allah berfirman, "Kqnudian jika mereka

mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah, Aku
menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-oft,ng

t/ang mengil<utiku, " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 20) Di sini Allah tidak
memerintahkan Rasulullah $ untuk berdebat. Seandainya Allah

berkehendak, niscaya Allah menurunkan berbagai argumentasi dan

berfirman kepada beliau: Katakan demikian dan demikian!

Abu Yusuf berkata, "Tinggalkanlah perkataan para ahli

debat dan ahli bid'ah dari kalangan Murji'ah, Rafidhah, Zaidiyyah,

Musyabbihah, Syiah, Khawarij, Qadariyyah, Mu'tazilah dan

Jahmi!,!/ah."

Mereka mengatakan: Diriunyatkan dari Muhammad,

katanyrar Abu Bakar dan Umar lebih utama daripada Ali."

Saya katakan, dpd 5ang disampailon Abu Yusuf terkait
debat itu serupa dengan pemyataan bunyak imam Sunnah semisal

pemyataan Imam Ahmad dan selainnya. Dalam hal ini ada
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pemaparan dan perincian, tetapi bukan di sini tempatnya. Karena

itu Bisyr bin Walid sahabat Abu Yusuf mencintai Ahmad dan lebih

condong kepadanya karena Abu Yusuf lebih condong kepada

Hadits daripada kepada selainnya. Allah Mahatahu.

Keserasian dalam Surat-Surat Pendek di Akhir
Mushaf

Surat-surat pendek di akhir mushaf memiliki keserasian.

Surat Al 'Alaq merupakan surat pertama yang furun dalam Al

Qur'an. Karena ifu ia diawali dengan perintah membaca, ditutup

dengan perintah sujud, dan ditengahi dengan penjelasan tentang

shalat yang bacaannya yang paling utama dan paling awal setelah

takbiraful ihram adalah membaca Al Qur'an, sedangkan

amalannya yang paling utama dan paling akhir sebelum salam

adalah sujud.

Karena itu, ketika Rasulullah # diperintahkan unfuk

membaca, maka sesudah itu dihmnkan surat Al Muddatsir agar

beliau menyampaikan risalah. Kepada beliau dikatakan,
"Bangunlah, lalu berilah peringatanl"(Qs. Al Muddatsir 1741 21

Dengan surat yang pertama beliau berkedudukan sebagai

seorang nabi, dan dengan surat kedua beliau telah menjadi

seorang rasul. Karena ifu diturunkan kepada beliau surat Al
Muddatsir 5nng artinya adalah orang yang menghangatkan diri dari
dinginnya rasa takut dan cemas akibat besamya peristiwa yang

menghantamnya. Ini terjadi ketika beliau pulang menemui
Khadijah. Sendi-sendi beliau gemetar dan berkata, "selimuti aku!

Selimuti aku!" Seolah-olah surat ini berisi larangan kepada beliau
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untuk berselimut dan perintah unfuk memberikan peringatan

sebagaimana titah dalam surat Al Muzammil yang artinya adalah

orang yang berselimut untuk tidur ketika beliau diperintahkan

untuk bangun shalat.

Ketika dalam surat Al 'Alaq beliau diperintahkan untuk

membaca, maka dalam surat yang sesudahnya Allah menerangkan

turunnya Al Qur'an pada l-ailahrl Qadar, serta menjelaskan

furunnya para malaikat yang di antara mereka terdapat malaikat

Jibril. Adapun dalam surat Al Ma'arij Allah menerangkan naikn3n

para malaikat dan Jibril naik. Sedangkan dalam surat An-Naba'

Allah menjelaskan bangkitnya para malaikat dan Jibril. Jadi, Allah

menyebutkan naik, turun dan berdiri. Kemudian dalam surat

sesudahnya Allah menerangkan pembacaan Al Qur'an kepada

orang-orang yang diberi peringatan. Allah berfirman, "6nifu)

seorz,ng Rasul dari Allah (Muhammad) Wng membaakan
lembamn-lembann tnng disucikan (Al Qur'an), di dalamn5n

terdapt (isi) kitab-kitab 5nng lurus. "(Qs. Al Bagryinah [98]: 2-3)

Ketiga surat ini tersusun dengan tertib dalam Al Qur'an,
dan berisi perintah unfuk membaca Al Qur'an, penjelasan tentang

furunnya Al Qur'an, dan pembacaan Al Qur'an terhadap orang-

orang yang diberi peringatan. Surat-surat selanjutnya, yaitu surat

Az-Zalzalah. Al 'Adiyat, Al Qari'ah dan At-Takatsur mengandung

penjelasan tentang hari Akhir berikut pahala dan hukuman yang

ada di sana. Masing-masing dari Al Qur'an dan hari Akhir
dijelaskan dalam surat An-Naba'.

Surat-surat selanjutnyn, yaitu Al 'Ashr, Al Humazah, Al Fil,

Al Quraisy, AI Ma'un, Al Kautsar, Al Kafirun, An-Nashr dan Al-
lahab mengandung penjelasan tentang amal baik dan buruk

meskipun setiap surat memiliki kekhususan tertenhr.
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Adapun surat-surat selanjutnya, dalam surat Al Ikhlas

dgelaskan pujian kepada Allah, sedangkan dalam surat Al Falaq

dan An-Nas dijelaskan doa hamba kepada Tuhannya agar

melindunginya. Dalam hal ini pujian digandeng dengan doa

sebagaimana keduanya digandeng dalam surat Al Faatihah yang

dibagi antara Tuhan dan hamba; setengahnya berisi pujian untuk

Allah, sedangkan setengahnya yang lain berisi doa untuk hamba.

Kesesuaian dalam hal tersebut tampak jelas. Karena iman pertama

kepada Rasulullah # adalah iman kepada risalah yang beliau

bawa, yaitu Al Qur'an. Kemudian ia disusul dengan iman kepada

hal yang menjadi tujuan dari Al Qur'an, yaitu yang berakhir pada

nikmat atau adzab, yaitu balasan di akhirat. Kemudian ia disusul

dengan pengetahuan tentang jalan dan perantara menuju tujuan

tersebut, yaitu amal; yang baik dikerjakan dan buruk ditinggalkan.

Kemudian Allah menutup mushaf dengan hakikat iman,
yaitu dzikir dan doa kepada Allah sebagaimana ia menjadi fondasi

surat Ummul Qur'an (Al Faatihah). Karena hakikat maknawi Al

Qur'an adalah kalam, sedangkan kalam itu terbagi menjadi dua,

yaiJnt khabar (berita) dan insya' (peintah atau larangan). Berita
yang paling baik, paling bermanfaat dan paling niscaya adalah

berita dari Allah seperti setengah surat Al Faatihah dan surat AI
Ikhlas. Sedangkan sebaik$aiknya insya' yang adalah perintah,

paling bermanfaat dan paling wajib adalah permintaan dari Allah
seperti setengah kedua dari surat Al Faatihah serta surat Al Falaq

dan An-Nas.
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SURAT AL BAYIINAH

Allah berfirman, "Orang'orang kafir yalmi ahli kitab dan

oftng-orang musyrik (mengatakan bahwa mueka) tidak akan

meninggall<an sebelum dabng kepda mereka bukfr
yang nyata. "(Qs. Al Bayryinah [98], t)

Surat ini sangat berharga kedudukannya dan mengandung

berbagai keutamaan. Dalam sebuah hadits shahih dijelaskan

bahwa Allah memerintahkan NSi-Nya unfuk membacakan zurat

ini kepada Ubai bin Ka'b. Dalam kitab lsrl-Shahihain terdapat
riwayat dari Anas bin Malik dari Rasulullah #i bahwa beliau

bersaMa,
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G.b i[s,-,r$i,yl "a\;J{r-ii # i :',))L
2.1 o.a / / /

# i:Ju !d,u

"Sesungguhn5m Allah memerintahkanku unfuk

membacakan Al Qur'an padamu. " Ubai bertanya, "Apakah Allah

menyebutkan namaku kepadamu?" Beliau menjawab, "Alkh

menyebutkan namamu kepadaku. " (Jbai pun menangis." Dalam

riwayat lain Nabi # bersabda, 'Sesungguhnya Allah

memeintahkanku unfuk membacakan padamu: "Orang-orang

kaftr yakni ahli kitab... " Ubai bertanya, "Apakah Allah

menyebutkan namaku kepadamu?" Beliau menjawab, "Ya." LJbai

pun menangis."6o

Dalam riwayat Al Bukhari Ubai berkata,

"$.ri e i,Ss f;i'itjti) ry o'-{!)
J. zoz
oL.p

"Apakah namaku di sebut di hadapan Tuhan semesta

alam?" Beliau menjawab, uYa." Lalu kedua matanya pun

menangis."

Qatadah berkata, "Aku diberitahu bahwa Rasulullah S
membacakan kepadanya surat, "Orang-orang kafir yakni ahli
kitab...'61

6o HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4959) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan para sahabat 1799 /727-7221.

6l HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang tafsir (4960) dari Anas.
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Pemilihan surat ini untuk dibacakan kepada Ubai

menunjukkan keistimewaan kandungannya.

Ucapan Nabi $ membacakan padamu maksudnya adalah

menyampaikan, memperdengarkan dan mendiktekan, bukan

bacaan dikte dan koreksi seperti seorang murid membaca di

hadapan guru. Pengertian ini benar-benar diduga oleh sebagian

orang, dan mereka menjadikan hal ini termasuk sikap tawadhu'.

Abu Hamid menjadikan hadits ini sebagai dalil tentang tawadhu'

kepada murid, padahal argumentasi ini tidak benar sama sekali,

karena surat ini dibaca oleh Rasulullah # di hadapan Jibril untuk

menyetorkan bacaan Al Qur'an setiap tahun, dan beliaulah yang

menerima wahlnr Al Qur'an.

Sedangkan umat Islam belajar Al Qur'an dari beliau.

Bagaimana mungkin bacaan beliau dikoreksi di hadapan salah

seorang umat beliau, atau beliau membaca seperti seorang murid
membaca Al Qur'an?

Sebaliknya, bacaan Al Qur'an oleh Rasulullah # di

hadapan Ubai bin Ka'b itu seperti beliau membacakan Al Qur'an
kepada manusia dan jin. Beliau pernah membacakan Al Qur'an
kepada jin. Dan jika beliau keluar untuk mengajak manusia kepada

Islam, beliau juga membacakan Al Qur'an pada mereka. Beliau
juga membacakan Al Qur'an kepada oremg-orang, baik dalam

shalat atau di luar shalat.

Allah berfirman, 'Mengapa mereka tidak mau beriman?

Dan apabila Al Qur'an dibaakan kepada mereka, mereka tidak
bersujud. "(Qs. Al Insyiqaaq l84l:20-2Ll
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"Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah

kepada mereka, mal<a mereka menjrungkur dengan bersujud dan

menangis. "(Qs. Maryam [19]' 58)

"Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang

yang beriman ketika Nlah mengufus di antara mereka seorang

rasul dari golongan mereka sendii, yang membacakan kepada

mereka aSnt-a5nt Allah. "(Qs. Aali'lmraan [3], 164)

Penjelasan semacam ini disampaikan di banyak tempat.
Jadi, Nabi $ membacakan ayat-ayat Allah kepada orang-orang

mukmin.

Rasulullah $ diperintahkan untuk membacakan Al Qur'an
hanya kepada Ubai bin Ka'b karena keunggulan dan

keistimewaannya dalam ilmu Al Qur'an sebagaimana diriwayatkan
dalam kitabkitab Ash-Shahih dari Umar rS bahwa ia berkata,

"L)bai adalah orang yang paling pandai bacaan Al Qur'an di antara

kami, sedangkan Ali adalah yang paling mengetahui peradilan di

antara kami."62

Dalam kitab . srl-Shahih Nabi $ bersaMa kepada hnu
Mas'ud,

t,Sji el,'t ei;'rli ,*l;t
€-f 6t A*-tt ,(]lsv

: Jt3
z lo

oT/Jl

o. e t/. o E'

r0l

"Ba@lerilah Al Qur'an padaku!" hnu Mas'ud berkata,
"Aku membacakannya padamu sedangkan Al Qur'an diturunkan

62 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (zt{311 dan Ahmad (5/1131.
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orang lain.'63
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"Aku ingtn mendengamya dari

Pembacaan hnu Mas'ud di hadapan Nabi # dalam

kejadian ini bertujuan unfuk memperdengarkan Al Qur'an kepada

beliau, bukan unfuk mengoreksi dan mendiktekan.

Makna Kalimat "Munfakkiin"

Ada tiga pendapat mengenai makna kata '"Ki , dan

ketiganya disebutkan oleh banyak mufassir: Apakah yang

dimaksud adalah mereka tidak terlepas dari kekafiran? Ataukah

maksudnya adalah dahulu mereka tidak mendustakan Muhammad

S sampai beliau diutus, sehingga mereka dahulu tidak pemah

meninggalkan Muhammad dan mempercayai kenabiannya hingga

beliau diutus? Ataukah maksudnya adalah mereka dahulu tidak
pemah ditinggalkan hingga diutus seorang rasul kepada mereka?

Di antara ulama yang menyebutkan hal ini adalah Abu Faraj

bin Al Jauzi. Ia berkata, "Yang dimaksud dengan 'Orang-orang

kafir yakni ahli kitab'adalah Yahudi dan Nasrani, sedangkan yang

dimaksud dengan'orang-orang musyrik' adalah para penyembah

berhala. Sedangkan kata '"fi maknanya adalah terpisah dan

menyingkir. Kalimat 'eJJit iuJ/i, '4K berarti aku memisahkan

squatu sehingga ia terpisah. Jadi, makna ayat ini adalah: mereka

tidak pemah terpisah dari kekafiran dan syrrik mereka hingga

datang kepada mereka bukti yang nyata. Kalimatrya berbentuk

6s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4582) dan Muslim dalam
pembahasan tentang shalatrya musafir (8OO/247, 248).
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sekarang/masa mendatang, tetapi maknanya lampau. Yang

dimaksud dengan bukti yang nyata adalah Rasul, yaitu Muhammad

$. Beliau telah menjelaskan kesesatan dan kebodohan rnereka. Ini

adalah penjelasan tentang nikmat Allah bagi orang yang beriman

dari kedua kelompok tersebut ketika Allah menyelamatkan mereka

melalui tangan Muhammad $."
Redaksi penjelasan Al Baghawi sempa dengan ini. Ia

mengatakan, "Maksudnya adalah mereka tidak pemah berhenti

dari kekafiran dan sylrik mereka. Para ahli bahasa mengatakan

bahwa makna Lclt" 't #i adalah terpisah dan bergeser. Kalimat

"rdtt 
;:;:,Jt '€:rK berarti aku memiahkan sauatu sehingga ia

terpisah. Firman Allah, '4t AI A "sebelum datang kepada

mereka bukti yang ntnta" berbentuk sekarang/masa mendatang

tetapi maknanya adalah lampau, sehingga maksudnya adalah:

hingga telah datang kepada mereka hujjah yang jelas, yaitu
Muhammad # y-,S datang kepada mereka dengan membawa Al

Qur'an, lalu beliau menjelaskan kepada mereka kesesatan dan

kebodohan mereka, serta mengajak mereka untuk beriman.

Melalui tangan beliau Allah menyelamatkan mereka dari

kebodohan dan kesesatan. "

Al Baghawi fidak menyebutkan selain penafsiran ini,

sedangkan Abu Faraj mengatakan, "Sebagian mufassir

berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: Mereka tidak berselisih

pendapat bahwa Allah akan mengutus kepada mereka seorang

nabi hingga nabi tersebut diuhrs, dan setelah itu mereka pun

berselisih."
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Sebagian mufassir yang lain mengatakan, "Maksudnya

adalah mereka tidak pemah meninggalkan hujjah-hujjah AIIah

hingga ditegakkan bukti yang nyata pada mereka."

Ketiga makna di atas disebutkan oleh Abu Muhammad bin

'Athiyyah, tetapi ia menilai bahwa makna yang lebih beralasan dan

lebih kuat adalah makna ketiga. Kalimat :r,-Jr, 7 ):;iSr 
":Stberarti sauafu ini terpisah dari sesuafu ifu."

Ia juga mengatakan, "l-alazh'Oflt g yang merupakan safu

jenis dengan kata Olf tidak dapat dijadikan acuan dalam

menafsirkan ayat ini."

Ia juga mengatakan, "Apa yang diperselisihkan para ulama?

Mujahid dan selainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah:

mereka tidak pemah terlepas dari kekafiran dan kesesatan hingga

datang kepada mereka bukti yang nyata. Kata bentuk sekarang

dimaknai sebagai kata lampaui, yaitu kata '65 karena larangan

syari'at dan hal-halyang besar dalam syari'at belum datang."

Al Farra' dan selainnya mengatakan, "Mereka tidak pernah
jauh dari pengetahuan tentang kenabian Muhammad # dan

kepastian tentang urusannya hingga datang kepada mereka bukti

yang nyata, lalu setelah itu mereka pun berselisih."

Al Farra' juga berkata, "Mengenai makna ayat ini ada

pendapat ketiga yang sangat dalam maknanya, yaitu: Mereka tidak

pemah terlepas dari urusan Allah, kekuasaan dan tatapan-Nya

hingga Allah mengutus kepada mereka seorang rasul yang

memberi peringatan, sehingga dengan rasul tersebut hujjah Allah

tegak atas mereka dan orang yang beriman pun memperoleh
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nikmat. Seolah-olah Allah berfirman, 'Mereka tidak dibiarkan

tanpa pertanggungan.' Makna ini memiliki banyak padanannya

dalam Kitab Allah."

Ats-Tsa'labi menyebutkan tiga pendapat, tetapi pendapat

ketiga dituturkannya dari ulama yang mengatakan bahwa

maksudnya adalah mereka dibinasakan dengan ditegakkannya

hujjah atas mereka. Ia memaknai kata';$jidengan makna binasa.

Ia mengatakan, "Maksudnya adalah mereka tidak pemah

terpisah dan berhenti dari kekafiran dan syirik mereka. Menurut

ahli bahasa, kata 'r$$;berarti bergeser. Kalimat &Lii 
-",.iilt g

tG berarti futan tidak pemah berhenti berbuat demihan. Akar

maknanya adalah membuka. Darinya terambil kalimat vSjr Lfi

yang artinya membuka kitab. Firman Allah, q'A\ A 'sebelum

dakng kepada mereka bukb' yang nyata" maksudnya adalah'

hujjah yang jelas, yaitu Muhammad # yang datang kepada

mereka dengan membawa Al Qur'an, lalu beliau menjelaskan

kepada mereka kesesatan dan kebodohan mereka, serta mengajak

mereka kepada iman."

"hnu Kaisan berkata, 'Maknanya adalah: orang-orang kafir

itu tidak pemah meninggalkan flupa) sifat Muhammad dalam kitab

mereka hingga beliau diutus. Ketika beliau diuhrs, mereka pun

berselisih mengenai beliau. "'

"Mengenai awal surat hingga firman Allah, "Di dalamnya

terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus" lQs. Al Baryinah [98]: 3), para

ulama mengatakan bahwa hukumnya berlaku pada orang yang

beriman dari kalangan ahli Kitab dan orang-orang musyrik.
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Sedangkan firman Allah, "Dan tidaklah berpecah belah " (Qs. Al
Bayyinah [98]: 4) hukumnya berlaku pada orang yang beriman di

antara ahli Kitab setelah ditegakkan hujjah atas mereka."

"sebagian imam bahasa mengatakan bahwa kata |#
berarti binasa. Ia terambil dari kalimat gitirtr * li?t iU'r:lAt
yang bera rtl punggung tengah perempuan ifu rusak pada wakfu
melahirkan Makna ayat ini adalah: mereka tidak menjadi binasa

dan mendustakan kecuali setelah ditegakkan hujjah atas mereka

dengan diutusnya seorang rasuldan diturunkannya Kitab."

Al Baghawi menyebutkan makna ini dan makna pertama,

dan ia mengatakan bahwa makna pertama adalah yang paling

shahih.

Menurutku, pendapat kedua yang dituturkan Ats-Tsa'labi

dari hnu Kaisan sama dengan pendapat Al Farra'. Al Mahdawi

lebih menguatkan makna ini daripada makna pertama. ia

mengatakan, "Kata L*f terambil dari kalimat 7 i:r|St ",:Ut

:4, berarti sesuatu ini terpisah dari squafu itu. Makna ayat ini

adalah mereka tidak terpecah belah kecuali ketika Rasul $ datang

kepada mereka lantaran mereka meninggalkan berita dan sifat

Rasul ,# y*g ada pada mereka, serta kafir telah ada bukti-bukti

yang nyata. Ia mengatakan, "Kata lr{i d"ngirn makna ini tidak

membutuhkan khabar. Hal itu ditunjukkan oleh firman Nlah, "Dan

frdaHah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Kitab
(kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti

5nng nyata."(Qs. Al Ba5ryinah [98]' 4)
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Mujahid berkata, "Maknanya adalah mereka tidak berhenti

dari keadaan mereka." Diriwayatkan pula dari Mujahid bahwa

maknanya adalah mereka tidak beriman hingga datang kepada

mereka bukti yang nyata."

Al Farra' berkata, "Mereka tidak pemah berhenti menyebut

nabi hingga beliau muncul. Ketika beliau muncul, mereka justeru

berpecah-belah dan berselisih."

Makna inilah yang lebih dikedepankan Mujahid, tetapi Al

Farra' dan lbnu Kaisan memaknai kata 'rfji dengan

meninggalkan pembicaraan dan kabar berita tentang beliau.

Maksudnya, mereka tidak meninggalkan berita yang telah mereka

ketahui hingga beliau muncul, dan saat itulah mereka

meninggalkannya. Jadi maksudnya adalah mereka tidak berselisih

kecuali ketika Rasulullah S datang lantaran mereka meninggalkan

berita tentang beliau yang ada pada mereka. Inilah makna yang

dituturkan oleh Abu Faraj, "Mereka tidak berselisih bahwa Allah

mengutus seorang nabi kepada mereka hingga nabi tersebut

diutus, lalu mereka pun berpecah belah."

Kata ';{7i bera* sebagian dari mereka meninggalkan

sebagian yang lain, atau mereka meninggalkan pengetahuan dan

berita yang mereka miliki. Tetapi pendapat ini lemah, dan bukan

itu maksud ayat secara pasti karena Allah tidak menyebut ahli

Kitab, melainkan Allah menyebut orang-orang kafir dari kaum

musyrikin dan ahli Kitab. Kita tahu bahwa orang-orang musyrik

tidak mengenal beliau, tidak menyebukrya, dan tidak mendapati

nama beliau dalam kitab-kitab mereka, tidak seperti ahli Kitab.

Selain itu, orang-orang musyrik sebelum kerasulan juga tidak

berada dalam satu agama yang disepakati, sehingga dapat
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dikatakan bahwa mereka berselisih dan berpecah belah setelah

beliau datang.

Karena itu Udak boleh dikatakan bahwa orang-orang
musyrik meninggalkan pengetahuan tentang Muhammad #,
pembicaraan tentang beliau, dan iman kepada beliau. Mereka tidak
berselisih dan berpecah belah tentang hal tersebut hingga beliau

diutus. Ini merupakan makna yang keliru terkait orang-orang

musyrik.

Selain itu, makna ini juga tidak konsisten bagi ahli Kitab
karena Allah hanya menyebut orang-orang yang kafir di antara

mereka saja. Allah berfirman, "Orang-orang kafir yakni ahli htab
dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwn mereka) tidak akan

meninggalkan (agamarya) sebelum datang kepada mereka bukb'

yang nyata. " (Qs. Al Bayyinah [98]: t) Kita tahu bahwa orang-

orang yang mengetahui kenabian beliau, mengakuinya dan

membicarakannya sebelum beliau diutus ifu Udak seiuruhnya kafir.
Bahkan sebagian besar dari mereka beriman.

Hal ini menjelaskan bahwa jika disebutkan perpecahan di
antara orang-orang yang diberi Kitab setelah datang kepada

mereka bukti yang nyata, maka ifu mencakup mereka. Karena ifu
Allah berfirman, "Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang

didatangkan Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang

kepada mereka bukti 5nng n5mta. "(Qs. Al Ba5ryinah [98], 4) Allah

Udak berfirman; orang-orang kafir dari ahli Kitab menyepakati

kebenaran sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.

LaSi pula, penggunaan kata -a!ji 
autum hal ini tidak

dikenal, dan tidak ditemukan buktinya dalam bahasa. Jadi,
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penyebutan perpecahan dan perselisihan dengan kata ini tidak

dikenal.

Selain itu, dalam ayat ini tidak disebutkan khabarbagi kata

'r{iseperti kalimat: * oh'l-$5 Cl t:rlri ot};n-t}o,6 yang

berarti mereka d"k berhenti menyebut Muhammad dan

senantiasa beiman kepadanya, atau kalimat sema@m itu.

Penggunaannya di sini safu jenis dengan kata ilti . Kalimatnya

tidak berbunyi t3G .r:? U (aku udak meninggalkan), melainkan

berbunyi & S;ii 'cliSit 6 (aku senantiasa berbuat demikian).

Jadi, ia didahului dengan partikel 6 .

Selain itu, dalam kalimat tidak ditemukan indikasi bahwa

maknanya adalah meninggalkan urusan Muhammad secara

khusus. Selain ifu, makna ini disebut dalam firman Allah, 'Dan

tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Kitab
(kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti
yang nyata. " Seandainya ayat pertama dimaknai demikian, maka

terjadi pengulangan.

Pendapat pertama lebih masyhur menurut kalangan

mufassir. Di antara mereka bahkan ada yang tidak menyebutkan

selain pendapat tersebut seperti Al Baghawi. Makna ini juga

diketahui bersumber dari Mujahid dan Rabi' bin Anas,

sebagaimana dalam penafsiran yang diketahui dari Ibnu Abi Najih

dari Mujahid, bahwa maknanya adalah munafik. Mereka tidak

beriman hingga tampak jelas kebenaran bagi mereka. Rabi' bin

Anas berkata, "Maksudnya mereka senantiasa berada dalam
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keraguan hingga datang kepada mereka bukti yang nyata dan para

rasul."

Pendapat ini mengandr:ng pujian terhadap mereka setelah

kedatangan bukti yang nyata. Karena ifu, orang yang berpendapat

demikian perlu mengatakan bahwa ayat ini berlaku unfuk orang

yang beriman dari dua kelompok, sebagai penjelasan tentang

nikmat Allah pada mereka. Mereka menganggap firman Allah,
'Dan frdaHah betpecah belah orang-orang yang didatangkan

Kitab"berlaku bagi orang yang tidak beriman kepada Muhammad
,$ di antara mereka.

Perpecahan dan Perselisihan berbagai Umat
Sebelum Diutusnya Muhammad #

Pendapat di atas juga lemah karena para ahli Kitab telah
terpecah belah dan berselisih sebelum diutusnya Muhammad S
kepada mereka sebagaimana yang diberitakan Allah di banyak

tempat. Allah berfirman, "Dan saungguhnya telah Kami berikan

kepada Bani Israil Al Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian dan

Kami berikan kepada mereka rezeki-rezeh yang baik dan Kami
lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya). Dan Kami
beikan kepada mereka -keterangan yang nyata tentang

urusan (agama); maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah

datang kepada mereka pengebhuan karena kedengkian (yang ada)

di antara mereka. Sesungguhnya Tuhanmu akan memufuskan

antara mereka pada hari kiamat terhadap apa yang mereka selalu

berselisih padanya. "(Qs. AlJaatsiyah [45]: 15-17)
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"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(perafuran) dari urusan (agama) itu, maka ikutilah syariat itu dan
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak

mengetahur. "(Qs. AlJaatsiyah [45], 18)

'Manusia ifu adalah umat 5nng safu. (Setelah timbul
perselisihan), maka Allah mengwfus para nabi sebagai pemberi

kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menuntnkan

bersama mereka Kibb dengan benar, unfuk membei kepufusan di
antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.

Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah

didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada

mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara

mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang

beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan

itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. " (Qs. Al
Baqarah 12\ 213)

Ayat di atas mengabarkan bahwa Allah memberi

menunjukkan kepada orang-orang mukmin kepada kebenaran

dalam masalah yang mereka perselisihkan dengan seizin-Nya. Jadi,
perselisihan itu terjadi sebelum adanya umat Muhammad @.

Allah berfirman,'Sesungguhn5n diwajibkan (menghormati)

hari Sabfu atas orang-orang (Yahudi) yans berselisih padanya. Dan

Tuhanmu benar-benar akan memberi pufusan di
antara mereka di hari kiamat terhadap apa yang telah mereka

perselisihkan rtu "(Qs. An-Nahl 116l 724)

"Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di
tempat kediaman yang bagus dan kami beri mereka rezeki dai
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yang baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah

datang kepada mereka pengetahuan (yang tercebut dalam Tawat).

Sesungguhnya Tuhan kamu akan memufuskan antara mereka di
hari kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan rfu. " (Qs.

Yuunus [10]: 93)

Kemudian Allah berfirman, "Maka jil<a kamu (Muhammad)

berada dalam tentang apa Wng Kami furunkan

kepadamu, maka tanjnkanlah kepada orang-orang yang membaca

kitab sebelum kanu. Sesungguhnya telah datang kebenaran

kepadamu dai Tuhanmu, sebab itu janganlah sekalikali kamu

termasuk orang-orang yang ragu-ragu. "(Qs. Yuunus [10]: 94)

"Demi Allah, I<ami telah mengufus rasul-

rasul Kami kepada umat-umat sebelum kamu, tebpi syetan

menjadikan umat-umat ifu memandang baik perbuatan mereka

AanS buruk), maka syetan menjadi pemimpin mereka di had itu
dan bagi mereka adzab yang sangat pedih. Dan Kami tidak

menurunkan kepadamu Kitab (AJ Qur'an) ini, melainkan agar

kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa Wng mereka

perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang

beriman. "(Qs. An-Nahl [16]: 63-64)

Allah mengabarkan bahwa Dia mengutus para rasul kepada

umat-umat sebelum Muhammad, dan bahwa syetan menjadikan

mereka memandang baik perbuatan buruk mereka. Syetan

menjadi pemimpin mereka-ketika Muhammad S diutus, dan

bahwa Allah menurunkan kepada mereka Kitab agar mereka

menjelaskan kepada mereka hal-hal yang mereka perselisihkan.

Allah berfirman, "Sesungguhnya Al Qur'an ini menjelaskan

kepada Bani Isra'il sebahagian besar dari (perkara-perkara) yang
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mereka berselisih tentangnya. Dan Al Qur'an ifu
benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang

beriman. " (Qs. An-Naml [27]: 7 6-771

Allah berfirman kepada umat Muhammad #, 'Dan

janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan

bercelisih squdah dabng yang jelas kepada mereka.

Merela ifulah oftng-orang yang mendapat siksa yang berat. "(Qs.

Aali'lmraan [3]: 105)

"Dan di anbra oftng-onng tnng mengatakan,
'Sesungguhngn kami ini orang-orang Nasnni', ada yang telah

Kami ambil perjanjian mereka, tebpi mereka (sengap) melupakan

dari apa Wng mereka telah diberi peringatan

dengannya; maka Kami timbulkan di anbra mereka permusuhan

dan kebencian sampai hari kiamaf."(Qs. AI Maa'idah [5]: 14)

Allah berfirman tentang orang-orang Yahudi, "Dan Kami
telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka

sampai hai kiamat. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 54)

'Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa

golongan; di antaranya ada orang-orang yang shalih dan di
antaranya ada yang tidak demikian "(Qs.AlA'raaf [7]r 168)

Ada banyak hadits yang diriwayatkan dalam l<tab As-Sunan

adalah Al Musnad dari berbagai jalur riwayat dari Nabi S bahwa

beliau bersabda,
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"Umat Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan,

dan umat ini akan terpecah menjadi fujuh puluh tiga golongan.'&

Meskipun sebagian ulama seperti Ibnu Hazm melemahkan

hadits ini, namun rnayoritas ulama menerimanya dan

membenarkannya.

Dalam kitab .Asi-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersaMa,
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"Jangan usik aku selama aku membiarkan kalian, karena

umat sebelum kalian binasa lantarun banyak bertanya dan

berselisih terhadap para nabi mereka. Jika aku melarang suafu hal
bagi kalian, maka jauhilah ia! Dan jika aku memerintahkan suatu

perkara bagi kalian, maka kerjakanlah ia semampu kalian!'65

Dalam kitab .Asrl-Shahihain juga terdapat hadits dari Nabi

6$ bahwa beliau bersabda,

04 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang Sunnah (4596), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang iman (2641) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fiturah

(3992).
e5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada agama

172881, dan Muslim dalam pernbahasan tentang haji (7337 /4121.
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"Kita adalah umat yang terakhir tetapi Wng paling dahulu

pada hari Kiamat, meskipun mereka diberi Kitab sebelum kita dan

hta diberi Kitab ssudah mereka. Inilah hari mereka berselisih, lalu

Allah memberi kita petunjuk terhadap perselisihan itu. Hari ini
manusia mengikuti hta di dalamnya, besok mengikuti orang-orang

Yahudi, dan besoknya lagi mengikuti orang-orang Nasrani.'66

Dapat diketahui secara mutawatir bahwa ahli Kitab
berselisih dan terpecah belah sebelum diutusnya Muhammad #t.
Bahkan umat Yahudi telah terpecah belah sebelum kedatangan Al
Masih. Kemudian, ketika Al Masih datang, mereka berselisih

terhadapnya. Setelah itu orang-orang Nasrani mengalami

perselisihan yang lain.

Lalu, bagaimana mungkin dikatakan bahwa ayat ini

berkaitan dengan orang yang belum beriman kepada Muhammad

di antara mereka, "Dan tidaHah berpecah belah orang-orang yang

didatangkan Al KiAb (kepada mereka) melainkan sesudah datang
kepada mereka bukti gnng nyata. "(Qs. Al Ba5yinah [98], 4)

66 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3436), dan Muslim dalam
pembahasan tentang shalat Jum'at (855/79-211, keduanya dari Abu Huraimh rg".
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Selain itu, orang-orang yang ingkar kepada Muhammad S
adalah orang-orang kafir, dan merekalah yang disebutkan dalam

firman Allah, "Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-oftng
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan

(agamanya) sebelum datang kepada mereka buku yang nyata. "
(Qs. Al Bayyinah [98]' 1) Mereka terpecah belah dan berselisih

tentang apa yang dibawa oleh para nabi sebelum Muhammad 6$,

dan kekafiran orang yang kafir di antara mereka terjadi sebelum

diutusnya Muhammad S.
Di antara mereka ada yang tidak kafir, melainkan beriman

kepada para nabi sebagaimana firman Allah, "Dan di antara kaunt

Musa ifu terdapat suafu umat ]nng membei petunjuk (kepada

manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka

menjalankan keadilan. "(Qs. Al A'raaf [7], 159)

'Dan Kami bagi-bagi mereka di dmia ini menjadi beberapa

golongan; di antaranya ada orang-orang yang shalih dan di
antaranya ada yang tidak demikian "(Qs. AIA'raaf [7]: 168)

"Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab ifu ada

yang berlaku lurus, mereka membaa ayat-ayat Allah
pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud
(shalat). Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan

mereka menSatruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang

mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan;

mereka itu termasuk orang-orang yang shalih. " (Qs. Aali 'lmraan

[3], 113-114)

"Dan sekiranya mereka sunggah-sungguh menjalankan

(hukum) Taurat, Injil dan (Al Qur'an) yang diturunkan kepada

mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan
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dai atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara mereka

ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah buruknya apa

yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka. "(Qs. AI Maa'idah [5]:
661

Dalam kitab Shahih Muslim dan selainnya terdapat riwayat
dari 'lyadh bin Himar dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,
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"Sesungguhnya Allah memandang penduduk bumi lalu
Allah membenci mereka, baik bangsa Arab atau bangsa non-Arab,

kecuali sisa-sisa dari ahli Kitab. Dan Tuhanku

berfirman kepadaku, 'Berdirilah di tengah orang-orang Quraisy
dan berilah mereka peringatan.' Aku berkata, 'Wahai Tuhanku,

kalau begitu mereka akan memecahkan kepalaku hingga

membiarkannya menjadi roti.' Allah 'Sesungguhnya
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Aku pasti mengujimu dan mengwji manusia denganmu, dan Aku
akan menurunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak bisa dicuci

dengan air. Engkau bisa membacanya dalam keadaan tidur dan

terjaga. Karena ifu kirimkanlah pasukan, Kami akan kirimkan

pasukan dua kalimat mereka! Dan berperanglah bersama orang

tnng menaatimu melawan orang yang durhaka kepadamu!'67

Hadits aslinya lebih panjang dari ini. Kembali ke topik awal,

pendapat ketiga merupakan pendapat yang paling benar secara

redaksi dan makna.

Ia benar dari segi redaksi, indikasi dan penjelasan karena

redaksi ini |{i aigvrrakan untuk hal yang dilaksanakan pada

manusia, bukan sesuafu yang dikehendakinya. Kata ini digunakan

unfuk makna selamat dari suatu keadaan tanpa ada tindakan

darinya, seperti orang yang ditawan dan diperbudak. Kalimat
'"A.a:lt 

,,Jtr, '4K berarti aku melepaskan tawanan itu sehingga ia

terlepas. Allah berfirman, "Tahukah kamu apakah jalan yang

mendaki hgi sukar itu? fuaitu) melepaskan budak dari
perbudakan "(Qs. Al Balad [90]: 12-13)

Nabi $ dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh

AI Bukhari bersabda,

o 0! o cz o -

.i6l t_Sr : et Jt t#b';o-,lr t :!i
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"Jenguklah orang sakit, berilah makan orang yang lapar,

dan bebaskantah tawanan.'68

67 HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga (2865/63,64).
68 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tenLang jihad (3046) dari Abu Musa.
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Dalam htab Ash-Shahih dijelaskan bahwa ketika Ali ditanya
tentang isi shahifah (lembaran kitab suci) Ibrahim &, maka ia

menjawab, i, ;.t* ,fi- d 'oit 
yfu, '!qj S;at W "Di

dalamnya ada penanggungan diyat, p.mb"basan tawanan, dan

ketenhran bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh lantaran

membunuh seorang kafir. "69

l-afazh g;f! 3Jt$ Unrurti menyelamatkannya dari orang

yang menguasainyra tanpa ada pilihan darinya. Kata ini digunakan

bagi orang lang membunfuti dan menguasai orang lain, baik

dengan kekuasaan dan kekuatan, atau dengan memengaruhi

pikiran dan sarana-sarana lain hingga orang tersebut menjadi taat

kepadanyra.

Dengan demikian, surat Al Ba5ryinah ayat 1 di atas

maknanya adalah, Mereka tidak dibiarkan dengan pilihan mereka

sendiri, dimana mereka melakukan apa yang mereka hasrati tanpa
ada pembatasan terhadap mereka. Kata yang digunakan bukan

'i{'t?e, melainkan 'r$3; . Ungkapan ini lebih baik karena

meniadakan perbuatan mereka. Seandainya kata yang digunakan

adalah 'i{';k, maka maknanya adalah: mereka tidak

meninggalkan. Maksudnya, mereka tidak diberi perintah dan tidak

dilarang, serta tidak diutus para rasul kepada mereka, melainkan

mereka berbuat sesuka hati mereka.

Makna ayat ini adalah Allah tidak melepaskan dan tidak

membiarkan mereka. Allah tidak membebaskan mereka hingga

Allah mengufus seorang rasul kepada mereka. Ini seperti firman

5e HR. Al Bul.rhari dalam pembahasan tentang jihad (3047) dari Abu Juhaifah.
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Allah, 'Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begifu

saja (tanpa pertanggungiawaban)?" (Qs. Al Qiyaamah [75]: 36)

Maksudnya tidak diperintah dan tidak dilarang. Apakah manusia

mengira bahwa hal ini terjadi? Ini tidak terjadi sama sekali,

melainkan manusia pasti diberi perintah dan larangan.

Ayat lain yang mendekati ayat tersebut adalah firman Allah,
"Sesunggwhnya Kami menjadikan Al Qurbn dalam bahasa Arab
supaya kamu memahami (nya). Dan sesunggwhnya Al Qur'an itu
dalam induk Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-

benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah.

Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan Al Qur'an
kepadamu, karena kamu adalah kaum yang melampaui batas?"

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 3-5)

Pertanyaan dalam ayat ini bermakna penyangkalan.

Maksudnya, apakah karena kalian melampaui batas maka kami

tidak menurunkan peringatan dan tidak mengutus para rasul?

Siapakah yang tidak senang dengan pengutusan para rasul?

Yang pertama adalah pendustaan terhadap keberadaan

para rasul, dan yang kedua mengandung kebencian mereka

terhadap apa yang dibawa oleh para rasul. Allah berfirman, 'Yang

demikian itu adalah karena mereka benci kepada

apa yang diturunkan Allah (Al Qur'an) lalu Allah menghapuskan

(pahala-pahala) amal-amal mereka. "(Qs. Muhammad 147), 9)

Allah berfirman tentang orang mukmin dari keluarga

Fir'aun, "Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan

membawa keterangan-keterangan, tetapi kanu senantiasa dalam

tentang apa yang dibaumnya kepadamu, hingga ketika

dia meninggal, kamu berkata, 'Allah tidak akan mengiim seorang
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(rasul pun) sesudahn5n.' Demikianlah Allah menyesatkan orang-

onang yang melarnpaui batas dan ngu-ngu. "(Qs. Al Mu'min [40]:
34)

Adapun orang yang mendustakan mereka setelah diutusnya

para rasul, maka kekafirannya jelas. Tetapi barangsiapa yang

mengira bahwa Allah tidak mengutus seorang rasul kepadanya,

dan ia dibiarkan begitu saja tanpa diberi perintah dan larangan,

maka dugaan ini termasuk yang dikecam oleh Allah. Jadi, Allah

pasti mengutus para rasul dan menurunkan kitab, sebagaimana

pasti ada balasan atas amal perbuatan dalam bentuk pahala dan

hularman pada hari Kiamat.

Karena itu Allah mengecam orang yang menduga bahwa

semua itu tidak terjadi. Allah berfirman, "Dan Kami frdak

menciptakan langit dan bumi dan apa tnng ada anbra
tanpa hikmah. Yang demikian ifu adalah anggapan orang-orang

kafir, maka celakalah orang-orang kafir ifu karena mereka akan

masuk neraka. Pafutkah Kami menganggap orang-orang Wng
beiman dan mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-

orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula)

Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan

orang-orang yang berbuat makiaf?"(Qs. Shaad l38l:27-28)

"Maka apakah kamu mengin, bahvn Kami
menciptakan kamu seara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak

akan dikembalikan kepada l<ami?"lQs. Al Mu'minuun [23]: 115)

"Dan tidaklah l{ami ciptakan langit dan bumi dan apa tnng
ada di antara melainkan dengan benar- Dan

saat kiamat) ifu pasti akan dahng, maka
maalkanlah (mereka) dengan cara Wng baik. SesunggwhnSn
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Tuhanmu maha Pencipta lagi Maha Mengetahrz. " (Qs- Al Hijr

I15l' 85-85)

"Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan

yang benar dan agar dibalasi tiap-tiap dii terhadap apa yang

dikerjakann5n, dan mereka tidak akan dirugkan. "(Qs. Al Jatsiyah

I45l:221

Allah berfirman tentang ulu al albab (orang-onng Jnng
memiliki akal pikiran), "Uaitu) orang-orzng yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalarn keadaan berbaring dan

mereka memikirlan tentang penciptaan langtt dan bumi bemW
berkata), 'Ya Tuhan kami, tiadalah hgkau menciptakan ini
dengan sia-sia. Mahasuci hgkau, maka peliharalah kami dari siksa

neraka. "(Qs.Aali'lmman [3]: 191)

Dan masih banyak lagi ayat dalam Al Qur'an yang

menjelaskan bahwa perintah dan larangan, pahala dan hukuman

serta hari Akhir itu pasti terjadi; dan menentang orang yang

mengira atau menduga bahwa semua itu tidak ada. Al Qur'an
menunjukkan keniscaSnan terjadinya semua ihr, dan bahwa

mustahil ia tidak terjadi.

Hal ini disepakati di antara para pemeluk agama yang

membenarkan para rasul, baik dari kalangan umat Islam atau dari

umat lain dalam hal pembenaran terhadap wahytr. Allah telah

mengabarkan hal tersebut, dan berita Allah pasil benar. Karena

itu, apa yang Allah kabarkan pasti terjadi, dan ia niscaya sesuai

dengan janji dan berita-Nya. Jika hal itu diketahui akan terjadi, dan

Allah pun mengabarkan bahwa ia akan terjadi, maka ia pasti

terjadi, sehingga mustahil ada sesuafu yang berlainan dengan hal

yang diajarkan, dikabarkan, ditetapkan dan ditakdirkan oleh Allah.
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Selain itu, Allah telah menghendaki hal itu, sedangkan apa

yang Allah kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Allah

kehendaki tidak terjadi. Setiap yang Allah kehendaki pasti terjadi.

Akan tetapi, apakah dapat dikatakan bahwa kehendak

Allah itu meniscayakan? Ada perbedaan pendapat tentang

masalah ini. Demikian pula dengan pemyataan bahwa hal itu
niscaya karena telah ditetapkan Allah atas dirinya, atau karena

hikmah-Nya menuntut hal itu. Ada perbedaan pendapat dalam

masalah ini.

Apa saja yang disumpahkan Allah untuk Dia kerjakan pasti

terjadi. Sumpah mengandung makna berita serta makna anjuran

dan permintaan. Akan tetapi, berlakunya makna yang kedua bagi

Allah diperselisihkan oleh para ulama, seperti firman Allah,
"Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam

dengan jenis kamu dan dengan orang-oftng yang mengikuti kamu

di antara mereka kesemuanya."(Qs. Shaad [38]: 85)

"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa

s*ungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang

Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan

kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya. " (Qs. Al A'raaf [7]:
167)

Apakah Pengutusan para Rasul dapat Diketahui
dengan Akal?

Mereka yang mengatakan bahwa hikmah Allah, hukum-Nya

dan kehendak-Nya meniscayakan kejadiannya mengatakan bahwa
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terkadang hal tersebut dapat diketahui dengan akal. Mereka

mengatakan bahwa kepastian diutusnya para rasul dapat diketahui

dengan akal, dan hal itu merupakan keniscayaan dalam hukum

dan hikmah Allah. Ini merupakan pendapat banyak kelompok,

atau bahkan mayoritasnya.

Ada pula yang mengatakan bahwa hal tersebut fidak

diketahui kecuali dengan wahyu. Ini adalah pendapat kelompok

Jahm[ryah dan Asy'arigrah. Sedangkan pendapat pertama adalah

pendapat kelompok Mu'tazilah, Karramigryah, HanafiSyah atau

mayoritas mereka.

Sedangkan para sahabat Malik, AsySyafi'i dan Ahmad, di

antara mereka ada yang berpegang pada pendapat ini. Tetapi

mayoritas fuqaha sehaluan dengan generasi salaf; mereka

menetapkan hikmah dan alasan. Yang meniadakan hal ini di

antara mereka adalah yang sepakat dengan Jahmiyryah Jabariyyah

seperti AI Asy'ari dan orang yang sehaluan dengannya.

Demikian pula, mayoritas fuqaha menetapkan sifat-sifat

pada perbuatan, baik atau bunrk. Mereka tidak menjadikan

kebaikan dan kebaikan perbuatan sebagai dasar pemilihan salah

satu dari dua perkara tanpa ada faktor yang menguatkan pilihan,

melainkan sekedar didasari kehendak saja seperti yang dikatakan

oleh Jahm$ah dan yang sehaluan dengan mereka.

Ini adalah pendapat para imam dan mayoritas ulama,

sebagaimana para imam dan mayoritas ulama sepakat unfuk

menetapkan adanya qadar dan iman kepadanya, bahwa Atlah

adalah Pencipta segala sesuatu, apa yang Allah kehendaki pasti

terjadi dan apa yang tidak Allah kehendaki tidak terjadi. Mereka

tidak berpendapat pendapat orang yang mengingkari qadar dari
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kalangan Mu'tazilah dan semisalnya; dan tidak pula berpegang

pada pendapat yang mengingkari hikmah Tuhan dari kalangan

Jahmiyyah Jabariyyah dan orang-orang seperti mereka.

Mereka tidak mengikuti pendapat kelompok Qadariyyah
yang meniadakan qadar, dan tidak pula dengan pendapat

JabariSryah yang pendapat mereka mengakibatkan pengingkaran

terhadap perintah dan larangan, janji dan ancaman, pahala dan

hukuman, terlebih lagi orang yang paling kukuh dalam mengikuti

paham ini, atau mengatakan bahwa barangsiapa yang

menyaksikan qadar maka gugurlah baginya perintah dan larangan

serta janji dan ancaman.

Jadi, mereka beriman dengan apa yang dibawa oleh para

rasul secara garis besar, mewajibkan apa yang diwajibkan Allah,

dan mengharamkan apa yang diharamkan Allah, beriman kepada

surga dan neraka, serta bersungguh-sungguh dalam mengikuti para

rasul. Akan tetapi, mereka keliru karena meniadakan qadar dan

mengira bahwa penetapan adanya qadar bertentangan dengan

perintah dan larangan serta janji dan ancaman, dan bahwa iman

mereka bahwa Allah Mahaadil lagi Mahabenar tidak sempuma

sebelum mereka mendustakan qadar dan keluamya orang-orang

yang berdosa besar dari neraka. Paham ini timbul dari dugaan

mereka bahwa Allah mengabarkan bahwa setiap orang yang

memiliki dosa itu berhak diadzab, dan Allah tidak

mengeluarkannya dari neraka dan Udak merahmatinya untuk

selamalamanya.

Mereka tidak menganggap mungkin seseorang diadzab atas

dosanya kemudian ia dirahmati. Sebaliknya, menurut mereka

orang yang memiliki dosa itu berhak atas adzab dan tidak

dirahmati untuk selama{amanya. Meskipun mereka tidak sengaja
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mendustakan para rasul, namun pendapat mereka ini mengandung

penolakan terhadap berita-berita yang mutawatir menurut para

ulama hadits dari Nabi $ tentang keluamya orang yang berdosa

dari neraka dan pemberian syafa'at unhrk mereka. Pendapat

mereka juga mengakibatkan manusia berputus asa dari rahmat

Allah, selain mendustakan penciptaan Allah, kehendak dan

kekuasaan-Nya secara umum karena mereka mengklaim bahwa di
antara perkara-perkara baru itu ada yang Allah tidak kuasa

terhadapnya, tidak menghendakinya, dan tidak rnenciptakannya.

Mereka menyerupai Majusi dari aspek ini hingga dikatakan

bahwa kalangan Qadariyyah merupakan majusinya umat ini.

Sementara kelompok Jabariyyah berbanding terbalik

dengan mereka dengan menangguhkan pendapat terkait berita

Allah secara mutlak hingga mereka mengingkari dua golongan

manusia secara umurn. Mereka tidak meyakini dengan berita Allah
terhadap janji dan ancaman yang diberitakan Allah.

Mereka tidak memastikan keselamatan kelompok yang

Allah ketahui bahwa mereka beriman dan beramal shalih, serta

termasuk golongan manusia yang paling taat kepada Allah

manakala salah seorang di antara mereka melakukan satu dosa

meskipun kecil. Mereka juga tidak memastikan adzab bagi

golongan manusia yang Allah ketahui bahwa mereka mempakan

ahli kiblat yang paling pendosa dan jahat. Sebaliknya, meskipun

Allah mengetahui dua hal tersebut, mereka menganggap mungkin
sekiranya orang yang melakukan kebaikan besar disiksa lantaran

dosa yang kecil dengan siksaan yang tidak dijatuhkan-Nya pada

seorang ahli kiblat pun; dan memasukkan ahli kiblat yang banyak

berbuat dosa ke dalam surga bersama golongan sabiqun awwalun-

347



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Penjelasan tentang kedua golongan tersebut disampaikan di

tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah bahwa surat ini
menunjukkan hal yang ditunjukkan oleh Al Qur'an di banyak

tempat, yaifu bahwa Allah mengufus para rasul kepada manusia

unhrk memberikan perintah dan larangan kepada mereka, dan

bahwa Allah mengutus mereka sebagai pemberi kabar gembira

dan peringatan sebagaimana firman Allah, "Dan tidailah Kami
mengufus para rasul ifu melainkan unfuk membei kabar gembira

dan memberi pingatan "(Qs. Al An'aam [6]: 48)

Para rasul ifu memberi peringatan kepada orang-orang

yang bertuat dosa dengan sanksi amal perbuatan mereka, serta

memberi kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan

beramal shalih dengan nikmat yang kekal. Allah berfirman,
"Bahwa mereka akan mendapat pembalasan tmng baik, merel<a

kekal di dalamnSn untuk selama-lamanya."(Qs. Al Kahfi [18]: 2-3)

Jadi, firman Allah, "Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan

orzng-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan

meninggalkan (agatnanya) sebelum datang kepada mereka bukti
yang nyata. "(Qs. Al Bayyinah [98], 1) menjelaskan bahwa orang-

orang kafir itu tidak dibiarkan Allah dengan kekafiran mereka,

melainkan Allah tidak melepaskan mereka sebelum Allah

mengufus seorang rasul kepada mereka sebagai pembawa kabar

gembira dan peringatan. 'Supaya Dia memberi balasan kepada

orang-orang Snng berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka

kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat

baik dengan pahala yang lebih baik (surga). " (Qs. An-Najm [53]:
31)
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Di antara alasan makna tersebut adalah karena partikel f1
adalah artikel yang maknanya menunjukkan batas akhir, dimana

keadaan setelah batas tersebut berbeda dengan keadaan

sebelumnya. Ini seperti dalam firman Allah, G#;:iit-ji1'K'6$-#

Hitr;:Sl[Jli "Hingga terang bagimu benang putih dari benang

hitam, t/aitu fajar."(Qs. Al Baqarahl2l:787l-

Juga seperti firman Allah, 
';;p 

e.;:'Cr; # "Hingga dia

menikah dengan suami yang lain. " (Qs. Al Baqarah 121: 230)

Demikian pula, seandainya yang dimaksud dengan ayat ini

adalah mereka pada mulanya sepakat untuk membenarkan rasul

hingga beliau diutus, maka implikasinya adalah mereka semua

telah mengenal beliau sebelum beliau diufus kepada mereka, dan

bahwa mereka semua terpecah belah dan berselisih setelah beliau

diutus. Kedua makna tersebut sarna-sarna keliru. Banyak di antara

mereka yang ummi (tidak memiliki kitab suci), tidak mengetahui isi

Kitab selain dongengdongeng saja, dan mereka tidak mengetahui

pengufusan beliau dan perkara-perkara lain yang dijelaskan dalam

kitab-kitab suci.

Ketika beliau diutus, maka banyak orang di antara mereka

yang beriman kepada beliau, dan tidak semua mereka berselisih

untuk beriman kepada beliau.

Dengan demikian, ayat tersebut tidak mengandung pujian

kepada mereka secara mutlak, sebagaimana dugaan sementara

ulama bahwa maknanya adalah mereka tidak berhenti dari

kekafiran dan tidak beriman sebelum tampak jelas kebenaran bagi

mereka. Ayat ini juga tidak mengandung kecaman terhadap
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mereka secara mutlak sebagaimana dugaan sementara orang

bahwa ketika Rasulullah S datang kepada mereka, maka mereka

berpecah belah dan berselisih setelah mereka sepakat unfuk

membenarkan beliau. Sebaliknya, ayat ini mengandung pujian

terhadap orang yang beriman di antara mereka kepada Rasulullah

#, d* kecaman terhadap orang yang tidak beriman di antara

mereka. Ayat ini mengandung berita tentang kepastian diutusnya

seorang rasul, lalu sebagian dari mereka beriman dan sebagian

yang lain kufur.

Allah berfirman, "Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian

mereka atas sebagian lrang lain. Di ankn mereka ada jmng Allah
berlata-kab (langsung dengan dia) dan Allah
meninggikan4m beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada Isa

putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan

Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, nisca5m tidaHah

berbunuh-bunuhan orang-orang (yang dabng) sesudah rasul-rasul

ifu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam keterangan,

akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang

beriman dan ada (pula) di anbra mereka yang kafir. Seandainya

Allah menghendaki, fidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan
tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " (Qs. Al Baqarah

l2l, 253)

Selanjutnya, orang-orang yang beriman kepada para rasul

pasti diuji oleh Allah agar tampak perbedaan antara orang yang

jujur dan orang yang bohong sebagaimana firman Allah, "Apakah

manusia ifu mengira bahwa mereka dibiarkan (saH mengatakan,

'Kami telah beriman', sdang mereka tidak diuji lagi? Dan
sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum

mereka, maka Allah mengetahui orang-orang yang
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benar dan Dia mengetahui orang-orang yang

dusta. "(Qs. Al'Ankabuut [29]: 2-3)

"Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan ifu
mengira bahwa mereka akan luput dari (adzab) Kami? funatlah
buruk apa yang mereka tetapkan itu."(Qs. Al 'Ankabuut [29]: 4)

Ketika seorang rasul diutus kepada manusia, maka mereka

terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama adalah orang

yang beriman kepada rasul secara lahiriah sehingga ia harus diuji

agar tampak jelas siapa yang jujur dan siapa yang dusta. Golongan

kedua adalah orang yang berbuat dosa dan tidak beriman. Allah

tidak melerruatkan mereka, melainkan Allah past mengadzab

mereka.

Karena ifu manusia terbagi menjadi tiga golongan, yaifu

golongan yang beriman secara lahir dan batin, golongan kafir yang

menampakkan kekafirannya, dan golongan munafik yang

menampakkan keimanan tetapi menyembunyrkan kekafiran.

Ketika Nabi $ hijrah ke Madinah, pengelompokan ini terjadi.

Karena ifu di awal surat Al Baqarah Allah menunrnkan empat ayat

tentang sifat orang-orang mukmin, dua ayat tentang sifat orang-

orang kafir, dan belasan ayat tentang sifat orang-orang munafik.

Adapun ketika beliau di Makkah dan orang-omng mukmin

dalam keadaan tertindas, tidak seorang pun yang perlu berperilaku

munafik. Bahkan di antara orang-orang mukmin ada yang

menyembunyikan keimanannya dari banyak orang, dan ada pula

yang menyatakan kafir karena terpaksa dalam keadaan hatinya

tetap mantap pada keimanan. Yang demikian itu tetap dianggap

sebagai orang mukmin lahir dan batin. Meskipun ia menampakkan

kekafiran kepada sebagian orang karena dipaksa, atau ia
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menyembunyikan imannya, tetapi ia menyatakan iman dalam

keadaan sendiri dan di hadapan orang yang aman baginya. Ia telah

melakukan apa yang sanggup ia kerjakan, sedangkan perkara yang

tidak disanggupinya itu gugur kewajibannya.

Karena ifu, para ulama -di antara mereka Ahmad bin

Hanbal- mengatakan, "Mereka tidak mungkin berlaku munafik.

Kemunafikan hanya terjadi di Madinah."

Akan tetapi, saat di Makkah terdapat orang yang dalam

hatinya ada pen5rakit sebagaimana firman Allah, "Dan agar orang-

oftng mukmin ifu fr'dak ngu-ragu dan supSm orang-orang Snng di
dalam hatiryn ada penSnkit dan orang-orang l<afir (mengatakan),

Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu
perumpamaan?"'(Qs. AI Muddatsir [74]: 31)

Allah telah menjelaskan bahwa orang-orang yang

menyatakan beriman itu Udak dibiarkan Allah begitu saja sebelum

Allah membedakan antara yang buruk dan yang baik serta menguji

mereka sebagaimana firman Allah, "AJlah sekali-kali tidak akan

membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu

sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan Wng buruk (munafik) dari
yang baik (mukmin). "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 179)

'Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu

saja), sdang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) orang-

orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil menjadi

teman Wng setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang

beiman. Dan Allah Maha Mengetahui apa Wng kamu kerl'akan."
(Qs. At-Taubah [9]: 16)

'Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga,

padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya

352



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh

malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan

bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-

orang yang beriman bersamanya, 'Bilakah datangnya pertolongan

Allah?'Ingatlah, s*ungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat."
(Qs. Al Baqarah l2l: 274l.

Dan masih banyak lagi ayat yang serupa.

Demikian pula dengan orang-orang yang kafir. Allah tidak

membiarkan mereka hingga Allah mengutus kepada mereka

seorang rasul untuk membawa ayat-ayat yang jelas. Inilah makna

firman Allah, "Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang

musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan
(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukfr yang nyata."
(Qs. Al BaSryinah [98]: 1) Ketika bukti yang nyata itu datang

kepada mereka, di antara mereka ada yang beriman dan ada pula

yang kufur.

Barangkali ada yang berkata bahwa ayat ini mengandung

makna lain, yaifu bahwa mereka belum mendapat pefunjuk, belum

mengetahui kebenaran dan belum beriman hingga datang bukti
yang nyata kepada mereka, karena tidak ada jalan bagi mereka

unfuk mengetahui kebenaran kecuali melalui seorang rasul yang

datang dari Allah juga, atau mereka tidak berhenti dari kekafiran

dan tidak menerima nasihat meskipun mereka telah mengetahui

kebenaran hingga datang kepada mereka dari Allah seseorang

yang mengingatkan mereka. Kalau pun ada pemyataan seperti ini,

sesungguhnya makna ini tidak bertentangan dengannya.

Lain halnya dengan pendapat yang mengatakan bahwa

maksudnya adalah orang-orang musyrik dan ahli Kitab tidak
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meninggalkan pengetahuan tentang Muhammad # dan

pernbicaraan tentangnya, dan mereka juga tidak berselisih tentang

beliau, melainkan sepakat untuk beriman kepada beliau, hingga

datang kepada mereka bukti yang nyata lalu mereka meninggalkan

iman kepada beliau dan berpecah-belah. Makna ini bukan yang

dimaksud sama sekali.

Di antara penjelasannya adalah firman Allah, ''$'Ay A
"Hingga datang kepada mereka bukfr yang nyata. " Allah tidak

mengataka" "&tt,rL {hi"SSa telah datang kepada mereka). Oleh

karena mereka tidak memahami makna ayat, maka mereka

mengira bahwa kata i#\ yang berbentuk f il mudhari' (kata keria

datang) dimaknai sebagai madhi (lampau), dan

bahwa maksudnya adalah mereka tidak pemah terlepas dari
keadaan mereka, baik kufur atau iman, hingga datang kepada

mereka bukti yang nyata. [-alu ketika kalimatnya berbunyi AS A

'$i , maka mereka sulit memahaminya, dan sebagian dari mereka

mengatakan, "Maksudnya adalah hingga datang kepada mereka

seluruh bukti yang nyata."

Adapun menurut makna yang benar, kata 'AY tetap

dimaknai sebagai fi'il mudharil seperti firman Allah, "Allah sekali-

kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam

keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan tmng buruk
(munafik) dai yang baik (mukmin). " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 179)

karena maknanya adalah: mereka tidak ditinggalkan dan diabaikan

sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.
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Partikel p dapat mengubah makna fiil mudhari'menjadi

bermakna fi'it madhiketika ia disebut tersendiri, seperti kalimat il
r'[ du., +{ p *uknunya adalah G( 6 dan (5i 6 . Adapun jika

kalimatnya berbunyi tb ,fr'$ii dan seperti firman Allah, ,*t
W;;-*1;'S;L|.ti "Maka sekali-kali Allah tidak akan membei

ampLnan kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki mereka

kepada jalan yang lunrs" (Qs. An-Nisaa' [4], 137), maka

maksudnya adalah perbuatan yang konstan dan mutlak. Juga

ketika kalimatnya berbunyi "oOO *t'=-:,4 ,i; *l itii 'Ji.p vuns

berarti fulan tidak datang hhq!:, fulan pergi kepadanya. Lain

halnya jika kalimatnya berbunyi b6 A'=l.s e ,j It 16 ';<;i
yang maknanya adalah fulan belum datang sebelum fulan datang

kepadanya.

Jadi, dalam ayat ini kata ft berbentuk negatif yang

khabarnya adalah isim fa'il, dan bentuk kalimat seperti ini

menunjukkan perbuatan yang kontinu. Maksudnya, mereka tidak

diabaikan di masa sekarang dan masa mendatang sebelum datang

kepada mereka bukti yang nyata. Seandainya fi'il mudhari'di sini

dimaknai sebagai fi'il madhi, maka ini bukan tempatnya.

Demikian pula seandainya yang dimaksud adalah berhenti

dari kekafiran dan iman, maka kalimatnya berbunyi 'ql'# !;
Maksudnya, mereka tidak mengetahui kebenaran hingga datang

kepada mereka seorang nabi yang memberitahu mereka tentang

kebenaran; atau mereka tidak menerima nasihat dan beramal

sampai datang kepada mereka orang yang menasihat dan
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mengingatkan mereka. Karena itu tidak tepat sekiranya kata kerja

tersebut dimaknai sebagai fi'il madhi, lain halnya jika kalimatnya

berbunyi 'i6 ,? ei,g $5 t (mereka senantiasa kafir hingga

datang kepada mereka...)

Ayat ini mengandung berita tentang kepastian penetapan

bukti yang nyata dan kemustahilan mereka dibiarkan tanpa

diberikan bukti yang nyata. Ayat ini tidak bermaksud untuk sekedar

memberitahu tentang keadaan tidak dibiarkannya mereka dan

adanya keadaan tersebut di masa lalu.

Manakala Allah menyebutkan bahwa Dia pasti mengufus

para rasul kepada orang-orang kafir dari golongan musyrikin dan

ahli Kitab agar tegak hujjah atas mereka, maka setelah itu Allah

menyebutkan bahwa para ahli Kitab yang beriman kepada para

rasul itu tidak berselisih kecuali setelah datang kepada mereka

bukti yang nyata dan telah tegak hujjah atas mereka. Jadi, bukti

nyata Allah dan hujjah-Nya telah tegak atas kedua golongan

tersebut.

Allah tidak mengadzab seorang pun dari kedua golongan

tersebut kecuali setelah datang kepada mereka bukti yang nyata

dan hujjah telah tegak atas mereka sebagaimana dalam kisah Musa

@ dan kaum tempat diufusnya Musa &. Karena Allah tidak

membiarkan Fir'aun dan kaumnya sehingga Dia mengutus Musa

S kepada mereka, dan Dia tidak mengadzab mereka kecuali

setelah hujjah ditegakkan. Selanjuturya, ketika Bani Isra'il beriman

kepada Kitab-Kitab dan para rasul, maka mereka tidak berselisih

dan tidak terpecah belah kecuali setelah datang kepada mereka

bukti yang nyata, sehingga mereka tidak ditolerir dengan kekafiran
mereka.
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Karena itu, umat Muhammad $ dilarang untuk meniru

mereka. Allah berfirman, "Dan janganlah kamu menyerupai orang'

orang lnng bercerai-berai dan berselisih sesudah datang

keterangan Snng jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang

yang mendapat siksa yang berat "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 105)

Manusia yang kepada mereka Muhammad ,S diutus juga

demikian. Barangsiapa yang kafir, maka ia tidak dibiarkan

sehingga datang kepadanya bukti yang nyata. Dan barangsiapa

yang beriman kepada Muhammad $ kemudian mereka terpecah

belah dan berselisih, maka mereka tidak berselisih kecuali setelah

datang kepada mereka bukti yang nyata.

Allah berfirman, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali

supaya menyembah Nlah dengan memumikan ketaatan kepada-

Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supa5n mereka

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian

itulah agzilna yang lurus. "(Qs. Al Bayyinah [98], 5)

Ayat ini mengandung pujian kepada Tuhan dan penyebutan

hikmah, keadilan dan hujjah-Nya, bahwa Dia tidak membiarkan

mereka, melainkan Dia mengufus seorang rasul kepada mereka

sebagaimana firman Allah kepada ahli Kitab, 'Hd Ahli Kitab,

telah datang kepada kamu Rasul Kami, menjelaskan

(sSnriat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiiman) rasul-rasul,

agar kamu fidak mengatakan, 'Tidak datang kepada kami baik

seorang pembawa berita gembira maupun seorang pembei
peringatan "'(Qs. Al Maa'idah [5]: 19)

Ayat ini tidak mengandung pujian terhadap mereka atas

tetapnya mereka pada kekafiran hingga datang rasul, karena

makna terjauh yang ditunjukkannya adalah mereka tidak diberi
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sanksi atas ketiadaan iman mereka hingga datang seorang rasul,

bukan mereka dipuji atas keadaan tersebut sampai datang seorang

rasul. Pemahaman seperti ini tidak mungkin dikemukakan oleh

seorang yang berakal sehat, terlebih hujjah telah ditegakkan hujjah

atas mereka melalui para nabi sebelumnya.

Ungkapan seperti ihr sebanding dengan firman Nlah, "Dan

ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak

sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-

kaukaran (WnS memayahkan) dii." (Qs. An-Nahl [16]: 7l
Maksud ayat ini bukan: kalian tidak bisa mencapainya di masa lalu.

Akan tetapi, ini adalah keadaan mereka unfuk selama-lamanya.

Karena itu firman Allah yang sedang dibahas ini

menunjukkan bahwa ini adalah keadaan mereka secara konstan.

Surat ini mengandung keterangan tentang bertagai macam

penciptaan, dpd yang diperintahkan Allah kepada semua hamba,

dan bahwa hal tersebut merupakan suatu keharusan. Harus ada

pengutusan para rasul dan pewahy,ran kitab, serta penjelasan

mengenai orang-orang yang bahagia penghuni surga dan orang-

orang yang sengsara penghuni neraka

Firman Allah, "Orang-orang kafir yakni ahfi kitab dan

orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan

meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka bukb'

yang npta, (yaitu) seorung Rasul dari Allah (Muhammad) yang
membaakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al Qur'an)'
merupakan kalimat yang berisi penjelasan tentang diutusnya
Rasulullah $ kepada semua manusia.

Firman Allah, "Dan tidaklah berpecah belah orang-orang
yang didatangkan Al KiAb ftepada mereka) melainkan sesudah
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dabng kepada mereka bukti yang nyata "mengandung penegakan

hujjah kepada para pengikut berbagai syari'at dan kecaman

terhadap perpecahan dan perselisihan mereka; dan bahwa hal itu

terjadi setelah datang bukti yang nyata kepada mereka.

Kedua kalimat tersebut setara dengan firman Allah,
"Manusia ifu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan),

maka Allah mengufus para nabi sebagai pemberi kabar gembira

dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bercama mereka

Kitab dengan benar, unfuk memberi kepufusan di antara manusia

tentang perkara Wng mereka . " Kemudian Allah

berfirman, "TidaHah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang

Wng telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang

kepada mereka keterangan yang nyata, karena dengki

antara mereka sendii. Maka Allah membei petunjuk orang-orang

yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisihkan itu dengan kehendak-N5n. Dan Allah selalu memberi
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang hffi)s. "

(Qs. Al Baqarah l2l 2l3)

"Dia telah mensyaiatkan kamu tentang agama apa yang

telah diwasiatkan-N5n kepada Nuh dan apa tnng telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa Wng telah Kami wasiatkan kepada

Ibrahim, Musa dan 'Isa yaitu, 'Tegakkanlah agama dan janganlah

kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang

musyrik agama yang kamu seru mereka . Allah menarik

kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan membei
petunjuk kepada (agama) -Nya orang yang kembali (kepada-Nya). "

(Qs. Asy-SWuraa [42]: 13)

Kemudian Allah berfirman, "Dan mereka (ahli kikb) tidak
berpecah belah melainkan sesudah datangnya pengetahuan
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kepada mereka karena kedengkian antara mereka. Kalau frdailah

karena sesuafu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya

(untuk menangguhkan adzab) sampai kepada waktu yang

ditenfukan, pastilah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya

orang-orang yang diwariskan kepada mereka Kitab (Taurat dan

Injil) sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang

m enggon angkan ten tang ki ta b i tu. " (Qs. Asy-Syuu raa 1421: 14)

Firman Allah, "Dan sesungguhnya Kami telah memberikan

Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan tentang Kitab itu.

Dan sandainSm tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari

Tuhanmu, niscaya telah ditetapkan hukuman di antara mereka.

Dan mereka (orang-orang kafir Mekah) dalam

keraguan yang menggelisahkan terhadap Al Qur'an," terdapat

dalam surat Huud ayat 110 dan surat 'Ain Sin Qaaf (As-Symuraa)

ayat 14.

Kemudian Allah menyebutkan hal yang Dia perintahkan

kepada semua manusia dengan berfirman, "Padahal mereka tidak

disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memumikan

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus,

dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan

yang demikian itulah agama yang lurus. "(Qs. Al Bayyinah [98], 5)

Kemudian Allah menyebutkan akibat orang-orang yang

kafir dari ahli Kitab dan orang-orang musyrik, serta akibat orang-

orang yang beriman dan beramalshalih.
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Penafsiran Surat Al Bayyinah Ayat 4 (Empat)

Allah berfirman, "Dan tidaklah betpecah belah orang-orang

yang didatangkan Kitab (kepada mereka) melainkan saudah

datang kepada mereka bukti yang nyata. "(Qs. Al Ba5ryinah [98]: 4)

Ada satu kelompok mufassir yang mengatakan,

"Maksudnya adalah perpecahan mereka sepeninggal Muhammad

# setelah sebelumnya mereka sepakat unfuk beriman

kepadan3n." Ada pula mufassir yang memahami benfuk

perpecahan mereka adalah sebagian dari mereka beriman

sedangkan sebagian yang lain kufur.

Al Baghawi berkata, "Kemudian Allah menyebutkan orang

yang tdak beriman dari kalangan ahli Kitab, 'Dan tidaHah

berpecah belah orang-oftng yang didatangkan Al KiAb (kepda
mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti jnng
nyata. " Maksudnya adalah penjelasan dalam kitab-kitab mereka

bahwa Muhammad S adalah nabi yang diufus." Para mufassir

mengatakan, "Maksudnya adalah para ahli Kitab ifu senantiasa

sepakat dalam membenarkan Muhammad # hingga Allah

mengufus beliau. Ketika beliau diutus, maka mereka pun terpecah

dan berselisih dalam menyikapi beliau. Sebagian dari mereka

beriman kepada beliau, sedangkan yang lain ingkar."

Demikianlah, Allah menyebutkan satu kelompok dalam

firman-Nya, "Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani
Israel di tempat kediarnan yang bagus dan kami bei mereka rqeki
dari yang baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah

datang kepada mereka pengetahuan bang tersebut dalam

Taurat). "(Qs. Yuunus [10], 93)
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Abu Faraj berkata: Ibnu 'Abbas berkata, "Mereka tidak

berselisih tentang perkara Muhammad # Mereka senantiasa

membenarkan Muhammad # hingga datang kepada mereka

pengetahuan, yaifu Al Qur'an." Diriwayatkan pula dari Ibnu
'Abbas bahwa maknanya adalah: datang kepada mereka

pengetahuan, yaifu Muhammad. Dengan demikian, kata ilmu di

sini digunakan untuk menyebut obyek pengetahuan. Penjelasannya

adalah ketika beliau datang kepada mereka, maka mereka

berselisih dalam membenarkan beliau. Sebagian besar dari mereka

mengingkari beliau dengan motif permusuhan dan dengki setelah

sebelumnya mereka sepakat untuk membenarkan beliau dengan

motif permusuhan dan dengki pula.

Dan di antara para mufassir ada yang memaknai bahwa

golongan yang berselisih dimaksud adalah orang-orang kafir
seluruhnya. hnu 'Athiyyah berkata, "Kemudian Allah
menyebutkan kecaman terhadap orang yang tidak beriman dari

kalangan ahli Kitab Bani Isra'il, yaifu bahwa mereka tidak terpecah
belah terkait urusan Muhammad $ kecuali setelah mereka melihat

tanda-tanda yang jelas, padahal mereka sebelum ihr menyepakati
kenabian Muhammad $ dan sifat-sifat'rya. Namun ketika beliau

datang dari bangsa fuab, maka mereka pun dengki kepada

beliau."

Demikian pula pendapat Ats-Tsa'alibi. Ia mengatakan,
"Orang-orang yang diberi kitab tidak berselisih dalam perkara

Muhammad S lalu mereka mendustakan beliau kecuali setelah

datang kepada mereka bukti yang nyata, yaitu penjelasan dalam
kitab-kitab mereka bahwa beliau adalah nabi yang diutus."

Para ulama mengatakan, "Mulai awal surat hingga firman
Allah, "Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lunts" (Qs. Al
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Bayryinah [98]: 3) berlaku bagi orang yang beriman dari kalangan

ahli kitab dan kaum musyrikin. Sedangkan ayat 4 berlaku bagi

orang yang tidak beriman dari kalangan ahli Kitab setelah hujjah

tegak atas mereka."

Demikian pula Abu Faraj mengatakan, "Firman Nlah, "Dan

frdaHah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Kitab 't

dimaksudkan unfuk orang yang tidak beriman. Sedangkan

mengenai firman Allah, "Melainl<an sesudah datang kepada

mereka bukti Wng nyab"ada tiga pendapat, yaitu:

Pertama, yang dimaksud adalah Muhammad $. Mereka

senantiasa sepakat untuk beriman kepada beliau hingga beliau

diutus. Pendapat hi dikemukakan oleh mayoritas ulama.

Kedua, yang dimaksud adalah AI Qur'an. Pendapat ini

dikemukakan oleh Abu'Aliyah.

Ketiga, penjelasan tentang kenabian beliau yang ada dalam

kitab-kitab mereka. Pendapat ini dikemukakan oleh Al Mawardi.

Saya katakan, pendapat inilah yang dipastikan oleh

mayoritas mufassir. Bahkan At-Taghlibi, Al Baghawi dan selainnya

tidak menyebutkan selain pendapat ini.

Yang disebutkan Abu 'Aliyah adalah Kitab, bukan Al

Qur'an. Seperti itulah Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dengan

sanad yang dikenal dari Rabi' bin Anas mengenai firman Allah,
"Melainkan sesudah datang kepada mereka bukfi yang n5nta. "

Abu 'Aliyah menafsirkan bahwa maksudnya adalah Kitab, dan

yang dimaksud oleh Abu 'Aliyah adalah seluruh kitab sehingga ia

cakupan kitab yang pertama sebagaimana firman Allah, 'Dan

Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada
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Musa, lalu diperselisihkan tentang Kitab rtu "(Qs. Hud [11]: 110,

Fushshilat l4ll 45]'

Allah juga berfirrnan, "Maka Allah mengafus para nabi
sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, unfuk memberi

kepufusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan "(Qs. Al Baqarah l2l 213)

Kemudian Allah berfirman, "ndaklah berselisih tentang

Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka

Kitab, yaifu setelah datang kepada mereka keterangan

yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah

memberi pefunjuk orang-orang Wng beriman kepada kebenaran

tentang hal yang mereka perselisihkan ifu dengan kehendak-Nya. "
(Qs. Al Baqarah l2l 2l3)

Penafsiran ini diketahui dari Abu 'Aliyah, serta diriwayatkan

dari Ubai bin Ka'b. Ibnu Abi Hatim dan selainnya

meriwayatkannya dari Rabi' dari Abu 'Aliyah dari Ubai bin Ka'b
bahwa ia membacanya, 'Manusia ifu adalah umat yang safu.

(Setelah timbul perselisihan), maka Allah mengutus para nabi
sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan. " (Qs Al
Baqarah l21t 213) Allah rnengutus para rasul dan menurunkan

kitab-kitab suci saat terjadi perselisihan sebagaimana. Firman

Allah, "Dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan

benar. " (Qs. Al Baqarah I2l 2L3l Maksudnya Kitab ini juga

diturunkan saat terjadi perselisihan. Firman Allah, "Tidaklah

berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah

didatangkan kepada mereka Kitab " maksudnya adalah Bani Isra'il.

Mereka diberi kitab suci dan ilmu. Firman Allah, "Setelah datang

kepada mereka -keterangan yang nyata karena dengki
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antara mereka sendiri" maksudnya adalah dengki atas dasar

duniawi, mengejar kekuasaan dan perhiasan duniawi; siapa di

antara mereka yang berkuasa dan disegani di tengah masyarakat.

Karena itu sebagian dari mereka dengki kepada sebagian yang

lain, dan mereka pun saling menumpahkan darah.

Firman Allah, "Maka Allah membei pefunjuk oringorang
yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka

perselisihkan ifu dengan kehendak-N5n" maksudnya adalah: Allah

memberi petunjuk kepada mereka saat terjadi perselisihan, bahwa

sebenamya mereka menjalankan ajaran apa yang dibawa oleh

para rasul sebelum terjadi perselisihan. Mereka berpegang pada

prinsip ikhlas karena Allah semata, menyembah-Nya semata tanpa

sekutu bagi-Nya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat-

Mereka berpegang teguh pada ajaran pertama yang ada sebelum

perselisihan, dan mereka pun menjauhi perselisihan. Dengan

demikian, menjadi saksi-saksi atas manusia pada hari Kiamat.

Mereka adalah saksi-saksi atas kaumnya Nabi Nuh &, Hud &,
Shalih &. dan Syu'aib S, serta para pengikut Fir'aun, bahwa

rasul-rasul mereka telah menyampaikan pesan Allah kepada

mereka tetapi mereka mendustakan para rasul mereka.

Saya katakan, perselisihan terkait Kitab Allah itu ada dua

macam. Pertama, seluruh pihak yang berselisih di dalamnya

tercela, seperti dijelaskan dalam firman Allah, "Dan sesungguhnya

orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) Kitab ifu, benar-

benar dalam penyimpangan yang jauh. "(Qs. Al Baqarahl2l: L76)

'Jika Tuhanmu menghendaki, tenfu Dia menjadikan

manusia umat yang safu, tetapi mereka senantiasa berselisih

pendapat. Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh

Tuhanmu. "(Qs. Huud [1U: 118-119)
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Kedua, perselisihan dimana orang-orang mukmin dipuji

sedangkan orang-orang kafir dicaci, seperti firman Allah, "Dan

kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan

orang-orang (yan7 datang) sesudah rasul-rasul ifu, sesudah datang

kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka

berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula)

di antara mereka yang kafir. Seandainp Allah menghendaki,

tidaklah mereka befrunuh-bunuhan. Akan tebpi Allah berbuat apa

yang dikehendaki-Nya."(Qs. Al Baqarah lzlt 253)

'lnilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir)
yang bertengkar, mereka saling bertenglar mengenai Tuhan

mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan unfuk mereka pakaian-

pakaian dari api neraka. " hingga firman Allah, "Saungguhnya

Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal

t/ang shalih ke dalam surga-surga."(Qs. Al []ajj l22l: 19-231

'Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi,

orang-orang Shaabi'in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi

dan orang-orang musjtrik, Allah akan membei kepufusan di antan
mereka pada hai kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala

sesuatu. "(Qs. Al Hajj 1221t l7l
Jika demikian, maka yang dicela Allah adalah perpecahan

dan perselisihan para ahli Kitab. Allah mengecam mereka semua

dan melarang umat Islam untuk menim mereka. Allah berfirman,
"Dan janganlah kamu menyerupai orang-oftng gng bercerai-berai

dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada

mereka. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 105)

"Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang
telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaifu setelah datang
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kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki

antara mereka sendiri. "(Qs. Al Baqarah 12]273)

Alasannya adalah karena ada sahr kelompok beriman

kepada sebagian kebenaran tetapi ia mengikuti kebenaran yang

ada pada kelompok lain, lalu kelompok tersebut menambahkan

kebatilan ke dalam kebenaran, sebagaimana perselisihan antara

umat Yahudi dan Nasrani terkait Al Masih dan selainnya.

Dengan demikian, kami katakan bahwa barangsiapa yang

mengatakan bahwa ahli Kitab tidak berselisih tentang Muhammad

S kecuali setelah beliau diutus dengan maksud bahwa sebagian

dari mereka beriman dan sebagian yang lain kufur seperti yang

dikemukakan oleh sekelompok ulama, maka yang dicela di sini

adalah orang yang kafir, bukan orang yang beriman. Dengan

demikian, tidak semua yang berselisih dicela. Akan tetapi, yang

dicela adalah orang yang mengakui bahwa Muhammad $ adalah

seorang rasul, namun ketika beliau datang maka ia

mengingkarinya karena dorongan dengki atau permusuhan

sebagaimana firman Allah, "Dan setelah datang kepada ntereka Al
Qur'an dan Allah yang membenarkan apa yang ada pada mereka,

padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi)

unfuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, maka setelah

datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka klu
ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang'c)rang t/ang
ingkar itu. "(Qs. Al Baqarah 121:89l,

Jika yang dimaksud adalah perselisihan tentang

Muhammad # bahwa mereka semua mengingkari beliau dan

pendapat mereka berbeda-beda tentang beliau, maka itu fidak
benar. Al Qur'an telah menjelaskan di banyak tempat bahwa

mereka telah berpecah dan berselisih sebelum dir-rtusnya
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Muhammad rS. Jadi, perselisihan dan perpecahan mereka tentang

Muhammad # adalah bagian dari seluruh perselisihan dan

perpecahan mereka. Allah Mahatahu.
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SURAT AT-TAKATSUR

Allah berfirman, 'r\fi?'; e 'sampai kamu berkuniung

ke dalam kubur. "(Qs. At-Takaatsur [102]: 2) Ayat ini menegaskan

bahwa orang yang berkunjung pasti pindah dari tempat yang

dikunjunginya. Jadi, ayat ini juga menegaskan adanya kebangkitan

dari kubur.

Kemudian Allah berfirman, ,3;r,g'i @ 5,li,.i 3;:"k
@ 6;i5 "Janganlah begitu, ketak kamu akan mengetahui (akibat

perbuatanmu ifu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan

mengetahurl " (Qs. At-Takaatsur [102]: 3-4) Ayat ini mengabarkan

tentang pengetahuan yang diperoleh manusia di masa mendatang.

Karena diriwayatkan dari Ali bahwa ayat ini berbicara tentang siksa

kubur.

Kemudian Allah berfirman, @ #, *'JfiI, i g
'Janganlah begifu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan

yang yakin. " (Qs. At-Takaatsur [102]: 5) Ayat ini mengisyaratkan
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tentang pengetahuan mereka di masa sekarang. Jawaban dari

pengandaian ayat ini tidak ditampilkan, dan pada mulanya

berbunyi: Niscaya kejadiannya tidak bisa dilukiskan, dan kalian

pasti mengetahui suatu perkara yang besar. kalian pasti

meninggalkan perkara-perkara yang melalaikan kalian, karena lalai

akibat bermegah-megahan terjadi karena tidak adanya keyakinan

sebagaimana firman Allah, "Mereka mendustakan ayat-ayat Kami

dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ajnt Kami
itu "(Qs. Al A'raaf [7]: 136)

Juga seperti sabda Nabi $,

"6; lz

tl*l; v o#";'nLle

':n,
"Seandainya kalian mengetahui apa Wng aku ketahui,

niscaya kalian sedikit turtawa dan banyak menangis.'vo

Jawaban dari pengandaian dalam Al Qur'an dihilangkan

dengan tujuan untuk mengisyaratkan besarnya perkara yang

dimaksud, karena ia terlalu besar unfuk dilukiskan atau dipersepsi

dengan mendengarkan kalimat, karena orang yang mendengar

kabar ifu tidak seperti orang yang menyaksikan sendiri. Karena itu

ia disusul dengan kesaksian mata yang adalah 'ain al yaqin (melihat

hal yang yakin), yaitu pengetahuan yang tingkatannya di atas berita

yang adalah 'ilm al yaqin (mengetahui hal yang yakin).

70 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Shalat Kusuf (1044) dan Muslim
dalam pembahasan tentang shalat Kusuf (9o7/ll.
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Selanjutnya Allah berfirman, Gq;;ij;'@ ;-tti 3:;i
;,,{ji "Nscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim. Dan

sesungguhnya kamu benar-benar akan melihahya dengan 'ainul

yaqin. " (Qs. At-Takaatsur ll02] 5-7)

Ayat-ayat di atas merupakan jawaban terhadap sumpah

yang tidak ditampilkan, dengan catatan jawaban dari kata j tiaut

ditampilkan sebagaimana telah dijelaskan menumt salah satu dari

dua pendapat. Sedangkan menumt pendapat kedua, kalimat ini

berkaitan dengan j .

Namun ada kritik bahwa jawaban j harur berupa kata kerja

lampau, sehingga seharusnya kalimatnya berbunvilgyit eii
seperti sabda Nabi $,

z.lAc//)z

LSy ;r;f" Glt JtlJt -b ,';-5" "_l

-z

"2.t! 
z ) t J/ " o )' r' /"8'i *r"€s.'p GKIt;r :(;LJ

"Seandainya kalian dalam keadaan seperti keadaanku,

niscaya para malaikat akan menjabat tangan kalian di jalan-jalan

kalian dan di atas tempat-tempat tidur kalian.'vl

Seandainya jawabannya berupa kata kerja larnpau, maka ia

tidak bisa menegaskan. Namun kritik ini dapat riilawab bahwa

kalimat ini merupakan jawaban terhadap sumpah yang tidak

71 F{R. Muslim dalam pembahasan tentang taubat (2750113) darr At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang hari Kiamat (25141.
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dicantumkan, tetapi ia menduduki kedudukan jawaban [seperti

firman Allah, if$'&l i;l:S SS 'Dan iika kamu menuruti

mereka, sesungguhnya kamu tenfulah menjadi orang-orang yang

musyrik. "(Qs. AI An'aam 161: l2l)
Bentuk kalimat seperti ini memiliki banyak padanan dalam

Al Qur'an dan perkataan Arab, karena jika sebuah kalimat

mengandung sumpah dan syarat, dan masing-masing

membutuhkan jawabannya sendiri, maka yang dijawab adalah yang

pertama saja, sedangkan yang pertama di sini adalah sumpah.

Itulah yang dimaksud.

Berdasarkan pendapat ini, maka maknanya adalah' Demi
Allah, seandainya kalian mengetahui dengan pengetahuan yang

yakin, niscaya kalian melihat neraka Jahim dengan hati kalian.

Namun pendapat pertamalah yang masyhur. Bahkan di antara

para mufassir ada yang hanya menyebutkan makna tersebut. Dan

makna itulah yang diriwayatkan dari para pendahulu mereka, dan

kebenarannya dapat ditulukan keberadaan lafazh q';i/ dan .1

"jA digandeng dengan lafazh sebelumnya, sehingga ia tercakup

ke dalam satu cakupan. Seandainya yang pertama dikaitkan

dengan syarat, maka yang digandengkan kepadanya juga

demikian.

Namun makna ini keliru karena melihat neraka Jahim itu
dilakukan dengan 'ain al yaqin, dan pertanyaan tentang nikmat-

nikmat itu tidak terkait dengan pengetahuan mereka di dunia

tentang neraka Jahim dengan 'ilm al yaqin.

372



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Jadi, penafsiran penglihatan yang muflak dengan

penglihatan hati tidak dikenal dalam bahasa Arab.

Selain itu, syarat tersebut juga sebagai jawaban, karena

dengan penafsiran tersebut maka maknanya menjadi: Seandainya

kalian mengetahui dengan 'ilm al yaqin, niscaya kalian melihat

dengan hati kalian. Padahal melihat dengan hail sama dengan

ilmu, sehingga maknanya menjadi: Seandainya kalian tahu, maka

kalian tahu. Hal ini tidak menghasilkan makna. Seandainya yang

dimaksud dengan kesaksian hati adalah derajat yang lebih tinggi

dari sekedar pengetahuan, maka kita tahu bahwa barangsiapa

yang mengetahui sesuatu maka ia bisa membayangkannya dalam

hati.

Lagi pula, meskipun makna ini perlu, namun ia tidak
pantas ditegaskan dengan sumpah karena ia tidak ada banyak

manfaatnya.

Selain itu, dalam firman Allah, 'Jika kamu mengetahui

dengan pengetahuan yang Wkin " tidak disebutkan obyek

pengetahuan, sehingga pengetahuan tentang obyek tersebut

mengakibatkan pengetahuan tentang Jahim. Jika yang dimaksud

adalah obyek pengetahuan yang khusus, maka tidak ada dalil

dalam syarat terhadap obyek yang khusus tersebut sehingga

kaitannya benar. Jika yang dimaksud adalah obyek pengetahuan

yang umum, yaitu segala sesuafu yang terjadi setelah kematian,

maka hal ifu mengakibatkan pengetahuan tentang neraka Jahim

dan selainnya.

Ada masalah yang dipertanyakan dalam hal ini, l<arena

terkadang ditanyakan bahwa dalam firman Allah, 'Uanganlah

begitu, kelak kamu akan mengetahui; dan janganlah begitu, kelak
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kamu al<an mengetahui " tidak disebutkan obyeknya, melainkan ia

disebut Secara- ffit1tlak. 'Kita tahu bahwa setiap orang pasti akan

mengetahui sesuatu yang belum ia ketahui. Jawaban pertanyaan

ini adalah konteks kalimat menunjukkan ancaman dan peringatan

karena ia diawali dengan firman Allah, "Bermegah-megahan telah

melalaikan kamu."

"r\t+\ Lagi pula, kalimat semacam ini dalam kebiasaan sehari-hari

digunakan unhrk janji dan ancaman. Jika lafazh kelak kamu akan

mengetahr.r dibatasi maknanya dengan konteks kalimat dan

dengan penggunaan sehari-hari, maka kalimat 'jika kamu

mengetahul" malsudnya adalah pengetahuan tentang hal khusus

tersebut (maksudnya bukti dari ancaman). Allah mengabarkan

kejadiannya di masa mendatang, kemudian Allah mengaitkan

dengan kejadiannya di masa sekarang. Yang dikaitkan dengannya

dibatasi dengan sifat 1lm al yaqin, karena terkadang manusia

mengetahui apa yang terjadi sesudah mati, tetapi pengetahuan

tersebut bukan pengetahuan yang bermakna keyakinan.

i,s{
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SURAT AL HUMATAH

Allah berfirman, '3 ;* H- iU; "Kecelakaanlah bagi

setiap pengumpat lagi pencela."(Qs. Al Humazah [104]: 1) lafazh

'-f ;*berarti pencela dan pengumbar aib, sebagaimana firman

Allah, #, 
-eb 

;6 "Yang banyak mencela, yang kian ke mai
menghambur fittah. "(Qs. Al Qalam [68]: 11)

Allah juga berfirman, ,?333t Ai:;-J i.i "Dan di antara

mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) zakat. "
(Qs. At-Taubah [9]: 58)

"(Orang-orang munafik) yaifu orang-orang yang mencela

orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan suk"arela" "
(Qs. At-Taubah [9]: 79)

Kata il\ maknanya lebih keras karena akar rnaknanya

adalah mendorong dengan keras. Darinya terambil narria huruf

hamzah yang maknanya adalah tekanan di tenggorok. Dan darinya
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terambil kata dalam firman Allah, yg=jli o-fi e +il| *,t ,i5
"Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari
bisikan- bisikan syetan. " (Qs. Al Mu' minuun l23l: 97 )

Darinya terambil kata dalam doa Nabi $,

9# "e t''), ,srb=oalt "U NL 
";faai)J 4*-;n J

'Aku berlindung kepada Allah dai syetan yang terkutuk,

dari dorongannya, hembusannya dan tiupannya.'v2

Jadi, kata iijr identik dengan dorongan dan tekanan

secara lafazh dan makna.

Sedangkan kata ijtr seperti celaan dan membuka aib.

Yang dicela di sini adalah orang yang banyak mencaci dan

membuka aib, karena lafazh '3 i; maknanya adalah orang

yang banyak melakukan kedua perbuatan tersebut. Sedangkan

kata ijd, dan irrt berarti orang yang menjadi sasaran

perbuatan tersebut. Seperti kata iSSrLtl dan z*;Jzy serta kata
t,rilt dan z*ilJt .

Selanjutrya Allah berfirman, 'Yang harb
dan menghitung:hitungnya." (Qs. At-Takaatsr.r [102]: 2) Allah

72 HR. At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang shalat (2421dan lbnu Majah dalam
pernbahasan tentang shalat (807).
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menyebut orang tersebut dengan sifat mencaci manusia, membuka

aib mereka, serta mengumpulkan harta dan menghitung-

hitungnya. Sifat ini sempa dengan firman Allah, "Sesungguhnjn

Allah frdak men5rukai orang-orang yang sombong dan

membangga diri, (yaifu) orang-orang yang kikir." (Qs.

An-Nisaa' 141:36-37) Orang yang mencaci dan membuka aib itu
sempa dengan orang yang sombong dan membangga-banggakan

diri. Sedangkan orang yang senang menumpuk harta dan

menghitung-hifungnya serupa dengan orang yrang bakhil.

Demikian pula, kedua ayat di atas sempa dengan firman

Allah, "Yarg banyak mencela, yang kian ke mari menghambur

fiblah, yang sangat enggan berbuat baik, yang melampaui batas

lagi banyak dosa, Wng kaku kasar, selain dai ifu, yang terkenal
kejahatannya. "(Qs. Al Qalam [68]: 1 1-13)

Allah menyifatinya dengan kesombongan dan bakhil.

Demikian pula dengan firman Allah, "Dan adapun orang-orang
yang bal<hil dan n)erasa dirinya cukup. "(Qs. Al-Lail l92l 8l

Inilah lima tempat dalam Al Qur'an yang mengandung

penjelasan yang semakna. Sifat-sifat tersebut muncul dari

kecintaan terhadap status sosial dan harta benda, karena cinta

terhadap status sosial mendorong empunya unfuk mengerdilkan

orang lain dengan mencaci dan membuka aibnya, serta sombong

dan takabur. Sedangkan cinta terhadap harta benda

mendorongnya unfuk berlaku bakhil. Kebalikannya adalah orang

yang memberi dan tidak bakhil, serta bertakrrya dengan cara tidak

mencaci dan tidak membuka aib. Pemberi menghasilkan manfaat

kepada mereka, sedangkan orang yang bertakr,r.ra tidak mencelakai

mereka. Dengan demikian ia memberi manfaat dan Udak

menimbulkan mudharat.
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Adapun orang yang sombong, bangga dan bakhil, dengan

kebakhilannya ia menahan kebaikan bagi orang lain, dan dengan

kebanggaannya ia mencelakai mereka. Dengan pula dengan
pencela yang suka mengumpulkan harta. Ia serupa dengan Qarun
yang menumpuk kekayaan, padahal ia berasal dari kaumnya Musa

@, tetapi ia berbuat aniaya terhadap mereka.

Barangsiapa yang merenungkan Al Qur'an, maka ia
mendapati sebagian ayatnya menafsirkan sebagian yang lain,

karena Al Qur'an sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas -
dalam riwayat Al Walibi- mencakup klasifikasi dan perumpamaan.

ItLilah penafsiran firman Allah, 'Yang serupa (mufu ayat-ayahya)
lagi berulang-ulang. "(Qs. Az-Zumar [39]: 23)

Karena itu Kitab Allah memiliki cakupan makna yang

menyelunrh sebagaimana sabda Nabi $,
/_C j o, otr+elprr -ra

'Aku dikaruniai kalimatyang luas cakupan maknanya.'v3

Allah berfirman, A:E q;* 6 'nt Qur'an wng serupa

(mutu ayat-ayabtya) lagi berulang-ulang. " (Qs. Az-Zumar l39lt 23)
Keserupaan terjadi pada pemmpamaannya, dan pengulangan

terjadi pada bagian-bagiannya, sebagaimana dalam firman Allah,
'Kemudian sekali lagi. "(Qs.Al Mulk 1571:41

73 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (29771dan Muslim dalam
pembahasan tentang masjid (52315).
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Juga seperti dalam pernyataan Hudzaifah, "Di antara dua

sujud kami bicara membaca, "Tuhanku, aku. Tuhanku,

ampunilah aku.'v4

Juga seperti ungkapan, "Aku melakukan hal ini berkali-

kali." Jadi, pengulangan lafazh itu maksudnya adalah

memperbanyaknya, karena bilangan banyak adalah yang lebih dari

satu, dan ifu adalah awal pengulangan. Demikian pula, pahala

amal juga dilipat-gandakan. Ia lebih umum dari sekedar dua kali.

Dengan demikian, seluruh Al Qur'an itu serupa; sebagiannya

membenarkan sebagian yang lain, tidak berselisih. Bahkan setiap

berita dan perintah darinya itu menyerupai berita dan perintah

yang lain, karena fujuan dari dua berita dan perintah itu sama, dan

karena ada kesamaan hakikat yang menjadi tujuan kembalinya

segala maujud.

Oleh karena hakikat-hakikat yang drhrju dan yang ada itu
kembali kepada satu sumber, yaitu Allah, maka kalam yang benar

tentangnya adalah berita dan perintah yang serupa, bukan

berbeda-beda dan bertentangan sebagaimana yang ditemukan
pada perkataan kebanyakan manusia. Di antara para penulis besar

ifu ada yang menyatakan suatu hal lalu mereka membatalkannya.

Seluruh Al Qur'an adalah terulang-ulang karena ia memuat

berbagai jenis klasifikasi. Allah berfirman, *Dan segala sesuafu

Kami cipkkan berpasang-pasangan " (Qs. Adz-Dzariyat [51]: 49)

Pemberitaan tentang berbagai hakikat sebagaimana adanya

dengan cara menghukumi sesuatu dengan hukum perkara yang

senrpa dengannya, dan ifu bemrti hukum yang didasarkan pada

sahr makna yang multi, baik dalam benfuk berita atau funhrtan,

74 ffr. hnu Majah dalam pernbahasan tentang mendirikan shalat (897).
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(pemberitaan tersebut) merupakan titah yang sempa. Jadi, Al

Qur'an ifu serupa dan berulang-ulang.

Hal ini dari segi makna seperti keserupaan dan kesetaraan

dalam lafazh. Setiap dua hal, baik berupa benda, aksiden atau

selainnya, ada kalanya yang safu sama dengan yang lain, atau

tidak sama. Jika tidak sama, maka ifu berarti berbeda, baik

kontradiktif atau tidak. Bisa juga dikatakan bahwa ada kalanya

kedua hal tersebut memiliki kesamaan jenis dan terkadang tidak.

Jika tidak memiliki kesamaan jenis, maka yang satu jauh dari yang

lain, tidak ada korelasi di antara keduanya. Jika memiliki kesamaan

jenis, maka itu disebut klasifikasi, dan ia dapat dihimpun.

Indikasi satu lafazh terhadap beberapa makna yang berbeda

itu disebut wttjuh (keserupaan). Kalam jami' (kalimat yang luas

cakupan maknanya) adalah kalam yang mencakup berbagai

macarn klasifikasi dan perkara-perkara yang sempa dan sebanding,

dengan menggabungkan dua hal yang sama dan membedakan dua

hal yang berbeda. Kalam jami' senantiasa meliputi semua itu. Jika

tidak, maka penyebutan salah satu dari dua klasifikasi atau dari dua

hal yang sama itu tdak menghasilkan kesempumaan, dan kalam

menjadi tidak meliputi keseluruhan. Kebanyakan kalam manusia

seperti ini.

Hakikat itu sendiri ada yang berbeda dan ada yang

harmoni. Di antara dua hal yang berbeda ifu terkadang ada

kesamaan dari safu sisi dan perbedaan dari sisi lain. Jika kalam

telah meliputi bertagai klasifikasi yang berbeda-beda dan

kesamaan-kesamaan yang harmoni, maka kalam tersebut dianggap
jami'. Dengan pertimbangan makna-makna ini, maka syllogisme

terbagi menjadi tiga, yaitu hamal$ryat (kategorikal), qnrthi
mutbshil (hipotetid, dan s5nrthi munfashil (disjunctive).
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Yang pertama digunakan untuk hakikat-hakikat yang sama

dan tercakup ke dalam proposisi universal. Yang kedua digunakan

untuk hakikat-hakikat yang berbeda tetapi tidak kontradiktif,
melainkan terkadang berkaitan dan terkadang tidak berkaitan.

Sedangkan yang ketiga digunakan untuk hakikat-hakikat yang

kontradiktif dan saling meniadakan, baik dari segi ada atau tiada,

yaihr dua sifat yang kontradiktif; atau dari segi adanya saja, dan ini

lebih umum daripada dua sifat yang konhadiktif; atau dari segi

ketiadaan saja, dan ini lebih khusus dari dua sifat yang konhadiktif.

Jadi, jenis kategorikal digunakan untuk dua hal yang sama

atau perkara-perkara yang serupa; jenis hipotetis digunakan untuk

dua hal yang konhadiksi atau perkara-perkara yang kontradiktif,

atau disebut juga dengan klasifikasi; dan jenis disjunctive digunakan

untuk dua hal yang berteda tetapi tidak kontradiktif, atau disebut

dengan talazum (sebab-akibat).
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SURAT AL KAUTSAR

Surat Al Kautsar adalah surat yang sangat bernilai dan

paling burryok manfaatrya meskipun sangat pendek. Hakikat

maknanya dapat diketahui dari akhir surat, karena Allah memutus

setiap orang yang membenci Rasulullah # dari setiap kebaikan.

Allah memutus sebutan namanya, keluarganya dan harta bendanya

sehingga ia merugi di akhirat. Allah memutus kehidupannya

sehingga ia tidak memperoleh manfaat dari hidupnya, tidak

mengambil bekal kebaikan dalam hidupnya untuk akhiratnya. Allah

rnemufus hatinya sehingga tidak bisa mencema kebaikan, serta

tidak menjadikan hatinya pantas mengetahui dan mencintai

kebaikan, serta beriman kepada para rasul-Nya. Allah memutus

amalnya sehingga tidak ia gunakan unfuk ketaatan. Allah

rnemufusnya dari para pembela sehingga ia tidak menemukan

pembela dan penolong. Allah memutusnya dari semua taqarub dan

amal shalih sehingga ia tidak merasakan kenikmatan dan

kelezatannya. Meskipun ia mengerjakannya secara lahiriah, namun

hatinya lari darinya

Inilah balasan orang yang membenci sebagian dari apa
yang dibawa oleh Rasulullah # d- menolaknya karena dorongan
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hawa nafsu, atau orang lnng diikutinya, atau syaikhnya, atau

pemimpinnya. Sama seperti: oranS yang membenci ayat-ayat

tentang sifat-sifat Allah dan hadits-hadits tentang sifat Allah, lalu

menakwilinya tidak sesuai dengan yang dimaksudkan Allah dan

Rasul-Nya. Atau ia menakwilinya agar sesu4ideggln madzhabnya"

dan madzhab golongannya. Atau ia berharap sekiranya ayat-ayat

tentang sifat itu tidak diturunkan, dan hadits-hadits tentangnya

tidak diucapkan oleh Rasulullah $.
Di antara tanda kebencian seseorang terhadap ayat dan

hadits tersebut adalah ketika ia mendengamya dikemukakan unfuk

dijadikan argumen oleh Ahlussunnah atas kebenaran !,ang
ditunjukkannya, maka ia 'langsung menyingkir karena dalam

hatinya ada kebencian terhadapnya. Kebencian kepada Rasulullah

$ mana lagi yang lebih besar dari ini?

Demikian pula dengan para ahli sima' yang menari saat

mendengarkan nyanyian, kasidah dan rebana. Ketika mereka

mendengar AI Qur'an dibacakan di majelis-majelis mereka, maka

mereka pun protes dan merasa keberatan. Kebencian macam apa

yang lebih besar daripada sikap ini? Silakan Anda membandingkan

ini dengan seluruh kelompok umat dalam masalah ini.

Demikian pula dengan orang yang lebih mengedepankan

perkataan dan ilmu manusia daripada Al Qur'an dan Sunnah.

Seandainya ia tidak membenci apa yang dibawa oleh Rasulullah

$, niscaya ia tidak melakukan hal tersebut. Bahkan sebagian

besar dari mereka benar-benar melupakan Al Qur'an setelah

menghafalnSra, serta sibuk dengan perkataan fulan dan fulan. Akan

tetapi, orang yang paling besar kebencian dan penolakannya

kepada Al Qur'an adalah orang yang ingkar kepadanya, serta

menjadikannya sebagai legenda generasi terdahulu dan sihir yang
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diajarkan secara tumn-temurun. Orang ini paling besar

kebenciannya. Setiap orang yang membenci Al Qur'an akan

memperoleh bagian dari keterpufusan, sesuai dengan kadar

kebenciannya kepada AI Qur'an.

Ketika mereka membenci dan memusuhi AI Qur'an, maka

Allah membalas mereka dengan menjadikan seluruh kebaikan

bermusuhan dengan mereka, sehingga Allah memutus mereka dari

kebaikan dan mengkhususkan Nabi-Nya S dengan kebalikannya,

yaitu Allah memberi beliau kautsar yang maknanya adalah

kebaikan yang banyak di dunia dan akhirat. Di antara karunia

Allah bagi beliau di dunia adalah petunjuk, kemenangan,

dukungan, pelipur hati dan jiwa, dada yang lapang, kenikmatan

batin berupa dzikir dan cinta kepada-Nya yang kenikmatannya

tidak dapat ditandingi dengan kenikmatan duniawi mumi. Dan di

akhirat Allah akan mengaruniai beliau wasikh dan maqam yang

terpuji. Allah menjadikan beliau sebagai orang yang membuka

pintu surga bagi beliau sendiri dan umat beliau. Di akhirat kelak

Allah juga memberi beliau panji pujian, telaga yang sangat besar di

padang Mahsyar, dan lain-lain. Allah menjadikan seluruh orang

mukmin sebagai anak-anak beliau, sedangkan beliau adalah bapak

mereka. Ini adalah kebalikan dari keadaan orang yang terputus,

yaitu orang yang membenci beliau dan membenci apa yang beliau

bawa.

Kata 443 berarti orang yang membencimu. Sedangkan

kata fVf berarti yang terputus nasabnya, yang tidak melahirkan

kebaikan dan amal shalih. Abu Bakar bin 'Ayyasy pemah ditanya,
"Sesungguhnya di masjid ada suatu kaum yang menghadiri majelis

orang lain dan majelisnya dihadiri orang lain." Ia menjawab,
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"Barangsiapa yang menghadiri majelisnya orang lain, maka orang

lain akan menghadiri majelisnya. Akan tetapi, Ahlussunnah itu

meninggal dunia tetapi nama baik mereka tetap terjaga.

Sedangkan para ahli bid'ah mati dan mati pula sebutan mereka.

Karena Ahlussunnah menghidupkan apa yang dibawa oleh

Rasulullah & sehingga mereka memperoleh bagian dari janji

Allah, "Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. " (Qs. Al

Insyiraah 1941: 4l Sedangkan para ahli bid'ah membenci apa yang

dibawa oleh Rasulullah $ sehingga mereka memperoleh bagian

dari ancaman Allah, 'Sesungguhnjn orang-orang tnng membenci

kanu dialah tnng terputus. "(Qs.Al Kautsar [108], 3)

Karena itu, waspadalah, jangan sampai engkau membenci

sesuatu yang dibawa oleh Rasulullah $, atau menolaknya demi

hawa nafsumu, atau membela madzhabmu, atau membela

syaikhmu, atau karena engkau sibuk dengan syahwat dan duniawi.

Allah tidak mewajibkan seseorang untuk menaati orang lain kecuali

kepada Rasul-Nya $ serta mengambil apa saja yang beliau bawa.

Seandainya ia bertentangan dengan semua manusia, tetapi ia

mengikuti Rasulullah #, maka Allah tidak akan bertanya

kepadanya tentang perselisihannya dengan seorang pun. Karena

barangsiapa yang ditaati, maka ia ditaati karena mengikuti
Rasulullah ,$. Jika tidak, seandainya ia memerintahkan hal yang

berbeda dari yang diperintahkan oleh Rasulullah S, maka ia tidak

boleh ditaati. Karena itu, ketahuilah perintah beliau, dengarlah,

taatilah dan ikutilah! Janganlah kamu berbuat bid'ah karena kamu

akan menjadi orang yang terputus dan amalmu ditolak, bahkan

tidak ada kebaikan sedikit pun dalam amal perbuatan orang yang

terputus. Allah Mahatahu.
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Firman Allah, "Sesungguhnya Kami telah memberikan

kepadamu nil<mat yang banyak" (Qs. Al Kautsar [108], 1)

menunjukkan karunia yang banyak dan bersumber dari Yang

Maha Pemberi, Mahabesar, Mahamandiri dan Mahaluas. Allah,

para malaikat-Nya dan bala tentara-Nya akan senantiasa

bersamanya.

Surat ini diawali dengan partikel penegas -61(ro,rnSguhnya)

yang mentrnjukkan penegasan dan kepastian berita. Kata kerjanya

berbentuk lampaui yang menunjukkan kepastian, dan bahwa

perkara ini merupakan perkara yang pasti terjadi, tidak dapat

ditolak oleh sesuatu apapun karena pemberian kautsar kepada

Rasulullah 6i$ telah ada dalam takdir yang pertama ketika takdir

seluruh makhluk ditetapkan, yaitu lima puluh ribu tahun sebelum

Allah menciptakan mereka. Yang disifati oleh kata ;$ji tiaa|

dicantumkan agar ia lebih luas cakupan umumnya, karena

peniadaan kata tersebut dapat menghilangkan pembatasan, lalu

yang disebutkan hanya sifatnya.

Allah menyifati karena tersebut dengan kata i'Sf,
Kautsar yang dikenal adalah nama sebuah sungai di surga

sebagaimana dijelaskan dalam berbagai hadits yang shahih dan

gamblang. hnu 'Abbas berkata, "Kautsar adalah kebaikan yang

banyak yang diberikan Allah kepada Nabi S. Jika penghuni surga

yang paling rendah saja memperoleh sepuluh kali lipat dari dunia,

lalu bagaimana dengan nikmat yang disiapkan Allah unfuk
Rasulullah #? Jadi, Kautsar adalah tanda dan simbol dari

kebaikan berlimpah yang disiapkan Allah bagi beliau. Kebaikan

tersebut diberikan tanpa henti, tems bertambah, dan berada pada
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tingkatan yang tinggi. Dan sesungguhnya sungai tersebut, yaitu

sungai Kautsar, mempakan sungai terbesar di surga, paling nikmat
aimya, paling segar dan paling tinggi.

Kata ';fJt diawali dengan partikel ir definitif yang

menunjukkan kesempumaan obyek yang disebut, seperti kalimat

i1r;ir ii; (Zaid sang alim) dan L*, fi-1 Qad sang pemberani)

yang maknanya adalah tidak ada yang lebih alim dan lebih

pemberani daripada Zard. Demikian pula dengan firman nUanr Gg

iSKl*;l 'sesungguhn5m Kami telah memberikan kepadamu

nilmat yang b*Wk. " Ia menunjukkan bahwa Allah memberi

beliau seluruh kebaikan secara sempuma. Jika ada sebagian umat
beliau yang memperoleh sebagian kecil dari kebaikan tersebut,

maka apa yang diperolehnya itu karena berkah mengikuti dan
meneladani beliau. Selain ihr, Nabi $ memperoleh nikmat png
sempa tanpa mengurangi nikmat orang yang mengikuti beliau

sedikit pun.

Jadi, ayat ini mengandung isyarat bahwa Allah memberi

beliau sesuai dengan pahala seluruh umat beliau tanpa mengurangi
pahala mereka, karena beliau adalah penyebab hidayah dan

keselamatari mereka. Karena ihr, seyogianya-bahkan
sehamsnya-seorang hamba mengikuti dan meneladani beliau,

menjalankan perintah beliau, serta memperbanyak amal shalih
berupa puasa, shalat, sedekah dan bersuci, agar Rasulullah $
memperoleh pahala seperti pahalanya. Karena jika ia melakukan
larangan{arangan, maka Rasulullah # juga luput mendapatkan

pahala seperti pahala yang luput diperoleh orang tersebut. Jika ia
melakukan larangan dengan disertai meninggalkan perintah, maka
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dosanya semakin kuat dan keselamatannya semakin sulit karena ia

melakukan larangan dan meninggalkan perintah. Jika ia

melakukan perintah dan mengerjakan larangan, maka ia termasuk
orang yang mendapat syafa'at Rasulullah # karena beliau

memperoleh pahala seperti pahala perintah yang ia kerjakan.

Hanya kepada Allah semua makhluk kembali, dan di tangan-Nya

hisab terjadi. Allah lebih mengetahui keadaan mereka. Syafa'at

beliau diberikan kepada orang-orang yang berbuat dosa besar dari

umat beliau. Seorang hamba bisa berbuat baik karena taufiq Allah,
sedangkan orang yang berbuat dosa tidak memiliki alasan dan

argumen.

Maksud bahasan di sini adalah Kautsar merupakan nama

sungai di surga, dan sungai tersebut merupakan sebagian dari
banyak kebaikan yang diberikan Allah dan Rasul-Nya # di dunia

dan akhirat. Ini di luar pahala yang diberikan Allah, yaitu pahala

seperti pahala umat beliau hingga hari Kiamat. Setiap orang yang

membaca Al Qur'an, mengetahui dan beramal shalih, bersedekah,

menunaikan haji, berjihad, berjaga di garis depan, bertaubat,

sabar, tawakal, atau mencapai suatu maqam hati seperti takut,

ma'rifat dan lain sebagainya, maka beliau memperoleh pahala

amalan tersebut tanpa mengurangi pahala pelakunya. Allah
Mahatahu.

Allah berfirman, "Maka diikanlah shalat karena Tuhanmu

dan berkorbanlah."(Qs. Al Kautsar [108]: 2) Allah memerintahkan

beliau untuk menghimpun dua ibadah besar tersebut, yaitu shalat

dan kurban yang menunjukkan kedekatan, tawadhu', kefakiran,

baik sangka, kekuatan keyakinan, dan kemantapan hati kepada

Allah. Kebalikannya adalah keadaan orang yang sombong, tidak
patuh, merasa Udak bufuh kepada Allah, yaitu orang-orang yang
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merasa tidak memiliki hajat kepada Allah dalam shalat mereka,

orang yang tidak mau menyembelih kurban karena takut miskin

dan enggan membanfu dan bederma kepada orang-orang fakir,

serta bersangka baik kepada Tuhan mereka. Karena itu Allah

menggabungkan keduanya dalam firman-Nya, ,{4r" a$, itt S

'rr$rt {,t i. J)a:; G(6 "I{atakanlah, 'sesungguhnya shalatku,

kwbanku, hidupku dan matiku hanSnlah untuk Allah Tuhan

semata alam." (Qs. Al An'aam [6]' 162) Kata 6fi berarti

menyembelih kurban untuk mencapai ridha Allah.

Maksudnya, shalat dan kurban merupakan amalan taqarub

yang paling bemilai. Dalam ayat yang sedang dibahas ini,

keduanya diawali dengan partikel 'J l,y) yang menunjukkan

makna sebab, karena pelaksanaan shalat dan kurban merupakan

sebab syukur atas Kautsar dan nikmat yang banSnk yang

dikaruniakan Allah kepada beliau. S5mkur dan ibadah yang paling

besar kepada Pemberi nikmat adalah dua ibadah tersebut, bahkan

shalat merupakan puncak ibadah. Seolah-olah berfirman:

Sesungguhnya Kami memberimu nikmat yang banyak karena

engkau mengerjakan dua ibadah itu kepada Kami, sebagai syrkur
atas nikmat yang Kami limpahkan kepadamu. Jadi, kedua ibadah

itulah yang menjadi penyebab baE Kami unfuk memberikan

nikmat tersebut padamu. Karena ifu, kerjakanlah dua ibadah

tersebut kepada kami, karena shalat dan kurban itu diapit dengan

nikmat sebelumnya dan nikmat sesudahnya. hadah harta yang

paling bemilai adalah kurban, dan ibadah fisik yang paling bemilai

adalah shalat. Makna-makna yang terhimpun dalam shalat tidak

ditemukan dalam ibadah-ibadah lain sebagaimana yang dirasakan
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oleh orang yang hatinya hidup dan memiliki cita-cita yang tinggi.

Begihr juga dengan makna-makna yang terhimpun dalam kurban,

yaitu lebih mengutamakan Allah, bersangka baik kepada-Nya,

keyakinan yang kuat, dan kepercayaan terhadap apa yang ada di

sisi Allah. Keduanya merupakan ibadah yang menakjubkan

manakala disertai dengan iman dan keikhlasan. Nabi S telah

memafuhi perintah Tuhannya, sehingga beliau adalah orang yang

banyak mengerjakan shalat lagi banyak berkurban. Bahkan pada

waktu Haji Wada', beliau menyembelih kurban dengan tangan

beliau sendiri sebanyak 63 ekor unta gemuk. Beliau juga selalu

berkurban pada hari Idul Adha dan selainnya.

Firman Allah, "Sesungguhnya Kami telah memberikan

kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena

Tuhanmu dan berkorbanlah" (Qs. AI Kautsar [108]: l-2)
mengandung isyarat kepada Nabi ffi agar beliau tidak bersedih

karena duniawi sebagaimana yang disebutkan di akhir surat Thaha,

Al Hilr, dan surat-surat lain. Dalam dua surat tersebut terdapat

isyarat agar beliau tidak menoleh kepada manusia dan tidak

menghiraukan gangguan mereka, melainkan agar beliau

mengerjakan Shalat karena Tuhannya dan berkurban. Dan dalam

dua ayat di atas terdapat sindiran tentang keadaan orang yang

terputus dan membenci Rasulullah $, yaitu orang yang shalat dan

kurbannya bukan karena Allah.

Firman Allah, "Sesungguhnya orang-orang Wng membenci

kamu dialah yang terputus" (Qs. Al Kautsar [108]: 3) mengandung

berbagai macam penegasan. Pertama, kalimat diawali dengan

partikel penegas 51 {r"r,rngguhnya). Kedua, disebutkan kata

ganti pemisah !i yang menunjukkan kekuatan penyandaran dan
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pengkhususan. Ketiga, khabar kalimat berbentuk fi'il tafdhil
(superlatil), bukan isim maf'ul (kata benda obyek). Keempat,

digunakan partikel j' dufinitif (pada kata *\i) yang menunjukkan

terjadinya diri yang disifati ini secara sempuma, dan bahwa orang

yang demikian ifu lebih pantas mendapatkan sanksi ini daripada

orang lain. Penegasan semacarn ini terdapat dalam firman Allah, 'i

S:..ji JGy& 'Janganlah kamu takut, kamulah

Sang pling unggul (menang). "(Qs. Thaahaa [20]: 58)

Di antara keindahan bahasa ayat ini adalah peralihan dari

bentuk orang pertama (Kami) kepada orang ketiga ftuhanmu)
dalam ayat, "Maka dinkanlah shalat karena Tuhanmu dan

berkorbanlah. "Hal ini menunjukkan bahwa Tuhanmu berhak atas

ibadah tersebut, dan engkau pantas untuk menyembah-Nya dan

berkurban karena-Nya. Allah Mahatahu.
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SURAT AL KAFIRUN

Para ulama memiliki banyak pandangan mengenai

pengulangan pemyataan tentang putusnya hubungan dari dua

pihak. Allah berfirman, "Aku tidak akan menyembah apa yang

kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku

sembah. " (Qs. Al Kafirun [109]: 2-3) Kemudian Allah berfirman,
"Dan aku tidak pemah menjadi penyembah apa yang kamu

sembah. Dan kamu tidak pemah (pula) menjadi penyembah Tuhan

yang aku sembah." (Qs. Al Kafirun [109]' 4-5) Di antara

pandangan tersebut adalah dua pendapat masyhur yang

disebutkan oleh banyak mufassir; apakah kalimat tersebut diulang

untuk menegaskan, ataukah unfuk meniadakan kejadian sekarang

dan masa mendatang?

Abu Faraj berkata, "Ada dua pendapat mengenai

pengulangan kalimat di atas. Pertama, untuk menegaskan perintah

dan unfuk rnenandaskan persuasi kepada mereka. Pendapat ini

dipegang oleh Al Farra'. Kami lebih mengunggulkan pendapat ini

dalam penafsiran surat Ar-Rahman. hnu Qutaibah berkata,

"Pengulangan dalam surat Ar-Rahman berhrjuan unfuk

menegaskan." Ia juga berkata, "lnilah cara futur bahasa fuab, yaitu
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pengulangan ifu bertujuan unfuk menegaskan dan memahamkan;

sebagairnana cara futur bahasa Arab adalah meringkas dan

meringankan, karena penguasaan berbagai seni oleh seorang

pelajar dan khatib itu lebih baik daripada hanya mencukupkan diri

dengan safu seni saja."

Ketika seseorang mengatakan, "Demi Allah, aku tidak

melakukannya," kemudian ia mengatakan lagi, "Demi Allah, aku

tidak melakukanogd," itu berarti ia ingin menegaskan dan

meniadakan keinginan untuk melakukannya. Sama seperti

ungkapan seseorang, "Demi Allah, aku melakukannya?" dengan

meniadakan kata tidak, maka maksudnya adalah untuk meringkas.

Seseorang yang mengutus orang lain dan membum-buru biasanya

mengatakan, "Cepat! Cepat!"

Ibnu Qutaibah berkata, "Ketika dalam surat ini Allah

menghifung nikmat-nikmat-Nya, dan mengingatkan hamba-hamba-

Nya akan berbagai karunia-Nya, serta menegaskan kepada mereka

akan kekurasaan-Nya, maka Allah menyebutkan kalimat pemisah

antara dua nikmat tersebut. Tujuannya adalah unfuk membuat

mereka paham akan nikmat-nikmat tersebut dan mengakuinya. Ini

seperti perkataan anda kepada seseorang, "Tidakkah aku

memberimu tempat saat engkau terusir? Apakah kamu ingat itu?

Tidakkah aku mengajakmu haji saat engkau belum haji? Apakah

kamu ingat itu?"

Saya katakan: hnu Qutaibah berkata, "Pengulangan dalam

surat Al lGfirun merupakan pengulangan waktu. Alasannya adalah

karena mereka mengatakan, "Jika kamu senang, kami akan

memasuki agamamu setahun, lalu masuklah kamu ke agama kami

setahun." Dari sini turunlah surat ini."
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Saya katakan, kalimat dengan pengulangan lafazh

merupakan gaya ungkapan bangsa Arab dan selain bangsa Arab.

Semua bangsa menegaskan permintaan dan berita dengan
mengulang kalimat. Di antaranya adalah sabda Nabi @,

; *"; o:r;1$ N?t i u.; o:r*1$ N?t

il 'i .lirr ir" tt i'Jti'"i .u":j ;t*1) N?,

i';;-
'Demi Allah, aku pasti akan memerangi bangsa Quraisy.

Demi Allah, aku pasti akan memerangi bangsa Qwaisy. Demi
Allah, aku pasti akan memerangi bangsa Qwaisy." Kemudian

beliau bersabda, 'llnsya'allah." Tetapi kemudian beliau tidak

memerangi mereka."75

Diriwayatkan dari Nabi # bahwa pada waktu Perang

Tabuk, kuda beliau digiring oleh Hudzaifah dan dituntun oleh
'Ammar. Kemudian keluarlah sekitar belasan orang hingga mereka

menaiki 'Aqabah dengan berkendara dan menutupkan sorban

mereka hingga ke hidung. Mereka ingin menyerang Rasulullah $
dari belakang, lalu beliau berkata kepada Hudzaifah, "Giring!

Giring!" Beliau juga berkata kepada 'Ammar, "Tunfun! Tunfun!"75

75 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang iman dan nadzar 13285, 3285)
dari'lkrimah.

75 HR. Ahmad (5/453). AI Haitsami dalam kitab Al Majma'(6/198) mengatakan,
"Hadits ini diriwayad<an oleh Ahmad, dan para periwayatrya mempakan pam
periwayat hadits-hadits shahih."
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Kalimat seperti banyak sekali dalam perkataan sehari-hari,

tetapi tidak ada dalarn Al Qur'an karena Al Qur'an memiliki gaya

khusus yang tidak disamai oleh perkataan manusia, bahkan oleh

perkataan nabi sekalipun, meskipun Al Qur'an turun dengan

bahasa Arab. Tidak ada satu makhluk pun yang mampu

mendatangkan satu surat atau sebagian dari surat yang senrpa

dengan Al Qur'an.

Di dalam Al Qur'an tidak ada pengulangan kata secara

mentah-mentah sama sekali. Pengulangan kalimat yang terdapat

dalam surat fu-Rahman disela-sela dengan setiap ayat, bukan

secara beruntun. Gaya ini lebih tinggi daripada yang pertama.

Demikian pula dengan kisah-kisah dalam Al Qur'an; tidak

ada pengulangan di dalamnya seperti yang disangka sebagian

orang.

Dalam surat Al Kafirun, tidak ada pengulangan selain

kalimat, "Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah."
Itu pun dipisahkan dengan kalimat tersendiri.

Mereka menyerupakan apa yang ada dalam surat fu-
Rahman dengan perkataan seseorang yang diperlakukannya

dengan baik tetapi orang itu mengingkarin5ra, "Tidakkah kamu

dahulu miskin lalu aku membuatmu kaya? Apakah kamu

mengingkarinya? Tidakkah dahulu kamu telanjang lalu aku

memberimu pakaian? Apakah kamu mengingkarinya? Tidakkah

dahulu kamu tidak terkenal, lalu aku membuatmu dikenal?" Atau
pemyataan semacam itu. Ini lebih dekat kepada pengulangan yang

beruntun sebagaimana dalam sumpah yang diulang.

Demikian pula dengan pendapat sebagian ulama bahwa

terkadang satu kata diulang karena perbedaan lafazh saja, seperti
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kalimat: qi 6.;g ,4i'i CC yang artin ya laki-taki itu mendapati

ucapan perempuan ifu bohong dan dusta.

Dalam Al Qur'an tidak ada pengulangan semacam ini sama

sekali. Di dalamnya juga tidak disebutkan satu lafazh tambahan

kecuali karena ada makna tambahan meskipun ia juga

mengandung penegasan, seperti dalam firman Allah, 'Maka

disebabkan rahmat dan AllahJah kamu berlaku lemah-lembut "

(Qs. Aali'lmraan [3]: 159)

"Allah fur{irman, 'Dalan sdikit wktu lagi psti mereka

akan menjadi oftng-orzng Snng menyml." (Qs. Al Mu'minun

[23]:40)

"Amat sdihtlah kanu mengambil pelajann (daripadanya). "

(Qs. Al A'raaf [7]: 3)

Makna ayat dengan tambahan lafazh di atas lebih lengkap

daripada makna tanpa tambahan lafazh. Jadi, tambahan lafazh

dalam Al Qur'an bertujuan untuk menambahkan makna, dan

kekuatan lafazh bertujuan untuk kekuatan makna. Harakat

dhammah lebih kuat daripada harakat kasrah, dan harakat kasrah

lebih kuat daripada harakat fatihah. Karena itu kata yang lebih

kuat maknanya digunakan harak at dhammah, seperti kata 9r3r

dan gfir . Kata o#l berarti sesuatu yang dibenci, seperti dalam

firman Allah, 'F"Tfi 3\rfe# $ "Diwaiibkan atas kamu

berperang, padahal berperang ifu adalah sauafu tnng kamu

benci." (Qs. AI Baqarah [2]: 215) Sedangkan kata 6fir adalah

mashdar (perbuatan), seperti dalam firman Allah, €5 5 6iL
'Dengan suka hati atau terpaka." (Qs. Fushshilat [4U, 11)
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Sesuatu yang dalam dirinya ada yang dibenci itu lebih daripada

kebencian itu sendiri.

Demikian pula dengan kata 

"ihr 
au., kata gi'.iJr . Kata giiJr

berarti hewan yang disembelih seperti dalam firman Allah, 'i;:i{t

# e* 
*Dan Kami tebus anak ifu dengan seekor sembelihan

yang besar." (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 107) Sedangkan kata ijlJr
berarti penyembelihan. Kata giiJt yang maknanya hewan yang

disembelih itu lebih sempuma maknanya daripada perbuatan

penyembelihan itu sendiri.

Abu Faraj berkata, "Menurut pendapat kedua, firman Allah,

"Aku tidak menyembah apa yang kamu sembah" maksudnya

adalah pada masa sekarang. Begitu juga firman Allah, "Dan kamu

bukan penyembah Tuhan yang aku sembah " maknanya adalah: di
masa sekarang. Sedangkan firman Allah, "Dan aku tidak pemah

menjadi penyembah apa yang l<amu sembah"maknanya adalah: di

masa mendatang. Demikian pula dengan ayat sesudahnya. Jadi,

pertukaran penyembahan itu ditiadakan dari mereka di masa

sekarang dan masa mendatang. Ini berlaku pada kaum tertentu
yang Allah memberitahu beliau bahwa mereka tidak akan beriman

sebagaimana pendapat yang kami tuturkan dari Muqatil. Dengan

demikian tidak ada pengulangan. Ini adalah pendapat Tsa'lab dan

Az-Zajjaj."

Saya katakan, dua pendapat tersebut disebutkan oleh

sekelompok mufassir, tetapi di antara mereka ada yang

menganggap bahwa pendapat pertama merupakan pendapat

mayoritas ulama ahli makna. Mereka mengatakan-redaksi milik Al
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Baghawi, "Makna ayat ini adalahr aku tidak menyembah apa yang

kalian sembah sekarang. Aku bukan penyembah apa yang kalian

sembah di kemudian hari, dan kalian juga bukan penyembah apa

yang aku sembah di kemudian hari." Titah ini ditujukan kepada

orang yang dalam pengetahuan Allah tidak akan beriman.

Al Baghawi mengatakan, "Menurut mayoritas ahli makna,

ayat ini fumn dengan bahasa Arab sesuai dengan cara tufur

mereka. Di antara cara fufur mereka adalah mengulang kata atau

kalimat dengan fuiuan unfuk menegaskan dan memahamkan,

sebagaimana di antara cara fufur mereka adalah meringkas unfuk

meringankan dan mernyederhanakan. "

Di antara mufassir ada yang hanya menyebutkan pendapat

kedua. Di antara mereka adalah AI Mahdawi dan Ibnu 'Athiyyah.

Ibnu 'athiygrah berkata, 'Oleh karena lafazh 3JJ,7 "Aku fidak

menyembah" dimunghnkan maksudnya untuk u/akfu sekarang,

sedangkan mitra bicara masih menunggu penyernbahan yang

mungkin terjadi, maka diberikan penjelasan dengan kalimat, 'til-{j

i+eiyG "Oan aku Mak pmah meniadi penyembah apa wng
kanu sembah. " MaksldnSra adalah unfuk selama{amanya selagi

aku masih hidup. Kemudian disuzul dengan penjelasan yang

kedua: *:UitSgS:i; 'Dan kamu fidak pemah (pula) meniadi

penyembah Tuhan tang aku sembah. "Maksudnya, mereka secara

pasti tidak beriman untuk selama{amanya, seperti orang-orang

yang perkara ghaibnya telah disingkap sebagaimana yang

dikatakan kepada Nuh *, *sekali-kali tidak akan beriman di antara

kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja). "(Qt. Huud [11]:
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36) Ayat ini ditujukan kepada orang-orang tertentu, sedangkan
kaumnya Nabi Nuh & telah buta terhadap iman."

Ibnu 'Athryyah juga berkata, "lnilah makna pengulangan

dalam surat, dan ini sangat tinggi kefasihannya. Ia bukan hanya

pengulangan semata, melainkan di dalamnya ada yang telah

disampaikan, dengan disertai keindahan, penegasan dan

perjelasan perkara."

Saya katakan, penjelasan ini lebih baik daripada penjelasan

sebelumnya dari segi penjelasan mereka terhadap makna

tambahan dari pengulangan. Akan tetapi penjelasan ini juga

mengandung kekurangan dari sisi lain, yaitu mereka menganggap

titah ini dituiukan kepada orang-orang tertentu. Karena itu mereka

mengurangi makna ayat dari sisi ini.

Pendapat ini keliru karena firman Allah "Hai orang-orang
yang kafir" ditulukan kepada setiap orang kafir, dan Rasulullah $
juga pemah membacanya di Madinah ketika orang-orang tertentu

tersebut telah mati. Beliau memerintahkan bacaan surat ini dan

mengatakan, "Ayat ini adalah pembebas dari syirik." Seandainya

ayat ini difujukan kepada orang-orang tertentu saja, atau kepada

oftmg yang diketahui mati dalam keadaan kafir, maka ayat ini tidak

ditujukan kepada oftmg yang tidak diketahui dalam keadaan

seperti ifu.

Selain itu, orang-orang tertentu dimaksud-jika makna ini

benar-tidak diketahui saat itu bahwa mereka akan mati dalam

keadaan kafir.

Pendapat bahwa ayat ini ditu.lukan kepada orang-orang

tertentu merupakan pendapat yang dikemukakan oleh seseorang

yang tidak diladikan pegangan. Sebaliknya, Muqatil dan hnu
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Sulaiman mengatakan, "Sesungguhnya surat ini turun berkaitan

dengan Abu Jahal dan orang-orang yang suka mencemooh. Tidak

seorang pun di antara mereka yang beriman." Namun pengutipan

Muqatil seorErng diri termasuk pengutipan yang tidak bisa dijadikan

pegangan, sarna seperti pengutipan AI Kalbi.

Karena ifu para pengarang tafsir yang ahli riwayat tidak

menyebutkan safu pendapat pLrn dari keduanya, seperti

Muhammad bin Jarir, Abdurrahrnan bin Abu Hatim, Abu Bakar

bin Mtrn&ir, terutama dari seorang ahli seperti Ahmad bin Hanbal

dan Ishaq bin Rahaunih.

Mufmsfo lain menyebulton bahwa ayat ini berkaitan dengan

orang-orang Ouraist, secara mutlak sebagaimana yang

dirivrnyatkan oleh Abdurrahman bin Humaid dari Wahb bin
Munabbih, katanya: Orang-orarg Qurarsy berkata kepada Nabi $,
"Jika kamu mau, kami almn memasuki agamarnu selama setahun,

dan kamu memasuki agama kami selarna setahun." Dari sini furun

firman Allah, ol{ablcanbh, 'Hai onng-onng tnng kafir.-- "'hingga

akhir surat.77

Diriwayadran dari hnu 'Abbas bahwa orang-orang Quraisy
berkata, "Wahai Muhammad! Kalau kamu merryentuh fuhan-fuhan

kami, karni akan merryembah Tuhanmu." Dari sini tunrnlah aSnt

ini.78 Diriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, "Allah

memerintahkan beliau untuk memanggil orang-orang kafir, lalu

beliau memanggil mereka dengan l<ata (L1i-(wahai)."

77 Lih. l<ibtb Ad-Dun Al Mantsur (6/4041 dengan menisbatkannya kepada
Abdurrazzaq dan lbnu Mundzir.

78 HR. Ibnu Jarir (30/214) dan A&Dur Al Manbur (6/4M), dengan
menisbatkannya k€pada 'Abd bin Hurnaid, Ibnu Mundzir dan hnu Mardawaih.
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hnu Abi Hatim meriwayatkan dari Wahb bin Munabbih, ia

berkata, "Ayat ini berbicara tentang orang-orang kafir Quraisy."
Kemudian ia menyebutkan surat ini. 'lkrimah berkata, "Dengan

surat ini Allah telah memutuskan beliau dari para penyembah

seluruh berhala dan agama semua orang kafir." Qatadah berkata,

"Allah memerintahkan Nabi-Nya agar memutus sangkut paut

dengan orang-orang musyrik, lalu beliau pun memutus sangkut
paut dengan mereka."

Qatadah meriwayatkan dari Zurarah bin Aufa, "Surat ini

disebut Al Muqasyqisyah. Ia diambil dari kata qasyqasya fulanyang

artinya fulan sembuh dari penyakitnya. Jadi, surat ini
menyembuhkan pembacanya dari syirik. "

Inilah sifat yang diberikan Rasulullah # dalam sebuah

hadits yang masyhur dalam htab ,4/ Musnad dan Sunan At-
Tirmidzi dari hadits Isra'il, dari Abu Ishaq, dari Farwah bin Naufal,

dari ayahnya, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda kepadanya,

4z.g//zl

lJt J;, t:"'u* :Ju gdJ1 eti G ,"uo7

|->"ielt rit ilu ."u"ti, + fii ,&' ,riA.
a!rf <)-b(4)i

/tl -qq -,J 'Gu ':)t-.>1*b
o

o9. r

_4 a 6elJ ,1:t)
iz

)
c l4*.G

'Apa yang membuabnu datang kemari?" la menjawab,
"Aku datang, ya Rasulullah, agar engkau mengajariku sesuatu

untuk kubaca saat tidur." Beliau bersabda, 'Jika engkau telah
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berbaring di tempat tidurmu, maka bacalah, 'Katakanlah, "Wahai

orzrng-orzrng ka{ir..." Kemudian tidurlah pada penutupnya, karena

surat ini adalah pembebas dai syiik.'v9

Hadits ini diriwayatkan oleh banyak periwayat dari Abu

Ishaq; terkadang dengan sanad yang tersambung, dan terkadang

dengan sanad yang tidak tersambung. Hadits ini juga diriwayatkan

darinya oleh Zuhair dan Isra'il dengan sanad yang tersambung,

serta diriwayatkan darinla oleh Syu'bah tanpa menyebutkannya

dari ayahnya. Ia berkata, 'Dari Abu Ishaq, dari seorang periwayat,

dari Farwah bin Naufal." Ia tidak menyebutkan "dari ayahnya". At-
Tirmidzi berkata, "Hadits Zuhair lebih mendekati kebenaran dan

lebih shahih daripada hadits Syu'bah. Hadits ini diriunyatkan dari

selain jalur ini. AMurrahman bin Naufal meriwayatkannya dari

agmhngra, dari Nabi *. AMurrahman bin Naufal adalah

saudaranl,ra Farurah bin Naufal."

Sagra katakan, hadits ini diriwayatkan dari Abu Ishaq oleh

Isma'il bin Abu Khalil, katanya: Seorang laki-laki datang dari
As!,ia' kepada Nabi $, lalu ia berkata, "Ya Rasulullah, ajarilah aku

suafu bacaan r-mh:k kubaca saat tidur." Beliau bersaMa,

+ ai+Afirfa-S : ?r1 
W tt efrL

79 HR. Ahmad 15/456l' dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa
(3403).

)'-Ht ;r2iit; t6r] +v
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'Sesungguhnya engkau bagi kami seperti yang menyusui.

Bacalah, 'Katakanlah, 'Hai orang'orang yang kafrr'pada saat tidur,

karena ia pembebas dari syirik.'80

Rasulullah # menyrruh seorang muslim untuk

membacanya dan beliau memberitahtrnya bahwa surat ini
pembebas dari syirik. Seandainya ayat ini ditujukan kepada orang

yang mati dalam keadaan musyrik, niscaya surat ini hanya

membebaskan dari agama mereka saja, bukan membebaskan dari

syirik seseorang yang memeluk Islam setelah itu. Padahal kita tahu

bahwa fujuan surat ini adalah untuk membersihkan dari setiap

syrrik, baik akidah atau amalan.

Firman Allah, "Unfulonulah agamarnu dan unfukkulah

agamaku" ditujukan kepada setiap orang kafir meskipun ia masuk

Islam sesudah itu, karena agamanya sebelum masuk Islam adalah

baginya, sedangkan orang-orang mukmin terbebas darinya

meskipun Allah telah mengampuninya karena telah bertaubat

darinya, sebagaimana Allah berfirman kepada Nabi-Nya, "Jika

mereka mendurhakaimu maka katakanlah: Sesungguhnya aku

tidak bertanggung lbwab terhadap apa yang kamu kerjakan. " (Qs.

Asy-Sytr'araa' 126l: 216) Beliau tidak ada sangkut paut dengan

maksiat para sahabat beliau meskipun mereka telah bertaubat

darinya. Ini seperti firman Allah, "Jika mereka mendustakan kamu,

maka katakanlah, 'Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu.

Kamu berlepas dii terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun
berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan "(Qs. Yuunus [10]:
41)

so Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan: Ayahku menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Musa Al Jursyi menceritakan

kepada kami, Abu Khalaf Abdullah menceritakan kepada kami,

Dawud bin Abu Hindun menceritakan kepada kami, dari lbnu
'Abbas, bahwa orang-orang Quraisy memanggil Rasulullah S agar

mereka memberi beliau harta benda sehingga beliau menjadi orang

yang paling kaya di antara mereka, menikahkan beliau dengan

perempuan yang beliau sukai, dan mereka akan menjadikannya

pemimpin- Mereka berkata, "Kami akan penuhi semua ini

unhrkmu, tetapi berhentilah mencaci fuhan-fuhan kami dan jangan

sebut-sebut mereka dengan sebutan yang buruk. Jika kamu tidak

mau melakukann5ra, maka kami akan tawarkan safu hal

kepadamu- Kamu tidak merugi, dan kami mendapat maslahat."

Beliau bertangra, "Apa itu?" Mereka menjawab, "Sembahlah tuhan-

fuhan kami selama setahun, yaitu Lata dan'Uzza, dan kami akan

menyembah Tuhanmu selama setahun." Beliau menjawab,
"Tunggu sarnpai ada vvahyt tnng datang kepadaku dari Tuhanku. "
I-alu beliau pun menerima wahyu dari Allah dari [-auh Mahfuzh,
"I{abkanlah, 'Hai orang-oftng yang kafir"'hingga akhir surat.

Dan Allah iuga menunrnkan ayat berikut kepada beliau,

'I{abl<anhh, 'Maka apakah kamu aku menyembah

selain Alhh, hai onng-onng tnng tidak berpengetahuan?' Dan

saunguhnSa telah diwahykan kepadamu dan kepada (nabi-nabi)

tnng s&eftrnmu, 'Jika kamu (Tuhan), nisaya
alan hapslah analmu dan tentttlah kamu termasuk orang-orang

5nng merugi. Karena ifu, maka hendaHah Allah saja kamu sembah

dan hqdaHah karnu termasuk orang-orang Wng berqrukur. "(Qs.

Az-7tmar l39l: 64-66\81

8r ffr- Ib,nu Jarir (30/2141.
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Firman Allah, "Maka apakah kamu meryruruh aku

menyembah selain Allah, hai orang-orang yang frdak

berpengetahuan?" difujukan kepada setiap orang yang

menyembah selain Allah meskipun ia telah bertaubat darinya.

Demikian pula, setiap orang mukmin berbicara dengan ayat ini

kepada orang yang menyembah selain Allah.

Sabda Nabi $ dalam hadits di atas, "Tunggu sampai ada

v+nhyu yang datang kepadaku dai Tuhanku"terkadang diucapkan

oleh orang yang bertujuan unfuk menghadapi orang-orang yang

zhalim dengan cara yang lebih baik agar ia bisa beralasan bahwa

Tuhan yang ditaatinya melarang hal itu. Karena itu Nabi #
menunda jawaban unfuk menunggu perintah dari Allah meskipun

beliau tahu bahwa perkataan mereka tidak bisa diterima.

Ketika seorang ayah menemui orang yang meminang anak

perempuannya, maka terkadang ia menjawab, "Tunggu sampai

aku bermusyawarah dengan ibunya." Padahal ia hanya tidak ingin

menikahkan anaknya dengan orang tersebut, dan ia tahu bahwa

ibunya juga tidak menyefujuinya. Demikian pula, terkadang

seorang ajudan berkata, "Tunggu sampai aku membicarakan

masalah ini kepada raja."

Jawaban ini tidak mengandung keraguan, dan bukan

menganggap mungkin bahwa Allah memperkenankannya.

Ada sekumpulan orang Quraisy yang meminta beliau dan

para sahabat beliau agar menyembah selain Allah serta memerangi

dan memusuhi mereka secara besar-besaran. Setelah ifu orang-

orang Quraisy tersebut bertaubat, masuk Islam dan membaca surat

ini.
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Di antara para perirarayat terdapat orang yang menunjuk

orang-orang tertenfu yang berbeda dari yang ditunjuk oleh

periwayat lain. Di antara mereka ada yang menyebut Abu Jahal

dan sekelompok omng. Ada pr.rla yang menyebut 'Utbah bin

Rabi'ah dan sekelompok orang. Ada pula yang menyebut Walid

bin Mughirah dan sekelompok or.rng. Ada pula yang mengatakan,
"Mereka meminta agar Nabi # dun para sahabat menyembah

Allah selama setahtrn dan menyenrbah fuhan-fuhan mereka (orang-

orang Quraisry) selama setahun." Dan ada pula yang mengatakan,
"Mereka meminb agar Nabi $ rrrcnyenfuh tuhan-tuhan mereka."

Ada pxrla yang mengatakan, "Mereka meminta Nabi @
menyekufukan Allah," sebagaimana ynng diriurayatkan oleh Ibnu

Abi Hatim dan selainnp dari Abu Ishaq, katanSn: Sa'id bin Mina'

mantan saha5ra Abu Al Bakhtari menceritakan kepadaku, katanya:

Walid bin Mughirah, 'Ash bin Wa'il, Asr,uad bin Muththalib, dan

Umay5nh bin tGalaf menemui Rasulullah #. Mereka berkata,

"Mari kami sembah apa lnng engkau sembah, dan engkau

menyembah apa liang kami sembah, agar kami dan engkau

bersekutu dalarn ssnua urusan kita- Jika apa yang engkau bawa

itu lebih baik daripada lrang ada pada kami, maka kami telah

bersekrfu denganmu dalam memperoleh kebaikannya dan kami

mengambil ba'gian kami darinya. Dan jika apa yang ada di tangan

kami lebih baik daripda lrang ada di tanganmu, maka engkau

telah bersekr-du dengan kami dalam urusan kami dan engkau telah

mengambil bagianmu darinya." Dari sini Allah menurunkan surat

ini.82

82 HR. Ibnu Jarir {3O/2L41.
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Riwayat ini dituturkan dari 'Ubaid bin Umar, dan dalam

riwayabnya itu disebutkan bahwa yang berbicara demikian adalah
'Utbah dan Umayyah.

Riwayat-riwayat ini mempertemukan safu makna, yaitu

mereka meminta Rasulullah $ unfuk memasuki sebagian dari

agama mereka dan mereka memasuki sebagian dari agama beliau.

Kemudian, jika seluruh riwayat ini benar, maka ada kalanya orang

ini yang meminta beliau, dan terkadang orang ifu yang meminta
beliau; ada kalanya sekumpulan orang ini yang meminta beliau,

dan ada kalanya sekumpulan orang itu yang meminta beliau.

Berdasarkan asumsi apapun, mitra bicara surat ini adalah

orang-orang musyrik seluruhnya, baik yang lalu atau yang datang

kemudian hingga hari Kiamat.

Allah memerintahkan beliau unfuk memutuskan hubungan

dari setiap sesembahan selain Allah. Inilah agama hrahim Al Khalil
S, dan beliau diutus untuk membawa agamanya itu. Allah

berfirman, "Dan ingatlah ketika lbrahim berkata kepada bapaknya

dan kaumnya, 'SesungguhnSm aku ddak bertanggung jawab

terhadap apa yang kamu sembah, tetapi (aku menyembah) Tuhan

Yung menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan membei
hidayah kepadaku.' Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu
kalimat yang kekal pada kefurunannya supaya mereka kembali
kepada kalimat tauhid itu. " (Qs. Az-Zukhruf 1431 26-28)

Al Khalil & juga berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya aku

berlepas diri dari apa yang kamu persekufukan. Sesungguhnya

aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit
dan bumi dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku
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bukanlah termasuk oftng-orang yang mempersekufukan Tuhan. "

(Qs. Al An'aam 16l:78-79)

Allah berfirman, "Sesunggwhnya telah ada sui teladan yang

baik bagimu @a lbrahim dan orang-orang yang bersama dengan

dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka, 'Sesungguhnya

karrn berleps diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah

selain Allah, kami ingkari kekafiranmu dan telah nyata antara kami
dan lamu dan k&encian buat selama

sanpai l<amu berrtman kepada Allah saja.'(Qs. Al Mumtahanah

[60]: 4)

AIah berfirrran kepada Nabi-Nya, 'Jika mereka

mqdus&n ,kamu, maka l<abkanlah, 'Ehgiku pekerjaanku dan

bryimu pd<erjaranmu. Kamu berlepas dhi terhadap apa yang aku

kqiakan &n alru put berleps diri terhdap apa tmng kamu
kafukan. '"'(Qs. Yuurnrs [10]: 41)

Al Mahd,awi rnerryebutkan pendapat ini dan dua pendapat

lain, lalu ia merEatakan, 'Partikel Jl kembali kepada diri tertenfu

meskipun ia berfungsi unhrk rnenuniukkan jenis dari segi sifat,

karerra hruf bml-rip ditujukan kepada orcmg yang telah ada

dalam pengetdruan Allah batu,a ia akan mati dalam keadaan

kafir. Jadi, ini termm.rk malsra khuzus yang diungkapkan dengan

lafazh trmtrm."'

'Pengulangan yang terdapat dalam surat ini bukan

merupakan pengulangan rnakna, dan bukan pula pengulangan

lafazh kectrali di satu tempat, karena itu adalah pengulangan

lafazh, bukan makna. Sebaliknya, makna kalimat {tt#( 3fJ7
"Alil frdak alan menyembah apa yang kamu sembah" unhrk
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waktu sekarang, dan kalimat ';iiUSt:"G'iAi; "Dan kamu bukan

penyembah Tuhan yang aku sembah"juga untuk waktu sekarang.

Sedangkan kalimat f+e'";;UlSl "Dan aku tidak pemah menjadi

penyembah apa yang kamu sembah" ditulukan unfuk masa

mendatang, dan kalimat 'iA'C it* ji 7; 'Dan kamu tidak

pemah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah"juga

ditujukan unfuk masa mendatang."

Al Mahdawi menambahkan, "Menumt sebuah pendapat,

makna kalimat :AU 3t* A {; yang pertama adalah kalian

bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Sedangkan makna

kalimat yang kedua adalahr Kalian bukan penyembah Tuhan yang

sekarang aku sembah. Dalam kalimat pertama, bentuk kata kerja

lampau diganti dengan kata kerja sekarang untuk memberi makna

bahwa yang beliau sembah di masa lalu adalah sama dengan yang

beliau sembah di masa datang. Terkadang keduanya dapat ditukar
tempat. Kebanyakan bentuk kalimat berisi berita tentang Allah."

Dimungkinkan kata -( dan kata kerja sesudahnya bermakna

mashdar. Menurut sebuah pendapat, makna ayat-ayat ini adalah'

Wahai orang-orang kafir, aku tidak menyembah berhala-berhala

yang kalian sembah, dan kalian pun tidak menyembah Tuhan yang

aku sembah karena kalian menyekutukan-Nya dan menyembah

berhala-berhala bersama-Nya. Jika kalian mengira bahwa kalian

menyembah-Nya, maka kalian bohong karena kalian menyembah-

Nya dengan cara menyekutukan-Nya. Aku fidak menyembah

seperti penyembahan kalian.

409



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Jadi, kata f+93,6 bermakna mashdar. Demikian pula

ftrman Allah, *r-Cit:4'|A:J;; gang kedua bermakna mashdar

juga, yaitu: Kalian tidak menyembah seperti cara penyembahanku,

lnitu tauhid.

Salra katakan, pendapat ketiga semakna dengan pendapat

kedua, tetapi kalimat ':SX {"* }A {; dimaknai dengan dua

makna, yaifu apa png telah aku sernbah dan apa yang sekarang

aku sembah. Hal ini agar sesrai dengan kalimat itt7!('*iS

dan i,;caytrfi .

Manakala Rasululah * tehh mernbebaskan diri dari

di unlfix sekarang dan akan datans apa yang mereka

sembah d masa lahl dan akan datarqg, maka demikian pula beliau

mernbebaskan mereka dari penyenfiahan Tuhan yang beliau

sernbah d nErsa sekmr€ dan akan daang. Akan tetapi,

ungkapan r.rrh.il< rnereka mengsunakan kata keria lampau. Para

mufassir mengatakan, "Rasuh.rllah # tdak mengatakan o:* 6

(apa yarg telah ahl sembah) rrrtuk memberi p€san bahun Tuhan

png behau sernbah di masa hlu sarna dengan Tuhan yang beliau

sembah di mm sekarang.

Sap katakan, mereka yang berperrdapat demikian

menginginkan keserasian sebagaimarn telah dilelaskan.

Akan tetapi, jika kalimat f+Y dimaknai dengan makna

yang sam.r dengan kalimat i5 -C , maka maknanya sesuai

pendapat mereka adalahr Aku bukan penyembah waktu
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mendatang apa yang kalian sembah di waktu lampau. Dengan

demikian, beliau telah meniadakan dari diri beliau di masa

mendatang penyembahan terhadap apa yang mereka sembah di
masa lalu, bukan yang mereka sembah di masa mendatang.

Demikian pula jika kalimat 'l$-C i't* jA {; dimaknai

masa lalu, baik kalimat yang dimaksud adalah yang mereka

sembah di waktu sekarang atau masa mendatang. Beliau hanya

meniadakan penyembahan terhadap apa yang mereka sembah di

masa lampau. Makna ini juga mengurangi cakupan ayat.

Bagaimana mungkin beliau membebaskan diri dari penyembahan

terhadap apa yang mereka sembah di masa lalu saja, dan demikian
pula mereka?

Barangkali ada yang mengatakan, "Di masa mendatang

bisa jadi mereka menyembah Allah dengan berpindah dari
kekafiran, sedangkan Rasulullah # di masa sekarang dan akan

datang tidak menyembah apa lnng mereka sembah." Pertanyaan

ini dapat dijawab bahwa jika demikian maka tidak dikatakan

kepada mereka, kalian tidak menyembah di masa mendatang apa

yang aku sembah di waktu lampau. Sebaliknya, bisa jadi mereka

menyembah di waktu mendatang-jika mereka beriman-Tuhan
yang beliau sembah di waktu lampau.

Barangkali ada yang mengatakan, "Pendapat mereka ini

sebenamya sama dengan pendapat kedua, yaitu: aku tidak
menyembah di waktu sekarang apa yang kalian sembah di waktu
sekarang, dan aku tidak menyembah di wakfu mendatang apa

yang kalian sembah di waktu mendatang."
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Pertanyaan tersebut dapat dilawab bahwa redaksi ayat

berbunyi i*Yi|617t , bukan osiS,i 6 \b 6 tt. Dengan

demikian, jika lafazh f+Ydimaknai untuk waktu lampau seperti

makna yang mereka berikan, maka maknanya menjadi rusak. Dan
jika dimaknai untuk mendatang, maka gugurlah pendapat mereka

bahwa kata kerja mudhari' dabng) dengan makna

lampau dalam firman Allah El7itig'A:{;. Karena fi'il madhi

(kata kerja lampau) di sini bermakna mudhari'. Jika f il mudhari
disesuaikan dengannya, maka ia tetap bermakna mudhari', ludak

baindah maknanln kepada madhi sehingga kebalikan dari yang

menjadi tujuan.

Pendapat keempat adalah pendapat yang memaknai 11

sebagai mashdari5y;ah dalam kalimat kedua, bukan kalimat yang

lain. Pendapat ini juga tidak tepat karena di dalam kalam tidak ada

hal yang menunjukkan pertedaan di antara keduanya. Jika partikel

I dalam seluruh kalimat dijadikan mashdarig4nh, maka itu lebih

mendekati kebenaran meskiptrn makna 5nng ditunjukkan oleh t1

mashdaiSyah (yaitu tuhan) ini dapat dicapai dengan kata [ ,

karena kalimatrya tidak berbunyi ii( !i , melainkan berbunyr -(

tt/,
-r-cl .

Partikel tI dapat menuniukkan sifat, lain halnya dengan

partikel gi karena ia menunjukkan diri, seperti dalam firman Allah,
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$41'iF 4L?ii$t "Maka kawinilah wanita-wanita yang baik

bagimu. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) Lafazh $\EY berarti yang baik.

Ayat ini juga serupa dengan ayat, lJ'6axliy$Y )4.3'6ly
(JJilit;'ill:l$yy; "Ketika ia berkata kepada anak-anaknya, 'Apa

yang kamu sembah sepeninggaku?' Merel<a menjawab, 'Kami

akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu. "'(Qs.

Al Baqarah [2]: 133)

Ayat ini sempa dengan kalimat ':iiUSti$A{;, karena

maknanya adalah: Aku tidak menyembah sesembahan kalian, dan

kalian juga tidak menyembah Sesembahanku.

Dengan demikian, kalimat ':iiU {'t:* li {; mencakup

syirik mereka karena syirik bukan menyembah Allah karena Allah

tidak menerima amal kecuali yang mumi bagr-Nya. Jika mereka

menyekufukan Allah, maka ifu berarti mereka bukan orang yang

menyembah-Nya meskipun mereka menyeru-Nya dan shalat

kepada-Nya.

L-agi pula, mereka tidak menyembah Tuhan yang disembah

Nabi S, yaitu Tuhan yang sifatnya adalah sesembahan dengan

cara yang khusus. Sebaliknya, pesan ayat ini adalah penyembahan

kepada Allah semata, yaitu Tuhan yang beliau beritakan merniliki

nama-nama dan sifat-sifat. Barangsiapa yang mendustakan beliau

terkait sebagian narna dan sifat tersebut, maka itr.r berarti ia tidak
menyembah Tuhan yang beliau sembah dari setiap aspek.

Selain itu, terkadang syari'at ifu berbeda-beda dalam

masalah ibadah tetapi yang disembah satu meskipun ibadah png
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satu berbeda dari ibadah yang lain. Satu umat yang beribadah

dengan safu cara tidak terpufus hubungan dengan umat lain yang

beribadah dengan cara yang berbeda. Masing-masing menyembah

Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya sehingga ia

masing-masing di setiap wakfu. Akan tetapi, ibadah kepada-Nya

tidak boleh dikerjakan kecuali dengan cara yang disyari'atkan-Nya.
Seandainya Rasulullah # mengatakan, "Aku tidak menyembah

seperti ibadah kalian, dan kalian tidak menyembah seperti

ibadahku," maka masih ada dugaan bahwa ungkapan ini

mencakup kebebasan dari setiap benhrk ibadah yang berbeda dari

bentuk ibadah beliau. Padahal kebebasan yang dimaksud adalah

kebebasan dari sesembahan dan penlrcrnbahan.

Kesempurnaan Strsun.rn dan Perincian dalam

Surat Al Kafirun

Selanjutnya dapat karni katakan bahwa AI Qur'an
diturunkan dari Tuhan yang Mahabilaksana lagi Maha Terpuji. Al

Qur'an adalah Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta

dijelaskan secara terperinci.

Seandain5n seorang manusia memiliki ilmu, hikrnah,

kepandaian orasi, kasidah dan karangan, lalu ia menyrsun kata-

katanya lalu ia menpsun kalimat yang berbeda, maka dapat

diketahui bahwa ia bermaksud unh:k menampilkan hikmah di
dalamnya, dan bahwa ia tidak mau menggunakan kata atau

kalimat yang berbeda tetapi maknanya sama. Lalu, bagaimana

dengan kalam Tuhan semesta alam dan Hakim yang seadil-

adilnya? Terlebih lagi Allah telah berfirrnan dalam AI Qur'an,
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"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk

membuat yang serupa Al Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan

dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian

mereka menjadi pembanfu bagi sebagian gng lain. " (Qs. Al Israa'

[17]: 88)

Kami katakan, fi'il mudhari (kata kerja sekarang/akan

datang) mencakup waktu yang kontinu selain waktu lampau.

Karena itu ia mencakup waktu sekarang dan akan datang seperti

yang dikatakan oleh Sibawaih. Oleh karena waktunya kontinu dan

tidak terputus, dan oleh karena ia tidak menghasilkan makna

lampau, maka fi'il mudhari'digunakan unfuk wakhr yang kontinu

dan tidak terputus, dan terkadang ia mencakup waktu sekarang

dan akan datang.

Dengan demikian, kalimat ifJ7 mencakup peniadaan

penyembahan beliau kepada sesembahan mereka di waktu

sekarang dan akan datang. Dan kalimat i:iii'I1 mencakup apa

yang mereka sembah di waktu sekarang dan akan datang.

Keduanya sama-sama mudhari'.

Sedangkan dalam kalimat kedua (ayat 4) Nabi S berkata

tentang dirinya, f;;ery"U1; . Oi sini Nabi g$ tidak mengatakan

ifl* , melainkan q;Ylti . Nabi # irgu tidak mengatakan U

ir:ii, melainkan mengatak*, ft;e . jadi, kata yang digunakan

unfuk menjelaskan perbuatan beliau dan perbuatan mereka

berbeda dari lafazh yang digunakan dalam kalimat pertama (ayat

2],.
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Penidaan dengan kalimat kedua ini lebih umum daripada

peniadaan dengan kalimat pertama, karena kalimat ft;e4;f11;
menggunakan fi'il madhi sehingga ia mencakup apa yang mereka

sembah di waktu lampau, karena orang-orang musyrik

menyembah banyak tuhan. Sesembahan mereka di safu waktu

tidak sama dengan sesembahan di waktu lain seperti yang

dilakukan oleh setiap kelompok yang memiliki sesembahan yang

berbeda dari sesembahan kelompok lain.

Dengan demikian, kalimat fSgi;;(l-{j mengandung

pemufusan terhadap setiap Srang mereka sembah di waktu-waktu

lampau, sebagaimana beliau memutuskan sangkut paut pertama

kali dengan apa yang mereka sembah pada wakfu sekarang dan

akan datang. Dengan demikian, kedua kalimat tersebut

mengandung pemufusan dari setiap sesembahan orang-orang

musyrik dan orang-orang kafir di setiap wal(u, baik pada wakfu
lampau, sekarang atau akan datang. Sedangkan kalimat yang

pertama iti3.lt'"51 uaat mencakup sernua waktu ini.

Kalimat '^F'6 $ menggunakan isim fa'it kata benda

pelaku) yang difungsikan sebagai f il (l<ata kerja). Ia juga tidak

mudhaf (disandarkan). I(arena ihr, ia mencakup waktu sekarang

dan akan datang juga, tetapi dalam benhfi kalimat ismi5yah.

Peniadaan di dalamnya setelah peniadaan dengan kata kerja

menghasilkan makna tambahan, seperti kalimat, "Aku tidak

melakukannlra, dan aku bukan pelakunya."

Kalimat "dia trukan pelakunya selama{amanya" lebih kuat
tekanannya daripada kalimat "dia tidak melakukanogd", karena

kalimat pertama meniadakan kemunculan perbuatan dari diri

476



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

orang tersebut, lain halnya dengan kalimat "dia fidak

melakukanDVd", karena kalimat ini Udak meniadakan

kemungkinannya, dan tidak menunjukkan bahwa ia tidak pantas

dan tidak sepatutnya melakukannya. Sebagaimana firman Allah,
"Tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekin5n itu) bukan oftng

t/ang mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak Jnng
mereka miliki. "(Qs. An-Nahl [16]: 71)

"Aku sekali-kali bukan orang yang menolongmu dan kamu

pun sekali-kali bukan orang yang menolongku. "(Qs. Ibrahim [14]:
221

'Allah bukan Dzat yang lengah dari apa yang kamu

perbuat. "(Qs. Al Baqarah l2l:85)

'Dan kamu sekali-kali bukan orang yang memimpin
(memalingkan) orang-orang buta dari kesaakn mereka. "(Qs. An-

Narnl 127):8L)

"Dan kamu sekali-kali bukan orang Wng menjadikan onng
yang di dalam kubur dapat mendengar. "(Qs. Fathir l35l 22).

"Dan mereka itu (ahli sihir) bukan oftng yang memberi

mudharat dengan sihimya kepada seorang pun kecuali dengan izin

Allah. "(Qs. Al Baqarah 12] L02l

Kalimat fS Y ry $1 7i dari segi peniadaan semakna

dengan kalimat fi'liJgnh karena kata 31l! difungsikan sebagai fi'il
(kab koja). Tetapi, kalimat ini juga menunjukkan sifat diri,

sehingga kalimat ini meniadakan dari dzat kemungkinan perbuatan

tersebut dari diri. Jadi, kalimat pertama (it:U U 'tF 7l
meniadakan perbuatan di wakfu lampau dan wakfu mendatang,
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sedangkan kalimat kedua meniadakan kemungkinannya di waktu

lampau, sekarang dan akan datang.

Dengan dernikian, kalimat fC g q; (1 li maknanya

adalah: Diriku tidak mungkin dan tidak pantas untuk menyembah

apa lang kalian sembah. Jadi, sesembahan apapun yang kalian

sembah di setiap waktu, aku tidak mungkin menyembahnya di

semua waktu.

Ayat ini mencakup secara urnum penyembahan mereka di

waktu lampau dan akan datang, serta menunjukkan kuatnya

penolakan terhadap penyembahan tersebut di segenap wakhr.

Makna ini tdak ditemukan dalam kalimat pertama, karena kalimat

pertama mengandung peniadaan perbnratan pada vrnktu yang tidak

lampau. Sedangkan kalimat ini meniadakan kemungkinan dan

penerimaan beliau terhadap apa yang menjadi sesembahan

mereka sekalipun pada sebagian waktu yang lampau. Sehingga

asumsi adalah: kalian tidak menyembahnya meskipun

pada sebagian unktu lampau, maka aku pun tidak mungkin dan

tidak pafut untuk menyembahnya selama-lamanya-

Akan tetapi, 1nng ditiadakan hanya perbuatan beliau di

waktu sekarang dan akan datang, karena maksudnya adalah

pemutusan sangkut paut pada uraktu sekarang dan akan datang.

Surat ini diperintahkan unhrk dibaca setiap muslim meskipun ia
telah rnerryekufukan Allah sebelum membacanlra.

Jadi, Nabi S memutus sangkut paut di waktu sekarang dan

akan datang dari apa yang disembah oleh orang-orang musyrik

pada vvaktu kapan saja, meniadakan kemungkinan penyembahan

beliau kepada sesembahan mereka, serta menjelaskan bahwa

perbuatan semacam ini tidak terjadi, tidak pantas dan tidak boleh
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bagi beliau. Jadi, boleh meniadakan kemungkinannya secara

syari'at dan realita. Perkataan semacarn ini tidak digunakan kecrrali

unfuk perbuatan yang dianggap buruk seperti orang yang diajak

untuk berbuat zhalim atau keji lalu ia mengatakan, "Aku

melakukan hal ini? Aku bukan orang yang melakukan perbuatan

ini." Pemyataan tersebut lebih kuat daripada pemyataan, "Aku

tidak melakukannya untuk selama{amanya." Yang demikian itu
seperti firman Allah, "Dan kamu pun tidak akan mengikuti kiblat
mereka, dan sebagian mereka pun tidak akan mengikuti kiblat
sebagian yang lain. "(Qs. Al Baqarah 121 145l.

Ayat ini mengandung peniadaan perbuatan atas dasar benci

terhadapnya, lain halnya dengan kalimat "aku tidak berbuat...".
Ada kalanya seseorang meninggalkan suatu perbuatan padahal ia
menyukainya lantaran ada tujuan lain. Jika seseorang mengatakan,
"Aku bukan orang yang menyembah apa yang kalian sembah",

maka itLl menunjukkan kebencian dan kemuakan terhadap

sesembahan mereka dan penyembahan mereka kepadanya. Inilah
yang disebut pemutusan hubungan.

Adapun firman Allah tentang orang-orang kafir, '5 {;
tA-Citt* 'Dan kamu tidak pemah (puta) menjadi penyembah

Tuhan yang aku sembah" difu;ukan kepada seluruh orang kafir
meskipun mereka masuk Islam setelah ifu, karena ayat ini
dittrlukan kepada mereka selama mereka masih kafir. Jika mereka

telah masuk Islam, maka ayat ini tidak mencakup mereka lagi

karena saat itu mereka telah menjadi mukmin, bukan kafir lagi.

Jika mereka munafik, maka pada hakikatrya mereka kafir secara

batin sehingga ayat ini juga ditujukan kepada mereka.
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Ini seperti pemyataan, "Wahai orang-orang yang

memerangi dan memusuhi kami." Pemyataan ini ditulukan kepada

mereka selama mereka masih memiliki sifat-sifat tersebut.

Selama seorang masih kafir maka ia tidak menyembah

Allah, melainkan menyembah syetan, baik secara terang-terangan

atau tidak terang-terangan seperti Yahudi.

Orang-orang Yahudi sebenamya tidak menyembah Allah,

melainkan syetan, karena penyembahan Allah hams dilakukan

sesuai syari'at dan perintah-N5ra. Sedangkan mereka-meskipun
mereka mengalm menyembah-Nya, amalan-amalan yang telah

diganti dan dilamng itu sebenamya dibenci dan dilarang Allah

sehingga itu Udak disebut ibadah.

Jadi, setiap orang yang ingkar kepada Muhammad # itu

pada hakikatnya tdak menyembah Tuhan yang disembah

Muhammad S selama ia kafir. Fi'il mudhari'mengandung makna

perbuatan pada waktu 5rang kontinu, tidak terputus. Jadi, selama

orang tersebut kafir, maka ia tidak menyembah Sesembahan

Muhammad $, baik di wakhr sekarang atau di waktu mendatang.

Beliau tidak berkata kepada mereka dengan kalimat lyt

&i g osl#S ftalian tidak menyernbah apa Snng aku sembah),

melainkan dengan kalimat ismiyph untuk menjelaskan bahwa jiwa

mereka yang nista dan kafir ifu terpufus sama sekali dengan

penyembahan tefiadap Tuhannya Muhammad *, dan tdak
mungkin diri mereka menyembah-Nya selama mereka kafir,

karena seseorcng tidak dianggap menyembah-Nya kecuali dengan

cara menyembah-Nya semata sesuai dengan perintah-Nya melalui

lisan Muhammad S. Barangsiapa yang ingkar kepada Muhammad
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$, maka amalnya tidak dianggap sebagai ibadah kepada Allah

sama sekali.

Pemutusan mereka dari ibadah kepada Allah disebutkan

dengan satu kalimat ismi5ryah yang menunjukkan terpufusnya diri

mereka dari ibadah kepada Allah, tidak hanya dengan meniadakan

perbuatan.

Beliau tidak perlu berkata kepada mereka, 6ii\tb fi li
o'$ (kalian bukan orang yang menyembah apa yang telah aku

sembah) karena dua alasan, yaifu:

Pertama, setiap orang mukmin diperintahkan membaca

surat ini, dan di antara mereka ada yang dahulu ia menyembah

selain Allah. Seandainya ia mengatakan, 'o'$ 6 o\:J'.lb €i ,St ,

niscaya mereka akan mengatakan, "Tetapi kami menyembah apa

yang dahulu kamu sembah saat engkau masih musyrik." lain
halnya jika ia mengatakan, #j, Lii ,J '0,*i t; ot\b €( li
(Kalian bukan orang yang menyembah apa yang aku sembah pada

waktu ini), dan ia tidak mengatakan, 'ii \O Uf 6 lupu yang aku

adalah penyembahnya). Karena dirinya terkadang bukan orang

yang menyembahnya secara muflak, dan bisa jadi ia menyembah

seorang manusia bersama Allah di kemudian hari. Jadi, orang

yang tidak menyembah apa yang disembahnya di waktu
mendatang itu tercela. Ia berbeda dari orang mukmin yang

berbicara dengan ayat ini kepada onmg lain, karena saat

membacanya ia Udak menyembah selain Allah, sehingga ia

mengatakan kepada orang-orang kafir, "Kalian bukan orang yang

menyembah apa yang aku sembah sekarang."
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Peniadaan bagi orang-orang kafir disebutkan dalam dua

kalimat agar setiap kalimat mendekati kalimat yang lain. Ketika

beliau mengatakan, "Aku tidak akan menyembah apa yang kamu

sembah" unfuk meniadakan perbuatan, maka setelah itu beliau

mengatakan, "Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku

sembah."

Selanjutnya, ketika peniadaan perbuatan ditambah dengan

peniadaan kernungkinan perbuatan dan dengan pemutusan diri

darinya, maka disebutkan kalimat yang menunjukkan kebencian

terhadap dan buruknya perbuatan tersebut, serta peniadaan

kemungkinan beliau menyembah sebagian dari apa yang mereka

sembah meskipun pada sebagian wakhr, maka beliau mengatakan,

!3Cl't:$irl{; "Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku

sembh. " Maksudnya, kalian tidak memiliki sangkut paut dengan

penyembahan terhadap Tuhan yang aku sembah. Kalian tidak

memiliki bagian sedikit pun dari kebebasanku, kesempumaan

kebebasanku, jauhnya aku dari sesembahan kalian, kesempumaan

kedekatanku kepada Allah dalam ibadahku kepada-Nya semata

tanpa sekufu bagi-Nlla. Sebaliknya, kalian juga dalam keadaan

seperti ini; tidak menyembah Tuhan yang aku sembah, baik dalam

keadaan pertama atau dalam keadaan kedua.

Seandainya pemufusan mereka dari penyembahan

terhadap Allah dicukupkan dengan kalimat pertama, maka ia tidak

mengandung pembebasan mereka dari hal ini dalam keadaan

kedua. Karena ihr Allah memufus mereka dari Sesembahan

Muhammad $ pada waktu pemutusan yang pertama dan khusus,

dan pada waktu pemuhtsan yang kedua dan bersifat umum.
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Keadaan mereka tidak berbeda dalam dua wakfu tersebut,

melainkan mereka dalam dua wakfu tersebut tidak menyembah
Tuhan yang disembah Muhammad #. Karena itu tidak ada

manfaatnya dalam perubahan redaksinya. Redaksi yang diubah
adalah terkait Nabi $ dan orang-orang mukmin karena perbedaan

dua makna.

Seseorang itu dapat menjadi kuat keyakinannya,

keikhlasan, tauhid, kebebasannya dari syirik dan para ahli syirik,

kebenciannya terhadap apa yang mereka sembah dan
penyembahan mereka, sehingga derajatrya dalam hal itu
meningkat. Dalam keadaan itu ia berkata kepada orang-orang

kafir, "Kalian tidak menyembah apa yang aku sembah dalam

keadaan ini," baik orang-orang kafir itu bertambah kufur dan benci

kepadanya atau tidak.

Jadi, maksud surat ini adalah orang mukmin menyatakan
tidak ada sangkut paut dengan mereka, dan mengabarkan kepada

mereka bahwa mereka pun tidak memiliki sangkut paut
dengannya. Pembebasannya dari mereka adalah merupakan

ekspresi batin, seperti seseorang mengekspresikan keyakinannya

dengan dua kalimat syahadat. Hal tersebut dapat bertambah dan
berkurang, serta dapat menguat dan melemah.

Adapun mereka, Muhammad S mengabarkan terpufusnya

mereka dari beliau dalam keadaan ini. Jadi, perkataan orang
mukmin tentang keadaan mereka merupakan berita tentang
keadaan mereka, dan berita tersebut sesuai dengan obyek yang

dikabarkan sehingga kalimat beritanya tentang mereka fidak
berubah, karena di setiap waktu mereka tidak menyembah Tuhan
yang beliau sembah. Jadi, kalimat berita ini sesuai dengan keadaan
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mereka di semua wakfu, baik mereka bertambah kufur atau

berkurang.

Orang mukmin fidak boleh menyatakan bertambahnya

kekafiran mereka, karena hal itu diharamkan. Sebaliknya, ia

diperintahkan untuk mengajak mereka beriman. Ia juga tidak boleh

men5ratakan dalam kalimat beritanya bahwa sifat buruk mereka

berkurang- Jadi, dalam berita tentang keadaan mereka tidak ada

keterangan bertambah atau berkurang. Karena ifu kalimat berita

dalam dua keadaan tersebut tidak diubah, melainkan dengan safu

bentuk kalimat saia.

Adapun orang mukmin sendiri, ia diperintahkan unfuk

mengekspresikan kekuatan keikhlasan kepada Allah semata,

ibadah kepada-I\5a semata, dan keterpufusan dari setiap

sesembahan selain Allah dan penyembahannya. Kalimat ( ifJ7

iti# "Aku frdak al<an manyembah apa yang kamu sembah"

meskipun benfuk kalimatrya berita, namun ia mengandung makna

ins5n' (perintah atau larangan), sama seperti kalimat-kalimat insya'
lainnya sernisal kalimat syahadat "aku bersaksi bahwa tiada tuhan

selain Allah"- Juga seperti firman Allah, "Sesungguhnya aku fidak

bertanggung jawab terhadap ap yang kamu sembah, tetapi (aku

menyembah) Tuhan Yung menjadikanku. " (Qs. Az-Zridtruf [43]:
26-27) 'Saungguhnya aku berlepas din dari apa yang kamu

persekufukan "(Qs. Al An'aam [6]: 78)

Semua ini adalah perkataan yang mengandung makna

insSn' atau ekspresi seorang mukmin terhadap apa yang ada

dalam jiwanya, yaitu semakin jauhnya ia terpufus dari syirik. Surat

ini adalah Al Muqasyqisy, yaitu 5nng membebaskan seseorang dari
syirik seperti orang sakit sembuh dari penyakitnya. Syirik dan kufur
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merupakan penyakit hati yang paling besar. Karena itu orang

mukmin diperintahkan unfuk mengatakan perkataan yang dapat

memunculkan dalam hatinya kebebasan dari sylrik yang

sebelumnya ada dalam hatinya. Setiap kali ia mengatakannya,

maka ia semakin terbebas dari syirik dan hatinya pun sembuh dari

penyakit, meskipun orang-orang kafir yang diajak bicara jushr

semakin Imfur lantaran berita tentang keadaan mereka.

Kalimat-kalimat berita tersebut sesuai dengan obyek yang

diberitakan. Sedangkan kalimat insya' mengharuskan realisasi

sesuatu yang belum ada. Karena itu dikatakan bahwa firman Allah,

iy#('"5 V €D 5{i4i rili-S "Katakanlah, 'Hai orans-

orang tnng kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang kamu

sembah" (Qs. Al Kafirun [109]: l-2) maknanya adalah: aku

menolak dan meninggalkannya. Kemudian Nabi $ berkata,'6i-ti

f+e+ "Dan aku tidak pemah meniadi penyembah apa wng
kamu sembah'| Maksudnya adalah: aku tertebas darinya, bersih

darinya, dan men5rucikan diri darinya. Karena sylrik merupakan

najis paling besar yang mengotori jiwa. Sedangkan penyucian jiwa

yang paling besar adalah penyucian jiwa dari syirik. Karena itu,

tdaklah aku menjadi penyembah sama sekali terhadap apa yang

kalian sembah di setiap waktu.

Selain itu, kalian bukan penyembah terhadap apa yang aku

sembah. Sebaliknya, kalian terpufus dari apa yang aku sembah,

dan aku terputus dari apa yang kalian sembah. Aku diperintahkan

untuk memutuskan diri darinya, meningkatkan kebebasan darinya,

dan bersungguh-sungguh dalam hal itu.
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Tidak patut bagiku untuk menyebutkan hal yang dapat

menghilangkan keterpufusan kalian, dan aku tidak berbohong

terhadap kalian. Bahkan pemyrataan kebebasan diri menjadi

dorongan bagl orang yang berakal unfuk mengamati sebab

kebebasan ini, terlebih bagi Rasulullah # yang diajak bicara

pertama kali dengan firman-Nya, "I{atakanlah... "

Karena itLr, hendaklah oftmg yang berakal mengamati

sebab kebebasanku dari syirik dan keadaan kalian, serta pilihanku

unhrk memusuhi kalian dan sabar terhadap gangguan kalian,

setelah kalian menga[lungkannya dengan seagung-agungnya,

menyebutku sebagai orang !,ang amanah, memanggilku dengan

narna Al Amin, dan lebih merrgutamakanku daripada orang lain.

Nasabku di tengah kalian menrpakan nasab terbaik. Kalian juga

mengetahui akal, pengetahuan, akhlak yang baik, niat yang baik,

keadilan dan kebaikan 1lang ditanamkan Allah pada diriku. Aku
tidak pemah mengupayakan keburukan bagi salah seorang di

antara kalian. Apakah pilihanku untuk membebaskan diri dari apa

yang kalian sembah dan pemyataanku unfuk mencaci mereka

adalah tindakan sembarangan tanpa ada ydng faktor yang

mengharuskannya? Perhatikanlah hal itu, karena dalam surat ini

ada ajakan dan motirrasi kepada orang-orang kafir unfuk mencari

dan mengetahui kebenaran, selain mengandung kebebasan secara

sempuma dari mereka. Makna-malma surat ini berlimpah dan

bemilai, terlalu panjang unfuk dipaparkan.

Firman Allah "Kabkanlah, 'Hai orang-orang yang kaftr"
mencakup setiap orang kafir karena Muhammad # tidak

menyembah apa lnng disembah oleh seorang kafir pun, tidak pula

kaum musyrikin Arab atau kaum musyrikin lainnya, atau orang-

orang kafir dari ahli Kitab, baik Yahudi atau Nasrani. Alasannya
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adalah karena Nabi S mengatakan, ';.ui!.i,( 

"57 
"Aku tidak

akan menyembah apa yang kamu sembah". Dalam ayat ini

partikel yang digunakan adalah f; , bukan Osi# ;,, . l<ata (
menunjukkan sifat sebagaimana telah dijelaskan.

Pendapat yang dikatakan Al Mahdawi dan selainnya bahwa

kalimat yang digunakan adalah 'iit U, bukan 't}i U , agar

sebanding dengan kalimat f+Vly"elS; "Dan aku tidak pemah

menjadi penyembah apa yang kanu sembah" yang dimaknai

sebagai berhala, (pendapat ini) sangat lemah, mengubah bahasa,

menjadikan khusus lafazh Al Qur'an yang umum-padahal makna

urnurn ihiah yang dimaksud, serta menghilangkan makna yang

padanya kebebasan ini terkait.

Kata 11 dalam bahasa digunakan untuk sesuatu yang tidak

diketahui, dan unhrk sifat-sifat sesuatu yang diketahui seperti

dalam firman Allah, i4l'i{)l1tlii$t "Maka kawinilah ownita-

wanita yang baik bagimu. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 3)

"Dan jiwa serta penyempumaann5n (ciptaanryn). " (Qs.

AsySyams [9U: 7)

'Dan pencipban lakilaki dan perempuan " (Qs. Al-tail
l92l 3l

Dalam sebuah riwayat, kalimat tasbih yang dibaca saat

mendengar petir adalah, 'i'** 6 Olr) "Mahasuci Dzat gng
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petir itu bertasbih.'83 Dan masih banyak lagi lafazh

semacam ini. Karena itu, kalimat 'iA-C'Jt+:;7j "Du, kamu

bukan penyembah Tuhan yang aku sembah" mengikuti aturan

pokok bahasa.

Selain itu, kalimat it'# ( 35 7 "Aku fidak akan

menyembah apa yang kamu sembah" difulukan kepada orang-

orang kafir secara muflak, rneskipun mereka tidak menyembah

para malaikat dan tuhan-tuhan lain yang disembah bersama Allah.

Jika yang disembah adalah dzat Snng berilmu dan berakal, maka

digunakan kata ;r . Jadi, anggapan bahwa ayat ini hanya berlaku

pada syiriknya orcmg-orang musyrik Arab adalah keliru besar,

karena pemutusan di sini adalah pemufusan terhadap setiap sylrik.

Keberadaan Tuhan memiliki sifat seperti sifat berhala, yaitu

tidak memiliki pengetahuan, adalah mustahil bagi Allah. Dalam hal

ini fidak benar dilakukan penyandingan antara keduanyn.

Sebaliknya, tujuan surat di sini adalah menyebutkan sifat-sifat dan

menlampaikan berita tentang Sesembahan Rasul $ agar beliau

memufuskan diri dari sesembahan mereka dan memufuskan

mereka dari Sesembahan beliau.

Jika orang Yahudi mengatakan, "Kami bermaksud

menyrembah Allah," maka mereka bohong, baik mereka

menyadari bahwa mereka bohong atau tidak. Sebagaimana ketika

orang Nasrani mengatakan, "Karni menyembah Allah dan kami

tidak menyekutukan-Nya," maka mereka bohong karena

seandainya mereka ingin menyembah-Nya, maka mereka harus

e HR. Ibnu Abi qnibah {10/275,216), Abdunazzaq(17/89\,lbnu Jarir (73/831.
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menyembah dengan cara yang diperintahkan Allah, yaitu syari'at,

bukan dengan cara yang telah digantikan.

Lagi pula, fuhan yang mereka dalurakan bahwa mereka

bermaksud menyembah-Nya itu menurut mereka adalah tuhan

yang tidak menumnkan Injil dan Al Qur'an, serta tidak mengutus

Al Masih dan Muhammad S. Sebaliknya, menumt sebagian dari

mereka tuhan tersebut adalah miskin, menunrt sebagian yang lain

bakhil, menumt sebagian lrang lain tidak berdaya, menurut

sebagian yang lain tidak mampu mengubah apa yang disyari'atkan-

Nya. Dan menun-t mereka semua, Allah mendukung orang-orang

yang berbohong atas nama-Nya, yaifu mereka yang mengaku

sebagai rasul-Nya padahal bukan, melainkan para pendusta dan

tukang sihir. Mereka meyakini bahwa Allah menolong dan

membela mereka dan para pengikut mereka dalam mengalahkan

wali-wali-Nya yang beriman, karena menurut mereka para h.rkang

sihir ihrlah wali-wali-Nya, bukan yang lain. Jadi, Tuhan yang

mereka sembah itu senantiasa menolong musuh-musuh-Nya.

Mereka menyembah tuhan ini, sedangkan Rasul"lluh #
dan orang-orang mukmin tidak menyembah sesembahan yang

disembah oleh orang-orang Yahudi ini, karena Allah Mahasuci dari
apa yang disifatkan oleh orang-orang Yahudi terhadap seseorang

mereka. Jadi, Allah bukan sesembahan orang-orang Yahudi.

Sebaliknya, dalam pikiran mereka ada sifat-sifat yang bukan

merupakan sifat-sifat Allah; syetan{ah yang menjadikannya

tampak indah di mata mereka. Mereka bermaksud menyembah

tuhan yang memiliki sifat-sifat tersebut, padahal yang mereka

sembah adalah syetan.
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Jadi, Rasulullah & dan orang-orang mukmin tidak

menyembah sesuatu pun yang disembah oleh orang-orang Yahudi,

melainkan menyembah Tuhan yang mereka sembah.

Atas dasar itu, kalimat g-'. C.: K, K '(lntukmulah

agamamu dan unfukkulah agamaku" ditujukan kepada semua

orang kafir sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat tersebut.

Dengan demikian tampak jelas kekeliruan orang yang mengatakan

bahwa ayat ini difujukan kepada orang-orang musyrik dan orang-

orang Nasmni, bukan orang-oremg Yahudi, sebagaimana dalam

pemyataan lbnu Zaid, "Ayat ini difujukan kepada orang-orang

musyrik, bukan omng-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani.

Mereka udak menyembah selain Allah dan tidak pula

menyekuhrkan Allah, narnun mereka mengingkari sebagian nabi

terkait sebagian ajaran yang mereka bawa dari sisi Allah. Mereka
juga mengingkari Rasulullah # dun apa yang beliau bawa. Mereka

membunuh barypk nabi secara zhalim dan aniaya."

Ia juga merrgatakan, "Kecuali safu kelompok orang yang

merryebut 'Uzair adalah anak Allah pada saat kedatangan pasukan

Nebukadnuar, tetapi mereka tidak menyembahnya. Mereka juga

tidak melalnrkan seperti yang dilakukan oleh orang-orang Nasrani

yang mengatakan, 'Al Masih adalah anak Allah" lalu mereka

menyembahnya-"

PernSrataan Ibnu Zaid bahwa orang-orcmg Yahudi tidak

berbuat syrrik seperti syiriknya bangsa Arab dan Nasrani adalah

benar, tetapi mereka tidak menyembah Allah, bahkan mereka

sombong urehfi menyembah-Nya Mereka justru menyembah

syetan, bukan menyembah Allah. Barangsiapa yang mengatakan

bahwa orang-orang Yahudi menyembah Allah, maka ia telah keliru
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besar. Karena setiap orang yang menyembah Allah itu bahagia

dan termasuk ahli surga, serta termasuk hamba-hamba Allah yang

shalih. Allah berfirman, "Bukankah Aku telah memerintahkan

kepadamu hai Bani Adam supaSm kamu tidak menyembah syetan?

Sesungguhnya syetan ifu adalah musuh yang nyata bagi kamu, dan

hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan Wng lurus. " (Qs.

Yaasiin [36]' 50-61)

Dalam Urtab Ash-Shahihain terdapat riwayat bahwa Nabi $
bersabda kepada Mu'adz bin Jabal ketika beliau mengutusnya ke

Yaman,

t
t1 J '3'tb qq 'J i ?.

C.V
e J ,lo1
f^ w2e ait

./ / O.. O J .l O zk, 9L f^rrJ,r
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of, tir
a /O.l 6. t

lJ^---. Uul dy t)

rsti ist t;t+ jt tii6 :*-ts: a ut J;,
) . / ./ \>r l- e ,

pGul-r?
'Sesunggwhn5a engkau mendatangi suafu kaum ahli kitab.

Hal pertama yang engkau serukan kepada mereka adalah

kesakian bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad
adalah Utusan Allah." Dalam riwayat lain Nabi $ bersabda,

"Maka ajaHah mereka untuk menyembah Allah. Jika mereka

mengenal Allah, maka ajarilah mereka...'4

a4 HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang ?akclt (14961 dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman ll9/291.
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Jadi, tidak ada yang disembah selain Allah setelah Dia
mengutus Muhammad sb, dan setelah risalah beliau diketahui dan

sampai. Karena ifu para ulama sepakat bahwa pahala amal

perbuatan orang-orang Yahudi sia-sia. Seandainya mereka

rnenyembah Allah, maka pahala amal mereka tidak sia-sia karena

Allah tidak menzhalimi seorang pun.

Sebelum Muhammad S diutus, Allah disembah oleh orang

yang menyernbah-Nya sesuai perintah-Nya. Adapun orang yang

meninggalkan ibadah kepada-N5n sesuai dengan perintah-Nya lalu

ia mengikuti hawa nafsunla, maka ia tidak menyembah Allah,

melainkan ia menyembah syetan dan menyembah thaghut. Allah

mengabarkan terrtang orang-orar{l Yahudi bahwa mereka telah

menyembah thaghut, dan bahtrn Allah melaknat dan murka

kepada mereka, serta menjadikan sebagian dari mereka sebagai

kera, babi dan penyembah thaghut

Thaghut adalah isim jins yang mencakup syetan, berhala,

dukun, dirham, dinar dan lain-lain. Allah berfirman, "Apakah kamu
tidak memperhatikan orang-oftng tang diberi bagian dari Al
Kitab? Mereka Wr@tn kepda jibt dan thaghut. " (Qs. An-Nisaa'

[4]:51)

"Sebagian dari orang-onng Wng diben Kibb (Taunt)

melemparkan Kibb Allah ke behkang (punggung) nya seolah-olah

mereka tidak mengetahui hahwa itu adalah Kitab Allah). Dan
mereka mangikuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan pada masa

kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman ifu
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (frdak

mengerjakan sihir). "(Qs. Al Baqarah [2]: 101-102)
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Mereka lebih keras perrnusuhan mereka terhadap orang-

orang mukmin daripada orang-orang Nasrani, dan kekafiran

mereka lebih kasar. Mereka adalah kaum yang dimurkai Allah.

Karena ifu dikatakan bahwa di neraka mereka berada di bawah

orang-orang Nasrani. Meskipun orang-orang Yahudi tidak
menyembah Al Masih, namun mereka telah merekayasa

kebohongan terhadap Al Masih dan ibunya dengan kebohongan

Snng lebih besar kemungkarannya daripada kekafiran orang-orang

Nasrani. Karena itu Allah menempatkan orang-orang Nasrani di

atas orang-orang Yahudi hingga hari Kiamat.

Orang-orang Nasrani adalah musyrik; mereka menyembah

Allah dan menyekutukan-Nya. Adapun orang-orang Yahudi,

mereka tidak menyembah Allah sama sekali, melainkan menolak

dan sombong untuk menyembah-Nya. Setiap kali datang kepada

mereka seorang rasul yang tidak sesuai dengan hawa nafsu

mereka, maka mereka menyombongkan diri; sebagian dari nabi itu

mereka dustakan, dan sebagian yang lain mereka bunuh. Mereka

ini adalah pengikut hawa nafsu dan penyembah syetan.

Dengan demikian, Nabi S dan orang-orang mukmin tidak

menyembah apa yang disembah oleh orang-orang Yahudi. Dan

meskipun orang-orang Yahudi menyifati Allah dengan sebagian

yang menjadi hak Allah, namun mereka juga menyifati Allah

dengan sifat yang seharusnya Allah disucikan darinya. Dalam hati

mereka tidak ada penyembahan kepada Allah semata, karena yang

demikian itu hanya ada pada orang yang menyembah-Nya dengan

menjalankan perintah-Nya.

Kalimat dalam surat ini tidak berb,-yi lr-6;*j, 6 U

(wahai orang-orang musyrik) sehingga dapat dikatakan bahwa ia
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mencakup orang yang berbuat syirik. Akan tetapi, kalimakrya

berbtrnyi <rb(Ait#i- (wahai orang-orang kafir). Ia mencakup

setiap orang kafir, baik yang menyatakan syirik, atau yang

mendisfungsikan apa yang menjadi hak Allah dan

menyombongkan diri untuk menyembah-Nya. Disfungsi ini lebih

buruk daripada syirik. Setiap orang yang mendisfungsikan pasti

musyrik.

Meskipun orang-orang Nasrani berlaku syirik, namun

mereka banyak melakukan ibadah. Sedangkan orang-orang

Yahudi termasuk umat yang paling sedikit ibadahnya dan paling

jauh dari ibadah kepada Allah semata. Akan tetapi, terkadang

mereka mengetahui apa yang tidak diketahui oleh orang-orang

Nasrani, namun ilmu mereka tidak disertai dengan ibadah dan

pengamalan ilmu. Karena ih.r orang-orang Yahudi adalah orang-

orang yang dimurkai, sedangkan orang-orang Nasrani adalah

orang-orang yang sesat. Allah membebaskan Rasul-Nya S dan

orang-orang mukmin dari kedua golongan tersebut.

Di tengah umat ini ada orang yang mengetahui apa yang

tidak diketahui oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani, tetapi ia

tidak menindaklanjuti ilmunya dengan pengamalan. Dengan

demikian, orang tersebut memiliki kemiripan dengan mereka

seperti yang dikatakan oleh Sufyan bin 'Uyainah, "Ulama yang

rusak memiliki kemiripan dengan umat Yahudi. Dan ahli ibadah
yang rusak serupa dengan umat Nasrani." Abu Hurairah ;gg

berkata, "Betapa dekatnya malam ini dengan malam kemarin.

Kalian adalah umat yang paling mirip dengan Bani Isra'il."

Bahkan dalam sebuah hadits shahih Nabi S bersabda,
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"Sungguh kalian pasti mengikuti jalan umat sebelum kalian

sepngkal demi sehasta demi sehasta, hingga

mereka memasuki lobang biawak, niscaya kalian akan

memasuhnya. " Para sahabat bertanya, "Apakah mereka ifu umat

Yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab, "Siapa lagi?" Dalam

riwayat lain para sahabat bertanya, "Apakah mereka itu bangsa

Persia dan Romawi?" Beliau menjawab, "Siapa lagi kalau bukan

mereka.'85

Nabi S juga bersabda,

1i", / o/. ' ) ).1, o i. oaej ryJ 6-vL .C ,-dl "$?l
,- .o..r. 1ir. . c. / o,t,i i. /t/ 6t, o 1..1 ,.Ote>'t 4ej Lry) C*. P 61@l oojrelt

s5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada agama

17379, 7320), Muslim dalam pernbahasan tentang tmu (2669/6), dan Ahmad
(2/s36).
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"Umat Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan.

Umat Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan. Dan

umat ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan; mereka

semua di neraka kecuali saht golongan.'86

Masalah ini telah dijelaskan di tempat lain. Dijelaskan pula

keadaan golongan yang selamat, yaifu golongan yang mengikuti

Sunnah Nabi $ dan para sahabat beliau.

Di antara bukti yang menjelaskan hal di atas adalah lafazh (

iDatS "apa yang kamu sembah"dan E. tC 'yang aku sembah"

bahwa maknanya adalah sesembahan. Akan tetapi lafazh ini

bersifat mutlak dan rnencakup h.rnggal dan jamak, Iaki{aki dan

perempuan. Jadi, ia mencakup setiap sesembahan mereka.

Yang disembah adalah tuhan sehingga seolah-olah Nabi $
mengatakan, "Aku tidak menyembah tuhan kalian, dan kalian

tidak menyembah Tuhanku," sebagaimana yang disebutkan Allah

dalam kisah Ya'qub e. Allah berfirman, "Adakah kamu hadir

ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata

kepada anak-anaknya, 'Apa yang kamu sembah sepeninggaku?'

Mereka menjawab, 'Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan

nenek moyangmu, yaifu lbrahim, Isma'il dan Ishaq, (yaitu) Tuhan

85 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Yang Maha Ba dan kami haryp tunduk patuh kepada-Nya. " (Qs.

Al Baqarah [2]' 133)

Kata ilah dart ma'bud (sesembahan) dapat disandarkan

kepada pelaku, sebagaimana firman Allah, "Dan Tuhan nenek

moyangmu, yaitu lbrahim, Isma'il dan Ishaq." Allah-lah yang

disembah oleh para nabi tersebut.

Yang menyembah Allah adalah orang yang mengikuti
agama mereka sebagaimana yang dikatakan oleh Yusuf @,
"Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang

tidak beriman kepada Allah, sdang mereka ingkar kepada Hari
Kemudian. Dan aku mengikut agama bapak-bapakku Witu
Ibrahim, Ishaq dan Ya qub. Tiadalah patut bagi kami (para Nabi)

mempersekufukan sesuafu apa pun dengan Allah. Yung demikian

itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia
(seluruhnya)... " hingga firman Allah, "ltulah agama yang lunts,

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahur. " (Qs. Yuusuf [12]:
37-40)

Ayat ini menjelaskan bahwa agama nenek moyangnya
Yusuf S adalah menyembah Allah, dan itulah agamanya Ibrahim

e. Allah berfirman, "Dan tidak ada yang benci kepada agama

Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri"
hingga firman Allah, "Maka janganlah kamu mati kecuali dalam

memeluk agama lslan. "(Qs. Al Baqarah 121: L30-132)

Umat Yahudi dan Nasrani Bukan Pengikut Agama
Ibrahim

Jika demikian, maka orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak
mengikuti agama Ibrahim &. Jika mereka tidak mengikuti agama
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Ibrahim, maka mereka tidak menyembah Tuhannya hrahim @.
Barangsiapa yang menyembah Tuhannya Ibrahim @, maka ia
mengikuti agama Ibrahim &. Allah berfirman, "Dan mereka

berkata, 'Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau

Nasrani, nisaya kamu mendapat pefunjuk.' Katakanlah, 'ndak,

bahkan (kami mengikuti) agama lbrahim yang lurus. Dan bukanlah

dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrik. "'hingga firman Ailah,
'Dan Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahur. " (Qs.

Al Baqarah l2l: L35-137)

Firman Allah, "Kabkanhh, 'Tidak, bahkan (kami

mengikuti) agama lbrahim'" menielaskan bahwa agama yang

diikufi orangorang Yahtrdi dan Nasrani berlawanan dengan agama

Ibrahim &.
Hal ini berlaku setelah dlutusnya Muhammad $, tanpa ada

keraguan terhadapnya. Karena beliau-lah yang diutus untuk
membawa agarnanya lbrahim S. Sedangkan kedua umat tersebut

(Yahudi dan Nasrani) berada di luar agama ini akibat perubahan

yang mereka lakukan. Allah berfirman, "Saungguhnya orang yang
paling dekat kepada lbrahim ialah orang-onng Jnng mengikutinya

dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang yang beriman

(kepada Muhamrnad). "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 68)

"Katakanlah, 'Sesungguhn5m aku telah ditunjuki oleh

Tuhanku kepada jalan yang lunts, (yaifu) agama 5ang benar;

agama lbrahim Wng lurus; dan lbrahim itu bukanlah termasuk

orang-orang yang musyrik. "'(Qs. Al An'aam [6]1 161)

'Kemudian Kami kepadamu (Muhammad),

'Ikutilah agama lbrahim seorang yang hanif. "'(Qs. An-Nahl [15]:
t23)
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Firman Allah,,4:"i'4 J7 el.yivtf{;;-;3 "Dan tidak

ada yang benci kepada agama lbrahim, melainkan orang yang

memperbodoh dirinya sendii" (Qs. Al Baqarah [21 130)

menjelaskan bahwa setiap orang yang membenci agamanya

hrahim adalah bodoh. Ada dua pendapat mengenai bacaan i'rab

lafazh,arftir:., yaitu:

Pertama, pendapat Al Farra' dan para ahli Nahwu Kufah,

dipilih oleh Ibnu Qutaibah dan selainnya, dan merupakan makna

perkataan mayoritas generasi salaf, yaitu bahwa jiwa mereka yang

bodoh karena kata ^d adalah kata kerja intransitif, tdak

membutuhkan obyek. Akan tetapi maknanya adalah kecuali orang

yang bodoh. Pendapat ini menjadikan perbuatan sebagai

perbuatan diri orang, sedangkan kata ,ltJ.fi dibaca nashab (fathah

akhimya) sebagai tamyiz (keterangan pembeda) meskipun tidak

berbenhrk nakirah (indefiniti|, seperti firman Allah, ,j:tli S:Jt
(,;1l "Dan kepalaku tetah ditumbuhi uban. "(Qs. Maryam [19]: 4]

Al Farra' berkata, "Kata ,i-al dibaca nashab, menyempai

sebagai penafsiran seper.ti kalimat tLti ;llu. r+ yang maknanya

adalah *.. €si 6b berakku sempit karena perkara itu). Besitu

juga dengan firman Allah, t6 ,lYSi ff$. Maknanya adalah

,,"l:jt e i==1tJr $3t (uban menyala di kepalaku)."
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Ulama Kufah mengenal dua afuran tersebut. Al Farra' juga

mengatakan, "Sama seperti kalimat ,;it itli pf aan '^1U et, .

Asal mula lafazh yang sedang dibahas ini adala n *-: t "*;
(jiwa Zaid bodoh). Ketika kata kerjanya dialihkan kepada Zaid,

maka kata sesudahnya dibaca nashab sebagai tamyiz."

Aturan ini memiliki bukti-bukti yang dikemukakan oleh Al

Farra' dari perkataan Arab. Misalnya adalah '$t ili l? $ian
tumpul pendapatnya) dan '^* b.(ia banyak bersenang-senang

hidupnya). Ini sqerti frrman AIIah, "tiL; ,=;fr "Yang sudah

bersenang-senang dalam ." (Qs. Al Qashash [28]:
58) Inilah makna pendapat Yaman bin Rabab, "Bodoh nalar dan
jiwanya," makna perkataan Ibnu Sa'ib, "Sesat jiwanya", dan

makna pendapat Abu Fiauq, "Nalamya fidak mampu unfuk
memikirkan dirinya-"

Sedangkan ulama Bashrah tidak mengenal ketenhran

tertenfu sehingga di antara mereka ada yang mengatakan,
"Maksudnya adalah ia bodoh terhadap dirinya sendiri"

sebagaimana yang dikatakan oleh hnu Kaisan dan Az-Zajjaj. Ia

mengatakan, "Karena barangsiapa yang menyembah selain Allah,

maka ia telah bodoh (fidak mengenal) terhadap dirinya karena ia

tidak mengetahui Pencipta dirinya."

Pendapat mereka ini lemah karena meskipun dikatakan

bahwa maknanya benar, tetapi Lu6 $ dan i6 adalah kata kerja

lazim (intransitil), bukan muta'addi (transitil). Sedangkan kata'f;l

adalah muta'addi. Dalam kalimat Arab tidak ditemukan kata 'c.ig.ii,"
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tii , melainkan ,;ia; 1uf.u bodoh terhadapnya). Bahkan mereka
'rzr

mengatakan bahwa kata nitL lL (dengan dhammah) maknanya

adalah menjadi bodoh, sedangkan katai* (dengan kasrahl adalah

ada kebodohan padanya, seperti kata @ dan iii . Sebagian dari

mereka menuturkan kalimat a'-;:,Jl ii{* yang artinya aku banyak

minum.

Al Akhfasy dan Yunus berkata, "Kata i.31 dlbaca nashab

karena dihilangkan partikel jartya. Pada mulanya ia berbunrn g.

* G yang artinya bodoh terhadap dirinya." Pemyataan

dihilangkan partikel jarr-ryn bukan merupakan aturan baku

sehingga tidak bisa dijadikan pegangan. Sebaliknya, ada kalanya

huruf jarr iba dihilangkan sehingga kata kerja menjadi transitif

dengan dirinya (tanpa bantuan huruf jan). Jadi, kata ij1" tidak

termasuk kategori ini, sehingga tidak boleh mengatakan '-)i l'U.'

ilil,!' Ul li *Ut ,*n artinya aku tidak mengetahui peintah Attah

dan agama Islam. Yang disifati dengan kata $ dan dibaca nashab

sebagai tamyrzadalah kata yang khusus baginya, seperti 166 f-il
(dirinya).

Maksudnya, setiap orang yang membenci agama Ibrahim

& adalah bodoh. Abu 'Aliyah berkata, "Orang-orang Yahudi dan

Nasrani membenci agama Ibrahim S dan merekayasa agama

Yahudi dan Nasrani, padahal itu bukan dari Allah. Mereka telah
meninggalkan agama hrahim &." Demikian pula Qatadah
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berkata, "Mereka telah mengganti agama para nabi dan mengikuti

agama yang telah dihapus."

Adapun Musa & dan Al Masih & serta orang-orang yang

mengikuti keduanya, mereka mengikuti agama Ibrahim &, dan

Ibrahim S adalah imam mereka. Inilah makna firman Allah,

"Sesungguhn5n orang yang paling dekat kepada lbrahim ialah

orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta

orzrng-orang Jnng beriman (kepada Muhammad)." (Qs. Aali
'lmman [3]: 68)

Ayat ini mencakup orang-orang yang mengikuti Ibrahim &
sebelum dan sesudah Muhammad S diutus. Sebuah pendapat

mengatakan bahr,rn ia bersifat urnurn- Hasan Al Bashri berkata,
"Setiap mukmin adalah loyalis Ibrahim &, baik dari umat

terdahulu atau umat belakangan." Fkabi' bin Anas berkata, "Mereka

adalah orang-orang mukmin yang membenarkan Nabi $ dan

mengikuti beliau. Muhammad # dun orang-oremg mukmin png
bersama beliau adalah yang paling dekat dengan lbrahim &."

Barangkali ada yang berkata, "Orang muqlrik menyembah

Allah dan selain-Nya derrgan dalil perkataan Ibrahim S, *Maka

apakah kamu telah memperhatilan ap yarg selalu kamu sembah,

kamu dan nenek moyang kamu Wng dahulu? karena

sesungguhnya apa yang kamu sembah ifu adalah musuhku, kecuali
Tuhan semesta alam."(Qs. AsySyu'araa' 126):75-77) hrahim &
mengecualikan Allah dari apa yang mereka sembah. Hal itu
menunjukkan bahwa mereka menyembah Allah. Demikian pula

dengan perkataan Ibrahim &, "Sesungguhnya aku ddak

bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah, tetapi (aku

menyembah) Tuhan Yang menjadikanku; karena sesungguhnya
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Dia akan membei hida5nh kepadaku. " (Qs. Az-Zul,hruf I43l: 26'
2TlDalam ayat ini hrahim & juga mengecualikan Allah."

Dalam kitab Al Musnad dan selainnya terdapat hadits

Hushain Al Khuza'i ketika Nabi S bersabda kepadanya,

,€
ffi
!oz ,

C.

* glt "t;t :JG .,At eVtil er'ir A
- 

' o ) / -' o-)3r G€lt :Ju .i-]'*t)|*)
"Wahai Hushain, berapa tuhan tnng kanu sembah hai

ini?" la menjawab, "Tujuh tuhan, yaifu enam trfian di bumi dan

satu fuhan di langit." Nabi $ bertanya, "Tuhan mana 5nng engkau

cintai dan takuti?"la menjawab, "Tuhan yang ada di langit."87

Kritik di atas dapat dijawab bahwa ini adalah perkataan

orang-orang musyrik seperti yang dikatakan oleh orang-orang

Yahudi dan Nasrani, "Kami menyembah Allah." Mereka mengira

bahwa penyembahan Allah yang disertai syirik disebut ibadah, dan

mereka bohong dalam masalah ini.

Mengenai perkataan hrahim &, ada dua pendapat

mengenainya. Satu kelompok mengatakan bahwa itu adalah

istitsna' munqathi' (pengecualian terputus). Sedangkan

Abdurrahman bin Taid berkata, "Mereka menyembah Allah

bersama fuhan-tuhan mereka. "

87 Kami tidak menemukan hadits ini dalam kitab Al Musnad, melainkan terdapat
dalam kitab Sunan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doadoa (3483) dengan
menilainya gharib (asing).
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Atas dasar itu, ini adalah la1razh yang muqaryad (terbatasi),

karena lbrahim & berkata, 'Apa yang kalian sembah... " L-alu

Abdurrahman bin Zaid menyebutnya sebagai ibadah manakala ia
mengetahui maksudnya, padahal itu bukan ibadah dalam arti yang

sebenarnya di sisi Allah, karena Allah berfirman dalam sebuah

hadits qudsi,

t); t_""
o9.,Ftt' f Lt'

i
I

o k')) o
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'Aku adalah Dzat yang tidak paling membutuhkan

persekufuan. Barangsiapa yang melakukan suafu amal dimana ia

menyekufukan selain-Ku, maka Aku terbebas darinya, dan seluruh

amalnya ifu unfuk yang ia persekufukan.'88

Ini seperti firman Allah, "Dan sebagian besar dari mereka

tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan

mempersekufukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain). " (Qs.

Yuusuf [12]: 106)

Allah menyebutnya iman dengan disertai batasan. Jika

tidak, maka sesungguhnya orang musyrik yang mengatakan fuhan

lain bersama Allah tidak tercakup ke dalam sebutan iman saat

disebutkan secara mutlak. Allah juga berfirman, "Mereka percaya

kepada jibt dan thaghut. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 51)

88 HR. Muslim dalam pembahasan tentang afrud 12985/45) dan Ibnu Majah
(4202t-.
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Allah juga berfirmarr, ,-,)1$ j;;, "Maka benbhukanlah

kepada mereka hahm mereka akan mendapat) siksa yang pdih."
(Qs. At-Taubah [9], 34)

Kata di atas disebut dengan disertai batasan. Adapun ketika

ia disebut secara mutlak, maka kata iman maksudnya adalah iman

kepada Allah, dan kata JitS maksudnya adalah menyampaikan

kabar baik.

Firman Allah, 'lii C it:* A {S 'Dan kamu bukan

penyembah Tuhan Wng aku sembah " (Qs. Al Kaafiruun [109]: 3,

5) meniadakan penyembahan secara muflak, bukan meniadakan

apa yang disebut ibadah dengan disertai pembatasan. Orang

musyrik manakala menyembah Allah dan menyembah selain-Nya,

maka dikatakan bahwa ia menyembah Allah dan selain-Nya, atau

menyembah Allah dengan menyekutukan-Nya. Tidak bisa

dikatakan bahwa ia menyembah secara mutlak. Orang yang

meniadakan penyembahan sama sekali lebih buruk darinya. hadah
yang mutlak dan adil itulah yang diterima, sedangkan ibadahnya

orang musyrik tidak diterima.

Di antara dalilnya adalah firman Allah, 'Adakah kamu hadir
ketika Ya'qub kdabngan (tanda-tanda) maut " (Qs. Al Baqarah

[2]: 133) Dalam ayat ini anak-anak Ya'qub berkata, "Kami akan

menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu. " Kemudian

mereka berkata, "Yaitu Tuhan yang Maha Ba." (Qs. Al Baqarah

[2]: 133)

Kalimat terakhir ini berkedudukan sebagai badal
(keterangan pengganti) bagi kalimat pertama menurut pendapat
yang paling kuat di antara dua pendapat, karena nakirah fudefnti|
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dapat dijadikan pengganti bagi ma'ifat (definiti| sebagaimana

dalam firman Allah, @ +f il{ }r(@;u! {J;5 "Mscaya Kami

tarik ubun-ubunnya, yaifu sebuah ubun-ubun yang mendustakan

lagi durhaka."(Qs. Al 'Alaq [96]: 15-16)

Ia disebut dalam bentuk ma'rifat dan dalam benfuk yang

diberi sifat. Ini seperti perkataan anak-anak Ya'qub, AQL'$
'Kami menyembah Tuhanmu. " Kemudian mereka mengatakan,

$d;(lt "Yaitu Tuhan yang Maha Ba." Dalam badal ini mereka

memberinya sifat. Ada kalanya badal ifu sama hukumnya dengan

pengulangan 'amil sebagaimana dalam firman Allah, "Pemuka-

pemuka Fng menyombongkan diri di antam kaumnya berkata

kepada orang-orang yang dianggap lemah lpng telah beriman di
antan mereka. "(Qs. Al A'raaf l7l:751

Dengan demikian, kalimat semula dari surat Al Baqarah

ayat 133 adalah: Kami menyembah Tuhanmu, kami menyembah

Tuhan yang Maha Esa, dan kami berserah diri kepada-Nya.

Mereka menggabungkan dua berita dengan dua perkara, yaitu

bahwa mereka menyembah Tuhannya Ishaq dan bahr,va mereka

menyembah Tuhan yang Maha Ba. Barangsiapa yang

menyembah dua tuhan, maka ia tidak dianggap menyembah

Tuhannya Ishaq dan nenek moyangnya. Yang dianggap

menyembah Tuhannya Ishaq adalah orang yang menyembah

Tuhan yang Maha Esa.

Se-andainya orang yang menyembah Allah dan menyembah

selain-Nya bersama Allah dianggap menyembah Allah, maka

penyembahan kepada-Nya dibagi menjadi dua macam, yaitu

ibadah syirik dan ibadah ikhlas. Jika demikian, maka tidak lafazh
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"Tuhan yang Maha .Fsa " bukan sebagai badal, karena ini adalah

badal kull min kull (pengganti kaeluruhan bagi kaeluruhan),
bukan badal ba'dh min kull (pengganti sebagian bagi keseluruhan).

Jika demikian maka diketahui bahwa Tuhannya Ishaq dan

Tuhannya nenek moyangnya bukan Tuhan yang Maha Esa.

Kdua,lafazh lrt-r;qt "Yaitu Tuhan Wng Maha.&a "dibaca

nashab (fathah al<him5n) sebagai hal (keterangan kondisi), tetapi ia

adalah hal yang pasti, karena Allah tidak lain adalah Tuhan yang

Maha Esa, sama seperti firman Allah, 6'),13A\ 14 "Sdang Al

Qur'an itu adalah (Kitab) yang hak; yang membenarkan apa yang
ada pada mereka. " (Qs. Al Baqarah l2l: 91) Al Qur'an tidak lain

adalah pembenar. Juga seperti firman Allah, "Dan membunuh
orEng-oftng yang menSturuh manusia betbuat adil." (Qs. Aali
'lmraan [3]: 21)

Barangsiapa yang menyernbah selain Allah bersama Allah,

maka ia tidak menyembah-Nya sebagai Tuhan yang Maha Esa.

Barangsiapa yang menyekufukan Allah, maka ia tidak dianggap

menyembah Allah. Allah tidak lain adalah Tuhan yang Maha Esa.

Jika ia tidak menyembah Allah dalam keadaan yang pasti bagi
Allah, sedangkan Allah tidak memiliki keadaan lain, maka ia tidak
dianggap menyembah-Nya.

Barangkali ada yang berkata, "Orang musyrik menjadikan

tuhan-fuhan lain bersama Allah. Jadi, ia sebenamya menyembah

Allah dalam keadaan dimana Allah bukan Yang Maha Esa."

Pemyataan ini keliru, dan letak kekeliruannya adalah karena kata
ilah (tuhan) itu ada kalanya bermakna Tuhan yang berhak

disembah, dan ada kalanya bermakna sesuahr yang dijadikan
manusia sebagai tuhan meskipun ia sebenamya bukan tuhan,
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melainkan hanya sebutan yang mereka dan nenek moyang mereka

sebut. Tuhan-fuhan yang mereka sembah ifu pada esensinya

bukan fuhan, melainkan hanya ada dalam hati para

penyembahnya. Karena itu, ketuhanannya hanya diperkirakan oleh

orang-orang musyrik, dan mereka menanamkannya dalam jiwa

mereka tanpa ada realitanya, seperti orang yang menganggap

seseorang yang bukan alim sebagai orang alim, lalu dikatakan,
"Orang ini alim bagimu." Itu adalah keyakinan yang tidak sesuai

dengan realita dan perkataan yang bohong dan tidak sesuai.

Karena ifu Allah menganggap ha itu sebagai rekayasa dan

kebohongan sebagaimana yang dikatakan oleh para Ashabul

Kahfi, "Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhan-

tuhan (untuk di sembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan

alasn yang terang (tentang kepercayaan mereka?) Siapakah yang

lebih lalim daripada orang-orang yang mengada-adakan

kebohongan terhadap Allah?. "(Qs. Al Kahfi [18]: 15)

Ibrahim & berkata, "Saunguhnya apa yang kamu

sembah sebin Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat

dusta. "(Qs.Al'Ankabuut [29]: 17)

Allah berfirman, ':\.4] jfr oj, a.6]*_<r-5i,€-V,,

<:;;Sy & L{t-'Jtiiy 5& t:\'Apakah yans diikuti oleh

orang-oft,ng yang menyeru sekuhrsekufu selain Allah? Mereka

tidak mengikuti kecuali belaka, dan mereka hanyalah

menduga4uga. " (Qs. Yuunus [10]r 66)

Maksudnya, apa yang diikuti oleh orang-orang yang

menyekutukan Allah? Mereka hanya mengikuti dugaan dan

prasangka. Makna ini benar, dan bahwa 6 dalam ayat di atas
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adalah kata tanya. Pendapat lain mengatakan bahwa kata 6

tersebut partikel negatif. Di antara mufassir ada yang hanya

menyebutkan makna ini seperti Abu Faraj. Pendapat ini lemah

sebagaimana telah dilelaskan di tempat lain.

Hud & berkata, "Sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada

bagimu Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja."
(Qs. Huud [11]: 50)

Jika ketuhanan selain Allah merupakan perkara yang diada-

adakan, hanya ada pada pikiran dan lisan, tidak ada realitanya,

maka itu sama kategori dengan kebohongan dan keyakinan batil
yang tidak sesuai dengan realita. Dan sebenamya para

penyembahnya tidak memiliki cinta, takut dan pengharaman

terhadapnya, mengikuti keyakinan yang batil tersebut. Ini seperti

orang yang meyakini orang lain bahwa ia jujur lalu ia

membenarkan ucapannya dan menjadikannya sebagai acuan

dalam berbagai perbuatan. Manakala terbukti bahwa orang
tersebut pendusta, maka tampaklah kerusakan perbuatan orang
yang meyakininya itu seperti para pengikut Musailamah, Al Usud,
dan para pembohong besar lainnya yang membuat syari'at bagi

para pengikut mereka tanpa ada izin dari Allah, berbeda dengan
orang yang jujur.

Karena itu Allah berfirrrnn tentang kalimat tauhid, "seperti
pohon yang baik, akamya teguh dan cabangnya (menjulang) ke
langit. " (Qs. hraahiim [14]: 24) Dan Allah berfirman tentang
kalimat syirik, 'Seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut
dengan dai permukaan bumi; tidak dapat tetap
(tegak) sedikit pun "(Qs. hraahiim ll41: 26)
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Kalimat syirik tidak memiliki akar yang kokoh dan tidak

pula cabang yang kokoh karena ia batil, sama seperti perkataan

dan perbuatan orang-orang yang bohong. Bahkan kalimat syirik

merupakan kebohongan terbesar dengan disertai rasa cinta

terhadapnya. Syirik merupakan kezhaliman yang paling besar.

Ibnu Mas'ud berkatar Aku bertanya, "Ya Rasulullah, dosa

apa yang paling besar." Beliau menjawab, "Engkau menjadikan

tandingan bagi Atlah padahal Dia menciptakanmu.'89

Jadi, penyembahan, pengagungan, cinta dan permohonan

kepada fuhan-fuhan tersebut, serta keyakinan dan pemyataan

tentangnya sebagai tuhan yang ada itu seperti keyakinan orang-

orang yang mendustakan. Adapun sifat ketuhanan yang

sebenamya tidak ada padanya, sama seperti sifat kenabian pada

Musailamah.

Di sini ada dua keadaan yang harus dilihat, yaitu keadaan

penyembah dan keadaan sesembahan. Dalam hati para

penyembah pasti ada penghambaan dan penyembahan terhadap

h-rhan yang mereka sembah. Adapun sesembahan, hanya Ar-
Rahman yang memiliki sifat kefuhanan, sedangkan selain Ar-

Rahman tidak memiliki sifat ketuhanan, melainkan ia mati dan

tidak kuasa mendatangkan mudharat dan manfaat bagi para

penyembahnya. Allah berfirman, "Kabkanlah, 'Jika ada fuhan-

fuhan di samping-Nya, sebagaimana yang mereka katakan, niscaya

tuhan-fuhan ifu mencari jalan kepada Tuhan yang mempunyai

Arasy. " (Qs. Al Israa' 117] 42) Menurut salah satu dari dua

pendapat yang paling shahih, jalan dimaksud adalah taqarub

8e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang latsir l477l, Muslim dalam
pembahasan tentang iman (851141), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir
(3182) dengan menilainya hasan-shahih, dan Ahmad (1/380).
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dengan ibadah dan dzikir kepada-Nya. Karena itu sesudah ayat

tersebut Allah berfirman, "Langit yang fujuh, bumi dan semua

yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatu
pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya. " (Qs. Al Israa' [17]:
44\ Di sini Allah mengabarkan tentang makhluk seluruhnya bahwa

mereka bertasbih dengan memuji Allah. Masalah ini telah

dijelaskan di tempat lain.

Karena itu, perkataan anak-anak Ya'qub, 'Kami akan

menyembah Tuhanmu" dan, "Yaitu Tuhan yang Maha.Esa"(Qs.
Al Baqarah [2]: 133)jika dikatakan bahwa ia dibaca nashab (fathah

akhimya) sebagai hal (keterangan kondbi), maka bisa jadi ia adalah

hal bagi penyembah, dan bisa jadi ia adalah .6al bagi yang

disembah. Makna yang pertama adalah: kami menyembah-Nya

dalam keadaan kami sebagai orang yang memumikan, tidak

menyembah selain-Nya. Sedangkan makna yang kedua adalah:

kami menyembah-Nya dalam keadaan yang pasti baginya, yaitu

bahwa Dia adalah Tuhan yang Maha Esa, sehingga kami

menyembah-Nya dengan memumikan ketaatan dan mengakui

bahwa Dia adalah Tuhan yang Maha Esa, bukan selain-Nya.

Jika maknanya adalah yang kedua, maka orang musyrik

tidak bisa dikatakan sebagai orang yang menyembah Allah karena

ia tidak menyembah Allah dalam keadaan ini, sedangkan Allah

tidak memiliki keadaan lain, yang dalam keadaan tersebut kita

menyembah-Nya. Jika maknanya adalah yang pertama, maka

mungkin saja kita menyembah-Nya dalam keadaan lain dimana

kita mengadakan tuhan-tuhan lain di samping-Nya dalam hati kita.

Akan tetapi, kalimat "Tuhan yang Maha Ba" menjadi dalil

bahwa ia adalah halbagi sesembahan. Lain halnya jika dikatakan

bahwa maknanya adalah kami menyembah-N1n dengan
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memumikan kefutan kepada-Njm, maka ini adalah hal bagi
pelaku.

Karena ifu, makna ini sering disebutkan dalam Al Qur'an
seperti firman Allah, 'Maka sembahlah Allah dengan memumikan

ketaatan . " (Qs. Az-Zumar l39l: 2) Juga seperti firman

Allah, "Katakanlah, 'Hanya Allah yang aku sembah dengan

memurnikan ketaatanku kepada-Nya."'(Qs. Az-Zumar [39]: 14) Ini

adalah hal baE pelaku, karena orang yang menyembah Allah itu
ada kalanya memumikan penyembahannya dan ada kalanya ia

menyekutukan. Adapun Allah tidak lain adalah Tuhan yang Maha

Esa.

Meskipun hal adahh sifat bagi obyek, ia juga menjadi hal
bagi pelakr, karena mereka mengatakan: Kami menyembah Allah

dalam keadaan ini. Implikasinya adalah penyembahan mereka

kepda-Nya tidak di luar keadaan ini. Sebelumnya telah dijelaskan

bahwa firman Allah, 'Kami akan menyembah Tuhanmu" dan,

"Yaitu Tuhan yang Maha ^&a"(Qs. Al Baqarah [2]: 133) adalah

hal bagi pelaku dan obyek, yaitu yang menyembah dan yang

disembah.

Ketentuan yang sama berlaku pada kalimat, -tU)-A :i ip;
*Dan kami berserah dii kepada-Np. " (Qs. Al Baqarah [2]: 133)

Menurut sebuah pendapat, huruf j adalah partikel sambung.

Sedangkan menurut pendapat lain, ia adalah partikel hal.

Maksudnya adalah: kami menyembah-Nya dalam keadaan ini.

Para mufassir mengatakan bahwa ia adalah halbagi pelaku

dalam kata J5, atau halbagi obyeknya karena kata ganti pada ,'i

kembali kepada obyek. Pengulangan ini keliru karena lafazh di atas
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adalah hal bagi keduanya. Karena seandainya jika mereka

menyembah-Nya dalam keadaan berserah diri, maka mereka

adalah orang-orang yang berserah diri pada saat mereka

menyembah dan dalam keadaan Allah sebagai sesembahan.

Zharaf (keterangan waktu/tempat) dart hal di sini berbentuk

kalimat, bukan kata funggal. Karena itu masalah ini samar bagi

mereka. Kata tunggal tidak mungkin menjadi sifat bagi dua hal.

Jika Anda mengataka.' lL6 fi-i '>.ta (aku memukul Zaid dalam

keadaan duduk), maka t<ata r'.96 berkedudukan sebagai hal bagi

pelaku atau obyek. Dan jika Anda mengatakan, |ii C6ri 'ai.?

(aku memukulnya dalam keadaan orang-orang duduk), maka kata

\tii di sini bukan hal bagi salah satunya saja, melainkan ia

menyertai pukulan yang terkait dengannya, seolah-olah kalimatnya

berbunyi: aku memukulnya pada saat duduknya orang-orang. Ia

adalah keterangan waktu bagi perbuatan yang berkaitan dengan

pelaku dan obyek. Lain halnya jika Anda mengatakan: e'fi.?
f fA \1 eP J6 (aku memukulnya dalam keadaan aku duduk

atau dia duduk). Kalimat ini berbeda dari sebelumnya.

Dalam ayat yang sedang dibahas ini disebutkan l:t-r;($t

fiuhan yang Maha Esa). Lafazh ini adalah hal bagi Sesembahan

tanpa ada keraguan, sehingga implikasinya adalah: mereka

menyembah-Nya dalam keberadaan-Nya sebagai Tuhan yang

Maha Esa, dan keadaan ini melekat pasti pada-Nya.

Barangkali ada yang mengatakan, "Maksud ayat ini adalah,

dalam keadaan Allah sebagai Sesembahan Yang Maha Esa, kami

tidak mengadakan bersama-Nya sesembahan lain; sehingga ini
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adahh hal yang fidak melekat, melainkan sifat bagi para

penyembah, bukan bagi Allah."

Pertanyaan tersebut dapat dijawab bahwa dalam makna

tersebut tidak terkandung pujian bagi Allah, dan tidak pula sifat

bagi-Nya bahwa Dia berhak atas ketuhanan, melainkan ia hanya

mengandung sifat bagi mereka saja.

Lagi pula, lafazh l:r46tsarna seperti lafazh' l"l g:gV
*Dan Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Maha ^&a. " (Qs. Al
Baqarah l2l 7631Karena itu Allah pada esensinya adalah Tuhan
yang Maha Esa meskipun orang-orang musyrik mengadakan

fuhan-fuhan lain bersama-N5ra dengan jalan kebohongan dan

reka5rasa. Karena itu, maknanya harus sesuai dengan yang

dihmiukkan oleh nama ini.

Seandainya yang mereka maksud adalah makna tersebut,

tenhrlah mereka berkata, "Maksudnya kami menyembah-Nya

dengan memumikan ketaatan kepada-Nya." Makna ini mereka

sebutkan dalam kalimat kedua, yau iUl{) ,ai !;"5 'Dan kami

besenh din kepada-Nya." Terlebih jika ia dijadikan hal.

Maksudnya, kami menyembah-Nya sebagai Tuhan yang Maha Esa

dalam keadaan kami patuh berserah diri kepada-Nya. Penyerahan

diri mereka kepada-Nya mengandung pemumian ketaatan, sikap

tunduk dan pasrah kepada hukum-hukum-Nya. Lain halnya

dengan orang-orang yang tidak berserah diri.

Karena itu Allah memerintahkan orang-orang mukmin agar

berkata, "Kami beriman kepada Allah dan apa yang difunnkan
kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada lbrahim, kmail,
khak, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada
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Musa dan Isa serta apa yang dibeikan kepada nabi-nabi dai
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara

mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya." (Qs. AI

Baqarah [2]: 136)

Kemudian Allah berfirman, "Shibghah Allah. Dan siapakah

yang lebih baik shibghahnya daipada Allah? Dan hanya kepada-

Nya-lah kami menyembah. Katakanlah, 'Apakah kamu

memperdebatkan dengan kami tentang Allah, padahal Dia adalah

Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, bagi kamu

amalan kamu dan hanln kepada-Nya kami mengikhlaskan hati."
(Qs.Al Baqarah [2]: 138-139)

Ayat-ayat ini mengandung makna-makna yang sangat

bemilai, tetapi bukan di sini tempat unttfi menjelaskannya.

Mitra Bicara dalam Surat Al Kafirun

Ada perbedaan pendapat mengenai firman Allah, (r{- S

6E4i "Katakanlah, 'Hai orang-orang yang kafir. "' Apakah ia

ditujukan kepada semua orang kafir sebagaimana pendapat

mayoritas? Ataukah ia ditujukan kepada orang yang diketahui mati

dalam keadaan kafir sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian

mufassir? Masalah ini berkaitan dengan definisi kafir dan mukmin.

Satu kelompok ulama mengatakan bahwa kata mukmin

mencakup orang yang melanggengkan imannya hingga hari
Kiamat. Jadi, yang disebut orang mukmin menumt mereka adalah
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orang yang mati dalam keadaan beriman. Adapun orang yang

beriman kemudian murtad menumt mereka tidak disebut beriman.

Pendapat ini dipilih oleh Al Asy'ari, sekelompok sahabat

Ahmad dan selain mereka. Demikian pula, orang kafir adalah

orang yang mati dalam keadaan kafir.

Mereka mengatakan, "Sesungguhnya cinta dan benci Allah,

ridha dan murka-Nya, serta kewalian dan permusuhan-Nya hanya

terkait dengan keadaan saat mati. Allah mencintai orang yang Dia

ketahui mati dalam keadaan beriman, meridhainya, dan

mengayominya dengan cinta dan pengayoman yang qadim.

Mereka mengatakan bahwa Umar pada waktu masih kafir sudah

menjadi wali Allah.

Pendapat ini dikerahui berasal dari hnu Kullab dan

pengikuhya seperti Al Asy'ari dan selainnya.

Sedangkan pendapat mayoritas kelompok berbeda dari
pendapat ini. Mereka mengatakan, "Sebaliknya, ada kalanya

seseorang menjadi rnusuh Allah kemudian ia menjadi wali Allah.

Ada kalanya Allah membenci seseorang kemudian mencintainya."

Ini adalah madzhab f,rquhu dan mayoritas ulama. Ini juga

merupakan pendapat Mu'tazilah, Karramiyph, selunfi ulama

madzhab Al Hanafi, para pendahulu ulama ma&hab Al Maliki,

ulama madzhab AqlSyafi'i dan ulama madzhab AI Hanbali.

Pendapat ini ditunjukkan oleh Al Qur'an seperti firman

Allah, "Katakanlah, 'Jika katnu (benar-benar) mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosamu. "'(Qs. Aali'lmraan [3], 31)

"Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu

syttkurmu rfu. "(Qs. Az-Zumar [39]: 7)
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'Sesungguhnya orang-orang yang beiman kemudian kafir,

kemudian beriman (pula), kemudian kafir lagi. "(Qs. An-Nisaa' [4]:

137)

Allah menyebut mereka kafir setelah iman, dan iman

setelah kafir. Allah juga mengabarkan tentang orang-orang kafir
bahwa mereka adalah orang-orang kafir, dan bahwa jika mereka

berhenti dari kekafiran mereka maka Allah akan mengampuni

dosa-dosa mereka yang telah lalu. Allah berfirman, "Maka tatkala

mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka lalu

Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut). " (Qs. Az-Zukhruf

[43]:55)

"Yang demikian ifu adalah karena mereka

mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan (karena)

mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya; sebab

itu Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka. " (Qs.

Muhammadl4T), 28)

Dalam kfiab Ash-Shahihain terdapat hadits tentang syafa'at,

bahwa para nabi bersabda,

{ir;a3",*X""f r$b'e; i ;:, ;rt

tio Jzcz, ,.o..o1.
a]:,o 5;1r" t^br_ J c

'Sesungguhnya Tuhanku pemah murka dengan kemurkaan
yang tidak ada kesamaannya sebelumnya, dan tidak ada

sesudahnya. Do

e0 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3340) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman 1794/327), keduanya dari Abu Hurairah r.9,.
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Doa para penziarah haji sewaktu di Multazam yang

diriwayatkan oleh Ibnu'Abbas dan selainnya adalah,

U!-: W) g irju d'*: '5 d!,
/ / 

2. ..ot:. o /

e'elu O-Ut **
'Jtka engkau telah ndha maka tambahkanlah

ridha padaku. Jika frdak, maka muki sel<arang ndhaitah aku.al

Hadits ini menjelaskan bahun Allah dapat bertambah ridha,

dan batrwa Aillah ridha mungkin unhrk meridhai dalam waktu yang

terbatas- Buldi tentang masalah ini banyak sekali dan telah

dipaparlan di barrlak tenepat.

Manusia yamg dalam Pengetahuan Allah fidak Akan
Beriman

Pendapat tertang firman Allah, 'Katal<anlah, 'Hai omng-

orang yang kafu" s€rupa dengan pendapat tentang firman Allah,
"Saungguhn5n orang-orang kafir, sma aja bagi mereka, katnu

bei paingatan atau fidak karnu beri peingatan, mereka tidak

akan beriman- "(Qs. Al Baqarah l2l.6l

Para ulama memiliki dua pendapat tentang ayat ini, yaihr:

Pertama, ayat ini berlaku khusus bagi orang yang mati
dalam keadaan kafir. Pendapat ini dituturkan dari Muqatil,

el HR. Asy-Syafi'i dalam kitab At umm (2/2211dan Al Baihaqi dalam kitab /s-
Sunan(5/1641.
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sebagaimana pendapatnya tentang surat Al Kafirun. Demikian pula

dituturkan dari Dhahhak. Keduanya berkata, "Ayat ini turun
berkaitan dengan orang-orang musyrik Arab seperti Abu Jahal,

Abu Thalib dan Abu Lahab yang seluruhnya tidak masuk Islam."

Dhahhak berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Jahal

dan lima orang keluarganya."

Sekelompok mufassir bahkan tidak menyebutkan selain

pendapat ini seperti Ats-Tsa'labi, Al Baghawi dan hnu Al Jauzi. Al
Baghawi berkata, "Ayat ini berkaitan dengan kaum yang telah

ditetapkan sengsara dalam pengetahuan Allah yang terdahulu."

hnu Al Jayi berkata, "Syaikh kami Ali bin 'Ubaidullah

berkata, "Ayat ini furun dengan lafazh urnum, tetapi maknanya

adalah khusus karena ayat ini menyatakan bahwa orang-orang

kafir saat diberi peringatan tidak beriman, padahal ada banyak

oftrng kafir yang telah beriman pada waktu diberi peringatan.

Seandainya ayat ini dimaknai secara tekstual, yaitu makna umum,
niscaya berita Allah berlainan dengan fakta. Karena itu ayat ini

wajib dialihkan kepada makna khusus."

Kedua, ayat ini sesuai dengan makna yang ditunjukkannya,

dan bahwa maksudnya adalahr ada atau tidak adanya peringatan

bagi orang kafir selama ia kafir tidak bermanfaat dan tidak
berbekas padanya. Pendapat yang sama berlaku pada ayat-ayat

lain bahwa peringatan tidak mengakibatkan keimanan. Keduanya

dihimpun dalam firman Allah, "TidaHah bermanfaat tanda

kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringabn bagi
orang-orang yang tidak beriman "(Qs. Yunus [10]: 101)

Jadi, ayat-ayat (tanda kekuasaan) Allah itu ada di langit,

bumi dan Al Qur'an. Ihnah tanda-tanda ilmu, dan peringatan
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mengakibatkan rasa takut. Jika ayat-ayat diberikan kepada orang

yang mengetahui kebenaran, maka ia akan menjalankan

kebenaran. Orang ini memperoleh manfaat dari hikmah.

Sedangkan terhadap orang yang belum mengetahui kebenaran dan

dihalang-halang oleh hawa nafsunya, ia diberi peringatan dengan

adzab sehingga rasa takut terhadap adzab mendorongnya unfuk

melawan hawa nafsunya. Orang seperti inilah yang membutuhkan

nasihat yang baik. Adapn tipe orang ketiga adalah tipe orang

yang Udak rnenerima kebernran sehingga ia membufuhkan
perdebatan- Orang seperti ini didebat dengan cara yang paling

baik.

Allah berfirman" "Kalau sekimn5m l{ami hrunkan malaikat

kepda mael<a, dan orzrng-orang tnng telah mati berbicara

dengan mqel<a dan Kami kumpikan (pula) sqah sesuafu ke
hadapan merel<a niscaSa mqeka tidak fiuqa) akan beriman, kecuali
jika Allah menghendaki- "(Qs. Al An'aam [6], 111)

'Karnu hanSalah pembei pringatan bagi siapa yang Akut
kepadanya (han berbangkit). " (Qs- An-Naazi'aat 17 9l: 45)

"Saungguhnya kamu harya membei peingatan kepada

orang-orang yang mau mengilruti peringatan dan 5nng takut

kepada Tuhan Yang Maha Pernurah walaupun dia tidak melihat'

Nya."(Qs. Yaasin [36]: 11)

Maksudnya, selama orang kafir ifu masih kafir, maka ia
tidak menerima kebenaran, baik ia diberi peringatan atau tidak

diberi peringatan. Ia tidak beriman selama ia dalam keadaan

seperti itu, karena ada faktor penghalang pada hati, pendengaran

dan penglihatam-rya untuk memahami dan menerima. Demikian

pula keadaan orang yang terkuasai oleh hawa nafsunya.
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Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini berlaku bagi

orang yang telah ditakdirkan sengsara seperti dijelaskan dalam

firman Allah, "Sesungguhnya orang-orang Wng telah pasti
terhadap mereka kalimat Tuhanmu, ddaHah akan beiman,
meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan,

hingga mereka menyaksikan adzab yang pdih."(Qs. Yuunus [10]'
e5-97)

Ayat ini menjelaskan bahwa mereka tidak beriman kecuali

saat keimanan mereka tidak bermanfaat, yaifu saat mereka melihat

adzab yang pedih seperti keimanan Fir'aun yang disebutkan
sebelumnya, dimana Musa S mendoakan celaka baginya. Ia

berkata, "Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan

kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beiman hingga

mereka melihat siksaan yang pedih.' Allah berfirman,
'Saungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua. "'
(Qs. Yuunus [10]: 88-89)

Narnun dalam penjelasan yang mutlak tentang orang-orang

kafir, maka ketenfuannya seperti dijelaskan dalam firman Allah,
"Kalau Kami furunkan malaikat kepada mereka."(Qs. Al
An'aam [6]: 111) Ayat ini menjelaskan bahwa terkadang mereka

beriman jika Allah menghendaki.

Ayat dalam surat AI Baqarah yang sedang dibahas ini
bersifat muflak dan umum, karena di awal surat disebutkan empat

ayat tentang sifat orang-orang mukmin, dua ayat tentang sifat

orang-orang kafir, dan sepuluh ayat tentang orang-orang munafik.

Dijelaskan keadaan orang kafir yang bersikukuh pada kekafirannya

bahwa peringatan tidak berguna baginya karena hati, pendengaran

dan penglihatannya telah tertutup. Ayat ini tidak mengatakan

bahwa Allah tidak memberi pehrnjuk kepada salah seorang di
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antara mereka sehingga ia bisa mendengar dan menerima. Ini

seperti perkataan tentang orang kafir hafii (wajib diperangi) bahwa

tidak boleh mengadakan perlindungan baginya dan ia sama sekali

tidak termasuk penduduk negeri Islam selama ia masih menjadi

harbi.

Selama orang-orang kafir itu ada dalam kekafiran mereka,

maka mereka dalam keadaan seperti ini. Ada penghalang yang

menghalangi mereka unfuk beriman sebagaimana orang-orang

munafik memiliki penghalang yang menghalangi mereka selama

mereka dalam keadaan seperti ifu meskipun mereka telah diberi

peringatan. Ini seperti firman Allah, 'Dan pentmpamaan (orang

yang menyeru) orzrng:orang kaftr adahh seperti penggembala yang

memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan

senkn saja. Mereka fuli, bisu dan buh, maka (oleh sebab ifu)

mereka frdak mergerti-" (Qs. Al Baqarah l2l, l7ll tnilah

pemmpamaan setiap orang kafir selama ia masih kafir-

Hal itu tidak menghalangi mereka untuk terkadang

mendengar manakala penuhrp pada hati, pendengaran dan

penglihatan mereka tersingkir. Namtrn selama keadaan mereka

seperti ifu, maka mereka tetap kafir meskipun perubahan keadaan

itu mungkin terjadi sebagaimana firman Allah, "Kecuali Allah
menghandaki- " Juga seperti realitanya-

Seorang Da'i Tidak Boleh Meyakini bahwa
Dakruahnya Pasti Berhasil

Hal semacam ini memberi pesan bahwa seseorang tidak

bisa rneyakini bahwa dakwah, peringatan dan penjelasannya dapat
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menghasilkan petunjuk meskipun orang tersebut adalah manusia

yang paling sempuma. Meskipun seorang da'i adalah orang yang

shalih, ahli nasihat dan ikhlas, namun terkadang obyek dakwah

tidak merespons dakr,vahnya. Yang demikian ifu bukan karena

kekurangan dalam diri da'i, melainkan karena ada kerusakan pada

diri orang yang didala,r,rahi.

Tercapainya tujuan tergantung pada tindakan pelaku dan

respons penerima. Ia tdak ubahnya seperti pedang yang

memotong. Pedang dapat meninggalkan bekas dengan syarat

obyeknya dapat dipotong. Pedang tidak bisa mengiris batu, besi

dan semisalnya.

Demikian pula dals,vah, pengajaran dan bimbingan, serta

semua perbuatan yang safu kategori. Di dalamnya ada pelaku,

yaitu orang yang menyampaikan ilmu, pefunjuk dan peringatan;

dan di dalamnya ada penerima, yaitu pendengamya. Jika
pendengamya memiliki respons yang baik, maka tercapailah

peringatan yang sempurna, pengajaran yang sempuma dan

petunjuk yang sempuma. Jika pendengamya tidak memiliki

respons yang baik, maka dapat dikatakan bahwa engkau

mengajarinya tetapi ia tidak belajar, engkau memberinya petunjuk

tetapi ia tidak mengikuti petunjuk, dan engkau berkhutbah di

hadapannya tetapi ia tidak mencema.

Dengan demikian, firman Allah dalam Al Qur'an, "Sebagai

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa"(Qs. Al Baqarah l2l: 2)

termasuk kategori ini. Yang mengikuti pefunjuk adalah orang yang

memiliki kesiapan untuk mengikuti pehrnjuk, yaifu orang-orang

yang bertakrua, bukan orang lain. Maksudnya bukan mereka bukan

orang yang bertakrua sebelum mereka mengikuti petunjuk. Bahkan

terkadang mereka itu kafir. Akan tetapi, yang dapat mengambil
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pefunjuk dari Al Qur'an adalah orang yang bertakwa. Barangsiapa

yang takua kepada Allah, maka ia dapat mengambil petunjuk dari

Al Qur'an. Ilmu dan peringatan haruslah sesuai dengan yang

diperintahkan Al Qur'an.

Demikian pula dengan firman Allah, "Supaya dia

(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup
(hah'nya)" (Qs. Yasin [36]: 70) maksudnya adalah peringatan yang

sempuma, karena hanya orang yang hidup saja yang bisa

menerimanSn. Karena ifu Allah berfirman, "Dan supa5n pastilah

(ketetapan adzab) terhadap orang-orang kafir. "lQs. Yasin [36]: 70)

Karena mereka tidak bisa menerima peringatan.

Ayat tersebut tidak ada bedanya dengan ayat, "Kamu

hanyalah pembei peingatan bagi siapa trang takut kepadan5n
(hari berbangkit). "(Qs. An-Naazi'aat [79]: 45)

'Dan tidak ada yang disaatkan Allah kecuali orang-oftng
yang fasik. " (Qs. Al Baqarah tzl 26\ Maksudnya, setiap orang

yang sesat akibat Al Qur'an pastilah orang fasik. Ini menjadi

kecaman terhadap orang yang sesat akibat Al Qur'an, karena ia
pasti fasik; bukan berarti bahwa sebelum itu ia telah fasik.

Karena itu Sa'd bin Abu Waqqash menakrvilinya ayat ini

berlaku untuk kelompok Khawarij dan ia menyebut mereka

sebagai orang-orang fasik karena mereka sesat akibat Al Qur'an.
Barangsiapa yang tersesat akibat Al Qur'an, maka ia fasik.

Firman Allah, "Saungguhn5n oftng-orztng kafir... " (Qs. AI

Baqarah [2]: 6) termasuk kategori ini. Makna ayat ini adalah:

barangsiapa yang hatinya ditutr.rp, pendengaran dan

penglihatannya disumbat, maka tidak ada beda apakah engkau

memberinya peringatan atau tidak; ia tetap tidak beriman.
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Maksudnya, selama ia seperti ifu. Akan tetapi keadaan tersebut

terkadang bisa hilang.

Mengenai sifat Nabi # Allah berfirman, "Hai Nabi

kami mengufusmu unfuk jadi saksi, dan pembawa

kabar gembira dan pemberi peringatan." (Qs. Al Ahzaab [33]: 45)

Engkau adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku. Aku menamaimu Al
Mutawakkil (orang yang bertawakkal). Engkau bukan orang yang

kasar lagi keras, serta bukan orang yang suka berteriak-teriak di
pasar-pasar. Engkau tidak membalas keburukan dengan kebaikan,

melainkan memaafkan dan mengampuni. Aku tidak akan

mengambil nyawamu hingga aku menegakkan agama yang

bengkok, sehingga dengan ifu mata yang buta, telinga yang fuli

dan hati yang tertutup menjadi terbuka.92

Allah berfirman, 'Agar kamu memberi peringatan kepada

kaum yang bapak-bapak mereka belum pemah diberi peringatan,

karena ifu mereka lalai. Saungguhnya telah pasti berlaku

perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena

mereka frdak beriman." (Qs. Yaasiin [36]: 6-7l. Ayat ini
menunjukkan bahwa sebagian dari mereka beriman. Kemudian

Allah berfirman, "Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu

di leher mereka... " hingga firman Allah, "Sesunggwhnya kamu
hanya membei peingatan kepada orang-orang yang mau

mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah walaupun dia tidak melihat-Nya."(Qs. Yaasiin [36], 8-11)

Ini adalah peringatan yang sempurna, yaitu peringatan yang

diterima dan bermanfaat bagi orang yang diberi peringatan.

ez HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual-bdi (2t251dan Ahmad (2/7741.
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Sedangkan firman Allah, "Sesunggahnya orang-orang kafir,

sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri

peringatan, mereka tidak akan beriman. " (Qs. AI Baqarah l2l: 6)

menunjukkan pokok peringatan, sebagaimana pernyataan terkait
orang yang bodoh dan sibuk pikirannya dengan perkara-perkara

duniawi dan syahwat, "Baik engkau memberitahunya atau tidak, ia

tidak mau belajar dan tidak menerima petunjuk." Sedangkan

terkait orang yang cerdas dan tidak sibuk dengan perkara-perkara

duniawi dikatakan, "Orang yang bisa belajar adalah orang yang

seperti ini-" Kemudian, orang yang sibuk ifu terkadang menjadi

tidak sibuk; dan terkadang pikiran menjadi baik setelah msak, atau

rusak setelah baik, tergantung pada baik dan rusaknya hati.

Ini merupakan penafsiran mayoritas generasi salaf seperti

yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq. Penafsiran ini diriwayatkan oleh

hnu Abi Hatim dan selainnya. hnu Ishaq berkata' Muhammad bin

Abu Muhammad menceritakan kepdaku, dari 'lkrimah atau Sa'id

bin Jubair, dari hnu 'Abbas tentang firman Allah, "Sesungguhnya

orzng-orang yang kafir..." maksudnya terhadap apa yang

difurunkan kepadamu meskipun mereka mengatakan, 'Kami telah

beriman kepada apa yang datang kepada kami sebelumnya.'

Firman Allah, "Sana saja bagi mereka, I<amu beri peringatan atau

frdak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman"
maksudnya adalah mereka telah ingkar terhadap penjelasan

tentangmu yang ada di tangan mereka, serta mendurhakai

perjanjian yang telah diambil atas mereka. Jadi, mereka telah

ingkar kepada apa yang engkau bawa dan kepada apa yang

dibawa oleh nabi lain kepada mereka. [-alu, bagaimana mungkin
mereka mendengar peringatan darimu?"
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Dengan demikian tampak jelas bahwa mereka tidak

mendengar peringatan lantaran mereka kufur terhadap wah$r
yang ada pada mereka dan terhadap kebenaran yang datang

kepada mereka. Kita tahu bahwa di antara mereka ada banyak

orang yang setelah ifu bertaubat dan beriman.

Diriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abu 'Aliyah,

katanya: Ada dua ayat tentang para pemimpin perang Al Ahzab,

yaifu firman Allah, "Saungguhnya orang-orang kafir, sama saja

bagi mereka, kamu bei peringatan atau tidak kamu beri
peingatan, mereka frdak akan beiman. " Ia berkata, "Mereka

itulah orang-orang yang disebut Allah dalam ayat ini, "ndakkah

kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah

kebinasaan?" (Qs. Ibraahiim IL4l: 28)

Saya katakan, Abu 'Aliyah memaknainya sebagai para

pemimpin perang Ahzab (dari golongan kaum musyrikin) karena

mereka menyesatkan para pengikut mereka sehingga

menjebloskan mereka ke neraka Jahannam. Tetapi sebagian besar

pemimpin perang Ahzab masuk Islam dan menjalankan keislaman

mereka dengan baik, seperti 'lkrimah bin Abu Jahal, Shafwan bin

Umayryah, Suhail bin 'Amr, Abu Sufyan dan lain{ain. Di antara

mereka ada yang masuk Islam pada saat Fathu Makkah dalam

keadaan bebas merdeka, dan di antara mereka ada yang masuk

Islam sebelum ifu. Sekutu mereka yang lain, yaitu suku Ghathafan,
juga masuk Islam.

Ayat ini juga pasti menjangkau orang-orang kafir dari
kalangan ahli Kitab sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq,

karena surat ini turun di Madinah. Selain itu, ayat ini juga

menjangkau orang-orang musyrik sehingga ia mencakup setiap

467



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

orang kafir. Adapun Mtrqatil dan Dhahhak mengkhususkannya

bag sebagian orang musyrik Makkah. Sedangkan hnu Sa'ib

berkata, "Ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang Yahudi. Di

antara mereka adalah Huyai bin Akhthab." Demikian pula

penafsiran yang disebutkan hnu Ishaq dari hnu 'Abbas bahwa

ayat ini furun berkaitan dengan orang-orang Yahudi. Sementara

Abu 'Alilrah berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan para

pemimpin perang Ahzab."

Ayat ini mencakup mereka semua dan juga orang-orang

kafir lainrya, sebagaimana alnt-a3rat tentang oftrng-orang mukmin

dan munafik Srang latar belakang h.runnya berkaitan dengan orang-

oftmg mukmin dan munafik yang ada pada waktu itu. Ayat-ayat

tersebut mencakup mereka dan juga selain mereka hingga hari

Kiamat.

Maksud bahasan di sini adalah bahwa firman Allah,
'Saungguhnya orang-oftng l<afir, sanza aja bagi mereka, kamu
beri peringabn abu tidak kamu bei peingatan, mereka tidak

akan beriman" (Qs. Al Baqarah [2]: 6) itu sarna seperti firman
Allah, "Maka saungguhn5n kamu b'dak akan finggup menjadikan

oftng-oftng yang mati ifu dapat mendengar, dan menjadikan

oftng-oftng Wng fuli dapt mendangar senatn, apabila mereka ifu
berpling membelakang. Dan kamu sekalikali tidak akan dapat

membei petunjuk kepada otzrng-orang Jnng buta (mab hatinya)

dai kaesatannya. Dan kamu tidak dapat memperdengarkan
(pefunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang tnng beriman

dengan ayat-ayat Kami, mereka itulil orang-orang yang berserah

diri kepada Kami). "(Qs. Ar-Ruum [30]: 52-53)

Juga seperti firman Allah, 'Apakah kamu dapat menjadikan

oftng-oftng tuli itu mendengar walaupun mereka tidak mengerti.
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Dan di antara mereka ada orang yang melihat kepadamu, apakah

dapat kamu memberi pefunjuk kepada orang-orang jang buta,

walaupun mereka tidak dapat memperhatikan. "(Qs. Yrrunus [10]:
4243].

Semua ayat ini mengandung penjelasan bahwa dalnrlah dan

penyampaian pesan serta keinginan yang kuat agar mereka

mendapat hidayah tidaklah meniscayakan tercapainya hidayah.

Hidayah dapat dicapai hanya jika Allah berkehendak untuk

memberi mereka hidayah lalu Dia melapangkan hati mereka untuk

menerima Islam sebagaimana firman Allah, 'Uika kamu sangat

mengharapkan agar mereka dapat pefunjuk, maka
Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang disesafl<an-Nya."

(Qs. An-Nahl [16]: 37) Ayat ini mengandung pelipur hati bagi

Rasulullah $, serta penjelasan bahwa meskipun tablig Rasulullah

#i udak mengakibatkan mereka memperoleh hidayah, namun di

dalamnya terkandung maslahat yang besar selain itu.

Ayat-ayat di atas juga menjelaskan bahwa yang dapat
memberi petunjuk adalah Allah. "Ekrang siapa yang diben
petunjuk oleh Allah, maka dialah t/ang mendapt pefinjuk; dan

barang siap frng disqatkan-Nya, maka kamu bk akan

mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapt memberi

Wtunjuk kepdan5n "(Qs. Al Kahfi [18], 17)

Allah berfirman kepada Nabi $, "Sesungguhn5n lamu
tidak akan dapt membei petunjuk kepda orang yang l<amu

kasihi, tebpi Allah membei petunjuk kepda orzrng Fng
dikehendaki-N5m, dan Allah lebih mengebhui orang-omng tnng
mau menerima Wtunjuk. " (Qs. Al Qashash [28]: 56) Ayat ini

mengandung ketetapan tauhid dan fujuan kerasulan.
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Allah juga mengabarkan tentang orang-orang yang tidak

beriman. Allah berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang telah

pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, frdaHah akan beiman,

makipun datang kepda mereka segala macarn keterangan,

hingga mereka men5nksil<an adab Snng pdih."(Qs. Yuunus [10]:
96-97l.

'Agar kamu memberi peingabn kepda kaun yang

bapak-bapak merel<a befum pemah dibei peringatan, karena itu
mereka lalai."(Qs. Yaasiin [36]' 6)

Kemudian Allah berftrman, "Samgguhng telah pasti
berlaku perkakan (ketentuan Allah) terhadap kebanjnkan mereka,

karena mereka tidak beiman "(Qs. Yaasiin 136\ 7l Dalam ayat ini

maknanya dikhususkan dan juga dalam firman Allah sebelumnya,

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka

kalimat Tuhanmu. "Maksudnya adalah apa yang telah ditetapkan

dan ditakdirkan Allah pada mereka itu berlaku pada mereka. Allah
menjadikan faktor yang meniscayakan adalah takdir yang telah ada

sebelumnya, yaitu firman Allah.

Perkataan Allah itu bisa berupa berita semata tentang apa
yang akan terjadi, dan bisa jadi ia mengandung hal-hal lain seperti

sumpah yang mengandung anjuran dan larangan. Dalam beberapa

ayat lain disebutkan pendahuluan sumpah seperti dalam firman

Allah, "Dan kalau Kami menghendaki nisaSm Kami akan beikan
kepada fiaytiap jiwa petunjuk haqil nya, akan tetapi telah tetaplah
perkataan (ketetapan) dari padaku. "(Qs. As-Sajdah [32]: 13)

Ini adalah berita tentang firman Allah, atau tentang halyang
difirmankan dan dicatat-Nya. Yaitu berita yang berisi bahwa Allah
menakdirkan apa yang Dia kerjakan, mengetahuinya dan
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mencatatnya. Sebagaimana berbagai nash saling menguatkan

bahwa Allah menetapkan takdir seluruh makhluk pada lima puluh

ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi.

Perkataan Allah itu terkadang berisi berita dan terkadang

berisi permintaan (dalam benhrk anjuran dan larangan) yang

disertai dengan sumpah. Sumpah itu bisa berupa Allah

menetapkan sesuafu atas diri-Nya seperti dalam firman Allah,
"Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang- " (Qs. Al

An'aam [6]: 54) "Dan Karni selalu berkeunjiban menolong orang-

omng Wng beiman. "(Qs. fu-Rum [30]: 47)

Juga seperti firman Allah dalam sabda Nabi yang

shalih, "Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya aku

mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku, dan menjadikannya

hanm di anhra kalian. Maka, janganlah kalian saling

mqtzlzalimi.oS

Adapun firman Allah, 'Tebpi telah psti furlaku ketehpn
adzab tuhadap oftng-o,zng tnng l<aftr.'(Qs. Az-Zumar [39]: 71)

alrat ini berlaku khusus bagi orang-orang kafir. Ini adalah ancaman

!,ang mengandung penjelasan tentang bahasan pertuatan

sebagaimana firman Allah kepada hlis, 'Saunggwhrya Aku psti
al<an memqtuhi nenla Jahanam dengan jenis kamu dan dengan

oring-orang tnng mengilafii l<amu di antara mqeka kaemuan5a. "

(Qs. Shaad [38]: &5]

Firman Allah, "Dan *kinnSa tidak ada satu ketetapn
dart Alhh tnng tehh tqdahufu abu tidak ada ajal Sang tebh
ditqttulcan, psti (dzab Aat) mqlmp mqel<a " (Qs. Thaahaa [20]:
129) rnaksdn3n adahh adzab bagi mereka menriliki batas waltu

93 FIR Musltun dalam pernbatrasan t€nhg lrebaril€n dan sihtrahmi 12577/551.
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yang telah ditetapkan, baik pada hari Kiamat, atau di dunia seperti

pada perang Badar, atau setelah mati. Ketiga hal tersebut telah

disebutkan dalam ayat. Seandainya tidak ada ketetapan yang telah

terdahulu dari Tuhanmu hingga batas waktu tertentu, niscaya

a&ab Allah menimpa mereka, karena penyebabnya telah ada

se@ra sempurna pada mereka, yaitu kekafiran mereka.

Adapun jika orang-orang kafir disebut secara muflak tanpa

ada batasan, maka yang dimaksud bukan orang lnng tdak
beriman di antara mereka, karena lafazh tidak menunjukkan hal

tersebut sarna sekali.

lagi pula hal ihi tidak mengandung manfaat karena mereka

tidak dikenal. Mereka adalah sekelompok manusia 5rang telah

ditetapkan kafir atas mereka dan mereka tidak bisa dibedakan dari
yang lain. Sebaliknya, Nabi $ diperintahkan untuk memberikan

peringatan kepada mereka semua. Di antara mereka ada yang

beriman dan ada, yang tidak beriman. Penyebutan lafazh umum
dengan tujuan bahwa yang dimaksud adalah mereka, bukan selain

mereka, tidak mengandung penjelasan tentang maksud yang

khusus. Kalam Allah terjaga dari penyebutan makna yang

menunjukkan bahwa mereka tidak beriman sama sekali, tetapi di
dalamnya tidak ada pengaitan hukum dengan makna umurn.

Faktor-faktor penghalang yang disebutkan itu ditemukan
pada setiap orang yang tidak menerima peringatan, baik ia kafir,

munafik, fasik atau selain ifu, lantaran ada sebab yang

mengakibatkan keadaan tersebut sehingga ia menolak untuk
menerima peringatan. Akan tetapi, faktor-faktor penghalang

tersebut terkadang hilang karena ia tidak melekat secara langgeng
pada setiap orang kafir.
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Jika faktor penghalangnya adalah ketetapan Allah yang

telah dilatuhkan pada mereka, maka bisa jadi ia tidak hilang untuk

selama{amanya sebagaimana firman Allah, "Sesungguhn5n orang-

orung yang telah pasfi terhadap mereka kalimat Tuhanmu,

tidaklah akan beiman, makipun datang kepada mereka segala

macam ketenngan, hingga mereka menSmksikan adzab Wng
pedk. "(Qs. Yuunus lL}),96-971

Keduanya sama-sarna diielaskan.

Adapun jika disebutkan faktor penghalang yang ada dalam

diri mereka tanpa disertai penjelasan tentang ketetapan Allah yang

telah dijatuhkan pada mereka, maka faktor-faktor penghalang hi
diharapkan hilang dan mungkin hilang, selama tidak disebutkan hal

yang menunjukkan mustahilnya perubahan keadaan mereka dan

tercapainya hidaSah.

Penielasan batrwa Sesembatmn Orang-Orang
Musyrik Ada lpng Berilmu dan Ada yang fidak

Berilmu

Ada sehnh pendapat Sang mengatakan bahura dalam

firman Allah, it!# (,'*5., CD €.i+Alr t:=U 3'I{ablanbh,
'Hai onngontg lang kafrr, alcu ful< ala n man5runbh ap tE TI

l<amu snhh', digunakan lota tI , bukan lrato .j. sehingga

b€rlrunyi 3:.#l i '+f ri f"r*u lrat" .f digr.rnalon unhrk png

b€ralral, seaan*m bertrahtqhda merelo fidak beral€!.
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Pendapat ini lemah sekali karena sesembahan orang-orang

musyrik itu meliputi makhluk yang berakal seperti para malaikat,

nabi, ;in dan manusia, serta makhluk yang tidak berakal. Ketika

kedua jenis tersebut digabung, maka yang lebih dominan adalah

kata yang digunakan untuk 1nng berakal sebagaimana firman

Allah, "Dan Allah telah mencipbl<an sernua jenis hewan dafi air,

mala sebagian dari hqran ifu ada Wng berjalan di atas peruh5m

dan sehgian berjalan dengan dua kaki, sdang sebagian (WnS

lain) berjalan dengan emryt kaki. Allah mencipbkan ap Jnng
dikehendaki.I$n, saungguhrya Allah Maha Kuasa aks sqala
sauatu. "(Qs. An-Nuur 1241:451

Kefika Allah mengabarkan tentang para sesernbahan ihr

sebagai makhluk yang mengetahui, maka disampaikan bahwa

sebenamSra mereka itu iqa menyembah Allah sebagaimana dalam

firman Allah, "Seswgguh4a bqhah-bqhala yang lamu seru

selain Allah itu adalah makhluk (WnS lemah) tnng serupa juga

dengan kanu.. Maka serulah berhala-berhala itu lalu biarkanlah

merd<a memperkenankan perminbannu, jika kamu memang

oftzng-onng tnng benar. Apal<ah berhala-berhala mempunyai kaki

5nng dengan ifu ia dapat berialan, abu mempun5ni bngan yang

dengan ifu ia dapat memegang dengan kems, atau mempu4ni
mab tnng dengan ifu ia dapat melihat, atau mempunyai telinga

Wng dengan itu ia dapt mendengar?" (Qs. Al A'raaf l7l: 794.
1e5)

Dalam a5nt di atas, para sesembahan disebut dengan jama'
mudzal*ar (mereka), sedqngkan kata ganti ini digunakan untuk

orang yang berakal. Adapun makhluk yang tdak berakal

digunakan kata ganti nu'annats (feminin) seperti dalam kalimat:
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qtj6'ar+. -',lt) t4;;A it;ilt yang artinya harta itu aku kunpulkan,

dan batu itu aku

Jadi, kata 6 digiunakan untuk yang tidak berakal dan untuk

sifat-sifat makhluk yang berakal. Karena itu ia digunakan untuk
jenis umum karena ketercakupan jenis terhadap item-item yang

berada di bawahn5ra ifu didasarkan pada sifat-sifatrya sebagaimana

firman Allah, 541'n& A$VWT'Maka t<awinilah umnita-oyanik

(ain) yang kamu senangi. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 3) Oleh karena yang

ditnlu adalah diri yang memiliki sifat tha5yib haik), bukan sekedar

diri itu sendiri, maka disunakan kata 6 .

Seandain5ra digunalon kutu d/ , maka maksudnya adalah

diri orang ihr sendiri dan silat untuk mengenalinya, sehingga

seandain5n sifat tersebut tidak dicanfumkan, maka sifat tersebut

bukan yang dimaksud. Ini seperti kalimat: iG ni Ui;-U jrV

+-at e. , l5nng artinya aku didabngi oleh omng yang beilmu

dan onng yang kemarin bqada di masjid. Tujuan kalimat ini
adalah unfuk mengabarkan diri orang tertentu, sedangkan shilah
(keterangan) digunakan unhrk mendefinisikan meskipun sifat

tersebut telah tidak ada lagi.

Ini juga seperti firman Allah, @@U|-;:lbQ.W1:r{3ii

@ O; Vi r.Fj "Dan langit s*b pembinaann5n, dan bumi serta

dan jiwta serta Wnyempumaarnya
(ciptaann5n). "(Qs. Asy$nms [9U: 57) Menurut pendapat 3lang

benar, kata 6 adalah isim maushut sdangkan maknanya adalah:
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yang membinanya, yang membangunnya, yang

menyempumakannya. Ketika Allah berfirman, ';{t@q& ;8 fr

lii3 J $(i "saungguhn5n beruntunglah orang trug men5ntcikan

jium ifu, dan sesungguh4n merugilah oftrng tnng mengotoin5a"

(Qs. Aslr$nms [91]: 9-10), digunakan kata ;i karena tujuannya

adalah unfuk mengabarkan keberunfungan diri manusia meskipun

perbuatannya dalam menytrcikan jiun dan mengotorinya telah

berlalu di dunia.

Jadi, sumpah di sini menggunakan diri yang disifati, karena

Allah bersumpah dengan diri yang disifati dan sifat lnng melekat.

langit tidak didapati dalam keadaan terbangun kecuali oleh Dzat
yang membangunnya. Bumi tdak didapati dalam keadaan

tertampar kecuali oleh Dzat lnng menghamparkannya. Dan jiran

tidak didapati sempurrn kecuali oleh Dzat yang

menyempurnakannya. Adapun diri yang menyucikan jiwanya dan

yang mengotori jiwanya, amalnya telah berakhir di dunia

sedangkan keberuntungan dan kerugiannla terjadi di akhirat. Ia

tidak melekat pada perbuatan tersebut.

Serupa dengan ayat ini adalah firman Allah, -e\tFXi'iL6

"Dan yang menciptakan lakilah' dan perempuan " (Qs. Al-t ail

1921:31

Karena itu kata 6 digunakan dalam pertanyaan tentang

sifat-sifat dzat yang berilmu dalam firman Allah, 64Ai !.,6t
"Siap Tuhan semata alam ifu?" (Qs. AsySyu'ara' [25]: 23)

Sebagaimana kata 6 digunakan dalam pertanyaan dalam firman
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Allah, 63t,t1ti "siapakah yang kalian sembah?" (Qs. Ash-Shaffat

[371,85)

Adapun dalam firman Allah, "Dan sasunggwhnya jika kamu
tanyakan kepada merel<a, 'Skpakah yang menciptakan langit dan

bumi?' Tenfu merel<a al<an menjawab, 'Allah. '" (Qs. Lr,rqmaan

[3U: 25), yang ditanSrakan adalah diri Pencipta unhrk membedakan

antara Dia dan fuhan-tuhan 5nng mereka sembah, karena mereka

yang ditanya telah mengakui sifat Pencipta, dan yang diminta dari
pertanyaan ini adalah identifikasi dan mernilahnya, agar dapat

ditegakkan hujiah atas mereka bahr,rn hanya Allah yang berhak

unfuk disenrbah.

Adaprn Fir'aun mengingkari sifat tersebut sehingga ia

bertanSra dengan kata ti karena ia belum mengakuinya. Karena ifu

pertanyaan ini dijaurab oleh Musa & dengan kalimat, "Tuhan

pencipta langit dan furni. " (Qs. Ar-Ra'd [13]' t6) Juga dengan

kalimat, 'Tuhan l<alian dan Tuhan nenek motnng kalian WU
perhma. " (Qs. AqrSyu'ara' 1261, 26) Musa B juga menjaurab

dengan sifat, dan di ternpat itu Allah berfirman, "Dan sunggth jil<a

l<amu furtan5a kepda m*el<a, 'Siaplah tnng mencipbl<an

muel<a, nisca5n merel<a manjawab, 'Allah- '"(Qs. Az-Zukhruf [43]:
87) Dalam a!,at ini jawabannya berupa nama lrang spesifik dan

membedakan dari selainnya. Demikian pula dengan firman Allah,
"IGtakanlah, 'Kepunjnan siapal<ah bumi ini, dan sernua Snng ada

padanya, jil<a kanu mengetahui?"'(Qs. Al Mu'minuun I23l: Ul
Jadi, firman Allah, "Aku frdak akan menyetnbah apa tang

l<amu sembah, Dan kamu bukan peryembah Tuhan yang aku
sembah" mengharuskan penyucian Allah dari setiap yang disifati

bahwa ia adalah sesembahan mereka. Karena Allah harus
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disucikan dari setiap yang disembah oleh orang kafir, karena

sesembahan orang kafir bukan Tuhan yang disembah oleh orang

mukmin. Seandainya orang kafir menyembah Tuhan tersebut,

niscaya ia telah menjadi mukmin, bukan kafir.

Hal itu menunjukkan beberapa hal, yaifu:

Pertama, hal itu menunjukkan kesucian Allah dari benda

dan diri yang disembah oleh orang-orang kafir di samping Allah.

Kedua, ketika mereka menyembah Allah dan selain-Nyu,

maka ifu berarti sesembahan mereka adalah gabungan, sedangkan

orang mukmin tidak menyembah gabungan dari tuhan-tuhan,

melainkan menyembah Allah semata. Ia menyembah-Nya dengan

cara memumikan ketaatan kepada-Nya, bukan dengan

menyekutukan antara Dia dan selain-Nya.

Dengan demikian tampak perbedaan antara perkataan ini
dengan perkataan hrahim S, "Dan ingatlah ketika lbrahim

berkata kepada bapaknya dan kaumnya, 'Saungguhnya aku tidak

bertanggwng jawab terhadap apa yang kanu sembah, tetapi (aku

menyembah) Tuhan Yang menjadikanku; karena sesungguhnya

Dia akan membei hidayah kepadaku. " (Qs. Az-Zr:J<hruf 1431 26-

27)

"Ibrahim berkata, 'Maka apakah kamu telah

memperhatikan apa yang'selalu kamu sembah, kamu dan nenek

mopng kamu yang dahulu?, karena apa yang

kamu sembah ifu adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam.'
(Qs. Asy-Syu'araa' 1261: 7 5-77)

'Saungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu
pada lbrahim dan orang-orzrng yang bersama dengan dia; ketika

mereka berkab kepada kaum mereka: Sesungguhn5n kami
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berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain

Allah. "(Qs. Al Mumtahanah [60]' 4)

Adapun surat yang sedang dibahas ini mengandung

pemyataan tidak ada sangkut paut dengan penyembahan terhadap

apa yang mereka sembah, bukan diri yang mereka sembah itu.

Jadi, Nabi $ terbebas dari mereka, dari penyembahan mereka,

dan dari apa yang mereka sembah. Semua itu adalah batil
sebagaimana diriwayatkan dalam kitab .Asi-Shahih dari Nabi S
bahwa Allah berfirman,

J.-"t e (l

'!?l,s#. k ;,r,e j. L (u,s -p *'!?(
'Aku adatah Dzat ; fr'dak *; mernbutuhl<an

. Elarangsiap Fng melakukan suafu amal dimana ia

menjnkutukan selain-Ku, mal<a Aku tetbebas dainSa, dan seluruh

amahg itu wfitk gng ia pqselruuhn.4

Jadi, perylernbahan Snng dilahrkan oleh orang musTrik ifu

seluruhnya batil. Tidak bisa dikatakan bahwa bagian untuk Allah

itu benar, sedangkan sisanya adalah batil. Lain halrya dengan

sesembahan mereka, karena Allah adalah Tuhan yang haq

sedangkan selainnya adalah tr.rhan-tuhan 5nng batil.

Ketika Ibmhim & meqntakan kebebasan dari para

sesembahan, maka ia perlu mengecualikan Tuhan semesta alam.

Oleh karena dalam zurat ini ia membebaskan diri dari
penyembahan apa yang mereka sembah, maka yang ditiadakan

A )1bt *,k'))
c

E

IUJ

x faffuijnArc telah dis€butran sebelumn5ra.
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adalah penyembahan. Ia membebaskan diri dari penyembahan

terhadap gabungan fuhan yang disembah oleh orang-orang kafir.

Ketiga, jika yang ditiadakan adalah sifat sebagai

sesembahan, bukan dirinya, maka ia tidak menyembah sesuatu

sebagai sesembahan mereka, karena dari segi sesembahan

mereka, mereka adalah orang-orang yang menyekutukan

sesembahan tersebut. Karena itu diharuskan memutuskan diri dari
penyembahannya dengan cara tersebut. Seandainya Nabi #
mengatakan, OSI# iy, maka harus ada pengecualian dengan

kalimat kecuali Tuhan semasta alam. Karena obyek yang

diuadakan adalah diri yang disembah. Lain halnya jika ia

mengataka"';ui#r(, 35-{ maka tidak diperlukan pengecualian

karena Nabi S sebenamya meninggalkan penyembahan terhadap

apa yang mereka sembah.

Keempat, maksud dari firman Allah 'iii C {ya$ A {S

adalah meniadakan penyembahan mereka. Ketika mereka

menyembah Allah dengan cara menyekutukan-Nya, maka mereka

tidak bisa dianggap menyembah sesembahan Nabi $. Karena jika

seseorang menyembah-Nya dengan memumikan ketaatan kepada-

Nya, maka ia Udak dianggap sebagai penyembah seseorang

mereka.

Kelima, seandainya mereka menunjuk selain Allah dengan

dugaan bahwa itu adalah Allah, dan mereka bermaksud

menyembah Allah dengan meyakini bahwa itulah Allah, seperti

orang-orang yang menyembah patung anak sapi, Al Masih, Dajjal,

serta duniawi dan hawa nafsu mereka, maka dalam hati mereka

menyembah Allah, tetapi yang disembah itu bukan Allah.
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Ketika Nabi @ mengatakan, ';t:iii{ ifS ",4ku tidak

akan menyembah apa yang kamu sembah 'l maka ifu berarti beliau

membebaskan diri dari para sesembahan itu meskipun yang dituju
oleh para pmyembahnga adalah Allah.

Keenam, ketika mereka menyifati Allah dengan sifat-sifat

yang Dia Mahasuci darinya, seperti memiliki istri dan anak serta

sekutu, juga seperti sifat bahwa Dia miskin, bakhil dan sifat-sifat

lain, lalu mereka menyembah-Nya seperti itu, maka Nabi #
terbebas dari sesembahan mereka ifu. Yang mereka sembah bukan
Allah sebagaimana sabda Nabi @,

t,il:j"J & jst JH'ry o\; trl
' 

tor. 
I .,4. .r|'.t' ll .

J^:=.. Uli LrJ.. O_*_

'Tidakkah kalian melihat bagaimana Allah menjauhkan

dariku cacian Qtnisy? Merel<a menaci orang tnng tercela,

sdangkan aku adalah Muhannad (onng 5ang tapuji). as

Merel<a bermaksud unhrk mencaci diri Nabi *, tetapi

ketika mereka menyifati orang yang mereka caci sebagai orang
yang tercela, maka cacian jafuh pada orang yang tercela,

sedangkan Muhammad $ adalah orang yang terpuji.

Dengan demikian, or.rng-orirng mukmin ihr terbebas dari

apa yang disembah oleh orang-orang kafir.

95 HR. Al BuL*rari dalam pernbahasan tentang rir,rapt hidup (3533), An-Nasa'i
dalam pernbahasan tentang cerai (3438), Ahmad (2/2M,24O,2691, mereka sernua

dari Abu Hurairah rg.
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Kefujuh, setiap orang yang tidak beriman dengan sifat yang

disampaikan Rasulullah $ bagi Tuhannya, maka pada hakikatnya

mereka tidak sempuma Tuhan yang disembah Rasulullah #.
Silakan Anda membandingkan ini dengan yang lain, serta

merenungkan makna-makna ini. Allah Mahatahu.
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SURAT AL-IAFIAB

Surat Al-Lahab ini turun bqkaitan dengan Abu Lahab dan

istuinya. Keduanya termasuk bangsawan Quraisy. Abu I-ahab

adalah pamannya Ali, sedangkan istinya adalah bibinya

Mu'awiyah. Keduanya silih berganti dalam memegang

kel..halifahan di tengah umat ini, yaifu Bani Uma56rah dan Bani
Hasyim. Adapun Abu Bakar dan Umar rfr b€rasal dari kabilah

yang lebih jauh dari Nabi $. Tetapi dalam kekhalifahan keduanya

terjadi berbagai kesuksesan yang tdak bisa dicapai oleh

kekhalifahan sesudahnt a.

Dalam Al Qur'an Udak terdapat cacian terhadap orang kafir

dengan menyebut namanla keorali Abu l-ahab dan istuiryn. Hal ini

menandakan bahwa nasab tidak berlaku. Sebaliknya, orang lnng
memiliki stahrs sosial ifu lebih besar tercelargn manakala ia

meninggalkan ka,r,rajiban sebagaimana firrnan Allah, "Hai isti-isti
Nabi, siapa-siapa di anbrarnu jnng mengerjal<an pefruatan keji
yang nyata, niscaSa alan dilipt gandalan sil<saan kepada merel<a

dua kali lipf."(Qs. Al AlEab [33]: 30)
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An-Nahhas berkata, #i # 4f"; i* "Binasalah kdua

tangan Abu l-ahab dan sesunggwhnya dia akan binasa. " (Qs. AI-

lahab [11U: 1) Ayat ini mengandr.rng doa celaka bagi Abu Lahab.

Menurut qira'ah Abdullah, ayat ini dibaca U nt "Dan

sesungguhnya ia telah binasa'.

Firman Allah, "Dan apa tnng ia usahakan" (Qs. Al-tahab

[111]: 2) mencakup anaknya sebagaimana dijelaskan dalam sebuah

hadits bahwa anak adalah hasil usaha orang tuanya.96 Ayat ini

dijadikan ar[lumen tentang kebolehan orang tua memakan

sebagian dari harta anaknya.

Kemudian Allah mengabark*r, # i66( tl;3, 'Kelak dia

akan masuk ke dalam api gang bergejolak. " (Qs. Al-Lahab [111]:

3) Kata itJ:.berarti maluk dan terbakar.

Firman Allah, "Pembawa kayt bakar"(Qs. Al-lahab [11U:
4) adalah kiasan tentang perbuatan mengadu domba karena ia
men5rulut petaka sehingga menjadi kayr bakar bagi hati. Menurut

sebuah pendapat, dosa iskinya lebih besar. Afnt ini juga

mengandung nasihat bagi setiap orang yang tolong-menolong

dalam berbuat dosa dan permusuhan.

Al Qur'an menjelaskan empat tipe yang mungkin terjadi
pada pasangan suami-istri, 5nitu tipe Ibrahim S dan istuinya, tipe

Abu lahab dan istrinya, tipe Fir'aun dan istrinya, dan tipe Nuh &
dan isbinya bersama kaum Luth.

e5 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jual beli (4449),lbnu Majah dalam
pembahasan tentang perniagaan (2737), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jual

&li(2/247), dan Ahmad (6/37), mereka sernua dari'Aisyah q,.
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Penafsiran perbuatan membawa kay., bakar sebagai

perbuatan mengadu domba berbanding lurus dengan

penafsirannya sebagai perbuatan membawa bahan bakar di akhirat
sebagaimana sabda Nabi $, 'Barangsiapa yang memiliki dua

lisan... " 97 darrsetenrsn5n. Allah Mahatahu-

e7 HR. Abu Dawud dahm pernbahasan tentang adab (ztS73), Ad-Darimi 12/3141,
keduanya dari 'Ammar dengan redaksi, "furugsiapa 5ang maniliki dm tmph..."
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Bismillahir nhmaanir nhiim

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan

salam semoga dilimpahkan kepada sang Nabi yang tidak ada nabi

setelahnyra.

SURAH AL IKHI.ASH

Syaikh Islam & Taqiryuddin Abu Al Abbas Ahmad bin

Taimi5ryah ditan5n mengenai riwayat-riwayat yang berkenaan

dengan surah Al lkhlash, bahwa surah ini setara dengan

sepertiga Al Qur'an. Demikian juga riwayat-riwayat yang

berkenaan dengan surah Az-7-alzalah, surah Al Kaafiruun, dan

surah Al Faatihah, apakah riwayat-riwayat yang menyebutkan

penyetaraan ini valid secara keseluruhan? Atau sebagiannya saja?

Siapa yang meriwayatkan itu? Apa saja riwayat-riwayat yang

validnya? Apa makna penyetaraan ini, sedangkan firman Allah itu
adalah sama bagi Allah @? Apakah perbedaan keutamaan ini -
dengan asumsi kwalidannya- terkait nama-nama dan sifat-sifat?
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Dikarenakan sifat-sifat rtv qadim dan nama-nama juga qadim,

maka apakah boleh ada perbedaan keutamaan di antara ifu,
padahal semuanla sarna-srna qadfui? Siapa yang mengatakan

demikian? Di dalam kitab apa dia mengatakannya? Apa biilmya
dalam hal itu bila mungkin disertai dengan dall 'qlidan naqlil

Ibnu Taimiyah menjawab: Tentang png dikeluarkan oleh

para penlrusun l<rtab shahih -seperti Al Bukhari dan Mus,lim-,
maka mereka telah mengeluarkan riurapt tentang keutamaan

surah_ Al lkhlash. Diriwaptkan juga dari A&Daraquthni,, dia

berkata, "Tidak ada riwayat shahih rnengenai keutamaan suatu

surah yang melebih keshahihan riwaSrat mengenai kantamaannya
(surah Al lkhlash)."

Demikian juga lnng mereka keh.rarkan mengenai
keutamaan Faatihatul Kibb, Nabi $ bersabda,

G\r Hli e\)-etr-fii d Jf I'it
,e tc

.W )T-fl:
'Sesungguhnya tidak difurunkan di dalarn Taunt dan tidak

pula di dalam Injil, serta bdak pula di dalam Al Qur'an yang
seperti itu."98 Di sini beliau tidak menyebutkan bahwa surah Al
Faatihah setara dengan sepertiga Al Qur'an seperti yang beliau

sabdakan mengenai surah Al lkhlash, yaitu beliau bersabda,

)o z JJ t

)I";llt.dJi |,r"; 6t

e8 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Timildd, pernbatrasan: Tafsir, 3125), An-Nasa'i
(Sunan ,4n-Nasa 'i, 2/L391, dan Ahmad lMusnad Ahmad, 2/4131-
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"Sesunggwhnjm (surah) ini setara dengan sepertiga Al
Qw'an."

Disebutkan dalam Shahih Al Bukhari, dari Adh-Dhahhak Al
Masyraqi, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah I
bersabda kepada para sahabatnya,

riJ) e 9ut ,r;'Y;';ti'€Li'*:r)
tz .

Ilt J;&bJ;rUU;'6"Y-(1 ,P
.gTitIi i;Lsr rrrjr hr :iu rar

Ut

'Apal<ah frdak mE mpu s6@rzng dari kalian membaca

seprtiga AI Qur'an dalam sqnalari?"

Hal ifu terasa b€rat oleh mereka, dan mereka pun berkata,

'Siapa di antara kami yang mampu melakukan itu, wahai

Rasulullah?"

Beliau bersaMa, "Allah Yang Maha b4 Tuhan tnng
bergantwg kepda-Ifi5n sqala s6s4tu, adalah seputiga Al
QLtr'an."99

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Ma'dan bin Abu
Thalhah, dari Abu Darrda, dari Nabi $, beliau bersabda,

9e t{R. Al Bul..hari (shahih Al Bukhan, pembahasan: Kantamaan Al Qur'an, 5015)
dan Muslim (shahih Mushm, pernbahasan' Shalat para musafir, 871/2591-
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I o4 'r, '-.1. z c'1 . t, 1. I 6t, /
)-2,41 :dt-, *S X*I.g ollt |P dl ,y

/2

)z )o z l) u / ?;"oi'€La
I

to z ll I o

T;lt d;U
to

',JY 
):1116 giTlJl dJ i$ ,,f

Ji Jr";r;i il' i'y,j6 rd

-91"-fl

, 'iApakall tidak mampu seseoft,ng dart kalian membaca

sepeniga Al Qur'an datam safu malarfl" Mereka berkata,

"Bagaimana seseorang dapat menibaca'sepertiga Al Qur'an?"
Beliau bersabda, " Qulhuwallaahu ahad (sunh Al lkhlash) sebn
dengan sepertiga Al Qur 'arr."1@

Muslim -juga- meriwayatkan dari Abu Darda, dari Nabi

$, beliau bersabda,

'; #|V* ',f7.11 
#c ':Tlt(, lt'r Lf

,

.)\"-lt rll;i'n tr'; Lf hr

"Saungguhn5m Allah membagi Al Qw'an menjadi tiga

bagian, lalu menjadikan sunh Al ll<hlash sebagai satu bagian dari
bagian-bagian Al Qur' *."lol

Disebutkan dalam Ash-Shahihain 6lari Abdurrahman bin

Abdullah bin Abu Sha'sha'ah, dari Abu Sa'iU:

Muslim, pernbahasan: Shalat para musafu, 8LL/2591.
Muslim, pernbahasan: Shalat para musafu, 8LL/26O1-

Muslim (Shahk
Muslim (Shahih

HR.
HR.

100

101

489



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

It
t-[-> f hr $',!,

tD, l4z

l'A>V, V" ),*t Ji

^)b d̂ll d4 '&ifu.G!"j_a '*ar Aie
'JG ,rerk- y'St J.r.) ,{'ass Ti *:J

o-*6zAd\t//
e*. 4 €lt),*) * at ,V "11 J;t

tc z ll I

t#L

Seorang lelaki mendengar lelaki lainnya membaca surah Al
Ikhlash dengan mengulang-ulangnya, maka keesokan paginya dia

mendatangi Nabi # ,r,tuk menyampaikan hal itu. Lelaki itu
menganggap bacaan itu sedikit. Rasulullah S lalu bersabda, "Demi

Dat yang jiunku bqada di tangan-Nya, saungguhnya (sunh) itu
benar-benar sebra dangan sepertiga Al Qw'*."Lo2

Dia juga mengeluarkan riwayat dari Abu Sa'id, dia berkata:

Saudaralar, Qatadah bin An-Nu'man, mengabarkan kepadaku,

bahwa seorang lelald pada masa Rasulullah $ berdiri (shalat)

menjelang pagi dengan membaca surah Al lkhlash, tdak lebih dari

iLr ....1103

102 gp. Al Bukhari (gTalrk Al Bukhad pernbahasan: Keutamaan Al Qur'an,
5013).

Maksud (Jtii !,akni m€qlar41Fpn!,a sedikit.

Uh. An-Nihaph fr Glarib N Hadits l4/1O3, lC4).
rB HR. Al Brkhari lslrahih Al Bukhai, pernbahasan: Keutarnaan-kantamaan Al

Qr'an,5014).

J=uagl'-fli eJ
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Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah, dia

berkata,

,tr'r:rLi,su:;Vht ,k *t Ji1,'lu
';'tia 

t i 6 . glit'ri'#'r;1r:" ;y'f; p3:.a?ot;r-i,' U t";{"*
;l

tr, , O'"

J-) r

at.

fl,

I#I Y

,zl. c tl;.eri f hr 'r1'S

r;ir'r^tr'€ -e 
tr;:L, F Li;

JzJ>j',,
.'oilr:rf ,s;it r)ti ,t3t; ii.6- t? ui ,srf

;l:Jvi,*i iai" & i,' t .2 uu a!qgfr
t
J

Ca&; d

.'lT-fli e,J,

Rasulullah # bersabda, "Elakunpulhh l<alian, l<arena

aku al<an membacakan kepda l<alian sepertiga Al
Qur'an." lalu berkumpullah orang-orirng. Nabi & kemudian

keluar, lalu membacakan surah Al lkhlash, kemudian beliau masuk

lagi. Sebagian kami lalu berkata kepada sebagian lainnya,
"Sesungguhnya aku memandang ini sebagai berita yang datang

kepada beliau dari langit, karena itulah yang menyebabkan beliau
masuk." Nabi $ lalu keluar lagi dan bersabda, "Sesungguhn5n tadi

aku beilata kepada kalian, 'Aku akan menfucalan sepertiga Al

,c z )l
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Qur'an'. Kebhuilah, saungguhn5n (surah) itu setara dengan

sepertiga At Qur'*-"lM
Dalam lafazh yang lainnya disebutkan:

6tA1\,^/

F3 #; At,;- .11 Ji, t1:LL a"
  c t I /u 'ro z )j - )- z I oz / //

hr ,- "Ji ,'ri ol"it'r^tr "€ -*'r;i ,'Jt-
| //// 6. Jz6 r, t, a. f.Q-u> e cJ^.e.)l oll cJ>l

Rasulullah $ keluar kepada karni, lalu bersabda, " Aku akan

membacal<an kepada kahn seputiga Al Qur 'an." Lalu beliau

membaca, " I{abkanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Ba, Allah
adahh fiihan lrurg bagantung kepada-N5n segala sauatd,
sampai akhir surah-"16

Hadits tentang srmh Az-7-alzalah dan Al Kaafiruun, At-
Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah

$ bersaMa,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Thimiyyah

lc

!-o t^' d t
')

mqnbaca sunh Az-hlzalah, mal<a

*;tengah Al Qur'an, dan banngsiapa

. oT'-;Jl
2O tiyiT;ouGu)

OTit'€)ri*u o:';61 ti.,I G-'JIG;t
"funngsbp

disbmkan bsintn

104 HR. Muslim l&nhXh llfi.stim, pernbahasan: Shalat pan musafir, 8L2/261)
ros gg. Muslim lslnhih Mtslin, pembatnsan: Shalat para musafir, 8L2/262)
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membaa surah Al Kaafiruun, mal<a disetarakan bagin5m

seperempat Al Qw' *.'106

Dari lbnu Abbas, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

ol
lr / .# )94:t" to ot

J
o

riT'-Al
O/ 'r;,

+,r *J))e.V-t

106 HR. At-Tirmi&i lStman At-Tbmitzi pernbahasan: Keutamaan-keutamaan Al
Qur'an, 2893).

1o7 1111. At-Tirrnidzi (Sumn At-Tirmktzi panbatrasan: Keutamaan-keutamaan Al
Qur'an,28941.

I

.prir{S Jx o;r3t
'Surah Az-hlzalah setam dengan setengah N Qur'an, dan

surah Al Kaafiruun sebra dengan seperempatAl Qw'an."

Keduanya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan pada masing-

masingnya At-Tirmidzi berkata,' Ghr;h-|o7

Adapun hadits tentang surch Al Faatihah, Al Bukhari

meriwayatkan dalam kitab Shahibnya dari Abu Sa'id bin Al
Mu'alla, dia berkata,

nr i;-, cGfr r-t*J;Jlt e&f*
a//

,it S-tV,!;; ,:^Li'*;rr {-\t -u
,--:tt,tr*.2",t:hr 

".i;'{r:Jt, el * jt
',f 'r;;'ailL\' ,i6 i .€ot ril J;)J)

493



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

g . 1. l o. o,. ', t 
=oJ?. ', 

/ /q'r#.iJ;jr :iri .tl"it G;r;'&l
. yhJst ol';st ri,li,'dt e, ;ol6t
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Aku sedang shalat di masjid, lalu Rasulullah #
memanggilku, namun aku tidak memenuhi panggilan beliau, dan
(setelah selesai) aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi

aku sedang shalat." Beliau bersabda, "Bukankah Allah telah

b*firman, 'Penuhilah sennn Allah dan seruan Rasul apabila Rasul

menyeru kamli -" (as. Al Anfaal [8]' 24). Kemudian beliau

bersabda, ",4ku al<an mangajarkan kepadamu suafu surah yang
sunh pling agang di dalam Al Qur'an." Beliau

bersaMa, "Sqak puji bagi Allah, Rabb semata a/arn (surah Al
Faatihah), adalah tujuh ajnt gng dibaca berulang-ukng dan Al
Qur'an Snng agwng.'los

Disebutkan dalam kitab-kitab Sunan dan Musnad, dari

hadits Al Ala' bin Abdurrahman, dad ayahqn, dari Abu Hurairah:

o9j,
u.€.v

Gr) (.-r)
at:

i"'{--, #\t .v ar ii:r'oi
'dALf,itr_fii ,r Jif 6';:r; Y

,

- ,14 gtl',-it atr,:iJt etr,J*rYi-z-z//

&:qll $',yt';rt \i ;'tl Jrl -:Jte

108 HR. Al Bukhari (gnhih Al Bukhart, pernbahasan: Keuhmaan-keutamaan Al
Qtr'an,5006).
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Rasulullah $ bersabda kepada Ubuy bin Ka'b, "Maukah

aku ajarkan kepadamu suatu swah yang tidak diturunkan di dalam

Taurat, tidak pula di dalam Injil, dan tidak pula di dalam Zabur,

serb tidak ada 5nng sepertinya di dalam Al Qur'an." Beliau

bersabda, " Maka sesungguhn5a aku berharap engkau tidak keluar

dai pinfu ini hingga engkau mengetahuin5n-" Berkenaan dengan

ifu beliau bertanya, "Bagaimana engkau membaca di dalam

shalat" Aku pun membacakan Ummul Qur'an (surah Al
Faafihah) kepada beliau, maka beliau bersabda, " Demi Dzat yang
jiunku berada di tangan-Nya, tidak diturunlan di datam Taurat,

tidak pula di dalam Infil, dan tidak pula di dalam Zabur, dan tidak

ada yang seperti itu di dalam Al Qur'an. Sesungguhnya ifu adalah

tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang, dan N Qur'an yang agng
yang dianugerahkan kepadalau-" \o9

I09 HR. At-Tirmi&i (Sunan AtTirmidzi, pembahasan: Keutamaan-keutamaan Al
Qur'an, 2875), An-Nasa'i (r4l Kubn, penrbahasan: Tafsir, 11205,/1), dan Ahmad
(2/4L31.

At-Tirrnidzi berkata, " Haan shahih."
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Diriwayatkan juga oleh Malik dalam Al Muwathfrla'dari Al

Ala' bin Abdurahman, dari Abu Sa'id -mauk Amir bin Kuraiz-
secara mursal.LLo

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Uqbah bin Amir, dia

berkata: Rasulullah S bersabda,

"Jt
,,: , r1., .r "j AiSt U;i 

"q 
;Do*l-1

o.l

.-l,

)cs:;;t ;E "ek ; n L r-r'"" i ;f

(

..,r(!r "'*ji;f *i d,ttL;i;f
"Tidal<l<ah englau memperhatikan agt-agt yang

difuruil<an pda nalan ini, lang tidak penah talihat ynng seperti

itu, lnitll surah Al Falaq dan sunh An-Naas.'rlt

Dalam lafazh lainnp disebutkan: Ramlullah $ bersabda

kepadaku,

"Telah difurutlan kepdaku a5nt-a5at gng tidak pemah

talihat gng sepati itu, 6/aitu) al mubmpidabin (sunh Al Falaq

dan sunh 4rr-7Yu*."ll2

Dalam hadis shahih ini beliau mengabarkan bahwa tidak

pernah terlihat yang s€eerti al mubumtidabin, sebagaimana

Disebutkan oleh Abu Ya'h lMusnad Aht Ya'ala, &821, Al Hakim (Al Mustadmk,
l/5581, dan Al Baihaqi lSumn Al Rubn,2/375,3761.

AI Hakirn menilai hadib ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz-
Dzahabi.

uo 93. Ma\k(AlMuwththa', pernbahasan: Shalat, L/$Fn.
rrr HR. Muslim (shahih Muslim, p€mbahasan: Shalat para musafir, 8L4/2641.
r12 HR. Muslim lshahih MLslirq pernbahasan' Shalat para musafir, 814/2651.
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beliau juga mengabarkan bahwa tidak diturunkan di dalam Taurat,

tidak pula di dalam Injil, dan tidak pula di dalam Zabur, serta tidak

ada di dalam Al Qur'an yang seperti Al Faatihah. Ini di antara

yang menerangkan keutamaan sebagian Al Qur'an atas sebagian

lainnya.

Firman Allah, Apakatt Sebagianqp t-ebih Utama
dari Sebagran [-ainn5la? Apa Makna "Surah AI Ikhlash
Setara dengan Sepertiga Al Qur'an"?

Pertanyaan tentang makna penyetaraan id, padahal

semuanya sama-sama lGlatn Allah (firman Allah), mengandung

dua hal,

Pertama: Apakah sebagian firman Allah lebih utama

dari sebagian lainngn?

Kgduat Apakah makna "surah Al Ikhlash setara dengan

sepertiga AI Qur'an?" Apa sebabnya?

Kami katakant

Tentang yang pertama, itu adalah masalah besar, karena

manusia saling berdebat mengenai ifu dan terus merebak.

Ada beberapa golongan yang mengatakan bahr,va sebagian

firman Allah lebih utama dari sebagian lainnya, sebagaimana

diungkapkan oleh nash-nash nabawi5yah, beliau mengabarkan

tentang Al Faatihah, bahwa tidak diturunkan yang seperti itu dalam

ketiga kitab lainngn. Beliau juga mengabarkan tentang surah AI
Ikhlash, bahwa surah ini setara dengan sepertiga Al Qur'an,
sedangkan penyetaraannya dengan sepertiga Al Qur'an mencegah

penyamaannya unfuk kadar-kadar huruf-hurufnya. Beliau juga
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menetapkan ayat kursi sebagai ayat yang paling agung di dalam Al

Qur'an, sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahih dan Shahih

Muslim berikut ini:

f ;i, j"'{--) *\t -A,nlr oi
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//-z/l

U ilu {bf t;ri hr |.i ,JG t|Di e;
iJbr'rJjii yt 

=V"a{tUi 
qF,r*;,(t

a1a:Jte.r#t'pt'; vr iyy hr ,i)!i
.ril' ,-Jdr' 'ry,:Jvs,€)v 

G
*"0, * bersaMa kepada Ubay bin Ka'b, " Wahai Abu Al

Mundzir tahukah engkau ayat di dalam Kitabullah yang

bersamamu, 5nng paling agungi?" Dia menjawab, "Allah dan Rasul-

Nya yang lebih mer,getahui." Beliau bersabda, " Wahai Abu Al
Mundzir, Ahukah engl<au aymt dai KiAbullah 5nng paling agund"
Dia berkata, "Allah, frdak ada tuhan 6nn7 berhak disembah)

melainl<an Dia Yang Hidup kekal hgi terus-menelus mengurus

(makhluk-Nyal." Beliau pun menepuk dadaku seraya bersabda,

'semoga ilmu dimudahkan bagimu, w;ahai Abu /! !v[unol2ir."LL3

Diriwayatkan juga oleh hnu Abi qraibah dalam Musnad

n5n dengan sanad Muslim, dengan tambahan:

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

113 gg. Muslim lslnhih Mt-slim, pernbahasan= Shalat para musafir, 8LO/2581.
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c e*; q;tr$

aa
!9N.

.j"-At oL+Wt'o:d
0

'Demi Dzat tnng jiornku Ma di tangan-IVja,

alpt ini memiliki lisn dan dua bibir Jnng
menyucikan Tuhan Yang Maha Raja di ha&pn betis Arsy."t74

Diriwayatkan juga, bahwa alat ini adalah penghulu ayat Al
Qur'an.1ts

Beliau bersaMa mengenai At Mubwaddabh, 'iiii';i
t.
hl "Tidak pemah terlihat jang seprti ifu."

Allah S berfirman,

i,W #ekWixr- b-tFE s
qg

"AJmt mana saja yang Kami naal<hkan, abu lhni hdil<an
(manusia) lupa kepdanya, Kami dabngkan jnng lebih baik

rr4 H3. Ahmad (lutusmd Ahmad, 3/141, L421.
Disebutkan oleh Al Haitsami (Al Majma',6/3211.
Al Haitsarni bqf,ata, "DiriWayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para

perawi kh-Shahih."
ll5 6p. At-Tirmi&i (9unan A|Timidd, p€rnbahasan: Ketrtamaarr.keutamaan Al

Qur'an,2878).
Disebutkan oleh Al Hakim (Al Musbdmk, L/56O').
Al Hakim menilai hadits ini shahih, niunun keduanp (Al Bukhari dan Muslim) tdak

meriwayratkannya, dan pendapatryra ini disepakat oleh AdrDzahabi.
Dtsebtrtkan oleh Al Baihaqi (2L7Ll.
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daripadanya atau yang sebanding ." (Qs. Al Baqarah

I2l 106l

Allah mengabarkan, bahwa Allah mendatangkan yang lebih

baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. Ini penjelasan

dari Allah yang menyatakan bahwa terkadang ayat itu sebanding

dengannya, dan terkadang lebih baik daripadanya. Jadi, ini

menunjukkan bahwa ayat-ayat itu kadang sebanding dan kadang

lebih utama. Selain itu, Taurat, Injil, dan Al Qur'an adalah firman

Allah, namun kaum muslim mengetahui bahwa Al Qur'an adalah

Kitab yang paling utama.

Allah S berfirman,

;5<5.Ci-G j3.$iu,*K-$$i{:V

#qfr.=t?ii'.
'Dan l{ani telah furunkan kepdamu Al Qrr'an dengan

memhwa kebanann, Wrg mernbqnrl<an ap Wlg
tnitu Kiab-KiAb 6nng diturunlcan s&elwnp) dan btu uiian

t*hadap Kibb-Kibb gg bin rtu " (Qs. Al Maa'idah [5]: 48)

@'bblfr,Wftiffj*Yy
'fungufuryp lhnilalt tntg mqrtrtxrkan Al Qu'an, &n

[15]:9)
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,b,
.aau, .z

'GU6 {i$:s.i.ir ,-a i S

# <,( jJ 4ti, Ct* ;"fii v>

@w
"Katakanlah, 'Saungguhngn jika manusia dan iin

unfuk membuat gng serup Al Qw'an ini, nisaSn
merel<a tidak akan dapat mernbuat tnng seruF dengan dia,

selalipun sebagian mereka menjadi pentbanfu bag sebagan Wng
latul." (Qs. Al Israa' [17]: 88)

)o)4

'rtUttW

<;'4'."3., ./ '.2ill., ;
, .t.(
,;,-eli ,r,Jj'nli z

rf)
- l,t 42,
r+'.J19J

*ifi 5aq{ u-/-/

J} tl?
4.tll

n))l)

t''Jr+,S* 4llf d-r.o f>ay";fi ',t(5 I
2

r )€ -L\J /2

"Allah telah menurunkan perlataan 5nng pling baik (yaitu)

Al Qur'an yang serupa (mutu a5nt-a5nhya) lagi berulang-ulang

gemetar kulit oftng-onng Wng bkut kepada

Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di
waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, deng4n Kibb itu Dia
menunjuki siapa tnng dikehendaki-N5n " (Qs. Az-Zumar [39]: 23)
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Allah mengabarkan bahwa Al Qur'an adalah *41 l#i
(perkataan yang paling baik), maka ini menunjukkan bahwa Al

Qur'an lebih baik dari semua perkataan yang diturunkan dari sisi

Allah dan yang tidak diturunkan.

Allah & jrga berfirman,

@'t;;i 3r "PG,$r ifr i*+ri Ir5
"Dan saungguhnya Kami telah berikan kepadamu fujuh

aSat 5nng dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang agwg." (Qs.

Al Hijr [15]: 87)

Baik yang dimaksud adalah Al Faatihah maupun Al Qur'an
seluruhnya, sesungguhnya ini menunjukkan bahwa Al Qur'an
lang agung memiliki kekhususan dengan sifat ini atas yang tidak

dernikian.

Allah menyebutkan Al Qur'an seluruhnya 4 (mulia),

';-; (muha), d*r'r-* (mulia). Allah telah menantang manusia

untuk mendatangkan yang seperti Al Qur'an, atau seperti sepuluh

surah darinya, atau seperti safu surah darinya,

@ G,+u,6hy-#*.y,l3l;6
'Maka hadalaSa mqe,l<a madatugl<an lalimat gng

sqnbal Al Qur'an itu jila mqela onry:omry Wg benar." (Qs.

Ath-Thuur l52l:341
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"lrj*4ti;;Ai;c"(Kalau demikiar), mala datangkanlah sepufuh surah-sumh
yang dibuat-buatyang menSnmainSn " (Qs. Huud [1U: 13)

-M4

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Buatlah safu swat (aja) gn7 sernisl Al Qur'an rfu." (Qs.

Al Baqarah 121 23)

Allah juga mengkhususkannSn, bahwa dalam shalat tidak
boleh dibaca kecuali Al Qur'an, maka tdak seorang pun

dibolehkan membaca yang lainnya bersama Al Qur'an, serta tidak
boleh shalat tanpa membaca Al Qur'an. Jadi, tidak ada yang bisa

menggantikan perannya bila dalam keadaan mampu membacanya,

serta tidak ada selain Al Faatihah yang dapat menggantikan
perannya dari segi manapun, berdasarkan kesepakatan kaum

muslim, baik berdasarkan pendapat bahwa itu fardhu sehingga

shalat harus diulang bila pembacaannya ditinggalkan, maupun
berdasarkan pendapat bahwa itu wajib sehingga orang yang

meninggalkannya berdosa dan tidak harus diulang. Ataupun
berdasarkan pendapat bahwa itu Sunnah. Jadi, tidak seorang pun
yang mengatakan bahwa pembacaan selainnya sama dengan
pembacaannya dari segala segi.

Al Qur'an juga dikhususkan, bahwa tidak boleh ada yang

menyenhrhnya kecuali yang suci, sebagaimana diriwayatkan secara

valid dari para sahabat -seperti Sa'd, Salman, dan hnu Umar-
serta jumhur ulama salaf dan khalaf -para Imam ahli fikih Snng
empat- dan lain{ain, serta telah ditetapkan oleh Sunnah

,3h6t3
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Rasulullah $ dalam suratnya yang ditujukan kepada Amr bin

11ur*.115

Selain itu, orang yang junub tidak boleh membaca Al

Qur'an, demikian menurut iumhur ulama ahli fikih yang empat

dan lainnya, sebagaimana ditunlukkan oleh Sunnah.

Diutamakannya salah satu dari dua kalam (firman)

berdasarkan hukum-hukum yang mewajibkan pemuliaannya,

menunjukkan bahwa ifu lebih utama dengan sendirinya, walaupun

itu hanya berupa tarjih (pengunggulan) untuk salah satu dari dua

png diperbandingkan tanpa ada yang dikalahkan. Ini berbeda

dengan apa yang diketahui dari Sunnah Allah dalam syariat-Nya,

bahkan di kalangan makhluk-Nya, dan juga berbeda dengan apa

yang ditunjukkan oleh dalildalil aqli (buku-bukti logika) di samping

dalil-dalil s5nr'i.

Allah & iuga berfirman,

14,;;<1;i;tui$r#U
'Dan ikufrlah sebaik-baik apa wng telah diturunkan

kepadamu dari Tuhanmu." (Qs. Az-ZumN [39]: 55)

:.t /7'4o# n.f 7

-*
(3;ni 5j-4 

",j
)v-

).2 2 "1;AL*^>l

116 HR. Malt<lv4l Muwththa' , L/799, Ll.
Dsebutkan oleh Ad-Daraquthni (Sunan Ad-Daruquthni, l/1.2ll, Abdurrazzaq

lMushannafnya, 1328), dan Al Baihaqi (Sunan Al hihaqi,l/871.
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"Sebab ifu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hatnb-
Ku, yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa Sang pling
baik diantaranya." (Qs. Az-Zumar [39]: 17-18)

v;u1r'fr6i";, gvr"Ac#
'Berpeganglah kepadanSm dengan teguh dan suruhtah

kaummu berpegang kepada (perintah-perintahryn) dengan sebaik-

baiknya." (Qs. Al A'raaf [7]: 145)

Itu menunjukkan bahwa di antara yang Allah hrrunkan ada
yang "baik" dan ada yrang "paling baik", baik yang "paling baik
itu berupa yartg me-naskh (menghapus) yang harus diambil dengan

mengesampingkan yang manshukh lgang dihapus), karena tidak
ada suatu ayat pun yang di-naskh kecuali Allah mendatangkan
yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengann5ra,

maupun yang "paling baik" ifu berupa bukan yangmenasl<h.

Pendapat lrang menyatakan bahwa firman Allah ih.r

sebagiannya lebih utama daripada sebagian lainnya adalah
pendapat yang ma'bur dari para salaf, dan ifu yang dianut oleh
para Imam fikih dari golongan yang empat dan lainnya. Perkataan

mereka yang berpendapat demikian bur,l,ak tersebar di banyak

Kitab, seperti yang nanti akan dikemukakan dari Abu Al Abbas bin
Surailllz dahm kitab tafsimya saat mengulas ini, bahwa Allah
menurunkan Al Qur'an dalam tiga bagian: Sepertiga darinya

berupa hukum-hukum, sepertiga lainnya berupa janii dan

lu Yaitu Abu Al Abbas Atrmad bin Urnar bin Srraij Al BagMadi. Dia ternrasuk
pernbesar ulama madztnb q/'afi'i, dan dia b€rgelar Al Baar Al As!,hab. Dia merniliki
s€kitar zt0o lorangan, diantamnya Al Aqan wa Al KhislpL Dia l*fr A BagMad pada
tahun 249 H, dan u,afat di sana pada tahun 306 H.

l:h. Wafapt Al A'tu" (t t 66,l, farild BagMad (4 /287), dan Al A'lan ll /1851.
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ancaman, dan sepertiga lainnya lagi berupa nama-nama dan sifat-

sifat. Sedangkan surah ini menghimpun nama-nama dan sifat-sifat.

Selain itu, juga seperti apa yang dikatakan oleh para

sahabat AsySyafi'i dan Ahmad mengenai masalah pengkhususan

Al Faatihah di dalam shalat.

Abu AI Muzhaffar -Manshur bin Muhammad As-Sam'ani

AsySyafi'i dalam Al Ishthilan> berkata, "Tentang pendapat yang

menyatakan, bahwa semua hukum png berkaitan dengan Al

Qur'an tidak dikhususkan dengan Al Faatihah, menurutku, semua

hukum terkadang terkait dengan Al Qur'an secara umum,

sedangkan ini se@ra khusus, berdasarkan bukt, bahwa

pembacaan Al Faauhah secara khusus adalah disyariatkan dengan

stafus wajib, sedangkan menurut mereka sunah."

Abu Al Mr.rzhaffar berkata, "Para sahabat kami

mengatakan, bahwa karena pembacaan Al Faatihah waiib

dilakukan dalam shalat maka surah Al Faatihah pun menjadi

khusus, karena Al Qur'an memiliki keistimewaan tersendiri dari

kitab-kitab lainnya sebagai muk;izat, dan mukjizat paling rendah

ditemukan dalam satu surah, sedangkan surah Al Faatihah

merupakan surah yang paling mulia, karena merupakan fujuh ayat

yang dibaca berulang-ulang, karena surah ini bisa menjadi

pengganti dari semua surah, namun semua surah tidak dapat

menjadi penggantinya, dan karena kandungan surah ini mencakup

banyak hal yang udak dicalmp oleh surah lainnya, yaitu berupa

sanjungan dan pujian kepada Allah, permohonan pertolongan,

perlindungan dan doa dari hamba. Apabila surah ini merupakan

surah yang paling mulia, dan shalat merupakan kondisi yang

paling mulia, maka dengan demikian surah yang paling mulia

dikhususkan dalam kondisi yang paling mulia."
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Demikian perkataannya, dan telah dinukil juga dari para

sahabat Asy-Syafi'i, bahwa surah ini merupakan surah yang paling

mulia, sebagaimana halnya shalat merupakan kondisi yang paling

mulia.

Mereka juga menjelaskan kemuliaannya atas yang lain,

sebagaimana mereka sebutkan.

Demikian juga yang disebutkan oleh orang yang

menyebutkannya dari kalangan sahabat Ahmad, seperti Al Qadhi
Abu Ya'la bin Al Qadhi Abu l(hazim bin Al Qadhi Abu Ya'la bin Al
Farra, dia mengatakan dalam Ta'liqnya -aku menulis dari tulisan

tangannya- mengenai stafus pembacaan Al Qur'an sebagai

rukun di dalam shalat, "Adapun jalan yang mu'bntad (yang bisa

dijadikan sandaran) dalam masalah ini adalah, shalat merupakan

ibadah yang paling mulia, di dalamnyra diwajibkan pembacaan (Al

Qur'an), maka wajib dikhususkan baginya surah png paling

mulia, sedangkan Al Faatihah adalah surah yang paling mulia,

maka urajiblah dikhususkan. "

Al Qadhi Abtr Ya'la b€rkata, nPerlu diketahd, bahwa unhrk

memuluskan kedua jalan ini kami memerlukan dua hal:

Pertama: Shalat adalah ibadah yang paling mulia.

Kedua: Al Faatihah adalah surah yang paling mulia."

Dia lalu mengemukakan dalilnya: Dalil yang menunjukkan

bahwa Faatihatul Kibab paling mulia adalah nash, makna, dan

hukum.

Dari segi nash, sebagaimana telah dikemukakan, bahwa

dia pengganti dari selainnya.
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Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi $, beliau

bersabda,

ti r o o'* 
LKir *lidl UeL, -. .

" Faatihatul Kitaab adalah penyenbuh dari racun.'r78

Al Hasan Al Bashri berkata, 'Allah menunrnkan serafus

Kitab, dan empat Kitab dari langit. Allah menyimpan ilmu-ilmu dari

Kitab-Kitab itu di dalam empat Kitab, diantaranya yaitu Taurat,

Injil, Zabur, dan Al Furqan. Kemudian menyimpan ilmu-ilmu dari

keempat Kitab ini di dalam Al Furqan, kemudian menyimpan ilmu-

ilmu Al Qur'an di dalam Al Mufashshal (surah-surah pendek),

kemudian menyimpan ilmu-ilmu Al Mufashshaldi dalam Faatihatul

Kibab. Jadi, omng yang mengetahui penafsirannya, bagaikan

orang yang mengetahui penafsiran semua Kitab Allah yang

diturunkan, dan orang yang membacanya maka seakan-akan

membaca Taurat, Injil, Zabur, dan Al Furqan.

Dari segi makna, Allah Subhanahu wEr Ta'ala

menyandingkannya dengan semua Al Qur'an,

118 p6.6uLr'r oleh Al Baihaqi (As5rSyt'ab,2153), As-Suyuthi (Al Jami' Ash-
Shaghir, 58261, dan Ad-Dailanri $2e\

Al Baihaqi menilai hadits ini dha'if, dan Al Albani menghukuminya maudhu' dt
dalarn Dha'if Al Jami' Ash-Shaghir-(no. 39il1

Sanadnln fasid lrvsak).
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5vi5,i. //)r a
.-'IJl, -t)d-2

"Dan sannggwhn5n Kami telah berikan kepdamu fujuh

a5mt 5mng dibaca dan Al Qur'an tang agung." (Qs.

Al Hijr [15]: 87)

Itu hakikat, fidak ditandingi oleh png lainnya dalam hal ini.

Aku katakan: Ini menumt pendapat yang menganggap Al

Faatihah sebagai g.-i,j' I i""lr (tujuh ayat yang dibaca bemlang-

d*g) dan menganggap '--$i, ir-iit (Al eur'an png agung)

sebagai seluruh Al Qur'an. Dia berkata, "Juga karena dia (Al

Faatihah) disebut Ummul qur 'an (induknya Al Qur'an), sedangkan

umm (induk) sesuafu adalah asal sesuatu dan intinp. Oleh karena

itu Allah menyebut Makkah sebagai Ummul aura (induknya kota-
kota) karena kemuliaannya atas kota-kota lainnp. Selain itu, dia

(AI Faatihah) adalah Ctij' $1J' t*:"f, ayat yang dibaca berulang-

ulang), dan dia mencakup apa yang Udak dicala,rp oleh surah

manapun pada segi sanjungan dan pujian bagi Rabb, serta

permohonan tolong dengannya, permohonan perlindungan, dan

doa hamba-Nya, sebagaimana disaMakan oleh Nabi $,
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'Allah @ berfirman, "Aku membagi shalatku antara Aku

dan hamba-Ku -..u.'179 Juga karena tidak pemah diturunkan yang

seperti itu di dalam Taurat, tidak juga di dalam Injil, dan tidak juga

di dalam 7abur, serta tidak ada pada sesuatu pun di dalam Kitab-

Kitab manapun yang menunjukkan bahwa dia mudah dibaca oleh

setiap orang, hal yang Udak dimiliki oleh Kitab-Kitab selain Al

Qur'an. Juga dijadikan perLlmpamaan dengannya, maka

dikatakan, 'Fulan hafal sesuatu seperti hafal Al Faatihah', karena

kedudukannya yang demikian, maka yang selainnya tidak

menyamainya dalam hal ini, sehingga dia dikhususkan dengan

kemuliaan. Juga karena dia adalah as-sab'ul matsani (fujuh ayat

yang dibaca berulang-ulang). "

Para ahli tafsir berkata, "Maknanya adalah, pembacaannya

diulang-ulang di setiap rakaat."

Sebagian mereka berkata, "Penurunannya kepada Nabi S
berulang-ulang."

Mengenai ini ada juga pendapat-pendapat lainnya.

Sebagian ahli tafsir juga berkata, "Adapun segi hukumnya,

maka hal itu karena dianjurkan pembacaannya di setiap rakaat dan

dimakruhkan melewatkannya. Seandainya bukan karena stafusnya

yang paling mulia, tentu tidak dikhususkan dengan makna ini."

1re HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 395/38).
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Hal ini ditunlukkan, bahwa menurut mereka yang

menyanggah -yakni para sahabat Abu Hanifah- bahwa siapa

yang melewatkannya maka wajib sujud sahwi, maka kami katakan,

"lni tidak lepas dari statusnya sebagai rukun atau bukan rukun. Bila

sebagai rukun maka harus tidak dipaksa sujud, dan bila bukan

sebagai rukun maka harus tidak mer,vajibkan sujud kepadanya."

Aku katakan: Maksudnya, sujud itu tidak wajib kecuali

karena meninggalkan yang wajib dengan sengaja, sehingga bila

lupa akan hal itu wajiblah dia sujud. Sesuatu yang wajib bila

sengaja ditinggalkan maka pasti membatalkan shalatnya, karena

dia tidak melakukan apa yang diperintahkan. Beda dengan orang

yang lupa akan sebagian yang wajib, karena ada kemungkinan

untuk melakukan sujud wajib bila terbukti meninggalkannya.

Madzhab Malik, Ahmad, dan Abu Hanifah menlntakan

bahwa sujud sahwi wajib, karena menurut mereka di antara hal-hal

yang wajib itu ada hd-hal yang apabila ditinggalkan karena lupa

maka tidak membatalkan shalat, seperti penambahan karena lupa,

ini tidak membatalkan shalat menurut kesepakatan para ulama,

tapi bila penambahan ihr disengaja maka shalatryra batal.

Namun Malik dan Ahmad dalam riwayat yang masyhur dari

keduanya, mengatakan, "Hd yang wajib bila ditinggalkan secara

sengaja maka shalabr5a batal, natnun bila ditinggalkan karena

lupa, maka di antaranya ada yang membatalkan shalat, dan

diantaranya ada yang mengharuskannyra sujud sahwi."

Meninggalkan nJcr, zujud, dan bacaan akan membatalkan

shalat secara mutlak, sedangkan meninggalkan tasyahhud pertama

menunrt mereka berdtra akan menrbatalkan shalat bila disengaja,

dan waiib surtd bih hpa.
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Abu Hanifah berkata, "Hal wajib yang bukan fardhu -
seperti Al Faatihah- bila ditinggalkan akan memburukkan
(shalatnya), namun tidak membatalkan shalahrya."

Sementara ifu, Asy-Syafi'i tidak membedakan antara rukun
dan wajib di dalam shalat, tapi dia membedakan antara keduanya

di dalam haji, demikian juga para Imam lainnya.

Maksud di sini adalah menyebutkan sebagian ulama yang

mengatakan bahwa Al Faatihah lebih utama dari surah-surah

lainnya.

Abu Umar bin Abdil Barr berkata: Sabda Nabi S kepada

Ubay:

\rttr"-Jt ev ii,r 
'J|;:t 6;:r; &",y

lo/O cgtil? )f_il,r, Y ' frl
J )-f.Jtc J*'Yte\t

"Tahukah engkau sunh 5nng AIah tidak menurunkannya di
dalam Taurat, tidak pula di dalam Injil, dan tidak pula di dalam

Zabur, serta tidak ada yang sepertinya di dalam Al Qur'ad?"

Maknanya adalah, sama dalam hal menghimpun makna-

makna kebaikan, karena di dalamnya terkandung sanjungan

kepada Allah fr dengan sanjungan yang layak bagi-Nya, serta

pujian yang hakikatrya milik-Nya, bukan milik selain-Nya, karena

segala nikmat dan kebaikan hanya dari-Nya, bukan dari selain-Nya,

Dialah Yang Maha Pencipta lagi Maha Pemberi Rezel<r, tidak ada

yang dapat mencegah apa yang diberikan-Nya dan tidak ada yang

dapat memberikan apa yang dicegah-Nya. Dia Maha Terpuji atas

hal itu, dan bila ada yang memuji selain-Nya, maka puJian itu
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kembali kepada-Nya. Di dalamnya juga terkandung pengagungan

bagi-Nya, bahwa Dia adalah Rabb seluruh alam serta Raja dunia

dan akhirat. Dialah Yang berhak disembah (diibadahi) dan dimintai

pertolongan. Di dalamnya juga terkandung doa dan petunjuk, serta

menghindari jalan orang-orang yang sesat, sedangkan doa adalah

otaknya ibadah. Jadi, surah ini merupakan surah yang paling

mencakup segala kebaikan, tidak ada lang sepertinya di dalam

Kitab-Kitab berkenaan dengan segi-segi ini."

Dia berkata, "Ada yang berpendapat bahwa maknanya

yaitu, shalat bisa dicukupi dengannya tanpa yang lainnya,

sedangkan yang lainnya tidak dapat mencukupinla tanpan5ra."

Namun ifu bukan penalnuilan yang disepakat.

Maksudnya, ada pertedaan pendapat di kalangan ulama

mengenai hal ini, dan ihr seperti status shalat Udak sah keo.rali

dengannya. Ini menunjukkan bahwa sifat yang pertama disepakati

oleh para ulama, bahwa surah ini adalah surah Snng paling mulia.

Termasuk kategori ini di dalam Al Kitab dan Sunnah adalah

tentang pengutamaan Al Qur'an atas firman Allah yang lainn5n

ffaurat, Injil, dan lainnya). Juga bahura para salaf semuanya

mengakui hal itu, tidak ada di antara mereka Srang berkata,
"Semuanya sarna-sarna firman Allah, sehingga Al Qur'an tidak

lebih utama dari yang lainnya."

Allah S berfirman,

|rw& (S*irt;A'Jj:fri
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"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)

Al Qw'an yang serupa (mutu ayat-ayahya) lagi berulang-ulang."

(Qs. Az-Zumar [39]: 23)

Allah mengabarkan, bahwa Al Qur'an adalah *'-41lfr(
(perkataan yang paling baik).

Allah & j,rgu berfirman,

4yrr+5 q 
"r:;rt 64,14;,yi ii

/1 /
I t ,-,/--9H '6t:"f:it-u/ , ./

4C,;-- 6I;
"Kami menceitakan kepadamu kisah yang paling baik

dengan mewahgkan Al Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya

kamu sebelum (Kami meowhyukan)n5m adalah termasuk orang-

omng yang belum mengetahur." (Qs. Yuusuf [12]: 3)

Suatu pendapat menyebutkan: 
"r:;rt'bA 

"kisah yang

paling baik' adalah mashdarQ<ata kerja yang dibendakan).

Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah maf'ul bih

(objek penderita).

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya, 
t.d';*

t'$)ijSi'4* "Kami menceritakan kepadamu dengan

sebaik-baik penufuran kisah." Seperti halnya ungkapan: l-J-lk

g=J53t tr-;1 "kami berbicara kepadamu dengan sebaik-baik
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pembicaraan." Juga |{Jr j-;'i 'L)';: i "kami menjelaskan

kepadamu dengan sebaik-baik penjelasan. "

Az-hjja)berkata, "(Maksudnya adalah) j-Ai U # ,y;
9(Jt 'ku.ni menjelaskan kepadamu dengan sebaik-baik penjelasan'.

karena ',-rrit, adalah yang menuturkan kisah sesuai hakikatnya."

Firman-Nya, '6t:,5( rii ,fuiL -$i, q "densan

mewahyukan Al Qur'an ini kepadami', maksudnya adalah,

dengan Kami mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, karena yang

mengatakan ini akan berkata: 'Jl:,Jili tK J{I,6i-l7,"d.ngun
mewahytkan Al Qur'an ini kepadamu." Berdasarkan pendapat

ini, maka hal ihr sama seperti ungkapan: gity'lt 'ili |rlb'V
"kami bacakan kepadamu sebaik-baik bacaan", dan, 4)O ty

I:>$'i;( "kami bacakan kepadamu sebaik-baik bacaan".

Pendapat lain menyatakan, makna ';A ,1$,::i i,

e;ii"Kami mengisahkan kepadamu sebaik-baik apa yang

dikisahkan," adalah, Kami mengisahkan sebaik$aik khabar yang

dikisahkan, sebagaimana Allah firmankan berikut ini:

*irt54'lj5i
"Allah telah menuru*an prkaAan gng Fling baik." (Qs.

Az-Zumar [39]: 23)
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/ -/j&li{'nS:f'J, US
'Dan siapkah Wng lebih benar perkabannjn dafipda

Allali?" (Qs. en-Nisaa' [4]: 122)

Ini juga yang ditunjukkan oleh firman-Nya dalam kisah

Musa,

;3i4;,tr3j,t{16,
" Maka btkak Mus mendabngi baplmg (Syt aib) dan

menceitakan ceita (mengenai dirinya)." (Qs. Al

Qashash l28lr 25l

"Saungguhnya pada kisah-kisah mereka ifu terdapat

pengajaran bagi orang-orang tnng mempunyai akal." (Qs. Yuusuf

[12]: 111)

Maksudnya adalah khabar mereka, berita mereka, dan

kisah mereka. Maksudnya bukan sekadar mashdar.

Kedua pendapat tersebut saling terkait dalam segi makna.

Oleh karena itu, lafazh yang manshub ini telah menggabungkan

makna mashdar dengan makna maf'ul bih, l<arena di dalamnya

terkandung kedua makna ini. Beda dengan ungkapan-ungkapan

yang fi'l di dalamnya terpisah dari maf'ul bih, karena bila dia

manshub dengan makna yang ini, maka rnencegah makna yang

lainnya.
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Para ahli nahwu yang me-rajilrkan pendapat pertama -
seperti Az-Zajjajdan lainnya- berkat a, "'uii!l adalah mashdar."

Dikatakan : 6 -'^LA - 6?i fi 1^"nsikuti jejaknya),

contohnya adalah firman Allah S, (-:;6)6f,tit1i;G " Lalu

kembali, mengikuti jejak merel<a semula." (Qs. Al Kahfi

[18]' 64). Begitu jugat:;i',-C,.a*r'fJtt Adapun '*-abit
,l'-gJlt artinya ,.4t J L-:;J:) (aku meriwayatkan hadits

sebagaimana adanya), begitu iuga 6 - fi)t *'u;lr. t"lr"
menceritakan khabar kepadanya). Kata 'r"-iit, dengan fathah,

bukan bentuk jamak dari kata "t!e$ sebagaimana yang diduga oleh

sebagian orang awam, karena bentuk jamak ihr adalah E,
dengan kas nh, berrtr-rk fu nggalryn, "'rLi, sedangkan'-r-2ij, adalah

perkara dan cerita yang dittrturkan, yaihr bentuk i-+ t "g
bermakna'l fr ,benfuk jamaknya "*Jabi,dengan kasnh.

Sedangkan firman-Nn, 61ifi'$,Li;"?:i i, "IGmi

mencerital<an kepdamu ldsah 5nng pling baik." (Qs. Yuusuf [12]:

3) adalah dengan kilnh. Di sini Allah tidak menyebutkan 'Ct--iit

uo:nit,dengan t<asnh. Tapi sebagian orang menduga maksudqn

adalah ,r 
'.it'i31, dengan kunh, dan kisah ihr adalah kisah

Ytrsuf. Ini dikenrukakan juga oleh sepnlah mufassir.
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Mereka lalu menyebutkan' Mengapa disebut u.-bit'tfri
(kisah yang paling baik)?

Suafu pendapat menyebutkan, "Ifu karena di dalam Al

Qur'an tidak ada kisah yang mengandung 'ibrah (pelajaran),

hikmah, dan kelucuan seperti yang dikandung oleh kisah ini."

Pendapat lain menyebutkan, "ltu karena terbentangnya

waktu antara permulaannya dengan akhimya."

Pendapat lain menyebutkan, "Ifu karena bagusnya dialog

Yusuf dengan saudara-saudaranya, serta kesabarannya terhadap

penganiayaan mereka dan pemaafannya sehingga tidak

menyebutkan apa yang telah mereka perbuat saat terjadi

perjumpaan. Juga kemuliaannya dalam memberikan maaf."

Pendapat lain menyebutkan, "Ifu karena dalam kisah ini
disebutkan para nabi, orang-orang shalih, para malaikat, para

syetan, manusia, jin, binatang temak, burung, kisah para raja, para

penguasa, para saudagar, para ulama, kaum jahil, kaum lelaki dan

kaum wanita beserta makar dan reka-perdaya kaum wanita. Di
dalamnya juga disebutkan tauhid, fikih, sejarah, takwil mimpi,
politik, interaksi sosial, dan manajemen penghidupan, sehingga

menjadi kisah yang paling baik karena mengandung makna-makna

dan faidah-faidah yang baik untuk agama dan dunia."

Pendapat lain menyebutkan, "ltu karena di dalamnya

disebutkan kekasih dan yang dikasihi."

Pendapat lain menyebutkan, "Kata lr}jdi sini bermakna

'Cbi (paling mengagumkan). "
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Mereka yang menganggap kisah Yusuf sebagai kisah yang

paling baik, ada yang mengetahui bahwa lafazh |$t, dengan

fathah,adalah ;Ari Llr 6nritu dan khabar).

Mereka mengatakan, bahwa artinya adalah sebaik-baik

pengabaran dan pemberitahuan.

Banyak juga dari mereka yang mengira bahwa yang

dimaksud adalah ,r:ai ifri 0<rsah yang paling baik).

Mereka adalah orang-orang yang jahil tentang bahasa Arab.

Pendapat tersebut keliru, karena yang dimaksud dengan

firman-Nya , ,:o.-*,jit.}-;i "Kisah 5nng paling baiR' (Qs. Yuusuf

[12]: 3) bukan kisah Yusuf saja, tapi juga termasuk kisah-kisah
terbaik lainnya yang Allah ceritakan, karena itulah Allah &
mengatakan di akhir surah ini,

e dye-3 { (-., $ A# a, t;t:"fu)

JS b% "7-jfi --ibi;-1fi"{;}1(}-J
o-ii,ft 

';$t 363';4; u iSi W <,(
ri$ 3*)1 "G# 6Lit@'ol+, 56 ilT

Y;{3 "51 n'6i (fr ;l';G t|tL'i i$
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@3c <,(fi'@'#S;i$*-"*6
t9$ :;iAqy i,K "-q"i\ Jtlio
,s5J! 2 6, P';-r;iS *4 6, 

" 
1\ 3)#

@i'ri;;A1x;
"Kami tidak mengufus sebelum l<amu, melainl<an orang

lakilaki yang Kami berikan wahyt kepadan5n di antara penduduk

negeri. Maka frdal&ah mereka bepergian di muka bumi lalu

melihat bagaimana kesudahan orang-oftng sebelum mereka 6pnq
mendushkan nsul) dan sesunggwhnjn akhirat adalah

lebih baik bagi onng-orang yang bertakwa. Maka b'dakkah kamu
memikirkann5n? Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai

harapan lagi (tenbng keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa

mereka telah didustakan, dabnglah kepada para rasul itu
Kami, lalu diselamatkan orang-orang tnng Kami

kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada orang-

orang yang berdosa. Saungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
terdapat pengajann bagi orang-orang trang mempun5mi akal. Al
Qur'an itu bukanlah cerita 5nng dibuat-buat akan tetapi
membenarkan (Kitab-Kitab) yanq sebelumryn dan menjekskan

segala snuatu, dan sebagai pefunjuk dan rahmat bagi kaum yang
beiman. (Qs. Yuusuf [12]: 109-111)

Allah menjelaskan bahwa ibnh (pelajaran) terdapat di
dalam kisah-kisah para rasul, dan memerintahkan untuk

si0



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

memperhatikan akibat orang-orang yang mendustakan para rasul,

dan kesudahan mereka yang akhimya mendapat pertolongan.

Sebagaimana diketahui, kisah Musa dan apa yang

dialaminya bersama Fir'aun dan yang lainnya sangatlah jauh lebih

agung dan lebih mulia daripada kisah Yusuf, karena mempakan
kisah para nabi yang paling agung yang disebutkan di dalam Al
Qur'an. Allah memujinya lebih banyak daripada yang lainnya, dan

memaparkannya dengan panjang lebar melebihi lainnya. Bahkan
kisah-kisah semua nabi -seperti Nuh, Huud, Shalih, S5ru'aib, dan
para rasul lainnya- lebih agung daripada kisah Yusuf, karena itu
Allah memuji kisah-kisah itu di dalam Al Qur'an, namun Allah
tidak memuji kisah Yusuf, karena orang-orang yang menyakiti
Yusuf tidak memusuhinya dalam hal agama, tapi memusuhinya

dalam unsan dtrniawi, dan mendengkinya karena kecintaan

a5nhnya kepadanya, lalu mereka menzhaliminya, lalu Yusuf
bersabar dan bertakrua kepada Allah.

Nabi $ diuji derrgan orang lang menzhaliminya dan orang

yang mengajakryn melakukan kqii, narnun beliau
bersabar dan bertakun kepada Allah dalam hal ihr dan ini. Beliau
juga diuji dengan kelnrasaan, lalu diuji dengan suka dan duka,

narnun beliau tetap bersabar dan bertalcrra kepada Allah dalam hal
ini dan itu. Oleh karena itu, kisahngra termasuk kisah yang paling

baik, narnun denrikian fidak pemah dikisahkan di dalam Al
Qur'an, karena mantrsia terkadang zhalim, mendengki, mengajak

melalarkan pertutan keji, dan diuji dengan kekuasaan.

Namun yang fidak disebutkan di dalam Al Qr'an 6dak
berarti dia tidak bertahpa dan Udak bersabar seperti Yusuf. Tidak
juga berarti bahura di antara m6eka frdak ada yang akibatnSn baik

di dunia dan di akhirat s€p€rti Yusuf.

521



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ini sebagaimana kisah para penghuni gua dan kisah

Dzulqamain, keduanya merupakan kisah tertaik, karena kisah

Dzulqamain adalah kisah para raja yang paling baik, sementara

kisah para penghuni gua adalah kisah para wali yang paling baik

yang terjadi pada masa fathrah (masa jeda; masa tidak ada rasul).

Jadi, firman-Nya, e;ii [4 a!; 
"fr{, E " Kami

menceitakan kepadanu kisah Wng palins baik." (Qs. Yuusuf 1121,

3) mencakup semua yang Allah kisahkan dalam Kitab-Nya,

sehingga lebih baik dari apa yang tidak dikisahkan-Nya. Tapi

bukan berarti kisah Yusuf adalah yang paling baik di antara kisah

yang dikisahkan di dalam Al Qur'an.

Bagaimana kedudukan "peristiwa yang dialami oleh Yusuf"

dibanding dengan "peristiwa yang dialami oleh Musa, Nuh,

Ibrahim, dan para rasul lainnya"? Di mana permusuhan yang

dialami oleh mereka dibanding permusuhan yang dialami oleh

Yusuf? Di mana keutamaan mereka di sisi Allah dan ketinggian

derajat mereka dibanding Yusuf? Dimana pertolongan bagi mereka

dibanding dengan pertolongan untuk Yusuf?

Allah S berfirman,

w
/ni
t7l

V{, ei{i o d,1-& df;g

4I-2 IG4 L",3
- -, 

. -a

e'

t6_ t,t q},-r.$:"tG';
t)
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" Dan demihanlah Kami membei kdudukan kepada Yusuf

di negei Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja

yang dia kehendaki di bumi Mair itu. Kami melimpahkan rahmat
Kami kepada siapa yang Kami kehendaki dan l{ami tidak menyia-

nyiakan phala oreng-oring yang berbuat baik." (Qs. Yuusuf ll2l:
56)

Allah menghinakan orang-orang lrang telah menzhaliminlra,

kemudian mereka bertobat, maka di sifu terkandung ibmh
(pelajaran) bahwa orang yang dizhalimi dan didengki bila dia
bersabar dan bertakwa kepada Allah maka akibat baik baginya,

orang yang zhalim dan dengki terkadang diterima tobatrya oleh

Allah dan dimaafkan, dan orang yang dizhalimi selayaknya

memaafkan orang lrang menzhaliminya bila dia mampu.

Inilah pelajaran yang diambil oleh Nabi * saat

penaklukkan Makkah, yaitu tatkala beliau berdiri di pintu Ka'bah,

sementara Allah telah menghinakan oremg-orang yang

memusuhinya dan memeranginya dari kalangan kaum merdeka,

lalu beliau bertanya, St:tlyS'i-Jitij "Apa yang akan kalian

kahkatf" Mereka menjawab, "Kami katakan, "Saudara yang

mulia dan anak dari paman png mulia'." Beliau pun bersaMa,

Y :r-;;1..1 ^ ',u;iti3..€i ,yu jt
;"ri'p) ;3 ht'* ?"At 3 "e,.-r,a

'a*ti)t
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" Sesungguhnya aku akan mengatakan kepada kalian

sebagaimana gng dikatakan oleh Yusuf kepada saudara-

saudaran5m, 'Pada hari ini tak ada cer@an terhadap kamu, mudah-

mudahan Allah menganpuni (kanu), dan Dia adalah Maha

Pen5nyang di antan para penyayangf." (Qs. Yuusuf 1121:921.L2o

Demikian juga Aisyah, ketika dia dizhalimi dan dituduh,

serta dikatakan kepadanya, "Jika engkau telah mendekati dosa

maka mohonlah ampun kepada Allah dan bertobatlah kepada-

Nya." Dia berkata, "Aku katakan sebagaimana yang dikatakan

oleh Yusu f ,'bj;Y tF i,C(Ai'fi|k ";-3' Maka kqabaran

yang baik itulah (kesabannku). Dan Allah sajalah yang dimohon
pertolongan-Nyn terhadap apa Wng kamu ceribkan'." (Qs. Yuusuf

[12]: 18)tzt

Jadi, dalam kisah Yusuf terkandung bertagai pelajaran bagi

Snng dizhalimi, didengki, dan diuji dengan bertagai tuduhan keji,

dosa, dan sebagainya.

Tapi, dimana ldsah Nuh, hrahim, Musa, Al Masih, dan lain-

lainnya png ada kisahn5ra, bahwa dia mengajak manusia kepada

penyembahan Allah semata, tanpa menyekufukan-Nya, lalu

mereka (kaumnya) mendustakan serta menganiayanya, dan

menganiaya orang png beriman kepadanya?

Mereka dianiaya berdasarkan pilihan mereka sendiri unfuk

beribadah kepada Allah, lalu mereka dimusuhi dan dianiaya karena

mencintai Allah dan beribadah kepada-Nya berdasarkan pilihan

rm Disehrd<an ol€h AI Baihaqi lsuanAl hilqi,g/IJ8,).
121 HR. AI Bukhari (Wnh Al BuAfwi p€mbatEsan: I(esaksian, 6612;

pernbahasan: Tafsir, 475O) dan Muslim (Slalih M6lh4 perrbatrasan: Tobat,
277olfi\.
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mereka sendiri. Seandainya bukan karena keimanan mereka dan

seman mereka kepada manusia unhrk beribadah kepada Allah,

tentu mereka tidak akan dianiaya. Ini berbeda dengan orang yang

dianiaya bukan karena pilihannya sendiri, sebagaimana Yusuf ,

dijauhkan dari ayahnya bukan karena pilihannSra. Oleh karena itu,

cobaan Yusuf oleh kaum wanita dan istrinp AI Aziz, serta

pilihannya unfuk masuk penjara daripada bermaksiat terhadap

Allah, lebih agung dari keimanannya, serta derajatnyra di sisi Allah

dan ganjarannya atas kesabarannya terhadap kezhaliman saudara-

saudarangn terhadapnya. Perihal Yusuf menjadi lebih agung

karena hal ini, yang lebih agung\aripada apa gang menjadikan

agung karena hal itu. Juga karena itu Allah berfirman,

ti,
,ajL ':;Xt;;3-4

$Q-b
'Demikianlah, agar Kami memalingl<an daripadanSn

kemungkaran dan kekejian. Saungguhnya Yusuf ifu termasuk

hamba-hamba Kami 5nng tetpilih." (Qs. Yuusuf ll2l:24l.

Ini seperti kesabaran terhadap kemaksiatan dibanding

dengan kesabaran terhadap musibah; yang pertama lebih agung,

dan ifu merupakan kesabaran orang-orang bertakwa para wali

Allah.

Sahl bin Abdullah 61-1ur1uri122 berkata, "Perbuatan-

perbuatan baik bisa dilakukan oleh orang baik dan orang lalim,

4u"x*irv

,,

122 yulu Abu Muhammad Sahl bin Abdullah bin Yunus bin Isa bin Abdullah bin
Rafi At-Tustari- Dia salah s€or.rng Innm dan ulama sufi. Dia mernpr.npi l$bb Tahir
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narnun tidak ada yang mampu bersabar terhadap kemaksiatan

kecuali orang yang shiddiq (sangat membenarkan), sedangkan

Yusuf Alaihissalam adalah orang yang sangat membenarkan lagi

seorang nabi."

Adapun orang 57ang dizhalimi bukan karena pilihannya lalu

dia bersabar, maka yang seperti itu banyak. Sedangkan yang tidak

bersabar dengan kesabaran kaum yang mulia akan menempuh

cara para binatang. Dernikian juga bila orang yang dizhalimi itu

memiliki kesempatan dan mampu mengalahkan orang yang

menzhaliminya, lalu dia bertobat dan tunduk kepadanya, maka

pemaafannya terhadapnlra merupakan kebaikan dan keutamaan.

Namun hal ini dilalilkan banyak orang dari kalangan pemeluk

agama dan orang-orang berakal di dunia, karena kelembutan para

raja dan para p€nguasa lebih dapat men5nfukan urusan mereka

dan meraih ketaatan kepada mereka serta menyafukan

hafl mas5rarakat-

Muawiyah termasuk orang lang sangat lembut, dan Al
Ma'mun adalah orang Sang lembut, sampai-sampai dia berkata,

"Seandainya oftrng-orang mengetahui kesukaanku dalam

memaafkan, niscala m€r,eka akan mendekatilm dengan membawa

kesalahan-kesalahan." Ol€h karena ifu, dia berhasil menundukkan

orang yang menentangngla dalam kekuasaan -yaitu pamannya,

hrahim bin Al Mahdi-, dia memaafkannya.

Adapun b€rsabar terhadap syahurat dan hawa nafsu yang

menyimpang, ihl adalah karena Allah, bukan karena

mengharapkan simpati rnakhluk dan bukan karena takut kepada

Al Qur'an, Rqa'h Al Mthfrl*t dan lain-hin. Dia lahir pada tahun 200 H, dan rpaht
pada tahun 28tl H.

l.jh. ffibnh Al Aulita' (l0/l8fl dil Al A'lam (3/ 1431.
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sesrna makhluk, di samping banyaknya faktor yang bisa

mendorong melakukan perbuatan keji itu, serta pilihannya untuk

mendekam di dalam penjara dalam waktu lama karena hal itu,

sebagaimana dikatakan Yusuf,

AL-qii-\ieLfii;lir;
"Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daipada

memenuhi ajakan mereka kepadaku." (Qs. Yuusuf [12]: 33)

Hal tersebut tidak ada bandingannya kecuali para hamba

Allah terpilih dan shalih, serta para wali-Nya yang bertakvua,

sebagaimana difirmankan Allah & berikut ini:

i

6y/r;5r6;G
'Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya

kemtngkaran dan kekejian. Sesungguhn5m Yusuf ifu termasuk

hamba-hamba Kami yang terpilih." (Qs. Yuusuf l72l24),

Jadi, Yusu f Alaihissalamtermasuk para hamba Allah yang

terpilih, seperti yang telah Allah firmankan dalam firman-Nya,

!fie
"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan

bagimu terhadap mereka." (Qs. Al Hijr 1L5l:42)

eSAa.iL.-1 re'aa l;y"';AXr,

.stQ-iL-#i1'a
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Oleh karena ifu, tidak pemah te4adi suatu dosa dari Yusuf

-Ash-Shiddiq-, bahkan keingingan yang pemah tebersit ihr,

ketika dia meninggalkannya karena Allah, dituliskan baginya

sebagai suatu kebaikan. Allah S tidak menyebutkan tobat dan

istighfamya seperti penyebutan tobatnya para nabi lain, seperti

Adam, Daud, dan Nuh, walaupun tidak menyebutkan perbuatan

keji para nabi itu, alhamdulillah. Tobatnya mereka hanyalah dari

hal-hal lain yang rnenrpakan kebajikan bila dilakukan oleh selain

mereka.

Itulah sebabnya tidak diketahui bandingan Yusuf dalam hal

ujian yrang diberikan kepadanya berupa faktor-faktor pendorong

pertuatan keji, ketakwaannya dan kesabarannya terhadap itu.

Adapun yang diketahui pada selainnya adalah yang lebih rendah

dari ifu, sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi

$, bahua beliau bersabda,

\'&*?'i *'r ,P,P
g

Y
c n

4tr-rrt
o

(-,

,r3,t i')l-g ,*"lX il3:) ,J2G f,;l t+ lt
,#t ; i & c" tiy t*"sL i* w,y r:)

i:;r'Aj; eGJ-L:,f i t1:; )>r,
:Jtii J.(,-).#i Ll,if;r ^bt ,trt:, qlL

,.,

,;W'*t;irlp?nt ;s,trr:t,hr 3ef jt
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u*G ls.{* G'r2i .tr:r:r
t, z ) o) .z
4+.{- 6iS V

" Tujuh golongan Wng alen dinawgi Allah di bawah

naungan AryilVn pda hari gng frdak & naungin selain

naungan-Njn, adahh: Pemimpin tnng dil; Hnuda Wlg fumbuh

dakn beribadah kepada Allah; lehki png hatinSa terput dangan

masjid, dan bila dia keluar mal<a dia segm kembali kepdan5a;
dua oftng yarTg saling mencintai larena Allah, kduanjn

larena itu dan beryisah larqa itu; lelaki tnng diajak

berbuat meeurn oleh wanib Wrg furkdfi*an dan antik,
narnun dia berl<aa, Saungguhryn aku Akut kepda Allah'.; orang

yang berdzikir kepada Allah (mengingat Allalr) dalam kesendiian
hingga matanya berlinang air mab; dan onng tnng betsdekah
dengan sdekah yang disembunyikannya hinga tangan kirinya

tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh Angan kanannya."la3

Kesabaran terhadap derita dalam rangka menjaga diri
supaya tidak melakukan perbuatan keji, lebih besar daripada

kesabaran terhadap kezhaliman saudam-saudaranya, maka

bagaimana pula kesabaran para rasul terhadap derita akibat

tindakan para pendusta dalam rangka tidak meninggalkan apa

yang diperintahkan kepada mereka, yaifu menyenr mereka kepada

penyembahan Allah semata, serta memerintahkan mereka

melakukan kebajikan dan mencegah mereka dari kemungkaran?!

Kesabaran ini termasuk jenis jihad di jalan Allah, karena yang

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

123 t{R. Al Bukhari lshahih H &niwi pernbatrasan: Afur,660) dan Muslim

lshahih Muslim, pernbahasan: ?akat, l03l /911.
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dimaksud dengan jihad adalah meninggikan kalimat Allah, dan

semua agama adalah milik Allah, maka jihad dan bersabar di

dalamnya merupakan amal yang paling utama, sebagaimana

disabdakan Nabi $ berikut ini:

ilr>, ,;;)4t;;rr,i$)i i\i cl,

*t,b e"qtvL
'Pangkal sqala unnan adalah Islam, tiangnya adalah

shalat, dan puncak ketinggiannya adalah iihad di jalan Allah."

Itu hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad dan At-
Tirmidzi, dan dia men-shahilrkannya. Ini berasal dari hadits

paniang Mu'adz 61', .Ju64. 124

Itu adalah amal yang paling dicintai Allah.

Jadi, kesabaran dalam menahan diri dari kemaksiatan

adalah kesabaran seorang muhajir (yang berhijrah) yang

meninggalkan apa fng dilamng. Kesabaran seorang mujahid yang

berjihad melawan hawa nafsunya karena Allah dan berjihad

melawan musuh Allah, baik yang lahir maupun yang batin fuang
nlrata maupun yang tersembunyi) untuk menjadikan kalimat Allah

menjadi kalimat 1nng paling tinggi dan semua agama hanya milik
Allah, serta kesabaran yang dizhalimi dan yang tertimpa musibah.

Akan tetapi, orang yang tertimpa musibah samawi dapat

menlpbarkan dirinSa 1nng tidak bisa disamai dengan kesabaran

diri terhadap ormg yang menzhaliminSn, karena dia merasa

ua 1a1 At-Tirmidzi(.tman At-Tirmihi, penrbatrasan: knzn,2516l dan lbnu D,[ajah

lSt tilr lhu l,{aiah pcr Lbahasan: Fihah, 39731.
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Allahlah yang telah melakukan itu, maka dirinya putus asa dari

mencegah, menghukum, dan membalas. Beda dengan orang lang
dizhalimi oleh orang lain, karena dia merasa dirinya

memungkinkan untuk mencegahnya, menghukumnSn, dan

membalasnya, maka bersabar terhadap musibah ini lebih utama

dan lebih agung, seperti kesabaran Yusuf e. Hal ini terjadi karena

orang yang mengalaminya mengetahui bahwa Allah telah

menakdirkan itu, maka dia pun bersabar atas hal itu, seperti

halnya musibah-musibah smawi (dari langit). Juga agar

memperoleh pahala orang-orang yang menahan kemarahan serta

memaafkan orang lain, dan Allah menyukai orang.orang yang

berbuat baik. Juga untuk menyelamatkan hatinya dari

memperdayai orang lain. Kedua macarn ini sama dalam hal bahwa

pelakunya merasa hal itu terjadi akibat dosadosanln, dan ifu
termasuk hal yang dengannya Allah menghapr-rskan kesalahan-

kesalahannya, maka dia pun memohon ampun dan bertobat-

Selain itu, dia memandang bahwa kesabaran itu wajib atasnlra,

sedangkan mengeluhkannya bisa mendatangkan hulmman. Bila

meningkat kepada kerelaan, maka dia akan memandang bahwa

kerelaan itu adalah surganya dunia, tempat istirahatrya para ahli

ibadah, serta pintu Allah yang paling agung.

Bila dia memandang bahwa itu nikmat, karena

mengandung kemaslahatan bagi hatinyra dan agamanla,

mendekatkannya kepada Allah, menghapuskan kesalahan-

kesalahannya, dan melindunginya dari dosadosa yang selalu

diserukan oleh para syetan jin dan manusia kepadanya, maka dia

akan bersyrkur kepada Allah atas nikmat-nikmat ihr.

Jadi, musibah-musibah langit dan manusia berpadu dalam

hal-hal ini. Demikian pengetahuan dan ilmu mantrsia mengenai ini,
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yaitu anugerah Allah yang diberikan kepada siapa yang

dikehendaki-Nya dari hamba-Nya.

Kondisi manusia dalam menghadapi musibah dan lainnya

sangat beragam; bila sang hamba mengakui takdir, dan ini adalah

perkara yang telah ditakdirkan Allah dan ketetapan-Nya, serta

Dialah yang menciptakan ifu untuknya, maka disamping bersabar

dia pun pasrah kepada Rabb Yang Maha Kuasa lag, Maha

Memiliki, yang berhak berbuat apa yang dikehendaki-Nya. Inilah

sikap orang yang sabar.

Ada kalanya dia pasrah kepada Rabb yang telah berbuat

baik dan Maha Mengatur dengan pilihan-Nya yang baik, dimana

setiap ketetapan yang dibuat-Nya pasti membawa kebaikan bagi

sang hamba. Oleh karena itu, apabila mendapat kelapangan dia
bers5rukur, lalu itu menjadi kebaikan baginya, dan apabila

mendapat kesulitan dia bersabar, lalu itu pun menjadi kebaikan

baginya. Hal ini seperti yang dirir,uayatkan oleh Muslim dalam
Shahk Muslimdari Shuhaib, dari Nabi g.tzs

Itu merupakan benfuk kepasrahan ormg yang rela karena

dia mengetahui baiknya pilihan Allah baginya. Bila dia tidak

memandang ini sebagai suatu nikmat, maka ini adalah benfuk

kepasrahan orang yang rela namun tidak bersyulmr. Ada kalanya
juga pasrah kepada Allah, karena sesungguhnya Dia Maha

Mengetahui, Maha Bijaksana, lag Maha Pemurah. Dia tidak

melakukan apa pun kecuali untuk suatu hikmah, dan Dia berhak

dicintai, diibadahi, dan dipuji atas segala apa lrang diciptakan-N5ra.

Inilah kepasrahan seormg hamba yrang ahli ibadah dan banlnk

125 Fm- Mustm lslralril, lWim, p€mb*rGan: afiu4 D99/Ul dan Ahrnad
(Mard Alrnd,4/332}
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memuji. Orang jenis ini merupakan golongan pertama yang akan

dipanggil ke surga, dan di antara mereka terdapat pembawa

bendera pujian; Adam dan png setelahnya berada di bawah

benderanya. Ketetapan ini menjadi kebaikan bagrnf dan sebagai

nikmat dad Allah atasnya.

Namun pujian-Nya kepada Allah dan kerelaannya dengan

qadhaNya adalah karena dia mengenal Allah, mencintai-Nya, dan

menyembah-Nya. Jadi, kesabarannya, kerelaannga, dan pujiannya

itu berasal dari ibadahnya yang berpangkal dari pengetahuan dan

kesaksian ini. Dia bersaksi dengan hatinya, bahwa tidak ada

sesembahan yang haq selain Allah, sedangkan sesembahan itr-r

baginya adalah yang berhak diibadahi, beda dengan orang yang

tidak bersaksi kecuali sekadar Nya, kehendak-Nya, dan

kekuasaan-Nya, atau sekadar kebaikan-Nya dan nikmat-Nya,

karena kedua kesaksian ini kurang, yaifu kurangnya

pengetahuannya mengenai Allah dan agama-Nlra yang dibawa

oleh para rasul-Nya serta diturunkan melalui Kitab-Kitab-Nya,

seperti para ahli bid'ah dari golongan Jahmiyah, Qadariyah
Jabariyah, dan Qadariyah Muktazilah. Kesaksian mereka Snng
pertama adalah kesaksian yang itu, dan yang kedua adalah

kesaksian mereka yang ini, sementara kesaksian akan rubub$ah,

kekuasaan, dan kehendak-Np disertai dengan kesaksian akan

rahmat, kebajikan, dan anugerah-Nya, beserta kesaksian akan

kefuhanan-Nyu, kecintaan kepada-Nya, kerelaan kepada-Nya,

pujian kepada-Nya, dan pengagungan-Nya, adalah kesaksian para

ulama Ahlus-Sunnah wal Jama'ah, yang mengikuti jejak langkah

kaum terdahulu dari golongan Muhajirin dan Anshar.

Perkara-perkara tersebut akan dipaparkan pada

pembahasan lain.
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Maksudnya, hal ini bagi seorang beriman adalah termasuk

keumuman musibah, dan apa-apa yang terjadi dengan perbuatan-

pertuatan orang-orcrng beriman maka dia bisa menahan

kemarahan dan memaafkan orang lain. Yusuf & memiliki ini, dan

lebih tinggi dari ifu, yaitu bersabar menghadapi godaan untuk

melakukan perbuatan keji yang disertai dengan kuatnya faktor
yang mendorongnya. Jadi, kesabaran ini lebih besar dari

kesabaran itu, bahkan lebih besar dari kesabaran atas ketaatan.

Oleh karena itu, Allah @ berfirman dalam menyebutkan sifat-sifat

orang-orang yang bertakvua, yang Allah sediakan surga unfuk

mereka,

H; q yd 6yrltta; S
'"5, @ '4#r.3'6,i*iS LtSi\#
53fr't*b:1i(' i#t; JAi e 'oH

@ <ry# 4)-'ji:6|rr1i * t+t\Aii

'i,1V3{-h1YfiSf141J3syOjii

{iK$y4}'ti 5- ii e}\Vfrt
'$i 4 i@ <,Ai'{' lic u, {t; i};. -

-/ zz
).b.t
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i'ti6i,t"*W66ifi
@'4Dfr34e'Q-6i9

" Dan bersegenlah karnu kepada ampunan dari Tuhanmu

dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang

disdiakan unfuk oftng-orang yang bertakwa, (Jnifu) orang-orang
yang menafkahkan (hartan5m), baik di waktu kpang maupun

sempit, dan orang-orang yang menahan dan

memaalkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang

berbuat kebajikan. Dan fiuga) orang-orang yang apabila

mengerjakan perbuatan kefi atau menganiaya dii sendii, mereka

ingat akan AJlah, lalu memohon zilnptn terhadap dosa-dosa

mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain

daripada Allah? Dan mereka tidak menentskan petbuatan kejin5n

itu, sdang mereka mengetahui. Mereka ifu balasannya ialah

zrmpunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir

sungai-sungai, sedang merel<a kekal di dalamnya; dan ifulah

sebaik-baik pahala orang-orang yang beratnal." (Qs. Aali 'lmran

[3]: 133-135)

Allah menyifati mereka dengan kemuliaan, kelembutan,

infak, menahan kemarahan, dan memaafkan orang lain, kemudian

ketika datang syahwat yang diharamkan, Allah menyifati mereka

dengan bertobat darinya,
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arx Yr55 -; Li"S 1jj3 rtyaji3

$y A|'ui 5- J3 i . tr'ti,,':E;:|6'ii ItFs

\j6u,{Fi};_'J'rK
"Dan fiuga) orang-orang Sang apabila mengerjakan

perbuabn keji abu manganiaya dii sendiri, mereka ingat akan

Allah, lafu memohon ampun terhadap dosadosa mereka dan siapa

lagl tnns dapt mangampuni dosa selain daripada Allah? Dan

merel<a tidak meneruslan perbuatan kejinya rfu." (Qs. Aali 'lmraan

[3]: 135)

Allah lalu merryifati mereka dengan bertobat darinya dan

tidak meneruskannya, bukan dengan meninggalkan itu secara

keseluruhan, karena Nabi $ bersaMa dalam hadits shahih,

,t U;'!;\i (1r u ;b it r.t ;''*t
€:i iii,L ,'ptr t3u.: )Ai )t1?tt :a\;
4t) ,jAr*tt i6:: €'; ot,-jtltr.ijJ.Jr v6::

z-z-a

,'* t Grl rj,f:; y';t t,j,Lit 6:, €j/a
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') I
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.e . ./ 6. ..o*-el CP,J c6P) r#--z

.*iiir
9z,t../,

4rJ!

oiiltGtbAt;r,; Jt

'a)
J)

6

w?;t q.

"Telah ditebpl<an abs bani Adam nasibn5n dari zina tnng
mau tidak mau dia pasti mengakminla: Kdua mata berzina, dan

zinanta adalah memandang. Kdua telinga benina, dan zinanSm

adalah mendengar. Lisan benina, dan zinangn adalah biam.
Tangan berzina, dan zinan5n adalah memukul. IGki betzina, dan

zinanya adalah berjalan- Semenbra hati benngan-angan dan

berkeinginan, sdanglan kemaluan tnng mernbenarkan ifu atau

mendustakannSa."126

Disebutkan dalam hadits lain:

0t

'Setiap bani Adam bersalah, dan sebaik-baik Snng beaalah

adalah merel<a tnng b"rtobu7."L27

Jadi, setiap manusia pasti menghadapi pengantar

pertuatan dosa besar, dan banyak dari mereka yrang terjerumus ke

dalam pe6mtan dosa besar, Ialu diperintahkan bertobat agar tidak

melanjutkan kepada perbuatan png berdosa kecil, karena

126 119. Al Bul&ari (shahih At Buklnn, pembahasan, Takdir, 5512) dan Muslim
(Shahih Muslim, p€rnbahasan: Takdir, 2657 /211-

Ini lafazh Muslim.
127 gp. At-Tirnridzi (Sunan At-Tfumidzi, pemtahasan: Sifat Kiamal 24991, bnu

Majah (Snnaz lbnu Majah, pernbatrasan: Zuhud, 4?5L1, Ad-Darimi lsumn Ad-Darimi,
pernbahasan: Kelembutan llan, 2/303), dan Ahmad lMwrd Ahnd, 3/1981,
semuanlra dari Anas bin Malik.
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-)
a

, j}*L
,

o0 \j4UL-.,t Yr r
"Tidak ada dosa kecil bila dilakukan tents-menerus, dan

tidak ada dosa bqar bila disertai ish:ghf2v."t28

Yusuf & bersabar secara mutlak dalam menahan diri dari

berbuat dosa, dan fidak ada darinya kecuali keinginan yang

ditinggalkannya karena AIIah sehingga itu difuliskan sebagai

kebaikan baginya.

Segolongan mufassir menyebutkan bahwa ditemukan ada

beberapa pendahuluan, seperti menanggalkan celana dan duduk

seperti duduknya orang yang telah dikhitan dan sebagainya,

narnun ini bukan nukilan 5rang bisa dipercaya, karena hal ini tdak
dinukil dari Nabi $. Sedangkan cerita-cerita Israiliyat seperti ini

bila tdak dinukil dari Nabi # maka Udak bisa dipastikan

kebenarannya. Oleh karena itu, kita tidak boleh membenarkannya

dan tidak pula mendustakannya kecrrali bedasarkan dalil. Allah &
berfirman di dalam Al Qur'an,

di;id1':A)LSA-
'Dqnildanlah, a{Fr l{ami memalingl<an daripadanga

kemungkann dan k&ejian." (Qs. Yuusuf 112]x 241

Jadi, Al Qur'an menunjukkan bahwa Allah

memalingkannya dari kemungkaran dan kekejian secara muflak.

Jika beliau telah melakukan dosa kecil, tentu beliau bertobat dari

At-Tirrnidd ber|<ata, "Fladits glrarib."
128 Disebutkan oleh Ad-Dailami lMunad Al Eldaus,7g4/;l.
Dr.dla'ifudn oleh As-SWulhi &tan. Al Jami'Ash-ShaghAlggZOl.
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itu, sedangkan Al Qur'an tidak menyebutkan tobat beliau. Adapun

orang yang melakukan sebagian kemungkaran dan kekejian,

berarti dia tidak dipalingkan dari itu, sehingga bisa saja itu tedadi,

lalu Allah menerima tobahya, sedangkan Al Qr:r'an menunjukkan

bahwa beliau tidak demikian. Para wanita pun bersaksi unhrknya,

bahwa mereka tidak mengetahui keburukan apa pun padanya.

Jika benar telah ada pendahuluan-pendahuluan ifu daringra,

tentulah wanita ihr (istinya N Pvizl telah melihat hal tersebu(

sedangkan wanita ifu termasuk yang bersaksi dan mengatakan, I

# U ,r)"(+'I{ami tiada mmgebhui sa uatu kebuniran

daipadanya." (Qs. Yuusuf [12]: 51). Di samping itu, dia juga

mengatakan,'ig| -* * *;ti'16r" oun satnggwhng aku

telah menggda dia unfuk menunduklan diriryn kepadaku) akan

tetapi dia menolak." (Qs. Yuusuf ll2l. g2l. Dia mengatakan, iJ

(.iDtzfi;i3lj-*;i, J, *;ri "Akutah wns manssodanlm untuk

menundukkan dirin5n (kepadaku), dan saungguhnya dia termasuk

orang-orang tnng benar." (Qs- Yuusuf [12]: 51)

l-afazh rji adalah bentuk nakirah dalam redaksi penafian,

maka hal ini menunjukkan bahwa wanita itu sama sekali tidak
melihat keburukan darinya, karena keinginan itu di dalam hati yang

tidak dapat diketahuinya. Kalaupun dia mengetahuinya, maka

Yusuf telah meninggalkannya karena Allah, sehingga menjadi

kebaikan. Jika Yusuf meninggalkannya secara mutlak, maka tidak
menjadi kebaikan dan tidak pula sebagai keburukan, karena tidak
ada dosa kecuali yang disertai perkataan atau perbuatan.
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Adapun kisah Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan lainnya, adalah

kisah yang lebih agung. Dalam peristiwa tersebut ada dua sisi yang

bisa disorot, yaitu apa yang dilakukan oleh para nabi yang berupa

menyeru kepada pengesaan Allah, agama-Nya, penunjukan ayat-

a5at-Nya, perintah dan larangan-Nya, janji dan ancaman-Nya,

serta perjuangan menghadapi orang-orang yang mendustakan

mereka, disertai dengan kesabaran terhadap penganiayaan

mereka, nilainya lebih besar di sisi Allah. Oleh karena itu, mereka

lebih utama daripada Yr.rsuf e. Hal-hal yang mereka bersabar

atasnSra dan terhadapnya, lebih besar daripada hal-hal yang Yusuf

bersabar atasnya dan terhadapnya. Ibadah mereka kepada Allah,

ketaatan mereka, ketakvrnan mereka, dan kesabaran mereka

dalam menghadapi cobaan, lebih besar daripada ketaatan Yusuf

&, ibadah Yusuf S, dan ketals /aan Yusuf S. Mereka adalah Uul
Aznn (orang-orang yang mempunyai keteguhan hati) yang

dikhususkan Allah penyebutannya dalam firman-Nya,

l.eer 3[

'ftd) -et)i/ / /r.c*;tsvs
"Dan (ingatlah) ketila Kami mengambil perjanjian dari nabi-

nabi dan dari kamu (sendiri), dai Nuh, lbrahim, Musa dan Ia
puta Matyarn-" (Qs. Al Ahzaab [33]: 7)
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-,s fi\r (j .* t-3 6 sli G ;{3'C #
4 b. / z )z
or (*-s Uys etL TGfi

,t\i{,tt{; $t'r\;i
"Dia telah mens5ariatlant lamu tanbng agana ap Wng

telah diwasiatl<an-N5n kqda ltfuh dan ap tpng tehh l{ami
wahglan kepdamu dan ap truI telah l{ami unsiatkan kepda
Ibrahim, Musa dan Isa 5nifu: fqakkanlah agana dan janganlah

kamu berpeah-belah tanbngnya-' (Qs. Ary$puraa [42], 13)

Mereka kelak pada Flari Kiarnat adalah para nabi yang

umat-umat meminta syrafaat dari mereka- K€eada merekalah sang

penutup para rasul dip€dnbhkan r.nrtuk meneladani dalam hal

kesabaran, sehingga dikahkan k€pada beJiau,

J#$j e ;3i ljjf, K4( 4'2
I

?
"Maka bersabarlah kamr *pti oftrnlfoftng tnng

mempunyai keteguhan hafi dad nshasul t&h bersbr dan

janganlah kamu meminb disq@lan (ilab) bgi mereka." (Qs.

Kisah mereka lebih baik daripada ldsah Yusuf *, maka

Allah memujinya di dalam AI Qur'aru apalagt ldsah Musa.

tli 6ll
J o)

t'n4 z
z4 lc-t-o ca> o'J

,F}

a[1



Maimu'ah Fatawa Ibnu Tafuniyyah

Ahmad berkata, "Sebaik-baik kisah para nabi adalah kisah

berbicaranya Allah kepada Musa."

Maksudnya di sini adalah kalimat 
"":^f ili 

" Kisah yang

paling baik." (Qs. Yuusuf [12]: 3). Menurut suatu pendapat, ini

adalah mashdar, dan menurut pendapat lainnya, ini maf'ul bih.

Keduanya saling terkait, akan tetapi yang benar adalah, ur-Zit
menrpakan maf'ul bih, walaupun asalnya mashdar. Terkadang

penggunaannln lebih sering pada makna 'C tJltJ I (hal yang

diceritakan), sebagaimana lafazh Jt khabar) dur,'( jllr @erita),

yang penggunaannya menturjukkan ifu, sebagaimana

dikemukakan. Hal ini juga diakui oleh para ahli bahasa.

Al Jauhari berkata, "Adakalanya juga digunakan ungkapan:

tbi Ft # fi @en1tsahkan kabar kepadanya sebagai kisah).

Bentuk isnrnya iuga L-&ill -dengan fathat> yang ditempatkan

pada posisi mashdar, sehingga menjadi lebih dominan. Jadi,

kalimat ur-ig'ili kisah yang paling bail) seper.ti ungkapan:

lr',;;i U,4 kami mengabarkan kepadamu kabar yang paling

baik), aan !.-3r jli cflig O.u*i memberitakan kepadamu berita

yang paling baik), serta faljit'i;i cll:t;S ftami menceritakan

kepadamu cerita yang paling bark).

l-afazh i)tJir (perkataan) maksudnya adalah mashdardan

t+i{S iii, ,r,uk udnya adalah )Fr'; (ucapan itu sendiri),
t .a , .a

karena Jylt lucapan) itu mengandung perbuatan;[ilill (pengucap),
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yaihr yang ilbebut mashdar. Sementara J"f! (ucapan) itu terlahir

dari pertuatan tersebut. Oleh karena itu, terkadang irat f,-"*t
dianggap sebagai suatu bentuk perbuatan karena dihasilan dari

perbuatan, dan ,1kafu.g dianggap b€ian dari perh.ratan,

sehingga dikatakant J-^d\ J'"--dt (perl*ataan atar.r ucapan dan

perbuatan). B.gitu jrga yang ta{<adang diungkdran pada lafazh

e:"i,t(kisah), iqlr 6rt"ranguril, LF.il (cerita), ;Jr g<abar), dan

serupanya-"

Jika yang dimaksud '"ai, dan serupanya adalah mashdar

yang sebutannya adalah perbuatan, maka dia memerlukan dt-dt
, ..

(ucapan), dan J'.ill (ucapan) ihr sebagai pengikut. Bila yang

dimaksud adalah p>U3r '# (perkataan itu sendiri) a* J'l.jir
(ucapan), maka dia memerlukan pertuatan yang mengikuti

perbuatan. Jadi, mashdar-mashdaryang berlaku pada tradisi-hadisi

perbuatan maksudnya adalah pertuatan, seperti ungkapan, '^il?

,J"ilr{aku berticara kepadanya suatu pembicaraan) dan L-l;!t
t::*t (aku mengabarkan kepadanya suatu pengabaran). Adapun

yang tidak berlaku pada hadisFkadisi perbuatan -seperti i>t-3r
(perkataan!,'tfit (kabar), dan serupanya- bila diungkapkan maka

maksudnya adalah iytr (,l*pur,).

Demikian juga yang terkadang digunakan pada lafazh

'ro:,iat, karena bentuk kata dasamya adalah 6, seperti fJb - 'o:Jb

srt!}
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dan ltri -'o:Ji, dan begitu iuga 6 -'^U. Adapun ',f3 bukan

qtyas mashdar al mudha'af lyang digandakan), dan mereka tidak

menyebutkan statusnya sebagai mashdar, kecuali firman-Nya,

\1-i6t1t;ti(i;G "Ialu keduansm kembali, mensikuti ieiak

mereka semula." (Qs. Al Kahfi [18]: 54), dan ini tidak

menunjukkan bahwa dia mashdar. Bahkan terkadang ism mashdar

memerankan posisinya, seperti firman-Nya , Ki *-i'ii'i'S!{1i'tit
"Dan Allah menumbuhkan kamu dan bnah dengan sebaik-

baiknya;'(Qs. Nuuh lTll:17\. Jika dianggap sebagar mashdardai

;\i'F (mengikuti iejak), maka tidak mengharuskan sebagai

mashdard*i L+.,r;-il're-j (menuhrkan cerita), karena q$t

adalah Vi ; ftabar dan berita), maka lafazh "6 ftisah) seperti

lafazh F tt uu*t, ti O*o) aan iiIS (perkataan).

Sebutan-sebutan mashdar pada kategori perkataan

mengandung ucapan itu sendiri dan menunjukkan pertuatan si

pengu@p dengan cara kandungan dan kelaziman. Jika Anda

mengatakan, iif3' berkataan) ,'p\t (kabar), --+;lt (cerita), 
tu-3r

(berita), dan J.;iJl [<rsah), maka tidak seperti ungkapan' i+3r
(pembicaraan), l€)i (pemberitahuad, ]L-ili lpengabaran), dan

L*:Jtr (penceritaan). Oleh karena itu, dikatakan bahwa itu

manshub sebagai maf'ul bih, sdangkan rsm mashdarilt manshub

sebagai mashdar, sebagaimana dalam firman-Nya,';K;*l';tii
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UV qt'ii "Dan Allah menumbuhkan kamu dari bnah dengan

sebaik-baiknya." (Qs. Nuuh ITll: t7l

Bila dikatak an: Uir Uir€ '^A? (Aku membicarakan

kepadanya pembicaraan yang baik), 4 lr-)i'J:"; (aku

menceritakan kepadanya cerita yang bagu t1,i\C tr.i iipf 1a."

mengabarkan kepadanya kabar yang menggembirakan), 't "d;
'ai)i tb:€i.*I, tuf. mengisahkan kepadanp hsah yang benar),

dan serupanya, maka iht manshu6 sebagai maf'ul 6lh. Ini tidak

seperti ungkapan, qk'^-il? (aku berbicara kepadanya suatu

pembicaraan) dan irflt'^fqi (aku memberitahukan kepadanya suatu

pemberitahuan). Jadi, lelaslah bahwa kalimat f-i^j-;i
manshub sebagai maf'ul, dan semua yang Allah kisahkan adalah

u"-:tAt}-1ili ftisah yang paling baik), tapi jika mengandung

makna mashdar dan makna maf'ul bih, maka boleh manshub

sebagai dua makna sekaligus, karena keduanlra saling terpaut-

Anda mengatakan, \';'^;;, ' 'f "nt G li aii t"r"
mengatakan perkataan yang baik, dan al{u telah

memperdengarkan perkataan kepadanyn), padahal dia Udak

mendengar fi'l yang merupakan sebutan mashdar, tapi hanya

mendengar suara.

Anda mengatakan , 1:; - ir4- jLi, maka Anda

menjadikannya mashdar, sedangkan suarzr ifu sendiri bukan
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sebutan mashdar, karena sebutan mashdar adalah ^fi 7 (perbuatan)

yang melahirkan suara, akan tetapi keduanya saling terpaut.

Oleh karena itu, para Ahlus-Sunnah dan hadits saling

berbeda pendapat mengenai 'a1llt 
ftitawah; pembacaan; bacaan)

dan Al Qur'an, apakah Al Qur'an adalah j-jtj.J], @l matluw; yang

dibaca)?

Ibnu Qutaibah dan yang lain telah mengulas secara cermat

pendapat yang sesuai dengan makna ini, karena al matluw adalah

Al Qur'an itu sendiri, yaitu iiKil (perkataan), sedangkan tilawah,

terkadang dimaksudkan ini, terkadang juga dimaksudkan sebagai

gerakan dan pertuatan si pembaca, dan terkadang juga

dimaksudkan keduanya.

Orang yang mengatakan bahwa tilawah adalah al matluw
(yang dibaca), maka yang dimaksud dengan al matluw adalah Al

Qur'an yang didengar ifu, dan ifulah al matluw.

Sedangkan oftmg llang mengatakan yang lainnya, maka

yang dimaksud dengan tilawah adalah gerakan dan perbuatan sang

hamba, dan itu bukan Al Qur'an.

Adapun omng yang melarang dikatakannya tilawah sebagai

al matluw atau bukan al matluw, maka itu karena lafazh tilawah

menggabungkan kedua hal itu, sebagaimana Ahmad dan yang lain

melarang mengatakan, 'l-afazhku dengan Al Qur'an adalah

makhluk atau bukan makhluk," karena yang dimaksud dengan

lafazh adalah yang dilafazhkan itu sendiri, yaitu firman Allah, dan

maksudnya adalah mashdar 666 r Li( -'lr;Ji--'v 7i, yaitu

pertuatan hamba.
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Segolongan ahli hadits merryratakan bahwa lafazlrku dengan

Al Qur'an adalah bukan makhluh sementara lpng lainnya

menyatakan bahqn lafazhku dengan Al Qur'an adalah makhluk.

Ibnu Qutaibah berkata, 'Pata ahli hadits tdak pemah

berdebat dalam masalah apa pun kecuali dalam masalah lafazh,

dan ini merupakan perdebatan para ahli hadits dan ahli Sunnah

pada masa Ahmad bin Hanbal dan para sahabafurya lrang sezaman

dengannlra."

Kemudian setelah mereka, datang sqolongan orang lang
berkata, " Tilawah itu bukan al nntfiru-' Mereka memaksudkan

tilav.nh sebagai firman Allah yang Hahasa Amb, yaitu Al

Qur'an. Mereka juga memak$dkan al matluw sebagai suatu

makna yang berdiri dengan Dzat Allah.

Golongan lainnya berkata, "Tihunhadalah al matluw."

Mereka memaksudkan frlaurah sebagai suara yang

terdengar dari bacaan. Mereka mengan(Nlap suara-suara yang

didengar ihr adalah perkataan ihr sendiri, dan bukan makhluk.

Mereka tidak membedakan antara l<alam ifu dari

mutakallim (yang berticara) dengan merrdengamgn dari lang
disampaikan kepadanya dari mublabnfu-

Jadi, masing-masing dari mereka menarnbahkan bid'ah-

bid'ah yang tidak pemah dikablon oleh seorzrng pun dari

kalangan Ahlus-Sunnah dan ahli ilmu, karena tidak ada dari

kalangan Ahlus-Sunnah yang merrgatakan bahun Al Qtr'an yang

berbahasa Arab bukan firman Allah, dan tidak menganggap a/
m a tl uw itu sekadar makna.

Tidak ada juga kelompok atrhs-Sunnah lnng mengatakan

bahwa suara-suara para hamba {an selain mereka lnng setara
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dengan mereka- bukan makhluk. Bahkan mereka semua

sependapat bahwa Al Qur'an al matluw $ang dibaca) adalah Al

Qur'an berbahasa Arab yang diturunkan oleh Ruhul Quds
(malaikat Jibril) dari Allah dengan benar, dan itu adalah firman

Allah yang digunakan Allah sebagai media berkomunikasi. Akan

tetapi mereka berbeda pendapat mengenai tilaowhAl Qur'an para

hamba, apakah itu adalah Al Qur'an itu sendiri? Ataukah itu
adalah perbuatan png dengannya Al Qur'an dibaca?

Kesimpulannya: Lafazh tilavnh maksudnya adalah yang ini

dan yang ini, dan lafazh Al Qur'an maksudnya adalah mashdar.

Maksudnya juga adalah al kalam (perkataan).

Allah & berfirman,

fr,{,} 
-C('^{jrig 

@ ia -fi ,iG 6 t t,

@ ii\l. ti"
,:,A
,rL(

"SaungguhnSn atas tanggungan Kamilah

mengumpukannSn (di dadamu) dan (membuahnu pandaf
membacan5n. Apabila Kami telah selaai membaakannya maka

ikutilah baaannya itu. Kemudian, atas bnggungan

Kamilah penplasannya." (Qs.Al Qiyaamah [75]' 17-791

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Ibnu Abbas, dia

berkata, "(Maksudnya adalah) sesungguhnya kewajiban Kamilah
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mengumpulkannya di dalam dadamu, dan engkau cukup
membacanya dengan lirurl*.r. " 129

Ahli bahasa Arab berkata, "Dikatakan, -'+41 -'eij)
fij I Z"t ;(aku membaca kitab). "

Contohnya adalah ucapan Hassan,

;ilr &# y rr;31 otr*'*\f;.b
Ar;;t* '

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Mereka mengorbankan rambut berdebu sebagai tanda sujud,

memotong-motong malam dengan tasbih dan bacaan-"

Allah S berfirman,

,/;i;tAirfi\'#6'b6itgj($

"Apabila kamu menbca Al Qur'an, hendalmSa lamu
meminta perlindungan kepda Allah dari syebn tnng tqliltuk-"
(Qs. An-Nahl [16]: 98)

l2e gp. Al Bukhari (Shahih Al Bl*hari, pernbatrasan: Tafsi,r, 49281dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 448/747) dengan malmanla.
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.j t$i Gi sn a;; t(A 3:13 riy;

6;:.i(V-,J+-ii'br4i-
"Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya Kami

adakan antan kamu dan orang-orang yang fidak beriman kepada

kehidupan akhirat, suatu dinding Wng tertutup." (Qs. Al Israa'

[17]:45)

Wti#Ei6-is-*j{;g
"Dan apabila dibacakan Al Qur'*, -uiu dengarkanlah

baik-baik dan perhatikanlah dengan tenang." (Qs. Al A'raaf [7]:
2041

Padahal mereka hanya mendengarl<an al kalam (perkataan)

itu sendiri dan fidak mendengarkan sebutan mashdar yarry

merupakan .f ,.r/ (perbuatan), karena hal itu tidak terdengar. Jadi,

firman-Nya , u";ii'r*.141,jii i, "Kami menceitakan

kepadanu kisah tnng reling baik." (Qs. Yuusut l72l:3), termasuk

kategori ini, kategori ur*&'d3l'g* tf Kami membacakan

kepadamu ksah yang paling baik), dan oaiitt'Cr-;fill)b F
(Kami membacakan kepadamu kisah yang paling baik),

sebagaimana firman Allah @ berikut ini:

6:\<,1b a3;FqA{W
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"Kami membacakan kepdamu sebagian dan kisah Musa

dan Fir'aun dengan benar." (Qs. Al Qashash [28]r 3)

"Apbila Kami telah selaai membaakanrym." (Qs. Al

Qi5raamah [75]: 18)

hnu Abbas berkata, "Malsrdnln adalah bacaan Jibril."

56'$"rr.t ilnrfrhh rfu" malrs.dnla adahh,

maka dengarkanlah dia dengan saksama hingga dia menyelesaikan

bacaannya.

Yang masyhur mengenai ftrrnan-Nr, ittjfi3\,s6;j
" Dan apabila kamu membaa N Qn 'arr." (Qs. Al Israa' IlTl: 45),

bahwa iru manshu6 sebagai mafulbrrt Demikian juga |t-ti

f:.fi Namun pada keduanya ter{randung makna mashdar juga,

sebagaimana diuraikan. Jadi, dia mengandung makna nnf'ul bih

dan makna mashdar Terkadang yang ini lebih dominan,

sebagaimana firman-Nya, itt!$ #t{ $y " fungwhn5a atas

bnggungan Kamilah mengunpulkanng Hi dadanu) dan
(membuahnu pandai) mernbaan5a." (Qs. Al Qilpamah 1751 l7l,
sehingga yang dimaksud di sini adalah sebutan mashdaritu sendiri.

Terkadang yang itu yang lebih dominan, sebagaimana disebutkan

dalam firman-firman-Nya berikut ini:

'afijf;$
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?2 .7',ye') ?, .- -'(tgt;ttllTI

" Maka baik-baik dan perhatikanlah dengan

tenang." (Qs. Al A'raaf l7l204l.

o)7.2

Ft_ fi -,bUS ,.
o'J

.41.:-t
2a --

" Kabkanlah, 'Saungguhnjn jika manusia dan iin
berkumpul unfuk membuat yang serupa Al Qur'an ini, niscaya

mereka tidak akan dapat membuat 5nng serupa dengan dra'." (Qs.

Al Israa' [17]' 88)

ii;edaii'vA\:,",LL-
"Sesunggwhnya Al Qur'an ini memberikan pefunjuk

kepada fialan) yang lebih lurus." (Qs. Al Israa' llTl 91

Mayoritas disebutkannya lafazh ii;ji' maksudnya adalah

perkataan itu sendiri, bukan pembicaraan dengan perkataan yang

sebagai sebutan mashdar.

Hal seperti ifu banyak terdapat dalam bahasa sebagai dua

hal yang saling bertautan, baik selalu demikian maupun

kebanyakan demikian, sehingga ism (nama; sebutan) itu
disandangkan kepada keduanya. Terkadang yang ini lebih

dominan, dan terkadang yang itu lebih dominan. Terkadang pada

,// r. 6 t
L>r^>-l ,t .-1,

.r-17. / z |>, /./ ,

JJti\ 1t."jl l-ta,b,

Y
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salah satunya sebagai mufnd (kata hrnggal), seperti lafazh .-*3t
(sungai), 'r;-p, (desa; kota), 'qf;--rlt (talans; saluran air), dan

serupanya lang mengandung rnalma haal (kondisi) dan mahall

(tempat), dimana rbm (nama; sehrtan) itu berrnakna ,t-iir Ls:;n
(tempat saluran ar) dan .rjte.Jr lCi, 1ui, *,n *orjr).

Demikian juga lafazh ,-;-rA, mengandung makna a,ff-:';ir
(tempat tinggal) d- itllJl benduduk). Anda mengatakan, ';;

.4t (dia menggali sungai), makzudnya adalah 6:*it (saluran).

Anda juga mengatakan: '*1t tSf (sungai itu mengalir), maksudn5n
,.

adalah r(Jt (air). Anda juga mengatakan,.'r15-,4lt dJe ftalang itu

mengalir), maksudnya adalah lCir 14. '-,r'-;jlt'-:at (talang itu

dipasang), maksudnya adalah bambu (taland

Allah S berfirman,

47 z t'4 1,,
*4;+l &4"{J1:.Xl 6r)

,f ,i=t

c

Uk,=i<^'4t:i
*v, o

/<./
)e2 W)t

/a'l

4tllJqfifrwd,
/re,
'3ti

"Dan Allah telah membuat safu penunrynaan (dengan)

sebuah negei Wng dahulunya arran lag tanteran, rezekinSn

dabng melimpah-ruah dari sqanap t"mpt tebpi
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(penduduk)nW mengingkari nikmatnikmat Allah; karena itu Allah

merasakan kepada merela pkaian kelaparan (Qs. An-Nahl [16]:

ll2')

,;j i{t6K1fr-j ic$.sUt1i6

Maksud 4 di sini adalah penduduk di tempat tersebut.

Allah @ berfirman,

@ <-'j';s
*BebF banSntnja nqeri tnng telah Kami binasakan,

maka dabnghh sikaan l{anri (natimp penduduk)n5n di waktu

merela bemda di malam hari, abu di wkfu mereka beristirahat di
tengah hari." (Qs. Al A'raaf l7l:41

6i, -,4i gt, A.(L $t'6:fr ,9,
w.

" Dan tanJnlah (peAUUn nqai 5nng kami berada di situ,

dan l<afirlah 5nng kami dabng beaarrwrtn." (Qs. Yuusuf ll?l:821

W$ &Kifr,r;3i-Av;
'Dan (pendudulr) nqlqi itu telah Kami binasakan ketika

mereka betbuat zhalim." (Qs. Al Kahfi [18]: 59)
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WU afr\'A(ty,4,fr-aytrs
" Dan b".gituilah adab Tuhanrnu, apbih Dia mengadzab

penduduk nq*i-neg*i Wrg Muat zhalim-" (Qs. Huud [11]:
102)

6;'65agt'fS$
'Su4la l<amu mqnbqi pingabn kepda unnul qun

(penduduk Mal*ah) dan padduk (nqai-nqai) sel<elilingn5n-"

(Qs. AsySyuura a l42l: 7l

d' QKJfi gt u,g-3

{i3 *; (+i,ir if LrL 4
ixlb

t /-u

J#gJ
aJ-#y'- -

" Berapa bntnk kob 3ru19 IGmi tehh mqnbhnslcanng,
yang pendudulm5n dalam kadaan zhalim, mal<a (tqtbk-tqnbk)
kota itu roboh menutupi abpabpn5a dan (fup bnpk puh)
sumur tpng telah ditnggall<an dan isana WrU tirlgi." (G. Al Hajj

l22l:451
u Roboh menutupi abpabpnyd adalah tempat

tinggal, bukan penduduk.

Allah & j,rgu berfirman,
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"Ahu apkah (kamu tidak memperhatikan) oft,ng yang

melalui suatu nqeri yang (temboknya) telah roboh menufupi
atapnya." (Qs. Al Baqarah 121:259).

Itu karena kebanynkan yang dimaksud 'l ;r2it dalam

Kitabullah adalah para penduduk.

Demikian juga lafazh l-13t, kebanyakan yang dimaksud

adalah air, seperti firman-firman-Nln berikut ini:

, n-- 2t .tzl4??./?//.-eectr i{iYlLr;>._,
'Dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bauah

mereka." (Qs. ru An'aam [5]: 6)

trQlbc;'
"Dan Kami alirkan sungai di celah-celah kdua kebun itu."

(Qs. Al Kahfi [18]: 33)

Bentuk kalimat seperti ini sangat banyak, lebih banyak dari

ungkapan , 'r-4it Lr;, kami menggali sungai). Demikian juga

penggunaan lafazh ii;ji' yang memaksudkan p>u-i3r '#
(perkataan itu sendiri), lebih banyak daripada penggunaannya

sebagai makna i[(3t ,-J (pembicaraan itu sendiri).

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

W;i &L-:6e'i.;-i& ;t u5(5
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Demikian juga lafazh ilSr berkataan), J.-iir (ucapan),

Jr-*\ fl<rsah), dan semua bentuk perkataan, lebih banyak

dimaksudkan sebagai p>U3r irr, t .rku*n itu sendiri) daripada
lz . ,
^ r, t .

CSiiJl ,f. (perbuatan pihak 1ang Hicara). Hal-hal ini akan

dipaparkan pada topik lainn5za.

Maksudnya di sini, bahura firman-Ir[p , 5A ,fu; r::i i,

*;rt "Kami mencqiblan krydanu tdsah tnng paling baik'

(Qs. Yuusuf 1L2l:3) maksudnla adalah al lalarn (perkataan), yaitu

kisah yang paling baik, dan ini bersifat urnurn (mencakup semua

kisah yang dikisahkan Allah, fdak dikhususkan surah Yuusufl,

sehingga Allah berfirman, 'bqfrif:S 4yV5q "Densan

mevnhgkan Al Qu'an ini kdanu-" (Qs. YuusuI [12]: 3) dan

tidak berfirrnan, it-3lt *e eJ{;l-\itfu 'Dengan mamhyrkan

surah ini kepadamu-"

Atsar-atsar mengenai ini dari para salaf sernuanya

menunjukkan ifu, dan mereka melrakini bahura Al Qur'an lebih

utama daripada semua Kitab, dan itulah yang dimaksud. Ini semua

merupakan hasil dari semua asumsi, balk fbnt'i;l dianggap

sebagai mashdar, sebagai maful, m.luprn berpaduan keduanya,

semuanya menunjukkan bahwa Al Qur'an dan semua kisah yang

terkandung di dalamnya lebih baik dari yang lainnya.

Karena kami telah mengahkan bahwa keduanya saling

terpaut, maka manakah dari ke&mn1p yang lebih baik? Yang lebih

baik adalah yang terakhir.
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Jadi, lelaslah bahwa firman Allah &, o#t 'ili " kisah

yang palng baik,' adalah sarna seperti firman-Nya, [4 
-Jj'6i

*-;rt " Allah telah manurunlan perl<aban yang paling baik." (Qs.

Az-Zumar [39]: 23)

Abar-atsarpara salaf menunjukkan hal ifu.

Para salaf iuga merrgalnri, bahwa Al Qur'an adalah '#i

e"#t (perkataan 5nns palins baik) dan f:*^ 'irti (kisah yang

paling baik), sebagaimana Al Qr'an adalah batu ujian terhadap

Kitab-Kitab lanEt lainnya- Jadi, bagaimana bisa dikatakan bahwa

firman Allah semuan!,a tidak ada ketrtamaan satu atas lainnya?!

Ibnu Abi Hatim meriwaptkan, dari Al Mas'udi, dari Al

Qasim, bahwa para sahabat Rasululluh # merasa jemu, maka

mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, ceritalah kepada kami." Lalu

Allah menurunkan a!,at, *:;ii'bA ,141r::i if " Kami

menceribkan ldsah 5nng pling baik." (Qs. Yuusuf l12l:
3). Kemudian mereka merasa jemu lagi, maka mereka berkata,

'Wahai Rasulullah, c€ritalah kepada kami." Lalu turunlah ayat, 'olf

*-;fi 6A i3 "el-an blah menurunkan perkaban yang pating

baik." (Qs. Az-Zumar [39]: 23). Kemudian mereka merasa jemu

lagi, maka mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, ceritalah kepada

kami." Allah lalu menunrnkan a1at,
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fi t*) "ri:;i,'& ttffir'rir- it it #
g'ur'Jj\i3

"Belumkah dabng wmkfunya bagi orang-orang yang

beiman, untuk nnduk hati mereka mengingat Allah dan kepada

kebenaran yang telah furun (kepada mereka)." (Qs. Al Hadiid [57]:
16).

Abu Ubaid meriwayatkan dalam Fadhail Al Qur 'an, dari

sebagian tabi'in, dia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari

Al Mas'udi, dari Atrn bin AMullah bin Utbah, dia berkata: Para

sahabat Rasulullah $ merasa jemu, lalu mereka berkata, "Wahai

Rasulullah, berceritalah kepada kami." Allah & lalu menumnkan

ayat, *;rteA'ij|6i "Allah telah menurunkan perkataan

Wng plng baik;' (Qs. Az-Zumar [39]: 23),. Kemudian

menyifatinya, Allah berfirman,

'"5i 
";t+

)za;+ FQw Q.t:r 6{
;'fr f> ttgfi' "i"j+ Ai'i tf5 6#-

"(Yaitu) Al Q*'an yang serupa (mutu ayat-ayahya) lagi
berulang-ulang, gemebr kulit orang-onng yang takut
kepada Tuhann5n, kemudian menjadi tenang kutt dan hati mereka

di waktu mengingat Allah." (Qs. Az-Zumar 13912 23) .
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Kemudian mereka jemu lagi, maka mereka berkata, "Wahai

Rasulullah, ceritakanlah sesuatu kepada kami yang di atas hadits

dan di bawah Al Qur'an." Maksud mereka adalah kisah-kisah.

Allah lalu menurunkan ayat,

g

**r 4;}:i, i, @ Oj,y,,# ti;G

G4:ii,jily-@ #;:Sii;1'oetr-;t

(L {r'ar:,;a( ri6 Ail,:65Y. ,r:itt
1 ;1 /

Il.-

O-S-9J;4 14I

'Alif, laan, raa. Ini adalah aSmt-ajnt Kibb (Al Qur'an) 5nng
ryrab (dari Allah). SaunggahnSn l<ami menurunkannya berupa Al
Ounn dengan berbahasa Anb, agar lannu memahaminSn- Kami
mqtceritakan kepadanu kisah tnng phg baik dengan

mew:ahy*an Al Qumn ini kepadarnu, dan Saungguhngn kamu
sebelum (kami mewmhytkan)nya adalah termasuk oftrng-orEng

tnng belum mengetahur. "(Qs. Yuusuf t12l: 1-3)

Dia berkata, 'Jika mereka mernaksudkan perkataan, maka

ini menunjukkan perkataan yang paling baik, dan bila mereka

memaksudkan kisah, maka ini menunjukkan kisah yang paling

baik."13O

13o Uh. Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tafsimfia (12/Wl-

560

'l



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Diriwayatkan juga oleh hnu Abi Hatim dengan sanadnya

yang hasan secara marfir', dari Mush'ab bin Sa'd, dari Sa'd, dia
berkata: Turun Al Qur'an kepada Rasulullah #, lalu beliau

membacakannya kepada mereka dalam unkfu lama. I alu mereka

berkata, "Wahai Rasulullah, kiranya engkau berkenan berkisah
kepada kami." Allah & lalu menurunkan ayat, "Alif laam raa. Ini
adalah ayat-ayat KiAb (Al @r'an) lnng nyab (dari Allah) ... Kami
menceribkan kepadanu kisah tnng paling bik. (Qs. Yuusuf [12]:
1-3), lalu beliau pun membacakannya kepada mereka dalam wakhl
1u*u.131

Itu karena Al Qur'an adalah perkataan yang paling baik,

maka mereka dilarang mengikuti apa yang selainnya.

Allah $ berfirman,

/r,

i,H, ( J4;6j-tS 4fr ij;{?i
/.ary

"Dan apakah tidak cukup bagi merel<a bahwa Kami telah

menurunkan kepadamu Al Kiab (Al Qur'an) sdang dia dibaal<an
kepada mereka?"(Qs. Al Ankabuut [29]: 51)

An-Nasa'i dan lainnya meriwayratkan dari Nabi S, bahwa

beliau melihat sebagian Taurat di tangan Umar, maka beliau

bersaHa,

r3t 164.
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t
_t' L) "_)J

*SeandainSa Musa masih hidup, kemudian l<alian

mengikutinya dan muinggalkanku, nisca5n kalian tr*7."132

Dalam riurapt lain disebutkan, .n?6 \t q:6 "Tidak ada

Snng akan dilafuleann5n kecuali mengikutilru."l$

Dalam lafazh lainnya disebutkan: Lalu berubahlah rona
u,ajah Nabi $ tatkala Umar menunjukkan ihr kepadanya, maka

sebagian kaum Anshar berkata, "Wahai lbnu Al Khaththab,

tdakkah engkau lihat rrajah Rasulullah $?" Umar berkata, q)
t 'r; ;.:;;".2 r--i; Pt)i.: tr6,t, "K.rr,i rela Allah sebagai Rabb

kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad sebagai Nabi

kami."l& Oleh karena ifu, para sahabat dilarang mengikuti Kitab-

Kitab selain Al Qur'an.

Umar tdah il manfaat ini, hingga kefika

ditaklulkannya Islondariyah dan diternukan banyak Kitab dari

kitab-kitab Romawi, lalu mereka mengirim surat unfuk

menginformasikan ifu kepada Umar, Umar pun memerintahkan

132 1a1. Ahmad lMNril Alilrad, 3/4711dan As-S.ryuthi (Ad-Dur Al lVanbur,
2/48,l.

133 rfr. As-Suydfri drtlalrl. Ad-DunAl Manbur(5/1471.
134 lfr- Ad-Darirni (gran A&Danini, pernbahasan: Mtqaddinah, 1,/115) dan

Ahmad (Musnad Ahd, 3/470, 47 Ll.
Disebutkan oleh Ab,u Ya'h(4/7O2) dan Haitsami (Milma'Az-huraid, L/178).
AI Haitsami berlrat4 'Diriunsratkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, dan para

perawinya adalah para peratli Adl-Shahih, haqn saF dalam sarndnya terdapat Jabir
Al Ju'fi, perawi y&S dn if

,6.t-.>
a!
t' ,g

, .b /6.

J'^:tJl
t
0 kJ€

z.l

,&
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agar membakamya, dan dia berkata, "Cukuplah Kitabullah bagi

kita."

hnu Abi Hatim meriwayatkan: Ayahku menceritakan

kepadaku, Isma'il bin Khalil menceritakan kepada kami, Ali bin
Mushir menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishaq

menceritakan kepada kami dari Khalifah fin Qais, dari Khalid bin
Urthufah, dia berkata: Ketika aku di hadapan Umar bin Khaththab,

tiba-tiba dibawakan seorang lelaki dari Abdul Qais yang tinggal di
As-Sus, lalu Umar bertanSn kepadanya, "Engkau fulan bin fulan Al
AMi?" Lelaki itu menjaunb, "Benar." Umar berkata lagi, "Engkau

yang tinggal di As-Sus?" Dia menjawab, 'Betrrar." lalu Umar
memukulnya dengan tombak Snng dibaunnya, maka lelaki itu
berkata, "Apa kesalahanku?" Umar lalu merrbacakan kepadanya,

G4 L$'-4 @,AS'.rK-Jt U1'. * ;t
A,1t; tt/ ^ -a -. ' -.LPe @ <rj,#'#$;"
a;2- og|c$ lii ,1iL-65q e;ii

@ <"l+Ai';,-43 u^

"Alif, laam, raa'. Ini adalah ayat-a5at Kibb (Al Qumn) Wng
rynta (dari Allah). Sesungguhnya Kami mantntnl<ann5n berup Al
Qw'an dengan befiahasa Anb, agar katnu . Kami
menceitakan kepadanu kisah tang ph7 baik dengan

mev.mhrykan Al Qur'an ini kepadamu, dan saungguhnya l<amu

563



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sebelum (kami mewahgkan)n5n adahh termasuk omng-orang

grlg belum mangebhui- "(Qs. Yuuzuf [12], 1-3)

Umar membacakan kepadanSn tiga kali dan memukulnya

tiga kali. Kemudian Umar berkata kepadanya, "Engkau yang

merrplin kitab Danilral?" Iilaki ihr menjawab, "Benar." Umar

berkata, "Pergilah engkau, lalu hapr.rslah dengan air panas dan wol
putih, dan janganlah mgkau merrbacanSp serta janganlah engkau

mernbacakannln kepada seoftmg pun." Umar lalu membacakan

lagi aSnt ini kepadan5ra, unhrk kepadanya bahwa Al

Qur'an adalah kisah yang paling baik, sehingga tidak memerlukan

png lain.

Ini menunjukkan, bahura ldsah itu bersifat urnrrn dan tidak

dikhususkan surah Yusuf, dan mereka mengetahui bahwa Al

Qur'an lebih utama daripada htab Dani!,al dan Kitab-Kitab para

nabi lainnya. Dernikian juga seperti kisah ini Snng diceritakan dari
Ibnu Mas'ud, bahwa ketika dibatryakan kepadanya Kitab.Kitab, dia

menghapusnya, dan dia menyebutkan keutamaan Al Qur'an,
sebagaimana dilalorkan oleh Umar-

hnu Abi Hatim meriwayad<an dari Qatadah, mengenai

firman-Nya , ,r;rt'iA ,11;,::i # " Kami menceritakan

kepadamu kisah tnng phg baik" dia berkata, "(Maksudnya

adalah) dari Kitab-Kitab terdahulu dan perintah-perintah Allah

pada umat-umat terdahulu , 'ol:.filtt; ,iny-6j t:1 'Dengan

Al Qur'an ini kepdamu:'(Qs. Yuusuf [12]: 1-3)

Ini menunjukkan, bahr,ra f :iit'i;t 
fl<rsah yang paling

baik) mencakup sernuanla, bahkan lafazh 'cr-iilt mencakup apa
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yang dikisahkan oleh para nabi yang berupa ayat-ayat Allah selain

khabar-khabar tentang umat-umat terdahulu, seperti firman Allah

$ berikut ini:

* 'bfi*M{i6-11"H);

i3,;iSr,li:$rt 6ii{i$

cI
e-,Xfr ie 6'f 1j6'rii g; i'a-Ki +i-j
"Apakah belum datang kepadarnu msul-nsul dari golongan

kamu sendiri, yang menyampaikan kepdamu a5nt-ayat Ku dan

membei peingatan kepadanu terhadap pertemuanmu dengan

hai ini? Mereka berlata, 'Kami menjadi sal<si abs dii kami
sendii'." (Qs. Al An'aam [6]: 130)

&;*t)"W6]1-
"Yang membacakan kepadamu aSmt-ayat Tuhanmu." (Qs.

Az-Zumar [39]: 71)

i$5,q6
,{"t3&i'e#)\;

"Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan

membawa membenarkan ap tpng yaitu

Kitab-Kitab (yan7 diturunkan sebelumnlm) dan batu ujian terhadap

Kitab-Kitab yang lain itu. (Qs. Al Maa'idah [5]: 48).
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yarrg dikenal,

dari hnu Abbas, dia berkata, "(Maksudn5ra adalah) *13 gfl
(diperca5ra)."

Dia berkatat Dirtuuayatkan juga dari Ikrimah, Al Hasan,

Sa'id bin Jubair dan Atha Al I{hurasani, bahwa artinya adalah

c11ti Gr"s sangat diperca5ra)."

Diriuraptkan juga dari Tafsir Al Walibi, dari hnu Abbas, dia

berkata, "'ggrgTitdalah &gti (y."s sangat dipercaya)."

Dia juga berkata, "Atas setiap htab 3nng sebelumnlra."

Demikian juga dirir,uayatkan dari Al Hasan, dia berkata,
"Membenarkan KitabKitab ini dan mempercalainya.'

Diriwaptkan juga dari Tafsir Al Walibi, dari hnu Abbas,

tentang kalimat ))b L1*44, dia berkata, "(MaksudnSa adalah) lir('i,

(salsi)."

Demikian iuga yang dikatakan oleh As-Suddi dari lbnu

Abbas, dan dia mengatakan tentang firman-Nya, ilb W5,
'Maksudnya adalah atas setiap Kitab sebelumnya."

Dia berkah, "Diriwayatkan juga sempa itu dari Sa'id bin

Jubair, Ikrimah, Athiyryrah, Atha Al Khurasani, Muhammad bin

Ka'b, Qatadah, As-Suddi, dan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam."

Ibnu Abi Hatim menyebutkan di awal kitabnya di dalam

Tafsir: Bahwa dia diminta untuk mengeluarkan Tafsir Al Qur'an
secara ringkas dengan sanad-sanad paling shahih, lalu dia

berusaha merrgeluarkannya dengan khabar-lrhabar paling shahih
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sanadnya dan paling mantap matatnya. serta menyebutkan

sanadnya dari setiap yang ada nukilan darinya.

Jadi, para salaf semuanya sepakat, bahwa Al Qur'an
adalah batu ujian, yang membenarkan, dan saksi atas Kitab-Kitab

sebelumnya.

Sebagaimana diketahui, yang mendominasi sesuatu adalah

lebih tinggi martabatnya dari sesuafu itu. Di antara nama-narna

Allah adalah Al Muhaimin (Yang Maha Memelihara). Seorang

pemimpin manusia yang mengurusi urusan-umsan mereka juga

disebut Al Muhaimin.

Al Mubanid, Al Jauhari, dan lainnya berkata, "Kata)

i#, secara bahasa artinya ,y'r;Jr gang dipercaya)."

Al Khalil berkata, "(Maksudnya) -U9r;.ir *1j, (pemelihara

lagi penjaga)."

Al l(haththabi berkata, "Maksud) ,y'rjjr, adalah \6-3.Jr
(saksi)."

Sebagian ahli bahasa berkata, "(Maksud)

menjaga sesuatu dan memeliharanya."

Lalu dia bersenandung:

'-^;e, adalah

e
O.

tt oz I # g / oa

J+ u'$t-*tL

-S3ti f"-ll
19

o

Yf
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" Kebhuilah, bahwa sebaik-baik manusia setelah Nabi mereka

adalah pelaksanan5n yang dalam (memerintahkan)

kebajikan dan (men cegah) kemungkamn."

Maksudnya adalah yang mengumsi manusia dengan

menjaga mereka.

Ada dua pendapat mengenai lafazh "#,

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa asalnya adalah "rti-!r,

lalu huruf haa' menggantikan hamzah.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa huruf iaa'ini asli.

Demikian Al Qur'an, dia telah membenarkan apa-apa yang

terdapat di dalam Kitab-'Kitab terdahulu mengenai khabar dari

Allah dan tentang Hari Akhir, dan itu ditambah lagi dengan

penjelasan dan perincian, serta menjelaskan bukti-bukfi dan

petuniuk-petunjuk atas hal itu. Al Qur'an juga membenarkan

kenabian semua nabi dan kerasulan semua rasul, membenarkan

sernua qlariat Snng dibaunkan oleh semua rasul, menyanggah

para pendusta KitabKitab dan para rasul dengan bertagai hujjah

dan bukti, serta menjelaskan hukuman-hukuman Allah baE

mereka, dan pertolongan-Nya bagr para Ahli Kitab yang

mengikutinya. Juga menjelaskan apa yang diganti dan dirubah dari

itu, dan apa yang dilakukan oleh para Ahli Kitab terhadap Kitab.

Kitab terdahulu. Juga menjelaskan apa yang mereka sembunyikan

dari apa-apa yang Allah perintahkan unfuk dilelaskan, serta semua

yang dibawakan oleh kenabian dengan sebaik-baik pensyariatan

dan manhaj yang dibawakan oleh Al Qur'an. Jadi, Al Qur'an
menjadi tolak ukur terhadap Kitab'Kitab sebelumnya dari berbagai

segi, sehingga Al Qur'an sebagai saksi png membenarkannya,
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dan saksi yang menyatakan kedustaan apa-apa yang dirubah dari

itu. Al Qur'an juga sebagai penentu yang menetapkan apa yang

ditetapkan Allah dan penghapus apa yang dihapus Allah, maka Al

Qur'an adalah saksi dalam semua perkara khabar dan penentu

dalam semua perintah.

Demikian juga makn " 
iSr4-Ul ftesaksian) dan ij:;jr

(hukum), yang mengandung penetapan apa lrang ditetapkan Allah

yang berupa pembenaran dan kepastian, serta pengguguran apa
yang dibatalkan Allah, yang benrpa kedustaan dan penghapusan.

Adapun Injil, Taurat, dan 7abrx, tidak mencapai kedudukan ini,

bahkan mengikuti Taurat, kecuali sedikit gang AUah hapuskan

melalui Injil, beda halnya dengan Al Qur'an. Selain itu, Al Qur'an
itu sendiri adalah muklizat, para makhluk udak mampu

mendatangkan yang seperti itu, disamping juga di dalamnya

terkandung dakwah Rasul, dan itu sebagai bukti kerasulan, serta

bukti akan kebenaran dan kenabianngra, lnng di dalamnya

terkandung apa-apa yang dibawakan oleh Rasul. Bahkan Al

Qur'an itu sendiri adalah bukti atas kebenaran yang dibawanla.

Di dalamnya juga terkandung perumpamaan-pemmpamaan

dan penjelasan ayat-ayat yang menunjukkan keutamaan apa-apa
yang dibawakan oleh Rasul, yang seandainlra semua ilmu para

ulama dihimpunkan, maka tidak akan setara kecuali sebagian dari
apa yang di dalam Al Qur'an. Orang yang mencermati apa-apa
yang dibicarakan oleh generasi awal hingga akhir mengenai

pokok-pokok agama dan ilmu kefuhanan, perkara-perkara

pembangkitan kembali, kenabian, akhlak, politk, ibadah, serta

semuanya yang terkandung di dalamnp berupa kesempumaan
jiwa, kebaikannya, kebahagiaannya, dan keselamatannya, maka
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tidak akan ditemukan dari generasi awal hingga akhir dari para

pengemban kenabian dan para ahli pandangan -seperti para filsuf

dan lainnya- kecuali hanya sebagian dari apa yang terdapat di

dalam Al Qur'an.

Oleh karena itu, umat ini beserta Rasul-Nya dan Kitabnya

tidak lagi membuh.rhkan nabi lain dan Kitab lain, apalagi

membutuhkan sesuatu yang tidak berdiri sendiri, baik itu ilmu para

muhaddats dan para mulham (orang-orang yang mendapat firasat

atau ilham) maupun ilmu filsafat dan qi5ns yang dalam hal itu Udak

berpedoman dengan Kitab yang diturunkan dari langit.

Nabi $ bersabda dalam hadits shahih,

,r.",fr'o1 o;:t"#fti up=;;t{ iil- z 
t.li rt. f a{

. f9 J.>-l G;Al

"SesungguhnSa pda umat-unat sebelun kalian terdapat

pra muhaddab (omng-orang yang mendapat ilham; firasat). Jika

ada seseorang di kahryBn umatku, mala dia adatah y-ur."135

Beliau mengaitkan itu dengan pengaitan pada umatnya

disertai dengan pemastian hal itu pada umat-umat terdahulu,

karena umat-umat sebelum kita membuhrhkan para muhaddats

sebagaimana mereka membufuhkan nabi setelah nabi. Adapun

umat Muhammad S, Alluh telah menorkupi mereka dengan Rasul

mereka dan Kitab mereka, sehingga tidak lagi membutuhkan yang

r35 HR. Al Bulfiad lgnlrih Al Bukhari, pernbahasan, Keutamaan para sahabat,

3589)dan Muslim (Slnhih M6hI4 pembahasan: Keuhmaan para sahabat, 2398/231.
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selain itu, bahkan seorang muhaddats dari mereka -seperti Umar

RA- hanya diambil darinya apa yang sesuai dengan Al Kitab dan

Sunnah. Bila dia mendapat firasat di dalam hatinya, maka dia tidak
boleh menerimanya hingga menyandingkannya dengan Al Kitab

dan Sunnah. Dia juga tidak boleh menerimanya kecuali sesuai

dengan Al Kitab dan Sunnah. Ini masalah yang luas mengenai

ker.rtamaan-keutamaan Al Qur'an atas selainnya.

Maksudnya, kami menjelaskan bahwa ilmu yang seperti ini
telah ada di dalam jiwa umat-umat terdahulu dan para pengikut

mereka, dan tidak diketahui seorang pun dari ulama salaf yang

menyangkal hal seperti ini. Tidak ada juga yang mengatakan

bahwa firman Allah sebagiarurya tidak lebih utama atas sebagian

lainnya, karena semuanya dari sifat-sifat Allah, dan serupanya-

Adapun yang memunculkan ini adalah ketika munculnya bid'ah-
bid'ah golongan Jahmiyah yang berselisih mengenai Al Kitab dan

menjadikannya terbagi-bagi.

Di antara yang menyebutkan keutamaan sebagian Al
Qur'an atas sebagian lainnya di dalam Al Qur'an itu sendiri

adalah para sahabat Asy-Syafi'i, Ahmad, dan lainnya, seperti

Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini, Al Qadhi Abu Ath-Thayryib, dan

Abu Ishaq fuy-Syairazi. Juga seperti Al Qadhi Abu Ya'la, AI

Hulwani Al Kabir dan anaknya, Abdurrahman, serta hnu Aqil.

Abu Al Wafa bin Aqil mengatakan dalam Al Wadhih fi
Ushul Al Fiqh, ketika berargumen bahwa Al Qur'an tidak dapat

dihapus oleh Sunnah, dia berkatar Diantaranyra adalah firman-Nya
berikut ini:
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i,w*ekwitr"e-t16s
qe

"Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan

(manusia) lupa Kami datangkan yang lebih baik

daripadanya atau Snng sebanding ." (Qs. Al Baqarah

[2]: 106)

Sedangkan Sunnah tidak seperti Al Qur'an dan tidak lebih

baik darinya, maka adalah batil penghapusan Al Qur'an dengan

Sunnah, karena hal itu mengantarkan kepada kemustahilan, yaitu

kabamya menyelisihi yang mengabarkannya, dan ifu adalah

mustahil bagi Allah, maka apa yang menyebabkan itu adalah

mustahil."

Abu Al Wafa' berkata: Jika ada yang mengatakan bahwa

asal pendalilan kalian bertopang pada argumentasi bahwa yang

dimaksud ];4lr 6ait<1 adalah S-Z'it (utama), maka ini sebenamya

bukan maksud Fng diinginkan, tapi maksudnya adalah, 'Kami

mendatangkan yang lebih baik daripadanya bagi kalian', dan itu
kembali kepada salah safu dari dua hal terkait dengan kita, bisa

berupa kemudahan dalam hd, taklif (pembebanan keurajiban), yaitu

kebaikan yang disegerakan, atau lebih banyak pahalanya, karena

lebih berat dan lebih sulit, sehingga manfaatrya dan akibatrya

dipetik di kemudian hari. Kedua hal ini bisa direalisasikan melalui

Sunnah. Kemungkinan maksud dari W #ok " Ka-i
datangkan yang lebih baik daripadanya," bukanlah
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menghapuskannya, tapi sebagat taHif baru yang lebih baik bagi

kalian, walaupun jalannya bukan Al Qur'an yang menghapus, dan

bukan pula Sunnah yang menghapus.

Mereka berkata, "Hal ini dijelaskan oleh . penakruilan-

penakwilan, bahwa Al Qur'an itu sendiri, tidaklah sebagiannya

lebih baik dari sebagian lainnya, maka mereka harus memalingkan

lafazh dari zhahimya, dari kebaikan yang kembali kepada taklif,

bukan kepada jalannya."

Dia berkata dalam menjawab ini: Perkataan mereka yang

menyatakan bahwa kebaikan itu kembali kepada apa yang

mengkhususkan kita, yaitu berupa kemudahan atau pahala,

tdaklah benar, karena bila yang dimaksudkan memang itu, maka

tenhr Allah mengatakan, p {untut *,r). Namun karena tidak ada

itu, maka ini menunjukkan apa yang difunjukkan oleh

kemutlakkannya -bahwa yang menghapus itu lebih baik pada sisi

dirinya dan dzatnya, dan pada segi pemanfaatann5ra di dunia dan

akhirat- karena zhahimya menunjukkan ayat-ayat yang lebih baik

darinya, sebab hal itu kembali kepada jenis, sebagaimana

ungkapan seseorang , 4 tl-* |!)rbi:t riQl '* itl 6 "Tidaklah

aku mengambil satu dinar darimu kecuali aku memberikan

kepadamu png lebih baik darin5a."

Jadi, tidak terlintas kecuali dinar yang lebih baik darinya. Ini

adalah bentuk perubah menjadi lebih baik dalam segi jenis terlebih

dahulu, kemudian manfaat. Adapun kembalinya itu kepada

pakaian atau barang yang selain dinar, maka itu Udak. Di akhir

ayatrya disebutkan hal yang menguatkan bahwa maksudnya

adalah Al Qur'an, karena Allah berfirman,
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i$26,fg'ailtF{
"Tiadakah kamu mengetahui bahwa Allah

Maha Kuasa atas segala s6LIatL?" (Qs. Al Baqarah l2l: LO6)

Allah menyifati Diri-Nya dengan kekuasaan, ini

menunjukkan bahwa yang Allah datangkan adalah perkara yang

kembali kepada-Nya, bnrkan kepada selain-Nya. Demikian juga

firman-Nya , ' gl\ \i " ahu yang sebatding dengannya,"

menguatkan apa yang telah kami sebutkan, karena penyetaraan

menunjukkan kemutlakan dari segala segl, apalagi Allah

menyebutkannya dalam benfuk ta' nit dengan muannatsnya lafazh

ii1i 6yat)

Jadi, seakan-akan Allah mengatakan , *r( W f *pU
gy "Ku*i datangkan ayat yang lebih baik daripadanya atau ayat

yang sebanding dengannya). "

Aku katalon: Juga tidak boleh memaksudkan ';:t (baik)

dari segi kondisinp lebih ringan ddarn pengamalannya, atau lebih

berat dan lebih besar pahalanya, karena kedua sifat ini telah pasti

untuk setiap yang diperintahkan Allah, baik dari permulaan

ataupun yang menghapus. Hal itu bisa lebih mudah dari yang

lainnya di dunia, atau lebih sulit sehingga pahalanya lebih besar.

Jika sifat berlaku unhrk semua hukum, maka tidak baik untuk

dikatakan, "Hukum mana saja yang Kami naskhl<an (hapuskan),

Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding

dengannya," karena hukum yang dihapus juga baik dan sebanding
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berdasarkan anggapan ini. Jika mereka menafsirkan ';J (lebih

baik) ini dengan pengertian 'lebih mudah' maka sebenamya

terkadang yang dihapus itu malah lebih mudah, maka dia menjadi

lebih baik. Bila mereka menafsirkannya dengan pengertian 'lebih

besar pahalanya' karena kesulitannya yang lebih besar, maka

terkadang yang dihapus itu juga demikian. Sedangkan Allah telah

mengabarkan, bahwa Allah pasti mendatangkan yang lebih baik

daripada 5nng dihapus-Nya atau sebanding dengannya, maka Allah

tidak mendatangkan yang lebih rendah daripadanya.

Selain itu, berdasarkan perkataan mereka, Udaklah sesuafu

lebih baik dari sesuatu yang lain, bahkan kalaupun lebih baik dari

segi mudahnln, maka yang lainnya itu lebih baik dari segl

banyaknya pahala.

Ibnu Aqil berkata, "Mengenai perkataan mereka (bahwa Al

Qur'an sendiri tidak saling lebih baik dan Udak pula saling lebih

utama), maksudnya adalah tidak ada yang lebih baik yang berarti

lebih utama."

Sebenamya tidak demikian, karena buhidullah (pengesaan

Allah) yang terdapat dalam suah Al ll.Jrlash dan apa-apa yang

dikandungn5ra berupa penafian penyetaraan dan pembagian,

adalah lebih utama daripada surah Al-lahab yang mengandtrng

kecaman terhadap Abu Lahab dan ishinya. Jika mau Anda bisa

mengatakan bahwa pujian lebih utama daripada kecaman, dan bila

mau Anda juga mengatakan dari segi ija.rnya, karena membaca

ayat-ayat lainnya lang menampakkan kefasihan dan penjelasan

adalah lebih utama-

Juga bukan dilihat dari segi bahwa yang berbicara itu sama

sehingga tidak ada kelebihan grang safu dari yang lainnya unfuk
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makna yang kembali kepada perkahan, sebagaimana bahwa yang

mengutup Dzun-Nun (Yunus) dan lbrahim adalah sama, namun

Ibrahim lebih utama daripada Dann-Nun.

Dia melanjufl<anr Perkataan mereka bahtrn q -F".yt
'Kami datangkan tnng tebih bik daripadanya." (Qs. al Baqarah

[2]: 106) bukanlah Srang menghaprskan, tapi sebagai permulaan,

tidaklah benar, karena ini dalam benfuk kalimat

penimpal dari yang bexbalas, dan ini mernberikan penggantian dan

penimpalan, seperti hulrrp r.rrgkapan mereka lrii ff ttt

"Jika engkau menghormatiku, maka aku pun rnn rghor*atimu,'

dan tE!1 t'*1i1 ";ifu engkau mematuhiku, maka aku pun

mematuhimu," lrang merrunjukikan balasan penimpal dan

pengganti, bukan sebagai perlnratan perrnulaan.

Aku katakan: Maksudnla di dni adalah menyebutkan apa

ynng dibelanSn -pitu Al Qur'an ihr sebagiannya lebih baik dari

sebagian lainn5ra-- Jadi maksdngp bukan mengulas masalah

naskh (penghapusan).

Selain mereka juga merr5ratakan bahwa sebagian Al Qur'an
terkadang lebih baik dari s€baghn lainnya. Di antara yang

menyebutkan itu adalah Abu Hamid Al Ghazali dalam Jaonhir Al
Qw'an, dia berkata, 'lu{unskin Anda berkata, 'Tampaknya
maksud Anda dalam uraian ini merrgindikasikan pengutamaan

sebagian ayat Al Qur'an atas sebagftm lainnyra, padahal semuanya

adalah firman Allah. gagainrana mernbedakan sebagiannya dari

sebagian lainngra? Bagaimana s€bagiannta bisa lebih mulia dari

sebagian lainnya?' Jadi, perlu diketahui, bahwa cahaya

pengetahuan ifu, iika tidak mernbimbingmu kepada pembedaan
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antara ayat kursi dan ayat tentang utang-piutang, antara surah Al
Ikhlash dengan surah Al-Lahab, sementara jiwa Anda yang lemah

mengkhawatirkan keyakinan membeda-bedakan akan

membenamkan di dalam kqlid, maka ikutilah sang pembuat

syariat -shalawahnhh wa salaamuhu 'alaihF karena kepada

beliaulah diturunkannya Al Qur'an, dan beliau bersabda, i-it
,r*- pTit'Jantungnya At Qur'an adalah yuuriinr."r36

Banyak juga khabar yang menunjukkan kemuliaan

sebagiannya atas sebagian lainnya, beliau bersabda, ,a;$5 -^;aO

oT'..jit it J$l 'Faatihatul Kitaab adalah sunh Al Qur'an wng

paling utama." Beliau juga bersaMa, 9T,-jr cT ial', i €fJl'+'i
"Atnt Kursi adatah fuann5n a5at-ayat At Qur'an.'137 Beliau luga

bersaMa, ol'jl'Ut ,Srd6 lif hr '$"# "Surah N ll<hlash sebra

dengan sepertiga Al Qw'an."

Ada juga khabar-khabar yang menyebutkan ketrtamaan-

keutamaan pertengahan Al Qrr'an, mengkhususkan sebagian

surah dan ayat dengan keutamaan, serta banyaknya pahala dalam

membacanya yang tidak terhingga.

135 gg. At-Tirmidd Pupn At-Thmidzi, pernbahasan: Keutamaan-keutamaan Al
Qur'an, 28871 dan Ad-Darimi lsnan Ad-Darimi, pembahasan' Ketrtamaan-
keutamaan Al Qur'an, 2/4!161, keduanya dari Anas.

At-Tirmi&i berkata, "Hadie tun ghadb."
137 11p. At-Tirmi&i (Sunan At-fumid4 pernbahasan, Ketrtamaan-keutamaan AI

Qur'an, 28781.
At-Tirmidzi berkata, "Hadits rni gharib-"
Kami tidak mengetahuingra keorali dari hadie Hakim bin Jubair. Syu'bah telah

mernbicarakan Hakim bin Jubair dan mqr-dhai#karurya.
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Aku katakan: Insya Allah nanti kami akan menyebutkan

apa yang disebutkannya mengenai keutamaan lrif h, *jl 1.urut

AI lkhlash). Selain itu, di antara yang menyebutkan pendapat

orang-orang mengenai hal ini dan mengemukakan pendapat ini

dari para salaf yang dikutipnya adalah Al Qadhi lyadh dalam Syarh

Muslim, dia mengatakan tentang sabda Nabi $ kepada Ubay,

" Tahukah englau aSnt dari Kitabullah yang paling agund" Beliau

lalu menyebutkan ayat Kursi.

Di dalamnya terkandung hujjah yang menunjukkan

pengutamaan sebagian Al Qur'an atas sebagian lainnya, dan

pengutamaan Al Qur'an atas Kitab-Kitab Allah yang lainnya bagi

lang memilihnya. Diantaranya juga adalah Ishaq bin Rahawaih dan

ulama serta ahli kalam lainnya.

Dia berkata, 'Hal itu kembali kepada besamya pahala

pembacanya dan banyaknya pahala atas sebagiannya yang lebih

banyak dari selainnya."

Dia berkata, "lni yang diperdebatkan oleh para ahli ilmu, Al
Asy'ari, hnu Al Bazilani, serta sejumlah ahli fikih dan ahli ilmu

menolak ifu, karena pengutamaan ifu mengurangi yang tidak

diutamakan, sedangkan firman Allah itu tidak terbagi-bagi. Mereka

mengatakan bahwa redaksi ungkapan dalam itu yang

menggunakan lafazh' l-Z;1[ebih utama) aan i--irif g"Uin agung)

unfuk sebagian ayat dan surah, maka maknanya adalah "fJb

,Ptti (agung dan utama)."

Dia berkata, "Ayat Kursi paling agrrng, karena ayat ini

menghimpun pokok-pokok asma ' dan sifat dari ketuhanan,
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kehidupan, keesaan, ilmu, kerajaan, kekuasaan, dan kehendak.

Kefujuh ini mereka katakan sebagai pokok-pokok zrsma' dan

sifat"

Aku katakan: Maksudnya adalah perkataan ulama yang

disebutkannya. Adapun ucapan orang, bahwa ketujuh ini

merupakan pokok-pokok asma', maka menumt mayoritas ahli

kalam ketujuh ini adalah yang diketahui oleh akal, adapun selain

itu, mereka berkata, "Hanya diketahui dari pendengaran." Perkara

ini kembali kepada jalan ilmu kita, bukan kepada perkara hakiki

yang valid dalam hal ini, karena jumhur berpandangan, bahwa

yang selainnya juga diketahui oleh logika, seperti kecintaan,

keridhaan, perintah, dan larangan.

Menurut madzhab Ibnu Kullab dan mayoritas ulama sufi

terdahulu, 'Al'Uuw (ketinggan) termasuk sifat-sifat aqli5nh (yang

bisa diketaui logika)." Ini juga merupakan madzhab Abu Al Abbas

Al Qalanisil3s 6un Al Harits Al Muhasibi, serta madzhab sejumlah

golongan ahli kalam, hadits, dan fikih. Ini juga merupakan akhir
pendapat Al Qadhi Abu Ya'la, Abu Al Hasan bin Az-Zaghuni dan

lainnSra. Juga madzhab lbnu Kiram dan para sahabahSTa, yang iuga
menrpakan pendapat umumnlra para Imam hadits, filoh, dan

tasawuf.

Demikian juga penafsiran Al Qadhi lyadh dari pendapat

kalangan yang diutamakan, "Maksudnya adalah banpknln
pahala." Hal ini tidak disanggah oleh Al Asy'ari dan Ibnu Al

138 yui1, Abu Al Izzi Muhammad bin Al Husain bin Bundar Al Qalanisi Al Wasithi,
atli qin 'af lrak pada masanya. Di antara kitab-kitabnya adalah I@ Al Mubbdi ta
Tadzkimt Al Munbha, mengenai qin'at yang sepuluh, hn Al Kifatnh Al Kuba
mengenai qim'at. Dia lahir di Wasith pada tahun 435 H, dan wafat di sana pada
tahun 521 H.

Uh. NAlam16/10ll.
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Baqilani, karena pahala termasuk makhluk Allah S, maka tidak

seorang pun menyanggah bahwa sebagiannya lebih utama dari

sebagian lainnya. Akan tetapi sanggahan itu hanya mengenai

firman Allah yang semuanya adalah kalartNya. Namun penufuran

tentang sanggahan itu bertentangan dengan penafsiran pendapat

lrang menetapkan. Dia telah menjelaskan landasan yang

merrynnggah pengutamaan, diantaranya ada yang menafikan

(meniadakan) pengutamaan pada sifat-sifat secara mutlak

berrdasarkan bahwa yang qadim itu tidak saling lebih utama,

sedangkan Al Qur'an termasuk sifat-sifat-. Ada juga yang

mengkhususkan Al Qur'an, bahwa dia aslinya adalah satu, maka

tidak tercema logika bila ada dua makna padanya, apalagi ada

lnng diutamakan dan tidak diutamakan. Demikian dasar

pandangan Abu Al Hasan dan yang sependapat dengannya.

Mereka yang telah kami sebutkan pendapatnya mengenai

firman Allah yang sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya -
tidak seorang pun dari mereka yang berpendapat bahwa firman

Allah adalah makhluk- seperti yang dikatakan oleh para ahli

bid'ah, seperti golongan Jahmiyah dan Muktazilah, bahkan

masing-masing mereka mengatakan, bahwa firman Allah bukan

makhluk. Seandainya ditelusuri penyebutan orang yang

mengatakan ifu, tenfu akan sangat banyak, karena ini mempakan

pendapat Jumhur kaum muslim dari kalangan salaf dan khalaf

Ahlus-Sunah serta ahli bid'ah. Adapun para salaf -seperti para

sahabat dan yang mengikuti mereka dengan kebaikan- tidak

diketahui adanya perdebatan mengenai pokok ini di kalangan

mereka, bahkan banyak atsar yang mutawatir dan mereka

mengenai ini.
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Pendapat yang menyebutkan pengingkaran akan kelebihan

sebagian Al Qur'an atas sebagian lainnya mulai populer setelah

tahun dua rafusan, yaitu ketika golongan Jahmiyah melontar
pendapat bahwa Al Qur'an adalah makhluk, sedangkan para

Imam Sunnah dan Jumhur umat sepakat mengingkari ifu dan

menyangkal mereka. Sementara ada segolongan yang cukup

banyak -seperti Abu Muhammad bin Kullab dan yang sependapat

dengannya- mengira bahwa pendapat ini tidak dapat disangkal

kecuali bila dikatakan bahwa Allah tdak berbicara dengan

kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya, dan tidak berbicara kepada

Musa ketika dia mendatangi-Nya, dan juga tidak mengatakan

kepada para malaikat, "Sujudlah kalian kepada Adam, " setelah

Allah menciptakannya, tidak murka terhadap seseorang setelah dia

kufur terhadap-Nya, Udak ridha terhadapnya setelah dia menaati-

Nya, tidak mencintainya setelah dia mendekatkan diri kepada-Np
dengan melakukan amalan-amalan sunah, dan udak berbicara

dengan suatu perkataan setelah perkataan lainnya sehingga

kalimat-kalimat-Nya tidak berakhir, dan dugaan-dugaan lainnya

yang Allah tertebas dari semua itu.

Mereka juga mengatakan, bahtra penyelisihan mereka ifu

hanya apabila dikatakan bahwa Al Qur'an dan kalam lainnyra

adalah lazim untuk Dzat Allah & yang masih berlangsung dan

terus berlangsung berbicara dengan setiap parkataan-Nya, seperti

firman-Nya, iiT q (Wahai Adadl, Lr' ( (wahai Nuh). Mereka ini

terbagi menjadi dua golongan: Safu golongan mengatakan, bahwa

itu satu makna yang berdiri dengan Dzat-Nya. Golongan lainnya

mengatakan, bahwa itu adalah huruf-huruf, atau huruf-huruf dan

suara-suara yang saling bersinergi sebagiannya dengan sebagian

lainnya dari sejak dulu dan selamanya, walaupun martabatnya
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berurutan pada dzatnya dengan urutan dzat, bukan umtan

keberadaan, sebagaimana telah menjelaskan ucapan-ucapan

manusia di dalam firman Allah di selain topik ini.

Menurut golongan pertama, firman Allah adalah sesuafu

yang satu, tidak tertagi-bagi, apalagi untuk dikatakan bahwa

sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya.

Golongan lainnya mengatakan, bahwa firman Allah itu
qadim yang lazim bagi Dzat-Nya, sedangkan yang qadim itu udak

saling memiliki kelebihan.

Mungkin dinukil dari sebagian salaf mengenai firman-Nya,

W h,2E "t<un i dabngl<an gng lebih baik daripdaryn" (Qs.

Al Baqarah [2]: 106), dia berkata, "(Maksudnya adalah) lebih baik

bagi kalian daripadanya, atau lebih bermanfaat bagi kalian."

[-alu ada yang mengira, bahran orang yang mengatakan itu
sependapat dengan mereka -padahal tidak demikian- tapi

maksudnya adalah menjelaskan segi status lebih baiknya itu, yaitu

lebih bermanfaat bagi para hamba, karena kalam yang lebih

banyak manfaakrya bagi para hamba, maka kalam itu sendiri lebih

utama, sebagaimana dijelaskan pada topiknya.

Orang yang menganut cara Al Kullabiyyah -dari kalangan

mub'akhl<hir para sahabat Ahmad, Malik, Asy-Syafi'i, dan

lainnya- mengira bahwa pendapat yang menyatakan adanya

keutamaan sebagian firman Allah atas sebagian lainnya, hanya

mungkin dilontarkan terhadap pandangan kaum Muktazilah dan

serupa mereka yang mengatakan bahwa itu adalah makhluk.

Orang-orang yang mengatakan bahwa itu makhluk,

memandang bahvua lebih utamanya sebagian atas sebagian lainnya
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adalah seperti lebih utamanya suatu makhluk atas makhluk

lainnya, sedangkan lebih utamanya sebagian makhluk atas

sebagian lainnya Udak diingkari oleh seorang pun. Jika mereka

mengira bahwa pendapat lrang menyatakan lebih utamanya

sebagian firman Allah atas sebagian lainnya melazimkan status Al

Qur'an sebagai makhluk, maka mereka akan menghindar dan

mengingkari pendapat ifu, karena keterkaitan yang mereka duga.

Padahal sebenamya tidak sebagaimana yang mereka duga, bahkan

para pendahulu umat dan mayoritasnya mengatakan bahwa Al

Qur'an adalah firman Allah, bukan makhluk.

Mereka juga mengatakan bahwa firman Allah itu
sebagiannya lebih utama atas sebagian lainnya, sebagaimana

dinyatakan oleh Al Kitab, Sunnah, serta atsar para sahabat dan

tabi'in, tanpa ada perbedaan pendapat yang dikenal di kalangan

mereka.

Ayahku menceritakan kepada kami dari kakek kami, Abu
Al Barakat, dan sahabatnya, Abu AMullah bin Abdul Watrhab,

bahwa keduanya mengkaji pendapat-pendapat png disebutkan

oleh sebagian mufassir tentang firman-Nya,

"I{ami datangkan tnng lebih baik daripdang atau 5nng
sebanding dengannya." (Qs. Al Baqarah [2]: 106)

Aku kira kajian mereka mengenai penafsiran Abu AMullah
Muhammad bin Taimiyah.

t495W#eu
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Setelah keduanya melihat pendapat-pendapat itu, keduanya

berkata, "Sesungguhnya ini hanya berlaku terhadap pendapat

Muktazilah."

Suatu ketika Abu Abdullah bin AMul Wahhab ini

mengunjungi guru kami, Syaikh Abu Zakariya Ash-Shaira1,r39 yang

sedang sakit. Abu Zakariya lalu berdoa dengan doa yang ma'tsur
dari Ahmad, dia mengucapkan,

E
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"Aku memohon kepada-Mu dengan kekuasaan-Mu yang

dengan-Nya Engkau menakdirkan bahwa Engkau berfirman
kepada langit dan bumi, 'Datanglah kamu keduanya menuntt
perintah-Ku dengan suka hati atau terpaka'. Keduanya menjawab,
'Kami datang dengan suka hafi'. (Qs. Fushshilat [41]: 11), agar

Engkau melakukan demikian dan demikian terhadap kami."

Setelah orang-orang keluar dari sisinya, dia berkata

kepadanya, "Doa apa yang engkau panjatkan tadi? Sesungguhnya

ini hanya berlaku terhadap pandangan Muktazilah yang

139 y3i1u Abu Zakariya Yahya bin Abu Manshur bin Abu Al Fath bin Rafi Al
Harrani, Jamaluddin Al Hubaisyi. Dikenal juga dengan sebutan lbnu fuh-Shaimfi, ahli
fikih Hanbali. Dia mernpunyai Sanyak karangan, diantaranya Uqubt Al Jan '.rrn dan
Nawadir Al Madzha6. Dia lahir di Harran pada tahun 583 H, dan wafat di Damaskus
pada tahun 678H.

Uh. AIA'lan(8/1731.
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mengatakan bahwa Al Qur'an adalah makhluk. Adapun Ahlus-

Sunnah, tidak ada pendapat di kalangan mereka bahwa A[ah telah

menakdirkan unfuk berbicara atau berkata-kata, karena kalamnya
adalah qadim yang lazim bagi Dzat-Nya, tidak terkait dengan

kehendak-Nya dan takdir-Nya. "

Abdullah bin Abdul Wahhab telah mengkaji ini dari

bahasan-bahasan yang disebutkan oleh Abu Al Hasan Az-Zaghuni

dan serupanya, dan sebelurnnya oleh Abu Al Wafa bin Aqil dan

serupanya, dan sebelumnya lagi oleh Al Qadhi Abu Ya'la dan

serupanya, karena mereka dan yang serupa dengan mereka dari

kalangan para sahabat Malik dan Asy-Syafi'i -seperti Abu AI

Walid Al Baji dan Abu Al Ma'ali Al Juwaini- serta segolongan

orang dari kalangan sahabat Abu Hanifah, sependapat dengan

hnu Kullab yang mengatakan bahwa Allah tidak berbicara dengan

kehendak-Nya dan takdir-Nya, dan menyepakati pendapaturya,

bahwa Al Qur'an adalah lazim bagi Dzat Allah.

Bahkan mereka menduga, bahwa ini adalah pendapat para

salaf -pendapat Ahmad bin Hanbal, Malik, As5r-Syafi'i, dan semua

generasi salaf- yang mengatakan, bahwa Al Qur'an bukan

makhluk. Sampai-sampai orang yang menganut paham As-

Salamiyah dari mereka -seperti Al Qadhi, hnu Aqil, dan Ibnu Az-

Zaghuni- menyatakan bahwa ma&hab Ahmad menyatakan

bahwa Al Qur'an adalah qadim, dan ihr adalah huruFhuruf dan

suara-suara. Sementara Ahmad bin Hanbal dan para Imam lainnlra

dari yang empat tidak pemah mengatakan ini dan tidak pemah

berdebat mengenai ini, akan tetapi mereka dan lainnya dari

kalangan pengikut Imam yang empat tidak mengetahui pendapat-

pendapat mereka pada sebagian masalah.
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Orang-orang yang mengira bahwa pendapat hnu Kullab

dan para pengikutnya adalah madzhab para salaf, dan Al Qur'an
ifu bukan makhluk, adalah orang-orang yang berkata, "Firman

Allah itu sebagiannya lebih utama." Padahal sebenamya itu berlaku

terhadap pendapat ahli bid'ah Jahmiyah dan Muktazilah,

sebagaimana hal itu dikatakan oleh sejumlah kalangan dari

pengikut para Imam -sebagaimana akan kami sebutkan dari

pendapat sebagian kalangan sahabat Malik dan AsySyafi'i-
padahal mereka tidak mengetahui bahura para salaf tidak

mengatakan ini, bahkan mereka mengingkari lbnu Kullab pada

pokok ini.

Ahmad bin Hanbal dan lainnya memerintahkan unfuk
mengucilkan golongan KullabiSnh pada pokok ini, hingga

dikucilkannSn Al Harits AI Muhasibi, karena dia menyertai hnu
Kullab dan menyepakatinya dalam pokok ini. Kemudian

diriwayatkan darinya, bahwa dia menarik pendapatnya dari itu,

dan Ahmad men-tahdzir (memberi peringatan) golongan

Kullabilnh.

Antara Abu Bakar bin Khuzaimahlm -yang bergelar

Imamnya para Imam- dengan sebagian sahabakrya pemah terjadi

perdebatan mengenai pokok ini, karena mereka berpendapat

dengan pendapatnya hnu Kullab. Kisah mereka dituturkan oleh Al
Hakim Abu Abdullah An-Naisaburi dalam Tankh Naisabur.

r40 Yaitu Abu Bakar Muhammad bin lshaq bin Khtzaimah As-Sulami, tmam
Naisabur pada masanya. Dia seorang ahli fikih dan mujtahid yang pandai hadits.
Karya-karpnyra lebih dari 140, diantaranSra htab At-Tauhid wa ltsbat Shifat Ar-Rabb
dan Shahih lbnu l{huaimah. Dia lahir di Naisabur pada tahun 223 H, dan wafat di
sana pada tahun 311 H.

Uh. SW A'lanz An-Nubala' (14/3651, Sgdzumt Adz-Dzalnb (2/2621, dan Al
A'hn(6/29L
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Pembahasan secara gamblang mengenai masalah ini akan

dipaparkan pada topik lainnya, dan di sini kami hanya

menggarisbawahi sumber-sumber yang dengannya diketahui

hakikat-hakikat pendapat-pendapat tersebut.

Sebagian Firman Allah Memiliki Keutamaan yang Lebih
dari Sebagian Firman-Nya yang L^ain

Secara urnurn, denotasi nash-nash nabawi54nh, atsr-abar
para salaf, hukum-hukum syariah, dan argumen-argunen logika

bahwa firman Allah itu sebagiannla lebih utama dari sebagian

lainnya, adalah denotasi png zhahir lagi masyhur.

Selain itu, walaupun Al Qur'an keseluruhannya adalah

firman Allah, demikian juga Taurat, Injil, dan hadits-hadits ilahiph
yang diceritakan oleh Rasul dari Allah ft, seperti,

llo.., . o, 7, .?? .. , o;,4;, d,rbpurr U? jtq:Vu-
.t;Wtr1:,J'&

"Wahai pn hanb-Ku, Aku
mengharaml<an kqhaliman abs Diri-Ku, dan,4ku menjadikann5m

sebagai squafu tnng hamm di anbra l<alian, maka janganlah

kalian saling menzhalimi."l4l

r41 19. Muslim (Shahk Muslin, pernbahasan' Kebajikan dan silaturmhim,
2577/s5).
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O//o//.a . ,*.2. .a . .//,/. c /

-z - z - -z

'Ehrangsiapa tnng mengingat-Ku di dalam diri-Nya, maka

Aku mengingat-Nya di dalarn piri-14r'r42

Namun diketahui bahwa kalam (pembicaraan; ucapan) itu

memiki dua penisbatan, yaifu penisbatan kepada al mutakallim bih
(yang membicarakan; mengucapkan), dan penisbatan kepada al
mutakallarn fih (yang dibicarakan), dan itu saling berbeda

berdasarkan kedua penisbatan itu dan berdasarkan dirinya sendiri.

Seperti halnya al kalam al l<habari (perkataan berita), dia

mempunlai dua penisbatan, yaitu penisbatan kepada yang

membicarakan berita dan penisbatan kepada berita yang

dibicarakan. Jadi, surah Al Ikhlash dan Al-Lahab adalah firman

Allah, dan keduanya sama dalam hal ini, narnun keduanya berbeda

dari segi 5nng dibicarakan, yaitu segi berita yang dibicarakan.

Surah yang ini (surah Al Ikhlash) adalah firman Allah dart khabar-

Nya yang mengabarkan tentang Diri-Nya, sifat-Nya yang

dengannya Dia menyifati Diri-Nya, dan kalam-Nya yang

dengannya Dia berbicara tentang Diri-Nya. Sementara surah yang

ini (Al-Lahab) adalah firman Allah yang dengannya Allah

membicarakan tentang sebagian makhluk-Nya, dengannya Allah

mengabarkan mengenainya, dan dengan-Nya Allah menyifati
perihalnya. Keduanya dilihat dari segi ini adalah berbeda

berdasarkan kelebihan makna yang dimaksud oleh kedua kalam
ini.

142 113. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan: Tauhid, 7405) dan Muslim

lshahih Muslim, pernbahasan: Dzikir dan doa,2675/21.
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ndakkah Anda lihat bahwa makhluk berbicara dengan

suafu pembicaraan atau perkataan (kalaml yang kesemuanya

adalah perkataannya, akan tetapi perkataannya yang menyebutkan

tentang Rabbnya lebih agung daripada perkataannya yang

menyebutkan tentang sebagian makhluk, padahal semuanya

adalah perkataannya?

Jadi, kesamaan kedua perkataan itu berdasarkan
penisbatan kepada yang belbicara, tidak mencegah adanya

kelebihan atau keutamaan salah safunya atas yang lainnya, bila
dilihat dari segi penisbatan kepada hal yang dibicarakan, baik
kedua penisbatan itu maupun salah safunya melahirkan perbedaan

keutamaan ataupun fidak.

Jadi, perkataan para nabi, kemudian para ulama, para

khathib, dan para penyair, sebagiannya lebih utama dari sebagian

lainnla; walaupun yang dibicarakan atau diucapkan sarna.

Demikian juga perkataan malaikat dan jin, baik lnng
dimaksud perkataan ifu adalah makna saja, atau lafazh saja, atau

keduanya, atau masing-masing dari keduanya.

Jadi, Udak diragukan lagr tentang adanyra perbedaan

keutamaan lafazh{afazh dan makna-makna dari pembicara atau

pengucap yang sama.

Hal tersebut menunjul&an bahwa sekadar samanya kedua
perkataan karena alasan bahwa yang mengatakannya sama, tidak
lantas memastikan kesetaraan dalam segala segi.

Adanya pertedaan keutamaan perkataan juga dikarenakan

segi yang dibicarakan, baik ifu berita maupun sesuafu yang

diketahui oleh ftthrah dan syariat. I(habar (berita) yang

mengandung pujian kepada Allah dan sanjungan kepada-N5n
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dengan nama-nama-Nya yang paling baik, tidak setara dengan

khabar yang mengandung penyebutan Abu Lahab, Fir'aun dan

hlis, walaupun ini juga sebagai kalam yang agung lagi diagungkan,

yang dengan-Nya Allah berbicara.

Begitu juga perintah unh-rk tauhid (mengesakan Allah),

beriman kepada Allah, para rasul-N5ra, serta lainnya, tentang

pokok-pokok agama yang diperintahkan, dan juga yang yang

mengandung perintah-perintah besar, juga larangan berbuat syirik,

membunuh jiwa secara tidak hak, zina, dan lain{ain yang

diharamkan oleh syariat, serta hal-hal lain yang menimbulkan

kenrsakan besar, seperti perintah menjilat jari-jari tangan (setelah

makan), menghilangkan kotoran dari suapan makanan yang

terjafuh, larangan mencampur jenis kurma, walaupun kedua hal ini

wajib, maka perintah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya tidak

seperti perintah mengenakan hiasan saat pergi ke masjid, dan juga

tidak seperti perintah unfuk memberi nafkah kepada mantan istri

yang hamil dan memberi nafkahnya bila dia menyusui.

Karena itu, jumhur ahli fikih berpendapat adanya

perbedaan keutamaan berdasarkan jenis-jenis kewajiban dan

larangan, dan mereka mengatakan, bahwa mewajibkan salah safu

dari dua perbuatan terkadang lebih mendalam daripada

mewajibkan yang lainnya, dan pengharamannya lebih keras

daripada pengharaman yang lainnya. Jadi yang ini lebih besar

pengwajibannya dan yang ini lebih besar pengharamannya.

Namun segolongan ahli kalam menyanggah hal itu -seperti Ibnu

Aqil dan lainnya-, yang mana mereka mengatakan, bahwa

perbedaan keutamaan tidak terletak pada pengwajiban dan

pengharaman itu sendiri, akan tetapi terletak pada hal yang terkait

dengan ifu, yaitu banyakn5ra pahala dan dosa.
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Jumhur mengatakan, bahwa keutamaan ifu terletak pada

kedua hal itu, karena perbedaan keutamaan pada akibat-akibat

menunjukkan perbedaan keutamaan pada sebab-sebabnya. Pahala

yang lebih besar atau dosa yang lebih besar pada salah satu dari

dua perbuatan menunjukkan bahwa perintah atau larangan ifu

lebih ditekankan, dan kondisi salah safu dari dua perintah atau dari

dua larangan ifu dikhususkan dengan penekanan tanpa yang

lainnya merupakan hal yang tidak diragukan oleh setiap yang

berakal, karena jika keduanya sarna dari segala segi, tenfu tidak

ada pengkhususan dengan penegasan atau sebabsebab dominan

lainn5n, karena kesamaan dan kelebihan ifu dua hal yang bertolak

belakang.

Mayoritas Imam ahli fikih mengakui adan5ra pertedaan

keutamaan dalam pamjiban dan penghararnan, dan kemuflakan

itu merupakan pendapat mayoritas ulama mub'al<h1<hir dari
kalangan sahabat para Imam yang empat, 5rang juga mempakan
pendapat Al Qadhi Abu Ya'la, Abu Al l(haththab, Al Qadhi
Ya'qub Al Barzabini, Abdurrahman Al Hulwanil'l3, Abu Al Hasan

bin Az-Zaghuni, dan lain-lain. Namun di antara mereka ada yang

menafsirkan pengutamaan ifu dengan pengutamaan pahala dan

dosa, serta lainn5ra, lnng tidak disanggah oleh para penafinf.

Kesimpulannya: kecintaan, keridhaan, kemurkaan,

kehendak, kemuliaan, funfutan, penetapan -dan makna-makna

143 Yaitu Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Ali bin Muhammad
Al Huhyani, seoftrrg ahli tafsir, ahli fikih madzhab Hanbali, dan pandai sastra. Dia
termasuk penduduk Baghdad. Di antara kitab-htabnya adalah At-Tahshinh dalam
bidang fikih, dan Talsir Al Qtr'an sebanyak 4l firz- Al Hulwani adahh p€nisbatan

kepada bai' al hahn (p€nual manisan). Dia lahir pada tahun 490 H, dan urafat pada
tahun 545 H.

Uh. AIA'lanprcn|
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sempa lainnya- mengandung tingkat keutamaan yang berbeda,

dan tingkat keutamaan lafazh{afazhnya menunjukkan itu.

Kecintaan para hamba itu sendiri kepada Rabb mereka tingkatnya

beragam, sebagaimana difirmankan Allah B,

$Lgfr(FY.'u-liS
"Adapun orang-orang yang beiman sangat cinta kepada

Allah." (Qs. Al Baqarah 121 765)

Kecintaan Allah kepada mereka juga beragam, karena

hrahim dan Muhammad lebih Allah cintai daripada selain

keduanya, dan sebagian perbuatan lebih Allah cintai dari sebagian

perbuatan lainnya.

Ungkapan bahwa "perbuatan ini lebih aku cintai (paling aku

sukai)" adalah ungkapan yang masyhur, serta banyak terdapat

dalam atsar-atsar nabawiyah dan ungkapan-ungkapan sebaik-baik

manusia, seperti ucapan sebagian sahabat, "Seandainya kami

mengetahui pertuatan yang paling dicintai Allah, niscaya kami

melakukannya." Lalu Allah menumnkan surah Ash-Shaff, dan hal

ini masyhur lagi valid, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

lainnya.14

Status bahwa ini lebih Allah cintai daripada ini adalah

termasuk kategori pengutamaan sebagian perbuatan dan sebagian

orang atas sebagian lainnya, juga sebagian tempat dan waktu atas

sebagian lainnya-

l'14 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir Al Qur'an, 3309),
Ahmad (5/4521, dan Al Hakim (Al Musbdnk, 2/4871.

Al Hakim b€rkata, "Shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, narnun
keduanyra tidak meriwayatkannyra. "
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Nabi $ bersabda mengenai Makkah,

Jt ar &rii;1, lt fri';t *Ctl';
G-r?f n'rLi\'fi
'z

.f o //
,L* > a ,* dJl

" Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah
yang palinq baik dan bumi Allah yang paling Allah cintai.

Sandain5n kaumku tidak mengusirku darimu, tenfu aku frdak

akan keluar."

At-Tirmidzi berkata,'Hadits (ghari\rus shahih."

Dia meriwayatkannya dari hadits Abdullah bin Adi bin Al
Hamra'.16

Demikian juga perbedaan tingkat kecintaan-Nya dan
kemurkaan-Nya terhadap sesuatu atas kecintaan dan kemurkaan-

N5ra terhadap yang lainnya, sebagaimana disebutkan dalam .4sr1-

Shahihain, dari Nabi $, bahura beliau bersaMa,

;:l;,!,'otui' *;f *1 ,t

lut;llJ' *';
olz .a

lu-^-eJ 'i'$i
Clvtl>

,ily ) r#,y\t'e;. U; Fi'u

I

I

Disebutkan oleh lbnu Hibban (1589) dan Al Baihaqi lsunan Al Baihaqi,9/1591.
r4s Tambahan dari At-Tirmidzi.
r45 HR. At-Tirmi&i (Surwt At-Timidzi, pernbahasan: Kisah-kisah tdadan, 39251,

An-Nasa'i (Sunan Al Kubn, perrbahasan: Haji,4252/l), dan lbnu Majah(Sunan lbnu
Iutaiah, parrbahasan: Manasih 3108).

At-Tirmi&i b€rkata, "Hadits hann gharib shahih-"
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"Tidak ada seorang pun yang lebih mencintai pujian

daripada Allah, karena itulah Dia memuji Diri-Nya. Tidak ada

seorang pun Wng lebih mencintai udzur daripada Allah, karena

itulah Dia mengwfus para rasul sebagai pembawa berib gembin
dan pemberi pringafaT." 147

Beliau juga bersaMa,

i' i'*i*i,t

;'f i;XKi7:trP

"Tidak ada seorang pun Wng lebih pencemburu daripda
Allah;'

Itu terdapat dalam Ash-Shahihain.t4a

Allah $ berfirman,

, z.l
,&

*Saungguhn5n kebencian Allah (kepadamu) lebih bqar
daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri. (Qs. Ghaafir [40]t
10)

Sebagaimana diketahui secara otomatis tentang adanya

perbedaan keutamaan pada hal-hal yang diperintahkan, yang

sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya, dan sebagian

larangan lebih bunrk dari sebagian lainnya. Saat itulah mencari

yang lebih utama dalam hal itu adalah lebih sempuma daripada

mencari yang tidak lebih utama, dan orang yang mencari itu, bila

147 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhafi p€rnbahasan: Tauhid, 74L61dan Muslim
(Shahih Muslim, pemblnsan: Li'an, 7499 / 17,.

t48 lbid
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dia bijak, maka pencariannya unfuk png lebih utama ini adalah

lebih tepat.

Secara umurn, telah ada di benak oftmg-orang berakal,

bahwa masingmasing dari khabar (berita) dan perintah

mengandung perbedaan tingkat ketrtamaan dari segi hal yang

dikhabarkan (diberitakan) dan hal yang diperinbhkan. Jika hal

1ang dikhabarkan itu lebih sempuma dan lebih utama, maka

khabamya lebih utama, dan bila hal 1nng diperintahkan itu lebih

utama, maka perintah itu juga lebih utama. Oleh karena itu,

khabar yang mengandung keselamatan jir,ua dari adzab dan

tercapainya kebahagiaan abadi adalah lebih utama daripada khabar

yang mengandung pencapaian suahr kedrdukan atau perolehan

dirham (uang). Demikian iuga pandangan dari lnng lebih

berpengalaman, lebih utama daripada panaansan dari lnng
pengalamannyra di bawahnSn. Ini merupakan perkara Snng telah

ada di dalam fitrah semua yang berakal.

Bila ada dua pemimpin yang salah satr-rr5ra memerintahkan

keadilan se@ra umurn, yang dengannya dia memakmurkan negeri

dan dengannya dia mencegah kenrsakan, maka perintah ini lebih

agung daripada amir yang memerintahkan keadilan antara dua

pihak yang bersengketa mengenai r,rnrisan sebagian orang yang

meninggal.

Demikian juga khabar yang mengandung pengetahuan

tentang hal yang dikhabarkan dan perintah lnng mengandung

funtutan dan kehendak terhadap yang diperintahkan, walaupun ifu
tidak memaksudkan dilakukannya perintah itu. Allah & juga telah

memerintahkan para hamba dengan apa-apa 5rang diperintahkan-

Nya kepada mereka, akan tetapi Allah menolong para pelaku

ketaatan, sehingga Allah menjadi berkehendak untuk menciptakan
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perbuatan-perbuatan mereka, dan tidak menolong para

kemaksiatan, sehingga Allah tidak berkehendak menciptakan

pertuatan-perbuatan mereka. Jadi, kehendak penciptaan yang

ditakdirkan ini fidak terkait dengan perintah. Adapun kehendak -
dengan makna bahwa Allah menyukai dilakukannya apa yang di
perintahkan-Nya dan meridhainya bila itu dilakukan, serta

menghendaki dad yang diperintah itu agar melakukannya

sebagaimana yang diperintahkan- maka hal ini tentu terkait

dengan perintah.

Oleh karena itu, Allah menetapkan kehendak ini di dalam

perintah ini, akan tetapi di antara manusia ada yang keliru,

sehingga menafikan kehendak itu secara mutlak. Kedua golongan

ini tidak membedakan antara kehendak penciptaan dengan

kehendak perintah. Sedangkan Al Qur'an membedakan antara

kedua kehendak itu, dan untuk hal pertama AIIah berfirman,

f,fits:;'&x;rsxr;;:t
q;w,:;i1 w_ii-,i_$";

"fumngskp tnng Allah manghendaki al<an membqikan
kepdaryn pefunit*, nixaga Dia melapngl<an dadan5m unfuk
(merneluk agama) Islam. Dan bmngsiap Wrg dikehendaki Allah
kaaabnnya, nisca5a Nlah menjadikan dadanya sqak lagi
sernpit" (Qs. Al An'aam [6], L25l

Nuh berkata,
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i'(t'y-'$6",JL;J oL -rr;:'#,-'i;
-7. -.1
ltJ\J rr)
l-nz-

"Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku

hendak memberi nasihat kepada kamu, sekiranya Nlah hendak

menymtkan karnu." (Qs. Huud U1l: 34)

1 t tscidl -f, 'r 4lll-a-

iJfii ,(z

Jst1 iiIli /l$
9l-!tL:ti\xfii-a- \r' -

"Sandainya Allah menghendaki, frdaHah mereka

berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah befruat apa yang

dikehendaki-Nya." (Qs. Al Baqarah I2l: 253].

ny.ri'l'Ai'.,6(, Jfi ii{-&" ty:Jt

4Itr,2

"Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu

memasuki kebunmu, Maa sSna allah, laa quwwata illaa billah'
(sungqah atas kehendak Allah semua ini terwtlud, tiada kekuatan

kecuali dengan pertolongan Allah)." (Qs. Al Kahfi [18]: 39)

Oleh karena itu, kaum muslim berkata, "Apa yang Allah

kehendaki terjadi, dan apa yang tidak Allah kehendaki tidak akan

terjadi."

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman unhrk yang kedua,
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"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan frdak

menghendaki kesukaran bagimu." (Qs. Al Baqarah [2]: 185)

"i3 {ii t,
*:- frr,'JA;'4)iH A

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

wK#;;;s
"Saungguhn5n Allah bermaksud hendak menghilangkan

doa dari kamu, hai ahful bait dan membercihl<an l<amu sebercih-

bqsihry,a. (Qs. Al Ahzaab [33]: 33)

e; i ruaL l#_
-&{6,€Jt

"Allah tidak hendak menylitkan lamu, tebpi Dia hendak

mernbercihkan kanu dan menyempumakan nilmat-N5n bagimu."

(Qs. Al Maa'idah 151' 6)

t:$';,i"?3_#1{J'#tfiLj
@ 38*ryfrGWQ{'"etie
'b;5.e5\ Ir;j "P4;4;.it r;fi,t3

talrr,/ Jtl I-l ,r l-6-r-

e;"54.i;
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3#, 6 Xiij @ ( # sq u4 I +"i&i

@ 6=;-i{tijsfr"#
"Allah hendak manerangkan (hukun qnriat-IVa)

kepadanu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orzrng tnng
sebelum kamu (pam nabi dan orang-oring shalih) dan (hendalr,l

meneima tobahtu. Dan Allah Maha Mengebhui kgi Maha

Bgaksana. Dan Allah hendak menerima tobatmu, sedang oftngL

orang yang mengikuti haum nafsun5n bermaksd supat/a kanu
berpaling sejauh-jauhrya (dan' kebenann). Allah hendak

memberikan keringanan kepdamu, dan manusia dijadikan bercifat

lemah. (Qs. An-Nisaa' [4]: 2G28).

Maksudnya di sini, di dalam perintah pmti ada tuntutan,

dorongan, dan keperluan, baik dikatakan bahura di sana ada

kehendak syariat, dan tidak ada kehendak Rabb yang terkait

dengan perbuatan pam hamba selain itu, sebagaimana lrang
dikatakan oleh kaum Muktazilah dan serupangn dari golongan

Qadariyah, maupun dikatakan bahwa tidak ada kehendak Rabb

kecuali kehendak penciptaan takdir yang di dalamnya dikatakan,

"Apa yang dikehendaki Allah terjadi, dan apa yang udak

kehendaki Allah tidak akan terjadi."

Kehendak-Nya adalah inti kecintaan-Nya dan keridhaan-

Nya, dan kehendak-Nya serta kecintaan-Nya serta keridhaan-Nya

terkait dengan segala yang ada, baik berupa keimanan maupun

kekufuran, dan tidak terkait dengan yang ildak ada, baik berupa

keimanan maupun kekufuran.
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Seorang hamba tidak memiliki kemampuan yang

berdampak terhadap keberadaan yang dimampuinya, dan di dalam

para makhluk tdak terdapat kekuatan dan sebab-sebab untuk

penciptaan. Allah juga tidak memiliki hikmah yang menyebabkan

Dia menciptakan dan memerintahkan, sebagaimana yang

dikatakan oleh Jahm bin Shafwan -tokoh aliran Jabariyah- serta

orang-orang yang menyepakatinya dalam hal itu atau pada

sebagiannya dari golongan ahli kalam dan sebagian ahli fikih
muta'akhkhia serta lainnya, yang menetapkan takdir dengan cara

ini, bukan dengan cara para salaf dan para Imam, seperti Abu Al
Hasan. Mereka membantah Qadariyah Muktazilah dengan

bantahan yang memosisikan mereka kepada pengingkaran hakikat
perintah, larangan, janji, dan ancaman, walaupun orang lrang
mengatakan sebagian ifu saling berterrtangan.

Ada kalanya seseorang dari mereka menetapkan dari ifu
apa yang tidak ada hakikatnya di ddam makna.

Adapun para salaf dan para Imam ahli fikih serta mayoritas

kaum muslim, menetapkan penciptaan, perintah, kehendak

penciptaan Qadarifh lBng menyeh.uuh unfuk setiap peristivrn dan

kehendak perintah syariah 3ang mencakup segala yang dicintai

Allah dan dibenci-Nya bagi para harnba-Nya, lraitu apa-apa lpng
diperintahkan kepada para rasul, yaifu yang bermanfaat bagi para

hamba dan mendatangkan kemaslahatan bagi mereka, serta

melahirkan akibat yang terpuji dan bermanfaat di hari kembali,

yang mencegah kerusakan.

Jadi, kehenduk yang bersifat perintah syariah ini terkait
dengan ilahgrybNya yang mengandung rububgrybNya,
sebagaimana kehendak penciptaan Qadariyah terkait dengan

rububi5yabNya. Oleh karena itu, orang yang melihat kepada yang
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ini saja dan memfokuskan kepada penciptaan alam ciptaan yang

bersifat Qadariyah (takdir) tanpa yang lainnya, memiliki permulaan

yang tidak ada akhimya, sehingga dia akan termasuk orang-orang
yang paling merugi amalnya. Mereka dapat meraih sebagian Srang

mereka kejar di dunia karena mereka meminta tolong kepada

Allah tatkala bersaksi al<an rububiyabN3a, namun mereka tidak

memperoleh bagian di akhirat karena tidak menyembah Allah

dengan memumikan agama untuk-Nya. Hal ini dialami oleh

barynk golongan tasawuf dan ahli kalam.

Sementara itu, orang Snng melihat kepada hakikat sgrariah

yang bersifat perintah tanpa yang lainn5n, maka dia akan

mendapat akibat yang terpuji, dan dia telah memelihara perintah,

namun dia lemah dan dihinakan karena tidak bersaksi akan

rububiyah Allah dan kebutuhannya kepada-Nya untuk bertawakal

kepada-Nya karena tidak memiliki daya dan kekuatan kectrali

dengan pertolongan-Nya. Jadi, orang ini terkadang menyembah-

Nya namun tidak bermaksud benar-benar meminta tolong kepada-

Nya, dan inilah perihal paham Qadariyah dari golongan Muktazilah

dan senrpanya yang mengakui bahwa Allah bukan pencipta

perbuatan-perbuatan para hamba dan tidak berkehendak atas

semua hal yang terjadi.

Oleh karena itu, Abu Sulaiman Ad-Daranil49 6"rLu1u, 'Hd
yang mengherankan dari perbuatan orang yang berpaham

Qadariyah adalah, dia tidak menganggap bahwa Allahlah 5nng

lae yu6 Abu Bakar Sulaiman bin Habib Al Muharibi Ad-Damni. Dia seomng
qadhi dan termasuk kalangan tsiqah gul'elrasi tabiin. Dia b€rasal dari Syam. Dia dikenal
sebagai qadhi para khdifah karena jabatan qadhi yang diembannya di Damaskus
selama 30 tahun. Dia dinisbatkan kepada D*iyu, wflafh Ghauthah Damaskus. Dia
r,uafat pada tahun 120 H.

Uh. Tahddb At-Tahdzib (4/177), Ab-Tsiqat (4/3L31, &n Al A'lan (3/t221.
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menciptakan perbuatannya. Adapun Ahlus-Sunnah adalah yang

mengakui bahwa Allah pencipta perbuatan-perbuatan mereka, dan

Allah memiliki anugerah kepada mereka dalam hal itu, maka

bagaimana mungkin mereka heran terhadap ihr?" Atau
sebagaimana yrang dikatakannya.

Yang pertama bisa bermaksud memohon pertolongan-Nya,

meminta kepada-Nya, bertawakal kepada-Nya, dan merasa tidak

memiliki daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan-Nya, akan

tetapi tidak bermaksud menyembah-Nya (menghamba kepada-Nya)

dengan melalmkan apa lang diperintahkan-Nya dan meninggalkan

apa lrang dilarang-Np melalui lisan-lisan para rasul-Nya, serta

tidak mengakui bahwa Allah mencintai untuk disembah dan ditaati,

dan Allah gembira dengan tobatrya orang-orang yang bertobat,

serta mencintai orang-oftrng yang bertaklra dan membenci orang-

onrng 3liang kafir dan munafik, bahkan melenceng dari agama atau

sebagiannya, apalagr di akhir hidupn5ra.

Kondisi ini, iika dihalau oleh penganutnya, maka akan lebih

buruk daripada Muktazilah Qadariyah. Bahkan jika dihalau dengan

penghalauan yang hakiki, maka akan mengeluarkannya dari

agama seperti keluamSra bulu dari adonan. Itulah kondisi orang-

orarg musyrik.

Orang yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dia

melaksanakan ftrman-Nya, @ JrrJ 1l(ir"5,1l(: "Han5n

kepda hgkaulah kami menyembah dan hanln kepada Engkaulah

kami mohon pertolongan." (Qs.Al Faatihah [1]: 5)

Serta mengetahui bahwa setiap perbuatan yang Udak

dimaksudkan untuk meraih keridhaan Allah dan tidak sesuai
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dengan perintah-Nya, tertolak kepada pelakunya, dan setiap

pemaksud yang tidak ditolong oleh Allah akan terhalangi dari
keingingan-keinginannya. Oleh karena ifu, bersaksi bahwa tidak

ada sesembahan yang haq selain Allah, maka dia menyembah

Allah dengan memumikan agama kepada-Np, memohon
pertolongan kepada Allah atas hal itu dangan penuh keimanan

terhadap ciptaan-Nya dan perintah-Nya, takdir-Nya dan qBriat-
Nya.

Dia meminta tolong kepada Allah unfuk menaati-Nya,

bersyukur kepada-Np atas hal ifu, mengetahui bahwa ifu adalah

anugerah dari Allah , setrta memohon perlindungan

kepada Allah dari keburukan dirinya dan keburukan perbuatannSra,

mengetahui bahwa keburukan yang menimpanya adalah dari
dirinya sendiri, dan mengetahui bahun segala sesuafu ifu karena

qadha dan takdir Allah, dan Allah mempunlrai hujjah yang pasti

atas para makhluk-Nya, dan bahwa dalam ciptaan-Nya dan

perintah-Nya, Allah mempunyrai hikmah yang pasti dan mhmat
yang meliputi.

Hal-hal tersebut adalah pokok-pokok agung Snng akan

dipaparkan di topik lainnya.

Maksudnln adalah, khabar yang jujur mengandung jenis

ilmu dan keyakinan, sementara perintah mengandung jenis

funfutan, menumt kesepatan mereka yang berakal.

Apakah pengertian khabar adalah suafu jenis makna yang

selain jenis ilmu, sementara pengertian perintah adalah suafu jenis

makna yang selain jenis kehendak, sebagaimana dikatakan oleh

sebagian penganut realisme seperti hnu Kullab dan yang

sependapat dengannya? Ataukah pengertiannln adahh dari ;erris
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ilmu dan kehendak, sebagaimana dikatakan oleh mayoritas

realisme Ahlus-Sunnah yang menetapkan sifat-sifat dan takdir?

Mereka mengatakan bahwa Al Qur'an adalah firman Allah, bukan

makhluk, dan mereka mengatakan bahwa Allah adalah pencipta

perbuatan-pertuatan para hamba.

Sementara itu, golongan Muktazilah dan golongan lainnya

yang menyelisihi Ahlus-Sunnah dalam masalah kedua pokok ini,

menyelisihi hnu Kullab dan yang sependapat dengannya mengenai

kedua pokok ini. Oleh karena itu, dikatakan bahwa tidak ada satu

pun dari golongan-tolongan itu yang menyepakatinya atas

pendapat yang dikemukakannya mengenat kalarn dan sifat-sifat,

walaupun pendapatrya itu lebih baik daripada pendapat

Muktazilah dan Jahmiyah yang mumi.

Mayoritas kaum muslim dari kalangan ahli fikih, ahli hadits,

para sufi, dan kalangan realisme, Udak berpendapat dengan

pendapat golongan Muktazilah dan golongan Kullabiyah,

sebagaimana hal itu disebutkan oleh para ahli fikih golongan-

golongan itu dari kalangan sahabat Abu Hanifah, Malik, Syafi'i,

Ahmad, dan lainnya dalam bidang usul fikih, disamping pada kitab-

htab lainnya.

Maksudnlp, manusia sepakat bahua masing-masing dari

ienis khabar dan perintah mempunSrai barryak makna, baik disebut

hrnhrtan, kehendak, ilmu, hikmah, maupun perkataan spiritual.

Makna-makna ini saling berteda pada dirinya sendiri, sehingga

ilmu kita tentang Allah dan sifat-sifat-Nya tidak seperti ilmu kita

tentang perihal Abu I-ahab. Tunhrtan pelaksanaan kepada kita bila

kita diperintahkan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya tidak

seperti tuntutan pelaksaan kepada kita bila kita diperintahkan
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trntuk mengangkat tangan di dalam shalat, makan dengan tangan

kanan, dan mengeluarkan dirham (uang) dari zakat.

Dengan begitu diketahui bahwa makna-makna kalam
terkadang berbeda-bda tingkat keutamaannya pada dirinya

sendiri, sebagaimana terkadang saling sebanding.

Jadi, jelaslah bahwa apa yang dikandung oleh perintah dan

larangan yang berupa maknamakna yang menunjukkan shighat

atnr (bentuk ungkapan perintah) -baik disebut hmtutan,

keperluan, anjuran, kehendak, kecintaan, keridhaan, maupun

lainngra- sesungguhngra saling berbeda tingkat keutamaannya,

sesuai perbedaan hal 1nng diperintahkan.

Apa yang dikandung oleh khabar (berita), yang berupa

berbagai macarn ilmu, keyakinan, dan hukum-hukum spirifual, juga

saling berbeda tingkat keutamaannya, sesuai perbedaan tingkat

keutamaan hal yang dikhabarkan (diberitakan). Demikian salah

jenis perbedaan keutamaan kalam (perkataan) dilihat dari segi yang

dibicamkan (dikatakan), walaupun yang membicarakan
(mengatakannya) sarna.

Disamping itu, terjadi pertedaan keutamaan dilihat dari segi

yang berbicara (5rang mengatakannya) walaupun yang dibicarakan
(dikatakannya)sarna, sebagaimana difirmankan Allah S berikut ini:

uf%$y$fri$-J fl 't(r' q

tq(, +,.ih€. * {iS'Jri 5 yE,;6
'Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah

berkata-kata dengan dk kecuali dengan perinbftEn wahyt atau di
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belakang tabir atau dengan mengufus seorang ufusan (malaikat)

lalu diwahykan kepadanya dengan seizin-Nya apa Snng Dia

kelzendaki." (Qs. AsySyrur aa 1421, 51l'

Sebagaimana diketahui, bahwa berbicaranyra Allah dari balik

tabir adalah lebih utama daripada berbicara-Nya dengan

perantaraan wahyr atau mengutus utusan (malaikat), maka di
antara keutamaan Musa & adalah diajak berbicara secara

langsung oleh Allah.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,

,&;,#t .,,vi [" 6(jte;i 4y
" Sesungguhn5n Aku memilih (melebihkan) kanu dan

manusia tmng lain (di masamu) unfuk membavva nsalah-Ku dan

unfuk berbicara langsung dengan-Ku." (Qs. Al A'raaf ITlt l44,l

; r#4,6.iF &:;65b #ilt.rE s
.., o.lzoz -,7--1, 1

*.st ,4,br2 f-r:'otlt
'&

'Rasul-msul ifu l{ami lebihlan sebagian merel<a atas

sebagian yang lain. Di anbra mereka ada jnng Allah berkab-lab
(langsung dengan dia) dan sebagiann5m Allah meninggil<am5a

denliat (Qs.Al Baqarah l2l:253],

Apa yrang ditemukan manusia dari diri mereka sendiri,

bahwa seseorang bisa berteda-beda perihalnya dalam berbagai
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perkataan, bahkan dalam satu perkataan lang srna, bisa berbeda

perihalnya karena makna-makna yang dilontarkan oleh hatinya

dan lafazh-lafazh yang dikemukakan oleh lisann5ra, yang terkadang

bila dia menuntut dalam keadaan sangat menginginkan dan

menyukai, serta unfuk mendapatkan salah sahr dari dua hal

darinya unfuk yang lainnya, maka suaranlra menjadi lebih kuat dan

lafazhnya lebih fasih, serta kondisinya dalam meminta lebih kuat

dan lebih mendalam. Oleh karena itu, unfuk suafu kalimat dari

wejangan, bahkan untuk suafu ayat, bila terdengar dari dua orang

akan tampak perbedaan 1nng Udak tersamarkan bag yang berakal.

Perkara ini cukup jelas dan masyhur daripada memerlukan contoh.

Demikian juga berita, terkadang pengetahuan, ilmu,

gambaran yang diketahui, dan kesadaran dimiliki oleh hati mampu

mengemukakan dengan baik, secara lafazh maupun suara, sesuafu

yang tidak bisa ditandingi oleh ungkapan hati dan lisan ketika

suatu berita diperoleh dari sumber yang lain-

Ini adalah benhrk iqnrat tentang pendapat orang yang

mengatakan adanya perbedaan keutamaan sebagian firman Allah

atas sebagian lainnya, sesuai dengan yang ditunjukkan oleh Al
Kitab, Sunnah, serta perkataan para salaf dan para Imam.

Golongan kedua mengatakan, bahwa firman Allah tidak

saling memiliki keutamaan sebagiannyn atas sebagian lain.

Kemudian mereka ini memiliki dua pendapat mengenai

penakruilan nash-nash yang menunjukkan adanya perbedaan

keutamaan.

Pertama, Adanya perbedaan keutamaan karena faktor hal

yang terkait dengannp, seperti kondisi sebagiannya lebih

bermanfaat bagi manusia dari sebagian lainnya, karena pahalanya
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Iebih besar, atau pelaksanaannya lebih ringan narnun pahalanya

sebanding.

Mereka menal$vilkan firman-Nya ,W i*rk " Kami

dabngkan yang lebih baik daripadanya." (Qs. Al Baqarah [2]'
106), bahwa maksudnya adalah, Kami datangkan yang lebih baik

daripadanya bagi kalian, bukan berarti bahwa hal (pengganti) itu
sendiri yang lebih baik dari yang (dihapus) itu. Demikian pendapat

segolongan mufassir seperti Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, dia

berkata, "(Maksudnya) Kami datangkan hukum Snng lebih baik

bag, kalian daripada hukum ayat 5rang dihapus, baik karena

ringannya bagi kalian di dunia, maupun karena besamya pahala di

akhirat lantaran lebih berat bebannya."

Dia berkata, "Maksudnya, Udaklah Kami menasakh

(menghapus) hukum suatu ayat, seperti firman-Nya, OVj3

er,4f J+;( &#'Dan telah dir*apkan ke dalam hati

mereka itu (kqinban menyembah) anak sapi karena

kel<afinnnyai (Qs. Al Baqarah l2l:931, maksudnya & kecintaan

terhadapnya)."

Dia berkata, 'lni menunjukkan bahun demikian juga

firman-Nya ,-t4931q; ilnk'Kami datanskan snns tebih baik

abu 5nng sebanding dengann5al (Qs. Al Baqarah [2]:
105). Tidak boleh ada sesuahr pun dari Al Qur'an yang lebih baik

dari yang lainnya di dalamnya, karena semuanya adalah firman
Allah, dan tidak boleh dikatakan tentang sifat-sifat Allah, bahwa

sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya, atau sebagiannya
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lebih baik dari sebagian lainnya, serta memberlakukan itu di dalam

nama-nama Allah. Tidak benar sebagian nama-Nya lebih agung,

atau lebih utama, atau lebih besar dari sebagian lainnya."

Dia juga berkata, "Jadi, p'!i iJ"lr (nama yang paling

agung), adalah 'n+iit (agung), karena semuanya sama dalam hal

keagungan. Adapun perbedaan keutamaannya adalah perihal

manusia ketika berdoa, menjadi lebih agung sesuai dengan kondisi

doanya, bukan karena hal itu lebih agung di dalam dirinya."

Pendapat yang dikemukakannya ini mengenai nama-nama

Allah, sama dengan pendapat kedua tentang pengutamaan

sebagian firman Allah atas sebagian lainnSra. Sedangkan pendapat

kedua bagi orang yang menolak keutamaannya mengartikan,

bahwa maksudnya adalah ini lebih utama atau lebih baik karena

statusnya utama di dalam dirinya sendiri, bukan karena lebih

utama dari yang lainnya. Pendapat ini diceritakan dari Abu Al
Hasan Al Asy'ari dan yang sependapat dengannya. Mereka

berkata, "Maknanya adalah, Dia Agung dan utama."

Mereka juga berkata, "Konsekuensi dari 'lebih utama'

adalah mengecilnya yang 'kurang utama darinya', sedangkan

firman Allah itu tidak terbagi-bagi. Demikian yang mereka katakan

mengenai kalam (perkataan), karena menurut mereka kalam ifu
adalah safu sehingga mereka menolak adanya status sebanding

atau adanya yang lebih utama. Adapun pada sifat-sifat, tentang

sebagiannya atas sebagian lainnya, maka penolakannya beragam,

dan mereka tidak mengatakan ini terhadap Al Qur'an yang

berbahasa Arab, karena Al Qur'an yang bertahasa Arab itu
menunrt mereka adalah makhluk, dan bukan firman Allah menunrt

mayoritas mereka.
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Mereka berkata, "Itu karena kalam (perkataan) tidak dapat

berdiri sendiri tanpa yang berbicara, seperti semua sifat lainnya."

Sedangkan Al Qur'an menurut mereka mencegah

berdirinya dengan Dzat Allah &. Jika mereka membolehkan

firman Allah itu berdiri karena yang lainnya, maka gugurlah dasar

yang mereka sepakati dan juga oleh semua Atrlus-Sunnah, yang

dengannya mereka menyanggah golongan Muktazilah yang

mengatakan bahwa AI Qur'an itu makhluk. Mereka juga mengakui

bahwa Al Qur'an berbahasa Arab itu sebagiannya lebih utama

atas sebagian lainnya, karena menumt mereka ihr adalah makhluk,

tapi ifu bukan firman Allah menurut mayoritas mereka.

Sebagian ulama muta'al<hl<hir mengatakan, bahwa lafazh

'firman Allah" berlaku se@ra kumulatif atas makna yang berdiri

sendiri dan atas al kalam al Arabi (perkataan bahasa Arab), dan

makhluk itu yang menunjukkan kepadanya.

Adapun firman Allah yang bukan makhluk itu menumt

mereka adalah makna ihr, yaifu yang menolak adanya pertedaan

ketrtamaan menurut mereka. Dasar mereka adalah firman Allah

adalah makna, bahkan itu adalah satu makna saja, dan bahwa

makna Kitabullan adalah sesuatu 5nng satu, tdak bertilang dan

udak tertagi-bagi.

Jadi, makna a5rat Kursi, ayat utang-piutang, ayat Al
Faatihah, Al lkhlash, Al-Lahab, makna Taurat dan Injil, serta

semua perkataan ilahi, semua yang dikatakan Rabb kepada para

hamba-Nya pada Hari Kiamat, semua yang dikatakan-Nya kepada

para malaikat dan para nabi, sesungguhnya adalah safu makna

secara inti, bukan se@ra jenis, tidak berbilang dan tidak terbagi-

bagi. Al Qur'an bahasa Arab itu bukan firman Allah, tapi kalam
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(perkataan) selain-Nya: Jibril atau Muhammad, atau salah safu

makhluk-Nya yang mengungkapkan dari yang satu itu, dan yang

satu itu adalah perintah untuk melaksanakan segala yang

diperintahkan-Nya, larangan dari segala yang dilarang-Nya, dan

berita tentang semua yang diberitakan-Nya.

Perintah, larangan, dan berita (khabad bukanlah jenis-jenis

dan bagian-bagian kalam ltrt, karena yang satu inti itu fidak

menerima penjenisan dan pembagian. Beda dengan yang sahr

berdasarkan jenis, maka dia menerima penjenisan dan pembagian,

dan itu adalah sifat-sifat unfuk yang satu inti itu, yaitu sifat-sifat

tambahan baghya. Jadi, bila hal itu terkait dengan tuntutan dari
perbuatan-perbuatan para hamba, maka ihr adalah perintah. Bila
terkait dengan hal 5nng dilarang, maka itu adalah larangan. Bila
terkait dengan sesuatu yang diberitakan, maka ihr adalah berita.

Mayoritas orang berakal mengatakan, bahwa rusaknya

pandangan ini tampak orkup jelas, karena kita mengetahui bahwa

makna-makna surah Al Ikhlash bukanlah makna-makna surah Al-
Lahab, juga makna-makna ayat tentang utang.piutang bukanlah

makna-makna ayat Kursi, dan juga makna-makna khabar tentang

sifat-sifat Allah bukanlah makna-makna khabar tentang makhluk-

makhluk Allah, dan bahwa keterkaitan makna itu adalah dengan

hakikat-hakikat yang diberitakan. Sementara perbuatan-perbuatan

yang terkait dengan perintah dan larangan, jika ihr adalah perintah

yang ada wujudnya, maka pasti ada tempatnya, jika berdiri dengan

Dzat Allah, maka beragamlah makna-makna kalam yang berdiri

dengan Dzat-Nya, jika berdiri dengan dzat selain-Nya, maka ihr

adalah sifat untuk yang lain itu, bukan untuk Allah, dan jika berdiri

tanpa tempat maka ifu fidak mungkin, karena makna-makna itu
tidak dapat berdiri sendiri.
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Jika keterkaitan makna itu dengan hakikat-hakikat adalah

sebagai perkara yang tidak ada wujudnya, maka di sana tidak ada

sesuatu yang membedakan antara khabar (berita), perintah, dan

larangan, bahkan tidak membedakan antara khabar Allah tentang

Diri-Nya dan tentang kaum Nuh dan kaum Ad, karena maknanya

safu, tidak berbilang, apalagi sebagiannya melebihi sebagian

lainnya.

Hakikat-hakikat yang diberitakan dan diperintahkan serta

5nng dilarang ihr tidak memberitakan sendiri, tidak memerintahkan

sendiri, dan tdak melarang sendiri. Akan tetapi, yang

memberitakann!,a, memerintahkannya, dan melarangnya adalah

selain dzatdzatrya. Jika di sini tidak ada hal yang berwujud selain

makna ifu, 5rang tidak mengandung perbedaan dan tidak berbilang,

dan bukan pula mal*rluk yang tidak membedakan antara perintah,

larangan, dan berita, maka di sini tdak ada sesuaht yang

membedakan antara larangan dengan berita, dan tidak ada sesuatu

yang menjadikan makna-makna aSrat wudhu selain makna-makna

alrat tentang utang-piutang, karena huruf-huruf ciptaan ifu
menunjukkan rnakna itu. Jika tdak menunjukkan kecuali

kepadanp, maka fidak Milang padanlp dan Udak beragam, dan
jika menunjul*an keterkaitan-keterkaitan yang tidak berwujud,

maka yang tidak berurujud itu bukan sesuatu sehingga menjadi

perintah, larargan, dan berita.

Menunrt mereka, yang ada hanya makna tersebut dan

keterkaitannln dengan hakikat-hakikat yang diberitakan dan yang

diperintahkan- Selain ifu, menurut mereka, Al Qur'an yang

berbahasa Arab dan makhluk ciptaan Allah cukup menunjukkan

makna tersebul meskipun yang difunjukkan adalah makna yang

dimaksud, maka tidak ada yang berbeda antara perintah dan berita
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(khabar), tidak juga ada perbedaan antara perintah shalat dengan

perintah zakat, tidak juga larangan kufur dan berita tauhid. Jika
keterkaitan-keterkaitan itu tidak berwujud, maka yang tidak ada itu
bukanlah sasuatu, dan yang tidak ada itu bukanlah perintah,

larangan maupun khabar. Sehingga yang ditunlukkan oleh Taurat,

Injil, Al Qur'an dan semua Kitab Allah bukan hal-hal yang fdak
berwujud, dan hal-hal yang tidak ada itu bukanlah yang

mauajibkan shalat dan mengharamkan kezhaliman. Selain itu,

makna yrang sahr dengan hal-hal yang tidak ada itu hanplah sifat-

sifat tambahan, yang termastrk makna negatif, karena jika dia

bukan negatif sesuatu png ada mal€ dia adalah keterkaitan yang

tidak ada. Jadi, hakikat pendapat mereka adalah Allah tidak
mempunyai kalam yang Udak bermakna dan tidak pula huruf-huruf

kecuali satu makna yang tidak ada hakikatrya yang eksis dan tidak
dik€tahui.

Di antara argumen mereka adalahr Bila dikatakan
sebagiannSp lebih utama dari sebagian lainnya, maka png tidak

utama ihr kurang dari yang utama, sedangkan sifat*ifat Allah ihr
sernpuma, udak ada kelnrrangan padanSa, sementara Al Qur'an
termastrk di antara sifat*ifabNya.

Mereka berkata, 'Sifat-sifat Allah semuanla berlimpah

dalam kesempumaan, berada di puncak lrang sangat sempuma,

tidak disertai dengan suafu kekurangan apa pun."

Kemudian mereka beranggapan, bahwa menganggap

adanya keutamaan pada sebagian sifat Allah atas lainnya adalah

terlarang.

Mereka menduga pendapat yang mengakui adanya

keutamaan sebagian kalanrnya atas yang lainnya tdaklah
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mungkin, kecuali terhadap pendapat Jahmiyah dari kalangan

Muktazilah dan lainnya, yang mengatakan bahwa itu adalah

makhluk, karena bila dikatakan bahwa itu makhluk, maka

dimungkinkan unfuk berpendapat dengan mengakui adanya

keutamaan sebagian makhluk atas lainnya, sehingga sebagiannya

boleh lebih utama dari sebagian lainnya.

Mereka berkata, "Terhadap pendapat Ahlus-Sunnah wal

Jama'ah png sepakat bahwa Al Qur'an adalah firman Allah,

bukan makhluk, maka tidak boleh adanya perbedaan keutamaan

pada sifat-sifat Allah yang berdiri dengan Dzat-Nya."

Berdasarkan keyakinan ini, maka orang yang meyakininya

menyebutkan ijma Ahlus-Sunnah yang menolak adanya

pengutamaan di dalam Al Qur'an, sebagaimana dikatakan oleh

Abu AMullah bin Ad-Darraj dalam sebuah karangan yang

dikamngnya rnengenai masalah ini, dia berkata, "Ahlus-Sunnah

sepakat, bahr,ua apa yang terdapat di dalam syariat yang zhahimya

menunjukkan adanya perbedaan keutamaan di antara ayat-ayat Al

Qur'an dan surah-surahnya, bukanlah dimaksudkan perbedaan

keutamaan dzat-dzat sebagiannya atas sebagian lainnya, karena

semua itu adalah firman Allah dan salah satu sifat-Nya. Bahkan

semuanya baE Allah adalah utama, seperti sifat-sifat-Nya yang

semuanya wajib sempuma. "

Nukilan ijma ini berdasarkan dugaannya yang melazimkan

itu bagi Ahh.rs-Sunnah. Namun setelah dia mengetahui bahwa

mereka berkata, "Al Qur'an adalah firman Allah, bukan makhluk,"

dan mengira bahwa perbedaan keutamaan itu hanya terjadi pada

makhluk, bukan pada sifat, maka dia berkata, "Jika tidak, maka

tidak ada nukilan dari seorang salaf pun dan tidak pula para Imam

bahwa dia mengingkari perbedaan keutamaan sebagian firman
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Allah atas sebagian lainnya, Udak pada dirinya, dan tidak pada

kelaziman-kelaziman dan kaitan-kaitannya, apalagi ini sudah

menjadi ijma."

Dia tidak sependapat dengan hnu Kullab dan orang-orang

yang sependapat dengannya -seperti Al Asy'ari dan para

pengikutrya- karena mereka membolehkan adanya pertedaan

keutamaan di dalam Al Qur'an bahasa Arab, dan menurut mereka

itu adalah makhluk, dan makhluk ini disebut kitabullah, sedangkan

makna 5ang qadim disebut ftrman Allah, sementara menumt

mereka lafazh "Al Qur 'an" maksudnya adalah makna yang qadim,

dan Al Qur'an yang beftahasa Arab dan makhluk ciptaan Allah.

Jadi, saat mereka menalsruilkan apa yang disebutkan

tentang keutamaan sebagian Al Qur'an atas lainnya, adalah

mengenai Al Qur'an !,ang merupakan makhluk ciptaan Allah,

menurut mereka.

Sebenamya pendapat muhwatir dari para Imary salaf

adalah, "Al Qur'an adalah firman Allah, bukan makhluk."

Mereka mengingkari pendapat golongan Jahmiyah 1nng
menganggap Al Qur'an itu makhluk, terpisah dari Allah, bahkan

mereka mengafirkan orcrng png mengatakan itu.

Kitab-kitab lnng di dalamnya menyebutkan perkataan-

perkataan mereka beserta sanad-sanadnya dan yang tanpa sanad

sangatlah banyak, seperti L<fiab Ar-Radd 'ala Al Jahmi5tlnh karya

Imam Abu Muhammad Abdunahman bin Abu Hatim, Ar-Radd 'ala

Al Jahmiryah karya AMullah bin Muhammad Al Ju'fi -gurunya Al
Bukhari-, 'Ar-Radd 'ala Al JahmiSryh karya Al Hakam bin Ma'bad

Al Khuza'i, Kitab Sunnah karya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal,

Sunnah karya Hanbal anak pamannya Imam Ahmad, Sunnah
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karya Abu Daud As-Sijistani, Sunnah karya Al Atsram, Sunnah

karya Abu Bakar Al Khallal, Sunnah wa Ar-Radd 'ala Ahl Al
Ahwa 'karya Khusyaisy bin Ashram, Ar-Radd 'ala Al Jahmi5yah

karya Utsman bin Sa'id Ad-Darimi, Naqdh Utsman bin Sa'id 'ala

Al Jahmi Al Kadzib Al 'Anid fima lftam 'alallaah li At-Tauhid, dan

Kitab At-Tauhid karya Ibnu Khuzaimah, Sunnah karya Ath-
Thabarani dan Syaikh Al Ashbahari, S5arh Ushul Sunnah karya

Abu AI Qasim Al-lalaka'i, Al lbanah karya Abu Abdullah bin

Baththah, kitab-kitab Abu Abdullah bin Mandah, Sunnah karya

Abu Dzar Al Harawi, Al ,Asma' wa As-Sifaf karya Al Baihaqi, .4/
Ushul karya Abu Umar Ath-Thalmanaki, Al Faruq karya Abu

Isma'il Al Anshari, Al Hujjah karya Abu Al Qasim At-Taimi, dan

karangan-karangan lainnya yang sangat banyak jurnlahnln, yang

para pengarangnya adalah para ulama yang tsiqah, penganut

ma&hab-ma&hab salaf dengan sanad-sanad yang valid dari

mereka, dengan banyak lafazh lagi mutavntir yal-.$ darinya dapat

diketahui pendapat-pendapat mereka, padahal itu terjadi sejak

munculnya cobaan dari golongan Jahmiyah terhadap Ahlus-

Sunnah -yang terjadi pada masa Ahmad bin Hanbal; sang Imam

tetap menyiarkan Sunnah serta bersabar menghadapi ujian

golongan Jahmiyah hingga Allah menolong Islam dan Sunnah,

serta memadamkan api fitnah tersebut- muncullah di negeri-

negeri Islam dan tersiarlah di kalangan khusus dan umum, bahwa

madzhab Ahlus-Sunnah dan ahli hadits yang mengikuti generasi

para salaf dari kalangan sahabat dan tabi'in, bahwa AI Qur'an
adalah firman Allah, bukan makhluk.

Orang-orang yang mengada-ada pendapat di dalam Islam,

bahwa Al Qur'an adalah makhluk, yaitu Al Ja'd bin Dirhani dan
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Al Jahm bin Shafivan serta para pengikutnya dari golongan

Muktazilah dan golongan Jahmi5ryah.

Pendapat ini tidak pemah dikatakan oleh seorang pun dari

kalangan sahabat dan tabi'in yang mengikuti mereka dengan

kebaikan.

Adapun bahwa Al Qur'an itu sebagiannya tidak lebih

utama dari sebagian lainnya, maka pendapat ini tidak pemah

dinukil dari seorang salaf dan Imam Sunnah yang merupakan para

Imam yang mendapat batsrak cobaan -seperti Ahmad bin

Hanbal- dan tidak juga dari generasi sebelum mereka. Kalau pun

memang ada nukilan dari sejumlah Imam Sunnah, maka tidak

boleh dianggap sebagai ijma dari mereka, maka apalagi tidak ada

nukilan dari seorang pun dari mereka?! Sebenamya ini hanya

nukilan yang diduga oleh penukilnya yang melazimkan ma&hab

mereka. Namun karena , madzhab Ahlus-Sunnah mengatakan

bahwa Al Qur'an itu dari sifat-sifat Allah, bukan dari makhluk-

makhluk Allah, sementara si penukil ini mengira bahwa perbedaan

keutamaan itu fidak boleh terjadi pada sifat-sifat Al Khaliq (sang

pencipta), maka dia prn menukil tdak bolehnp
ketrtamaan ifu dari mereka kdasarlon kelaziman ini.

Akan tetapi dikatakan kepadanya, "Pendahuluan pertama

memang dinukil dari mereka, ifu tdak disangsikan lagi, sedangkan

pendahuluan kedua -bahwa sifat-sifat Rabb tidak ada pertedaan

keutamaan- apakah mungkin Anda menukilnya dari salah

seorang salaf yang berpendapat demikian, apalagi menukil ijma

mereka atas hal ih-r?! Anda tidak mengetahui seoftmg pun yang

memungkinkannya menetapkan dari seorang salaf bahwa dia

mengatakan sesuatu yang mentrnjukkan makna ini, Udak dengan

lafazh ini maupun lafazh lainnya, apalagi sebagai ijma. Akan tetapi
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bila ada seseorang yang mengatakan itu, dan pendapakrya itu

belum sampai kepada kami, maka wallahu a'lam. Tapi yang saya

pastikan -dan yrang dipastikan oleh setiap omng yang mengetahui

pendapat para salaf- bahwa pendapat ini tidak masyhur di

kalangan salaf, dan tidak pemah dikatakan oleh seorang pun yang

pendapatnya masyhur di kalangan generasi lainnya hingga mereka

mendiamkannya. ndak juga dikenal di dalam kitab-kitab ynng di

dalamnya menukil lafazh{afazh mereka secara persis. Bahkan

yang dinukil secara rnlid dari mereka -atau dari kebanyakan

mereka- menunjukkan bahwa mereka memandang adanya

perbedaan ketrtamaan pada sifat-sifat Allah &. Demikian juga

yang dikatakan oleh sebagian sahabat Malik atau Slnfi'i, atau

Ahmad dari Ahlus-Sunnah, bahwa Al Qur'an itu sebagiannya

tidak lebih utama dari sebagian lainnya, karena sandaran mereka

adalah bahwa Ahlus-Sunnah sepakat menyatakan bahwa Al

Qur'an adalah firman Allah, bukan makhluk, dan *a/arrNya
termasuk sifabsifat-Nya yang berdiri sendiri, tidak termasuk para

makhluk-Nya. Ini juga benar dari Ahlus-Sunnah."

Kemudian mereka menduga, bahwa perbedaan keutamaan

itu hanya terjadi pada makhluk, tidak pada sifat-sifat. Dugaan ini

tidak mereka nukil dari seorang pun dari para Imam Islam seperti

Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Al

Auza'i, dan tidak juga dari generasi yang sebelum mereka. Oleh

karena itu, mereka mencela orang yang menduga adanya

keutamaan sebagiannlra atas sebagian lainnya, sebagaimana

ditunjukkan oleh nash-nash dan atsar-atsar, karena mereka

menduga bahwa itu lahir dari perbedaan madzhab Ahlus-Sunnah,

sebagaimana dikatakan oleh Abu Abdullah bin Al Murabith dalam

mengulas hadits Al Bukhari yang menyanggah penakr,vilan orang
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yang menakwilkan hadits ini, bahwa surah ini, jika setara dengan

sepertiga Al Qur'an, maka dia memiliki keutamaan dari

seperempatnya dan seperlimanya, dan apa yang kurang dari

sepertiganya maka itu adalah perbedaan keutamaan di dalam

Kitabullah Ta'ala, sedangkan itu adalah salah safu sifat dari sifat-

sifat Allah Jalla Jalaaluh.

Dia juga berkata, "Hal ini, seandainya tidak ada udzur

karena ketidaktahuan, tentulah yang berpendapat demikian

dihukum kufur, karena tidak benar adanya perbedaan keutamaan

kecuali di kalangan para makhluk, sebab semua sifat-Nya adalah

utama dengan sangat utama dan puncak keluhuran dan kemuliaan.

Jadi, barangsiapa mengurangi sesuatu darinya dibanding yang

lainnya, maka dia telah mengingkarinya. Tidakkah Anda

mendengar-Nya melarang ifu dengan firman-Nya , 'lGi$i

}* it;rfi\ 'Yaitu) oftng-oftng tlang telah menjadil<an At

Qur"an itu teftagi-fugi:" (Qs.Al Hijr [15]: 91).

Dia berkata, "Ahlus-Sunrnh sepakat bahrrn Al Qur'an
adalah sahr sifat dari sifat-sifat Allah, bukan dari silat makhluk-

N!Ia."

Dia berkata: Dalil yang menempatkan mereka pada

penal$,rilan ih-r adalah firman Allah &, -14);r 
31:q4 ir, rk

'I{ami datangkan 5nng lebih baik daripadanya atau 5ang sebanding

dengannya." (Qs. Al Baqarah [2]: 106), karena makna itu tdak
terlepas dari dua kemungkinan' Bisa jadi yang me-nasal<h

(menghapus) itu lebih baik daripada yang di-nasal<h (dihapus) pada

dzatnya, dan bisa jadi itu lebih baik darinya baE 5rang beribadah
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dengannya, karena mustahil adanya perbedaan keutamaan Al

Qur'an pada &atnya berdasarkan pendapat golongan Ahlus-

Sunnah dan mereka yang istiqarnah. sebab semuanya dari sisi

Allah; karena Al Qur'an yang mulia adalah sifat Allah dan nama-

narna Allah, sedangkan semua sifat-Nya sangat sempuma, tidak

disertai kekurangan apa pun.

Mustahil suatu ayat lebih baik dari ayat lainnya pada

&akrya, maka kita mengetahui bahwa maksud W .P"." lebih baik

daripdanyzi' adalah bagi mereka yang beribadah dengann5a,

karena Allah tidak memindahkan mereka dari peringanan kepada

pemberatan, akan tetapi memindahkan mereka dengan nasakh

(penghapusan) dari pengharaman kepada penghalalan, dari
peurajiban kepada pilihan, dan dari pen5nrcian kepada penyucian

lainnya. Dalil kami adalah firman-Nya, '6gtk:+-,trX1;

6, ;-zi*if 'wah hendak memberikan kepdamu,

dan manusia difudikan bersifat lemah." (Qs. An-Nisaa' l4l:28)

Dikatakan: Tentang pendapat, "Seandainya tidak ada udzur

karena ketidaktahuan, niscaya orang yang menetapkan adanya

perbedaan keutamaan dihukumi kafir," maka mereka itu

meftrnggapinya dengan seperti itu, dan hujjah mereka itu lebih

kuat. Demikian itu, karena kufur adalah hukum syar'i, dan hanya

ditetapkan oleh dalil-dalil syariah. Sedangkan orang yang

mengingkari sesuatu yang syariat tidak menunjukkannya dan

hanya dapat diketahui dengan akal, maka tidak menjadi kafir,

karena yang kafir adalah yang mengrngkari apa yang dibawa oleh

Rasul.
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Dalam Al Kitab dan Sunnah tidak ada nash yang melarang

mengutamakan sebagian firman Allah atas sebagian lainnya,

bahkan tidak ada yang melarang beranggapan adanya perbedaan

keutamaan pada sifat-sifat Allah &.

Juga tidak ada nukilan penafian ini dari seorang pun dari

kalangan sahabat dan generasi tabi'in yang mengikuti mereka

dengan kebaikan, dan tidak juga dari para Imam kaum muslim

yang memiliki lisan yang jujur di kalangan umat, yang dijadikan

simbol-simbol bagi Sunnah dan para Imam umat.

Adapun mengutamakan sebagian firman Allah atas

sebagian lainnya, bahkan mengutamakan sebagian sifat-Nya atas

sifat lainnya, maka konotasi Al Kitab, Sunnah, hukum-hukum

syariat, dan atsar-afur para salaf, sangat banyak yang

menunjukkan itu. Jika diasumsikan bahwa yang benar dalam hal

ini adalah tidak ada perbedaan keutamaan, maka penafian

perbedaan keutamaan tidak dapat diketahui kecuali dengan akal,

bukan dengan dalil syariat. Bila diasumsikan bahwa memang ada

perbedaan keutamaan, maka yang menunjukkan hal itu adalah

dalildalil s3nriat bersama akal. Jadi, jika diasumsikan bahwa yang

benar dalam hal ini adalah adanya perbedaan keutamaan, maka

kufumya orang yang mengingkari itu adalah lebih berat daripada

kufumya orang yang menetapkan adanya perbedaan keutamaan

jika temyata tidak benar dalam hal ini, karena dia mengingkari

kepastian dalil-dalil syariat tanpa berdasarkan dalil syariat, tapi

karena ketika dia memandangnya dengan akalnya dia keliru dalam

hal itu, sebab kita sedang membicarakan asumsi ini.

Sebagaimana diketahui, orang yang menyelisihi apa yang

dibawakan oleh para rasul dari Allah hanya berdasarkan akalnya

(logikanya), akan lebih kufur daripada orang yang tidak menyelisihi
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apa yang dibawakan oleh para rasul dari Allah, karena dia hanya

menyelisihi apa yang diketahui dengan akal jika itu memang benar.

Serupa dengan ini adalah pendapat sebagian orang yang

menafikan sifat-sifat ketika mengkaji perihal para penganutnya dan

ketika menetapkannya, dia berkata, 'Tidak diragukan lagi, perihal

mereka di sisi Allah adalah lebih baik daripada perihal kita, karena

jika temyata mereka benar, maka mereka memperoleh derajat

yang tinggi dan keridhaan yang paling besar, narnun jika mereka

keliru, maka mereka berkata, 'Kami, wahai Rabb, percayalah

kepada kami, itu tdak ditunjukkan oleh Kitab-Mu dan tidak pula

oleh Sunnah Rasul-Mu, karena Engkau tidak menjelaskan kepada

kami dengan Al Kitab dan Sunnah tentang penafian sifat-sifat

sebagaimana kalanrMu menunjukkan penetapannya, maka kami

menetapkan apa yang ditunjukkan oleh kalamMu dan saMa

Rasul-Mu. Jika temyata yang benar adalah kebalikan dari itu, maka

sang Rasul tidak menjelaskan apa yang menyelisihi itu, sementara

yang menyelisihi itu bukanlah hal yang bisa diketahui secara

otomatis oleh logika. Bahkan jika itu dianggap benar pun, tidak

ada yang mengetahuinya kecuali beberapa orang, maka

bagaimana tentang kebanyakan yang lainnya yang menyelisihi itu

hingga puncaknya mereka mengakui kebingungan dan

kebimbangan?!' Sementara orang yang menafikan berkata, 'Jika

kami benar, lalu dikatakan kepada kami, "Kalian telah mengatakan

sesuatu yang Aku fidak pemah memerintahkan kalian untuk

mengatakannya, dan kalian menunfut ilmu yang Aku tidak

memerintahkan kalian unhrk menuntutnya. Pahala ifu bagi mereka

yang taat, sedangkan kalian tidak mengindahkan perintah-Ku",

maka kami berkata, 'Jika kami keliru maka telah merugi dengan

sebenar-benamla kenrgian'. "
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Demikianlah perihal orang yang menetapkan perbedaan

keutamaan di dalam firman Allah dan sifat-sifat-Nya, serta perihal

orang yang menafikannya, karena yang menetapkan berpedoman

dengan Al Kitab, Sunnah, dan atsar-atsar serta logika{ogikanya

yang jelas, yang menerangkan kebenaran pendapahya serta

rusaknya pendapat yang menentangnya, dan perihal ini tidak layak

untuk ditujukan kepada orang-orang yang menentang kebenaran.

Adapun yang menafikan, tidak memiliki ayat dari Kitabullah, tidak
pula hadits dari Rasulullah 8, dun tidak pula pendapat seseorang

dari kalangan pendahulu umat ini, tapi itu hanya berupa

pandangan yang menyatakan bahwa akalnya menunjukkan

demikian. Sementara yang menentangnya menerangkan bahwa

akal hanya menunjukkan kebalikannya, dan kekeliruannya sangat

jelas diketahui oleh realitas yang logis, sebagaimana diketahui oleh

nukilan yang shahih.

Orang yang menentang penafian perbedaan keutamaan

yang berdalil dengan firman-Nya , 'Wz it;rfr'rj1- "(Yaitu)

orang-oftng Snng telah menjadilan Al Qw'an itu tabagihgi."
(Qs. Al Hijr [15]: 91) sangatlah rusak, karena apt ini tidak

menunjukkan hal ini dari segi apa pLrn, baik ynng dimaksud itu

adalah orang yang beriman kepada sebagiannya dan kufur

terhadap sebagian lainnya, maupun yang dimaksud adalah

membagi-baginya dengan berkata, "lni adalah sihir, sya'ir, dan

senrpanya." Bahkan orang yang menafikan keutamaan surah Al
Ikhlash atas surah Al-lahab, lebih tepat termasuk orang yang

menjadikan Al Qur'an terbagi-bagi, jika ayakrya menunjukkan

masalah ini.
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Ifu karena orang yang beriman kepada apa yang disifati

Allah dengan kalamnya, lalu dia mengakui bahwa semuanya

adalah firman Allah, mengakuinya semuanya sehingga tidak kufur

terhadap satu huruf pun darinya, mengetahui bahwa firman Allah

lebih utarna dari semua kalam lainnya, dan bahwa sebaik-baik

perkataan adalah perkataan Allah, tidak ada yang lebih baik

ucapannya daripada Allah, dan udak ada yang lebih benar

ucapannya daripada-Np, serta mengakui apa-apa yang

diberitakan oleh Allah dan Rasul-Nya tentang keutamaan sebagian

kalanrNya. seperti ketrtamaan Faatihaful Kibab, ayat Kursi, dan

surah Al lkhlash, bahkan kelebihan keutamaan Yaasiin dan

Tabaarak, dua ayat terakhir dari surah Al Baqarah, bahkan

kelebihan keutamaan surah Al Baqarah, surah Aali 'lmraan, serta

surah-surah dan ayat-ayat lainnya, yrang keutamaaruTra dinyatakan

oleh nash-nash, maka dia adalah orang yang paling jauh dari

menjadikan Al Qur'an terbagi-bagi dari kalangan orang yang tidak

beriman kepada apa yang dilebihkan oleh Allah sebagiannya atas

sebagian lainnya, tapi dia beriman dengan kelebihan dari segi yang

berbicara dan tidak beriman kepada kelebihannya dari segi yang

dibicarakan. Orang ini pada hakikatrya beriman kepadanya dari

satu segi tanpa segi lainnya.

Demikian juga orang png berkata, "Sesungguhnya itu satu

makna, dan Al Qur'an yang bertahasa fuab itu, Allah tidak

pemah berbicara dengan itu, tapi ifu adalah makhluk yang Allah

ciptakan di udara, atau diungkapkan oleh Jibril, atau Muhammad,"

maka orang ini lebih layak dimasukkan ke dalam kalangan yang

membagi-bagi AI Qur'an, mengada-adakan kedustaan, dan

menetapkan Al Qw'an 5rang berbahasa Arab ifu sebagai ucapan

makhluk -baik manusia, malaikat, maupun lainnya-. Orang yang
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menetapkan Al Qur'an semuanya sebagai firman Allah, bukan

rnakhluk, dan bukan dari ungkapan makhluk, udak dari Jibril, tidak

dari Muhammad, dan tidak dari yang lainnya. Bahkan

sesungguhnya Jibril adalah utusan malaikat sedangkan Muhammad

adalah utusan seorang manusia, dan Allah telah memilih para

utusan dari kalangan malaikat dan dari kalangan manusia, lalu

Allah memilih untuk (menyampaikan) kalartNya, utusan dari yang

berupa malaikat, lalu malaikat itu membawa furun kepada Rasul

yang seorang manusia yang telah dipilih Allah. Bahkan Allah telah

menyebutkan masing-masing dari kedua utusan itu, karena

masing-masing telah menyampaikannya dan menunaikannya,

bukan karena telah mengada-adakannya dan membuatrya.

Allah @ berfirman,

,# eir,si'^+ ;:r"r; @ )fifr 3i :;i'Y

@6iN@
"Saungguhn5m Al Qw'an itu benar-benar fbman (Allah

tnng dibawa oleh) utusan tnng mulia (Jibril), tnng mempunyai

kekuatan, yang mempunyai kdudukan tinggi di sisi Allah tnng
mempunyai 'Arsy, tang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi

dipercaya;' (Qs. At-Taku/iir [81], 19-21)

Ifu adalah sifat Jibril, dan Allah berfirman mengenainya,
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"rH.$!; $i aiu.,

"Ehmngsiapa tnng menjadi musuh Jibril, maka Jibnl itu
telah menurunl<ann5m (Al Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin

Allah." (Qs. Al Baqarah l2l:97l,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

iri{r A *t;
#**w,@bo.;5

13 fit \;-r" <r\47't v-Gi \:',,L)

'o;iL-{iKiS'#*<rrZLY}CaiL,

,*U64ic,r3'3;,iu{i3 6l
"Dan apabila lkmi letaklan suatu a5nt di tempat ayatyang

lain sebagai penggantinya pdahal Allah lebih mengetahui apa

Wng diatrunkan-Ntm, mereka berkata, 'Sesungguhn5a kamu

adalah oftng tnng mengada-adakan saja'. Ehhl<an kebarynkan

.-, (u

tKtq&4

"Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril), ke dalam

hatimu fufuhammad) agar kamu menlbdi alah seorang di antara

onng-orang yang membei peringatan, dengan bahasa Anb yang
jelas. (Qs. Asy-Slm'araa' 126\ 193-L95)
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mereka tiada mengetahui. Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibril)

menurunkan Al Qur'an itu dai Tuhanmu dengan benai." (Qs.

An-Nahl [16]: 101-102)

W7P)4;v
3$iY>*

@ ,51;3i
ar) A ei@ )A\;VY @'r;i

,
a.Jt ,

'^r(*3@ t$*i ,;r"q;iir;@ l;ai
Z # Jt K.L3 €F 

-$ ;:. A:n;t @,#\

"Sesungguhnya Al Qw'an ifu adalah benar-benar orahyt
(Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, dan Al Qur'an
itu bukanlah perkataan seorang peryair. Sdikit sekali kamu

beriman kepadan5m. Dan bukan pula perkataan fukang tenung.

Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran daripadanya. Dia adalah

wahyu yang difurunkan dari Tuhan semesta alam. Seandainya dia

(Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nana)

Kami, niscaya benar-benar kami pegang dia pada tangan

kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali
janfungnya. Maka sekali-kali fidak ada seorang pun dai karnu yang

dapat menghalangi (Kaml, dai pemotongan wat nadi rfu. (Qs. Al
Haaqqah [69]:40-471

Itu adalah sifat Muhammad $.

\rr
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Allah juga mengaitkan perkataan (firman) itu kepada

masing-masing dari kedua ufusan ifu dengan sebutan ufusan, Allah

berfirman, $rJA" b."*-tenar firman (Altah tnng dibawa oleh)

ufusarl', karena ufusan menunjukkan yang mengutus, maka ini

menunjukkan bahwa AI Qur'an ini adalah perkataan utusan yang

disampaikannln dari yang mengutusnya. Di sini Allah tidak

mengatakan , # J:A ifl "sesungguhnya Al Qur'an itu benar-

benar perkataan seorrng malaikat," dan tidak juga mengatakan, 'afll

f *b iii "S"or"sguhn!,a Al Qur'an itu benar-benar perkataan

seorang manusia." Bahkan telah kafu orang yang menetapkannya

sebagai perkataan seorang manusia berdasarkan firman-Nya,

{uA
t,/ -t- ,(
lJ-lrr rel

) ?z.t z
CrIl>. J

3,'i6@ 6#"6ri@ t 33

t45L ,rtt o)t

,:,ilk @ q1ty- 5(',i I

t)r),yr 1fiF,@ Kfry@-G#

zl
a,

f

zla
-)Jr

.71,
)-lg)

b ., I ;1 .tzi.
*71 6l Cq

';i,rt i57@ ;i J:;i@ *;7@ ;t,15
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" Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah

menciptakannya sendirian. Dan Aku jadikan baginya harb benda

Wng banyak, dan anak-anak yang selalu bersama dia, dan

Kulapangkan baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan selapang-

lapangnya, kemudian dia ingin sekali supaJn Aku menambahqn.
Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia

menentang almt-ayat l{ami (Al Qur'an). Aku akan membebaninya

mendaki pendakian yang memayahkan. Sesungguhn5n dia telah

memikirkan dan menetapkan (apa gng ditebpkann5n), maka

celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian

celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian dia
memikirkan, sesudah ifu dia bermasam mula dan merengut,

kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongl<an diri,

lalu dia berkata,'(Al Qur'an) ini frdak lain hanglah sihir 5nng
dipelfiari @an orang-oftng dahulu). Ini frdak lain haryplah
perkataan manusia." (Qs. Al Muddatstsir l74l: ll-251

Jadi, barangsiapa mengatakan bahwa Al Qur'an adalah

ucapan manusia atau ucapan makhluk yang selain manusia, maka

dia telah kafir. Barangsiapa menetapkan Al Qur'an sebagai

perkataan ufusan (rasul) dari kalangan manusia, maka dia benar,

karena kewajiban ufusan itu hanyalah menyampaikan dan

menunaikan, sebagaimana difirmankan Allah S berikut ini:
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s; ;, <iilrjlu 5. 3 {lt (S *
'Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu

dari Tuhanmu." (Qs.Al Maa'idah 15] 67)

Disebutkan dalam Sunan Abi Daud, dari Jabir bin Abdullah,

bahwa Nabi S menampakkan dirinya ke hadapan manusia di

musim haji.

Beliau bersaMa,

e;?r,{ $l,y'_r a #",yr,ti'z ,

j: ?'t'8t 
"oi 

G r*. i a- ; ttp

'Adakah s*eorang yang mau membawaku kepada

kaumnya unfuk aku sampaikan kalam Rabb-ku, karena Quraisy
telah m enghalangiku un tuk m enyampaikan kalan Bu 66-2u.' 150

Hal yang disepakati oleh para salaf adalah, Al Qur'an
adalah firman Allah, bukan makhluk. Lebih dari satu orang dari

mereka berkata, "Dari-Nya memulai dan kepada-Nya kembali."

Ahmad bin Hanbal dan yang lain berkata, "Dari-Nya

memulai."

150 HR. Abu Daud (Swan Abu Dau4 pernbahasan: Sunnah, 47341, At-Tirmidzi
lSunan At-Tirmidd, pernbatnsan: Kartamaan-keutamaan Al Qur'an, 2925), An-
Nasa'i (Sunarz Al Kubm, pernbahasan: Sfat-siht, 7727/2), dan Ibnu Majah (Suaan
lbnu Majah, pernbahasan: Muqaddimah, 201).

At-Tirmidd berkata, "Hadits glarib shahih."
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Maksudnya, Dialah yang mengatakannya, Udak dimulai dari
selain-Nya, seperti yang dikatakan oleh golongan Jahmi5ryah yang

mengatakan bahwa Al Qur'an itu makhluk.

Mereka mengatakan, bahwa penciptaannya pada selain-

Nya, maka dia (Al Qur'an) dimulai dari tempat yang berupa

makhluk ifu. Konsekuensi mereka adalah adan5n perkataan unhrk
tempat yang sebagai makhluk itu, bukan untuk Allah S, apalagi

golongan Jahmiyyah semuanya mengatakan bahun Allah pencipta

perbuatan-perbuatan hamba -dan mereka berlebihan dalam

Jabariyah-, akan tetapi golongan Muktazilah menyepakati mereka

dalam menafikan sifat-sifat dan dalam berpendapat bahwa Al

Qur'an adalah makhluk, narnun menyelisihi mereka dalam

masalah takdir, narna-nama, dan hukum-hukum-

Jika Allah pencipta segala sesuafu selain-Nya, maka

konsekuensi mereka adalah menganggap bahr,va setiap perkataan

adalah perkataan-Nya, karena Dialah lrang menciptakannya. Oleh

karena itu, Ibnu Arabi Ath-Tha'i -yang termasuk kalangan

Jahmiyyah yang sangat berlebihan- berpendapat wihdatul wujud
(bersatunya Tuhan dan makhluld, dan dia berkata,

o/n;f ,ALit?#l..rvl? );;t et* F:
tt.7 /uvJ

" Dan setiap perkaban di alam wujud adalah perkataan-

Nya,
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baik ifu kita ungkapkan secara sembarangan maupun

secara terbta."

Oleh karena itu, Sulaiman bin Daud Al Hasyimi -yang
sele'uel dengan Ahmad bin Hanbal, yang dikatakan oleh Asy-

Syafi'i, "Aku tidak pemah melihat orang yang lebih berakal

daripada Ahmad bin Hanbal dan Sulaiman bin Daud Al

Hasyimi."- berkata: Bamngsiapa mengatakan bahwa 7'ii 6 -rty

o/.- -A zz
Ul YL4JL "Saunggthnga Aku ini adalah Allah, fidak ada Tuhan

(5nng hak) selain Aku." (Qs. Thaahaa [20]: 14) adalah makhluk,

maka dia kafir. Jika Al Qur'an itu makhluk, sebagaimana klaim

mereka, maka mengapa Fir'aun lebih pantas unfuk kekal di neraka

karena mengatakan, ;p*l'Srvt"Akutuh tuhanmu yang patins

frnggi." (Qs. An-Naazi'aat l79l: 24), sementara mereka

mengatakan bahwa ini adalah makhluk?

Artinya, ucapan Fir'aun, [;.itKrY\"Ak tuh tuhanmu wng
paling tinggr," adalah perkataan yang berdiri dengan dzat Fir'aun.

Jika firman-Nya, G-$yi:7'ii6ry- 'saunssuhn5m Aku ini

adalah Allah, fidak da tuhan (FnS hak) selain Aku," sebagai

perkataan yang Allah ciptakan pada pohon ifu, maka pohon itulah

lrang mengatakan itu, sebagaimana Fir'aun yang telah mengatakan

ifu. Saat menetapkan pohon tersebut sebagai fuhan, maka itu lebih

besar kekufurannya daripada menetapkan Fir'aun sebagai Tuhan.

Menurut golongan JahmiSnTah dan Muktazilah, tidak ada

yang berdiri dengan Dzat Allah, tidak berupa tuntutan, kehendak,

kecintaan, keridhaan, kemurkaan, dan tidak pula yang lainnya
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yang menyebabkannln sebagai hal yang ditunjukkan oleh suara-

suara yang sebagai makhluk itu.

Menurut mereka, "Penghamsan, pengharaman, dan

peringatan tidak juga berdiri dengan Dzat-Nya, maka kalam yang

sebagai makhluk pada selain-Nya itu tidak mengandung makna

yang berdiri dengan Dzat-Nya, 1lang dituniukkan oleh makhluk itu

sehingga membedakan antara apa yang diciptakan-Nya pada

benda-benda mati dan apa Snng diciptakan-Nya pada makhluk

hidup."

Adapun maksud para salaf, bahwa Allahlah yang berbicara

dengan Al Qur'an dan semua perkataan.I$a, adalah, Al Qur'an
furun dari-Nya, tdak turun dari selain-I,[n, sebagaimana

difirmankan Allah S berikut ini:

+ n{i1 )e'og;-#'illii:( tiiv

" Onng-orang gng tehh IGmi hAnglen Kibb kepda
merel<a, merel<a mengebhui bhwa Al @r'an ifu difurunkan dari

Tuhanmu dengan sebenam5n." (Qs. Al An'aam [6]: 114)

'#

{u4:vqL3riu'#s
"Kabkanlah,'Ruhul Qtdus (Jibril menurunkan Al Qtr'an

itu dai Tuhanmu dengan benal." (Qs. An-Nahl [16]: 102)

Tidak ada seorang pun dari kalangan salaf yang

mengatakan bahr,m Al Qur'an ifu qadim, akan tetapi mereka

633



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

mengatakan bahwa Al Qur'an adalah firman Allah, bukan

rnakhluk.

Mereka mengatakan, bahwa Allah masih terus berbicara

bila menghendaki dan kapan Dia menghendaki, bagaimana Dia

menghendaki dan sebagaimana yang Dia kehendaki.

Tidak seoftrng pun dari mereka yang mengatakan, bahwa

Allah telah menyem Musa sejak zaman azali.

Tidak ada juga yang mengatakan bahwa Allah masih tems

dan senantiasa mengatakan, l.ST U lwahai Adam), L; ui (wahai

Nuh), ,;i U h,ahai Musa), ,.4.t [ (wahai iblis), dan serupanya,

sebagaimana Dia khabarkan bahwa Dia mengatakan ifu.

Akan tetapi, segolongan kalangan yang mengikuti para

salaf meyakini bahwa bila Al Qur'an bukan makhluk, maka dia

haruslah qadim, karena tidak ada menurut mereka kecuali ini dan

ini, sementara mereka mengingkari bahwa Allah berbicara dengan

kehendak-Nya dan takdir-Nya, atau murka terhadap orang-orang

kafir apabila mereka durhaka terhadapNya, atau ridha terhadap

orang-orang mukmin apabila mereka menaati-Nya, atau gembira

karena tobafor5n omng-orang yang bertobat apabila mereka

bertobat, atau menyem Musa ketika dia mendatangi pohon ifu,

dan serupanya, Snng ditunjukkan oleh Al Kitab dan Sunnah,

seperti firman-Np berikut ini:

1ift3'i1 -Ea-\1 i;-t i*e 54s

@ A16-6',iii;)
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'Yang demikian ifu adalah karena saungguhnya mereka

mengikuti apa yang menimbull<an kemwkaan Allah dan (karena)

mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nl ; sebb
itu Allah menghapus (phala) amal-amal mereka. (Qs. Muhammad

l47l:281

"Maka ketika dia dabng ke tempat api itu dia dipanggil
'Hai Musa'." (Qs. Thaahaa [20]: 11)

- j,,+. t4 2z
Uy*tt

"Maka btlala merel<a membuat IGmi murka, I{ami
manghukum merel<a-" (Qs. Az-Zukhruf [43]: 55)

@ G4G,3\1;\6,

l;-(*,..ts/a Q

t-:,-,;'il

7<4aL&,7 "&*? H,aL i*s

i"<ll:i4'It
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan l<amu (Adam),

lalu l{ami benfuk tubuhmu, kentudian lkni kabkan kepada pn
malaikat'Bersujudlah kamu kepada Adam'." (Qs. At A'raaf [7]:

11).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

( )K;n5,+ *Jr3y
- ?r

"Sesunggthn5m mial (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah

seperti (pencipban) Adam. Allah mencipbkan Adam dari tanah,

kemudian Allah bqfirman 'Jadilah' (seorang manusia),

mal<a jadilah da." (Qs. Aali'lmraan [3]: 59)

Allah juga telah mengabarkan, bahwa kalimat-kalimat-Nya

tidak ada akhimSa, sebagaimana firman-Nya berikut ini:

JS+ F;i''dJ;#!(li H, 'o( i
(i 4ri,4i;q L!&ifr

"I{alau sd<innga kutan menlbdi tinb unfuk (menuliil

kalimabkalimat nhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum

habis (ditulis) l<alimat-l<alimat Tuhanku, makipun Kami datangkan

tambahan sebanSak itu (pula)." (Qs. Al Kahfi [18], 109)

i\fiS5irtr#" q ,i'iiOs i;
lri

r3lLKAGE/-';ti:ty"$i ,
1r-rt ao-lr.)

r4
.tl L.
^)-

I
I;P
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan

laut (menjadi tinta), diambahkan kepadan5n tujuh laut (agi)

squdah (kering)nya, nisaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan)

kalimat Allah. Saungguhnya Allah Maha Perkasa laqi Maha
Bijaksana. (Qs. Luqmaan [3U: 27)

Para pengikut golongan salaf mengatakan, bahwa firman

Allah adalah qadim, yakni Allah masih tems berbicara bila

berkehendak. Mereka tidak mengatakan, bahwa kalimat tertentu

ifu qadim, seperti seman-Nya kepada Musa dan serupanya. Akan

tetapi mereka berkeyakinan, bahwa Al Qur'an dan semua firman

Allah intinya adalah qadim, dan Allah tidak berbicara dengan

kehendak-Nya dan takdir-Nya. Kemudian mereka berbeda

pendapat, dan di antara mereka ada yang mengatakan bahwa

gang qadim ihr adalah safu makna, yaifu semua makna-makna

Taurat, Injil, dan Al Qur'an. Sesungguhnya Taurat itu bila

diungkapkan dengan bahasa Arab, maka akan menjadi Al Qur'an,
dan Al Qur'an juga bila diungkapkan dengan.bahasa hrani, maka

akan menjadi Taurat.

Mereka berkata, "Al Qur'an yang berbahasa fuab itu, Udak

digunakan Allah untuk berkomunikasi dengannya, tapi bisa jadi itu

adalah ciptaan-Nya pada sebagian fisik, dan bisa ladi itu diadakan

oleh Jibril atau Muhammad. Jadi, (Al Qur'an berbahasa fuab) itu
adalah perkataan utr-san (rasul) itu yang menerjemahkan dari

makna yang satu, yang berdiri dengan Dzat Rabb yang merupakan

semua makna kalam."

Di antara mereka ada juga yang mengatakan, bahwa Al

Qur'an adalah qadim, dia adalah huruf-huruf, atau huruf-huruf dan

suara-suara, dan itu adalah qadim lagi azali yang berdiri dengan

Dzat Rabb secara azali dan selamanya, dan ifu ten:s saling berganti
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pada dzakrya dan hakikatrya, tidak pada wujudnya, karena yang

qadim itu sebagiannya tidak lebih dulu dari sebagian lainnya.

Mereka ini membedakan antara dzal kalam dengan wujudnya, dan

mereka menetapkan adanya silih berganti pada dzatnya, tidak
pada wujudnya -sebagaimana pendapat orang dari golongan

Muktazilah dan para filsuf yang membedakan antara wujud segala

sesuatu dengan bendanya dan hakikatnya-. Kedua golongan ini

mengatakan, bahwa bila Allah berbicara dengan Musa, atau

malaikat, atau para hamba di Hari Kiamat, maka Allah tidak

berbicara dengan perkataan yang Dia berbicara dengannya sesuai

kehendak-N5n dan takdir-Nya, akan tetapi Allah menciptakan

pengetahuan akan hal itu sehingga pengetahuan ifu menjangkau

lalam yang qadim itu, lnng lazim bagi Dzat Allah sejak azali darr

selamanya.

Menurut mereka, Allah masih tems berbicam mengatakan,

6:;t A'&i i"'(i-" fni Adam diamilah oleh karnu dan istimu."

(Qs. Ar Baqarah [2]: 35), ,A!"#jq*;,qa .Hai

Nuh, furunlah dengan selarnat sejahtera dan penuh keberkahan

dari Kami atasmu." (Qs. Huud [1U: 48), g'r;3 6 U;6,4"9-

(ta+e "Hai iblis, apkah yang menghalangi kamu sujud

kepda yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku." (Qs.

Shaad [38]: 75). Juga ayat-ayat serupanya.

Ulasan tentang pendapat-pendapat ini dan lainnya telah

dipaparkan di tempat-tempat lainnya.
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Maksudnya, kedua pendapat ini, tidak s€orang pun yang

menukil salah safu dari keduanya dari seorang salaf pun -yakni
dari kalangan para sahabat dan tabi'in lrang mengikuti mereka

dengan kebaikan, dan tidak pula dari para Imam kaum muslim
yang masyhur dengan ilmu dan agama, yang memiliki lisan yang
jujur di kalangan umat pada masa Ahmad bin Hanbal, tidak pula

pada masa Asy-Syafi'i, tidak pula pada masa Abu Hanifah, dan

tidak pula sebelum mereka-. Yang pertama kali mengadakan asal

ini adalah Abu Muhammad Abdullah bin Sa'id bin Kullab, dia

menyatakan bahwa huruf-huruf itu saling beriringan, maka tidak

mungkin masing-masingnya ifu qadim. karena yang belakangan

berarti didahului oleh yang lairueya, sedangkan yang qadim itt
tidak didahului oleh yang lainnya.

Sementara suara tertentu tidak akan tetap berada di dua

waktu, maka bagaimana bisa dianggap sebagar qadim.

lalu dia berkata, "ltu te4adi karena yang qadim_adalah

makna."

Kemudian dia menetapkan makna itu safu, tidak berbilang

dan tidak terbagi-bagi, karena tidak mungkin mengkhususkannya

dengan bilangan tertentu, dan tidak mungkin memiliki barryak

makna yang tidak berakhir pada satu wakfu, serta menetapkan Al
Qur'an berbahasa Arab itu bukan firman Allah.

Ketika pendapatrya ini menyebar dan mayoritas kaum
muslim mengetahui rusaknya ifu secara syar'i dan logika, maka

segolongan lainnya berkata -yaifu di antara mereka yang

menyepakatinya atas dasar madzhab salaf- "Sesungguhnya Al

Qur'an adalah firman Allah, bukan makhluk," dan atas dasar yang

diada-adakannya yang menyatakan qadinrnya Al Qur'an,
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"Sesungguhnya Al Qur'an ltu qadim, dan di samping itu disertai

huruf-huruf yang saling beriringan dan suara-suara yang silih

berganti."

Jadi, pendapat mereka itu mempakan perpaduan dari

pendapat Muktazilah dan Kullabiyah. Jika mereka mendebat

golongan Muktazilah, bahwa Al Qur'an adalah firman Allah,

bukan makhluk, maka mereka mendebat golongan Muktazilah

dengan paham Ibnu Kullab. Namun bila mereka didebat oleh

golongan Kullabiyah, bahwa Al Qur'an bahasa fuab adalah firman

Allah, dan Al Qur'an png dibaca oleh kaum muslim adalah

firman Allah, maka mereka mendebat golongan Kullabiyah dengan

hujjah-hujjah Muktazilah. Tidak sedikit pun ucapan-ucapan ini yang

merupakan pendapat para Imam yang empat dan tidak pula para

sahabat mereka yang sezaman dengan mereka, akan tetapi

dikatakan oleh sebagian muta'al<hkhirin (orang-orang setelah

mereka) -dari kalangan yang dinisbatkan kepada mereka- yang

memperolehnya dari para ahli kalam yang mengatakannya,

padahal sebenam5n mereka tidak memiliki pengetahuan tentang

pendapat-pendapat para salaf yang didukung oleh Al Kitab,

Sunnah, dan akal lnng sehat. Mereka juga tidak mengetahui

hakikat-hakiat pendapat para ahli kalam yang dicela oleh para

salaf. lalu mengapa mereka mengatakan ini?! Apa yang

mendorong mereka kepada hal ini?! Padahal telah tersebar di

kalangan masyarakat umurn, bahwa Al Qur'an ifu bukan makhluk,

dan pendapat yang menyatakan bahwa Al Qur'an itu makhluk

adalah pendapat ahli bid'ah lagi tercela di kalangan salaf dan para

Imam.

Jadi, orang yang mengkaji kitab-kitab kalam yang hanya

menemukan pendapat Muktazilah dan pendapat yang
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menyanggah mereka serta dinisbatkan kepada Sunnah, mengira

bahwa dalam masalah ini hanya terdapat pendapat itu. Kelompok
tersebut telah mengetahui, bahwa itu adalah pendapat yang tercela

di kalangan salaf, maka dia mengira pendapat lainnya adalah

pendapat para salaf, sebagaimana hal seperti ifu banyak terjadi

pada sejumlah masalah lnng selain ini, bahwa seseorang tidak
mengetahui pendapat pada suafu masalah kecuali dua atau tiga

pendapat saja, lalu dia mengira bahwa yang benar hanya salah

safu dari ifu, padahal sebenamya masih ada pendapat lainnya yang

belum sampai kepadan5a, dan yang belum sampai itu adalah yang

benar, bukan yang dia ketahui ifu.

Barangsiapa berijtihad dengan malsud menaati Allah dan

Rasul-Nyra sesuai dengan kemampuan ijtihadnya, maka Allah fidak

akan membebaninya apa yang tidak dimampuinya, bahkan Allah

memujinya atas apa yang dilakukannya dalam rangka menaati-

N5ra, dan memaafkan kekelinnnnya dalam hal itu.

Nash-Naslr dan Atsr-Atsar Berkenaan Keutamaan
Sebagian Firman Allah atas Sebagran l-ainnya

Nash-nash dan aMr-atsar mengenai perbedaan keutamaan

kalam Allah -bahkan perbedaan keutamaan sebagian sifat-sifat-

Nya- atas sebagian lain sangaflah banyak.
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Pendapat orang, "Sifat-sifat Allah. itu semuanya utama

dengan sangat sempurna, tidak ada kekurangan padanya," adalah

perkataan yang benar, dan keliru apabila dikatakan bahwa

sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya, maka yang tidak

lebih utama itu tercela dan kurang. Ini kesalahan asumsi darinya,

karena nash-nash menunjukkan bahwa sebagian nama-Nya lebih

utama dari sebagian lainnya. Oleh karena itu, dikatakan, 3rr r-t3

f-i&li y, '"u. "Bendoa kepada Allah dengan (menyebut) nama-Nya

yang paling agung," dan menunjukkan bahwa sebagian sifat-Nya

lebih utama dari sebagian lainnya, serta sebagian perbuatan-Nya

lebih utama dari sebagian lainnya.

Banyak abar lrang menyebutkan nama-Nya yang agung

dan nama-Nya yang paling agung, serta nama-Nya yang besar dan

!,ang paling besar, sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab

Sunan dan diriwa5atkan oleh Ahmad serta hnu Hibban di dalam

Shahibnya, dari hnu Buraidah, dad ayahnya, dia berkata: Aku
bersama Rasulullah $ masuk ke masjid, dan ternyrata ada seorang

lelaki Srang sedang melaksanakan shalat, dia berdoa,

v hr L i:tufrWl Jtr,tfu;f Ji+;
*u; lr':q. I q$'",:L:r"r-li U( vt iit

Lltkli'&
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu,

bahvn aku betsaksi bahwa Engkau adalah Alhh,
tidak ada sesembahan yang haq selain hgkau, Yang Maha k4

ilz



Wng berganfung kepada-N5n segala snuatu, yang tiada beranak

dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang

setam dengan Dia.'

Nabi $ Ialu bersabda,

y ',,u h' j'g'"J 9*.e €it)t t 1:,&l r'E- rit ,s$,ji;trip.e) l:
z-?/?

.icf
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'Demi Dzat gng jimku benda di bngan-Nya, sungguh dia

telah memohon kepda Allah dengan (menyebut) nama-Nya Wng
pahs agung, yang apbila diminta dengannya maka Dia memberi,

dan apabila diseru maka Dia memperkenankan."l'T

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, "Aku sedang duduk
bersama Rasulullah e di dalam halaqah, sementara seorang lelaki

berdiri shalat. Setelah ruku dan sujud, dia bertasyahhud dan

berdoa, dan dalam doanya dia mengucapkan,

rs1 63. Abu Daud (Suran Abu Daud, pembalrasan: Shalat, 1493), An-Nasa'i
(Sunan Al Kubn, p€rnbahasan: Silat-sifat, 7666/2t,lbnu Majah (Sunan lbnu lulajah,
pernbahasan: Doa, 3854, Ahmad (Musnad Ahnn4 5/99,360), dan hnu Hibban
(Shahih lbnu Hibbn, 8891.
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ui\LdLy i=jt'or oLgf;i ;t'"d)i
/oaao'JUir ri Li ,;"r\i, ?t:#t b*,it^irt 

" 
{- ..1 . ,/ o o

.?tt;- ,* 6,1tf'ltj
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu,

bahwa bagi-Mu segala puji, tidak ada sesembahan yang haq selain

Engkau Yang Maha Pemberi, Pencipta seluruh langit dan bumi,

wahai Dzat yang memiliki kebesaran dan kemuliaan, wahai Dzat

Yang Maha Hidup, wahai Dzat yang tems-menems mengurus

makhluk-Nya."

Nabi ,$ lalu bersaMa,

,F\i I' f-t, G;'rd ce*.4 q;{f)

e( y;# ri{s ,qci y,'s?! $L €;il
'Demi ooi*rn j,; bqada di bngan-Np, sungsuh

dia telah beda dangan narna Allah Wng pahs
agung wng apbila (Anail diseru mala Dia

memperkenankan, dan apabila diminta maka Dia

-.-brrt."L52

1s2 11p. Abu Daud lsunan Abu Daud p€rnhhasan: Shalat, 1495), At-Tirmi&i
(Sunan At-Thmid4 p€mbahasan: Doa, 3544,l, An-Nasa'i (Sunan An-Nas'i,
pernbahasan: Lupa, 1300), hnu Majah (Sunan lbnu Maiah, pernbahasan: Doa, 3858),
dan Ahrnad (Musnad Ahma4 3/L2O, L58).
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Disebutkan juga dalam Ash-Shahih, dari Abu Hurairah, dari
Nabi $, bahwa beliau bersabda,

.-ol !r.o $ .l .cz r17 r// . / /-1.,'
Oge,x2 Lyy rp qq e,5 ittl 0!

,-
..'. t ' 

o

*',-U G+) oL:,_?'-el

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Saunggahnjm Allah telah menulisl<an di dalam sebuah

kibb, dan kitab itu terlebk di sisi-N5n di atas Arcy, 'Saunggwhnla

rahmat-Ku mengalahl<an kemurkaan-11ri ."753

Disebutkan dalam riwayat lainnla, ,# fr,4Li; -'

" Rahmat-Ku mendahului kenwkaan-Ku--1il

Allah menyifati rahmat-Nya, bahwa rahmat-Nya itu
mengalahkan dan mendahului kemurkaan-Np. Ini menunjukkan

kelebihan rahmat-Nya atas kemurkaan-Nya dari segi

mendahuluinya dan mengalahkannya.

Disebutkan juga dalam Shahih Muslim dari Aisyah, dari
Nabi $, bahwa beliau mengucapkan dalam sujudnya,

{Ab}*',.,, ;'!l-b J. i;i J g;
. & U ! ilrr,:ei rrL',t *.ut;:)

At-Tirmi&i berkata, "Hadits ghartb."
lss gp. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, p€rnbatnsan: Tauhid, 7404) dan Mustim

lshahih Mrslim, pernbahasan: T &at, 27 5l/ L4l.
ls4 HR. Al Bukhari (slnlth H etffiwi, p€rnbahasaft Tarrhid, 7554) dan Muslim

(Slralih Mrslin p€rnbatasan: T obat, 27 5L / 751.

u5



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Ya Allah, aku balindung dengan keidhaan-

Mu dai kemurlaan-Mu, dengan -Mu dari siksaan-Mu,

dan aku berlindung kepda-Mu 6126-114u." L55

At-Tirmidzi juga meriwayatkan, bahwa beliau mengucapkan

ifu dalam witimya,ls narnun mengenai ini ada catatan (peninjauan

ulang).

Disebutkan dalam Ash-Shahih, ,As-Sunan, dan Musnad

Musnad, dari beberapa jalur tentang memohon perlindungan

dengan kalimat-kalimat-Nya yang sempuma, seperti ucapan

berikut ini:

,pW) #'a{6r ilt 
"&i;io l.' .. 

', t '

o\ obri 'alt c-,({i;J ,DV ? uJ
4):ftx-

"Aku bqffing dengan kalimat-kalimat Allah Wng
snpuna dari kemilmn-N5n, sikaan-N5n, dan dari kejahatan

pn hamba-N3a, sh dari bisil<an-bisikan pan syetan agar

mqel<a tidak mendabrgil<u-" L57

lss HR. Muslim (shalrih Mu*m, pernbahasan: Shalat, 486/2221dan At-Tirmi&i
lgnan AbTinnid4 pernbalrasan: Doa, 3493).

ALTirmidzi berkata, "Fladb lasan."
lso HR. At-Tirmidd (SwanAt-Tinnidzi, pernbahasan, Doa, 3555).
At-Tirmidzi berkata, "lladib hann gharib."
157 gp. Abu Daud lgnnn Abu Daud, pernbahasan: Pengobatan, 3893), At-

Tirmidzi (Sunan At-Tbm*lzl p€rnbahasan: Doa, 3493), Malik (,4/ Muwaththa',
pernbahasan: Syat, 2/9O, 91, dan Ahmad (Musmd Ahmad, 2/ LBL, 4/ 57 1.

At-Tirmidzi berkata, "Fladits lman gharib."
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Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Khaulah, bahwa

Nabi S bersabda,

,{(tt.tr 
"ai-,i}f 

:'Jui \- JT ,y
lc t, .o. .tt Oo . t/{tt z o7'9 fJ'f *6;'P'I

"Barangsiapa yang singgah di suafu tempat lalu dia

menguapkan, Aku berlindung dengan katimat-kalimat Attah Wng
sempuma', maka dia tidak akan dicelakakan oleh squafu pun

hingga dia bertolak dari temp| i7u."158

Disebutkan dalam Ash-Shahih, bahwa beliau berkata

kepada Utsman bin Abu Al Ash,

Lit-1 ?'u ft-sr itye!;i iy
.)>t i:)

" Ucapkanlah, 'Aku berlindung dengan kekuatan Allah dan

kekuasaan-N5m dari keburukian yang aku dapati dan aku

khawatirkan."lS9

Sebagaimana diketahui, bahwa yang dimohonkan
perlindungan akan lebih utama daripada yang diperlindungkan

darinya, sementara beliau telah memohon perlindungan dengan

keridhaan-Nya dari kemurkaan-Nya, dan dengan pemaafan-Nya

dari siksaan-Nya.

158 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Do4 27O8/g)-

lse gp. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Salam, 2202/671-
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Adapun memohon perlindungan dengan-Nya dari-Nya,

maka hams dengan memosisikan dua sisi: Memohon perlindungan

dengan-Nya dengan memosisikan sisi itu, dan dari-Nya dengan

memosisikan sisi itu, agar terjadi pertukaran antara yang

dimohonkan perlidungan-Nya dan yang diperlindungkan dari-Nya,

sebab yang diperlindungkan darinya itu adalah yang dikhawatirkan

dan ditakuti, sedangkan yang dimohonkan perlindungan-Nya

adalah yang diseru, dimohonkan perlindungan-Nya dan tempat

berlindung kepada-Nya.

Satu sisi saja tidak bisa meniadi tuntutan untuk dihindari,

tapi dengan memikirkan dua 'sisi maka menjadi benar,

sebagaimana disebutkan dalam hadits yang terdapat di dalam.Asrl-
Shahihain, dari Al Bara' bin Azib, bahwa Nabi S$ mengajari

seorang lelaki agar ketika hendak tidur mengucapkan,

+, ir+3 r,:4)1,4'.*l'$i
,:a!L €il *1;'t ,:oeL,s./& .luJl:6 ,:olL

t 6 2 a . u z i ,c

.otll YI .i& * It L;:1 | {a\L*rt a-?)

.'-L\i ,5;rt 
"lifuu:;i 

q$'416 i*t
'Ya Allah, aku menyenhkan diriku' kipudu-Mu,

menghadapkan unjahku kepada-Mu, men5nndarkan punggungku

kepada-Mu, dan mengrcnhkan urusanku kepada-Mu karena

berharap dan l<haumtir terhadapMu. Tidak ada tempat

menyelamatkan diri dan tidak pula tempat berlindung dari-Mu

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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kecuali kepada-Mu. Aku beriman kepada Kitab-Mu yang Engkau

dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utut.*L6o

Hadits ini menjelaskan, bahwa tidak ada yang dapat

menyelamatkan dari-Nya kecuali Dia, dan fidak ada tempat

berlindung dari-N5ra kecuali kepada-Nya.

Fil A<ab kerja) kedua lebih dominan ketika kedua fi'l it')
saling kontradiktif dalam perbuatan.

Sebagaimana diketahui, sisi yang berada pada posisi

penyelamat bukanlah sisi yang berada pada posisi diselamatkan

darinya. Demikian juga sisi yang berada pada posisi tempat

berlindung kepadanya, bukanlah sisi yang berada pada posisi

berlindung darinya, baik dikatakan bahwa itu berkaitan dengan

objeknya, atau pefuuatan yang berdiri dengan-N5ra, atau sifat-Nya,

ataupun Dzat-Nya berdasarkan kedua posisi tersebut.

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari AMullah bin Umar,
dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

,b rf i'A;ti ;tiul -r+: O,U*A\
araaz

ztAo

d. 
-;t 

;r-X-,r"r$ -,6- y* W )-,#';t
t)fic'r;#i3 c

o
o ,

"Orang-orang yang adil di sisi Allah al<an berada di atas

mimbar-mimbar dari cahaya di sebelah l<anan Ar-Rahman 4an
kedua tangan-Nya adalah lantan-, yaitu onng-oftng 5nng adil

150 gg. Al Bukhari (shahih Al Buldtari, pernbahasan: Tauhid, 7z188) dan Muslim
(Slphih Muslim, pertrbahasan: DAW, 27 06/571.
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dalam kepufusan mereka dan terhadap keluarga mereka, serta

apa-apa yang menjadi tanggung jaw,ab mereka."167

Penyebutan dua tangan disebutkan di sejumlah hadits, dan

di dalamnya disebutkan bahwa keduanya adalah tangan kanan

disertai dengan keistimewaan yang dimiliki oleh tangan kanan.

Lebih dari safu orang ulama mengatakan, bahwa karena

sifat-sifat para makhluk mengandung kekurangan, maka tangan

kiri salah seorang mereka adalah kekurangan dalam hal kekuatan

dan kekurangan dalam peran, bahwa segala yang tercela dilakukan

oleh tangan kanan -sebagaimana tangan kiri yang langsung

bersentuhan dengan najis dan kotoran-.

Nabi S menjelaskan, bahwa kedua tangan Rabb diberkahi,

tidak ada kekumngan padanya dan tidak ada cela padanya dari
segi apa pun, tidak seperti pada sifat-sifat makhluk, selain bahwa

tangan kanan adalah yang paling utama, sebagaimana disebutkan
dalam hadits Adam, dia berkata , "'-3tS'#- A,su-qi ,AiE- r'?\
(Aku memilih kngan kanan Rabbku, dan kedua tangan Rabbku

adalah kanan tnng diberkah).l5z

Oleh karena ihr, tidak ada kekurangan pada sifat-sifat-Nya

dan tidak ada cela pada perbuatan-perbuatan-Nya, bahkan semua

perbuatan-Nya utama atau adil.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Abu Musa, dari Nabi

S, beliau bersabda,

151 11p. Muslim {shahih Muslim, pembahasan: Pernerintahan, 7827 /18).
15'2 H3. At-Tirrnidzi (Swan At-Tirmidd, pernbahasan: Tafsir, 3368, dari Abu

Hurairah).
At-Tirmidd berkata, "Hadits int hasan gharib dari ialur ini. Diriwayatkan juga dari

jalur lain dari Abu Humirah."
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z'rrt

,J--ttt e

/g

tlz z

C4ti)

,

-6 /
t--,*., t*+-'l ,sfu' "irt t'r;

crf s
,Y i,

I! "t:At'dr,tX'rr;i 
C fii ri r r$t :

'r fy6 i oi U*;:t) {.,qJ

o
o

t1
o

+ c
L, oe+-

.t -o llo.-u+,-t eJ-
" Tangan kanan Allah Wnuh, tidak akan dikurangi oleh

pemberian nall<ah, dqmaumn pda malam hari dan siang hai.
Tidakkah kalian lihat apa yang dnafkahkan-Nya semenjak

mencipbkan langit dan bumi, maka sesungguhnya frdak akan

bukunng apa tnng di angan kanan-Nya, semenbra kadilan di
bngan lain-N5a terl<adang meninggi dan menuntn."L53

Nabi $ menjelaskari bahwa anugerah itu di tangan kanan-

NSra dan keadilan itu di tangan lainnya. Sebagaimana diketahui,

kedua tangan-Nya adalah kanan, maka anugerah itu lebih tingE
daripada keadilan, sementara semua rahmat dari-$a adalah

anugerah, dan setiap petaka dari-N5n adalah keadilan, natnun

rahmat-N5ra lebih utama daripada petaka-Nya.

Oleh karena ihr, orang-orang yang adil akan berada di atas

mimbar-mimbar cahaga di sebelah kanan fu-Rahman, dan tidak di

sebelah tangan lainnya. Allah menempatkan mereka di sebelah

kanan Ar-Rahman sebagai pengutamaan bagi mereka, dan

sebagaimana disebutkan di dalam Al Qur'an, Allah juga telah

r6s qR. Al Bukhari lshahih Al Bukhad p€rnbatrasan: Tauhid, 74L91dan Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan: Zalrrit, 993 / 37 l.
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mengutamakan golongan kanan atas golongan kiri, walaupun

mereka hanya diadzab dengan keadilan-Nya. Hadits-hadits dan

atsar-atsar juga menyebutkan bahwa mereka yang menerima

catatan amal dengan tangan kanan adalah mereka yang bahagia,

sedangkan mereka yang menerima dengan tangan kiri adalah

mereka yang sengsara.

Di antam yang menjelaskan ini adalah: keburukan tidak
pemah ada di antara nama-nama-Nya, tapi yang ada hanya pada

objek-objeknya, dan tidak disandarkan kepada-Nya kecuali dalam

benfuk umurn, serta disandarkan kepada sebab yang diciptakan

atau dengan menafikan pelakunya, seperti firman-Nya,

2l,,s ,f*x
16)

'Wah adalah pencipb segala sesuafu." (Qs. Ar-Ra'd [13]:

/-1( ( '/,,g)*Vf ,e-/

"Dari kejahatan makhluk-N5n " (Qs. Al Falaq [113]: 2)

Juga seperti nama-nama-Nya yang saling menyertai, ulii,ir

iiriir "Yang Maha Pemberi lagi Maha Mencegah," !)6t 'rGJ' "Yung

Maha Memberi Mudharat lagi Maha Memberi Manfaat," i$it;rl'
"Yang Maha Memuliakan lagi Maha Menghinakan l' 'dtlt p-at
"Yang Maha Merendahkan lagi Maha Meninggikan."

Juga seperti firman-firman-Nya berikut ini:
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/t L:L;tty
'Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku."

(Qs. fuinSyu'araa' [25]: 80)

'i!-rAi S; ry -;b73 frW 4t4i i2
@

" (Yaitu) jalan oftng-omng Wng telah hglau anugenhkan

nikmat kepada mereka, bukan fialan) mereka yang dimurkai dan

bukan (pula jalan) mereka yang sent." (Qs. Al Faatihah [U: 7)

Juga seperti ucapan jin berikut ini:

'isa"uii 
";'ii o e'+j Tfiori{ GY,

..///
l_gs

"Dan sesunguhn5a kami frdak mengebhui (dengan adanya

penjagaan itu) apkah keburukan tnng dikehendaki bagi onng
yang di bumi akul<ah Tuhan merel<a menghendaki kebaikan bagi

merel<a." (Qs.Al Jin [72]' 10)

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Nabi $, bahwa

beliau mengucapkan dalam doa istiftah

',fi1 A'jrlt r',*^*. T-Jt,
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" Dan segala kebaikan di kdua tangan-Mu, sementara

keburukan tidak kembati kepada-rtr[a."r64

Maksudnya adalah, tidak disandangkan kepada-Mu dan

tidak digunakan untuk mendekatkan diri kepada-Mu. Ataupun

dikatakan bahwa keburukan itu bisa tidak ada dan bisa dari

kelaziman-kelaziman ketiadaan, dan keduanya tidak kembali

kepada Allah.

Ini menjelaskan bahwa Allah & hanya menyandangkan

kebaikan kepada-Nya, dan narna-nama-Nya menunjukkan sifat-

silat-Nya. Semua itu baik, bagus, dan indah, tidak ada keburukan

padanya. Adapun keburukan itu hanya terdapat di dalam para

makhluk.

Allah $ berfirman,

"& @ i;)\ 3,trf( 6 6 c)\+ -,8 s
@ 5)4$3rt i,{:-7

"Kabarkanlah kepada hamba-hatnba-Ku, bahwa

Akulah Yang Maha Pengampun la7i Maha
Pengnyang, dan bahwa adzab-Ku adalah adzab yang
sangat pedih." (Qs. Al Hijr [15]: 49-50)

L-J;3;,7'ii Si vq 3r+-1 rt <JYjiGr

1g HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat para musafir, 7LL/zOll.
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"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya dan bahwa Nlah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang." (Qs.Al Maa'idah [5]: 98)

'{r36frb?q|r6$Lt
"Saungguhn5n Tuhanmu amat cepat siksaan-N3m, dan

sesungguhn5n Dia Maha Pengampun la7i Maha Penyayang." (Qs.

Al An'aam [6]: 165)

Allah S menjadikan ampunan dan rahmat dari makna-

makna nama-namanya yang paling baik, yang dengannya Allah

menamai Diri-Nya, maka ampunan dan rahmat termasuk sifat-

sifat-Nya. Adapun siksaan yang terkait dengan para hamba, maka

itu adalah makhluk-Nya, dan itu sangat menyakitkan, sehingga

Allah tidak mengatakan, i';Ai' 6 ${: "Dan sesungguhnya Akulah

Sang Pengadzab," dan tidak juga pada nama-narna-Nya yang

disebutkan dari Nabi $, tidak ada nama '4;lJ "pemberi balasan,"

sedangkan disebutkannya 'na;-:it di dalam Al Qur'an disertai

dengan firman-Nya , 'ojrfi O--,Ai,zUy " Saungguhnya Kami

akan memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa."
(Qs. As-Sajdah [32]: 22). Disebutkan pula maknanya yang

disandangkan kepada Allah di dalam firman-Nya, i">-V';i Ity

+q 'sesungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi mempurymi

pembalasan." (Qs. hraahiim [14]: 47). Ini bentuk nakirah
(undefinitii dalam redaksi yang menetapkan, sedangkan lafazh

nakirah dalam redaksi yang menetapkan bersifat mutlak (tidak

terikat), tidak ada keumuman padanya yang mencakup semuanya.
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'"-5i 'LE Jdt"iLt- W. t1J 31L:t3( c{r yj
,;r{

"Dan IGmi tidak mencipbkan langit dan bumi dan apa

tnng ada anbra kduan5n tanpa hikmah. Yang demikian itu
adalah anggapan orz,ng-orz,ng kafir." (Qs. Shaad t38l:27)

$i 4W) ,6*tS qiAI OL e1t-
6i,^\ 6i3x-'"5\ @ 

=41*i 
lS'*- ?"5 )qrf5

,3t; +#i * csr%iij e,# &j (,-i3;

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ihr karena Allah & Maha Bijaksana lagi Maha Penyayang,

dan Allah telah mengabarkan bahwa Dia tidak menciptakan para

makhluk kecuali dengan hikmah-Nya, sebagaimana Allah &
firmankan berikut ini:

"Saungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang 5nng berakal, (yaifu) orang-onng yang mengingat Nlah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan

merel<a memikirkan tenbng pencipban langit dan bumi (seraya

berkata), 'Ya Tuhan l<ami, tiadalah hgkau menciptakan ini
dengan sia-sid." (Qs. Aali Imraan [3]: 190-191)

6s5. Zh(r&SJ,j-.rK
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|*" (L 
"y1fi * fr 35 ;L'+! Jt",:l

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Dan frdailah IGmi cipbkan langit dan buni dan sqala
yang ada di anbn dengan bermain-main. Sekinryn
Kami hendak membuat sesuafu permainan (isti dan anal<),

tentulah Kami membuattlm dari sisi Karni. Jika l{ami
menghendaki befiuat (tentulah Kami telah

melakukann5n)." (Qs.AI Anbiyaa' [2U: L6-L7)

'r;"\l{-iJU ;;i\ JYt4s:: t1

@
'Kami tidak menciptakan kduan5n melainl<an dengan hak,

tetapi kebanjakan merel<a tidak mengetahrrr:" (Qs. Ad-Dukhaan

[44]: 39)

Ini menjelaskan, bahwa makna firman-N5n ,yl-di serntra

a5rat adalah makna ini png terkandung di dalam hikmah-Np,
sebagaimana firman-Nya,

i'fiu\ -6*ts .>€ai 3; -s itl *
, 2)zb.bJAl'- t<

ot--:t
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" Dan Dialah tnng menciptakan langit dan bumi dengan

benar. Dan benarlah perkataan-Ng di q,nktu Dia mengatakan,

'Jadilah, lalu terjadilah'." (Qs. Al An'aam [5]: 73)

"#\ $Yqi.YS g;'..iti *i$i 6LC;

5i53r@ '#'CAi €.^tw'AAi <,fi

@'#ifiii';,
"Dan tidaklah Kami ciptal<an langtt dan bumi dan ap yang

ada di anbm kduan5n, melainkan dengan bqar. Dan
saungguhnSn sat kiamat) itu Wsti akan dabng, mal<a

maallanlah (mereka) dengan @ra t/ang baik. Saungguhnya
Tuhanmu, Dialah Yarg Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui."
(Qs. Al HUr [15]: 85-85)

Sebagian orang menduga, bahwa firman-Nya , i$r';"
"Dialah Yang Maha Pencipta," mengisyaratkan bahwa Dialah

pencipta perbuatan-perbuatan pam hamba, sehingga tidak layak

bersikap keras dalam mengingkari mereka, tapi dengan sikap

pemaafan dengan cara yang baik karena takdir itu!

Dugaan ini termasuk kejahilan yang paling besar, karena

Allah & telah menghukum orang-orang yang menyelisihi-Nya dan

para rasul-Nya, memurkai mereka, memerintahkan unfuk

menghukum mereka, serta menyiapkan adzab untuk mereka. Hal

ini menafikan pendapat mereka yang mengingkari perintah serta

larangan-Nya, dan janji serta ancaman-Nya.
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Sementara firman-Nya , 'J;!i 'CAi €.r(, " Maka

maalkanlah (mereka) dengan cara tnng baik," terkait dengan yang

sebelumnya, yaitu, 'J+l &i e5, ".4 ;rei 55 "Dan

sesunggahnya saat fioamat) itu pasti akan datang, maka

maalkanlah (mereka) dengan cara yang baik," karena bagi mereka

ada wakfu saat mereka akan diberi balasan, sebagaimana Allah &
firmankan dalam ayat lain yang serupa itu, W3 gt & gF

il1+i "Karena sesungguhn5n fugasmu hun7 men5nmpikan

saja, sdang Kamilah Jnng menghisab amalan mereka." (Qs. nr-
Ra'd [13]' 40)

#+icIJ@ 
"?:i:;ta$-i@ 73yi 6(,.fi x,i r # @';$ ir; ; {l @

@ Ar= q"ir f @'&(_L-qL"oL

"Maka berilah peringatan, karena kamu

hanyalah ofizng tnng memberi peringatan. Kamu bukanlah otieng

yang berkuasa atas mereka, tetapi oftng yang berpling dan kafrr,

mal<a Allah akan mengadabryn dengan adzab yang b6ar.
Saunggwhnya kepda Kamilah kembali merel<a, kemudian

kewafiban l{amilah menghisab mereka. (Qs. Al
Ghaasyiyah 1881: 21-261

@ /r?:i7;ii;i

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Maka berpalinglah kamu (Muhammad) dan mereka sampai

suatu ketika." (Qs. Ash-Shaffaat 137):174)
(

( .)(-., ,z o/1 i)77. ',2. t)tz e .z olz
oJ*t.-oJ/.af*r.,+-lf ry"

"Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan

kabkanlah, 'Salam (selamat tinggal)'. Kelak mereka akan

mengetahui (nasib mereka yang buruk)." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 89)

Allah & tidak mengadzab seorang pun dengan takdir. Jika

beralasan dengannya, maka para nabi-Nya dan para wali-Nya

tentu yang paling berhak akan hal ihr. Sedangkan Adam ketika

mendebat Musa, itu karena ketika Musa mencelanya atas musibah

yang menimpa anak cucunya, Musa berkata, "Mengapa engkau

mengeluarkan kami dan dirimu dari surga?" Padahal musibah-

musibah yang menimpa hamba harus dipasrahkan kepada Allah,

dan mengetahui bahwa itulah yang ditakdirkan atasnya,

sebagaimana Allah & firmankan berikut ini:

$ ('\L,$;:rVi $y.*y*ii u4r1-11
)r"r1

,4.Ig

"ndak ada sesuafu musibah pun Wng menimpa seseorang

kecuali dengan izin Allah; dan barangsiapa yang beiman kepada

Allah, nisalm Dia akan memberi pefunjuk kepada hatinjn." (Qs.

At-Taghaabun [64]: 11)

Alqamah berkata -dia meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud-
"Seseorang yang tertimpa musibah, lalu dia mengetahui bahwa itu

dari sisi Allah, maka dia pun rela dan pasrah."

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Jadi, seorang hamba diperintahkan unfuk bertaktra dan

bersabar, karena takwa adalah melaksanakan apa yang

diperintahkan, sementara sabar adalah bersabar atas musibah ya.,g

menimpanya. Inilah penyandang akibat yang terpuji, sebagaimana

dikatakan oleh Yusuf &,

/ n/Q

)- l ,^ .,,^-4)c" S ';jj <rb s o// 1., ,/ ,tt,P;,fi.e ',.L
c)

"Sesungguhnya barangsiapa tnng berblsa dan bersabar,

maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyial<an phala oring-
orang yang berbuat baik." (Qs. Yuusuf I12l: 901

'S..ti, 
F b 6s t'yii;t;;ij+5 oV

"Jika kamu bersabar dan bertakwa, mal<a

yang demikian ifu termasuk urusan yang pafut diutanakan (Qs.

Aali Imraan [3]: 186)

q, ;rrs P%_7 i;*.i,\ + ;. orj
" Jika kamu bersabar dan bertakon, niscaSa tipu daya

mereka sedikit pun frdak mendatangl<an kernudhantan
kepadamu." (Qs.Aali Imraan [3]: 120)
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',St ri t:ri e; i i't$ i ;ii3i I i# ot"'{E

'wF-'<47i1;91r,*, {s,
" Ya (cukup), jika kamu bercabar dan berbkwa dan mereka

datang menyerzrng kamu dengan sel<etika ifu juga, nisca5n Allah

menolong kamu dengan lima ribu malaikat 5nng memakai tanda."

(Qs. Aali Imraan [3]: 125)

Setiap hamba pasti mengalami sesuatu yang memerlukan

tobat dan istighfar, serta diuji dengan sesuafu yang memerlukan

kesabaran. Oleh karena itu, dia diperintahkan unhrk bersabar dan

beristighfar, sebagaimana dikatakan kepada manusia yang paling

utama,

&44ffib'3L;'ii;|OL+"*G
,'SLGs;r3
Y- , 2u' i

"Maka bercabarlah kamu, karena saungguhnya janji Allah
ifu benar, dan mohonlah anpunan untuk dosamu dan bertasbihlah

seraya memufi Tuhanmu pada waktu petang dan pagi." (Qs.

Ghaafir [40]: 55)

Pembahasan tentang ini telah dipaparkan di selain topik ini

terkait dengan perdebatan Adam dan Musa, karena kebanyakan

orang mengartikannya dengan pengertian yang menyelisihi AI

Kitab, Sunnah, dan rjma umat. Di antara mereka ada yang

mendustakan hadits ini karena dia tidak memahaminya, padahal

haditsnya -benar- memastikan bahwa seorang manusia apabila

vf;
9J

j;,
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terkena musibah karena perbuatan orang lain, seperti ayahnya

atau selain ayahnya, apalagi ifu ayahnya, lalu dia telah bertobat

darinya, maka tidak ada lagi dampak yang tersisa padanya dari sisi

Allah, sebagaimana terjadi pada Adam -shalawatullah 'alaihF.

Allah $ berfirman,

,t 46,X:)*:t f @ {;i, +,i;ct':r
6rr

"Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah dia.

Kemudian Tuhanryn memilihn5n maka Dia mqterima tobah5n

dan memberin5n petunjuk." (Qs. Thaahaa [20]: 721-1221

,*AG #;;u"iir;{iii
"Kemudian Adatn menerima beber-ry kalimat dan

Tuhann5n, mal<a Nlah menqima tobahz5a." (Qs. Al Baqarah [2]:
371.

Sementara itu, Adam dan Musa termasuk yang paling

mengenal Allah daripada salah safunya berdalih dengan dosanya

karena alasan takdir, lalu disepakau oleh yang lainnp. Jika

memang demikian, tentu Adam udak perlu bertobat dan tidak

diturunkan dari surga. Sedangkan Musa, dialah yang berkata,

_. ?i1
4.Olt Lfy Cy--,;- -..49z

" Ya Tuhanku, sesungguln5a aku telah mangpniaya dirilflt
sendii karena itu ampunilah aku." (Qs. Al Qashash [28]: 16]

,)
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-'V":r6 j ItV",15 ,8:, O *\ tj
-@ <Arji'6

'Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan

masul*anlah kami ke dalam rahmat hgkau, dan Engkau adalah

Maha Penya5nng di anbm para pentnwng." (Qs. Al A'raaf [7]:

151)

';iiff, l,rfrk;f, 6 :r;6 4; a
"hgkaulah Yang memimpin kami, maka ampunilah kami

dan berilah kami nhmat, dan hgkaulah Pembei ampun yang

sebaik-baikn7n " (Qs.Al A'raaf [7]: 155)

Dialah !,ang m€ngatakan kepada kaumnlra,

'"4'iJT,#5,{*<Ar;t,l6'f,'rV$,r}_#

' '$Pu

'Maka bqt&attah kapada Tuhan tnng -"ipai** l<amu

dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi
'Tuhan gng mergdil<an kamu." (Qs. Al Baqarah l2l:54]'

Jika orang 1ang b€rdosa itu udzur karena takdir, tentu tidak

memerlukan ini, tapi berdalih dengan takdir itu adalah ketika

adanya celaan dart Musa atas takdir musibah Snng dialaminya yang

tdah Allah tuliskari dan tdah Allah taldirlon.
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Di antara beriman kepada takdir adalah seorang hamba

mengetahui bahwa apa yang menimpanya tidak akan meleset

darinya, dan apa yang tidak menimpanya tidak akan mengenainya.

Jadi, seorang mukmin akan bersabar terhadap musibah-musibah

dan beristighfar dari dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan. Adapun

orang jahil dan zhalim, berdalih dengan takdir atas dosa-dosanya

dan kesalahan-kesalahannya, padahal dia sendiri tidak menerima

udzur karena takdir terhadap orang yang berbuat buruk terhadap

dirinya, dan tidak menyebutkan takdir ketika memudahkan

kebaikan baginya. Jadi, itu sikap yang bertolak belakang. Bahkan

sebenamya yang wajib atasnya, apabila dia melakukan kebaikan,

maka dia mengetahui bahwa itu adalah nikmat dari Allah, Dialah
yang telah memudahkannya dan menganugerahkannya, sehingga

tidak ujub dengannya dan tidak menyandangkannya kepada dirinya

seakan-akan dia sendiri yang menciptakannya. Bila melakukan

keburukan, maka dia beristighfar dan bertobat. Bila terkena

musibah samawi (anEt) atau karena perbuatan hamba lain, maka

dia mengetahui bahwa itu adalah takdir yang telah ditetapkan

atasnSa. Masalah ini dipaparkan lebih luas pada topiknya.

Maksudn5n, Allah & menjelaskan bahwa Dia hanp
menciptakan makhluk-makhluk dengan hikmah-$n, dan inilah

makna A-"dengan benai'. Allah telah mencela orang yang

menduga bahwa Allahlah yang menciptakan hal yang batil dan

buruk, maka Allah @ berfirman,

'oj;${ eiyiKv6s'ff9f6
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Maka apakah kamu mengim, bhwa Kami
menciptakan kamu s@n main-main (sja), dan bahwa kamu tidak

akan dikembalikan kepda Kamt?" (Qs. Al Mu'minuun [23]' 115)

GD.rr, 'riii_iiprj.ru

'Apakah manusia mengin, bhum dia akan dibiarkan

begitu sja (tanp perbnggungiauabn|" (Qs. Al Qiyaamah [75]:
36)

@ 2uYrli 6 6;4" <)6- .11i6, c i\i (, gJ

"Saungguhrym dalam pencipban langit dan bumi, dan silih

bergantin5n malam dan siang terdapt tanda-tanda bagi orang-

oftng Wng benkal, (tpitu) oft,rlgarzng yang mengingat Allah

sambil berdiri abu duduk abu dalam keadaan berbaring dan

merela memikirkan tenkng pencipban langit dan bumi (seraya

berkata), 'Ya Tuhan kami, fiadalah hgkau menciptakan ini
dengan sia-sia. Maha Suci Engl<au, maka pelharalah kami dari
siksa nmla:" (Qs. Aali Imraan [3]' 19G191)
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Pasti ada balasan atas pertuatan-perbuatan para hamba,

karena itu dikatak*r, 'fi'Cai €fi 'Maka maalkanlah (mereka)

dengan @ra yang baik." (Qs. Al HUr [15]: 85).

Allah @ memiliki hikmah dalam segala yang diciptakan-

Ngn, dicintai-Nya, dan diridhai-Nya. Allah & telah menciptakan

segala sesuafu dengan sebaik-baiknya, Allah sangat detail dalam

setiap yang dibuat-Nya, maka keburukan apa pun yang terjadi

dalam wujud di kalangan para makhluk terjadi karena ada hikmah.

Ini topik besar yang dipaparkan di selain topik ini, karena

manusia -berkenaan dengan ciptaan Rabb dan perintah-Nln,

serta mengapa Dia melakukan itu?- berada di antara dua tepi dan

tengah: Golongan Qadariyah dari golongan Muktazilah dan lainn5ra

memaksudkan pengagungan Rabb dan menyucikan-Nya dari apa

yang mereka sangkakan buruk dan zhalim dari perbuatan-

perbuatan, maka mereka mengingkari keumuman takdir-Nya dan

kehendak-Nya, serta tidak menetapkan-Nya sebagai pencipta

segala sesuatu, dan tidak juga menyatakan bahwa apa yang

dikehendaki-Nya terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak

terjadi. Bahkan mereka berkata, "Dia bisa menghendaki apa yang

tidak terjadi, dan bisa terjadi apa yang tidak Dia kehendaki."

Mereka lalu membuat afuran bagi Rabb mereka mengenai

hal yang wajib dan yang haram bagi-Nya -dengan mengqiyaskan

kepada diri mereka- dan mereka berbicara tentang penyesuaian

dan pembolehan berdasarkan qiyasan yang rusak ini, bahwa

mereka menyerupakan Pencipta dan makhluk.

Mereka lalu ditimpali oleh golongan Jahmiyyah dalam

paham Jabariyah, bahwa mereka mengingkari hikmah Allah dan
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rahmat-Nya, serta berkata, "Allah tidak menciptakan untuk suafu

hikmah, dan tidak memerintahkan dengan hikmah. Selain itu,

laam kay (partikel laam yang berfungsi menunjukkan makna

supaya atau agar) di dalam Al Qur'an yang ditulukan kepada

ciptaan-Nya dan perintah-Nya."

Mereka juga menyatakan: Firman-firman-Nya berikut ini:

6 qiti c6*56rOcKfi
" Dan Dia menundukkan unfukmu apa Jnng ada di langit

dan apa yang ada di bumi semuanya." (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 13)

4&*JiO\1 r*Stt
"Menjadikan segala tnng ada di bumi unfuk kamu." (Qs. Al

Baqarah 121 29)

q$ir-.1t i;;,6'ii Aq o-iisi O(;,i

@I 6::LL,'fr3'u_5(GriW
"Dan han5n Allahlah apa yang ada di langit dan

apa 5mng ada di bumi supatn Dia membei balasan kepada oftng-
orang yang berbuatjahat terhadap apa Wng telah mereka keiakan
dan memberi balasn kepada orang-orzrng JEng berbuat baik

dengan pahala 5nng lebih baik (surga);' (Qs. An-Najm [53]: 31)

fi, 1i \7 -,1€'ei I li?,4$'.r$\ ij, i 15
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" Dan hendaHah kamu mencukupkan bilangannya dan

hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang

diberikan " (Qs. Al Baqarah [2]: 185)

,l';t't ;LL :t'a,ril., i<$i
'uOn* 

supaJn tidak ada alasan bagi manusia mernbantah

Nlah squdah rasul-rasul rtu" (Qs. An-Nisaa' [4]: 165)

Juga ayat-ayat lain yang serupa itu, bahwa huruf laam di

dalamnya hanyalah laamul 'aaqibah (partikel yang menunjukkan

akibat), seperri firman-Nya, (i;3 fr:i ;il 6p,;.57r3r; i,Jii{6
"Maka dipungutlah dia oleh keluarga Firbun yang akibatnya dia

menjadi musuh dan kesdihan bagi mereka." (Qs. Al Qashash

t28l: 8). Juga seperti halnya ungkapan, ,,atjAJ.luiV 9);A.ry'i
"Berobatlah kalian dengan tadudyang nantinya akan mati, dan

menrbangunlah kalian yang nantinya akan roboh."

Mqeka tidak tahu bahun laanul 'aqibah itu hanya sah dari

5rang Udak mengetahui akibat pertuatannya, seperti halnya Fir'aun

tidak mengetahui bagaimana perihal Musa itu kelak baginya, atau

dari gnng tidak mampu menghalau akibat pertuatannya, seperti

ketidakmampuan bani Adam mencegah kematian dari diri mereka

dan mencegah kerobohan rumah-rumah mereka. Adapun Dzat

Yang Mengetahui segala sesuafu dan Kuasa atas segala sesuatu,

serta menghendaki segala yang diciptakan-Nya, maka bagl-Nya

tidak berlaku kamul qifuh !,ang mengandung penafian ilmu atau

penafian kenrampuan.
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Mereka juga mengingkari kecintaan Allah dan keridhaan-

Nya terhadap sebagian alam wujud tanpa sebagian lainnya.

Mereka berkata, "Kecintaan dan keridhaan adalah dari makna

kehendak, sedangkan Allah menghendaki segala yang diciptakan-

Nyu, maka Dia ridha dan cinta akan itu." Mereka juga

menyatakan, "Apa yang terdapat di dalam Al Qur'an, yang berupa

penafian kecintaan-Nya dan penafian keridhaan-Nya terhadap

kekufuran dan kemaksiatan, seperti firman-Nya, i\<Ai U-{'aft
"'dan Allah tidak mengkai kebinasaanl (Qs. Al Baqarah 12\ 205)

dan firman-Nya , j(rt r;3) i;;1j Dan Dia tdak meridhai

kekafrran bagi hamba-N9n'. (Qs. Az-Zumar [39]' 7) diartikan
kepada para hamba-Nya yang tidak melakukan ihr, atau bahwa

Dia menghendakinya sebagai agama yang kelak akan diganjar-

N!,a.u

Mereka juga merryatakan, uAllah tidak mencintai dan tidak
meridhai apa !,ang diperintahkan-Nya yang bempa ibadah-ibadah,

kecuali memang terjadi, maka Allah menghendaki-Nya sebagai

menghendaki kelrufuran dan kernaksiatan ynng terjadi saat ifu."

Banyak lagi pendapat-pendapat lainnSn dari mereka yang

dipaparkan di selain topik ini. Banyak kalangan mub'akhkhir

lnng menduga bahr,ua ini adalah pendapat Ahlus-Sunnah, padahal

ini tidak pemah dilontarkan oleh seorang pun dari kalangan salaf

umat ini dan para Imamnya, bahkan sernua kalangan terdahulu
yang menetapkan takdir membedakan antara kecintaan dan

keridhaan dengan kehendak. Abu Al Hasan Al Asy'ari mengikuti
Jahm bin Shafi,uan dalam hal itu.
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Abu Al Ma'ali Al Jr:unini berkata, "Di antara yang

diperdebatkan oleh para ahli haq tentang kernutlakan dan

ketidakmutlakkan kecintaan dan keridhaan adalah: orang-oftrng
terdahulu berpendapat bahun Allah & tdak menlnrkai kekufuran

dan tidak meridhainp, begitu juga setiap kemaksiatan."

Guru kami, S!,aikh Abu Al Hasan berkata, "Kecintaan

adalah kehendak ih.r sendiri, demikian juga keridhaan dan
pemilihan. Allah & menghendaki kekufuran, dan meridhainfia

sebagai kekufumn Fng buruk dan mendapat hulmman."

Itu sebagaimana dikatakan oleh Abu Al Ma'ali, karena

orang-orang terdahulu dari semua kalangan Ahlus-Sunnah adalah

sebagaimana yang ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah, bahura

Allah & tidak meridhai apa yang dilarang-I\B,a dan Udak

mengmkainya. Demikian juga para pendahulu sahabat-sahabat para

Imam yang empat -para sahabat Abu Hanifah, Malik, AsySyafi'i,
dan Ahmad, seperti Abu Bakar Abdul Aiu dan para pendahulu

lainnya-, namun para ulama mub'akhkhir ada lang
menyamakan kesemr.ranlra sebagaimana lnng dikatakan oleh Abu
Al Hasan, dan ifu pada asalnya menrpakan pendapat Jahm,

karena diaftih yang mengatakan tentang takdir dengan Jabbari5rah

dan dengan apa !,emg menyelisihi Ahlus-Sunnah, sementara beliau

rahimahullah Ta'ala mengingkarinya dan keluar kepada akamln,
dia berkata, "Dzat Yang Paling Pengasih dari para pengasih

melakukan ini?! Dia telah menafikan bahwa Allah adalah yang

paling pengasih dari para pengasih! Orang !/ang jujur dan

dipercaya telah bersaMa,

G{_,,tq}t u eq.?rf;ii
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'Sungguh, Allah lebih mengasihi para hamba-Nya daripada

seorang ibu terhadap ana lflTta' .'765

Ini masalah-masalah besar, bukan di sirii tempat

pemaparannya.

Maksudnya di sini hanyalah menggarisbawahi ungkapan-

ungkapan, karena banyak orang yang membaca kitab-kitab yang

dikarang dalam bidang ushuluddin (pokok-pokok agama) dan ushul

fikih (pokok-pokok ftkih), bahkan bidang tafsir Al Qu'an dan al

hadits, narnun di dalamnya tidak menemukan pendapat yang

sesuai dengan Kitab dan Sunnah yang dianut oleh para pendahulu

umat ini dan para Imamnya, yaifu yang sesuai dan shahih

nukilannya, serta sangat masuk akal. Tapi jusfuu menemukan

pendapat-pendapat yang masing-masingnya merupakan benfuk

kerusakan dan kontradiktif, maka muncullah kebingungzrn, mana

yang dipercaya dalam masalah ini? Mana yang datang dari Rasul?

Mana yang benar dan jujur? Karena dalam pendapat-pendapat ifu

dia tidak menemukan pendapat yang sampai kepada hal tersebut.

Sesungguhnya petunjuk yang dibawakan Rasul adalah

sebagaimana yang difirmankan Allah berikut ini:

,a e li i,i tte @ * -fr +te JLo,q fit:

|i-iii,; fi $,7i ",$$,tti3 erAi,tv

165 59. Al Bukhari (shahih Al Bukhad, pernbahasan: Adab, 5999) dan Muslim
(Shahih Muslim, p€rnbahasan: Tobal,2754/22), keduanp dari Umar bin l(haththab
RA.
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" Dan kamu benar-benar membei pefunjuk
kepada jalan Wng furus. (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-N1m

segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah,

bahwa kepada Allahlah kembali semua Ltrusan." (Qs. Asy-Syuuraa

I42l:52-531

Penjelasan Pendapat Para Ulama yang Menyatakan
bahwa Surah Al Ikhlash Setara dengan Sepertiga

Al Qur'an

Setelah diketahui apa yang ditunjukkan oleh syariat di
samping logika dan kesepakatan para salaf, bahwa sebagian Al

Qur'an lebih utama dari sebagian lainnya, dan demikian juga

sebagian sifat-Nya lebih utama dari sebagian lainnya, kini tinggal

mengulas tentang stafus surah Al lkhlash setara dengan sepertiga

AI Qur'an. Apa alasannya? Apakah pahalanya setara dengan
pahala sepertiga Al Qur'an? Bila memang diasumsikan demikian,

bagaimana perihal pembacaan seluruh Al Qur'an?

Dikatakan:

Pertamat Mengenai ini telah disebutkan beberapa

pendapat, dan yang paling baiknya adalah jawaban yang dinukil

dari Imam Abu Al Abbas bin Suraij, yaitu dari Abu Al Walid Al

Qurasyi, bahwa dia bertanya kepada Abu Al Abbas tentang makna
sabda Nabi S,
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"Qul huwallaahu ahad (surah Al lkhlash) setara dengan

sepertiga Al Qur'an."

Dia berkata, "Maknanya adalah, Al Qur'an diturunkan

dalam tiga bagian: sepertiga darinya adalah hukum-hukum,

sepertiga lainn5n adalah janji dan ancaman, dan sepertiga lainnya

lagi adalah naffir-narna dan sifat-sifat. Sedangkan surah ini

menghimpun narna-narna dan sifat-sifat. "

Abu Al Faraj bin Al Jauzi telah menyebutkan tiga pendapat

mengenai hadits ini:

Pendapt pettama, ucapan Ibnu Suraij dengan sanad

dari Zahid, dari Ash-Shabuni dan Al Baihaqi, dari Al Hakim -Abu
AMullah Al Hafizh-, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Walid

-Hassan bin Muhammad- Al Faqih berkata: Aku bertan5ra

kepada Abu Al Abbas bin Surai;, "Apa makna saMa Nabi $: 1i Ji
,.. ,t, ,^

ofjJr c.$ J# "bl 8r 'Qul huurallaahu ahad (sl;uah Al lkhlash) sebm

dengan sepertiga Al QJr'an?" Dia berkata, "Sesungguhnya Al

Qur'an difurunkan dalam tiga bagian: Sepertiganya hukum-

hukum, sepertiga lainnya janji dan an@rnan, dan sepertiga lainnya

lagi nama-nama dan sifat-sifat. Sementara3Jt h'F .'[r (surah Al

Ikhlash) menghimpun sahr bagian dari ketiga bagian itu, yaihr sifat-

sifat, maka dikatakan bahwa surah ini setara dengan sepertiga Al

Qur'an."

Pendapat kedua, disebutkan oleh Abu Al Faraj bin Al
Jar-ni, bahwa mengenal Allah adalah mengenal Dzat-Nya,

mengenal narna-narna dan sifat-sifat-Nya, serta mengenal

to

)T"-;dl

t

J
zlJ

(:.IJ
O/

Jii L>
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zl o )

ilrr $ ,Jj
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perbuatan-perbuatan-Nya, sementara surah ini mencakup

pengenalan terhadap Dzat-Nya, karena tidak ada sesuafu pun

kecuali didapati dari sesuafu kecuali Allah, karena Dia tidak ada

Snng menyetarai-Nya.

Abu Al Faraj berkata, "Demikian lrang disebutkan oleh

sebagian ahli fikih generasi salaf."

Pendapt ketiga. maknanln adalah, barangsiapa

melakukan sesuatu lrang mengandr.rng pengakuan tauhid dan

kefundukan kepada Sang Pencipta, maka dia seperti orang lnng
membaca sepertiga Al Qur'an Snng belum mengamalkan apa

yang dikandungnln. Dernikian gnng disebutkan oleh hnu Aqil.

hnu Aqil berkata, "Maknanya tidak boleh, barangsiapa

membacanya maka baginSn pahala sepertiga Al Qur'an,
berdasarkan sabda Rasulullah S, er;-L ;* f" J<'.'ilt tfiii.ii n
'Banngsiapa membaa Al Qw'an maka bagrng sepuluh kebaikan

dengan setiap huruf(ny21'." L66

Aku katakan: Kedua pendapat tersebut lemah. Pendapat

pertama, ada beberapa hal yang menunjukkan kelemahannya, dan

itu dilihat dari bebempa sisi.

1. Kami katakan batrwa Al Qur'an tidak semuanya berupa

pengenalan (makrifah) tersebut, tapi juga tendapat perintah untuk

melaksanakan kewajiban dan larangan dari melalarkan hal-hal yang

diharamkan. Sementara yang difuntut dari para hamba adalah

160 HR. At-Tirmidzi (Sunan Atnrmidd, pembalrasan: Keutamaan-Keutamaan Al
Qur'an,2910).

At-Tirmidd b€rkata, "Hadits lrasan dnlrih glarib."
Disebutkan oleh AI Baih4i (Majma',42-hwid, 7 /1661.
Al Baihaqi b€rkata, "Dirir,rnyatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dan di

dalam sanadnya terdapat Nah$,, pemwi grang natrak(rirrayatnya ditingsalkan)."
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pengenalan yang wajib dan pengamalan yang wajib. Kalaupun ada

segolongan orang menyangkal stahrs amal termasuk bagian dari

keimanan, namun mereka tidak menyangkal bahwa Allah telah

mewajibkan shalat 5png lima (waktu) dan syariat-syariat Islam

lainnya, serta mengharamkan berbagai perbuatan keji,

& 6i #"i;,f('?'iji tr,C;W *1, c

.i [ ;fr l|i#l trr6Ix. .Lii iti i't'tgr3,

@ iisii
"Ekik tnng nampak atau pun yang tercembunyi, dan

pefiuabn dosa, melanggar hak manusia bnp alasan yang benar,

(menghanmkan) mempersel<ufukan Allah dengan sauafu Fng
Allah tidak menurunkan hujah untuk itu dan (mengharamkan)

mengada-adal<an tuhadap Allah ap trurg frdak kamu kehhui."
(Qs. Al A'raaf [7]: 33)

Jika diasumsikan bahr,ua suahr surah di antara surah-surah

Al Qur'an mengandung sepertiga makrihh (pengetahuan) itu,

maka ini fidak menjadi sepertiga Al Qur'an.

2. Ada yang mengatakan bahwa jika pendapat seseorang,

"Mengenal Dzat-N5n dan mengenal nama-nama dan sifat-sifat-Nya,

serta mengenal perbuatan-pertuatan-Nya,n maksudnya adalah

Dzat-Nya dapat dikenali tanpa mengenali sesuatu pun dari nama-

narna dan sifat-sifat-Nya yang tetap dan 5nng pasif, maka hal ini
terlarang. Jika diasumsikan itu memungkinkan, atau seoftmg

hamba menganggap pada dirinya ada dzat yang terbebas dari
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segala ikatan pasif dan yang tetap, maka ifu sama sekali bukan

pengetahuannya tentang Allah, dan itu bukanlah Rabb semesta

alam, Dzat yang terlepas dari segala perkara pasif atau tetap. Oleh

karena itu, tidak seorang pun yang berakal mengatakan ini kecuali

golongan Qaramithah Bathiniyah, mereka berkata, "Dirampas

darinya setiap perkara yang tetap dan yang tidak ada, maka tidak

dikatakan 'ada' dan udak pula 'tidak ada', tidak pula 'mengetahui'

dan Udak pula 'tidak mengetahui', tidak pr.rla 'kuasa' dan tidak pula

'tidak kuasa', dan sempanya." Mereka ifu, disamping pendapat

mereka itu jelas rusaknya yang dapat diketahui akal secara

otomatis, mereka juga saling kontradiktif. Yang pertama; karena

perampasan dua hal yang bertentangan adalah tidak mungkin,

sebagaimana juga memadukan keduanya juga Udak mungkin,

maka tidak mungkin ada sesuah: yang tidak ada tapi juga tidak

ada. Adapun kontradiksi mereka, semestinya mereka menyebutkan

apa yang mereka sebutkan bahwa dirampas darinya dua hal 5rang

saling kontradiktif dengan sebagian perkara yang bisa dibedakan

dengannya unfuk memberitahukan darinya dengan perampasan

ini, dan apa yang mereka katakan, haruslah mengandung penafian

atau penetapan, bahkan harus mengandung penetapan. Kami
telah memaparkan sanggahan terhadap mereka di selain topik ini.

Oleh karena ifu, banyak para pen$ngkar yang tidak sampai

ke batasan ini, tapi mereka mengatakan sebagaimana yang

dikatakan oleh Abu Ya'qub As-Sijistani dan para pengrngkar

lainnyra, "Kami tidak menafikan dua hal yang konhadiktif, tapi

kami diam tentang penyandangan salah sahrnya kepadanya. Jadi,

kami tidak mengatakan bahwa itu 'ada' dan tidak pula 'tidak ada',

tidak pula 'hidup' dan tidak pula 'mati', tdak pula 'alim

(mengetahui)' dan tidak pula 'jahil (Udak mengetahui)'."
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Dikatakan kepada mereka, "Berpalingnya hati kalian dari
pengetahuan tentang ini, dan diamnya lisan kalian dari

menyebutkannya, tidak memastikan bahwa diri-Nya terbebas dari

dua hal yang kontradiktf. Bahkan ini mengindikasikan kufumya

kalian kepada Allah, bencinya kalian untuk mengenal-Nya,

menyebut-Nya (mengingat-Nya), dan beribadah kepada-Nya. dan

inilah hakikat madzhab kalian."

Ada juga dari kalangan para pengingkar yang dinisbatkan

kepada tasawuf dan realisme -seperti hnu Sab'in dan Ash-Shadr

Al Qunawi-167 grang berkata, "ltu adalah wujud muflak dengan

q,rarat terbebas dari setiap penyifatan tetap dan pasif." Mereka

yang berpendapat ini masih satu jenis dengan mereka yang tadi,

tapi mereka ini mengatakan, bahwa itu adalah wujud muflak. Jadi,

mereka mengkhususkannya dengan wujud tanpa menyertakan

ketiadaan. Kemudian mereka berkata, "Ifu adalah muflak,

sedangkan Snng mutlak dengan syarat tertebas dari setiap ikatan

yang pasif dan yang tetap hanya terjadi pada benak, tidak pada

dzat." Mereka juga berkata, "Wujud utrfi yang terbagi menjadi

wajib dan mungkin, yang dinyatakan kaum filsuf sebagai topik ilmu

kefuhanan. Apa yang mereka sebut sebagai 'hikmah tertinggi' dan
'falsafah utama', hanya menjadi uhrh pada benak, tidak pada dzat,

maka di luar sarna sekali tidak ada wujud yang &atnya wajib,

sementara dzatnya mungkin, dan tidak ada juga wujud yang dirinya

disilati dengan wajib sementara dirinya disifati dengan mungkin.

157 Maksudnya adalah Shadruddin Muhammad bin Ishaq bin Muhammad bin Yusuf
bin Ali Al Qunawi Ar-Rumi, ahli sufi, termasuk murid Syaikh Mahyuddin bin Al Arabi
yang terkemuka. Ibnu Al Arabi menikah dengan ibunya Ash-Shadr, lalu merawatnln.
Dia bermadzhab Aqrsyafi'i. Di antara kitab-kitabnp adalah An-Nushush fi Tahqiq
Ath-Thur Al Makhshush dan lJiaz Al Bayan. Dia lahir di Qunii,ah dan wafat di sana

pada tahun 673H.
Uh. AlAIant(6/301.
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Tapi sifat wajib dikhsususkan dengannya, dan sifat mungkin luga
dikhususkan baginya. Wujud yang wajib mengkhususkannya, tidak

disertai oleh yang lainnya, dan wujudnya mungkin juga

mengkhususnya, tanpa disertai oleh yang lainnya."

Oleh karena itu, setiap sifat yang Rabb menyifati Diri-Nya

dengan itu dari sifat-sifat-Nya, maka itu adalah sifat-sifat yang

khusus bagi-Nya, tidak mungkin ada !,ang menyertai-Nya atau

menyetarai-Nya dalam hal ifu, karena Dzat-N5n yang suci tidak

setara dengan suatu dzat pun, dan sifat-sifat-Nya khusus bagi-N5n,

maka tidak setara dengan sifat-sifat manapun. Bahkan Dia Maha

Esa, yang berganfung kepada-Nya segala sesuafu, yang tiada

beranak dan tiada pula diperanakkan, serta tidak ada seorang pun
yang setara dengan Dia.

Jadi, nama-Nya Liti (Yang Maha Esa) menunjul*an

penafian penyertaan dan penyetaman, dan nama-Nya lilalt (yang

berganfung kepada-Nya segala sesuafu) menunjukkan bahwa

Dialah yang berhak atas sernua sifat kesempumaan. Pembahasan

tentang ini telah dipaparkan dalam ,Asy-Sjnrh Al Kabir yang

dikarang unfuk menafsirkan surah ini. Semua sifat kesucian -
bahkan sifat-sifat penetapan- telah dicakup oleh kedua makna ini.

Pada pembahasan tentang tauhid telah dipaparkan bahwa itu ada

dua macam, yaitu: 'ilmi qauli (bersifat ilmiah yang diucapkan) dan
'amali qashdi (bersifat perbuatan yang bertujuan). Jadi, surah Al
Kaafirunn mencakup tauhid 'ilmi secara nash, dan dia

menunjukkan yang ilmiyah secara kelaziman. Sementara surah Al
Ikhlash mencakup tauhid 'ilmi qauli secara nash, dan dia

menunjukkan tauhid 'amali secara kelaziman. Oleh karena ifu,
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Nabi $ membaca keduanya dalam dua rakaat fajar, dua rakaat

thawaf, dan lainnyra.

Diriwayatkan juga bahwa dalam dua rakaat fajar beliau

mernbaca ayat iman yang terdapat dalam surah Al Baqarah, yaifu,

fliu,6,lr.$j 'Katakanlah (hai onngLorang mukmin), 'Kami

beiman kepada Allah'." (Qs. Al Baqarah [2]: 135) pada rakaat

pertama, dan tanda Islam yang terdapat dalam swah Aali Imraan,

lraitu,

lq, s;i l; i:y> $yttrG v'€J'JL1g_ &

Crt G;'*_{ 5 ({, +-, ;ti { ; Ai J ;* St

Gr&, 6\"L.-ia :J# ;1.; o,ghi ei, w 6:65

@
*IGbl<anlah,'Hai Ahli Kibd marilah (berpeg*g) kepada

suatu l<alimat keteapn) tnng tidak da paselisihan anbra kami
dan kamu, bahwa frdak kib sembh kecuali Allah dan tidak kiA
pasekutul<an Dia dengan sauatu ptn dan tidak (pula) sebagian

kia menjadikan sebagian t/ang lain sebagai tuhan selain Allali.
Jika mereka berryling maka kabkanlah kepada mereka,

'Sakikanlah, bahsn kami adalah orzng-oftng yang berserah diri
(kepada Allah)'." (Qs. Aali Imraan [3]' 64)

Maksudnp, sifat-sifat penyucian telah dihimpun oleh kedua

makna ini, yang disebutkan dalam sutah ini.
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Pertamar Penafian kekurangan-kekurangan dari-Nya, dan

ifu merupakan kelaziman dari penetapan sifat-sifat kesempumaan-

Jadi, siapa yang menetapkan bagi-Nya kesempumaan yang

paripuma, maka telah menafikan kekurangan yang kontradiksi

dengannp, dan kesempumaan ifu adalah yang ditunjukkan dari

nama-Nya ,'s1!dr (Yang berganfung kepada-Nya segala sesuafu).

Kedua, Tdak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia

pada sifat-sifat kesempumaan yang tetap, dan ini dari yang

ditunjukkan oleh nama-Nya, l-i'li (y*g Maha Esa). Jadi, kedua

narna yang agung ini -,lrl-jJr i--Ii (Yang Maha Esa, yang

berganfung kepada-Nya segala sesuatu) mengandung penyucian-

Nya dari segala kekurangan dan cela, serta menyucikan-Nya dalam

sifat-sifat kesempumaan, sehingga tidak ada sesuatu pun dari sifat-

sifat itu yang disetarai.

Nama-Nya i;Jalr (Yang bergantung kepada-Nln segala

sesuahr) mengandung penetapan semua sifat kesempumaan, maka

nama itu mengandung penetapan semua sifut kesempumaan dan
penafian semua sifat kekurangan. Jadi, surah ini mengandung

semua yang wajib dinafikan dari Allah, dan juga mengandung

semua yang wajib ditetapkan dari dua segi:

1. Dari segi nama-Nya i;3t (Yang bergantung kepada-

Nya segala sesuatu).

2. Dari segi bahwa apa yang dinafikan dari-Nya yang

berupa pokok-pokok, cabang:cabang, dan yang

sempanya, melazimkan sifat-sifat kesempumaan juga,

karena setiap penafian yang karenanp Rabb dipuii,
maka pasti mengandung penetapan-
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Bahkan, demikian juga setiap yang dipuji dari benda-benda

yang berada di dalam dunia dengan menggunakan penafian maka

pasti mengandung penetapan, jika tdak, maka panafian mumi
maknanya adalah Udak mumi, sedangkan ketidakadaan yang

mumi tidak memiliki nilai apa-apa, apalagi sebagai sifat

kesempumaan.

Ini sebagaimana disebutkan Allah & dalam ayat kursi,

seperti firman-Nya berikut ini:

"i5 { 5'd4 ;tre {" i#i';fi '; $ y'ni*,^i
"Allah, tidak ada tuhan (WnS berhak disembah) melainkan

Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-

Nn); fidak mengantuk dan tidak tidur." (Qs. Al Baqarah [2]:255)

Dinafikannya terkena kantuk dan tidur menunjukkan

kesempumaan kehidupan-Nya dan tems-menenrsnya mengurus,

karena tidur menafikan pengurusan, sementara tidur ifu adalah

saudaranya mati. Oleh karena itu, para penghr.mi surga tidak
pemah tidur.

Allah lalu berfirman,

,:b'$'i'( ti ;Uj*i i6+#i 4Yx

..iiu {r
*Kepun5aan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada

tnng dapat membqi s5nfaat di sisi Allah tanpa izin-Nya." (Qs. Al
Baqarah l2l:2551
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Dinafikannya syafaat tanpa seizin-Nya menunjukkan

kesempumaan kepemilikan-Nya, karena setiap yang dimintai

syafaat oleh pemberi syafaat tanpa seizinnya, lalu dia menerima

permintaan syafaatrya, maka dia dipengaruhi oleh pemberi syafaat

itu, sehingga syafaatrya memberikan dampak terhadapnya dan

menjadikannya sebagai pelaku setelah sebelumnya bukan sebagai

pelaku. Selain itu, pemberi syafaat tersebut telah menyertai yang

dimintai syafaat dalam hal yang dimintakan syafaatrya, karena hal

itu tanpa seizinnya. Apalagi seor.tng makhluk, apabila dimintai
syafaat tanpa seizinnya, lalu menerima permintaan syafaatrya,

maka sebenamya dia menerimanya karena suafu keinginan atau

suatu ketakutan, baik dari pemberi syafaat maupun lainnya.

Jika tidak, maka jika Snng mendorong itu dari dirinya

sendiri secara sempuma disertai kemampuan, maka Udak akan
membutuhkan syafaat, sedangkan Allah S suci dari semua ifu,

sebagaimana disebutkan dalam hadits ilahi (hadits qudsi) berikut

ini:

" Wahai pan hamba-Ku, l<alian tidak akan

mencapai manfaat kepada-Ku sehingga memberi manfaat kepada-

Ku, dan tidak akan menapi mudharat kepda-Ku sehingga

m enim bulkan m udhan t terhadap-Ku." 168

168 gg. Muslim (shahih Muslim, pernbatrasan: Kebajilon dan silaturahim,
2s77/ss).

o 7. t'o.1 o. ,lo, o 7 o j-za ./,h ,G:;'# ,.-"'l-N ,) ril ,#q [t
-z

lt .1 2t tlo.
C:g q-f l-eiu

6&i



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Oleh karena ifu, Nabi $ memerintahkan para sahabatnya

unfuk meminta syafaat kepadanya, maka apabila datang

kepadanya seseorang yang mempunyai kebufuhan, beliau

bersabda,

G
9.

A;
t t.o.

-Pu..br) i,r e),ts?"ir l.

ltt
.914)

"Berilah qralaat, mal<a kalian akan mendapat pahala, dan

Allah akan menebpkan melalui lisan Nabi-Nya apa Wng
dikehendak-N5m." (l-lR. AI Bukhari dan Muslim dalam Ash-
Shahihanl.rss

Maksudnya, mereka mendapat pahala atas pemberian

s5nfaat, dan beliau hanya melaksanakan apa yang diperintahkan

Allah.

Demikian juga firman-Nya,

i t;"1-'bj";r{5@6t +ilrt6&

"Allah mengebhui apa-ap tnng di hdapan mereka dan di
belakang mereka, dan mereka tidak mengebhui apa-apa dari ilrnu

Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya." (Qs. Al Baqarah [2]:
255)

16e HR. Al Bukhari (Shahk Al Bukhan, perrbahasan: 7akat, 74321dan Muslim
(Shahk Muslim, pembahasan' Kebajikan dan silatumhim,2527/145), keduanya dari
Abu Musa.

X/o
e\-ar, uq aa,b
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Allah menerangkan, bahwa mereka tidak mengetahui dari

ilmu-Nya kecuali yang Allah ajarkan (beritahukan) kepada mereka,

sebagaimana para malaikat berkata,

-\tu'iy-t1i 'f".1
" Tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah

Engkau ajarkan kepada kami." (Qs. Al Baqarah l2l:32)

Jadi, dalam penafian ini terdapat penetapan, bahwa para

hamba-Nya tidak mengetahui kecuali yang Allah beritahukan

kepada mereka, sehingga ditetapkan bahwa Allahlah yang

memberitahu mereka, dan mereka tidak memperoleh ilmu kecuali

dari-Nya, karena Dialah ,;(,r';;lii:iiQ J; "ii 
" Yang

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah." (Qs. Al 'Alaq 1961, L-2) dan Fi|tt-;iiJ!@ Sar,'rt'

" Yang mengajar (manusia) dengan peranbraan qalam. Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak dikeAhuinSn." (Qs.

Al'Alaq 1951 4-5)

Allah & lalu berfirinan,

(#""
"Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak

merasa berat memelihara keduanya." (Qs. Al Baqarahlzl255).

Maksudnya, tidak melelahkan-Nya dan tidak memberati-

Nya. Penafian ini mengandung kesempumaan kekuasaan-Nya,

karena walaupun Allah rnemelihara langit dan bumi, namun hal itu

r"e-s;"S1ve€3\ UiE;
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tidak memberati-Nya, tidak seperti memberati orang yang

kekuatannya mengandtrng kelemahan, seperti firman-Nya berikut

ini:

4, Ot:T"t\v-, Ci'iU,>-i3i L# 3e5

@ ri ,vcJ,,1 Yt +V\

"Dan sesunggwhnSa telah l{ami ciptakan langit dan bumi

dan apa tnng ada antara dalam enam maffi, dan Katni
sdikit pun frdak ditimpa keletihan." (Qs. Qaaf [50]: 38)

Allah menyrcikan Diri-Nya dari terkena keletihan.

Para ahli bahasa merrgatakan, bahwa lyrf' adalah lt+fi
:, '.frr1 (keletihan dan kelehhan). Demikian juga firman-Nya, {

f;ilt'rUrt 'Dia tidak dapat diapi olelz penglihabn mata)'

(Qs. Al An'aam [6]: 103).

Menunrt para salaf -dan mayoritas orang- bahwa 3ri'lfi

adalah dl6li (peliputan).

Segolongan orang mengatakan, ulttl artinya "n-;;lt
(penglihatan)-" Namun pendapat ini lemah, karena menafikan

penglihatan terhadapNya tidak mengandung pujian, sebab yang

tidak ada memang tidak melihaf dan setiap sifat yang memadukan

keberadaan dan ketiadaan tidak menunjukkan perkara yang tetap,

sehingga tidak ada pujian di dalamnya, karena itu adalah ketiadaan

yang mumi. Beda halnya apabila dikatakan, *rit;;-f pia tiaat
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dapat diliputi), karena ini menunjukkan keagungan Rabb Jalla

Jalaluh, sementara para hamba itu, kendati dapat melihat-Nya,

namun mereka Udak dapat meliputi-Nya dengan penglihatan,

sebagaimana mereka mengetahui-Nya narnun pengetahuan itu

tidak meliputi-Nya, dan sebagaimana mereka memuji-Nya dan

menyanjung-Nya, namun pujian itu tdak meliputi-Nya, tapi Dia ihr

memuji Diri-Nya Yang Suci.

Oleh karena itu, Rasulullah bersaMa,
zl,'rflL 

o13
I
I

o
t. . O.Z,
l^,f t+ iG ,Ols;l ,f

"Aku tidak dapat menghingga pujian kepada-Mu

sebagaimana hgkau memuji Dii-Mu.'L7 o

Masalah ini dipaparkan pada topik lainnya.

Maksudnya di sini adalah pembahasan tentang makna

status surah Al Ikhlash setara dengan sepertiga Al Qur'an, dan

penjelasan bahwa yang benar adalah pendapat yang pertama.

Selain ifu, hal yang menunjukkan rusaknya pendapat kedua

adalah: Jika pendapat, "Mengenal (mengetahui) perbuatan-

perbuatan-Nyu," dimaksudkan mengenal (mengetahui) ayat-ayat-

Nya yang menunjukkan kepada-Nya, maka ini termasuk

kesempumaan mengenal-Nya, nalnun tersisa mengetahui janji dan

ancaman-Nya, sementara kisah-kisah para umat yang mukmin dan

yang kafir juga tidak disebutkannya, dan itu mempakan bagian

170 gp. Muslim (Shahk Muslim, pembahasan: Shalat, B6/222) dan Abu Daud
(Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 879).

c

Y

'4;1c
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kedua dari bagian-bagian makna-makna Al Qur'an, disamping
juga tidak menyebutkan perintah dan larangan-Nya. Padahal

sebagaimana diketahui, rnengetahui janji dan ancaman serta kisah-

kisah mengandung tunhrtan keimanan terhadap Hari Akhir dan

Hari Pembalasan, sebagaimana juga yang difuntut dengan perintah

dan larangan adalah ketaatan kepada-Nya, karena hal itu harus

dilandasi dengan keimanan kepada Allah dan Hari Akhir, serta

amal shalih dari setiap umat, sebagaimana Allah @ firmankan,

'tti*ti3 Lqj,-it?Ir',ti 656 rlJt; ,-l( "t'1,

b'i$ #rLr;?'$' ,-i( 4AG $u,i;r; S

*5*.s@G,frfisi;# A,(tJ3>

'SaungguhnSn oransrcftng mul<rnin, oftng-orzng Yahudi,

oftng-orcng Nasnni dan oftrng-oreng shabi'in, siapa saja di
antam merel<a tnng benar-benar briman kepda Allah, Hari
Kemudian, dan benmal shalih, mereka alan menerima pahala

dari Tuhan maeka, frdak a& kekhawatinn terhadap mereka, dan

tidak (pula) mqeka furcedih hati." (Qs. Al Baqarah 12]1 621

Ada yang yeng mengatakan, dpd yang disebutkannya

tentang penafian kesetaraan dengan-Ngra dan penafian peranakan

(yakni beranak atau diperanak), juga disebufl<an di selain surah ini,

sehingga tidak dikhususkan dengan makna ini.

Ada pula yang mengatakan, anggaplah bahwa surah ini

mengandung pen5lucian -sebagaimana Allah sebutkan- maka

mengenal Allah bukanlah mengenal sifat-sifat pasif, tapi asalnya
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dalam hal itu adalah sifat-sifat penetapan. Sedangkan yang pasif

itu pengikut, dan maksudnya adalah menyempumakan penetapan

-sebagaimana telah kami isyaratkan-, bahwa setiap penytrcian

yang bertujuan unfuk memuji Rabb, maka penSrurcian ifu

mengandung penetapan. Oleh karena ifu, ucapan ilrr oti,- (Maha

Suci Allah) mengandung pen5rucian Rabb dan pengagungan-Nya,

sehingga penyucian dan pengagungan ini men5rucikan-Nya dari
segala bentuk aib dan kekurangan, dan ini mengandung
pengagungan Allah &, sebagaimana dipaparkan pada topik

lainnya.

Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah,

orang yang melaksanakan apa yang dikandung surah ini sama

seperti seperti orang yang membaca sepertiga Al Qur'an yang

tidak melaksanakan kandungannya. Pendapat ini juga lemah, dan
penyetaraan yang dinafikannya itu bertopang pada pendapat yang

menganggap kadar pahala itu berdasarkan banyaknya huruf. Ini
pendapat yang batil -sebagaimana dilelaskan pada topiknya-.
Hal ifu karena pengamalannya, apabila yang dimaksud adalah

pengamalan yang wajib, yaifu yang berupa pembenaran

kandungannya dan tauhidullah, maka pahalanya ini lebih besar

daripada pahala orang yang membaca Al Qur'an seluruhnya dan

tidak mengamalkannya, karena tidak disertai keimanan terhadap

kandungan Al Qur'an, maka dia seorang munafik. Apabila itu
tidak disertai dengan hal yang wajib diamalkan, maka dia seorang

yang fasik. Sebagaimana diketahui, walaupun orang ini membaca

Al Qur'an sepuluh kali, maka pahalanya tidak seperti pahala

orang yang beriman dan bertal$/a. Karena pahala ini diberikan
berdasarkan keimanan terhadap kandungannya, baik dia

membacanya maupurl Udak membacanya, dan pahala yang
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disebutkan dalam hadits tersebut berlaku bagi yang membacanya,

maka haruslah membacanya dengan disertai keimanan terhadap isi

kandungannla.

Selain ifu, Nabi # menetapkan pembacaannya setara

dengan sepertiga Al Qur'an, dan beliau membacakannya kepada

para sahabaforya, serta mengabarkan kepada mereka bahwa beliau

telah membacakan kepada mereka sepertiga Al Qur'an- Jadi,

bacaan beliau @a surah ifu setara dengan bacaannya yang

sepertiga. Demikian juga seseorang yang rnengulang-ulangnya.

Pemberitahuan beliau kepada mereka bahwa ifu setara

dengan sepertiga Al Qrr'an, maksudnya adalah sepertiganya

apabila para sahabat yang membacanya, dan tidak memaksudkan

sepertiga ifu apabi&a orang munafik yrang membacanya, yang tidak

beriman terhadap rnakna sil-rah Al lkhlash.

Kemr-rdian bahwa stafus maksud ifu adalah orang yang

membaca sepertiganya tanpa disertai keimanan terhadapn5ra,

adalah sebtrah maXrna yang pada lafazh hadits itu udak ada yang

menunjukkan demikian, bahkan lafazhnya mentrnjukkan

kebalikannp. Penals /ilan ini dan yang serupanya telah merubah

perkataan dari ternpat-ternpakrSn, dan para pelaktrnya telah dicela

oleh Allah, lnitu &ri kalargan Ahli Kitab, dan ini mempakan suatu

bentuk pengingkaran terhadap perkataan Allah dan Rasul-Nya.

Abu Hamid Al Gh^rali menyebutkan pandangan lainnya

selain yang tiga ini dalam Jautahir Al @r'an wa Durarih: Adapun

sabda beliau, 9Tr:Jr 
-c-ii f#i i;f iirr !"'Ji " Qul huwattaahu ahad

(surah Al lkhlash) selan sepertiga Al Qur 'an," aku melihat Anda

tidak memahami maksud itu, maka terkadang Anda berkata,

"Beliau menyebutkan ini sebagai motivasi unfuk membaca, dan
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maknanya bukan penetapan." -Betapa jauh kedudukan Nabi dari
hal itu- dan terkadang Anda berkata, "lni jauh dari pemahaman

dan penakruilan, karena ayat-ayat AI Qur'an lebih dari enam ribu

ayat, sedangkan kadar ini, bagaimana bisa menjadi sepertiganya?"

Ini karena sedfitrya pengetahuan Anda tentang hakikat-hakikat Al

Qur'an dan minimnya kajian Anda terhadap zhahir lafazh-

lafazhnya, maka Anda mengira bahwa hakikat itu akan membesar

dan banyak karena panjangnya lafazh, dan akan menjadi kecil

karena pendeknya lafazh. Itu seperti dugaan orang yang

menganggap besamya dirham yang banyak daripada satu

permata, karena melihat kepada banyaknya. Ketahuilah, surah Al
Ikhlash setara dengan sepefiiga Al Qur'an, ini pasti, dan itu
kembali kepada ketiga bagran yang telah kami sebutkan pada

ulasan tentang urgensi-urgensi Al Qur'an, yaitu: Mengenal Allah,
mengenal akhirat, dan mengenal jalan yang lurus. Ketiga

pengetahuan ini adalah pokoknya, dan sisanya adalah pengikut.

Surah Al Ikhlas mencakup salah satu dari ketiganya, yaitu

mengenal Allah, men5nrcikan-Nya, dan mengesakan-Nya dari
penyertaan di dalam jenis dan bentuk, dan itulah yang dimakzud

dengan penafian asal, cabang, dan penyetaraan.

Penyifatan dengan ti,3t lWnS bagantung kepda-N7n

segala sauafi) mengindikasikan bahwa Dia adalah Sang Raja, dan

segala yrang ada di alam wujud bergantung kepada-Nya untuk

memenuhi kebutuhan. Memang di dalamnya Udak terkandung

ulasan tentang akhirat dan jalan 5nng lurus, karena itu setara

dengan sepertiga Al Qur'an, yakni sepertiga pokok-pokok Al

Qur'an, sebagaimana saMa Nabi $, J7ij, "Haji adalah
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(wuqu| 4i 4r'ufu11,"171 yakni pokoknya, dan sisanya adalah

pengikut.

Aku katakan: Ayat-ayat Al Qur'an itu ada dua macam,

yaitu ilmiSnh dan amaliyah, dan di antara ayat-ayat Al Qur'an ada

yang mengandung keduanya. Abu Hamid telah menghimpun ayat-

ayat ihnigh yang terkait dengan Dzat Allah, sifat-sifat-Nya, dan

perbuatan-perbuatan-Nya, selain yang terkait dengan hari dan

kisah-kisah, dan dia memberinya \;dlul Jawahir Al Qur 'an Dia
juga telah menghimpun ayat-ayat amaliyah dan memberinya judul

Dunr Al Qur'an- Dia mengulas surah Al Faatihah pada baris awal

di dalam Al Jaorraha, dan pada baris kedua di dalam Ad-Durar.

Demikian juga a5nt-apt yang mengardung kedua makna itu, dia

menyebutkannya di kedua macamnla. Kumpulan yang

disebutkannya dari kedua bagian ihr mencapai seperempat ayat-

ayat Al Qur'an, yaifu sekitar 1500 a5rat. Dia menetapkan makna-

makna Al Qur'an menjadi enarn lrEr@rn, yaifu: tiga pokok dan

tiga pengikut. Dia menyebutkan, bahwa Al Qur'an adalah lautan

yang meliputi, darinya terlahir ilmu orang-orang terdahulu dan

kemudian-

Abu Hamid berkata: Rahasia AI Qur'an dan intinya yang

paling mumi serta maksud utamanya adalah menyenr para hamba

kepada Tuhan Yang Maha Perkasa, Tuhan akhirat dan dunia,

Pencipta sernua langit nan tinggi dan semua bumi nan rendah.

Jadi, ketiga yang pokok adalah: Mengenalkan apa yang diserukan,

mengenalkan jalan yang lurus, yang t,vajib dilaksanakan dalam

171 113. Abu Daud (Sman Abu Daud, pernbahasan: Haji, 1949), At-Tirmidzi
(Swan At-Timida, pembahasan: Flaji, 889), An-Nasa'i (Swan An-Nasa'i,
pernbahasan, Manasih 3015), dan Ahrnd lMwrd Ahmad, 4/309, 370l..
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menempuh jalan kepadanya, dan mengenalkan keadaan ketika

telah sampai kepadanya. Adapun ketiga pengikutnya adalah:

Pertama, kondisi para penerima dakwah, kedetailan

ciptaan Allah pada mereka, yang rahasianya dan maksudnya

adalah sebagai dorongan dan motivasi, mengenalkan kondisi

orang-orang yang menolak dan berpaling dari menerima seruan

itu, serta bagaimana Allah menghancurkan dan membinasakan

mereka, yang rahasia dan maksudnya adalah diambil sebagai

pelajaran dan merasa takut menyelisihi.

Kedua, penuhrran ucapan para penentang, penyingkapan

kesalahan, dan kejahilan mereka yang membantah dan menentang

kebenaran, yang maksud dan rahasianya pada segi kebatilan

adalah penjelasan, peringatan, dan untuk menjauhkan, sedangkan

pada sisi kebenaran adalah penjelasan, penetapan, dan pemastian.

Ketiga, mengenalkan pemakmuran tempat-tempat jalan,

bagaimana mengambil bekal, kendaraan, dan perlengkapan unhrk
persiapan.

Aku katakan: Apa yang disebutkannya, bahwa pokok-
pokok keimanan ada tiga, maka itu benar sebagairnana yang

disebutkannya, dan ketiganya juga terdapat di setiap agama,

sebagaimana Allah S firmankan,

!t:r!i3 iqi:1;'t6 LiLi 65i5 rllr; Ali l\,

e"ifi #r1r;i'$) ,-ii tAG f,'u,Gr"6

@!3;ififi;"*,1;{sryJ
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"Sesungguhnya oftngLoftng mukmin, orang-orang

Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang Shabi'in, siapa

saja di antam mereka yang benar-benar beriman kepada Allah,

Hari Kemudian, dan beramal shalih, maka mereka akan menerima

pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap

mereka, dan tidak (pula) merel<a bersedih hati." (Qs. Al Baqarah

l2l 62)

Serupa ihr juga yang disebutkan dalam surah Al Maa'idah.
Oleh karena ifu, dia menyebutkan pokok yang tiga ini, yaifu:

beriman kepada Allah, beriman kepada Hari Akhir, dan beramal

shalih. Adapun pengikutnya 5rang tiga ih.r termasuk dalam yang tiga

ini, karena 5rang terdapat di dalam Al Qur'an berupa penyebutan

kondisi orcng-ormg lrang bahagia dan orang-orang yang sengsara

di akhirat, termasuk dalam perincian keimanan terhadap Hari
Akhir, dan apa yang dis€butkan di dalamnya berupa pemakmuran
jalan, termasuk dalam amal shalih, serta apa yang disebutkan di

dalamnya b"-pa bantahan dan perryampaian hujjah, termasuk

dalam kesempumaan khabar png tiga ifu, karena apabila Allah

mengabarkan tentang png tiga itu maka Allah menyebutkan ayat-

ayat dan bukt-bulfi !,ang m€netapkann5ra, serta menyebutkan

kesangsian para penentang dan merrjelaskan kerusakannya.

Abu Hamid juga telah merryebutkan itu, dia berkata,

"Bagian berikutnya unhrk merryanggah orang-orang kafir dan

menjelaskan kehinaan mereka dengan bukti-bukti yang nyata,

penyingkapan kebatilan-kebatilan dan khayalan-khayalan mereka.

Kebatilan-kebatilan mereka ada tiga ma@m:

Pertama, menyebut Allah dengan hal yang tidak layak bagi-

Nya, bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah,
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dan Allah memiliki anak sebagai sekutu, dan bahwa Dia adalah

yang ketiga dari yang tiga.

Kedua, menyebut Rasuluilati # sebagai iukang sihir,

dukun, dan penyair, serta rnengingkari kenabiannya.

Ketiga, mengingkari Hari Akhir, pembangkitan kenibali

setelah mati, surga, neraka, serta ganjaran ketaatan dan

kemaksiatan."

Adapun apa yang disebutkan di dalamnya berurpa berita-

berita tentang kondisi orang-orang beriman dair orarrg-orang kafir

di dunia, rnaka ini termasuk kesempurnaan bukti-bukti clan ayat-

ayat, karena hal ini merupakan perkara yang dapat disaksikan di

dunia, yang bekas-bekasrrya dapat dilihat dan berita-beritarrya

mutawatir, bukan sesuafu yang terjadi setelah mati 1,rang ticiak

diketahui oleh para hamba.

Oleh karena itu, Allah & menyebutkan ini dalarn rangka

berhujjah dan berdalih, disamping juga disertai dengan urejangan,

seperti firman-Nya berikut ini:

,1'{\}i,J-iv#i- 1ta
"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka ifu terdapat

pengajaran bagi orang-orang yang ffiempunyai akal." (Qs. Yuusuf

[12]:111)

., /r,t/ b
.--, &u6 ZeJ--G1rt *3- c"irt; {l ';uUx

"liov # #f;4{}}L t3s ;ri ++.
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4ti1ai 6$ e 1y'r,at 6 -:6- :$'KG

@'a'si
"Sasunggwhn5m telah ada bnda bagi kamu pada dua

tnng telah bertemu hertemWr). Segolongan betperang

di jalan Allah dan (sqolongan) yang lain kafir Wng dengan mata

kepala melihat (sal@r-alan) oftng-orang muslimin dua kali jumlah

mereka- Albh rnanguatl+an dangw bntuan-N1a siapa Jpng
dikehen&ki-IYya. .Sawgguhntp @a Wng demihan itu terdapat

pelajann bagi onrryrcnng y;ary nmnpunyai mata hati." (Qs. Aali

Imraan [3]' 13]

?* oe,r$s,F e vtst ii'6s Gii ;,
,#s -{a rfi;T;r- 6 HJY # i;u
i-3*rT*Z-i 1b-rii e!6 4i G ii#
blFE 3# q!1) fufi#;:'"ir-i;i b-fi

@ i*'i\J-irr.
'Dialah Smng mangefuarkan onng-oftng kafir di anbra Ahli

KiAb dari kampung-l<ampmg merel<a pada saat pengusiran kali

3nng perbma. I{amu tiada menSangka, bahwa mereka akan keluar

dan mereka pun gkin, bahun benteng-benteng mereka akan

dapt mempertahankan merela dai (siksaan) Allah; maka Allah
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mendakngkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak

mereka sangka-sangka. Dan Allah mencampakkan ketakutan ke
dalam hati mereka; mereka memusnahkan ntmah-rumah mereka
dengan tangan mereka sendii dan tangan orang-orang Jnng
beriman. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai
orang-orang yang mempunyai pandangan " (Qs. Al Hasyr [59], 2l

iirt <rk1/- \;)rti'* 6.ii el;tr,i,

@'q,{:ji
"Katakanlah, 'Berjalanlah di muka bumi, kemudian

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan t'fr.l." (Qs. Al An'aam [6], 11)

i4';xlb d qiKifr {t;,gJ
@ )='l F'iri:J *;(+i#'& '4tc
L(sr; 5V'bJ4., 33 Urc €;{rtAWArt
,t

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

biLjf';; )3:{iL5€'
.z z/-

Y q,g u
/ ),2 o/,iP-

@ 2i5r4
"Berapa banyak kota yang Kami telah membinasakannya,

yang penduduknya dalam keadaan zhalim, maka (tembok+embok)

kota itu roboh menutupi atayatapnya dan fterapa banyak pula)
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sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi, maka apakah

mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati
yang dengan ifu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga

yang dengan ifu mereka dapat mendengar? Karena
bukanlah mata itu yang buta, tebpi Wng buta, ialah hati yang di
dalam dada." (Qs. AI Han l22l: 45-46)

n "i'i 
t^,t6rcS';L$,r:ii 

CW. il
-W33 ,;4*i 6YV {} tr+A 6\4W

4irilr3i;'r"Wv3U
" Dan apal<ah mereka tidak mengadakan perjalanan di

muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat bans diderita)

oleh orang-orang yang sebelun merel<a? Orang-orang ifu adalah

lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah)

serta memahn lebih ban5ak dari apa Wng telah mereka

mal<rnwkan. Dan telah datang kepda mereka msul-rasul mereka

dengan membaqra bukfi-bukfr gng ntab." (Qs. Ar-Ruum [30]: 9)

Juga firman Allah S ketika merryebutkan kisah kaum Luth,

,fu n'bt;W(fuXWY,WW
@#,#vy:@w;sv *S itjt eiL
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" Maka Kami jadikan bagian atas kota itu terbalik ke bawah

dan Kami hujani mereka dengan bafu dari tanah yang keras.

Sesungguhnya pada yang demikian ifu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan

tanda-tanda. Dan sesungguhnya kota ifu benar-benar terletak di
jalan yang masih tetap (dilalui manusia)." (Qs. AI Hijr [15]: 74-76')

Kata'v-!":i,1Sr adalah CJs$ 4u;irt ' ;i' &ang mencari

petunjuk dengan ciri dan tanda), yaitu Lyiir (tanda).

Allah S berfirman,

c #FJ 2i4, .iil; A#i'i'ia i,
);fi,;r

"Dan kalau Kami menghendaki, nisca5m Kami
mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal

mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan

mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka." (Qs.

Muhammad [47]: 30)

Mengenai orang-orang munafik dari kiasan-kiasan

perkataan mereka, telah dipastikan dan disumpahkan, tapi hal ini

bisa diketahui apabila mereka berbicara. Adapun mengenali

mereka dengan tanda, maka hal ifu terganfung kepada kehendak

Allah, karena hal itu tersembunyi.

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan dinilai hasan olehnya, dari Abu Sa'id, dari Nabi $, beliau

bersabda,
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.4[l r A4J '*i iP u"#l A*,,t;t$t,

"Takutlah terhadap firasabz5n orang beriman, karena

dia dapat melihat dengan cahaya Allah."

Beliau lalu membacakan ayat,

'c:,p4-+ Y'*tc:'1,
*sesungguhnya pada yang demikian ifu benar-benar

terdapt tarda-tanda (kekuasaan Kanil hgi onng-omng yang

m empahatikan tanda-7rr612.-17 2

Mujahit dan Ibnu Qutaibah berkata, "(Maksudnya) bagi

onmg-orang lang rnemiliki firasat-"

Ibnu Qutaibartr berkata, "Dikatakan j;dr 9$ ei;,,1"yr (aku

menandai kebaikan pada si firlan), maksudnya I :'#

(menenggarainya)."

Az-Tajjaj berkata, "Kata aj:,:"fi,:t artinya para pengamat

yang rnemfokuskan pandangan mereka hingga mereka

mengetahui hakikat tanda sesuatu. Dikatakan & ;;Xj l;,1,.1f (aku

menandai demikian pada si fulan), maksudnyna :t i? (aku

mengetahui)."

u2 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Ttmidzi, pernbatrasan: Tafsir Al Qur'an, 3127).
At-Tirmidzi berkata, "Hadis gharib.'
Kami hanya mengetahuinya dari jalur ini.
Telah diriwayatkan juga dari sebagian ulama.
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Perkataannya, "para pengamat yang memfokuskan

pandangan mereka," maksudnya adalah dalam pandangan mata

mereka hingga mereka mengetahui tandanya. Beda halnya dengan

orang-orang yang dikatakan tentang mereka,

w i,;i,v1b r. ia\ e h( u iH'
@ipL;,Wr'

" Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit
dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang mereka berpaling

daripadanya." (Qs. Yuusuf [12]: 105).

Adh-Dhahhak berkata, "(Maksudnya) itt?, \ gang

melihat)."

hnu Zaid berkata, "(Maksudnyal o1i9f,Jr $ang mengkritik)."

Sementara itu, Qatadah berkata, "(Maksudnya) oj$t
(yang mengambil pelajaran). "

Semua itu benar, karena 'J9.,J;t (yang memperhatikan

tanda) memadukan semua ini.

Allah lalu berfirm"", ,;jSnlVyt "Dan sesungguhnya

kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui

manusia)." (Qs. Al Hijr [15]: 76)

Allah lalu menyebutkan kisah para penduduk Al Aikah,
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terlebk di jalan unum yang tenng." (Qs. Al Hijr [15]' 79)
Maksudnya adalah di lalan yang terang dan jelas bagi manusia.

Demikian juga di tempat lainnya ketika Allah @ berfirman,

';i, V 6116 @D 
-(#5i 

G W i,# r;fs

iri;r i:'G'u-i$iu" AW@"ortgi G?.

@ati
"Lalu Kami keluarlan oftrng-orang yang beriman Wng

berada di negeri kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati di
negeri ifu, keatali sebuah rutnah dari orang-orang yang berserah

diri. Dan Kani tinggalkan pada negei itu suatu tanda bagi orang-

oftng yang akut kepada sikn 5nng pdih." (Qs. Adz-Dzaariyaat

[5U: 35-37)

Allah & j,rgu berfirman tentang bahtera Nuh,

@ {f qJ4it'Y,-ri9; i1''
"Dan saungguhn5n telah l{ami jadikan kapal itu sebagai

pelajaran, maka adal<ah oftng Jnng mau mengeilnbil pelaiaratf"
(Qs. Al Qamar [54]: 15)

Allah @ mengabarkan, bahwa Dia meninggalkan br,-'i, yaifu

tanda-tanda dan bukti-buku, sehingga hal itu mentrnjukkan bahwa

apa yang diberitakan-Nya berupa berita-berita kaum mukminin
beserta kesudahan mereka grang baik di dunia, dan berita-berita

kaum kafir serta kesudahan mereka yang buruk di dunia, adalah
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termasuk tanda-tanda dan bukti-bukti yang memberi petunjuk,

yang bisa dijadikan petunjuk serta ilmu dan wejangan, sehingga

melahirkan pengetahuan tentang hal-hal yang diberitakan oleh

para rasul, dan melahirkan motivasi serta rasa takut. Itu
menunjukkan bahwa Allah meridhai orang-orang yang taat

kepada-Nya dan Allah memuliakan mereka, dan Allah juga

memurkai orang-orang yang durhaka terhadap-Nya dan Allah

menghukum mereka, sebagaimana juga berdalih dengan makhluk-

makhluk-Nya secara umurn lnng menunjukkan kekuasaan-Nya,

karena perbuatan menunjukkan kekuasaan pelaku. Juga berdalih

dengan ketelitian perbuatan-perbuatan yang menunjukkan ilmu-

Nya, karena perbuatan yang bijaksana menunjukkan ilmu pelaku,

khususnya menunjukkan kepada kehendak-Nya, karena

pengkhususan menunjukkan kehendak-Nya.

Demikian juga berdalih dengan pengkhususan yang

dengannya Dia Maha Terpuji akibahrya atas hikmah-Nya. Juga

berdalih dengan pengkhususan para nabi dan para pengikut

mereka dengan mendapat pertolongan dan kesudahan yang baik,

serta pengkhususan golongan yang mendustakan mereka dengan

kenistaan dan kesudahan yang buruk. Semua ini menunjukkan

bahwa Allah memerintahkan, mewajibkan, dan meridhai apa yang

dibawakan oleh para nabi, sertia membenci dan memurkai apa-apa

yang diperbuat oleh orang-orang yang mendustakan mereka,

karena mengkhususkan salah satu dari dua jenis golongan dengan

kemuliaan, keselamatan, penyebutan yang baik, dan doa,

sementara mengkhususkan yang lainnya dengan a&ab,
kebinasaan, penyebutan yang buruk, dan laknat, menunjukkan

dicintainya apa yang dilakukan oleh golongan yang pertama dan

dibencinya apa yang dilakukan oleh golongan yang kedua.
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Adapun kehendak yang dikatakan, bahwa kehendak itu
mengkhususkan dua hal yang sebanding dari yang lainnya tanpa

sebab, maka apakah Allah menyandang sifat itu? Mengenai ini ada

perdebatan. Jika dikatakan bahwa Allah tidak menyandang sifat

itu, maka tidak ada komentar. Tapi apabila dikatakan bahwa Dia

menyandang sifat itu, maka sebagaimana diketahui bahwa

mengkhususkan para nabi dengan ini dan mengkhususkan musuh-

musuh mereka dengan ihr, tidak bertolak dari pengkhususan yang

tanpa sebab sama sekali, bahkan diketahui bahwa Allah

bermaksud mengkhususkan para nabi dengan kemuliaan dan

mengkhususkan para musuh mereka dengan hukuman, dan

keimanan para nabi itu adalah sebab dikhususkannya mereka

dengan ini, dan kekufuran para musuh mereka adalah sebab

dikhususkannya mereka dengan itu. Penjabaran masalah ini pada

topik lainnya.

Tapi maksudnya di sini adalah, ketiga hal ini (yakni

pengikut) termasuk di dalam ketiga yang pertama (yakni yang

pokok), namun Abu Hamid menjadikan hujjah-hujjah itu sebagai

seni kalam, dan menjadikan pemakmuran jalan itu sebagai ilmu

fikih, serta menjadikan berita-berita para nabi sebagai ilmu kisah.

Dia juga mengatakan, bahwa kalam dan debat tidak
mengandung penjelasan kebenaran berdasarkan dalil, tapi hanya

mengandung penolakan bid'ah-bid'ah dengan menjelaskan

kontradiksinya, serta menganggap para pelakunya termasuk
golongan pengawal hujjah, dan menganggap ilmu fikih bukan

tujuannya kecuali untuk maslahat dunia. Ini yang disanggah oleh

kebanyakan orang, dan mereka mengulasnya dengan ulasan

panjang, bukan di sini tempat pemaparannya, sebagaimana juga

mereka mengulas apa yang disebutkannya di dalam kitab ini,
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Jaowhir Al Qur 'an dan kitab-kitab lainnya yang mengulas makna-

makna filsafat, dan menganggap ifu sebagai isi Al Qur'an.
Perkataan ulama kaum muslim yang menyanggah ini lebih banyak

dari ulasan mereka yang menyanggah itu, karena dalam hal ini

terkandung perkara-perkara besar yang bertolak belakang dengan

maksud Rasul, sebagaimana mereka juga mengulas apa yang

disebutkannya mengenai kenabian yang menyerupai ulasan para

filsuf mengenainya.

Maksudnya, dpd yang disebutkannya ini mengenai surah

Al lkhlash adalah lebih baik daripada pendapat kebanyakan orang,

dan pendapat itu lebih dekat kepada pendapat yang kami sebutkan

dari Ibnu Suraij dan kami membelanya; tapi pendapat itulah yang

benar, karena Nabi $ telah mengabarkan bahwa Allah membagi

AI Qur'an menjadi tiga bagian. Allah menetapkan surah Al Ikhlash

sebagai safu bagian dari bagian-bagian Al Qur'an, dan ini

mengindikasikan bahwa keseluruhan Al Qur'an terdiri dari tiga

bagian, bukan enam: tiga pokok dan tiga cabang. Beliau juga

mengabarkan, bahwa surah Al Ikhlash setara dengan sepertiga Al

Qur'an, dan beliau tidak berkata, "Sepertiga yang pokok darinya,"

tidak pula, "Sepertiga terbesamya," dan tidak pula, "(Sepertiga)

pokoknya)", maka dipastikan bahwa Al Qur'an itu seluruhnya ada

tiga bagian, sementara menurut apa yang disebutkan oleh Abu

Hamid ada enam, yaifu tiga pokok dan tiga pengikut, dan surah ini

merupakan salah satu dari ketiga yang pokok. Ini pendapat yang

menyelisihi hadits itu.

Selain ihr, pembagian Al Qur'an menjadi tiga bagian

adalah pembagian berdasarkan dalil, karena Al Qur'an adalah

kalam (firman; perkataan; ucapan), dan kalam bisa berupa ikhbar
(informasi pemberitahuan) dan bisa berupa insya ' (pembentukan),
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dan pemberitahuan ifu sendiri bisa tentang Pencipta dan bisa

tentang makhluk, dan ini merupakan pembagian yang jelas.

Adapun menetapkan ilmu fikih di luar jalan yang lurus dan amal

yang shalih, serta menganggap ilmu dalil-dalil dan hujjah-hujjah di

luar keimanan dan pengetahuan tentang Allah dan Hari Akhir,
maka ini tertolak dikalangan jumhur salaf dan khalaf.

Abu Hamid menyebutkan ini, karena dia mengatakan

bahwa makna-makna ifu hanya dapat diketahui dengan cara

tashfiyah (pengrcian diri), bukan dengan cara khabar nabawi
(berita dari Nabi #), d* bukan dengan cara pandangan konklusi

(penyimpulan pandangan), maka hal itu tidak dapat diketahui

dengan pendengaran dan akal. Ini termasuk yang diingkari oleh

manusia, dan mereka mengarang banyak kitab untuk menyanggah

itur -sebagaimana dilakukan oleh sejumlah ulama-.

Tapi alasan Abu Hamid, bahwa sejauh yang diketahuinya,

dia tidak menemukan dari cara para filsuf dan para ahli kalam, apa
yang menjelaskan yang benar dalam hal ifu, dan dia tidak
mengetahui cara-cara yang logis selain ifu, maka dia menafikan

dapat diketahuinya hal itu dengan cara mengkajinya. Adapun cara

khabar nabawi, maka dia tidak memiliki pengetahuan tentang

lafazh-lafazh Rasul yarry shahih, dan tidak pula tentang konotasi
lafazh{afazhnya yang menunjukkan maksud-maksudnya, dan dia

mengira -sebagaimana juga sebagian ahli kalam dan para filsuf-
bahwa Rasul tidak menjelaskannya dengan lafazh-lafazhnya.

Akibatnya pintu logika dan pendengaran (khabar) tertutup, dan dia

menyangka bahwa yang dituntut itu bisa dicapai dengan jalan

tashfigh dan amal, sehingga dia pun menempuh itu, namun

temyata maksud itu pun tidak tercapai, maka di akhir usianya dia

kembali membaca kitab Al Bukhari dan Muslim.
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Al Qadhi lyadh telah menyebutkan beberapa pendapat

mengenai stafus surah Al lkhlash yan setara dengan sepertiga Al

Qur'an. Demikian juga Al Maziri sebelumnya, dia berkata, "lmam

berkata -yakni Abu AMullah Al Maziri-'Ada yang mengatakan

bahwa maknanya adalah, Al Q*'an memiliki tiga sisi, yaifu kisah-

kisah, hukum-hukum, dan sifat-sifat Allah Yang Maha Kuasa.

Sementara surah Al Ikhlash mencakup penyebutan sifat-sifat itu,

maka dia menjadi sepertiga dari sisi ini."

Al Qadhi Iyadh berkata, "Tampaknya penakv.rilan ini yang

paling tepat untuk hadits yang menyebutkan bahwa Allah

membagi-bagi Al Qur' an. "

Aku katakan: Ini pendapat Ibnu Sumij -yaitu yang kami

bela- yang disebutkan oleh Al Maziri dalam perkataan hnu
Baththal, sebagaimana nanti akan dikemukakan.

Al Qadhi Iyadh berkata, "Pendapat lain menyebutkan,

bahwa sepertiga Al Qur'an adalah unfuk orang tertentu yang

maksudnya adalah Rasulullah $ sendiri."

Itu juga disebutkan oleh Ibnu Baththal, dia berkata,

"Pendapat lain menyebutkan bahwa Allah mengutamakan dengan

melipatgandakan pahala pembacanya, dan puncak pelipatgandaan

itu hingga kadar sepertiga dari pahala yang berhak diperoleh atas

bacaan seluruh Al Qur'an yang tidak dilipatgandakan pahalanya."

Dia berkata, "Pada sebagian riwayat hadits ini disebutkan,

bahwa Rasulullah # mengumpulkan orang-orang, lalu beliau

bersabda, 9T;Jr'c.-;,.*'€4bl71 '*u akan membacakan kepada
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kalian sepertiga Al Qur'an', lalu beliau membacasurah Al
1L1'r1u.1',. " 173

Al Maziri berkata, "Riwayat tersebut menodai penakwilan

orang yang menetapkan itu unfuk orang tertenfu."

Al Qadhi Iyadh berkata, "Sebagian mereka mengatakan

bahwa Allah S berfirmun, g$liin-S?,iS::;# W.;,

@ 'Alif laam ma, (inilah) suatu Kitab tnng ayatayabtya disusun

dengan rapi serb dijelaskan secara terpeinci yang difurunkan dai
sisi (Allah) Yang Maha Bijaknna lagi Maha Tahu'. (Qs. Huud [11]:
1). Kemudian menerangkan penjelasannya itu, bahwa Allah &
berfirman, fi$yf-i#t$ 'Agar kamu tidak menyembah selain

Allah'. (Qs. Huud [11]: 2). Ini penjelasan ilahi. Kemudian Allah &
berfirman, ry.t i-+UK ,4y 'sesungguhnya aku (Muhammad)

adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira

kepadamu daripada-Nyd. (Qs. Huud lll] 2l.lni adalah penjelasan

nabawi. Kemudian Allah & berfirman, 4yS.j'7 k, Vfri1\|
'Dan hendakn5m kamu meminta anpun kepada Tuhanmu dan

bertobat kepada-Nyai (Qs. Huud [11]: 3). Ini adalah penjelasan

pembebanan, sementara apa yang dibalik itu, yang berupa janji

dan ancaman, beserta seluruh bagian Al Qur'an yang di dalamnya

terkandung kisah-kisah, maka termasuk penjelasan nabawi, karena

semua itu termasuk dalil-dalilnya serta pemahamannya, dan ini

menunjukkan bahwa surah Al Ikhlash menghimpun penjelasan

yang pertama."

173 gp. Al Bukhari (Shahih At Bukhan, pembahasan, Kurban, 5545) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Kurban, 1967n).

708



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Aku katakan: Maksud perkataan ini adalah, makna-makna

Al Qur'an itu ada tiga jenis, yraitu ketuharwt (ilahiyaf, kenabian

(nubuwwad, dan syariat. Di antara ayat dari surah ini ada yang

bersifat kefuhanan, kemudian yang mengatakan pendapat ini

menjadikan janji dan ancaman serta kisah-kisah termasuk bagian

kenabian; karena hal itu termasuk yang diberitakan oleh Nabi S,
atau termasuk yang menunjukkan kenabiannya. Pendapat ini

sangat lemah, karena dikatakan bahwa perintah dan larangan juga

termasuk hal-hal yang dibaunkan oleh Nabi, sebagaimana juga

beliau membawakan janji dan ancaman.

Ada juga yang mengatakan bahwa kisah-kisah itu

menunjukkan perintah dan larangan, sebagaimana juga

menunjukkan kenabian, karena kisah-kisah itu menunjukkan

pemuliaannya bagi yang menaatinya, dan penghukumannya bagi

yang mendurhakainya, dan ini merupakan ketetapan unfuk
perintah dan larangan, sebagaimana telah dikemukakan.

Selain itu, maksud kenabian adalah mengabarkan apa yang

Allah perintahkan dan beritakan. Sementara kisah-kisah yang

menunjukkan penetapan kenabian menunjukkan penetapan apa-

apa yang dibawakan oleh Nabi, sedangkan apa-apa yang

menunjukkan penetapan apa-apa yang dibawakan oleh Nabi

menunjukkan perintah dan lamngan yang dibawakan oleh Nabi,

maka keduanya saling bersinergi.

Kehfianan juga termasuk yang dibawakan oleh Nabi $,
beliau menjelaskan bukti-buk[ logika yang bisa dijangkau oleh akal,

dan mengabarkan tentang berita gaib yang tidak dapat dijangkau

oleh akal. Maka tidak ada manfaah'rya menetapkan kisah-kisah

yang merupakan bagian dari kenabian tanpa memasukkannya ke
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dalam kefuhanan, karena apabila maksudnya adalah kisah-kjsah itu
menunjukkan kenabiannya, maka kisah-kisah tersebut

menunjukkan kenabiannya dari segi pemberitahuan-Nya, seperti

halnya juga pemberitahuan-Nya tentang hal-hai gaib lainnya, juga

informasi yang diberitahukan-Nya berkenaan dengan ketuhanan

dan perkara-perkara yang akan datang seperti kisah-kisah

mengenai hal itu. Bila yang dimaksud ihr adalah, mengadzab para

pendusta menunjukkan kenabian, maka itu menunjukkan jenis

kenabian, dan kenabian seorang nabi yang kaumnya diadzab, tidak

menunjukkan nabi yang datang kemudian, kecuali apabila yang

diberitakan-Nya ifu termasuk jenis pertama dari yang diberitakan-

Nya. Semua ini terdapat di dalam kefuhanan dan lainnya, karena

terkadang Allah @ mengabarkan di dalamnya seperti apa yang

diberitakan-Nya tentang nabi-nabi sebelumnya.

Oleh karena itu, Allah .B telah menyebutkan hal itu di lebih

dari sah.r tempat, seperti firman-Nya,

WaA*u(rtf7 S;5
.A

9)) ,e
/ )zn)
o-9-t 4

"Dan tanyakanlah kepada rasul-rastl Kami yang telah Kami
utus sebelum kamu,'Adakah Kami menenfukan fuhan-fuhan unfuk

disembah selain Allah Yang Maha Pemurad?" (Qs. Az-Zukhruf

[43]:45)

{, r,
A{J_l I

zn i.+4i
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-'1 fr+ej$;;e4o:675rVJ
@ puiSawJyiy

'Dan Katni tidak mengufus seorang rasul pun sebelum

kamu, melainkan Kami kepadanya,'Bahwa tidak ada

Tuhan (yan7 hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu

sekalian akan Aku'." (Qs. Al Anbiyaa' lzLl 25)

';ifr'b6t -J {;; }A P cCJ; i:
3;ifi\'rES

"Dan sesungguhnya Kami telah mengufus rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja), dan
jauhilah Thaghut itu'." (Qs. An-Nahl [15]: 35)

Allah $ telah mengabarkan tentang para nabi yang Allah

kisahkan berita mereka -seperti Nuh, Hud, Shalih, dan Syr'aib-
bahwa masing-masing dari mereka berkata kepada kaumnya,

::;b *l;€l1,'if,b'6"A
"Wahai kaunku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan

bagimu selain-N5m." (Qs. Al A'raaf 171 59,65, 73, 85)

Bahkan memulai dal$rahnya dengan itu.

Allah & j,rgu menyebutkan tentang para nabi dan umat

mereka dari Nuh hingga Hawariyyun (para pengikut setia Isa &),
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bahwa mereka adalah kaum muslim, sebagaimana dipaparkan di

lebih dari satu tempat.

Selain itu, ketuhanan yang darinya diketahui kekuasaan-

Nya, kehendak-Nya, hikmah-Nya, dan perbuatan-perbuatan-Nya,

maka darinya diketahuinya sang Nabi dari yang mengaku nabi, dan

darinya diketahuinya kebenaran sang Nabi, maka ini lebih

menunjukkan kebenaran Nabi daripada sekadar kisah. Dalil-dalil di

dalam kisah-kisah yang menunjukkan kebenarannya, sebenamya
juga menunjukkan ketuhanan. Jika tidak, maka tidak menunjukkan

apa pun, karena kenabian terkait dengan kefuhanan, yang

keterkaitannya lebih besar daripada keterkaitan dengan hal

lainnya, karena para nabi ifu diuhrs untuk menyerLl kepada Allah
semata, dan terkadang mereka menyebutkan tentang

pembangkitan kembali, baik secara global maupun rinci,

sementara kisah-kisah ihl sebagiannya menyebutkan sebagian

Iainnya secara global. Adapun kefuhanan, maka itu adalah yang

pokok, dan harus merincikan perintah menghamba kepada Allah
semata tanpa selain-Nya, maka setiap nabi pasti memiliki pokok-
pokok yang tiga, yaitu iman kepada Allah, iman kepada Hari
Akhir, dan amal shalih.

Pokok-pokok umum yang semua nabi sama, Allah
menyebutkannya dalam surah-surah Makkiyyah (yang diturunkan
di Makkah), seperti Al An'aam, Al A'raaf, surah-surah yang

berawalan -,-Jt, .'J dan p-.- serta sebagian surah miufashshal

(surah-surah pendek) dan sebagainya.

Sementara surah-surah Madanigyah (yang diturunkan di
Madinah) mengandung khithab kepada orang yang beriman

terhadap para rasul, yaitu kalangan Ahli Kitab yang beriman
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kepada syariat-syariat yang dibawakan oleh sang penufup para

rasul.

Adapun pendapat orang yang mengatakan bahwa ini hanya

berlaku pada orang tertenfu, maka pendapat itu sangat rusak

secara lafazh dan makna. Allah hanya mengkhususkan sesuatu

dengan suafu hukum yang dikhususkan-Nya untuk suafu makna

yang dikhususkan dengannya, sebagaimana Nabi # bersabda

kepada Abu Burdah bin Dinar -dia telah menyembelih hewan

Kurban sebelum pelaksanaan shalat Id- sebelum Nabi #
mensyariatkan kepada mereka bahwa penyembelihan ifu hams

setelah shalat, maka ketika Nabi S bersabda,

';'#"o1t $3 Q"i G yi;+ C j'ri
,/;tj e [;jr] ,"r41 ;:y,^t'#'d.i"r;t ,e"i

-z

#,t):uwli
"Yang pertama kali akan kita mulai di han kita ini adalah

kita shalat, kemudian kita menyembelih. Karena itu barangsiapa

yang telah menyembelih sebelum shalat maka hendaknya dia

mengulang, karena ifu hanyalah kambing pedaging yang

dipersembahkannya unfuk keluarganya."

Abu Burdah langsung menyampaikan kepada beliau, bahwa

dia telah menyembelih sebelum shalat, dan dia tidak tahu bahwa

itu tidak boleh. Dia juga menyebutkan bahwa dia masih memiliki

anak kambing yang lebih baik daripada karnbing dewasa, maka

beliau pun bersabda,
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/ O/

Jg! .lorJ

Pt,YUP \)
/ .o/ I o tAP Uf-

t

"Ifu sah

ts7.lahmr."l74
bagimu, tapi frdak sah baqt seoft,ng pun

Beliau mengkhususkannya dengan hukum ini; karena dia

memiliki udzur dalam penyembelihan heruan Kwbannya sebelum

shalat Id, dan dia melakukan itu sebelum disyariatkannya hukum

tersebut, maka penyembelihan itu sebelumnp tidak terlarang,

sementara dia haqn memiliki seekor kambing yang telah berusia

oJmp.

Adaptrn perintah beliau kepada istinya Abu Hudzaifah bin

Utbah agar menyrsui Salim, maulanya, sebanyak lima kali

penlrusuem, adalah agar menjadi mahramnln, maka hal ini
diperdebatkan oleh para salaf, Apakah itu kekhususan? Atau
berlaku umum?

Bila dikatakan bahwa ini berlaku baE yang

membuh.rhkannp -sebagaimana wanita ifu membufuhkan i[r-
maka ini merupakan penyinglaonan antar dalil-dalil.

Secara utnurn, pembuat qnriat sangatlah bijalsana, tidak
membedakan antara dua hal yang sebanding kecuali karena

kekhususan salah satunya yang mengharuskan pengkhususan, dan
tidak menyamakan antara dua hal yang berbeda, bahkan Allah &
telah menglngkari orcmg lnng menuduh-Nya melalnrkan itu dan

memburukkan orang yang menetapkan dengan itu,

ua pp. Al Bulfiari (shahih Al Bukhan, pernbahasan: Dua Had Raf, 983) dan
Ibnu Majah (Sunan lbnu Majah, pernbahasan: Kurban, 3154).
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i1,v Uil Ji,+;lI

@ )#i(l,i$i|"i4;*t
" Pafutkah Kami menganggap orang-orang t/ang beriman

dan mengerjakan amal yang shalih sarna dengan orang-orang yang

berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami
menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan orzng-

orang yang berbuat maksiafl" (Qs. Shaad [38]' 28)

'ujKAil J e€,^iffirt_ri 4;11
YM fr*S;LG 47 e:ryrt'W_,Wc

@c;Ke"
'Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu

menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti oftng-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, yaifu
sarna antan dan kematian mereka? Amat buruklah apa

yang mereka sangka rfu." (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 21)

@ 6Jg 6 *l: @ *;{Kgtg isair
"Maka apakah patut lkmi menjadikan orang-orang Islam

ifu sama dengan orang-orang Wng berdosa (orang kaftr/? Mengapa
karnu (berbuat demikian); bagaimanakah kamu menganbil
keputusarf" (Qs. Al Qalam [68]: 35-36)
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ltiaii\jiKiKJS&,#,Ki
"oo*ln orang-orang kafirmu (hai kaum mus5rikin) lebih

baik dan mereka ifu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan

kebebasan (dari adab) dalam Kitab-kitab yang dahufi-i?" (Qs. Al

Qamar [54]: 43),

"Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan

tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang yang beiman.
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-

orang yarTg mempunyai pandangan " (Qs. Al Hasyr 159] 2l

Jadi, yang berlaku hanyalah apabila kedua hal yang

diperbandingkan itu sebanding, adapun apabila dikatakan bahwa

kenyataan tidak demikian, maka tidak berlaku.

Orang-orang saling berbeda pendapat mengenai dasar ini,
yaitu apakah perintah dan larangan itu dapat mengkhususkan

sesuafu bukan karena suafu sebab dan bukan karena suatu

hikmah, tapi sekadar mengkhususkan salah satu dari dua hal yang

sebanding dari yang lainnya?

Jaham bin Shafwan dan yang menyepakatinya dari

golongan Jabariyah berpendapat demikian, dan mereka juga

disepakati oleh banyak ahli kalam yang menetapkan takdir.

Adapun para salaf dan para Imam fikih, hadits, dan tasawuf, serta

mayoritas golongan ahli kalam yang menetapkan takdir -seperti

idr\
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golongan Karramiyah dan lainnya, dan yang menafikannya seperti

Muktazilah dan lainnya- tidak mengatakan dasar ini, tapi mereka

mengatakan bahwa Allah & mengkhususkan sesuafu yang

dikhususkan-Nya dari para makhluk-Nya dan perintah-Nya karena

sebab-sebab dan hikmah-Nya pada pengkhususan itu,

sebagaimana telah dipaparkan pada ulasan tentang dasar ini di
beberapa tempat.

Demikian juga pendapat yang mengatakan, bahwa

dilipatgandakan pahala bagi pembaca surah tersebut dari apa yang

diberikan kepada pembaca sepertiga AI Qur'an yang fidak

dilipatgandakan. Pendapat ini juga tidak ditunlukkan oleh hadits

tersebut, dan logika juga tidak menunjukkan demikian, serta tidak

ada korelasinya dan tidak ada hikmahnya, karena nashnya

mengabarkan bahwa pembacaan surah itu setara dengan sepertiga

Al Qur'an, dan orang yang membacanya seakan-akan membaca

sepertiga Al Qur'an. Jika ada pelipatgandaan dalam hal ini, maka

dalam hal itu juga ada pelipatgandaan. Jika dalam hal ini tidak ada

pelipatgandaan, maka dalam yang lainnya juga tidak ada. Jadi,

pengkhususan salah satunya dengan pelipatgandaan adalah

kewenangan (arbiter).

Kemudian Allah menetapkan pelipatgandaan dengan kadar

sepertiga Al Qur'an ifu adalah karena surah ini dikhususkan

dengan keutamaan, dan saat ifu keutamaan tersebutlah yang

merupakan sebab kadar ini tanpa perlu mengurangi pahala pada

bagian lainnya di dalam Al Qur'an. Selain itu, ini adalah

kewenangan mumi tanpa ada dalil yang menunjukkannya dan

tanpa ada sebab yang menunfutnya, serta tanpa hikmah di

dalamnya. Sementara manusia banyak keliru karena kurangnya

ilmu dan iman mereka tentang perkataan Allah dan Rasul-Nya,
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serta tentang apa yang dicakupnya berupa ilmu yang melebihi ilmu

orang-orang terdahulu yang kemudian.

Orang yang mengetahui bahwa Rasul adalah manusia yang

paling mengetahui kebenaran, manusia yang paling fasih dalam

menerangkan, dan paling menasihati sesarna manusia, pasti

mengetahui bahwa telah berhimpun padanya kesempumaan ilmu
tentang kebenaran, kesempumaan kemampuan dalam

menerangkannSn, dan kesempumaan kehendaknSn. Sementara

bersama kesempumaan ilmu, kemampuan, dan kehendak,

memastikan keberadaan ynng difunhrt dalam keadaan yang paling

sempuna, maka diketahuilah bahwa perkataannp adalah paling

mendalam, paling sernpurna, dan paling agung saat menerangkan

tentang perkara-perkara ketuhanan dan lainnya.

Barangsiapa menancapkan hal tersebut di benaknya, maka

tidak akan mampu membah nash-nash dengan penahuilan-
penakvilan seperti tadi, yang apabila dicermati maka akan didapati
bahwa orang yang memaksudkan perkataan itu adalah orang yang

paling jauh dari apa yang wajib disandang oleh Rasul, dan

mengetahui bahwa orang yang menempuh jalan ini hanyalah

karena kurangnya ilmu dan iman yang dimilikinya

Allah @ berfirman,

*31';{,'t;'J';r-5i5 "{-WY,'ir-,;tilf,ti €#
"Allah akan meninggikan orang-orang tnng beriman

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat." (Qs. AI Mujaadilah [58]: 11)
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Jadi, kita memohon kepada Allah agar menjadikan kita dan

saudara-saudara kita dari ahli ilmu dan iman termasuk mereka

yang ditinggikan derajatnya.

Setelah jelas lemahnya pendapat-pendapat ini -selain
pendapat pertama yang kami bela, yaitu pendapat lbnu Suraij dan

lainnya, seperti Al Muhallab, Al Ashili, dan lainnya- maka kami

katakan: Perbedaan keutamaan Al Qur'an dan kalam Allah
lainnya bukan berdasarkan penisbatannya kepada yang berbicara,

karena Allah & Yang Maha Esa, akan tetapi berdasarkan

maknanya yang digunakan dalam berkomunikasi, dan berdasarkan

lafazhnya yang membangun maknanya.

Beliau menyebutkan lebih utamanya surah Al Faatihah dari
surah-surah lainnya, dan beliau bersabda,

G\r JE=:)i G\r lr";t G"Ji t ft/ / / / 
)o to

.Q4 )T"-;dl

"Sesungguhnya tidak pemah diturunkan di dalam Taurat,

tidak pula di dalam Injil, dan di dalam Al Qur'an tidak ada jmng
seperti ifu."

Hukum-hukum syariat juga menunjukkan ifu.

Pembahasan tentang makna-maknanya telah dipaparkan di

selain tempat ini.

Beliau juga menyatakan lebih utamanya ayat Kursi, dan

dalam hadits shahih beliau bersabda kepada Ubay bin Ka'b,
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e'lLbi'Oti )t ?9 e{ Ui q)M "Tahukah engkau, ayat apa

di dalam Kitabullah yang bersamamu, yang paling agund" Lhay

menjawab, i, J,Utn-;,lt jLltit1.bt "411u1i, tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-

menerus mengurus (makhluk-Nya)." (Qs. Al Baqarah [2]: 255),

maksudnya ayat kursi. Beliau menepukkan tangannya ke dada

Ubay sambil bersabda, 1i-,ir ,-r{ ii' |!1. " semoga ilmu

dimudahkan bagimu, wahai Abu Al Mundzir."

Di dalam Al Qur'an memang tidak ada satu ayat pun yang

rnengandung apa yang dikandung oleh ayat Kursi, sedangkan yang

Allah sebutkan di permulaan surah Al Hadiid dan akhir surah Al
Hasyr adalah di dalam beberapa ayat, bukan di dalam satu ayat.

Insya Allah nanti kami akan menjelaskan, bahwa apabila

sumh Al lkhlash setara dengan sepertiga Al Qur'an, maka tidak

melazimkan bahwa dia lebih utama daripada Al Faatihah, dan

tidak pula melazimkan bahwa cukup membacanya tiga kali untuk

meraih pembacaan seluruh Al Qur'an. Bahkan para salaf

memakruhkan membacanya demikian apabila Al Qur'an
seluruhnya dibaca hanya sekali sebagai yang tercantum di dalam

mushaf, karena Al Qur'an dibaca sebagaimana yang termaktub di

dalam mushaf, tidak lebih dari itu dan tidak kurang dari itu.

Sedangkan takbir yang ma'fsur (diriwayatkan) dari Ibnu Katsir,

tidak bersumber dari Nabi #, dan Udak seorang pun yang

menyandarkan itu kepada Nabi S kecuali N Bazzi, dan hal itu
diselisihi oleh semua penukilnya, karena mereka menukilnya hanya
berdasarkan pilihan dari yang selain Nabi $, dan dia sendiri yang

memarfuLkannya (menyandarkannya kepada Nabi #).
Penukilannya in di-dha'ifl<an oleh para ahli ilmu hadits dan para
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ahli ilmu perawi dari kalangan ulama qira'at dan ulama hadits,

sebagaimana disebutkan oleh lebih dari seorang ulama.

Maksudnya, termasuk Sunnah tentang Al Qur'an adalah

membacanya sebagaimana yang termaktub di dalam mushaf, akan

tetapi apabila fuida membaca surah Al Ikhlash secara tersendiri,

boleh yang dibaca tiga kali atau lebih, dan orang lrang
membacanya, maka baginya pahala yang setara dengan sepertiga

pahala Al Qur'an, tapi penyetaraan sesuafu hanya terjadi dengan

selain jenisnya.

Pahala itu ada beberapa jenis yang berbeda-beda,

sebagaimana halnya harta juga ada beberapa jenis yang berbeda-

beda, ada yang dimakan, diminum, dikenakan, ditempati,

dibelanjakan (uang), dan sebagainya. Bila seseorang memiliki suatu

jenis harta yang setara dengan seribu dinar, umpamanya, maka hal

itu Udak memastikannya Udak membutuhkan jenis-jenis harta

lainnya. Bahkan apabila dia memiliki harta yang berupa makanan,

maka dia memerlukan pakaian, tempat tinggal, dan sebagainya.

Demikian juga jika dia memiliki jenis harta yang Udak bisa

dibelanjakan, maka dia memerlukan yang lainnya. Jika dia tidak

memiliki selain uang (yang bisa dibelanjakan), maka dia

memerlukan semua jenis yang diperlukan ragam dan manfaatrya.

Surah Al Faatihah mengandung manfaat-manfaat yang

berupa pujian dan doa lrang dibuhrhkn oleh manusia, yang

perannlra dalam hal itu Udak dapat digantikan oleh surah Al
Ikhlash, walaupun pahalanya besar.

Jadi, pahala yang besar hanya bisa dimanfaatkan oleh

pembacanya bersama pahala Fatihatul Kitab. Oleh karena ihr,

apabila dia shalat dengan membacanya saja tanpa membaca AI

7n



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Faatihah, maka shalatnya tidak sah. Kalaupun misalnya dia

membaca seluruh Al Qur'an kecuali Al Faatihah (di dalam

shalatnya), maka shalatnya tidak sah, karena makna-makna Al
Faatihah mengandung kebufurhan-kebutuhan dasar yang harus

dimiliki oleh para hamba. Pembahasan tentang ini telah

dipaparkan di selain tempat ini. Telah dijelaskan pula bahwa Al
Faatihah mengandung pujian dan doa, yaifu firman-Nya,

#w z,;I$L>c}-cJ\LAi($i

@';;tai{;+-;U73
"Tunfiikilah l<ami jalan J/ang lurus, 6pitu) jalan orang-orang

jang telah hgkau anugenhkan nikmat kepada mereka, bukan

fialan) mereka tnng dimwkai dan bukan (pula j,alan) mereka Wng
s&t" (Qs.Al Faatihah lll 5-n

Itu adalah doa yang paling utama yang dipanjatkan oleh

seorang hamba kepada Rabbn5ra, dan ifu adalah doa yang paling

wajib yang dipanjatkan seotang hamba kepada Rabbnya, karena

dia menghimpun semua kemaslahatan agama, dunia dan akhirat,

sementara seorang hamba senantiasa membufuhkannya, tidak

dapat digantikan oleh yang lainnSn. Kalaupun dia mencapai pahala

sembilan puluh p€rsen Al Qur'an -kesampingkan sepertiganya-
namun dia tidak mencapai maksud doa ini, maka dia tidak dapat

menggantikan perannya dan tidak dapat menufupi kekurangannya.

Ini sebagaimana apabila seseorang bersedekah dengan

baryak sedekah yang besar, dan berjihad dengan jihad yang besar,

maka itu lebih utama daripada membaca Al Qur'an berkali-kali,
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namun apabila hari itu dia tidak melaksanakan shalat yang lima,

maka pahala amal-amal ini tidak dapat menggantikan shalat itu.

Sebagaimana apabila seseorang memiliki emas, perak, budak,

heunn temak, dan rumah tinggal sebagai harta yang besar, narnun

dia tidak memiliki sesuafu makanan unfuk makan siang dan
malam, maka dia akan kelaparan dan menderita, serta perihalnya

menjadi buruk, dan harta yang besar itu tidak dapat menggantikan

peran makanan yang dibuhrhkannya.

Oleh karena itu, Syaihtr Abu Madyanl7' rahimahullah
berkata, "llmu yang paling mulia adalah tauhid, dan ilmu yang

paling bermanfaat adalah hukum-hukum tentang hamba."

Namun yang paling utama dan mulia bukanlah lrang
berguna pada satu waktu saja, tapi yang berguna di setiap waktu
yang dibutuhkan hamba pada waktu itu, yaifu melakukan apa yang

diperintahkan Allah dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya.

Dikatakan, "Hal yang utama pada tempatnya dan waktunya
adalah lebih utama daripada yang utama, karena syariat

menunjukkan bahwa shalat lebih utama daripada membaca Al

Qur'an, membaca Al Qur'an lebih utama daripada dzikir, dan

dzikir lebih utama daripada doa. Ini adalah perkara yang mutlak.

Adakalanya shalat diharamkan pada waktu-wakfu tertentu,

maka membaca Al Qur'an lebih utama daripadanya pada waktu

tersebut. Tasbih di dalam ruku dan sujud adalah yang

17s gu6r6n* adalah Abu Madyan q/u'aib bin Al Hasan Al Andalusi At-Tilmisani,
seorang atrli nrfi dan anhud, qpiLhnya penduduk Maghrib. Dia mempunyai karya yang
bedudul lulafablT Al Ghaib li lahtAr-Raib wa $t Al 'Aib.Dia urafat di Tilmisan pada
bhun 594 H, dalam usia hampir 80 tahun, atau lebih.

Uh. $adrat Adz-Dahab (4/303) dan Al A'lan (3 / L66,l.
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diperintahkan, sedangkan membaca Al Qur'an saat ifu dilarang.

Masih banpk yang lainnya.

Demikian juga diketahuinya perkara keutamaan surah Al
Ikhlash dan lainnya, yang mana pembacaan Al Faatihah di awal

shalat adalah lebih utama, bahkan wajib. Sementara hanya

membatasi dengannya adalah tidak mungkin, bahkan shalatnya

batal karenanya. Oleh karena itu, wajib ber-taqamtb (mendekatkan

diri kepada Allah) dengan melaksanakan hal-hal yang fardhu

sebelum yang nalilah (sunah; amal tambahan), sementara ber-

taqamtb dengan melaksanakan hal-hal nafilah hanya bisa menjadi

amal taqatntb apbila hal-hal yang fardhu telah dilaksanakan, fidak

sebagaimana lrang dkluga oleh sebagian kaum Ittihadiyah seperti

pengarang Al Futuhat Al Marut/yat]75 dan semacamnya, bahwa

taarrub dengan yang fardhu adalah setelah taqarrub dengan yang

naft.lalL Yang nafihh itu menjadi yang haq sebagai hrtupnya, dan

itu menjadi yang haq sebagai intinya. Pandangan ini berdasarkan

dasar yrang rusak dari kaum lttihadiyah.

Telah diplaskan juga bahwa ada hadits yang menyelisihi

madzhabnlra dari beberapa segl, sebagaimana diriwayatkan oleh Al
Bukhari dalam Shahilrnya. dari Abu Hurairah, dari Nabi S,

A)J\i $, J.,s'G A:hr iA
'z

J J_+q* u '*F Y) .zrrt;;t,,)i:l

rze lrukrud* adalah Abu Bakar Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Al Arabi
Al Hatimi Ath-Tha'i Al Andalusi, yang dikenal dengan Muhyiddin bin Arabi. Dia wafat
pada tahun 638 H-

l..ih. Mian AI I'frdai 13 / 6591.
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*tirra\4+* Jii v; ,11 -b,"r
.tzo . ,?, jzcz I o) lx.o {,1 ,'. td I a.,y.f_ LSPI 4r.a^/r c;5 a;e.i !5!, (gl ,?

l1o . .. ! , o/ f Jz zz , ,l : jzt ..4a , o cQa j;^y4- Al o&--. cq ?,?+- LSrl o-p j
1.1 ot , ! oj z lto z 7 ,. 

4

cj*l- d.) rA- e_.s,Cf-,=#.\g{ ,5*- Gll
,-z-/--zz--

Gitat'0* ,Wil ,f;'$, .u;*; G.)-z -z - uz

o / 1.. l! .1 ..4 o / o / ! otr-/ ./. tl. t:je qPj +V Ul *rsa f r)))-i l,,j c+lJ.-eU
z-

OzOOOO.;;13 o\-At i|* u'tt 6* ,* rt
4:A

!.t -. t
cajet-*,

!o

"Allah @ ber{irman, Bamngsiapa yang mernusuhi wali-Ku,

maka dia telah keluar memenngi-Ku. TidaHah hamba-Ku

mendekatkan dii kepada-Ku dengan seperti menunailan apa gng
Aku wajibkan (arnalan fardhu) dan selarna hamba-Ku

mendel<atl<an diri kepda-Ku dengan melaksnalan nafilah-nafilah
(arnalan swah) hingga ,4ku mencintaing. Bila Aku mencinkinya

mal<a aku menjadi pendengannnya tnng dengwn5n dia

mendengar, menjadi penglihatannp Wng dia melihat,

menjadi tanganryn Wlg dia memukul, dan menjadi

kakinya yang dia berjalan, dengan-Ku dia mendengar,

dengan-Ku dia melihat, dengan-Ku dia memukul, dan dengan-Ku

dia berjalan. Jika dia memink kepada-Ku nisa5n Aku

'i T. ,t:
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memberin5n, dan jika dia memohon perlindungan kepada-Ku

niscaya Aku melindunginya. Tidaklah Aku ragu akan sesuafu yang

Aku lakukan seperti keraguan-Ku terhadap pencabutan nyawa

hamba-Ku yang beriman, yang membenci kematian, sementara

Aku tidak mau menyakitinya, namun ifu harus dialaminta."LTT

Dalam hadits ini dijelaskan, bahwa orang yartgber-taqamtb
(mendekatkan diri kepada Allah) bukanlah hal yang didekatkan,

tapi yang lainnya, dan tidaklah hamba-Nya mendekatkan diri

kepada-Nya dengan hal yang seperti menunaikan hal-hal yang

fardhu. Setelah itu dia masih terus mendekatkan diri dengan

melaksanakan hal-hal nafilah hingga dicintai Allah, lalu dia

mendengar dengan-Nya, melihat dengan-Nya, memukul dengan-

Nya, dan berjalan dengan-Nya.

Allah S berfirman,

t{' t: t;t;*t'"t!, ,;%lt) ,lt-'"t!,dJ.eU .,ij//
"Jika dia meminta kepada-Ku nisaya Aku memberinya,

dan jil<a dia memohon perlindungan kepada-Ku niscaya Aku
melindunginya-"

Allah & membedakan antara yang meminta dan yang

diminta, antara yang memohon perlindungan dan yang dimintakan
perlindungan.

Allah & i,rgu menjadikan sang hamba itu sebagai peminta

kepada Rabbnya dan pemohon perlindungan kepada-Nya. Ini

hadits nan mulia yang menghimpun maksud-maksud besar, tapi

177 HR. Al Bukhari (shahih At Bukhan, pembahasan: Kelembutan Hati, 5503)
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bukan topik ini yang sedang diulas di sini, tapi maksudnya di sini

mengulas tentang surah Al Ikhlash.

Telah kami jelaskan, bahwa pandangan yang paling baik,

bahwa makna-makna Al Qur'an ada tiga macam, yaifu: tauhid,

kisah-ksah, dan hukum-hukum. Sementara sumh ini -sifat fu-
Rahmaan- mengandung tauhid saja, karena Al Qur'an adalah

kalam Allah, sedangkan kalam ada dua macarn, bisa berupa insya'
(pembentukan) dan bisa berupa il<hbar (informasi; pemberitahuan;

pengabaran). Pemberitahuan itu bisa berupa berita tentang Sang

Maha Pencipta dan bisa berupa berita tentang makhluk.

Sementara pembenfukan itu adalah hukum-hukum, seperti

perintah dan larangan. Berita tentang makhluk adalah kisah-kisah,

sedangkan berita tentang Pencipta adalah penyebutan narna-

nama-Nya dan sifat-sifat-Nya.

Di dalam Al Qur'an Udak ada satu surah pun yang

merupakan sifat fu-Rahmaan kecuali sumh ini.

Disebutkan dalam Ash-Shahihan, dari Aisyah 6,

)*31;. *:, *A?tt ,k yti;; ctl

W'& €,y;t;b\?AoK,{i e
J;)U;t:?iV,-1,t51 .Lf 1l' i'g -,
;sJ''q\ ,;i-:Jw ,*t;Aht '+ itz- ' u

6t,o'1r+6v iwitf5LrV e
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a;ht J:" ^1r J;r'Jt*.e.iii"ui'*i
.,fuli,r tf Oq-.>

c

I *
,r jo

q

"Rasulullah $ mengufus seorang lelaki unhrk memimpin

sebuah detasemen, lalu dalam mengimami shalat mereka dia selalu

menutupnya dengan membaca surah Al Ikhlash. Setelah mereka

kembali, para anggota detasemen itu menceritakan hal itu kepada

Rasulullah *, maka beliau bersabda, 'Tanyakan kepadanya,

'Dil<arenakan apa dia melakukan ifu?' Mereka pun

menanyakannya, dan dia menjawab, 'Ifu karena surah tersebut

adalah sifat Ar-Rahman, maka aku suka membacanya'. Lalu

Rasulullah $ bersaMa, 'Beritahukan kepadanya, bahwa Allah

mencintaingni -'178

Al Bukhari juga mengatakan pada bab: Menggabungkan

dua surah di dalam satu rakaat: Ubaidullah mengatakan dari

Tsabit, dari Anas,

)t/oSz/

,rG r,..2 C f*T- ,G\i',y ,tr) ott
//

b;>$:t ee'&iGrr; gitd? oK
l-& L?; &Lih' ,i I -, c?t y'tq

,;, U; g" 065,W,s?l yt -* |;-'i
178 113. Al Bukhari (shahih At Bukhad, pembahasan: Tauhid, 7375) dan Muslim

(Shahk Muslim, p€mbahasan: Shalat para musafir, 8L3/2631.
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e>w.& olttr)trr fc.>i'^iK *;'jt
,"?!\.fF & q\i 6t ,sj't'; 4r-ilt

/o I ('o" '///" ((Ls rlb.'rts'oilxlj.6fU. l*S k-c-U .)

, - /o /"JJ'1't'u1t'&i t1 ,WrGsic iJwl' J l' tt -e - 8. . .

t;cr S; U;:-f 'ols &)i U*
ilt ;'* r*U'ultt9;') ;&ii; f, irj
,Jd p)ti:?i *:r*ht Jt"i4tp'.tf
{A!r.>i y !a}UG J,;r'olt'AX-Y ,L>a U

o 9Jr 'r'i, G;rj;t *u rtf e iil;J-t:)
.i;t'l:,ur\i6lil3)L : Jb Wi,jt, JG

Seorang lelaki dari golongan Anshar mengimami,n*a.u ai
masjid Quba', lalu setiap kali dia hendak mengawali suafu surah

yang dibacakannya untuk mereka di dalam shalat yang hendak

dibacanya, dia membaca surah Al lkhlash hingga selesai, kemudian

barulah membaca surah lain bersamanya. Dia melakukan itu di
setiap rakaat. Para sahabatnya lalu berbicara dengannya dan

berkata, "Sesungguhryn engkau membuka dengan surah ini,
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kemudian engkau menganggap bahwa itu telah mencukupimu

hingga engkau membaca yang lainnya. Sebaiknya engkau cukup

membacanyra, atau meninggalkannya dan membaca yang lainnya."

Dia pun berkata, "Aku tidak akan meninggalkannya. Jika

kalian mau aku mengimami kalian dengan ifu, maka aku lakukan.

Tapi jika kalian tidak suka itu, maka aku akan meninggalkan

kalian."

Sementam mereka rnernandang bahwa dialah yang paling

utama di antara mereka, dan mereka tidak mau diimami oleh

selainnln. Kernudian ketika Nabi # datang kepada mereka,

mereka m€nlnmpaikan hal ifu kepada beliau, maka beliau

bersabda, 'Wahai fubn, apa Wng menghalangimu unfuk

melalrukan ap trarTg dimintalnn oleh pam sahababnfi Apa yang

mendorongmu melazimkan sunh ini di *tiap rakaaQ"

Dia mer$awab, "Sbsungguhnya aku mencintainya." Beliau

bersaMa, 'Kecinbarunu terhadaptla akan memasukkanmu ke
surg2."779

Sabda Nabi $, p-,lr-cJu 3g ttl "Sa ngghnp drb (surah

Al lkhlash) sebra &ngan sepatiga Al Qw'ar," adalah benar

sebagairnana !,ang beliau berital*an, karena beliau $ orang yang

jujur lagi tepercaya, yang Udak berbicara menunrt hawa nafsunya,

dan tidak ada ynng keluar dari kedua bibirnp kecuali kebenaran.

Hal yang sulit dicema oleh mereka dari sabda ini ada dua

dasar:

ue HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhan, pembahasan: Adzan,774l.
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Pertama: ndak mungkin adanya perbedaan keutamaan

kalam Allah pada sebagiannya atas sebagian lainnya. Namun
kelemahan hal ini telah jelas.

Kedua: Keyakinan mereka, bahwa pahala itu mengikuti
banyaknya humf, maka kalam yang banyak hurufnya pahalanya

lebih besar. Mereka mengatakan, bahwa karena Nabi $ bersabda,

.?(; 'X' /';'J< ;i3 oT';sr i; ;
,U1-i. L$'"ttt ,U'; #r i;l't Jgf

"Barangsiapa membaa Al Qur'an, maka dengan setiap

huruf(nya) baginya sepuluh kebailan. Kebhuilah bahwa

aku tidak mengablan, 'alif katn miim' ifu safu
huruf, akan tetapi alif safu huruf, laam safu huruf, dan miim safu

huruf."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini shahih."

Mereka berkata, "Sepertiga Al Qur'an itu huruf-hurufnya
jauh lebih banyak, maka kebaikannya juga lebih banyak."

Jadi, dikatakan kepada mereka, "lni benar sebagaimana
yang dikabarkan oleh Nabi S, akan tetapi kebaikan-kebaikan itu

ada yang besar dan ada yang kecil, dan maksud Nabi S, bahwa

Allah memberi kepada sang hamba dengan setiap kebaikan,

adalah sepuluh kali lipatnya, sebagaimana Allah 8l firmankan,

$.oz S z i.oz ,11 ,..or> et cOf e)_l
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$ri;:;{v 4;:ii,^r;,
'Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya

(pahala) sepuluh kali lipat amahya." (Qs. Al An'aam [6]' 160)

Apabila seseorang membaca satu huruf, maka ifu adalah

suafu kebaikan, dan Allah mengganjar kebaikan itu dengan

sepuluh kali lipatr-rya. Namun beliau tidak mengatakan bahwa

kebaikan-kebaikan di dalam huruf-huruf itu sebanding.

Sebagaimana jugl seseorarlg yang bersedekah dengan satu dinar,

maka dengan kebaikan itu Allah mengganjamya sepuluh kali

lipatrya.

Seseorang setelah generasi pertama umat ini, seandainya

dia menginfakkan emas sebesar gunung Uhud pun, maka

pahalanya tidak akan mencapai pahala satu mudd seseorang dari

mereka (pam sahabat), dan tidak pula setengahnSn, sebagaimana

hal ini disebntkan dalam Ash-Shahihaindari Nabi 9.180

Jadi, apabila dia menginfakkan satu mudd, maka dengan

kebaikan ini baginya adalah sepuluh kali lipaturya, namun kebaikan

itu tidak sarna dengan kadar infak safu muddnya generasi sahabat

terdahulu. Contoh-contoh sempa lainnya masih banyak.

Demikian juga huruf-huruf Al Qur'an, saling berbeda

keutamaan karena pertedaan keutamaan makna-maknanya dan

sebagainln. Jadi, huruf-huruf Al Faatihah, dengan setiap hurufnya

dia mendapatkan kebaikan yang lebih besar daripada kebaikan-

kebaikan dari huruf-huruf surah Al-Lahab. Jika sesuatu itu setara

18o HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan-keutamaan parer

sahabat, 3573) dan Muslim lshahk Muslim, pembahasan: Keutamaan-keutamaan para
sahabat, 2gl/222)-
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dengan yang lainnya, maka penyetara sesuatu itu adalah yang

menyamainya, walaupun dari jenis lainnya, sebagaimana

difirmankan Allah &, lit+A:\3';'j "Atau berpuasa seimbang

dengan makanan yang dikeluarkan rfu." (Qs. Ai Maa'idarh [5], 95)

Puasa bukan dari jenis makanan dan balasan, akan tetapi

menyetarainya dalam kadamya.

Demikian juga sabda Nabi $,

14y
A

4tJ

lzl

Y];Yiu
Jo/c / lo

L4J Y

"Allah tidak akan menerima penggantian dan tebusan

darinya."]^8\

Juga firman Allah &,

SawJir{j
"Dan tidak akan diterima suafu tebusan daipadanya." (Qs.

Al Baqarah 12\ 1231

Maksudnya adalah ftdtnh. Sedangkan fidt h adalah sesuatu

yang sebanding dengan yang ditebus walaupun dari jenis lainnya.

Firman-Nya, <rh-- G-t,1ir1K'u-ii't " Namun orang-

orzng yang kaftr mempersekufukan (sesuafu) dengan Tuhan

mereka" (Qs. Al An'aam [6]' 1) maksudnya adalah menjadikan

r81 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhan', pernbahasan, Ker.rtamaan-keutamaan

Madinah, 1870), Muslim (Shahih Muslim, pembahasan, tlaiii, 136/463, 7370/4671,
dan Abu Daud (Srznaz Abu Daud, perrbahasan: Manasik, 20341.
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tandingan bagi-Nya, yakni sekuhr di dalam ketuhanan, walaupun

mereka mengetahui bahwa sekutu ifu bukan dari jenis Rabb &.

Jika seseorrng memiliki harta dari berbagai macam jenis,

sementara yang lainnya memiliki ernas yang sekadar dengan itu,

maka harta orang ini sebanding dengan harta orang ifu walaupun

dari jenis lainnya. Oleh karena ifu, adakalanya seseorang memiliki

emas sementara png lainnya rnemitki harta lainnya yang setara

dengan itu, lalu ketika dia memerlukan obat, atau kendaraan, atau

tempat tinggal, ataupr-rn lainnya, dan dia tidak dapat membelinya,

maka harta yang banfk itu tidak bergtrna baginya. Jadi, AI

Qur'an ifu dibtrhrhkan oleh rnanusia karena mengandung

perintah, larangan, dan kisatr&isah, walaupun tauhid lebih agung

dari itu.

Bila seseorang mernbufutrlsan pengetahuan tentang

perbuatan-perbuatan Snng dip€rintahkan atau yang dilarang, atau

memerlukan pengetahuan tentang hal-hal yang diperintahkan dan

diambil peFran dari kisahleah, ianii, dan ancaman, yang tidak

dapat ditrtr.rpi oleh yang lainnya, maka tauhkl tidak dapat

menutupi ini- Demikian juga kisah-kisah tdak dapat menutupi

celah perintah dan larangan, dan begifu iuga perintah dan larangan

tidak dapat menr-iltrpi cehh hsatFldsah. Jadi, sernua yang Allah

furunkan berrnanfaat bagi manusia, dan manusia

membufuhkannya.

Oleh karena itu, apabila seseorang membaca surah Al
Ikhlash, maka dia memperoleh pahala yang sekadar dengan

pahala sepertiga Al Qur'an, tapi fdak memastikan bahwa pahala

itu dari jenis pahala yang diperoleh dari bagian Al Qur'an lainnya,

bahkan terkadang membutuhkan ienis pahala yang dihasilkan dari
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perintah, larangan, dan kisah-kisah. Jadi, surah Al Ikhlash tidak

menuhrpi celah ifu, dan tidak dapat memerankan peran itu. Oleh

karena ifu, jika seseorang tidak membaca surah Al Ikhlash, maka

sekalipun dia memperoleh pahala yang besar (setelah membaca

seluruh Al Qur'an selain surah ini), tapi jenis pahala yang

diperoleh dari membaca selainnya itu tidak melahirkan pahala

yang bisa diperoleh dengan membacanya. Jadi dia masih tetap

membutuhkan sesuafu untuk menyempumakan imannya dengan

mengetahui perintah dan larangan, serta janji dan an@man

walaupun telah melaksanakan yang wajib atasngra.

Jadi, kebalikan-kebajikan yang diperoleh dengan membaca

seluruh Al Qur'an tidak dapat diperoleh hanya dengan membaca

surah ini, maka orang yang membaca seluruh Al Qur'an lebih

utama daripada yang membaca surah ini tiga kali dilihat dari segi

keragaman pahala. Jika pembaca surah Al Ikhlash tiga kali

memperoleh pahala yang sekadar dengan pahala itu, tapi jenisnya

satu, tidak terdapat ragam jenis lainnya yang dibutuhkan oleh

seorang hamba. Seperti seseorang (A) memiliki tiqa ribu dinar, dan

yang lainnya @ memiliki makanan, pakaian, tempat tinggal, dan

uang yang setara dengan tiga ribu dinar. Jadi, orang ini (B)

memiliki semua yang dibutuhkannya dalam urusannya, sedangkan

yang itu (A) masih membutuhkan harta lain seperti yang dimiliki
oleh yang ini (B), walaupun dia (A) memiliki dinar yang setara

dengan harta yang dimiliki oleh yang ini (B). Demikian juga jika dia

memiliki makanan dari jenis terbaik yang senilai tiga ribu dinar,

maka dia masih membufuhkan pakaian dan tempat tinggal, di
samping juga membutuhkan sesuatu untuk menghalau bahaya,

yaitu berupa senjata, obat-obatan, dan sebagainya yang tidak

dapat diperoleh hanya dengan makanan.
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Di antara hal yang semestinya diketahui adalah, keutamaan

membaca Al Qur'an, dzikir, doa, shalat, dan lain{ain adalah

berbeda-beda, sesuai dengan perbedaan kondisi pelakunya.

Pembacaan Al Qur'an yang dilakukan dengan tadabbur
(penghayatan) lebih utama dari pembacaannya tanpa tadabbur
Shalat yang khusgm disertai kehadiran hati lebih utama daripada

shalat yang tidak demikian.

Disebutkan dalam atsar,

t+t)"'.tar etA)v1 Lf4 #'StLt
',fl )e uJ;r ;r.tst,.1*5!.};r

o
o

I
a

Y

"Saunggwln5n ada dua orang yang tempat berdiri
kduanya benda di safu *af 5ang sama, namun perbedaan shalat

eperti anbm langit dan hrrni.'L82

Seorang stpikh rneruqyah dengan surah Al Ikhlash, lalu

mendatangkan berkah yang besar, lalu yang lainnln juga meruqyah

dengannla, narnun tidak mendatangkan ifu, rnaka dia berkata,
"Surah Al Ikhlash fi&klah sarna dari setiap ormg dalam

mendatangkan manfaat kepada orang lafui."

Setelah diketahui demikian, maka terkadang tasbih

sebagian orang lebih trtama daripada bacaan Al Qur'an sebagian

lainnya, dan pemba@an sebagian surah oleh sebagian orang lebih

182 Disebutkan oleh Al haqti (Takhnj Ahadr:b lhya' 'ulum Ad-Din, L/1761dan Al
Hadts bin Abu Usarnah lMuandnya, dari Ibnu Al Mujbar).

Al haqi berkata, "Dikelrrarkan oleh hnu Al Mujbar di dalam N Aql, dari hadits
Abu A157nb Al Anshari, m€nlrerupai ni.ltu nrudhu'(palsu).
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utama daripada pembacaan surah Al lkhlash oleh yang lainnya.

Bahkan seseorang juga bisa berbeda perihalnya lantaran

melakukan suatu amalan yang tidak utama dengan cara yang

sempuma, sehingga amalannya tersebut menjadi lebih utama

daripada amal-amal yang utama.

Allah & telah mengampuni seorang pelacur karena

memberi minum seekor anjing, sebagaimana disebutkan dalam

Ash-Shahihain,783 hal ini karena perbuatan hatinya dan yang

lainnya.

Adakalanya seseorang menginfakkan banyak harta namun

dia tidak mendapat ampunan, karena tidak adanya sebab-sebab

yang menyucikan amalnya, sebab Allah hanya menerima amal dari

orang-orang yang bertalv.ra.

Nabi $ bersabda dalam hadits shahih,

'"rJ 

"t 
c t|t *f J4"€Li';ii';

';rd\r'e;.6li
"Seandainya seseorang dari kalian menginfakkan emas

sebesar gunung Uhud, maka (pahalanya) tidak akan mencapai safu

mudd mereka dan fidak pula setengahnya."

Beliau mengatakan ini mengenai para sahabatnya yang

lebih dulu masuk Islam.

lae HR. Al Bukhari (Shahk Al Bukhari, pembahasan: Hadits-hadits tentang para
nabi, 3457) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Salarn, 2245/754, 155),
keduanlra dari Abu Huraimh.
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Bila dikatakan, bahwa surah Al Ikhlash pahalanya setara

dengan pahala sepertiga Al Qur'an, maka harus memosisikan

penyetaraan pada semua sifat. Jika tidak, maka apabila

membandingkan bacaan selainnya yang disertai dengan tadabbur

dan kekhusyuan dengan pembacaannya yang disertai kelalaian dan

kejahilan, maka perkaranya tidak akan demikian. Bahkan

terkadang ucapan seorEmg hamba,

htr,hr vr $ \i,Ju :t;itr,otr u;i.
';rr

"Maha Suci AJlah, sqala puji bagi Allah, tidak ada

saembahan yang haq selain Allah, Allah Maha Besar, " yang

disertai dengan kehadiran hati dan menghayati makna-maknanya,

akan lebih utama daripada membaca surah ini yang disertai

kejahilan dan kelalaian-

Sementara ifu, manusia berbeda-beda tingkat

kepahamannya mengenai surah ini dan kandungannya,

sebagaimana mereka juga berbeda-beda tingkat kepahaman Al

Qur'annya-

Penjelasan Pendapat Para Ulama Salaf Berkenaan
Adanya Perbedaan Keutamaan dalam Sifat-Sifat Allah

&
Asal masalah ini adalah diketahuinya bahwa perbedaan

keutamaan dan kesetaraan hanya teriadi antara dua hal atau lebih,

karena segala seginp tidak masuk akal apabila ada sesuatu yang
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lebih utama dari sesuafu yang lainnya. Jadi, perbedaan keutamaan
pada sifat-sifat Allah & hanya bisa masuk akal apabila ditetapkan

bahwa Allah & memiliki banyak sifat, seperti ilmu, kekuasaan,

kehendak, kecintaan, kebencian, keridhaan, dan kemurkaan. Juga

seperti menetapkan banyak nama bagi-Nya yang menunjukkan

banyak makna, dan ditetapkan juga bagi-Nya banyak kalimat yang

berdiri dengan Dzat-Nya, sampai-sampai dikatakan, "Apakah

sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya?"

Setiap pendapat selain pendapat para salaf dan para Imam

mengenai masalah ini adalah keliru dan kontradiktif, dan apa pun

yang dikatakan mengenai jawaban masalah ini adalah keliru, tidak

mungkin menjawabnya dengan jawaban yang benar.

Orang yang mengatakan, bahwa Allah tidak memiliki sifat

yang tetap, bahkan Udak memiliki sifat kecuali pasif atau

penyandangan -sebagaimana dikatakan oleh golongan Jahmiyah

mumi dari kalangan filsuf dan ahli kalam para pengikut Jahm bin

Shafwan- maka apabila dikatakan kepadanya, "Mana yang lebih

utama, penisbatan-Nya, yang merupakan ciptaan ifu, kepada langit

dan bumi, atau kepada nyamuk?" Atau, "Mana yang lebih utama,

penafian kejahilan terhadap segala sesuatu dari-Nya dan penafian

kelemahan (ketidakmampuan) terhadap segala sesuatu dari-Nya,

ataukah penafian kejahilan semuanya?" Tidak mungkin dia

menjawabnya dengan jawaban yang benar berdasarkan dasamya

yang rusak itu, karena apabila dia berkata, "Penciptaan langit

setara dengan penciptaan nyamuk," maka ini termasuk

pembangkangan terhadap akal dan syariat.

Allah S berfirman,
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,AAi * U i4,ri-it; o- t' 1 ti ;fr
'Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih b*ar

daripada penciptaan manusia." (Qs. Ghaafir [40]: 57)

Bila dia berkata, "Hal itu lebih agung dan lebih besar,

sebagaimana disebutkan dalam Al Qur'an."

Jadi, dikatakan kepadanya, "Dalam konsep Anda, tidak ada

dua hal wujud yang salah sahrnya lebih utama dari yang lainnya,

karena penciptaan itLl menumt konsep Anda tidak melebihi

ciptaan, maka tidak ada yang tersisa kecuali ketiadaan yang mumi,

lalu bagaimana bisa masuk akal apabila dua hal yang tidak ada dari

segala seginya itu dianggap salah sahrnya lebih utama dari yang

lainnya apabila memzrng tidak ada wujud yang bisa melahirkan
perbedaan keutamaan?! Begitu juga apabila dikatakan bahwa

penafian kejahilan dan kelemahan terhadap sebagian hal, seperti

penafian itu dari sebagian sesuafu, adalah bentuk pembangkangan

juga?"

Bila dia berkata, "Penafian kejahilan yang umum lebih

sempuma daripada penafian kejahilan yang khusus," maka

dikatakan kepadanya, "Bila penafian kejahilan tidak melazimkan

penetapan pengetahuan sesuafu dari banyak sesuatu, bahkan

kedua penafian ifu sama-sama tidak ada secara mumi, maka

bagaimana bisa logisnya perbedaan keutamaan pada sesuatu yang

sama dari segala seginya? Karena tidaklah logis adanya sikap

terhadap yang tidak ada secara mumi dan penafian, karena ifu
sama sekali bukan sesuatu, tidak ada hakikatnya di dalam wujud,

tidak ada kesempurnaan padanya, dan tidak pula pujian, sebab

perbedaan keutamaan itu hanya terjadi dengan sifat-sifat
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kesempurnaan, sedangkan kesempurnaan itu harus berupa wujud
yang berdiri sendiri, atau sifat yang ada, yang berdiri dengan yang

lainnya. Adapun ketiadaan yang mumi, maka sama sekali tidak

ada kesempurnaan padanya."

Bantahan Pendapat yang Menyatakan bahwa Allah
Tidak Memiliki Sifat kecuali Sifat Pasif (Sa/ab) dan

Penyandangan (Idhafi

Allah menyifati Diri-Nya dengan sifat-sifat peny-rcian, bukan

yang pasif dan tidak ada, karena sifat-sifat itu mengandung

perkara-perkara wujud yang menjadi kesempumaan yang

dengannya Allah @ terpuji, sebagaimana dipaparkan di selain

tempat ini, seperti firman Allah S berikut ini:

'Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan

Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-

Nyu); tidak mengantuk dan tidak tidur." (Qs.AI Baqarah l2l:255l,

Penafian tersebut mengandung kesempumaan hidup dan

tems-menems mengurus.

Begitu juga firman-Nya,

"6 i r:d4 i,3!G {" ilrt'$rt'r^ i y ni{ ff,i

,. I t/ t/)/ 1t z ,
-DtyrlLtLt;.s -eA.rJl li cr
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" Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-

Ntm." (Qs. Al Baqarah 121 255)

Ayat tersebut mengandung kesempumaan kekuasaan dan

ketuhanan, serta kesendirian-Nya dengan itu. Kesendiriannya

dengan kekuasaan, hidayah, pengajaran, dan semua sifat

kesempumaan adalah termasuk sifat-sifat kesempumaan. Oleh

karena itu, surah ini mengandung dua nama, 't;-aht ii-li (Yang

Maha Esa, yang segala sesuafu berganfung kepada-Nya), dan

masing-masing dari keduanyra menunjukkan kesempurnaan.

Firman-Nyn, 'l-;l lMaha Esal menunjukkan penafian

penyetaraan, dan firman-Nya, 'At lpng segala sauafu

baganfung kepada-Nyfl dengan bentuk ta'fif, menunjukkan

kekhususan-Nya dengan ketergantungan segala sesuatu kepada-

Nya.

Hikmah Adanya AIif Laan Ta'rif pada Kata
Ash-Shamad dan Tidak pada Kata Ahad

Diungkapkan dengan benfuk ta'rif pada nama-Nya,'r1J)1,

dan tidak menggunakan ungkapan bentuk b rif pada'rJf, karena

Uf tiaak seorang pun disifati dengannya dalam penetapan selain-

Nya. Beda halnya dengan 'At, karena orang Arab menyebut

majikan dengan ss$u{an U;.

742



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Yahya bin Abu Katsir berkata, "Pada malaikat disebut L1.1,e,

sementara manusia 'J;i (kosong; hampa), maka firman-Nya,

'.;*---.Jdt, adalah penjelasan tentang kekhususannya dengan

kesempumaan S-;*31 (ketergantungan segala sesuafu kepada-

Nya)."

Kami telah menyebutkan penafsiran ii,Llr dan cakupannya

atas semua sifat kesempumaan, sebagaimana diriwayatkan para

ulama dari penafsiran Ibnu Abu Thalhah dari hnu Abbas.

Telah disebutkan juga oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al

Baihaqi, dan lainnya mengenai firman-Nya, '1131, dia berkata,

"(Maksudnya) Tuan yang sempuma kefuhanan-Nya, Yang Maha

Mulia yang sempuma kemuliaan-Nya, Yang Maha Agung yang

sempuma keagungan-Nya, Yang Maha Bijaksana yang sempuma

kebijaksanaan-Nya, Yang Maha Mengetahui yang sempuma ilmu-

Nya, Yang Maha Halus yang sempuma kehalusan-Nya, dan Dialah

yang sempuma dalam semua bentuk kemuliaan dan dominasi, dan

Dialah Yang Maha Suci. Inilah sifat-Nya yang tidak layak kecuali

bagi-Nya, tidak ada yang menyetarai-Nya, dan tidak ada sesuatu

pun yang menyerupai-Nya. Maha Suci Dia Yang Maha Esa lagi

Maha Perkasa."

Demikian juga yang diriwayatkan dari hadits Al A'masy,

dari Abu Wail, yang disebutkan oleh Al Bukhari dalam Shahk Al
Bukhari, serta diriwayatkan juga oleh banyak ulama di dalam kitab-
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kitab mereka, dia berkata, "(Kata) 'At adalah tuan yang

memuncak kefuhanannya. " 184

Lebih dari safu orang salaf -seperti Ibnu Mas'ud dan Ibnu

Abbas- berkata, "(Kata, maksudnyal 3i.!dr, adalah yang tidak ada

kehampaan pada-Nya."

Kedua pendapat tersebut benar, sesuai dengan bahasa,

sebagaimana dipaparkan pada pembahasannya.

Adapun 3ri&Jt ss!6gai liJt (tuan), maka ini masyhur, dan

yang lainnya juga dikenal di dalam bahasa.

Al Jauhari dan yang lain menyebutkan, bahwa i;,LJt adalah

salah satu logat yang berarti Lillr (diam), namun ini bukan bentuk

penggantian daal dengan taa' sepertt yang diduga oleh sebagian

mereka, tapi lafazh ti.r1,1e - i#.i - iL? mgnunjukkan itu.

Maksudnya, sifat-sifat kesempumaan itu hanya pada

perkara-perkara yang ada, sementara sifat-sifat pasif hanya

menjadi sempuma apabila mengandung perkara-perkara wujud.

Oleh karena itu, penyrcian Rabb mengandung semua penyucian

dan pengagungan-Nya, sehingga ucapan seorang hamba, .irr ir;'j
(Maha Suci Allah) mengandung pen5rucian Allah dan pembebasan-

Nya dari segala keburukan. Makna ini mengandung pengagungan-

Nya pada Diri-Nya, Dia bukanlah tidak ada ('adam) mumi, yang

udak mengandung wujud, karena yang demikian tidak

mengandung pujian dan pengagungan. Demikian juga semua yang

Rabb suci darinya, yaitu sekuhr, anak, dan sebagainya, seperti

1e4 HR. Al BLrkhari (Slahih Al Bukhad, pembahasan: Tafsir secara mu'aflaqltanpa
menyebutkan aural sanadnyal , Al Fath,8n3q.
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firman Allah &, 'Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu

anak-anak lakiJaki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak

perempuan di antara para malaikat? Sesungguhnya kamu benar-

benar mengwcapkan kata-kata yang besar (dosanya) ... niscaya

fuhan-fuhan ifu menai lalan kepada Tuhan yang mempunyai
Arcy. Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka
katakan dengan yang sebesar-besarnya. I^angit yang

ful'uh, bumi dan semua Jpng ada di dalamnya bertasbih kepada

Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan berksbih dengan memuji-

Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha

Pengampun " (Qs. Al Israa' [17]: 40-M\

)t; rid" .6.t^,
,o

9P
z.l ttr/4,!rd . / oJ

t--*.,J
ar,

r
o

W";t J'
"Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari

apa yang mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas

pan rasul." (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 180-181)

Jadi, penafian segala aib dan kekurangan melazimkan

penetapan kesempumaan, dan penafian sekufu mengindikasikan

keesaan (kesendirian), dan itu termasuk sempumanya

kesempumaan, karena penanding-Nya telah terbagi-bagi sifat-sifat

kesempumaan dan perbuatan-perbuatan kesempumaan padanya

dan pada yang sebandingnya sehingga yang ada padanya hanya

sebagian sifat kesempumaan, tidak semuanya. Sedangkan yang

sendirian dengan sifat-sifat kesempumaan lebih sempuma

daripada yang memiliki sekutu, gdng dia berbagi dalam sifat-sifat
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itu. Oleh karena itu, para ahli tauhid dan keikhlasan lebih

sempuma kecintaannya kepada Allah daripada orang-orang

musyrik yang mencintai selain-Nya, yang menjadikan sekufu-sekutu

selain-Nya, yang mereka cintai sebagaimana mencintai-Nya.

Allah S berfirman,

n)

"Dan di antara manusia ada orang:orang tnng menyembah

bndingan-tandingan selain Allah; mereka mencinbinya
sebagaimana mereka mencinki Allah. Adapun orang-orang Wng
beriman sangat cinta kepada Allah." (Qs. Al Baqarah 121 L65l

Ini telah dipaparkan di selain tempat ini, dan di sana telah

dijelaskan, bahwa ini termasuk syirik terbesar yang tidak akan
diampuni Allah &.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Ibnu Mas'ud'

'tr4(;1A fir gi u&.ti q6i OS
';t-g'fiYgr;i$is\t

9'r};,l ,ilur Ll ,ar J;r( 'Lij,t ot
'ai, .,)A" .U

'rs1t :Jv
"r;11 

: J
,ri9 €

t,

)
4zI

I

Ui.'a1f iu-l',si'?

Gt
/l-. alJ;/-/

a

ht s71, .'!)JL--'j

r z)

J^ N.F

",11 :)v

o/

dl
/O,I zpe*b !:n)

zl
j
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(,fr_1j ?vey*r t6jr,{ t413 :'JJ,) ert*t

6t*;6iJyfrtr-Ji;di
Aku berkata, "Wahai Rasulullah, dosa apa yang paling

besar?" Beliau bersabda, " hgkau menjadikan sekufu bagi Alhh,
padahal Dialah yang telah menciptakanmu." Aku berkata,
"Kemudian apa lagi?" Beliau bersaMa, "Engkau membunuh

anakmu karena takut dia furut makan bersamamu." Aku berkata,

"Kemudian apa lagi?" Beliau bersabda, " Engkau berzina dengan

isbi tetanggamu."

Allah @ lalu menurunkan ayat yang membenarkan itu,

" Dan orang-orang yang tidak menyembah fuhan yang lain beserta

Allah dan ddak membunuh jiwa tnng diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak

berzina." (Qs.Al Furqaan [25]' 68).18s

Jadi barangsiapa menjadikan sekufu bagi Allah dan

mencintainya sebagaimana mencintai Allah, maka dia termasuk

yang menyem fuhan lain disamping menyeru Allah, dan ini

termasuk syirik yang paling besar.

Maksudnya, sesuatu itu apabila terbagi dan mengalami

persekutuan, maka berkuranglah apa yang diperoleh oleh masing-

masing (yang bersekutu itu), tapi apabila semuanya dimiliki satu

pihak, maka itu lebih sempuma. Oleh karena itu, kecintaan orang-

orang mukmin yang muonhhid (mengesakan Allah) serta ikhlas

kepada Allah akan lebih sempuma. Demikian juga semua yang

185 HR. Al Bukhari (shalnh N Bukhad, pernbahasan: Tauhid, 7520) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: lman, 86 / 142l,.
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dilarang, berupa dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji,

menghamskan kesempurnaan perkara wujud di dalam ibadah,

ketaatan, pengetahuan, dan kecintaan mereka, dan ifu yang

menyucikan mereka. Sebagaimana tanaman, semakin terbebas

dari tanaman-tanaman liar, maka semakin bersih dan semakin

sempuma sifat-sifat kesempumaan wujudnya.

Allah S berfirman,

,,i41\t;it."Jio,;r--$l:t:56

"Dan kecelakaan yang bqarlah bagi orang-orang yang
mempersekutukan-(Nln), (yaifu) orang-orang yang frdak

menunaikan zakat." (Qs. Fushshilat [41]: 6-7)

Asal zakat (penyucian) adalah tauhid dan ikhlas,

sebagairnana ditafsirkan para pemuka generasi salaf.

Allah & jusu berfirman,

"A;;i W; €A b 1'Y'- <#[rt- $
'ij"

"I{abkanlah kepada orang laki-laki yang beriman,
'Hendalmya merel<a menahan dan memelihara
kemaluanrym; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka'."
(Qs. An-Nuur [24]: 30)

U"fii";^#'ii3i{f bi

€idf'
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"Ambillah zakat dai sebagian harta mereka, dengan zal<at

ifu kamu membersihkan dan men5rucikan mereka." (Qs. At-Taubah

[9]: 103)

Semua ini telah dipaparkan di selain tempat ini.

Maksudnya, orang yang menafikan kekurangan-kekurangan

dari Allah, seperti kematian, kejahilan, kelemahan, kefulian,

kebutaan, dan kebisuan, serta tidak menetapkan pada-Nya sifat-

sifat wujud seperti hidup, ilmu, kekuasaan, mendengar, melihat,

dan berbicara, bahkan menyatakan bahwa sifat-sifat-Nya hanyalah

ketiadaan yang mumi, dan Dia tidak disifati dengan perkara wujud,

maka dia sama sekali tidak menetapkan sifat kesempurnaan pada-

Nya. Apalagi apabila dikatakan, "Sifat mana dari kedua sifat itu
yang lebih utama?" Itu karena pengutamaan di antara dua hal

adalah bagian dari keduanya yang memiliki kesempurnaan

tertentu, kemudian melihat mana yang lebih sempurna. Adapun

apabila menganggap keduanya tidak ada yang mumi, maka sama

sekali tidak ada kesempumaan dan keutamaan.

Demikian juga orang yang menetapkan pada-Nya nama-

nama tanpa sifat-sifat, yaihr dengan berkata, "Sesungguhnya Dia
Maha Hidup, Maha Mengetahui, Maha Mendengar, Maha Melihat,
Maha Agung, Maka Bijaksana -tapi nama-nama ini tdak
mengandung penyifatan dengan kehidupan, ilmu, kekuasaan,

pendengaran, penglihatan, keagungan, dan kebijaksan66p-. "

Jadi, apabila dikatakan kepadanya, "Nama mana dari kedua

nama itu yang lebih utama?" maka dia tidak akan dapat menjawab

dengan jawaban yang benar, karena apabila dia berkata, "Yang

Maha Mengetahui lebih agung daripada Yang Maha Mendengar,

karena keumuman kaitannya," atau berkata, "Yarrg Maha Mulia

749



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

lebih sempuma daripada Yang Maha Kuasa, karena

mengharuskan kekuasaan tapi tidak sebaliknya," maka dikatakan,

"Bila menurut Anda nama-narna itu tidak memiliki makna-makna

ril yang berdiri dengannya, maka itu tidak ada, tidak ada ilmu,

tidak ada pendengaran, tdak ada penglihatan, tdak ada

kemuliaan, dan tidak ada kekuasaan, kecuali dzat yang hampa dari

sifat-sifat dan makhluk-makhluk, sedangkan sifat yang hampa tidak

mungkin terjadi padarya perbedaan keutamaan dan kesetaraan,

sementara makhluk-makhluk juga tidak dipertanyakan perbedaan

keutamaan sebagiannya atas sebagian lainnya, karena hal ihr

termasuk yang dapat diketahui oleh setiap orang dan tidak sarnar

bagi yang berakal.

Demikian juga orang yang menetapkan sebagian sifat-Nya

sebagai sifat-sifat lainnya, atau menjadikan sifat itu adalah yang

disifati, seperti orang png berkata, "llmu adalah kekuasaan. Ilmu

dan kekuasaan adalah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa."

Seperti 1;ang dikatakan oleh sebagian golongan Jahmiyah filsuf dan

serupanya.

Atau berkata, "Semua l<alarrr$a adalah sahr makna yang

berdiri dengan Dzat-It[ya. Itu adalah perintah dengan segala yang

diperintahkan dan khabar (berita) tentang segala yang dikabarkan."

Jika diungkapkan dengan bahasa Arab maka itu adalah Al

Qur'an, apabila diungkapkan dengan bahasa hrani maka ifu
adalah Taurat, apabila dilrngkapkan dengan bahasa Sur!,ani maka

ihr adalah Injil.

Sesungguhnln ayat Kursi dan agrat tentang utang-piutang

adalah sarna. Sesunggutrn!,a perintah dan larangan adalah sifat-

sifat abstrak bag l<alam, bulon ragam. Bahkan dzat kalam yang
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sebagai perintah adalah dzat kalam yang sebagai larangan, hanya

berbeda-beda penyandangan. "

Jadi, ini adalah perkataan yang dikemukakan oleh golongan

Kullabiyah, dan mayoritas orang berakal mengatakan bahwa hanya

penggambarannya saja cukup diketahui kerusakannya, maka

pendapat ini tidak murngkin dijawab dengan menyatakan adanya

perbedaan keutamaan kalam Allah pada sebagiannya atas

sebagian lainnya, dan tidak pula kesetaraan sebagiannya dengan

sebagian lainnya, karena mengulas pendapat mereka hanya satu

inti, tidak berbilang dan tidak terbagibagi, maka bagaimana bisa

dikatakan, "Apakah sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya

menumt mereka?" Atau, "Apakah sebagiannya setara dengan

sebagian lainnya menurut mereka?" Jika mereka berkata,
"Kesetaraan dan perbedaan keutamaan hanya terjadi pada

ungkapan yang menunjukkan kepadanya," maka dikatakan, "ltu
bukan kalam Allah menumt konsep dasar mereka, dan tidak pula

menurut para Imam mereka, bahkan ifu adalah suafu makhluk di

antara makhluk-makhluk-Nya, sedangkan perbedaan keutamaan di

kalangan para makhluk bukanlah halyang dipermasalahkan.

Di antara para pengikut mereka ada yang berkata, "Ifu
disebut kalam Allah secara hakikat, dan sebutan kalam berlaku

padanya dan pada makna dari makna itu yang berdiri sendiri dan

dengan perpaduan lafazh, karena tidaklah logis hakikat pendapat

mereka, bahkan pendapat ini memsak konsep dasar mereka

sendiri, karena dasar pendapat mereka yaifu, kalam tidak berdiri

kecuali dengan mutakallim (yang berbicara), tidak berdiri dengan

yang lainnya, sebab apabila kalam bisa berdiri dengan selain

mutakallim, maka kalam Allah bisa sebagai makhluk yang berdiri

dengan selain-Nya, padahal itu adalah kalam Allah. Ini dasar
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pernikiran Jahmlyah rnurni dan l4uktazilah yang diseiisihi oleh

golongan Kuliabiyah dan sernLla golongan yang rrienetapkan.

Mereka berkata, "Sesungguhnya mutakallim (yang berbicara) itu

tidak menjadi mutakallim sehingga ada kalam yang berdiri

dengannya. Demikian juga semua sifat." Mereka berkata, "Yang

mengetahui tidaklah menjadi yang mengetahui sehingga ada ilmu

yang berdiri dengannya, dan yang berkehendak itu tidaklah

menjadi yang berkehendak sehingga ada kehendak yang berdiri

dengannya."

Jika nnereka membolehkan bahwa Allah mempunyai

sesuatu yang berupa kalamNya sedangkan itu berupa makhluk

yang terpisah dari-Nya, maka batallah dasar ini.

Dasar para penafi yang meniadakan (silat-sifat Allah) dari
golongan Jahmiyah dan Muktazilah adalah: mereka menyifati Allah

dengan sesuatu yang tidak bediri dengan-Nya.

Mereka juga berkata, "lni adalah penyandangan-

penyandangan, bukan sifat-sifat. "

[^alu mereka berkata, "Dia Maha Penyayang dan

menyayangi. Sedangkan kasih sayang itu tidak berdiri dengan-Nya,

tapi itu adalah makhluk, dan itu adalah nikmat-N5n."

Mereka juga berkata, "Dia ridha dan murka. Keridhaan dan

kemurkaan tidak berdiri dengan-N1n, tapi ihr adalah makhluk, dan

itu adalah pahala dan siksaan-Nya."

Mereka juga berkata, "Dia Yang Berbicara dan berbicara,

sedangkan kalam (perkataan) tidak berdiri dengan-Nya, tapi itu
adalah makhluk yang berdiri dengan selain-Nya."
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Mereka juga berkata, "Dia Maha Berkehendak dan

berkehendak, tapi kehendak itu bukanlah sesuatu yarry maujud
(ada)."

Mereka juga berkata, "Sesungguhnya itu adalah makhluk-

makhluk dan perkara yang diciptakan."

Mereka juga berkata, "Dia mengadakan kehendak tidak

pada suahr tempat."

Itu adalah dasar yang batil -yang dirumuskan oleh

golongan yang menafikan sifat-sifat, yaitu dari golongan Jahmiyah

mumi dari kalangan Muktazilah dan lainnya-. Itu yang

memisahkan mereka dari semua golongan yang menetapkan sifat-

sifat dari kalangan salaf, para Imam, ahli bahasa, hadits, tasawuf,

tafsir, dan semua kalangan lainnya yang menetapkan, seperti

golongan Kullabiyah dan para pengikut mereka dari golongan

Asy'ariyah dan lainnya, dan seperti golongan Husyamiyah,

Karamiyah, dan golongan-golongan pengkaji lainnya yang

menetapkan sifat-sifat. Inilah yang dianut oleh para Imam kaum

muslim yang masyhur dengan keimaman mereka, serta para Imam

fikih para pengikut mereka dari kalangan sahabat Malik, Asy-

Syafi'i, Ahmad, Abu Hanifah, dan lain{ain.

Jadi, pendapat, "Sesungguhnya kalam ih.r adalah sebagai

hakikat yang disandangkan kepada ungkapan, namun demikian

ungkapan ifu adalah makhluk," telah bertentangan dengan dasar

yang memisahkan antara yang menetapkan dengan yang

meniadakan, kecuali penamaan hal yang terkait dengan sifat

dengan nama sifat, sebagaimana penamaan hal yang

diperintahkan dengan sebutan perintah, halyang disayangi dengan

sebutan rahmat, hal yang diciptakan dengan sebutan ciptaan, hal

753



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

kekuasaan dengan sebutan kekuasaan, hal yang diketahui dengan

sebutan ilmu, tapi dikatakan kepadanya, "Semua ini bukanlah

hakikat secara mutlak."

Selain itu, perkara-perkara ini adalah hal-hal yang berdiri

sendiri, apabila itu disandangkan kepada Allah, maka diketahui

bahwa itu adalah penyandangan kepemilikan, bukan

penyandangan penyifatan. Beda halnya dengan ungkapan, karena

ungkapan tidak dapat berdiri sendiri, sebagaimana halnya makna

tidak dapat berdiri sendiri. Inilah dasar yang membedakan antara

penyandangan sifat-sifat dengan penyandangan makhluk-makhluk,

karena golongan yang meniadakan dan menafikan dari golongan

Shabi'ah, para filsuf, Muktazilah, dan lainnya dari kalangan

Jahmiyah dan para pengikut mereka -seperti hnu Aqil, Ibnu Al
Jauzi, dan lainnya di sebagian karangan mereka, walaupun di

tempat lainnya mereka mengatakan hal yang menyelisihi itu-
mereka berkata, "Dalam nash-nash tidak terdapat selain

penyandangan perkara-perkara ini kepada Allah, perkara-perkara

ini disebut nash-nash penyandangan, bukan nash-nash sifat."

Mereka juga berkata, "Nash-nash penyandangan dan

hadits-hadits penyandangan bukanlah ayat-ayat sifat dan bukan

hadits-hadits sifat."

Padahal, penyandangan itu adalah penyandangan makhluk,

karena kekhusr.rsannya dengan sebagian segi, seperti

penyandangan rumah, unta, dan roh dalam firman-Nya berikut ini:

q ot/a2

*:
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a4 ) z,z
4rl L3ll/

" Unta betina Allah." (Qs. AIA'raaf [7]:73)

,4 , /'// // /4.///
u*\"tii ji*G;ray1t7ju

" I-alu ;, mengutus roh Kami kepadanya, maka dia

menjelma di hadapannya (dalam benfuk) manusia yang sempuma."
(Qs. Maryam [19]: 17)

Golongan Hululiyah dari kalangan Nasrani dan golongan

Syl'ah, golongan sufi, serta para pengikut mereka, mengatakan

bahwa qadfutnya roh -yakni roh para hamba- dan menisbatkan

diri kepada para Imam kaum muslim seperti Asy-Syafi'i, Ahmad,
dan lainnya, seperti segolongan penduduk ;1rr185 dan lainnya,

berkata, "Bahkan penyandangan roh kepada Allah seperti

penyandangan kalam (perkataan) dan kekuasaan. Sedangkan

kalam dan kekuasaan adalah sifat-sifat-Nya, maka demikian juga

roh."

Mereka juga mengatakan tentang firman-Nya, ''E;7t1;$

qjt:)+Xr "Maka apabila Aku telah menyempwnakan

kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya roh (ciptaany'Ku."

(Qs. Al Hijr [15]: 29; Shaad l38l: 72), "lni dalil yang menunjukkan

bahwa roh hamba adalah sifat Allah yang qadim."

le Jilan adalah nama banyak negeri di seberang negeri-negeri Thabaristan.
Sedangkan Jailan adalah sebuah kaum dari keh-rrunan Persia yang pindah dari
pinggimn Ishthakhar, lalu mereka singgah di tepian Bahrain, lalu mereka bercocok
tanam dan menggali sum'.r serta menetap di sana.

Lih. Mu'jatn Al Buldan(2/2oll.
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Kaum Nasrani berkata, "lsa adalah kalimat Allah,

sedangkan kalam Allah bukan makhluk, maka Isa bukan makhluk."

Golongan shabi'ah dan Jahmiyah berkata, "lsa adalah

kalimat Allah, dan dia adalah makhluk. Al Qur'an juga kalam

Allah, dan itu juga makhluk."

Topik-topik ini tersamarkan bagi sebagian besar manusia.

Para Imam telah mengulasnlra, seperti Ahmad bin Hanbal dan

lainnya, dan mereka berbicara mengenai penyandangan lalam dart

roh, serta mendebat kaum Jahmiyah dan kaum Nasrani. Aku
pemah ditanya mengenai hal itu, ada yang dari pihak kaum

Hululiyah, dan ada yang dari golongan yang menafikan (sifat-sifat).

Orang-orang yang bertanya itu ada yang kalangan ahli kiblat dan

lainnya. Jawaban tentang itu telah dipaparkan di lebih dari satu

tempat. Tapi maksudnya di sini adalah, yang membedakan ada

dua penyandangan itu: jika 'JvaA gang disandangkan) itu sesuatu

5rang berdiri sendiri, atau suatu kondisi dalam hal ifu yang berdiri

sendiri, maka ini tidak menjadi sifat Allah, karena sifat itu berdiri

dengan yang disifati, sedangkan hal-hal yang diciptakan Allah

berdiri sendiri dan sifat-sifatnya berrdiri dengannya sehingga

mencegahnya sebagai sifat-sifat Allah. Jadi, penyandangan ifu

kepada-Nya mengandung statusnya sebagai makhluk yang dimiliki,

tapi disandangkan unfuk suatu benhrk pengkhususan yang

menunhrt penyandangan, bukan karena stafusnya sebagai sifat-

Roh tersebut adalah Jibril dalam masalah ini, sebagaimana juga

Ka'bah dan unta dalam masalah ini, serta harta Allah dalam

masalah ini. Roh bani Adam juga termasuk ini, seperti firman-

firman-Np berikut ini:
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,4 , //' ./ / //-./'//u-y6tiii{i6i6[U6,
" Ialu O-, mengwfus ruh Kami kepadanya, maka dia

menjelma di hadapannya (dalam benfuk) manusia Snng sempuma."

(Qs. Maryam [19]: 17)

,r;e v.X,i i3i"76$
"Maka apabila Aku telah merzyempwnakan kejadiannya,

dan telah meniupkan ke dalamnya roh (ciptaany'Ku." (Qs. Al Hijr

lLSl: 29 ; Shaad l38l: 7 2l

,{.4;
"Dan sucikanlah rumah-Ku." (Qs. Al Hajj 1221,26].

" (Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya." (Qs.

AsySyamsy [91]: 13)

)fr);;e i;r'6 b 4L;,{Y{I1:"6Y
"Apa nja ham rampasan (fal WnS diberikan Allah

kepada Rasul-Nya yang berasal dai penduduk kota'kota maka

adalah untuk Allah dan Rasul." (Q.. Al Hasyr [59]: 7).

Adapun apabila 4l OU:$ gang disandangkan kepadanya)

tidak berdiri sendiri, bahkan hanya sebagai sifat, seperti ilmu,

\i$'J;"i;5u
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kekuasaan, kalam, ridha, dan murka, maka ini hanya sebagai
penyandangan sifat kepada-Nya, sehingga berdiri dengan-Nya S.

Oleh karena ihr, apabila dikatakan, AtliU.'it&r'!:n*;ri
U;b "Aku memohon pilihan yang baik kepada-Mu dengan ilmu-

Mu, dan memohon ketetapan yang baik dengan kekuasaan-Mu,"

maka ilmu-Nya adalah sifat yang berdiri dengan-Nya, dan

kekuasaan-Nya adalah sifat yang berdiri dengan-Nya.

Begitu juga apabila d'rkatakan : '' n6o,t iiJhe, b'JrtbJ.trii
lL1F; "Aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dan

dengan pemaafan-Mu dari penghulmman-Mu,"187 maka ridha-Ngn

dan murka-Nya berdiri dengan-Nya, demikian juga pemaafan-Nya

dan penghukuman-Nya-

Adapun dampak dari itu, Sraihr yang dialami oleh hamba
yang berupa nikmat dan dihalaunya petaka, maka itu adalah

makhluk yang terpisah dari-Nya, bukan sifat-Nya. Ini memang

terkadang disebtrt derrgan sebutan itu, sebagaimana disebutkan

dalam hadits shahih berikut ini:

o . . l. oi / o . oi 'oz :. 1" t, t.

,F *.g>Jl uf) ?l :a;all- drl ,)J4

q d
I

I)G o

l^,9

187 HR. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 486/2221.
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"Allah & berfirman kepada surga, 'hgkau adalah rahmat-

Ku. Denganmu Aku merahmati (mengasihi) siapa yang Aku
kehendaki dari para 6u-6u-17r1 -"188

Rahmat di sini essensi yang berdiri dengan sendirinya, tdak
mungkin sebagai sifat bagi yang lainnya. Inilah yang membedakan

antara apa yang disandangkan dengan bentuk penyandangan

penyifatan dan penyandangan kepemilikan.

Bila dikatakan, "Al Masih adalah kalimat Allah," maka

maknanya yaitu, dia diciptakan dengan kalimat, sebab Al Masih itu

sendiri bukan kalam. Ini berbeda dengan Al Qur'an, karena Al

Qur'an itu sendiri adalah kalam, sedangkan kalam tidak dapat

berdiri sendiri kecuali dengan mutakallim (vans berbicara), maka

menyandangkannya kepada mutakallim adalah penyandangan sifat

kepada yang disifatinya, walaupun Dia berbicara dengan

kekuasaan dan kehendak-Nya. Jika disebut perbuatan berdasarkan

anggapan ini, maka itu adalah sifat berdasarkan berdirinya dengan

mutakallim.

Jadi, orang yang berkata, "Sesungguhnya kalam itu satu

makna, berdiri dengan dzat mubkallim," frdak memungkinkannya

unfuk menjawab masalah ini dengan jawaban yang benar.

Bila dikatakan kepadanya, uApakah kalam Allah itu
sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya?" maka dia tidak

akan menjawab "Ya" atau "Tidak" karena dia menolak anggapan

terbagibaginya kalam Allah, dan karena ungkapan itu bukanlah

kalam Allah. Tapi apabila yang dimaksud dengan kalam adalah

ungkapan, atau dikatakan kepadanya, "Apakah sebagian Al

188 f'lR. Al Bukhari (shahih Al Bukhad, pembahasan: Tafsir, 4850) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Sxga, 2t346. /34-36).
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Qur'an lebih utama dari sebagian lainnya?" -yang dimaksud

dengan Al Qur'an adalah perkataan Arab yang diturunkan oleh

Jibril- maka menurutnya itu adalah Makhluk, dimana Allah tidak
pemah berbicara dengannya. Bahkan menurutnya, ifu adalah

buatan Jibril atau lainnya. Atau ditanyakan kepadanya, "Apakah

sebagian Kitabullah lebih utama dari sebagian lainnya?

sedangkan menumtnya, Kitabullah adalah Al Qur'an berbahasa

Arab adalah makhluk ciptaan Allah-, maka pertanyaan ini

mengarah kepada pendapatrya mengenai yang zhahir, sedangkan

pendapatnya tentang dirin5n, maka keduanya tertolak berdasarkan

pendapatnyra- Karena ungkapan mentrnjukkan makna, sebab

makna yang berdiri sendiri ditun;ukkan oleh ungkapan. Selain itu,

ungkapan menuniukkan makna yang beragam, sedangkan asalnya

(menumt pendapakrya) hanya satu makna, maka secara otomatis

logika adalah tertolak sebagai Al Qur'an bahasa Arab seluruhnya,

Taurat, Injil dan semua benfuk ungkapan yang disandarkan kepada

Allah, karena hanya menunjukkan satu makna, tidak bertilang dan

tidak terbagi-bagi- Saat ifu, pernbagian ungkapan yang

menunjukkan makna tanpa pembagian adalah tidak mungkin.

Oleh karena ifu, dikatakan kepada mereka, "Ketika Musa

& mendengar kalam Allah, apakah dia mendengar semuanya?

Atau hanya mendengar sebagian-Nya?' Jika kalian berkata,
"Semuanya," maka diketahuilah semua yang diberitakan Allah dan

semua yang diperintahkan-N5n. Sementara telah disebutkan dalam

Ash-Shahih, bahwa Khidhir berkata kepadanya,
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a

Vr__3
o

I dlll
*

O/
t//
I -.ee
topo .o,. ./.2 o J

f)t*At
"!+) 6

J^ e
" Tidaklah ilmuku dan ilmumu mengurangi dari ihnu Allah

kecuali sebagaimana burung ini mengurangi 6l*i lur| in1."189

Allah & jugu berfirman,

//. I
ri:l 6l FiJi '4 q r;&)-((-v Hi 'r( iS

@';;4ILq5';1 #
" Katakanlah, 'Kalau laubn menjadi tinta untuk

(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu
sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami
datangkan tambahan itu (pula/." (Qs. Al Kahfi [18]: 109)

Jika kalian berkata, "Dia mendengar sebagiannya," maka

berarti telah terbagi-bagi, sedangkan menumt kalian tidak terbagi-

bagi. Selain itu, Allah telah membedakan antara berbicara-Nya

kepada Musa dengan pewahy.ran-Nya kepada para nabi lainnya.

Allah juga membedakan antara mewahyukan dan berbicara dari

balik tabir. Jika hanya satu makna, maka semuanya adalah

pewahyuan, dan tidak ada pembicaraan yang berbeda dari ifu.

Tidaklah tertolak bahwa Rabb Ta'ala menyem seseorang, karena

18e HR. Al Bukhari (Shatnh N Buklnn', pembahasan: Hadits-hadits tentang para
nabi, 3401) dan Muslim lshahk Muslim, pembahasan, Kq.rtamaan-keutarnaan,
2380/77Ol..
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makna yang berdiri sendiri bukanlah seruan, sementara Allah &
telah mengabarkan seruan-Nya di dalam Al Qur'an di banyak

tempat.

Berdasarkan ini, maka orang dari mereka yang berkata,
" Kalam Allah ifu sebagiannya tidak lebih utama dari sebagian

lainnya," maka hakikat pendapatnya adalah, masalah ini tidak

mungkin, karena di sana tidak ada dua hal hingga dikatakan

bahwa salah safu seperti yang lainnya (setara), atau lebih utama

darinya. Sedangkan kesetaraan dan perbedaan keutamaan hanya

logis apabila terjadi antara dua hal atau lebih. Demikian juga

mereka tentang kehendak-Nya, ilmu-Nya, mendengar-Nya, dan

melihat-Nya, maka setiap yang menetapkan sifat hanya satu pada

dzat, maka -berdasarkan pendapatnya- tidak mungkin dikatakan,

"Apakah sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya?" Karena

menurutrya tidak terbagi-bagi. Demikian juga yang sependapat

dengan mereka dengan menyahrkan sifat-sifat ini pada dzat, dan

berkata, "Sesungguhnya kalam Allah adalah huruf-huruf yang

dzatnya qadim, atau huruf-huruf dan suara-suara yang dzatnya

qadim." Baik bersamaan dengan ifu dia mengatakan bahwa ifu
adalah dzat-dzat suara yang terdengar dari para pembaca, maupun

dia mengatakan bahwa ifu adalah sebagian suara yang terdengar

dari para pembaca, karena kerusakan pandangan ifu secara

otomatis diketahui. Atau pun dia mengatakan bahwa suara-suara

ini, bukanlah png itu.

Orang yang mengatakan bahwa kalam adalah huruf-huruf,

atau huruf-huruf dan suara-suara yang sebagiannya menyertai

sebagian lainnya sejak azali dan selamanya -namun demikian dia

adalah sesuatu yang satu- maka pendapakrya ini diketahui

rusaknya oleh orang-orang yang berakal. Sebagaimana halnya
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orang yang menetapkannya sebagai satu perkataan, maka

pendapatnya diketahui rusak oleh orang-orang yang berakal

dengan asumsi manapun.

Jika berdasarkan pendapat yang menyatakan sebagai

sesuatu yang satu, maka tidak mungkin dikatakan, "Apakah
sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya?"

Adapun orang yang menetapkan berbilangnya makna-

makna dan huruf-huruf atau salah satunya, maka logis untuk
pertanyaan tentang kesetaraan dan perbedaan keutamaan.

Kemudian saat itu muncullah pertanyaan, "Apakah ada perbedaan

keutamaan kalam Allah, sifat-sifat-Nya, dan nama-nama-Nya?

Ataukah tidak terjadi perbedaan keutamaan kecuali pada

makhluk?"

Berdasarkan ini, apa yang disebutkan oleh Ibnu Baththal
dalam Syarh Al Bukhari ketika mengulas hadits ini, dia berkata,
"Al Muhallab berkata -dia menuturkannya dari Al Ashili-,
madzhab Al Asy'ari, Abu Bakar bin Ath-Tha!ryib, Ibnu Abi Zaid,

Ad-Dawudi, Abu Al Hasan Al Qabisi19o 6r. sejumlah ulama

Sunnah, bahwa Al Qur'an sebagiannya tidak lebih utama dari
sebagian lainnya, karena semuanya adalah kalam Allah & d*
sifat-Nya, dan itu bukan makhluk, serta tidak boleh ada perbedaan

keutamaan kecuali pada makhluk."

ls Maksudnya adalah Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin t$alaf Al Ma'afiri Al
Qairuwani, seorang alim ma&hab Maliki di Afrika pada masanla. Dia seorang
penghafal hadits beserta 'ilalnya dan para pemwinya, seorang ahli fikih dan ushul dari
kalangan penduduk AI Qairuwan. Dia mempunyai bangrak karangan, diantamnya: .4./
Mamhidmengenai fikih, Ahkam Ad-Di5anat, dan AlMunqidz bin Sjabh At-Ta'wiLDia
lahir tahun 324H dan wafat tahun 403 H.

l-lh. AIA'lam(4/326't.
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Dia menukil pendapat mereka berdasarkan dugaannya yang

lazim bagi mereka, karena dia meyakini bahwa perbedaan

keutamaan ih-r hanya terjadi di kalangan makhluk, sedangkan

menunrt mereka Al Qur'an bukanlah makhluk. Tapi telah kami

kemukakan, bahwa para salaf yang mengatakan bahwa Al Qur'an
bukan makhluk, tidak ada nukilan dari seorang pun dari mereka

yang berkata, "Sebagiannya tidak lebih utama dari sebagian

lainnya." Bahkan yang dinukil dari mereka adalah kebalikan dari

itu. Adapun perrukilan ini dari Al Asy'ari dan yang

menyepakatinya, rnaka ifu kekeliruan terhadap mereka, sebab

menurut mereka kabm Allah tidak ada keseluruhan dan tidak ada

bagian, serta tidak boleh dikatakan, "Apakah sebagiannya lebih

utama dari sebagian lainnya, atau Udak ada perbedaan

keutamaan?" Jadi, ketidakmungkinan adanya perbedaan

menurutuiya seperti ketiddmnrngkinan kesetaraan. Tidak boleh
juga dikatakan, bahwa itu sebanding, dan tidak boleh pula bahwa

itu saling berbeda keutamaan, karena hal itu hanya terjadi antara

dua hal.

Tapi pertangraan ini mengenai sifat-sifat yang banyak,

seperti ilmu dan kelmasaan, maka dikatakan, "Mana yang lebih

utama?" Jika dia berkata, "Sifat-sifat Rabb tdak memiliki
perbedaan ketrtarrnan, karena indikasi lebih utama menunjukkan

kurangnya yang kurang utama," maka benamya jawaban ini hanya

pada sifat-sifat yang banyak, tidak pada &at kalam, sementara

nukilan ini dari Al Asy'ari mengenai penafian adanya perbedaan

keutamaan tidak dapat dipastikan kebenarannya, karena Al Asy'ari
tidak pemah mengatakan, bahwa sifat-sifat itu tidak memiliki
perbedaan keutamaan. Bahkan ifu kekeliruan terhadapnya
(kesalahan dalam mengatasnamakannya). Akan tetapi dia berkata,
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"Sesungguhnya kalam ifu tidak disusupi oleh perbedaan

keutamaan, sebagaimana juga tidak disusupi oleh kesetaraan,"

karena menurutnya (kalam Allah atau sifat-sifat Allah) adalah satu,

bukan seperti yang tadi disebutkan (oleh Ibnu Baththal). Adapun

sifat-sifat yang berbilang, maka dia telah menyatakan, bahwa itu

bukan kesetaraan, dan madzhabnya (menyatakan) bahwa dzat

tidaklah seperti sifat, dan ildak setiap sifat seperti yang lainnya,

karena menurutnya, tidak ditetapkan kesetaraan makna-makna

yartg qadim, maka bagaimana bisa dikatakan -menurut dasamya

itu- sesuafu yang wajib disetarakan? Bila secara muflak tidak

mungkin adanya perbedaan, maka itu adalah seperti

ketidakmungkinannya pada kemuflakan lafazh penyetaraan, dan
juga seperti ketidakmungkinannya pada kemutlakan lafazh

perbedaan?l

Secara umurn, orang yang menukil darinya bahwa dia

menafikan perbedaan keutamaan dan menetapkan kesetaraan,

maka dia telah keliru. Namtue dia tidak memutlakkan lafazh

perbedaan keutamaan, sebagaimana juga Udak memutlakkan

lafazh penyetaraan, bukan karena menurutnya sifat-sifat itu setara,

tapi dia menafikan penyetaraan karena tidak berbilang, dan karena

tidak adanya kemutlakan berlainan, sebagaimana dikatakan,

"Apakah bisa dikatakan, sifat-sifat itu berbeda-beda? Apakah sifat-

sifat itu? Apakah bisa dikatakan mengenai suatu sifat, bahwa dia

adalah dzat atau lainnya? Atau tidak dapat berpadu antara kedua

penafiannya, tapi masing-masing penafian tersendiri, atau salah

satu dari ifu, adalah yang mutlak?" Perkara-perkara ini karena

kekhususannya dengan masalah ini, yaitu masalah perbedaan

keutamaan.
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Tidak diragukan lagi, bahwa penyetaraan atau perbedaan

keutamaan tidaklah logis kecuali karena bertilang, sedangkan

berbilangnya nama-nama Allah, sifat-sifat-Nya, dan kalimat-

kalimat-Nya, adalah pendapat yang dianut oleh mayoritas kaum

muslim, dan itulah yang dipegang oleh para salaf umat ini dan

para Imamnya, dan itu sesuai dengan fitrah Allah yang Allah

fitrahkan para hamba-Nya di atasnya. Oleh karena ifu, manusia di-

khithab dengan motif fitrah dan sgrariat, walaupun sebagian

mereka mempunyai pendapat-pendapat lain yang menafikan fikah
dan syariah, serta melazimkan batilnya apa yang dikatakannya

berdasarkan fibah dan syariat, sebab Al Qur'an dan Sunnah telah

menunjukkan bertilangnya kalimat-kalimat Allah di lebih dari satu

tempat.

Allah @ berfirman,

friisi';;i-^iJ;#|(r+ Fi 'r( iS
@6i4b,Ei;;1

'Katakanlafi 'I{alau sekinnya lautan menjadi tinta unfuk
(menulis) kalimat-l<alimat Tuhanku, sunggah habislah lautan ifu
sebefum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meshpun l{ami
datangkan bmbahan itu (pula)';'(Qs. Al Kahfi [18]: 109)

:z i3:, F:r;'!irl,;:" e,6'ii u,vI i;
i;$a:^;e ^nltJ4l

#

olrt
2, n.. '/4-r4t.o-\rl

t 
--
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"Dan seandairg pohon-pohon di bumi menjadi pena dan

laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi)

sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan)

kalimat Allah." (Qs. Luqmaan l31l 27l

Telah kami sebutkan pendapat para salaf di selain tempat

ini, dan mereka menetapkan bagi Allah kalimat-kalimat yang tiada

berakhir.

Telah kami jelaskan pula perbedaan pendapat mengenai

berbilangnya ilmu dan kehendak, dan bahwa mayoritas ahli kalam

mengatakan apa yang dianut oleh mayoritas orang tentang

berbilangnya ifu, bahwa orang-orang yang berpendapat, "Dia

menghendaki semua kehendak dengan safu kehendak,"

sebenamya mereka mengambilnya dari hnu Kullab, sementara

mayoritas orang berakal berkata, "lni secara otomatis diketahui

msaknya." Bahkan di antara pemuka para pengkaji ada yang

mengingkari adanya seorang berakal yang berpendapat demikian,

karena dia melihatnya sangat jelas rusaknya di dalam logika, dan

udak pemah mengetahui hal itu dikatakan oleh segolongan

pengkaji.

Demikian juga yang menetapkan dzat kehendak-Nya itu

adalah rahmat-Nya dan kemurkaan-Nyu.

Sabda beliau, l!he-",b!b/r'S;i "*u bertndung dengan

keidhaan-Mu dari kemurkaan-Mlt," maknanya menurufurya adalah

meminta perlindungan dengan &at kehendak dari dzat kehendak.

Pendapat ini tidak mungkin, karena menurutrya kehendak itu
tidak memiliki sifat yang tetap yang dengannya dimohonkan
perlindungan dari salah satu dari dua arah dengan mengasumsikan

arah ifu darinya sambilmengasurnsikan arah lainnya.
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Bahkan menurufurya, kehendak itu terbebas dari keterkaitan

dengan makhluk-makhluk, sedangkan keterkaitan itu adalah

perkara yang fidak ada. Ini berbeda dengan permohonan
perlindungan dengan-Nya dari-Nya, karena Allah & memiliki sifat-

sifat yang beragam, sehingga dimohonkan perlindungan dengan-

Nya dengan asumsi ifu, dan dari-Nya dengan asumsi ifu.

Orang yang mengatakan bahwa itu adalah dzat yang tidak

memiliki sifat, atau sesr.rafu yang maujud (ada) secara mutlak yrang

tidak disifati dengan sifat 5rang tetap, maka ini tidak mungkin

direalisasikan dari luar, tapi rnemungkinkan perkiraan ini di dalam

benak sebagairnana diperkirakannya ketidakmungkinan-

ketidakmungkinan, apalag sebagai Rabb Pencipta para makhluk,

sebagaimana dipaparkan pada pembahasannlra.

Merd<a terdororrg kepada perkara-perkara ini oleh

dasakandesakan golongur Jahmiyah dan Muhazilah dalam

masalah-mrcalah silat, l<arena golongan ifu berkata kepada

mereka, "trlalan Allah itu AIhh atau bukan Altah? Jika kalian

mengatakan bahwa ifu selairrNya, maka yang selain Allah adalah

makhluk. .fika kalian mengatakan bahwa itu adalah Dia, maka itu

adalah pernbargkangaru" Inilah argumen pertama yang mereka

kemukakan kepada Imam Ahmad dalam rnasa cobaan (fibrah),

karena ketika Al Mu'tashim berkata kepada mereka, "Debatlah

dia!" AMurrahman bin Ishaq berkata kepadanya, "Wahai Abu

AMullah, apa, pendapatnu tentang Al Qur'an -atau dia berkata,

"Tentang kalam Allah"- yakni apakah itLr Allah atau selain-Nya?"

Ahmad berkata kepadanya, "Apa pendapatmu tentang ilmu Allah?

Apakah itu Allah atau selain-Nya?" Ahmad mendebat'rya dengan

ilmu, maka Abdurrahman pun diam. Ini merupakan kebaikan

pengetahuan Abu Abdullah tentang perdebatan, karena ahli bid'ah
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yang membangun madzhabnya atas dasar yang rusak, ketika Anda

menyebutkan kepadanya kebenaran yang ada pada Anda dari

permulaan, dia justru akan berusaha mendebatmu dalam hal ifu,

karena dirinya diliputi dengan keraguan.

Oleh karena itu, apabila seorang pendebat itu terbukti

benar, maka dia mulai menghancurkan apa yang ada pada

lawannya. Bila telah hancur, dan dia meminta kebenaran, maka

berikanlah kepadanya, tapi jika tidak, maka selama dia meyakini

kebatilan, maka kebenaran itu tidak akan pemah masuk ke dalam

hatinya. Seperti batu tulis yang telah ditulis perkataan batil.

Hapuslah terlebih dahulu, kemudian tuliskan kebenaran padanya.

Mereka ihr berdalih untuk bid'ah mereka, lalu Imam Ahmad

menyebutkan kepada mereka sanggahan dan bantahan yang

menggugurkannya.

Imam Ahmad telah mengatakan sanggahannya terhadap

golongan Jahmiyyah dalam jawaban ini, dan menjelaskan bahwa

lafazh "lain $-JlD" tidak pemah dilontarkan oleh syariat, tidak

sebagai penafian dan tidak pula sebagai penetapan. Jadi, saat itu

tidak mengharuskan lafazh "lain (JJl)" untuk masuk dalam

perkataan pembuat syariat, dan tidak pula mengharuskan tidak

masuk, karena tidak ada dalil syar'i bahwa itu adalah makhluk.

Selain itu, itu adalah lafazh global, karena yang dimaksud dengan
"lain" bisa sebagai yang terpisah dari sesuafu, sedangkan yang

dimaksud dengan "lain" bisa bukan sesuafu. Karena itu, Udak

pemah dilontarkan pendapat bahwa kalam Allah, ilmu Allah dan

sempanya itu adalah Dia, karena pendapat ini batil. ndak pemah
juga dilontarkan bahwa itu adalah selain-Nya, dgil tidak dipahami
bahwa itu terpisah dari-Nya.
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Inilah yang disebutkan oleh Imam Ahmad yang juga dianut

oleh para Imam yang cerdas, mereka tidak pemah melontarkan

bahwa itu adalah Dia, dan tidak pemah melontarkan bahwa itu

adalah selain-Nya. Mereka juga tidak mengatakan bahwa itu

bukanlah Dia dan bukan pula selain-Nya, karena ini juga

penetapan bagian ketiga, dan itu keliru. Jelas berbeda antara

meninggalkan ungkapan kedua lafazh ifu karena mengandung

keglobalan, dengan menafikan sebutan kedua lafazh ifu secara

mutlak dan mendapkan makna ketiga di luar sebutan kedua lafazh

itu.

Setelah mereka, muncul Abu Al Hasan -dia lebih cerdas

daripada yang setelahnyel- lalu dia berkata, "Kami menafikan

secara parsial, tidak secara universal." Lalu kami katakan, "Parsial

adalah sifat ifu bukan yang disifati." Kami katakan juga, "Parsial,

bukanlah sel'ain-Nya, dan tidak dihimpunkan antara keduanya."

Lalu dikatakaru uSifat ifu bukan Dia, dan sifat itu bukan selain-Nya,

karena pemaduan antara penafian dalam hal itu dari asumsi adalah

sesuafu yang tidak terdapat di dalam pembedaan."

Kemrdian datang setelahnya orang-orang yang berkata,

"Bahkan kami menafikan secara universal." Kami lalu berkata,

"Sifat itu bukan Dia dan bukan sifat itu bukan selain-Nya."

Kemudian banyak dari mereka apabila mengkaji maka

mereka rnengatakan makna ini- Adaptrn unfuk dianggap sebagai

selain-Nya, maka mereka saling kontradiktif.

l-afazh "yang lain" adalah global, maksud "yang lain"

adalah yang jelas dan terpisah, dan maksud "yang lain" juga

adalah yang bukan dzat sesuafu. Terkadang yang pertama

diungkapkan, bahwa dua hal yang lain itu, wujud dan ketiadaan,
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tidak melewati salah safunya, dan yang kedua diungkapan, bahwa

ilmu tidak melewati salah safunya disertai dengan ilmu tentang

yang lainnya. Antara yang ini dan yang ifu ada perbedaan yang

jelas, bahwa sifat-sifat Rabb yang lazim bagi-Nya sarna sekali tidak

terpisah dari-Nya, maka tidak menjadi "yang lain" berdasarkan

makna pertama, dan bisa diketahui sebagian sifat tanpa yang

lainnya, juga bisa diketahui dzat tanpa sifatnya, maka menjadi

"yang lain" berdasarkan yang kedua. Oleh karena itu, banyak yang

menetapkan sifat, yang mengungkapkan "hal-hal yang lain" untuk

&at. Di antara mereka ada juga ynng berkata, "Kami katakan

bahwa itu selain dzat, dan kami tidak mengatakan bahwa ifu selain

Allah, karena lafazh dzat tidak mengandung sifat-sifat. Berbeda

dengan nama Allah, karena dia mencakup sifat-sifat."

Jadi, yang benar -menumt pendapat Ahlus-Sunnah-
yaitu, tidak boleh dikatakan tentang sifat-sifat, bahwa itu adalah

tambahan terhadap sebutan nama Allah. Bahkan orang yang

mengatakan demikian telah keliru terhadap mereka.

Bila dikatakan, "Apakah itu tambahan terhadap dzat?"

Jawabnya, "Sesungguhnya dzat yang ada pada dzat perintah

melazimkan sifat-sifat, maka tidak mungkin wujud dzat itu terbebas

dari sifat-sifat. Bahkan tidak ada sesuafu pun dari dzat yang

terbebas dari semua sifat. Bahkan lafazh crritr (dzat) adalah bentuk

b'nits Q<afa mu'annatlldari Jl, sedangkan lafazh 11 mehzimkan

idhafah (penyandangan). l,-afazh ini adalah lafazh bentukan, dan

asalnya adalah dikatakan: ,V'c,'ri 
(memiliki ilmu), '$rt'cli; (memiliki

kekuasaan), ilbri lmemiliki pendengaran), sebagaimana firman

Allah &, ?=*.3$i;*Vai13;{t7 "Sebab itu bertakvntah
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kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu."

(Qs. Al Anfaal [8]: 1). Dikatakan juga JuJ* ,tri ,Jr; br"JX
(Fulanah ifu berharta dan cantik). Kemudian, setelah mereka

mengetahui bahwa dzat Rabb ltu *;3 f ) bij3 (+ crt'5 (memiliki

ilmu, kekuasaan, pendengaran, dan penglihatan) -sebagai
sanggahan terhadap orang y*g menafikan sifat-sifat-Nya-

mereka pun mengerti lafazh ',>r.ir (dzafl dan bentuk ta'rif ldefinttif)

menempati posisi penyandangan (idhafah), maka apabila dikatakan

lafazh !1li t1, berarti ifu adalah v-3i.>ts (memiliki ini). Jadi, i:,,rLr

tidaklah menjadi kecuali ,;L-|i n-l: ctri (memiliki ilmu dan

kekuasaan) dan sifat-sifat lainnyn, baik secara lafazh maupun

makna.

Para ulama peneliti dari kalangan Ahlus-Sunnah

memaksudkan ucapan mereka, "Sifat-sifat adalah tambahan atas

dzat," sebagai tambahan atas ketetapan para penafi sifat dari dzat,

karena mereka menetapkan &at Srang hampa tidak sifat, maka

Ahlus-Sunnah menetapkan sifat-sifat tambahan atas apa yang

ditetapkan oleh mereka itu. Jadi, ihr adalah tambahan dalam ilmu,

keyakinan dan khabar, bukan tambahan atas dzat Allah Jalla

Jalaluh, dan Maha Suci nama-nama-Nya. Bahkan Dzat-Nya yang

suci disifati dengan sifat-sifat ini, tdak mungkin memisahkannya,

maka tidak ada sifat-sifat tanpa &at, dan tidak mungkin ada dzat

tanpa sifat-sifat. Masalah ini telah dipaparkan di selain tempat ini.

Maksudngra, Al Asy'ari dan yang lain dari kalangan sufi -
yang menganut jalan hnu Kullab- apabila salah seorang dari

mereka mengatakan tentang sifat-sifat, bahwa sifat-sifat itu saling

setara, maka hai ini tidak pemah dikatakan oleh seorang pun yang
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berakal, karena dua hal yang setara, maka salah safunya tidak

dapat menutupi fungsi yang lainnya dan memerankan perannya,

karena ilrnu tidaklah setara dengan kekuasaan, dan kekuasaan juga

tidak setara dengan kehendak. Adapun kalam, maka menurutnya

adalah sesuatu yang sahr, sedangkan sesuafu yang satu itu tidak

mungkin ada perbedaan keutamaan ataupun kesetaraan padanya.

Secara umum, orang-orang yang menolak bahwa sebagian

kalam Allah itu lebih utama dari sebagian 
-lainnya, 

mereka

melandaskan pada dua dasar:

Pertama: Sifat-sifat Rabb tidak mungkin sebagiannya lebih

utama dari sebagian lainnya.

Mereka juga mengtrngkapkan ihr, bahwa yarrg qadim ndak
saling berbeda keutamaan.

Kedua: Kalam Allah itu satu, sedangkan yang satu adalah

tidak terbayang adanya perbedaan keutamaan dan tidak pula

kesetaraan padanya. Ini berdasarkan pendapat yang mengatakan,

bahwa kalam Allah itu satu secara dzat.

Mereka yang mengatakan bahwa kalam Allah itu sahr

secara dzat, di antara mereka -di samping itu- ada yang

menetapkan bahwa itu adalah huruf-huruf atau huruf-huruf dan

suara-suara yang qadim dzatnya. Juga berkata, "Di samping ihr,

dia juga adalah sesuatu yang satu." Sebagaimana terdapat dalam

perkataan segolongan muta'akhkhir yang mengambil pendapat

dari golongan Kullabiyah, bahwa Dia hanya memiliki sahr

kehendak, satu ilmu, safu kekuasaan, dan satu kalam, dan Al
Qur'an adalah qadim.
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Mereka juga mengambil pendapat dari golongan Muktazilah

dan lainnya, bahwa ifu terbebas dari huruf-huruf dan suara-suara.

Mereka juga mengharuskan huruf-huruf dan suara-suara itu

dzakrya qadim, disamping bahwa itu tersusun pada dzatnya

dengan susunan dzat dalam wujud, sejak azali, dan sebagiannya

masih terus menyertai sebagian lainnya.

Mereka membedakan antam dzat sesuatu dengan wujudnya

di luar, menyepakati orang yang mengatakan demikian dari

golongan Muktazilah dan banyak orang yang mengatakannya

qadim. Ifu adalah huruf-huruf dan suara-suara, mereka tidak

mengatakan bahwa itu adalah sesuatu yang safu, tapi mereka

menetapkannyra bertilang disertai qadinrnya Al Qur'an dan

qadimnya dzat4zat huruf-huruf dan suara-suara.

Pendapat lainnya dari yang mengatakan bahwa itu adalah

safu secara dzat, bahwa yang qadim adalah satu makna, tidak

berbilang dan tidak terbagi-bagi, sebagaimana yang telah dijelaskan

tentang hakikat pendapat mereka. Pendapat ini dinisbatkan

kepada Ibnu Kullab dan Al Asy'ari. Pendapat ini diketahui pertama

kali dicetuskan dalam Islam adalah oleh lbnu Kullab, tidak ada

orang yang mend dari generasi sahabat, tabi'in maupun

lainnya dari kalangan para imam kaum muslim, padahal sangat

banyak sahabat dan tabi'in yang telah membicarakan tentang

kalam Allah $, padahal ifu termasuk perkara agama terbesar dan

terpokok, yang sangat kuat anfusiasme untuk mengetahui dan

menyebutkannya, disamping sangat banyak nash Al Kitab,

Sunnah, dan atsar para sahabat yang menyelisihi pendapat ini.

Masing-masing dari itu termasuk yang disepakati oleh orang-orang

berakal yang memahami bahwa rusaknya itu secara otomatis
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diketahui logika, karena bisa terjadi kesepakatan sebagian orang

berakal atas suafu pendapat yang diketahui rusaknya secara

otomatis oleh logika apabila berasal dari konspirasi, sebagaimana

bisa juga terjadi kesepakatan oleh sebagian mereka atas kedustaan

secara konspiratif, adapun tanpa ifu, maka tidak bisa.

Jadi, madzhab yang ditirukan oleh sebagian orang dari

sebagian lainnya -seperti pendapat kaum Nasrani, Rafidhah,

Jahmiyah, Dahriyah, dan serupanya- bisa terjadi padanya sesuafu

yang diketahui rusaknya secara otomatis oleh logika, walaupun

segolongan yang berakal mengatakannya dari segi ini. Adapun

mengatakannya tanpa konspirasi, maka tidak akan terjadi, dan

mayoritas pengikut pendapat-pendapat yang rusak tidak

menggambarkannya dengan gambaran yang utuh hingga

mendapatkan penggambaran sempuma yang bisa melahirkan

pengetahuan akan rusaknya (pendapat tersebut). Kemudian

pendapat ifu telah masyhur di kalangan suafu kelompok,

sementara mereka tidak mengetahui pendapat lainnya dari Ahlus-

Sunnah, maka mereka menduga ifu adalah pendapat Ahlus-

Sunnah.

Dikarenakan yang masyhur di kalangan kaum muslim

bahwa Ahlus-Sunnah tidak mengatakan Al Qur'an itu makhluk,

maka setiap orang yang melihat suatu golongan yang mengingkari

pendapat bahwa Al Qur'an adalah makhluk, mengira bahwa

setiap perkataannya dalam masalah ini adalah pendapat para salaf

dan para Imam Sunnah -dan orang-orang yang mengatakan,

bahwa Al Qur'an bukan makhluk, tapi berdiri dengan dzat Allah.

Mereka juga menyepakati para salaf dan para imam dalam hal ini

ketika munculnya petaka Jahmiyah-.
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Dalam hal tersebut Imam Ahmad tetap teguh, yang

dengannya Allah meneguhkan Sunnah dan membela Sunnah -
sehingga menjadi simbol Ahlus-Sunnah, bahwa Al Qur'an adalah

kalam Allah, bukan makhluk, dan Allah dapat dilihat kelak di

akhirat, maka setiap yang mengingkari ifu termasuk ahli bid'ah,

menumt pendapat umum-. Saat ifu banyak yang menyapakati

Ahlus-Sunnah dan ahli hadits dalam hal itu walaupun tidak

mengetahui hakikat pendapat mereka, bahkan sebenamya dia

membawa dasardasar ahli bid'ah Jahmiyah yang hendak

memadukan antara ifu dan pendapat Ahlus-Sunnah, sebagaimana

para filsuf ingin memadukan antara pendapat-pendapat para filsuf

yang menyelisihi para rasul dengan ap&apa yang dibawakan oleh

para rasul.

Karena ih.r, orang-orang yang dinisbatkan kepada Sunnah

lang mengatakan bahua AI Qur'an adalah l<alam Allah, bukan

makhluk, mempunyai beberapa pendapat:

Pertama: Pendapat oftmg yang mengatakan, bahwa

kalam Allah adalah qadim dzahrya, dan bahwa Allah tidak

berbicara dengan kehendak-Nyn dan kekuasaan-Nya, tidak pula

berbicara dengan perkataan setelah per{<ataan. Kemudian mereka

tertagi menjadi dua pendapat, di antara mereka ada yang berkata,
"Yang qadim ihr adalah sahr makna !,ang lazim bagi dzat Allah

selamanya, ataupun lima makna." Di antara mereka ada yang

berkata, "Bahkan ihr adalah huruf-huruf dan suara-suara yang

qadim dzatnya, yang lazim bagi dzat Allah selamanya."

Ketiga:19l Pendapat yang berkata, "Bahkan Rabb sejak

azali, kalam tidak mungkin bagi-Nya." Sebagaimana perbuatan

19r pr6Liur, png dicantumkan dahm versi cetaknya.
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tidak mungkin bagi-Nya menurut mereka, karena adanya kalam

dan perbuatan tidak akan terjadi kecuali dengan kehendak-Nya

dan pilihan-Nya, sedangkan adanya sesuatu karena kehendak dan

pilihan menurut mereka adalah mustahil terus abadi. Kemudian

yang masyhur dari mereka adalah pendapat yang berkata, "Dia

berbicara pada apa yang terus berlangsung dengan huruf-huruf

dan suara-suara yang berdiri dengan dzat-Nya." Sebagaimana yang

dikatakan oleh sejumlah golongan, termasuk di antaranya Al
Karamiyah. Sebagian orang menyebutkan apa yang

mengindikasikan bahwa kalam yang berdiri dengan-Nya sebagai

sesuatu setelah sesuatu, sebenamya adalah ilmu-ilmu dan

kehendak-kehendak.

Abu Abdullah Ar-Razi cenderung kepada pendapat ini di
dalam sebagian kitabnya.

K"1i-.'192 Pendapat yang berkata, "Dia masih tems

berbicara sesuai kehendak-Nya." Ini yang dikenal dari para salaf

dan para Imam Sunnah -seperti Abdullah bin Al Mubarak dan

Ahmad bin Hanbal- serta semua ahli hadits dan Sunnah.

Di antara mereka ada yang berkata, "Dia masih terus

berticara, tidak diam. Bahkan terus berbicara dengan kehendak-

Nya dan kekuasaan-Nya." Ini yang ditetapkan oleh lbnu Hamid

sebagai pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad dan para

sahabatrya, padahal dituturkan bahwa pendapat Ahmad tidak

berbeda, yaihr bahwa Dia masih terus berbicara sesuai kehendak-

Nya dan sebagaimana yang dikehendaki-Nya.

Ada juga yang berpendapat bahwa Dia berbicara apabila

menghendaki dan diam apabila menghendaki. Pendapat ini

r92 p"*iLir', yang dicantumkan dalam versi cetaknya.
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dituhrrkan Abu Bakar Abdul Aziz dari segolongan sahabat Ahmad,

dan demikian juga yang diriwayatkan oleh hnu Hamid sebagai

suatu pendapat di dalam madzhab, disamping juga menyebutkan

bahwa madzhabnya tidak berbeda, bahwa Dia masih tems

berbicara sesuai kehendak-Nya dan sebagaimana yang

dikehendaki-Nya, dan tidak boleh bahwa Dia masih terus diam

kemudian menjadi berbicara, seperti yang dikatakan oleh golongan

Karamiyah. Pendapat-pendapat ini dan cabang-cabangnya

dipaparkan di ternpat lainnya.

Maksudnya adalah, oransforang yang berkata, " Kalam

Allah bukan makhluk," setelah itu mqel<a berbeda pendapat

menjadi beberapa pendapaf dan kebanyakan mereka yang

mengatakan sebagian pendapat ini tidak mengetahui apa yang

dikatakan oleh yang lainnya. Bahkan inti dari apa yang

dikemukakan oleh para Imam mqel<a yang membuat karangan-

karangan dalam masalah ini adalah mengenalkan dua, tiga, atau

empat pendapat dari ini -seperti pendapat Muktazilah, Kullabiph,
Salimlnh, dan Karramiyah- dan mereka tidak mengetahui bahwa

di dalam Islam ada juga yarg mengatakan selain itu. lalu salah

seoftrng dari mereka mengarang sebuah htab besar melrrgenat Al
Maqalat Al Islami@n (pendapat-pendapat orang-orang Islam) dan

tentang At Mtat qn An-Nihat(aliran dan agama), dia menyebutkan

semua pendapat para atrli bid'ah dalam masalah ini, sementara

pendapat yang ma'fsur dari pam salaf dan para Imam tidak dia

ketahui dan tidak dinukiln5n, padahal Kitab dan Sunnah disertai

logika yang jemih tidak menunjukkan kecuali kepadanya,

sedangkan pendapat-pendapat selain itu saling kontradiktif,

sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasannya.
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Maksudnya, orang yang menumtnya pendapat Muktazilah

ifu, misalnya, atau pendapat Muktazilah dan Karramiyah, atau

pendapat mereka dan pendapat Kullabiyah, atau pendapat mereka

dan pendapat As-Salimiyah, adalah batil dan termasuk pendapat-

pendapat ahli bid'ah, maka tidak ada lagi padanya pendapat

Ahlus-Sunnah kecuali pendapat lainnya yang pendapat itu juga

termasuk pendapat-pendapat ahli bid'ah yang menyelisihi akal

sehat dan nukilan yang shahih, lalu dari itu bercabang pendapat

yang menyandangkannya kepada Sunnah.

Bila nash-nash Kitab dan Sunnah serta atsar-atsar para

salaf dicermati, maka dia akan mendapatinya menyelisihi pendapat

itu, baik asalnya maupun cabangnya, sebagaimana dialami oleh

orang yang mengingkari keutamaan Faatihaful Kitab, ayat Kursi,

dan surah Al Ikhlash atas yang lainnya di dalam AI Qur'an, karena

Iandasan mereka adalah apa yang dipersembahkan dari asal yang

rusak.

Adapun anggapan bahwa kalam itu satu, maka Udak

terbayang padanya perbedaan keutamaan, tidak pula kesetaraan

dan tidak pula berbilang. Sementara anggapan sifat-sifat Rabb

tidak saling berbeda keutamaan -dan mungkin mereka berkata,
"Yang qadim ifu tidak saling berbeda keutamaan," yang termasuk
jenis pendapat Jahmiyah, Muktazilah, dan sempanya, "Yang
qadim ihr tidak berbilang,"- maka ini adalah lafazh yang global,

karena yang qadim itu apabila yang dimaksud adalah Rabbul
Aalamiin (Rabb seluruh alam), maka Rabb seluruh alam adalah

Tuhan yang Esa, tidak ada sekufu bagi-Nya. Namun apabila yang

dimaksud adalah sifat-sifat-Nya, maka orang yang mengatakan

bahwa sifat-sfiat Rabb tidak berbilang, akan berkata, "llmu adalah

n9



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

kalam." Sementara yang lainnya berkata, "llmu dan kekuasaan

adalah kehendak."

Mereka ter{<dang mengatakan, bahwa sifat adalah ya.rg

disifati, maka al ilm (ilmu) adalah al alim (yang mengetahui), dan a/
qudmh (kekuasaan) adalah al qadirgarrg berkuasa).

Pendapat-pendapat tersebut dilontarkan oleh para penafi

sifat-sifat dari kalangan para filsuf, Jahmiyah, dan serupanya,

sebagaimana lafazh{afazh mereka telah dikemukakan di selain

tempat ini. Juga sebagaimana diketahui, bahwa pendapat-

pendapat ini mengandung penyelisihan terhadap akal yang sehat

dan nukilan yang shahih -bahkan menyelisihi apa yang telah

diketahui oleh orang-orang berakal secara otomatis, dan yang

telah diketahui secara otomatis dari agama Islam dan agama para

rasul- yang menjelaskan bahwa pendapat-pendapat ifu benar-

benar rusak secara syar'i dan logika.

Mereka lalu menak\uilkan nash-nash Kitab dan Sunnah

dengan penalcr,vilan-penalauilan batil. Di antara mereka ada yang

mengatakan bahwa yang dimaksud i!i!( fiebih agung), 'J 't;i flebih

utama) dan--F (baik) adalah l}b (agund pada dzakrya. Mereka

menolak memberlakukan adanya perbedaan keutamaan padanya.

Pendapat ini juga diceritakan dari Al Asy'ari, Ibnu Al Baqilani, dan

sejumlah orang lainnya.

Sebagaimana diketahui, bahwa orang yang menghayati

lafazh-lafazh Kitab dan Sunnah, maka akan jelas baginya bahwa itu

tidak mengarah kepada makna ini, tapi ifu dari bentuk
pembandingan antara dua hal, karena Allah S berfirman,
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*;AiA':$
" Menurunkan perkaban yang paling baik." (Qs. Az-Zumar

[391,23)

Nabi @ bersabda kepada Ubay,

" Tahukah engkau, a5mt apa bersamamu di dalam Kitabullah
yang paling agund"

Beliau juga bersaMa,

d \ r tt r"-Jt e 
"J i ; r; ;'ailL:ti

Jo lo / -- / o

,A4 gl"-flr e\') :i)t e\).1*ryi
" sungguh akan atru )r**, *noudu-, suatu ,;; i*n

tidak turun di dalam Taumt, tidak pula di dalam W, tidak pula di
dalam Zabur, dan tidak ada gng seperti itu di dalam Al Qur'an..."
dan lainlain, sebagaimana telah disebutkan.

Di antara mereka ada juga yang berkata, "Bahkan yang

dimaksud dengan firman-Nya , 4 "; ' Yang lebih baik

daipadanya'. (Qs. Al Baqarah 121 106) yakni lebih baik

daripadanya bagr kalian. Maksudnya adalah lebih banyak

pahalanya atau lebih sedikit bebannya."

Dia juga berkata, "Apa yang menunjukkan bahwa

sebagiannya lebih utama dari sebagian lainnya, maka itu bukan

t;Wi:t=V e'd;t'qi etfr
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pengutamaan unfuk dzat kalam, tapi untuk kaitannya, karena

pembacaan ini dan pengamalan ini melahirkan pahala yang lebih

besar daripada yang dilahirkan oleh yang lainnya."

Jadi, dikatakan kepada mereka, "Apa yang kalian sebutkan

itu adalah hujjah atas kalian, disamping di dalamnya terkandung

penyelisihan terhadap nash, karena lebih banyaknya pahala pada

salah sahr dari dua perkataan atau dua perbuatan daripada yang

lainnya hanya terjadi apabila dzatnya itu lebih utama, sebab nash-

nash menyatakan tmtang ketrtamaan ucapan dan perbuatan pada

dzahya."

Sebagaimana Nabi $ pemah ditanya lebih dari sekali,

"Amal apa !,ang paling utama?" Beliau lalu menyatakan lebih

utamanya suatu amal atas amal lainnyra, dan itu mengharuskan

lebih banlpknln pahalanya. Sedangkan lebih banyaknya pahala

pada dua amal png setara adalah menyelisihi syariat dan akal.

Demikian juga kalam (perkataan; ucapan), disebutkan

dalam Shahih Muslim dari Samurah, dari Nabi $, beliau bersaMa,

z 6 r z z lo / t o ) oz

(H crr:- &1 )f.Jt'li;. f>t(Jl Jbi
^^4&(sint YI .JI Yi ll.:r:J. Jltrii,r ,:Q::, -)T'it

ri
"Seutama-utananya perkataan setelah Al Qur'an ada

empat 4an itu dari Al Qur'an-: Subhaanallah (Maha Suci Allah),
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Alhamdulillah (segala puji bagi Allah), laa ilaaha illallaah (tidak ada

tuhan selain Allah), dan Allaahu akbar (Attah Maha Besarl.'Lst

Beliau mengabarkan, bahwa ifu adalah seutama-utamanya

perkataan setelah Al Qur'an kendati perkataan itu sendiri dari Al

Qur'an.

Beliau mengutamakan dzat perkataan-perkataan tersebut

setelah Al Qur'an atas selainnya.

Disebutkan juga dalam Shahih Muslim:

,iubt G i,Sw {,pi cv<it ',si,'#'fi
o / .t ,, 

t.,. ol ',/ t 
^. oJ*-'.-.t 1 olf ,:A*., : oki)rS.?xt

Beliau ditanya, "Ucapan apa yang paling utama?" Beliau

pun bersabda, " Yaitu apa yang dipilihkan Allah untuk para

malaikat-Nya, Subhaanallaahi wabihamdih (Maha Suci Allah dan

aku memuji-Nya)'."194

Disebutkan dalam Al Muwaththa' dan lainnya, dari Nabi

S, bahwa beliau bersabda,

lss gp. Muslim lshahih Muslim, pernbahasan' Adab,2L37/721.
194 gp. Muslim (shahih Mudim, pembahasan' Dzikir dan doa,273l/84), dari Abu

Dar.
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vf nyY ,# d ;t-#tr (l
o,

Lti G ,P
-*s ( i;Jr

^*t

t o I

I

zlz uj i ;iUr" y;
ri

/O /

tI

^
) aIl( C J->

,y$ O/

Ll ,b

o/c

l2rlU'
4o

.otJiLAt

J 9
I

" Seutamalltama apa Jnng aku dan para nabi sebelumku

ucapkan adalah: laa ilaaha illallaahu unhdah, laa syaariika lah,

lahul mulku wn lahul handu, wa huwa 'alaa kulli sya'in qadiir(ndak

ada tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Milik-

Nya segala kerajaan dan milik-Nya segala pujian, dan Dia Maha

Kuasa atas segala sesuafu)."19s

Beliau mengabarkan, bahura perkataan tersebut adalah

1nng paling utama yang beliau dan para nabi sebelumnya ucapkan.

Disebutkan dalam Sunan lbnu Majah, dari beliau, bahwa

beliau bersabda,

:,G!r)t';i1f, ,i,r y -5,J1L'dl,i
4

"Seutama-utaman5n dzikir adalah: laa ilaaha illallaah (frdak

ada tuhan yang haq selain Allah) dan seubma-utamanya doa

adalah alhamduliltaah (segala puji bagi Allah).'\e5

1e5 91. Mallr.lAl Muwaththa ', pernbahasan: Al Qur'an, l/274,275,321dan At-
Tirnridd (Sunan AtTfumidzi, pembahasan: Doa, 3585).

At-Tirrnidzi berkata, 'Hadits ni gharib&nialur ini."
196 HR. Ibnu Majah (Sunan lbnu lutaj,ah, pernbahasan: Adab, 3800).
Disebutkan oleh Al Albani dalam Shahih Swan lbnu Majah (3055).
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ad-Dunya.

Disebutkan dalam Ash-Shahiharh, bahwa beliau bersabda,

I it- ' fo
IJ

'llman itu enam puluh -atau tujuh puluh- sekian cabang,

dan yang paling tingginya adahh ucapan laa ilaaha illallaah (tidak

ada tuhan yang haq selain Nlalil'.'tlt

Hal seperti ini banyak di dalam nash-nash yang

mengutamakan suafu amal atas amal lainnya dan mengutamakan

suafu ucapan atau perkataan atas ucapan atau perkataan lainnya.

Dari situ diketahui kelebihan pahala salah satunya atas yang

lainnya.

Adapun pengutamaan pahala tanpa disertai pengutamaan

dzat perkataan atau ucapan dan perbuatan maka tidak pemah ada

nukilannya dan tidak disiratkan oleh akal, karena apabila ada dua

perkataan atau ucapan yang setara dari segala seginya, atau dua

perbuatan yang setara dari segala seginya, maka penetapan pahala

salah satunya lebih besar daripada pahala yang lainnya berarti
pengunggulan salah safu dari dua hal yang setara atas yang lainnya

tanpa alasan pengunggulan. Ini dasar pendapat golongan

Qadariyah dan Jahmryah yang berkata, "Sesungguhnya Yang

Maha Kuasa me-rajibl<an (mengunggulkan) salah satu dari dua

ketetapan tanpa alasan pengunggulan." Mereka mengira bahwa

re7 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan' Iman, 9) dan Muslim (shahih
Muslim, pembahasan: Irnan, 35,257, 58).

t- to. . o
J

oc)f.
//.lz

L'$LY i"e 6>\if

o/ot
)
a

Y
 
AIj
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dengan dasar ini mereka membela Islam. Padahal mereka tidak

membela Islam dan tidak pula menghancurkan musuhnya, bahkan

para salaf (pendahulu) umat ini dan para Imamnya mencap mereka

melakukan bid'ah, sesat, kafir, dan jahil. l-awanJawan abadi

mereka serta yang lainnya juga mencap mereka menyelisihi logika.

Disamping ifu, mereka menjadikan itu sebagai sarana unfuk
menambah penyelisihan yang disyariatkan dan yang logis,

sebagaimana dialami oleh para pengingkar bersama para ahli

bid'ah.

Pendapat, "Tidak ada sebagian itu yang lebih baik dari

sebagian lainngra atau sebagiannya lebih besar pahalanya," adalah

penyangkalan terhadap khabar AIIah yrang jelas, karena Allah &
berfirman, 4t+511#in,rk "I{ami datangkan yang lebih baik

dan'pdanya abu 5nng ." (Qs. AI Baqarah

12\ LO6). Jadi, bagaimana bisa dikatakan tidak ada sebagiannya

lebih baik dari sebagian lainnya? Jika s€muanya sebanding pada

dzatnya, maka tidak mungkin di dalamnya ada sesuatu yang lebih

baik dari sesuatu yang lainnya. Sementara makna lebih baik
diartkan sebagai lebih banlak pahalanya, dan semuemya

sebanding pada dzatrSn, adalah perkara yang tidak ditun;ukkan

oleh lafazhnya, baik secara hakih mauF,un kiasan. Jadi, tidak boleh

mengartikannya demihan, karena sama sekali tidak pemah dikenal

unhrk dikatakan, "Ini lebih baik dari ini, dan lebih utama dari ini,"
padahal kedua dzat dengan silat-sifahyra sama dari segala segi.

Tapi -kendati dengan ungkapan yang muflak- harus

menetapkan adanya perbedaan keutamaan walaupun dengan
sebagian sifat.
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Adapun apabila diasumsikan bahwa yang dipilih
menetapkan untuk salah sah-rnya, padahal itu sebanding (setara),

sementara yang lainnya tidak dipilih padahal sifat-sifat keduanya

sama dari segala seginya, maka keberadaan ini tidak masuk akal.

Jika diukur logika maka tidak akan berkata, "Sesungguhnya ini

lebih baik daripada ini," atau "lebih utama", karena suafu hal yang

sama sekali tidak di sandang oleh salah satunya.

Disebutkan dalam hadits shahih, bahwa beliau bersabda

mengenai Al Faatihah,

d\t J=t')i G\r rtr"-fli G"J/"1
Jo |o

.W )\"_il
"Tidak pemah diturunkan di dalam Taurat, tidak pula di

dalam Injil, dan di dalam Al Qur'an tidak terdapat yang seperti

ifu."

Rasul telah menyatakan, bahwa Allah tidak pemah

menurun yang seperti Al Faatihah. Oleh karena ihr, orang yang

mengatakan bahwa semua kalam Allah yang difurunkan ifu sama

sehingga itu sama dengannya (Al Faatihah) dari segala seginya,

maka dia telah menyelisihi Rasul pada khabar beliau.

Telah dikemukakan tentang firman-Nya, *-;rt 5A
" Perkataan yang paling baik." (Qs. Az-Zumar [39], 23), apabila

sernua perkataan Allah sebanding (setara), maka Al Qur'an tidak

lebih baik daripada Taurat dan Injil.
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Telah dikemukakan juga hukum-hukum yang Allah

khususkan di dalam Al Qur'an.

Bila dikatakan, "Kami pasrahkan kepada kalian, bahwa

Allah mengkhususkan sebagian kalamNya dengan pahala dan

hukum-hukum yang tidak disertai oleh selain-Nya di dalamnya, tapi

ini menurut kami adalah mumi kehendak-Nya, bukan karena

kekhususan kalam itu lantaran suafu sifat yang melebihkannya dari
yang lainnyra," maka dikatakan bahwa ini menyelisihi kejelasan

nash-nash Al Kitab, Sunnah, dan ijma para pendahulu umat, di

samping menyelisihi logika. Ini dibangun atas dasamya Jahmiyah

dan QadariSnh, bahwa Yang Maha Kuasa lagi Pemilih merajilrkarr
(mengunggulkan) salah satu dari dua hal yang sebanding atas yang

lainnya tanpa fuktor penjih (tanpa faktor pengunggulan). Ketika

mereka membolehkan ini, mereka berkata, "Sesungguhnya Rabb

masih tidak menyandang, dan tidak mungkin sejak azali Dia
berbicara dan tidak mungkin pula berbuat." Kemudian perkataan

dan pertuatan itu menjadi mungkin tanpa terjadinya sesuatu.

Perpindahan keduanya mengindikasilen ketidakmungkinan kepada

kemungkinan. Mereka juga mengatakan, bahwa Yang Maha Kuasa

adalah yangmenjilrkan tanpa adanya faktor perajih.

Kemudian golongan Jahmilrah berkata, "Sedangkan hamba

bukan yang kuasa secara hakikat, maka dia tidak dapat me-rajib
kan (mengunggulkan) sesuatu, tapi Allahlah yang melakukan

perbuatan-Nya, dan perbuatan-Np adalah dzat perbuatan Rabb."

Golongan Qadariyah berkata, "Hamba kuasa (mampu)

dengan kemampuan yang sempuna unfuk merajihkan dua hal

yang ditetapkan atas yang lainnp tanpa sebab suatu keadaan dan

tanpa memerlukan Allah mengadakan sesuafu untuk
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mengkhususkan perbuatan salah satunya. Bahkan Dia -disamping
bahwa penisbatannya kepada dua hal yang bertolak belakang:

iman dan kufur adalah sama- me-rajilrkan salah safunya tanpa

faktor pe-rajih, tidak dari Allah dan tidak pula dari hamba, serta

tidak memerlukan pertolongan Allah, dan tidak pula dengan

menjadikannya berkehendak, tidak pula dengan menjadikannya

mendirikan shalat, dan tidak pula dengan menjadikannya muslim."

Secara logika diketahui kebalikan ini, dan Allah &
melakukan apa yang dikehendaki serta menetapkan apa yang

dikehendaki. Sedangkan apa yang dikehendaki-Nya terjadi dan apa

yang tidak dikehendaki-Nya tidak terjadi. Tapi pujian terhadap

perkataan ini maknanya, bahwa ifu adalah kemutlakan kehendak,

tidak ada yang dapat menghalangi-Nya apabila Dia menghendaki
sesuafu, sebagaimana sabda Nabi qj*,

:.L tt C'et'"$i,!lf '"f ; t
o\ , |tri,?/.r*,, ,,:.-b'oL vf"rt'"Ai

Y;i "7t
J! ajll0

" Janganlah seseorang dari kalian mengatakan, 'Ya Allah,

ampunilah aku jika Engkau menghendaki. Ya Allah, rahmatilah

aku jika Engkau menghendaki. Akan tetapi hendaknya

memantapkan permohonan, karena sesungguhnya Allah tidak ada

yang dapa t m em aksa-Nya." 798

1e8 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan' Doa, 5339) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Dalror, 267 9 /91.
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Beliau menjelaskan, bahwa Allah tidak berbuat kecuali

dengan kehendak-N1n, tdak ada lpng dapat memaksa-Nya,

hingga Udak lapk dikatakan kepada-Nya, "Lakukanlah lika Engkau

menghendaki, dan Dia tdak melakukan apabila tidak

menghendaki."

Bila Allah @ menghendaki sesuafu, maka Dia Kuasa atas

hal itu, tidak ada yang dapat menghalangi-Nya. Itu tidak berarti

bahwa Dia berbuat sekadar karena kehendak-Nya yang tidak

disertai hikmah. Bahkan menurut mereka, Dia berbuat sesuafu

yang keberadaan pertrntan-I{1ra dan ketiadaann}ra adalah sarna

baE-Nya dari segala segingra, maka ini bukanlah sesuafu yang

terpuji, bahkan 5nng logis dari ini adalah sifat tercela, karena yang

berbuat hanya sekadar kehendaknya atas perbuatan ifu tanpa

disertai hil$nah unfuk , dan tidak mengandung suatu

tujuan yang hampa, maka fidak berbuat adalah lebih baik baginya.

Allah & dahm Kitab-Nya telah mencela orang yang menisbatkan-

N5a kepada hal ini"

c-$i'LE A:;"iy;. (6. 65 #iV :,a( u{L Yi

@ #ta;l6t-iD3;rw
"Dan l{ami tidak mancipbhn langit dan bumi dan ap

Wng ada antara kednnya bnp hilanah. Yang demikian itu
adalah anggapan oftng-oftng lafr, maka celakalah orang-orirng

ka{ir itu karena mereka akan masuk nemka. (Qs. Shaad l38l 27l
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<,t.1OFJ 'i u:n '33',63
_el. J

,t';fl 1., .,
sr.J J.6

/1 .//i) 
^,J!

-i"':;ii dgifft ji;i @
,eUJi

"Maka apakah kamu mengira, bahwa Kami
menciptakan karnu seara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak

akan dikembalikan kepada Kami? Maka Maha Tinggi Allah, Raia

Yang Sebenamya; tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain

Dia, Tuhan (Yang mempunyaf Arsy yang mulia." (Qs. Al

Mu' minuun [23]: 1 15-1 16)

Para mufassir berkata, "(Katdl,!it (main-main; sia-sia)

adalah melakukan suafu perbuatan karena suafu hikmah, dan ini

adalah salah safu jenis main-main."

Allah S berfirman,

i 'd C;i.t; C;'l'V itsiti*ttii
',* (L o;ff: e'i rr'i (r'r;t 57"'4

"Dan tidaHah Kami ciptakan kngit dan bumi dan segala

yang ada di antan keduanya dengan bermain-main. Sekiranya

Kami hendak membuat sesuafu permainan (isbi dan anak),

tentulah Kami membuabzya dari sisi Kami. Jika Kami
menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami telah

melakukannya)." (Qs. Al Anbiyaa' l2Ll: L6-L7)
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'Apakah manusia mengin, bahun dia akan dibiarkan

begitu saja (tanp pertanggilngiaqnbann" (Qs. Al Qiyaamah [75]:
36)

Para mufassir dan para ahli bahasa mengatakan, bahwa

tslfJr adalah .Fiiir (yang dibiarkan) yang tidak diperintah dan tidak

pula dilarang; seperti orang 5nng membiarkan unta tak tenrfus.

Allah & i,rg. berfirman,

iS'6i-dg; o-iaiSi -siti fi,
ttftbLS;,

"Dan Dialah tnng langit dan bumi dengan

benar. Dan banarlah p*l<aban-Njn di uraktu Dia mengabkan,
Uadilall, mal<a dia pun jadi." (Qs. Al An'aam 16l 73\

'#\ iyq,i.cS 6'i5 *fii 6;(,
4'if @ 't;l'; 'CAielr$ zaai 5{-,

@gi{fi'}
" Dan tidaklah l{ami cipbl<an langt dan bumi dan apa yang

ada di anbn kdmnSn, melainl<an dengan benar. Dan
saat (kiamat) itu pasti akan datang, maka

,H,j"$n:1s /r':)
6J-' !4_,
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maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik. Sesungguhnya

Tuhanmu, Dialah Yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui."
(Qs. Al HUr [15]: 85-85)

Allah & telah menjelaskan apa yang Dia perintahkan dan

apa yang Dia larang, serta antara para wali-Nya yang puji dan Dia

muliakan, dengan para musuh-Nya yang Dia cela dan Dia hukum,

bahwa mereka itu berbeda, tidak boleh disamakan. Allah juga

menetapkan bahwa menyelisihi ifu termasuk kemungkaran yang

tidak boleh dilakukan.

Allah & berfirman,

@l;9 J! #t; @ wiKa$, ii;;
"Maka apakah patut Kami *Jn O*un orang-orang Islam

ifu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir/? Mengapa

kamu fterbuat demikian), kamu rnengambil

keputusarfl" (Qs.Al Qalam [68]: 35-36)

c- '$;5( clAJ\'t;tfr t!,t;'u-\i f:; J

@ )3('"i5 l1"i$st
"Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman

dan mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang

berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami
menganggap orang-orang tang bertakwa sama dengan orang-

orang yang berbuat maksiafl" (Qs. Shaad [38]: 28)
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t;rt;'aj,Gi? J *4i i;jA t$i (;'i

@ 6;K;-Y it6 ;;*: ;^G 41 *rgi 1 l2;,
" Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu

menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-

orang yang beiman dan mengerjakan amal yang shalih, yaitu
sama antara kehidupan dan kematian merekd Amat buruklah apa

yang mereka sangka rfu." (Qs. AlJaatsiyah I45l:27)

Allah menjelaskan, bahwa penetapan (penilaian) ini buruk
pada dzatnya, karena ketetapannya tidak sama saat dihukumi

dengan perbedaan kantamaan.

Allah & lalu berfirman,

,t ? a;a'# a:,ia,>- lai'fri 
"#'@5Ig:-{fi'Guw,

'Dan Allah menciptalan langit dan bumi dengan tujuan

yang benar dan agar dibalasi fiap-tiap diri terhadap apa tmng
dikerjakann5n, dan mereka tidak akan (Qs. Al Jaatsiyah

l45l:22\

Allah & mengabarkan, bahwa Dia menciptakan unfuk

memberi balasan kepada setiap jiwa atas apa yang diperbuafurya,

dan Dia tidak menzhalimi seorang pun dengan mengurangi

sesuatu dari kebaikan-kebaikannya, bahkan sebagaimana yang

difirmankan-Nya berikut ini:
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tA,4:TEtJLcWvb{i,
" Dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada

(tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun." (Qs.

Al Kahfi [18]' 49)

Allah & telah menyucikan Diri-Nya di lebih dari satu

tempat di dalam Al Qur'an, bahwa Allah tidak menzhalimi

seorang pun makhluknya dengan tidak memberikan pahalanya

atau menimpakan dosa orang lain kepadanya.

Allah @ berfirman,

{;Ab,ivia U'fi €, [,*Ai'q j1l ;t
@c;

" Dan mengerjakan amal-amal yang shalih dan

dia dalam keadaan beriman, maka dia tidak khawatir akan
perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan

pengurangan haknya." (Qs. ThaahaaI2Ol: LL2)

'[6\ 3?[ @ )$\, Klt-!;i r,, -b:i 
i #1 |

@ +,4;i4c\6'ti
'Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal

Aku dahulu telah memberikan ancamirn kepadamu.

Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali fidak

menganiaya hamba-hamba-Ku." (Qs. Qaaf [50]: 28-29)
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';6 w 3r4; 6;fi.t 41'.
tLpAs

fr-6'#Ygt J;{) ;fiiAE Y, @':=; ;
$ f '"Vd ;&,t S gi v'o?+,ri ru); ft

@># frli$(5
"Itu adalah *bagian dari benb-beita negeri (5nng telah

dibinasal<an) Fng l{ami ceribl<an kepdamu Arluhammad); di
anbm nqei*qei iAt ada Wg masih kdapatan bekas-bekasrya

dan ada (pla) WnS tebh musnah. Dan Kami ddaHah menganiaya

merel<a, t&pi merelahh Wng mengania5n dii mereka sendiri,

karena itu tiadalah brnanhat sdikit pun kepada mereka

senbahan-*mbhan Wng mereka seru selain Allah, di waktu

adab Tulnnmu datang- Dan sqnbhatsemfuhan iAt tidaHah

mqanbah k@a mqel<a kaali kebinasan belaka." (Qs. Huud

[11]:100-1OU

Disehrtkan dahm hadits q*i

,, .k jpfur u? jteq U
-z

.t;wti ,G1;J'& ;*,*,
" Wahai para hamba-Ku, sasungguhnya Aku telah

mengharamkan kezhaliman atas Diri-Ku, dan Aku menjadikannya

hanm di antara kalian, maka janganlah kalian saling menzhalimi."

x5 a. aj;
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Apa yang dilontarkan oleh golongan Qadariyah, bahwa

mengutamakan sebagian hamba-Nya atas sebagian lainnya dengan

anugerah dan kebaikan-Nya, termasuk kezhaliman, adalah

kejahilan dari mereka. Demikian juga pembalasan mereka

berdasarkan amal perbuatan mereka yang telah ditetapkan oleh

takdir, bukanlah kezhaliman, karena seorang manusia apabila

menghukum yang lainnya akibat kesalahannya, lalu diambilkan dari

yang zhalim untuk yang dizhalimi, maka itu bukanlah kezhaliman

darinya, menurut kesepakatan orang-orang yang berakal, bahkan

ifu adalah perkara yang terpuji darinya.

Tidak seorang pun mengatakan, bahwa orang yang zhalim

dimaafkan karena faktor takdir, karena ketika Rabb semesta alam

mengadili sebagian hamba-Nya karena sebagian lainnya, dan

mengambil hak mereka untuk orang-orang yang dizhalimi,

bagaimana bisa itu sebagai kezhaliman dari-Nya karena faktor

takdir?! Demikian juga seseorang dari para hamba, apabila dia

meletakkan segala sesuafu pada tempatnya, dan dia menetapkan
yang baik bersama yang baik di tempat yang sesuai dengannya,

dan menetapkan yang buruk bersama yang buruk di tempat yang

sesuai dengannya, maka ihr adalah keadilan dan kebijaksanaan

darinya. Demikian juga Rabb semesta alam ketika menempatkan

segala sesuafu pada tempatnya, dan tidak menjadikan orang-orang

yang beriman dan beramal shalih seperti orang-orang yang

membuat kerusakan di bumi, tidak menjadikan orang-orang yang

bertals/,a seperti orang-orang yang berbuat maksiat, dan tidak

menjadikan orang-orang muslim seperti orang-orang yang berbuat

dosa. Surga adalah baik, tidak layak dimasuki kecuali oleh yang

baik, karena itu tidak seorang pun memasukinya kecuali setelah

qishash (penuntutan balas) yang membersihkan mereka dari
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keburukan, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih dari Abu
Sa'id, dari Nabi $,

LfSt -fi- ,--.Jt|s?r;1 'gg"stLy

i. 
t. t.- ! o )(r'. z/czz o/ i. , t o.or,e r_*.r_ f+p -tr y e *f:-{\

i;;r,HLt ;!?4, Oe, t16rJ
c/ o , C/ . o. -.1 ol

,# rW
qf ,tir;$i1.$fur dW",rts Jb1

."At );', €.e
*Sanrgwhnsn ararrg-orang mukmin ifu apbik

menSteberangi jembtan -tnifu titian j.embatan yang dipancangkan

di abs inti Jahanam- nnka merela itu diberdirikan di atas

jembbn di anbn srrga dan nerala. Ialu dituntutkanlah wfuk
sefugian mqela dai s&gian laim3a larena kqhaliman-
kqJzaliman 5ang pqtah terftdi di anbn merel<a sewakfu di dunia.

I-afu setelah merela diMsihkan dan disucikan, maka mereka

diizinkan uttuk mqnasuki flrga."lgg

Perkara-perkara ini dipaparkan di selain tempat ini.

Makzudnyn, opd yang dikatakan oleh kaum Qadariyah
tentang kezhaliman dan keadilan, yang mereka mengqiyaskan

Rabb dengan para hamba-Nya, adalah bid'ah-bid'ah mereka yang

karenanya mereka sesat dan menyelisihi Al Kitab, Sunnah, dan

ree FIR Al Bukhari (Shahk Al e*hari, pernbahasan: Kezhaliman-kezhaliman,
24JiOl.
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ijma para pendahulu umat ini -demikian juga yang menyepakati

mereka- karena telah menafikan hikmah Rabb yang tetap dalam

ciptaan-Nya dan perintah-Nya, serta rahmat yang telah ditetapkan-

Nya atas Diri-Nya, kezhaliman yang telah diharamkan-Nya atas

Diri-Nya, dan apa-apa yang ditetapkan-Nya bagi para makhluk dan

sebab-sebab yang drsyariatkan yang telah disaksikan oleh nash

bersama akal dan naluri. Para pendahulu umat ini dan para Imam

agama telah menyepakatinya, seperti firman Allah & berikut ini:

$. G:,ii *,6 F n;tAi-u,ii'{jU,

"Dan apa yang Allah furunkan dai langit berupa air, lalu

dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)nya." (Qs.

Al Baqarah l2l: L54)

+Ai {n-*g.j*"$i*,ui,
'Ialu l{ami turunkan hujan di daerah ifu, maka Kami

keluarkan dengan sebab hujan ifu pelbagai macam buah-buahan."

(Qs. Al A'raaf l7l:57)

Pendapat-pendapat tersebut asalnya dari Al Jahm bin

Shafwan -pemimpin kaum Jabariyah- yang mengingkari rahmat

Rabb, lalu keluar ke akar rumput, lalu berkata, "Benarkah Dzat

Yang Maha Pengasih di antara para pengasih melakukan ini?"

Maksudnya, di sana hanya ada satu kehendak yang

dengannya dua hal yang sebanding diunggulkan salah satunya

V.-r

799



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tanpa faktor yang mengunggulkan, bukan karena suatu hikmah

dan rahmat.

Oleh karena ifu, orang-orang yang menyepakati

pendapatnya dari kalangan orang-orang yang berafiliasi kepada

madzhab Ahlus-Sunnah wal Jama'ah saling bertolak belakang;

karena apabila mereka mengulas tentang syariat, maka mereka

berdalih dengan menempuh jalan para Imam agama dalam

menetapkan kebaikan-kebaikan syariat beserta apa-apa yang

dikandung, berupa perintah unfuk kemaslahatan para hamba, dan

larangan yang berguna mencegah dari kerusakan mereka dan hal

yang membahayakan mereka, dan bahwa Rasul yang

membawakannya adalah sebagai rahmat, sebagaimana

difirmankan Allah & bqikut ini,

5*j.AL:^7, $y-<tsrtftZ
*Dan tiadalah l{ami mengufus kamu, melainkan unfuk

(menjadi) rahmat bagi senesta alam." (Qs. Al Anbiyaa' lzllt 7O7l

$:&';rlP-tHG ; 6 K,+i*:;;'
,51 @ 'b$i,-Wgi:r$r",tCJi C;$
;1'^r,, 6j{.1,i3, 31 c lti <Al 4i Ji;Si ;i;i
,f 't+; a.:jA\ r75Y- o-/;'.ijt 4;;A1 ,t

'*fiiryi?,+{#11 
4bs?aI
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" Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuafu. Maka akan Aku
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang

menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-

ayat Kami. (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang

ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan

Injil yang ada di sisi mereka, yang me4ntruh mereka mengerjakan

t/ang makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang

mungkar, dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk." (Qs. Al A'raaf

l7l:756-7571

Allah S mengabarkan bahwa Dia memerintahkan yang

makruf dan melarang yang mungkar, serta menghalalkan yang

baik dan dan mengharamkan yang buruk.

Seandainya yang makruf itu tidak ada maknanya kecuali hal

yang diperintahkan, dan yang mungkar itu tidak ada maknanya

kecuali yang diharamkan, tentu hal ini seperti pendapat orang

yang berkata, "Allah memerintahkan mereka dengan apa yang Dia
perintahkankan kepada mereka, dan melarang mereka dengan apa

yang Dia larang atas mereka, serta menghalalkan bagi mereka apa

yang Dia halalkan bagi mereka dan mengharamkan bagi mereka

apa yang Dia haramkan atas mereka." Perkataan ini tidak ada

faidahnya, apalagi mengandung kelebihan keutamaan atas yang

lain, sebagaimana diketahui, bahwa setiap yang memerintahkan

suatu perintah disifati dengan itu, dan setiap nabi yang diutus

maka inilah perihalnya.

Allah @ berfirman,

"i,4; # ;* c;'66 c-if,'"r r'q
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" Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang

dahulunya) dihalalkan bagi mereka." (Qs. An-Nisaa' [4]: 160)

Diketahui bahwa : , !'', (yang baik) adalah sifat untuk dzat,

namun Allah telah mengharamkannya sebagai hukuman bagi para

hamba itu, sebagaimana Allah & firmankan ketika menyebutkan

apa yang diharamkan-Nya bagi bani Israil, C$'6,Ai a{t

i;dJ " Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan

kdurhakaan mael<a; dan Kami adalah Maha

Benar." (Qs. Al An'aam 16l.146)

Lt$fi '&l-:$f\-U';rui\'JeT-
" Mereka menanyakan kepadamu,' Apakah yang dihalalkan

bagi merelr*' Katakanlah,'Dihalafi<an bagimu yang baik-baik'."
(Qs.Al Maa'idah [5]: 4)

Seandainya makna 'r.$t dalah "Apa yang dihalalkan,"

maka perkataan ini fidak ada faidahnya, maka diketahui bahwa

i#rr bang baik) dan'e-+,i' (yang buruk) adalah sifat yang berdiri

dengan dzatdzat.

Maksudnya bukan sekadar bersenang-senang makan,

karena manusia kadang bersenang-senang dengan sesuafu yang

membahayakan, seperti racun dari sesuahr yang kebaikan

melindunginya dari itu. Bukan pula maksudnya bersenang-

senangnya segolongan umat seperti bangsa Arab, dan bukan

karena bangsa Arab telah terbiasa akan hal itu, karena apabila
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sekadar suatu umat telah terbiasa memakannya dan merasa

senangnya dengannya, atau karena membencinya karena tidak

terdapat di negerinya, maka hal itu tidak mesti menyebabkan Allah

mengharamkan bagi semua orang beriman apa yang sudah biasa

dicenderungi tabiat mereka, dan tidak pula menghalalkan untuk

semua orang beriman apa yang telah terbiasa bagi mereka.

Bagaimana mungkin, sedangkan orang Arab telah terbiasa

memakan darah, bangkai, dan segala yang diharamkan Allah @

itu?!

Pernah dikatakan kepada sebagian orang fuab, "Apa yang

biasa kalian makan?" Dia menjawab, "Semua yang merayap dan

berjalan, kecuali kunang-kunang." [-alu berkata, "Semoga

dimudahkan kunang-kunang yang sehat. "

Jiwa kaum Quraisy cendemng memakan hal-hal buruk yang

diharamkan Allah, dan mereka tidak suka dengan makanan-

makanan yang tidak diharamkan Allah.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Nabi @,
o, )7..i. t....1.1 9 .. ro i ti .v.! t.4

c"[-J tr- dl oJ,- e] +-b 
'*>.J 

4J lrt 4j!

;-l S,lr,y i;s f^lr J;, t:- ; ?t?i i;*;
"t 

, // , / t

.;ioi GLG d"_f &rfr'6;
-z z n / /

Disuguhkan kepada beliau daging dhabb (biawak gurun),

lalu beliau mengangkat tangannya dan tidak memakannya. Lalu

dikatakan, "Haramkah itu, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda,
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" THak, akan tetapi ifu tidak ada di negei kaumku, maka aku

memsa 6duk tuku."Zoo

Ketidaksukaan Quraisy dan lainnya terhadap makanan tidak

berarti mengharamkan makanan tersebut bagi orang-orang

beriman dari kalangan Arab dan non-Arab.

Nabi $ dan para sahabatnya tidak mengharamkan apa

yang tidak disukai orang Arab, dan tidak pula membolehkan

semua yang dulu biasa dimakan oleh orang Arab.

Firman Allah &,

qfiiryip, r{$nLilbs
"Dan menghalakan bagi mereka segala yang baik

dan mengharamkan bag, mereka segala yang buruk."
(Qs. Al A'raaf 171. 157) adalah pemberitahuan dari-Nya, bahwa

dia akan melakukan itu, lalu Nabi # menghalalkan hal-hal

yang baik dan mengharamkan hal-hal yang buruk, seperti setiap

binatang buas yang bertaring dan setiap burung yang bercakar

tajam, karena binatang-binatang adalah pemangsa dan predator,

sehingga apabila dimakan oleh manusia -sedangkan pemangsa

menyerupai yang dimangsa- maka pada akhlak mereka akan

terdapat dampak dari perilaku binatang-binatang itu, yaitu

kelaliman dan permusuhan. Sebagaimana beliau mengharamkan

darah mengalir, karena merupakan kekuatan inti syahwat

kemarahan, dan penambahannya bisa menimbulkan berlebihannya

zD HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhan, pembahasan, Makanan, 5391, 5400), dan

Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Binatang buruan dan sembelihan, 7946/43,
214), keduanya dari hnu Abbas.
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kekuatan ini yang merupakan tempat berjalannya syetan di dalam

tubuh, sebagaimana disabdakan Nabi $ berikut ini:

llt u:;;?tl ;t d qr orbflr oy

'Saungguhn5n syetan itu berlari di dalam (tubuh) bani

Adam mengikuti aliran d*uh."2ol

OIeh karena ifu, bulan Ramadhan adalah saat

dibelenggunlra para syetan, karena puasa adalah perisai.

Jadi, makanan-makanan baik yang dibolehkan (dihalalkan)

adalah makanan-makanan yang bermanfaat bagi akal dan akhlak
(perilaku), sedangkan makanan-makanan yang buruk adalah yang

berbahaya bagi akal dan akhlak. Sebagaimana khamer, yang

merupakan induknya keburukan, karena dia merusak akal dan

akhlak. Oleh karena itu, Allah @ menghalalkan bagi orang-orang

5nng bertakra makanan-makanan baik yang dapat membanfu

mereka untuk beribadah kepada Rabb mereka, yang merupakan

tujuan mereka diciptakan, dan mengharamkan makanan-makanan

yang buruk, yang akan membahayakan. Selain memakan hal-hal

yang baik itu, Allah & juga memerintahkan mereka untuk

bersyukur dan melarang mereka mengharamkannya. Orang yang

memakannya tanpa bers5rukur, berarti telah meninggalkan apa

yang Allah perintahkan, sehingga berhak mendapat hukuman, dan

orang yang mengharamkannya -seperti para rahib- berarti telah

melanggar batasan-batasan Allah sehingga dia juga berhak

mendapat hukuman.

201 gp. AI Bukhari (shahih Al Bukhad, pembahasan: Permulaan Ciptaan, 3281)
dan Abu Daud (Sanan Abu Daud, pernbahasan, Sunnah, 4779).
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Allah @ berfirman,

"&55 Y # u \jL rijr. <25\ q!6-

@5r.rJ'fiy% bL,-i-i*iis
"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah

kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu

menyembah." (Qs. Al Baqarah [2]: L72l

Disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

'*"\ O/

- a O, /

kIe
/.o6 .- t /g //
d, Jl .-r -:^l q c.J .J

OlO/

Ji r,-It ;f &"; I

- / O, /

k"I"

,
AlJ

4

lzo
J*-*E

/jzo /.
Ja>t*E

t)

,
0

t
o

'Sungguh Allah benar-benar idha kepada hamba yang

memakan suafu makanan lalu memuji-Nya atas ifu, dan meminum

suafu minunan lalu memufi-Nya u|ut i2."2o2

Disebutkan dalam hadits lainnya,

.rUt t'Utl*T(tt €al
O**'O*n makan lagi bersytkur kedudukannya seperti

orang lnng berpuasa lagi betsab27."2o3

202 HR. Muslim lshahih Muslim, pernbahasan: Dzrlw, 2734/89) dan At-Tirrni&i
(Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan: lrlakarnn, 1816).
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Allah & berfirman,

,4i*#5;;t6'3
" Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari ifu tenbng

kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia rfu/." (Qs. At-
Takaatsur [102]: 8)

Maksudnya adalah tentang mensyukurinya, karena Allah
tidak menghalalkan sesuatu tapi menghukum pelakunya, akan

tetapi menanyainya tentang hal wajib yang diwajibkan bersama

penghalalan itu dan tentang apa yang diharamkan-Nya atasnya,

apakah dia melanggar karena meninggalkan apa yang

diperintahkan atau melakukan hal berbahaya? Sebagaimana

difirmankan Allah S berikut ini:

\t -lJ,ii'sJ ti 4,# 1;,* -tr G;( r$i qrl

@ i-f:i i i|{'i'i 3ry-\-r1*
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan

apa-apa yang baik SnnS telah Alkh halalkan bagi kamu, dan

kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak

menjrukai orang-orang yang melampaui batas." (Qs. Al Maa'idah

[5], 87)

203 HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhari, pernbahasan: Makanan secam mu'allaq
[tanpa menyebutkan awal sanadnya], N Fath, 9/5821, At-Tirmidzi lSunan At-nmndzi,
pembahasan: Sifat Kiamat, 2486), hnu Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan:
Puasa, 1754), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/283, 289), sernuanya dari Abu
Humirah.

At-Tirmi&i berkata, "Hadits hasan gharib."
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Allah B melarang mereka mengharamkan apa-apa yang

baik, sebagaimana segolongan sahabat yang bertekad untuk ber-

tarahhub (bersikap seperti rahib), maka Allah menurunkan ayat ini.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain,

Jr Ji : ir;i JG rt;dt j: \e ) Li

.;r-fr t ?i:ri 
(t (1 ,?1 'Jtlr '*"i \ ?rr1u

(1t,?T it{r .iAt i.,}i * ci (i,?I J;)
,*t :-o ht Jr"'r;t'Jt* p=irr lat \" (l

?rri ;r,tk', 'is FLIi; J*:j,;,;
l/

Sryi3t e'r:fr, r*, r;?, pil/O

,
'rf,

.o17arc...
,-J9 ;;*rr '9 l-,-9U-l),L)./

/
/C/.

) P
Ada bet,erapa lelaki dari kalangan sahabat, salah satunya

berkata, *Akr akan berpuasa dan tdak akan pemah berbuka."

Lelaki png lainnya berkata, "Aku akan shalat malam dan tidak

pemah tidur." Lelaki yang lainnya lagi berkata, "Aku tidak akan

pemah mendekafi wanita." Lelaki yang lainnya lagi berkata, "Aku

fidak akan rnernakan daging." Nabi $ lalu bersabda, " Mengapa

ada onng-omng yang mengatakan demikian dan demikian,m akan

tetapi aku sendiri berpuasa dan berbuka, shalat malam dan tidur,
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menikahi wanita, serta memakan daging? Barangsiapa frdak

menyukai Sunnahku, maka dia bukan dari golonganlu."zo4

Pemaparan secara panjang lebar tentang hal-hal ini

dijelaskan di tempat lainnya.

Maksudnya, Allah menerangkan dalam Kitab-Nya dan

melalui lisan Rasul-Nya tentang hikmah-Nya dalam ciptaan-Nya

dan perintah-Nya, seperti dalam firman-Nya berikut ini:

@ r+ ;63 ILj L#i;t;Ji Y;t*;
"Dan janganlah kamu mendekati zina; saungguhnya zina

ifu adalah suatu perbuatan Wng keji dan suafu jalan tnng buruk."
(Qs. Al Israa' U7l 32l

Allah menyebutkan alasan pengharamannya, bahwa itu

adalah perbuatan yang keji apabila tanpa larangan, dan itulah

alasan pelarangannya.

V tl K() Vv(W il{., t|v i1 1 t}I; s 
=r:

{Ei3i'fr9';i !y,j,
"Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka

berkata, 'Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang

demikian ifu, dan Allah men5ruruh kami mengerjakann5n'.

Katakanlah,'Sesungguhnya Allah tidak menytruh (mengerjakan)

perbuatan lnng keji'." (Qs. Al A'raaf 171 28)

zo4 HR. Al Bukhari (Shahih At Bukhari, pembahasan, Nikah, 5063) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan' Nikah, 1401,/5).
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Allah @ menyebutkan keterbebasan-Nya dari perbuatan

tersebut dalam bentuk pujian kepadanya dan penyucian dirinya. Ini

menunjukkan bahwa di antara hal-hal itu ada yang tidak boleh

disandangkan kepada Allah, bahwa Allah memerintahkannya.

Perkara-perkara itu semua tidak sama pada dzaforya dan tidak pula

di sisi-Nya, dan Allah tidak mengkhususkan hal-hal yang

diperintahkan daripada yang diperingatkan hanya karena

kekuasaan, tapi mengkhususkan hal-hal yang diperintahkan

dengan perintah dan hal-hal yang diperingatkan dengan peringatan

karena funfutan hikmah-I{ya.

Aku telah mengkaji semuar yang pemah aku lihat dari
perkataan para sdaf -disamping banyakn5ra kajian tentang itu dan

banyaknya yang aku lihat dari itu- apakah para sahabat dan

orang-orang lnng mengikuti mereka dengan kebaikan, atau salah

seorang dari mereka rnenganut pendapat-pendapat yang telah aku

sebutkan itu, yakni yang aku dapati di dalam kitab-kitab para ahli

kalam -dari golongan Jahmiyah, Qadariyah, dan golongan-

golongan lrang menerima itu dad mereka- seperti klaim

Jahmiryah bahwa hal-hal yang setara itu Allah perintahkan salah

sahrnya dan melarang yang lainrya tanpa suafu sebab dan bukan

karena suafu hikmah, atau ucapan-ucapan yang setara dan

pertuatan-perbuatan yang setara dari segala seginp. Allah jadikan

pahala sebagiannln lebih besar daripada yang lainnya tanpa suatu

sebab dan tanpa suafu hikmah, serta pendapat-pendapat lainnya

yang mereka katakan, seperti pendapat mereka bahwa kalam

Allah ifu semuanya setara, walaupun pahala sebagiannya lebih

besar, maka aku tidak pemah mendapatkan dalam perkataan para

salaf yang menyepakati itu. Bahkan mereka menyatakan adanya

hikmah-hikmah dan sebab-sebab, serta penjelasan apa yang
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terdapat di dalam hal-hal yang diperintahkan itu yang berupa sifat-

sifat yang baik yang sesuai dengan diperintahkannya itu. Juga

penjelasan tentang apa yqng terdapat di dalam hal-hal yang

dilarang yang berupa sifa)-sifat buruk yang sesuai dengan

pelarangan ifu, dan juga tentan\ pengutamaan sebagian perkataan

atau ucapan dan perbuatan nala dzatnya atas yang lainnya. Aku
tidak pemah mEhhat dari seofang pun dari mereka, bahwa dia

menyelisihi nash-nash yang menunjukkan itu, dan tidak pula samar

baginya, serta tidak pula menakwilkannya dengan pengertian-

pengertiannya, kendati ada sebagian kesamaran dan

kesimpangsiuran dari mereka mengenai sejumlah ayat dan hadits,

serta penafsirannya dengan pendapat yang bermacam-macam,

yang sebagiannya keliru, sedangkan yang benar adalah pendapat

yang lainnya. Aku juga tidak mendapati mereka seperti mengenai

firman Allah &,

'qwq.ff 6uA-rA'JiXi
"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)

Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayahya) lagi berulang-ulang."
(Qs. Az-Zumar [39], 23)

Juga sabda Nabi S kepada (Jbay,

,'r&i:t=S G
-11yt €l

"Ayat apa yang paling agang di dalam Kitabullalil"

Atau sabdanya mengenai surah Al Faatihah,
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e \).1.-ryi G \r rtr"-#t G"Ji I////
.lo Jo

W )1"-ll
" Tidak pemah turun di dalam Taurat, tidak pula di dalam

Injil, dan tidak pula terdapat yang seperti itu di dalam Al Qur'an."

Juga serupanya, kecuali mereka mengakui ifu dan

mengatakan apa adanya.

Nabi $ bertanya kepada Ubay, ti-t+(ilr ?q e'r'1na;1 "Ayat

apa yang paling agung di dalam Kitabullalf" (Jbay pun menjawab,

"ltu adalah ayat Kursi." Beliau lalu menepukkan tangannya ke dada

Ubay sambil bersabda, ti-Iirujijjr "semoga ilmu

dimudahkan bagimu, wahai Abu Al Mundzir."

Tidak ada kesamaran bagi Ubay dan yang lain hingga

mempertanyakan stafus lebih agungnya sebagian Al Qur'an atas

sebagian lainnya, bahkan Nabi @ memberikan kesaksian bahwa

ihr adalah ilmu bagi yang mengetahui keutamaan sebagiannya atas

sebagian lainnya dan mengetahui keutamaan ayat-ayat.

Demikian juga firman Allah &, ti;t :i li| iL'{;1V
"Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan

(manusia) lupa kepadanya." (Qs. AI Baqarah [2]: 106)

Aku juga tidak pemah melihat mereka berselisih mengenai
t . 'i/--penafsiran q4*" "yang lebih baik daripadanya", karena ada

dua qira 'alyang masyhur unfuk ayat ini, yaiis qira 'af mayoritas, i(

*ii " atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya", yaitu dari 6ri,..!i
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+-- (membuatnya lupa). Sementara lbnu Katsir dan Abu Amr

membacanya, ti,LJi i( "atau Kami menangguhkannya," dengan

hamzah, dari i(J-i.i - iU (menangguhkannya). Yang pertama dari

i*3r flupa), sedangkan yang kedua dari (J, yaitu menangguhkan

(menunda).

Para ahli bahasa mengatakan , '^ffi $ L; - '^fLJ (Dikatakan

€-J - fitJ apabila Anda menangguhkannya). Demikian luga idJ(,

dikatakan L4if' 'te; dan it-;i (artinya sanna: Anda

menangguhkannya pada jual beli).

Al Ashma'i berkata, "(Kalimat) *i e?tt ui dan .*4i eLJ
artinya sama (Allah menangguhkan ajalnya)."

Dari entri tersebut terdapat istilah 'y,_1tii fuat Ueti

bertempo), dan di antara ungkapan orang Arab. terdapat

ungkapan, }4]$j ,i{s}r',;t;ii ,rriti$'ls1$icl lj ,r3r srti V
,4t gt5 "Barangsiapa yang menghendaki penangguhan kala

tidak ada penangguhan, maka hendaklah menyegerakan makan

siang dan meringankan sertan serta menyedikitkan menggauli

wanita."

Qira'atyarrg pertama maknanya cukup jelas bagi mayoritas

mufassir. Mereka berkata, "Maksudnya adalah, apa-apa dari AI

Qur'an yang Allah jadikan (manusia) lupa."

Sebagaimana disebutkan dalam sejumlah atsar, karena apa-

apa yang diangkat dari Al Qur'an, baik diangkat secara syar'i
dengan menghilangkannya dari hati, yaitu i, ',iyi 1ai;aa*an lupa),

maka Allah & mengabarkan bahwa apa yang di-nasakhNya
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(dihapus-Nya) atau dijadikan-Nya (manusia) lupa akan itu, maka

sesungguhnya Allah mendatangkan yang lebih baik daripadanya

atau yang sebanding dengannya. Allah menjelaskan keutamaan itu

dan rahmat-Nya bagi para hamba-Nya yang beriman. Sebelum itu
Allah @ berfirman,

iJi;; L*j \j;{ { rfir. A_ti r{y_

\e@'L4 3(rt 4_&!3 tF; \ilxl

d14 n 
"r{A 

s; +sji 1*1 b \r5 4 rfi

u -1g, J;;4,^6?,1;;n# [i r44;
u:at "tuS

"Hai orang-orang yang beriman, kamu katakan
(kepada Muhammad),'Raa'ina,' tetapi katakanlah,' Unzhuma',

dan 'Dengarlali . Bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih.

Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada

menginginkan diturunkannya sesuafu kebaikan kepadamu dai
Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya
(untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai

karunia yang besar. (Qs. Al Baqarah [2]: 104-105)

Allah @ melarang mereka menyempai Ahli Kitab dalam

keburukan sikap mereka terhadap Rasul dan terhadap apa-apa

yang beliau bawakan. Allah juga mengabarkan bahwa itu karena

kedengkian mereka, maka mereka tidak menginginkan diturunkan

#i 1 ti(-
J) 4!D
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kepadanya sesuatu dari Al Qur'an dan hikmah. Kemudian Allah

mengabarkan tentang nikmat-Nya atas orang-orang yang beriman,

karena sesungguhnya ada sebagian Al Qur'an yang di-nasakh
(dihapus) dan sebagiannya dibuat terlupakan -sebagaimana
ditunjukkan oleh sejumlah atsar-. Apa yang Allah & jadikan

manusia melupakannya adalah termasuk yang Allah hapuskan

hukumnya dan bacaannya. Ini berbeda dengan yang mansukh

(dihapus) tapi masih tetap dibaca, karena adakalanya Allah

menghapus apa yang dihapus hukumnya, atau menghapus

bacaannya namun tidak terlupakan, sementara dalam

penghapusan dan pelupaan ifu seakan terdapat pengurangan apa

yang Allah furunkan kepada para hamba-Nya.

Jadi, Allah S menjelaskan bahwa tidak ada pengurangan

dalam hal itu, bahkan setiap yang dihapus atau diiadikan lupa,

maka sesungguhnya Allah mendatangkan yang lebih baik

daripadanya atau yang sebanding dengannya, maka orang-orang

yang beriman tetap di dalam nikmat dari Allah, tidak ada

pengurangan, bahkan bertambah, karena apabila didatangkan

yang lebih baik darinya, berarti nikmat itu bertambah, dan apabila

didatangkan yang sebanding dengannya, maka kenikmatan itu

tetap.

Allah & berfirm*, ry \1 " Atu, Kami jadikan (manusia)

lupa kepadanya", Allah meng-idhafaltkan menyandangkan lt ;Sli

(pelupaan) itu kepada-Nya, karenu lr-::li ini tidak tercela. Beda

dengan melupakan sesuafu yang harus dijaga, karena hal itur

tercela. Jadi, ini adalah lr:..!1 lpelupaan) yang Allah angkat. Adapun

melupakan apa yang diperintahkan untuk dilaga, maka itu tercela.
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Allah S berfirman,

@ oS,X' ^SW ti$: ;fri afK i6
*Allah 

@ berfirman,'Demikianlah, telah datang kepadarnu

ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada

hai ini kamu pun '." (Qs. Thaahaa 1201: L26l

Kata i,. '3r (lupa) ini, walaupun mengandung peninggalan

pengamalannya, narnun masih ada hafalannya. Tapi apabila ayat-

ayat itu dilupakan semuanya sehingga tidak lagi diketahui

kandungannya, maka itu lebih jauh lagi dalam meninggalkan

pengamalannya, dan ini tercela.

Nabi S bersabda dalam hadits yang terdapat pada Sunan,

'&i';rht C q; orit'fj'J
'Barangsiapa membaca Al Qur'an kemudian

melupakannja, maka dia akan dengan Allah dalam

keadaan buntung."2os

Oleh karena itu, Nabi # tidak suka seseorang

menyandangkan lupa kepada dirinya.

Beliau bersabda dalam hadits muttafaq alaih,

205 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan, Shalat, 1474) dan Ad-Darimi
(Sunan Ad-Daimi, pembahasan, Keutamaan-keutamaan Al Qur'an, 2/284, 285),
semuanya dad Sa'd bin Ubadah, dan di-dha'ifkan oleh Al Albani.
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'*i'r# ol";)t | 1f"x*,,t . 6i'r^ "j'.$,
-.,J" o zd.. / ...9,. t" C'

W"d dt c JC'; rsb"J:6i
'Buruk sekali ,*nor*n aurl *n"*u'o*n mengatakan,

'Aku lupa ayat demikian dan demikian', akan tetapi 'Aku dibuat

lupa'. Pertahankanlah hafalah Al Qur'an, karena dia lebih cepat

l"pat dari dada manusia daripada unta lepas dari ikatannya."2o6

Di antara mereka ada yang mengartikan -{-Y, b'{i,U
"Ayat mana saja yang Kami nasakhkan " (Qs. Al Baqarah 12] 106)

dengan ayat yang ditinggalkan bacaannya dan fulisannya, serta

dihapus hukumnya. Adapun ayat yang manusia dibuat lupa adalah

yang diangkat sehingga tidak lagi dibaca.

Di antara mereka ada juga yang memasukkan ke dalam

bagian pertama: apa yang dihapus bacaannya walaupun masih ada

dalam hafalan. Pendapat pertama adalah pendapat Mujahid dan

para sahabat Abdullah bin Mas'ud. Orang-orang meriwayatkan

dengan sanad yang valid dari Ibnu Najih dari Mujahid, mengenai

firman-Nya, ViE l--{iv "Ayat mana saja yang Kami nasakhkan,"

dia berkata, "(Maksudnya adalah) ayat yang Kami biarkan

tulisannya (tetap ada), dan Kami ganti hukumnya." Dia berkata,
"ltu adalah pendapat Abdullah bin Mas'ud. Kata) (_ij \l " Atau

206 gp. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan-ketrtamaan AI

Qur'an, 5032) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat para musafir,
790/228, dari Abdullah bin Mas'ud).
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Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya", maksudnya adalah, Kami

menghapusnya, karena apabila tidak terlupakan maka tidak

ditinggalkan."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanadnya, dari

Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Di antara yang furun
kepada Nabi S adalah wahyu pada malam hari, dan beliau

dijadikan lupa pada siang harinya. Allah lalu menurunkan ayat, tl

-r4^h 3iW * nk W t -{J'. A-t?3 " Avat mana saia yans Kami

atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami
datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding

dengannya." (Qs.Al Baqarah [2]: 106)

Demikian juga yang diriwayatkan dari Sa'd bin Abu

Waqqash, Muhammad bin Ka'b, Qatadah, dan Ikrimah. Sementara

itu, Sa'ad bin Abu Waqqash membacanya, !f "Engkau lupa akan

itu", dalam bentuk khithab, yakni engkau lupa akan itu, wahai

Muhammad." Kemudian dia membacakan firman-firman-Nya
berikut ini:

/ ^/ /. /.) t),t-crjN *j'
"Kami akan membacakan (Al Qur'an) kepadamu

(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa." (Qs. AI A'laa l87lr 6)

Lr;r;Y-3i:liV
" Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa." (Qs. Al

Kahfi ll8l.24)
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Ada sejumlah atsar yang menyebutkan bahwa seseorang

dari mereka pemah hafal Qur'an (yakni suatu bagian yang pemah

difurunkan), namun kemudian lupa. Mereka lalu menyampaikan

hal itu kepada Nabi #, maka beliau bersabda, '*)'r-:t
" Sesunggwhnya ifu telah diangkat." Ini seperti riwayat shahih dari
hadits Az-Zuhn Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif menceritakan

kepadaku -dalam majelis Sa'id bin Al Musa5ryab-,

A o zz 0 / / I 4 z

,pt a c3A?a;r- A oK )Lt ri
' a o // o z / g //

^Ab"rfi * ;'J:A?1 ?s: lAL'rfi *
fiu G+G 

^AL'116- *6'3A?1 ?ut
/ /z A z \ 4 \:fr-\X. Jr * ,*s yJGht J2 iut 

'J;',

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyrh

) o.'.
(- -!et)) J_i I

I r--I9 t-S) US o1 *sQl
o

;'ri:u
:?yi 'Jvr Ul:.vt Ut u :?yi ,a;
.Jur 

'J;:, Ufi:iyi 'Jti) Urt yt; v

:,
Jtj )

"il 6t, *3 rJ; ht .v "tr i- r'Jt*
o

'LtQt
Seorang lelaki pemah hafal suatu surah, lalu dia shalat

malam dengan membacanya, nannun dia tidak dapat membacanya.

819



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ada juga yang lainnya yang shalat malam dengan membacanya,

namun tidak dapat membacanya pula. Ada juga yang lainnya yang

shalat malam dengan membacanya, namun tidak juga dapat
membacanya. Keesokan paginya mereka menemui Rasulullah S,
lalu sebagian mereka berkata, 'Tadi malam aku berusaha

membaca surah anu dan anu, namun aku tidak dapat

membacanya." Orang yang safunya lagi lalu berkata, "Tidaklah

aku datang kecuali untuk (menyampaikan) hal itu." Orang yang

satunya lagi juga berkata, "Aku juga tidak datang kecuali unfuk
(menyampaikan) hal itu." Orang yang satunya lagi lalu berkata,
"Aku juga demikian, wahai Rasulullah." Rasulullah # lalu bersada,

"sesungguhnya (surah) itu tetah dihapus Tudi *ulu-.t'2o7

Firman-Nya, ti[-:ii " Kami menangguhkannya." Kata "r-:-ht

artinya !7'6r (penangguhan). Mengenai ini ada dua pendapat para

salaf:

Pendapat pertama: Diriwayatkan dari segolongan

orang. As-Suddi berkata, "(Redaksi) '*(b-{;1V 'Ayat mana

saja 5ang Kami nasakhkari t#,LJ (penghapusannya) adalah t4-b\
(penahanannya). 6iji, \1 @tau Kami menangguhkannyal sehingga

Kami membiarkannya tanpa menghapusnya, iorrk'maka Kami

datangkan yang lebih baik daripada yang kami nasakh atau

sebanding dengan yang kami biarkan."

Pendapat kedua: Demikian juga dalam Tafsir Al Walibi

- dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, W f li| b'{1, U

207 Disebutkan oleh Ath-Thahai (Musykil Al Atsar 2/41-7lrdan As-Suyuthi (,4d-

Durr Al Mantsur, | / lOSl -
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"AWt mana saja yang Kami nasakhkan atau Kani tangguhkan,"

dia berkata, "Maksudnya adalah, tidaklah Kami mengganti suatu

ayat atau membiarkannya tanpa mengangkatnya dari sisi kalian

melainkan -q);riq jA"rk 'Kami datangkan yang lebih baik

daripadanya atau yang sebanding dengannya'." (Qs. Al Baqarah

[2]: 106)

Diriwayatkan juga dari Ar-Rabi bin Anas.

Di antara orang-orang ada juga yang menafsirkan qin'at
pertama (yul*i qira'at: ry dengan penafsiran ini, mereka

berkata, "Makna q adalah Kami membiarkannya tetap di sisi

kalian (yakni di dalam dada atau hafalan kalian), karena ir; '.3r

artinya SjJt (meninggalkan)."

Al Azhari berkata, "Kata q arfinya: Kami perintahkan

untuk meninggalkannya. Dikatakan: i:, ',St'c,'-.J;i (aku perintahkan

meninggalkan sesuatu). "

[-alu dia bersenandung

jt
" Sesungguhnya aku mempunyai piutang pda Uqbah

sebanyak enam yang dia lupakan, padahal aku tidak minta

melupakannya."

Maksudnya, aku tdak memerintahkan untuk
meninggalkannya.

q\)Wn,,4.#W;l'* *
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Pendapat ketiga: Maksudnya adalah, Kami

menangguhkan pengamalannya dengan Kami menghapusnya.

Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertengahan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad dari Ibnu
Abbas: Umar r{g menyampaikan khutbah, lalu dia berkata, "Allah

S berfirman, tl(-1.ji 'ti -#',H # 6 'Ayat mana saja yang Kami

nasakhkan atau Kami tangguhkan', maksudnya t;p.y' (Kami

akhirkan)."

Diriwayatkan juga dengan sanad yang dikenal dari Abu Al
Aliyah, *# 'H'# 6 'Ayat mE na saja yang Kami nasakhkari

sehingga tidak diamalkan, thl-lji}l 'abu Karni tanggwhkarf,

maksudnya rI+ W-i 'Kami tangguhkan di sisi Kami'."

Disebutkan dalam suatu lafazh dari Abu Al Aliyah,
"(Dengan kalimat) r1:+ 67!'Kami tangguhkan di sisi Kami'."

Diriwayatkan dari Atha: "(Maksudnya adalah) 6?tj'Kami
menangguhkannya'-"

Ada pendapat ketiga dari para salaf sehingga di sini

menrpakan pendapat keempat, bahwa makna -*Y. A'{iY
"Ayat mana saja 5nng Kami nasakhkan," maksudnya adalah, ayat

mana saja Kami turunkan kepada kalian dan Kami tidak

mengangkatnya lagi, t113ii( "atau Kami menangguhkannya,"

maksudnya, Kami menangguhkan penurunannya sehingga Kami

belum menurunkannya.
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Sebagian mereka menukil ini dari Sa'id bin Al Musayyab

dan Atha.

Adapun firman Allah -*E q.'{;1V "Ayat mana saja yang

Kami nasakhkan," adalah bagian Al Qur'an yang telah turun,

keduanya (yakni Sa'id dan Atha') menganggapnya dari iri i.-ir

(naskah), thf-r,Zif latau Kami tangguhkan), maksudnya Kami

tangguhkan sehingga tidak terjadi, yaitu yang tidak pemah

diturunkan.

Pendapat ini perlu ditinjau lebih jauh, karena Ibnu Abi

Hatim meriwayatkan dengan sanad valid dari Atha, "(Firman Allah

&) 'gir, AAV'Ayat mana saia yang Kami nasakhkad, adapun

ayat yang di-nasakh adalah apa yang ditinggalkan dari Al Qur'an
(dengan kaal."

Seakan-akan ada kesalahan pengertian bagi yang

mengiranyu j, ftr "), 
dari i#, b"nurunan), karena lafazh3ri

(ditinggalkan) mengandung kesamaran.

Oleh karena ihr, hnu Abi Hatim berkata, "Maksudnya

ditinggalkan, tidak pemah diturunkan kepada Muhammad."

Padahal maksud Atha bukan itu , tapi maksudnya adalah

dibiarkan tertulis dan dibaca namun hukumnya dihapus,

sebagaimana pendapat yang lain.

Adapun apa yang ditangguhkannya (6'u;.!f ,;), maksudnya

bahwa yang Allah tangguhkan adalah yang tidak pemah

diturunkan-Nya.
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Sa'id dan Atha merupakan kalangan tabi'in yang paling

berilmu, hal ini tidak sarnar bagi keduanya.

Ibnu Amir membacanya, y-i"4'd 6 "Ayat mana saja yang

Kami membuat (manusia) me-nasakh-ffld," lalu Abu Hatim

menyatakan, bahwa dia keliru. Namun sebenamya tidak demikian,

tapi sebagian mereka menafsirkannya dengan makna ini, dia

berkata, "(Firman Allah e) '# U m6k5udnya adalah apa yang

Kami menjadikan kalian me-nasakhrrya. Seperti ungkapan, A*Si

t-ri, 'Aku menjadikan ini ditulis'."

Suatu pendapat menyebutkan bahwa kata fu;.!( artinya ii+
6Fri (menjadikannya dihapus), seperti ungkapan: 6:.1 apabila

hendak menguburkannya, dan 6jf yakni menjadikan kuburan

untuknya. 6irj artinya it;l (mengusimya; menjauhkannya), it*i
artinya ,i--*i-i+ (menjadikannya terusir). Ini lebih menyerupai

qira'atJumhur.

Pendapat yang benar adalah pendapat orang yang
menafsirkan t^i:i'rit yakni menangguhkannya di sisi Kami sehingga

Kami tidak menunrunkannya. Maknanya yaitu, ayat mana saja

yang Kami nasakh dari ayat-ayat yang telah diturunkan, atau Kami

tangguhkan penunrnannya yang belum Kami furunkan, maka ,>V

-t4)til+; jy'-'Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau

yang sebanding . Jadi, sebagaimana Allah memberikan
ganti kepada mereka dari apa yang diangkat, Allah juga

memberikan ganti kepada mereka dari apa yang difunggu, yang

belum diturunkan hingga diturunkannya. Hikmahnya menuntut
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penangguhan penumnannya, maka Allah memberi mereka

pengganti yang sebanding dengan itu, atau yang lebih baik dari itu,

pada waktu tersebut hingga tibanya waktu furunnya, lalu

diturunkanlah itu di samping apa yang telah lalu, sementara apa

yang menggantikannya adalah sebanding dengan itu, atau lebih

baik dari ih.r sebelum diturunkannya. Adapun apa yang telah Allah

funrnkan kepada mereka dan tidak me-nasakhrya, maka tidak

memerlukan pengganti. Jika semua yang tidak di-nasakh Allah

didatangkan yang lebih baik darinya atau yang sebanding

dengannya, maka menghanrskan diturunkannya apa yang tiada

akhimya.

Demikian juga apabila diasumsikan bahwa maksudnya

adalah penangguhan penghapusannya hingga waktu tertentu,

kemudian dihapuskan, maka selama itu masih ada pada mereka

maka tidak memerlukan pengganti yang sebanding dengan ifu atau

yang lebih baik dari itu, karena pengganti ifu hanya unhrk yang

tidak ada pada mereka dari apa yang mereka dibuat lupa akan itu,

atau yang ditangguhkan penumnannya sehingga belum

dihrrunkan.

Oleh karena itu, Allah tidak menetapkan pengganti unfuk
setiap yang fidak dihrrunkan, tapi untuk yang ditangguhkan

penunrnannya, karena apabila setiap yang tidak diturunkan ada

penggantinya, maka mengharuskan penurunan yang tiada

akhimya. Bahkan apa yang diketahui akan diturunkan namun

penumnannya ditangguhkan, maka rnereka akan merasa

kehilangan hingga waktu tunrnryla, sebagaimana mereka merasa

kehilangan apa yang telah dihrrunkan kemudian dihaptskan.

Adapun yang telah ditunrnkan dan dibiarkan tetap pada

mereka, dan ditangguhkan penghapusannya hingga waktr-r
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tertenfu, maka tidak memerlukan pengganti, karena masih tetap

ada. Jika ini yang dimaksud, maka setiap ayat Al Qur'an yang

telah dihapus haruslah diturunkan sebelum penghapusannya apa

yang sebanding dengannya atau lebih baik darinya. Kemudian

apabila menghapusnya maka Allah mendatangkan yang lebih baik

darinya atau sebanding dengannya, maka masing-masing yang di-

nasakh mempunyai dua pengganti, yaitu pengganti sebelum

penghapusannya dan pengganti setelah penghapusannya.

Pengganti yang sebelum penghapusannya tidak ada permulaan

penumnannya, maka wajiblah diturunkan dari sejak semula,

sehingga melazimkan penunrnan semua itu di awal wahyu,

sedangkan ini batil.

Jika dikatakan, "lni melazimkan apa yang dikhabarkannya

namun tidak menurunkannya, karena harus ada penggantinya

namun tidak ada waktu untuk penunman pengganti itu," maka

dijawab, "Apa yang Allah tangguhkan dan hendak Dia turunkan

telah diketahui, sedangkan pengganti yang sebanding dengannya

atau lebih baik darinya didatangkan pada setiap waktu, karena Al
Qur'an senantiasa turun, dan ini rnengandung pengertian bahwa

setiap yang Allah tangguhkan penunmannya maka sebelumnya

telah diturunkan apa yang sebanding dengannya atau yang lebih

baik darinya, dan inilah yang terjadi, karena yang telah lebih dulu
penurunannya dari AI Qur'an tidaklah di-nasakh (dihapus)

kebanyakan darinya yang lebih baik daripada yang belakangan

penumnannya, seperti ayat-ayat Makkiyyah (yang difurunkan di
Makkah), karena di dalamnya terkandung penjelasan tauhid,
kenabian, pembangkitan, dan pokok-pokok syariat yang lebih
utama daripada perincian syariat-syariat seperti masalah-masalah

riba, nikah, dan thalak. Jadi, yang Allah tangguhkan, seperti ayat
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riba, sesungguhnya termasuk yang belakangan penurunannya dari

AI Qur'an, dan telah diriwayatkan bahwa itu adalah yang terakhir

diturunkan. Demikian juga ayat tentang utang-piutang, iddah. haid,

dan sebagainya, yang sebelumnya telah Allah turunkan yang lebih

baik daripada ayat-ayat tersebut, yang mengandung syariat-syariat,

yaifu yang lebih umum daripada ini dan mengandung pokok-

pokok yang lebih penting daripada ini.

Oleh karena itu, surah Al An'aam lebih utama daripada

surah lainnya, demikian juga surah Yaasiin dan surah-surah sempa

lainnya yang mengandung pokok-pokok agama, yang semua rasul

sepakat atasnya.

Kendati surah Al Ikhlash sedikit huruf-hurufnya, narnun

setara dengan sepertiga Al Qur'an, karena surah ini mengandung

tauhid, maka diketahui bahwa ayat-ayat tauhid lebih utama

daripada yang lainnya.

Faatihatul Kitab diturunkan di Makkah, sebagaimana

ditunjukkan oleh Firman Allah & berikut ini:

g"ci44

lodcff ,slt s*bAt oi",i)t) it:^i'-z

(;3r5'ci*t<, 9$t t, Ir5

,rt

"Dan saunggahnya Kami telah berikan kepadamu fujuh

ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an t/ang agung." (Qs.

Al Hijr [15]: 87)

Diriwayatkan juga dalam Ash-Shahih, dari Nabi S, bahwa

beliau bersabda,

t,
d;j q
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"Ifu adalah tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al
Qur'an yang agung yang diberikan kepadaku."

Surah Al Hrjr sebagai surah Makkiyyah, mengandung

perkataan kaum musyrik Makkah dan sikap beliau terhadap

mereka. Hal itu menunjukkan, bahwa apa yang Allah tangguhkan

lalu Allah menangguhkan penunrnannya dari Al Qur'an, maka

sebelumnya Allah menurunkan apa yang lebih baik daripada itu.

Surah Al Kaafiruun juga sebagai surah Makkiyryah, menurut

pendapat Jumhur, dan pendapat lain menyebutkan bahwa itu
surah Madaniyyah, namun pendapat ini jelas keliru.

Demikian juga pendapat yang berkata, "Al Faatihah tidak

diturunkan kecuali di Madinah," dipastikan keliru. Jika kami tidak

memiliki dalil-dalil shahih yang menunjukkan hal itu, tentulah

orang yang mengatakan bahwa itu Makkiyyah memiliki tambahan

iirnu. Mayoritas mereka menyatakan bahwa surah Al Ikhlash

adalah Makki5yah.

Telah disebutkan pada kajian tentang sebab-sebab

turunnya, tentang pertanyaan orang-orang musyrik di Makkah dan

pertanyaan orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab Yahudi di
Madinah, namun itLl tidak kontradiktif, karena terlebih dahulu Allah

menurunkannya di Makkah, kemudian beliau ditanya lagi serupa

!tu, maka diturunkan lagi.

Demikian yang disebutkan oleh segolongan ulama, dan

mereka mengatakan, bahwa suafu ayat atau surah terkadang

diturunkan dua kali atau lebih.

Apa yang disebutkan tentang sebab-sebab hrrunnya yang

banyak terkadang semuanya benar. Maksudnya, apabiia terjadi
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suatu sebab yang sesuai dengan itu, maka Jibril turun lalu

membacakannya kembali kepada beliau untuk mengajarinya,

bahwa ayat atau surah ifu mengandung jawaban unfuk sebab

tersebut, walaupun Rasul sendiri telah hafaisebelum itu.

Ada kalanya seseorang di antara kita menanyakan tentang

suafu masalah, lalu disebutkan kepadanya suafu ayat atau hadits

untuk menjelaskan korelasi nash itu terhadap masalah tersebut,

padahal dia hafal akan hal ih-r, tapi nash itu dibacakan kepadanya

untuk menerangkan letak korelasinya terhadap halyang diminta.

Telah dijelaskan bahwa pengganti ihr untuk yang

ditangguhkan penurunannya, beda halnya unfuk yang tetap ada

pada mereka dan tidak di-nasakh, karena yang ini tidak ada

penggantinya. .lika diasumsikan bahwa itu akan di-nasakh, maka

selama hukumnya berlaku maka tidak ada pengganti yang lebih

baik daripadanya. Demikian juga pengganti dari yang di-nasakh,

lebih baik daripadanya.

Mayoritas salaf memutlakkan lafazh q, ;, " yang lebih baik

daripadanya." (Qs. Al Baqarah l2l: L06) sebagaimana di dalam Al

Qur'an, dan itu tidak samar bagi seorang pun dari mereka.

Sementara disebutkan dalam penafsiran Al Walibi,
"(Maksudnya) yang lebih baik bagi kalian dalam hal manfaatnya

dan lebih ramah bagi kalian."

Diriwayatkan dari Qatadah, "(Firman Allah) 3iW f" nk

l#'Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang

sebanding ', maksudnya adalah ayat yang mengandung

keringanan, rukhshah. serta perintah dan larangan."
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Kedua pendapat tersebut tidak menyamarkan statusnya

yang lebih baik daripada yang pertama, bahkan telah kami jelaskan

letak keutamaannya, sebagaimana dikemukakan, bahwa perkataan

perintah mengandung perbedaan keutamaan sesuai dengan hal

yang dituntutnya. Jika yang dituntut itu lebih banyak

mendatangkan manfaat bagi yang diperintah, maka tuntutan ifu

lebih utama, sebagaimana bahwa rahmat Allah yang mendahului

kemurkaan-N5n lebih utama daripada kemurkaannya. Apa yang

mereka berdua katakan adalah pemlntaan tentang "lebih baik",

bukan penafianqa.

Bila dikatakan, "Ayat Kursi yang dinyatakan mempakan

ayat yang paling agung di dalam Kitabullah -sedangkan itu
disepakati sebagai surah Madaniyyah- berarE telah ditangguhkan

penurunanrryra, sedangkan sebelurnnya tllak ditumnkan yang lebih

baik daripadanya dan t'dak pula png sebanding dengannya?"

maka dilaunb, Ada beberapa jawaban:

Pertama. Allah & berfirrnan, Qtfli:;*"nk "I{ami

dabngkan yang lebih fuik daripdan5a atau yang sebnding
dasanryp-" (Qs- Al Baprah [2]: 106)

Alhh B mendatangkan Al Qtr'an yang lebih baik

daripadarrya ahr sebanding dengannln. Ayrat kursi, walaupun

merupakan ayat yang paling agung, ruunun himpunan ayaLayat

lebih agnmg darinya. Surah Al Baqarah, walaupun disepakati

Madangyah {diturunkan di Madinah), dan ada juga yang

mengatakan bahwa itu yang pertama kali diturunkan di Madinah,

namun tdak diragukan lagi bahwa ini termasuk sebagian yang

diturunkan. Jika tidak, maka pengharaman riba diturunkan
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belakangan, dan firman-Nya, ,rt it y.aj;. i(iGift " Dan

peliharalah dirimu dari (adzab y*g terjadi pada) hari yang pada

waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah." (Qs. Al

Baqarah l2J, 284) merupakan ayat terakhimya yang diturunkan.

Sementara firman-Nya, b1?S\3'U'tj;$ "Dan sempurnakanlah

ibadah haji dan umrah karena Allah." (Qs. Al Baqarah I2l ]-95)

difurunkan pada tahun Hudaibiyah tahun keenam menurut

kesepakatan para ulama. Sedangkan surah Al Hasyr furun

sebelum itu, karena difurunkan berkenaan dengan bani Nadhir

berdasarkan kesepakatan ulama, dan kisah bani Nadhir lebih dulu

daripada Hudaibiyah, bahkan peristiwa Perang Khandaq menurut

kesepakatan ulama. Perkara Bani Quraizhah lebih belakangan

daripada perang Khandaq, karena mereka dikepung oleh Nabi $
setelah perang Khandaq. Adapun pengusiran bani Nadhir terjadi

sebelum ih-r menumt kesepakatan ularna" Demikian juga surah Al
Hadid Madaniyah menumt Jumhur, pendapat lain menyebutkan

bahwa ifu Makkiyyah, tapi pendapat ini lemah, karena di dalamnya

menyebutkan tentang orang-orang munafik dan Ahli Kitab. Jadi,

sebenarnya surah ini difurunkan di Madinah, tapi rnungkin juga

surah ini diturunkan jauh sebelum Al Baqarah.

Secara umum, furunnya permulaan Al Hadiid dan akhir Al
Hasyr sebelurn ayat Kursi adalah memungkinkan. Sementara surah

Al An'aam, Yaasiin, dan lainnya, disepakati furun sebelum ayat

kursi.

Kedua' Allah ffi hanya menjanjikan, bahwa apabila Allah

me-nasakh suafu ayat atau rnembuat manusia lupa., maka Allah
mendatangkan yang lebih baik daripadanva atau yang sebanding

ketika Allah menurunkan ayat ini, yaitu firman-Nya,
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i-tr"e-$Yrl9riaZ,- " i,
Q:-e,grs li-;,

'Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan

(manusia) lupu kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik

daripadanya atau yang sebanding ." (Qs. Al Baqarah

l2l, L06)

Itu karqra ayat tersebut merupakan jumlah syarthilryah

(kalimat bersyarat; berpenimpal) yang mengandung janji-Nya,

bahwa Allah pasti mendatangkan itu, dan Dia Maha Menepati

Janji, sehingga yang d-naakbNya setelah ayat ini atau yang Allah

tangguhkan penurunemnya dari apa-apa lrang hendak Allah

tunrnkan, rnaka Allah mendatangkan 3nng lebih baik daripadanya

atau yiang sebandirg dengannya. Adapun 1lang Alah nasaklil<arr

sebelum ini atau Allah , maka saat ifu belum ada yang

Allah janjikan bahwa Allah akan mendatangkan yang lebih baik

daripadanya atau yang sebanding derrgan-Nya. Dengan ini juga

tertolaklah iawaban merrgenai Al Faatiihah, karena difurunkan

belakangan daripada surah Al 'Alaq, sedang!<an Al Faatihah lebih

utama daripadanya. Jadi, terkadarE yarrg utama dihrmnkan

belakangan, dan tidak setiap png diturunkan belakang maka

sebelumnya telah diturunkan gnng sebanding dengannya atau yang

lebih baik daripadanya. Tapi apabila yang dijanjikan ihr terjadi

setelah janji tersebut, maka fidak akan mtrncul pertanyaan ini.

Itu dituniukkan oleh firman-Nya , # ti " Ayat mana saia

yang Kami nasakhkari', karena ini adalah fi'l mudhari' yang

majzum, sehingga berlaku unfuk yang akan datang, karena

penyebab jazrtnya fi't dengan huruf lt aun huruf-huruf yang

832



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

semacamnya, serta penyebab nashabnya mengantarkan kepada

wakfu yang akan datang.

Ketiga, Dikatakan: Apa yang diturunkan pada waktunya

lebih baik bagi mereka, walaupun yang lainnya lebih baik bagi

mereka di waktu lainnya, dan saat ifu keutamaan sebagiannya atas

sebagian lainnya menjadi dua macam, yaitu: lazim, seperti

keutamaan ayat Kursi, Faatihatul Kitab, dan surah Al lkhlash, dan

keutamaan yang insidentil, yaitu yang ini lebih utama pada suatu

waktu, sementara yang ini lebih utama pada waktu lainnya.

Sebagaimana dikatakan tentang ayat yang memberikan pilihan

bagi yang muqim, yaitu memberikan pilihan antara puasa dan

berbuka, disertai membayar fidyah dan ayat yang mewajibkan ayat

dengan penegasan, sebagaimana perbuatan-perbuatan yang

diperintahkan, masing-masing lebih utama pada waktunya, seperti

shalat menghadap Baitul Maqdis sebelum penghapusannya adalah

lebih utama, sedangkan setelah penghapusannya maka shalat

menghadap ke arah Ka'bah adalah lebih utama.

Berdasarkan apa yang telah disebutkan maka terarahlah

berdalih dengan ayat ini, bahwa tidak ada yang me-nasakh N
Qur'an kecuali Al Qur'an, sebagaimana ma&hab Asy-Syafi'i, dan

merupakan salah safu dari dua riwayat dari Imam Ahmad, bahkan

itu yang dicatatkan darinya secara jelas, bahwa tidaklah (ayat) Al

Qur'an di-nasakh kecuali (ayat) Al Qur'an lain datang setelahnya.

Ini juga yang dianut oleh umumnya para sahabatnya.

Allah & telah menjanjikan bahwa yang di-nasakh pasti ada

penggantinya yang sebanding, atau yang lebih baik, dan segala

sesuatu yang Allah jadikan orang-orang beriman lupa, maka

seperti itu juga, dan apa yang Allah tangguhkan sehingga tidak
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diturunkan pada wakfu turunnya, maka demikian juga. Semua ini

menunjukkan bahwa pada orang beriman masih ada Al Qur'an
yang diangkat, atau yang lainnya yang sebanding dengan ifu, atau

yang lebih baik darinya.

Jika di-nasakh dengan Sunnah, dan tidak ada Al Qur'an
yang sebanding dengan itu atau yang lebih baik darinya, maka

akan menyelisihi apa yang dijanjikan Allah. Jika dikatakan,
"Penggantinya itu datang setelah penghapusannya dengan

Sunnah," yang antara datangnya itu dengan penggantiannya

(dengan Sunnah) ada masa jeda, maka ifu menyelisihi maksud

ayat tersebut, karena maksud dari pengganti ihr adalah dari yang

diangkat atau yang sebanding dengannya atau yang lebih baik

daripadanya.

Selain ifu, firman-Nya, cri-j "Karni datangkan" (Qs. Al

Baqarah [2]: 106) tidak datang setelah suatu masa, karena yang

ditangguhkan-Nya, sedangkan Dia hendak menumnkannya, maka

itu akan diturunkan setelah suafu masa.

Jadi, ketika Allah @ mengabarkan bahwa dari apa yang

ditangguhkannya itu pasti Allah datangkan yang sebanding

dengannya atau lebih baik daripadanya sebelum diturunkannya
yang itu, maka diketahui bahwa tidak ada perkara yang

ditangguhkan tanpa ada pengganti. Jika hal itu boleh terjadi

selama suatu masa tanpa pengganti, tentu apa yang belum turun

itu lebih layak untuk tidak memiliki pengganti dari yang dl-nasakh.

Namun karena dia memiliki pengganti sebelum waktu furunnya
unfuk menyempumakan pemberian nikmat, maka adanya

pengganti untuk yang di-nasakh dari sejak di-nasakh adalah lebih

layak dan lebih mengena.
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Al Qur'an diturunkan sedikit demi sedikit, maka jika apa

yang Allah turunkan sebagai pengganti dari yang di-nasakh llu
ditangguhkan, maka tidak diketahui bahwa ihr adalah pengganti,

dan pengganti itu tidak dapat dibedakan dari yang lainnya.

Firman-Nya, -14y.5q*,nk "Kami datangkan yang

lebih baik daripadanya atau 5nng sebanding ," tidak ada

faidahnya kecuali faidah yang telah diketahui apabila tidak ada

sesuatu yang di- nasakh.

Apabila tidak ada sesuatu yang di-nasakh, maka boleh

unfuk tidak dihrrunkan sesuatu setelahnya. Namun apabila ada

sesuatu yarg di-nasakh. maka harus ada penggantinya, walaupun

setelah jeda waktu.

Itulah yang mereka yakini, karena mereka terbiasa

mengalami penurun Al Qur'an saat terjadi sebuah peristiwa,

masalah, atau kondisi tertentu, namun apa yang mereka duga -
bila suatu ayat di-nasakl> bahwa tidak akan turun sesuafu

setelahnya. Sebab apabila itu tidak di-nasakh maka mereka tidak

menduga demikian, lalu bagaimana dugaan mereka apabila itu di-

nasaklfll

Apabila hal ini telah menjaminkan bagi mereka datangnya

pengganti dari yang d\-nasakh, maka maksudnya adalah, tidak ada

sesuatu pun dari yang telah Allah furunkan itu yang berkurang dari

mereka, bahkan pasti ada yang sebanding dengan yang diangkat

itu atau yang lebih baik daripadanya, sebab apabila mereka

mengalami suafu masa tanpa pengganti, berarti mereka telah

dikurangi.
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Ini adalah janji yang terkait dengan syarat, sedangkan janji

yang terkait dengan syarat menghan-rskan setelahnya, karena ini

termasuk jenis pertukaran, yang mengharuskan membayar

kompensasi secara langsung apabila barang telah berada di

tangan. Seperti halnya apabila dikatakan, 4t e'+6',y 'cjji S

'iu."p "Barang apa pun milikmu yang aku lemparkan ke laut,

maka tanggunganku unh-rk menggantinya." [ni bukan janji yang

mutlak, seperti firman-Nyn, i6i 3?ii 'tfiA " Bahwa

sesunggwhnSa kar,nu pwti alan mqnasuki Masfidil Haram." (Qs. Al
Fath [48]' 27)

Oleh karena ifu, harurs dibedakan antara ungkapan, ltt
,-'V'$-+bffi "Du*i Alla,h, aku akan memberimu serahrs", dengan

ungkapan, 'it;.',,1*Zf $ rl,3 ;!i irl l .irrj "Demi Allah, aku tidak

akan mengambil sesr-ratu darimu kecuali aku memberimu
penggantinya', karena yang ini wajib secara langsung.

Di antara yang merurnjukkan masalah ini adalah, pild
sahabat dan tabi'in yang mengambil dari rnereka ilmu tentang an-

nasikh wa aI mansukh bang me-nasakh dan yang di-nasakh; yang
menghapus dan lnng dihapms) trun ru menyebutkan penghapusan

Al Qur'an derqgan Al Qur'an. Mereka tidak menyebutkan

penghapusannya tanpa AI Qur'an tapi dengan Sunnah. Kitab-

kitab tentang a*nasikh wa al nmnsukh hanya mengandung itu.

Demikian juga perkataan Ali rg kepada sang pendongeng,

"Apakah engkau mengetahui yang menghapus dan yang dihapus

dari Al Qur'an?" Seandainya yang menghapus Al Qur'an bukan

Al Qur'an, tentulah dia menyebutkan itu juga.
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Orang-orang yang membolehkan penghapusan Al Qur'an
dengan selain Al Qur'an, yaitu dari kalangan ahli kalam dan ahli

rd'gr, bersandar pada logika bahwa di dalam akal tidak ada yang

memustahilkan itu, dan tidak adanya penghalang yang diketahui

oleh akal yang tidak mengindikasikan pembolehannya secara

syar'i, karena syariat telah diketahui dengan khabamya apa yang

tidak diketahui dengan akal, dan terkadang bisa diketahui dari

hikmah pembuat syariat hal yang diketahui dengan syariat,

sementara tidak dapat diketahui hanya dengan akal.

Oleh karena ifu, orang-orang yang mernbolehkan ifu secara

akalsaling berbeda pendapat mengenai terjadinya itu secara syar'i.

Jadi, khabar yang terdapat dalam ayat ini menunjukkan

ketidakmungkinannya secara syar'i.

Dikarenakan an-nasikh (penghapus) adalah penguji bagi

yang mansukh (yang dihapus) dan penentunya, yang lebih

didahulukan daripadanya, maka selayaknya dia sebanding

dengannya atau lebih baik darinya, sebagaimana dikhabarkan oleh

Al Qur'an.

Dikarenakan Al Qur'an sebagai penguji atas kitab'kitab

sebelumnya unfuk membenarkan apa yang di dalamnya,

menetapkan apa yang ditetapkannya, dan menghapus apa yang

dihapusnya, maka dia lebih utama darinya. Jika Sunnah bisa

menghapus Al Kitab, maka dia menjadi sebanding dengannya atau

lebih utama darinya.

Tidak diketahui sesuatu pun dari ayat-ayat Al Qur'an
bahwa dia dihapus kecuali oleh Al Qur'an. Wasiat untuk kedua

orang tua dan karib-kerabat telah dihapus dengan ayat-ayat

perwarisan, sebagaimana disepakati oleh para salaf.
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Allah @ berfirman,

ilrr;r 6( u
3,13$i LG!

. r.ao
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e ,./
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@ ;-,.Eri 3"t\ 4t3"\G-O)g. r.aoVJ

6ya 65 {+"i,ltL 3Za'r',i;SS'^tti 6_
@ 3)+1 -?\'ifr5r1*-

" ftlukun-hukum tersebut) ifu adalah ketenfuan-ketenfuan

dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya

Allah memasukkann5n ke dalam surga yang mengalir di dalamnya

sungai-sungai, sdang mereka kekal di dalamnya; dan itulah

kemenangan tang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai

Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketenfuan-ketentuan-Nya,

niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang dia

kekal di dakmnya; dan baginya siksa yang menghinakan " (Qs.

An-Nisaa' [4]:13-14)

Fanidh (ketentuan pembagian warisan) yang ditetapkan ihr

termasuk batasan-batasan Allah, maka Allah menyebutkan itu
setelah menyebutkan tentang faraidh, sehingga barangsiapa

memberikan kepada si penerima warisan lebih banyak daripada

ketenfuarrnya, berarti telah melanggar batasan-batasan Allah,

karena telah mengurangi hak yang ini dan menambahi hak yang
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itu. Al Qur'an menunjukkan pengharaman ifu, dan itulah an-

nasikh (penghapus).

Golongan Manusia dalam Kedudukan Hikmah
Perintah dan Larangan, Kebaikan dan Keburukan

Manusia dalam hal ini -yaifu kedudukan hikmah perintah

dan larangan- ada beberapa golongant

Golongan Muktazilah Qadariyah berkata, "Sesungguhnya

yang diperintahkan-Nya dan apa yang dilarang-Nya adalah baik

dan buruk sebelum perintah dan larangan ifu, sedangkan perintah

dan larangan itu yang sebagai penyingkap sifat-Nya yang Dia

berada di atasnya tidak mendatangkan kebaikan dan keburukan."

Menurut mereka, Allah @ tidak boleh memerintah dan

melarang karena suahr hikmah yang muncul dari perintah itu
sendiri. Oleh karena itu, mereka mengingkari bolehnya nasakh

(penghapusan) sebelum adanya kemampuan untuk melakukan

ibadah, sebagaimana tentang kisah nabi yang disembelih dan

penghapusan shalat lima puluh waktu yang diperintahkan pada

malam Mi'raj sehingga menjadi lima shalat.

Pendapat mereka tentang tidak bolehnya penghapusan

sebelum waktu ibadah disepakati oleh segolongan Ahlus-Sunnah

yang menetapkan adanya takdir, karena mereka menduga bahwa

pasti ada hikmah yang terjadi dalam hal yang diperintahkan dan

yang dilarang itu, sehingga tidak boleh melarang dzat yang

diperintahkan. Ini qAas orang yang berkata, "Nasakh
(penghapusan) adalah pengkhususan pada masa, karena
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pengkhususan itu tidak terjadi dengan diangkatnya semua yang

ditunjukkan oleh lafazh," tapi mereka juga saling kontradiktif.

Golongan Jahmiyah Jabariyah berkata, "Perintah tidak

memiliki hikmah yang muncul, tidak dari dzat perintah itu, dan

tidak pula dari dzat yang diperintahkan, dan Allah tidak

rnenciptakan sesuatu untuk suafu hikmah. Tapi dzat kehendak

mengharuskan terjadinya apa yang terjadi dan mengkhususkan

salah satu dari dua hal yang sebanding tanpa faktor

pengkhususnya. Kebaikan-kebaikan bukanlah sebab pahala, dan

keburukan-keburukan juga buka sebab siksa. Tidak satu pun dari

keduanya llang meNupakan sifat yang dengannya menjadi kebaikan

dan kebunrkan, bahkan tidak ada makna untuk kebaikan kecuali

sekadar keterkaitan perintah dengannya, dan tidak ada makna

unfuk keburukan kecuali sekadar keterkaitan larangan dengannya.

Jadi, Allah boleh mernerintahkan segala perintah, termasuk

kelarfuran, kefasikan, dan kemaksiatan. Allah juga boleh melarang

segala perkara, termasuk tauhid, pembenamn, dan keadilan.

Seandainya Allah melaktrkan itu, maka itu yang terjadi,

sebagaimana ketika Allah memerintahkan tauhid, pembenaran,

dan keadilan, serta ketika melarang syirik, dusta, dan kezhaliman."

Sebagian lainnya berkata, "Perintah itu boleh dengan segala

yang tidak menafikan pengetahuan perintah. Beda dengan yang

menafikan pengetahuan tentang ifu."

Menurut mereka, dalam wujud tidak ada sebab, tapi bila

salah satu dari dua hal saling menyertai sebagai ciptaan atau

s5nriat, maka menjadi tanda atasnya, sehingga amal-amal

perbr.ratan ifu sekadar tanda-tanda mumi tanpa sebab-sebab yang

mengakibatkan.
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Mereka berkata, "Memerintahkan orang yang tidak beriman

untuk beriman artinya: Aku hendak mengadzab kalian, dan tidak

adanya keimanan kalian adalah tanda atas adzab. Demikian juga

memerintahkan beriman kepada orang yang diketahui beriman,

artinya: Aku hendak memberimu pahala, dan keimanan itu adalah

tandanya."

Di antara mereka ada yang menafikan qiyas dalam syariat

dan illat (alasan-alasan) untuk hukum-hukum. Orang yang

menetapkan qiyas dari mereka, tidak menjadikan illat (alasarr

alasan) kecuali sekadar tanda-tanda. Dia telah mengetahui bahwa

hukum itu asalnya telah tetap dengan nash dan ijma, dan itu
adalah dalilnya, maka untuk apa membufuhkan alasan?

Bagaimana bisa tergambarkan bahwa alasan adalah tanda atas

hukum pada asalnya, karena dicarinya alasannya itu setelah

diketahui ketetapan hukumnya, dan saat itu tidak ada lagi faidah

pada tanda. Adapun cabang, maka tidak ada alasan baginya

hingga menjadi alasan unfuk yang asal.

Di antara mereka ada juga yang mengingkari alasan-alasan

yang sesuai, "Kesesuaian bukanlah jalan unfuk mengetahui alasan-

alasan."

Mereka merupakan mayoritas penganut pendapat ini.

Orang yang berpendapat dengan kesesuaian dari kalangan

muta'akhkhirberkata, "Sesungguhnya dalam syariat diberlakukan

faktor kesesuaian."

Dia berdalih hanya dengan penyertaan, bukan karena

pembuat syariat menetapkan apa yang ditetapkannya untuk

mencapai maslahat yang dituntut dengan hukum ifu, dan juga

bukan unfuk mencegah kerusakan, karena menurut mereka dalam
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ciptaan-Nya dan perintah-Nya tidak ada laam kay (partikel yang

berfungsi menunjukkan "supaya").

Jadi, Jahm -pentolan faham Jabariyah- dan para

pengikutnya berada di satu sisi, sementara Qadariyah berada di sisi

lainnya.

Adaptrn para sahabat dan orang-orang yang mengikuti

mereka dengan kebaikan serta para Imam Islam, seperti para

fuqaha lnng masyhtr, dan yang menempuh jalan mereka dari

kalangan ahli ftkih, ahli hadits, ahli kalam dalam bidang ushuluddin
(pokok-pokok agama) dan ushul fikh (pokok-pokok fikih),

mengakui takriir dan mengakui syariat serta mengakui hikmah bagi

Allah dalam ciptaan dan perintah-Nya. Tapi terkadang seseorang

dari mereka mengetahui hikmahnya dan terkadang tidak

mengetalruinya - Nlerel<a iuga mengakui sebab-sebab yang

dijadikan-Nya, *rta maslahat-maslahat di dalam ciptaan-Nya dan

perintah-I$a llarryg Allah iadikan sebagai rahmat bagi para hamba-

Nya, disamping bahr,va Dra adalah pencipta segala sesuahr,

Rabbnya dan perniliknya -perbuatan-perbuatan pam hamba dan

selain perbuatan-perbtratan par?r hambr-. Apa yang Allah

kehendaki akan terlad, dan apa yang tidak Dia kehendak udak

akan terjadi. Segala ciptaan-nya dan perintah-Nya pasti adil dan

mengandung tril$nah baik harnba mengetahuinya atau pun tidak

mengetahuinya-

Hikmah yang timbul dari perintah ada tiga macam:

Pertama: Terjadi pada dzat perbuatan -walaupun tidak

diperintahkan- sebagaimana dalam kejujuran, keadilan, dan

kemaslahatan-kemaslahatan lainnya yang timbul bagi yang
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melakukan itu walaupun tidak diperintahkan. Sedangkan Allah

memerintahkan kemaslahatan dan rnelarang kerusakan.

Kedua, Apa yang diperintahkan dan dilarang menjadi

disifati dengan kebaikan yang diperoleh dari perintah, dan menjadi

disifati dengan keturukan yang diperoleh dari larangan, seperti

khamer yang sebelumnya tidak diharamkan kemudian diharamkan,

maka itu menjadi keburukan. Shalat menghadap shakhrakh (Baitul

Maqdis) yang tadinya menjadi kebaikan, namun setelah hal itu
dilarang, maka rnenjadi keburukan. Apa yang Allah perintahkan

adalah yang Allah cintai dan ridhai, sedangkan apa yang dilarang-

Nya adalah yang Allah benci dan murkai. Oleh karena itu, bila

Allah mencintai seorang hamba dan menjadikannya sebagai walF

Nya, rnaka Allah rnemberinya sifat-si{at baik yang dengannya dia

melebihi orang yang Allah benci dan musuhi. Demikian juga

tempat dan waktu yang Allah cintai dan agungkan -seperti
Ka'bah dan br-rlan Ramadhan-, Allah mengkhususkannua dengan

sifat-sifat dan melebihkannya atas yang lain, yang pada'waktu itu
dan tempat itu dapat dicapai rahmat, kebaikan, dan nikmat-Nya
yang tidak dapat dicapai pada waktu dan tempat lainnya.

Bila dikatakan, "Khamer itu sebelum diharamkan dan

setelahnya adalah sama, sehingga pengkhususannya dengan

keburukan setelah pengharaman adalah tarjih (pengunggulan)

tanpa faktor pengunggul?"

Dijawab: Tidak begitu, tapi sesungguhnya Ailah
mengharamkannya pada waktu hikmah menuntut
pengharamannya. Bukanlah makna stafus sesuatu ih: baik dan

buruk seperti status hitam dan putih, tapi ifu dari jenis statusnya
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bermanfaat dan berbahaya, disenangi dan dijauhi, teman dan

musuh, serta sifat-sifat lainnya yang berdiri dengan yang disifati,

yang dapat berubah sesuai perubahan kondisi. Adakalanya sesuatu

ifu bermanfaat pada suafu wakfu, namun berbahaya pada wakfu
lainnya. Ada kalanya juga sesuatu yang berbahaya ditinggalkan

pengharamannya (yakni tidak diharamkan) manakala kerusakan

dari pengharaman ifu lebih dominan. Sebagaimana bila khamer

diharamkan di awal Islam, maka jiwa manusia saat itu telah sangat

terbiasa dengan ifu, dan mereka belum mencapai kekuatan iman

yang dapat mengimbangi pengharaman ifu, sementara keimanan

dan agama mereka belum sempuma sehingga tidak ada lagi

kekurangan kectrali yang diakibatkan dari minum khamer, yaihr

menghalarginya dari mengingat Allah dan dari shalat. Oleh karena

itu, Allah menurunkan ayat berikut ini:

?;LW-S#,s F1 -* fi9,3- S

Gqi5Wb.,E'g3+
" Mereka bertan5n kepadanu tentang l<hamer dan judi.

Katal<anlah, 'Pada kduanya ifu terdapat dosa besar dan bebenpa

manfaat hgi manusia, tetapi dosa kduanya lebih besar dai
manfaat4nl" (Qs. Al Baqarah l2l:219)

Kemudian -ketika masih ada segolongan mereka yang

meminumnya lalu shalat, lalu imamnya keliru dalam bacaannya-
Allah menumnkan ayat yang melarang shalat dalam keadaan

mabuk, kemudian Allah menurunkan ayat yang

menghammkannya.
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Ketiga: Hikmah itu timbul dari dzat perintah, dan di dalam

perbuatan sama sekali tidak ada maslahat, tapi maksudnya adalah

ujian bagi hamba, apakah dia taat atau maksiat? Bila dia meyakini

wajibnya dan berbulat hati untuk melaksanakannya, maka

tercapailah maksud dari perintah itu, Ialu saat itu dihapus.

Sebagaimana yang dialami oleh Al Khalil (lbrahim) dalam kisah

yang disembelih (yakni anaknya), karena penyembelihan ifu tidak

mengandung maslahat, dan ifu bukan tuntutan Rabb pada dzat

perintah itu, tapi maksud Rabb adalah ujian bagi Ibrahim, yaitu

antara mendahulukan ketaatan kepada Rabbnya dengan

kecintaannya terhadap anak. Di dalam hatinya tidak ada

penolehan kepada selain Allah, namun dia juga sangat mencintai

anaknya, maka Allah meminta agar dia menyerahkan anaknya itu

kepada-Nya -sedangkan dia adalah Khalilullah (kesayangan

Allah)- dan Allah & hendak menyempumakan rasa sayangnya

kepada Allah, sehingga tidak ada lagi yang tersisa di dalam hatinya

sesuafu yang menyibukkannya dari mencintai Rabbnya.

{, @ l+ y, 6'c:--r7i@ +4,:,ii; rlxir-c,i

Wi?11:,6<,1@-u#i6,;1 :ttl(ul,"rrlt / ?a zoile

@ui
" Tatkala keduanya telah berserah diri dan lbrahim

membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kaabaran
Dan Kami panggillah dia, 'Hai lbrahim,

kamu telah membenarkan mimpi ifu'- Sesungguhnya demikianlah

Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.

845



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

Sesungguhnya ini benar-benar suafu ujian yang nyata." (Qs. Ash-

Shaffaat [37]: 103-106)

Hal seperti ini juga dinyatakan oleh hadits yang terdapat

dalam Shahih AJ Bukhari, yaifu hadits tentang orang yang

berpenyakit lepra, orang yang botak, dan orang yang buta,208

yang maksudnya adalah menguji mereka, bukan dzat

perbuatannya. Inti inilah dan yang sebelumnya yang tersamarkan

bagi Muktazilah, sehingga mereka tidak mengetahui inti hikmah

yahg timbul dari perintah, dan tidak pula dari yang diperintah,

yang terkait dengan hal yang diperintahkan, bahkan mereka tidak

mengetahui kecuali yang pertama.

Orang-orang yang mengingkari hikmah tidak menganggap

adanya hikmah, tidak mengkhususkan perbuatan dengan perintah,

dan sebagainya, sebagaimana telah diketahui dari asal mereka.

Banyak dari mereka yang berbicara tentang penafsiran Al

Qur'an, hadits, dan fikih dengan mendasarinya pada pokok-pokok

yang ada pada mereka, namun tidak mengetahui hakikat

perkataan-perkataan mereka kecuali orang yang mengetahui

landasan mereka.

Pendapat, "Surah Al Ikhlash dan Faatihah-rl Kitab terkadang

masing-masing dari keduanya pada dzatnya adaiah sebanding

dengan surah-surah lainnya, dan ayat Kursijuga sebanding dengan

ayat-ayat iainnya, akan tetapi dikhususkan ciengan banyaknya

pahala bagi pembacanya, maka ini berdasarkan pokok-pokok

pemahaman Jahm mengenai ciptaan dan perintah, walaupun

disepakati oleh Abu Al Hasan dan lainnya. Kitab-kitab Sunnah

208 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhan, pembahasan: Hadits-hadits tentang para
nabi,3464).
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yang dikenal, yang di dalamnya terdapat atsar-atsar para salaf,

menyebutkan ini dan ini, serta menetapkan bahwa pendapat ini
adalah pendapat Jabariyah yang mengikuti Jahm dalam pendapat-
pendapat Qadariyah Jabariyah lagi bid'ah, sedangkan para salaf

mengingkari pendapat Jabariyah Jahmiyah sebagaimana mereka

mengingkari pendapat Muktazilah Qadariyah. Ini dikenal dari
Sufuan Ats-Tsauri, Al Auza'i, Az-Zubaidi, Abdurrahman bin
Mahdi209, Ahmad bin Hanbal, dan lainlain. Lebih dari satu orang

dari kalangan pengikut para Imam dari golongan Hanafi, Maliki,
Syafi'i, dan Hanbali serta semua Ahlus-Sunnah telah menyebutkan

itu dalam kitab-kitab mereka, sebagaimana dipaparkan pada topik-
topiknya, dan aku juga telah menyebutkan pendapat-pendapat

para salaf dan para Imam mengenai ifu.

Kami hanya mengingatkan kepada asalnya, karena banyak

orang yang tidak mengetahui itu, dan tidak mengira pendapat

Ahlus-Sunnah mengenai takdir kecuali yang terdapat di kalangan
Ahlus-Sunnah, yang sebenamya adalah pendapat Jahm dan para
penganut Jabariyah atau yang menyenrpai itu. Sebagaimana juga

di antara mereka ada yang mengira bahwa pendapat-pendapat

Atrlus-Sunnah mengenai masalah-masalah asma' (nama-nama

Allah), hukum-hukum, serta janji dan ancaman adalah pendapat
yang dikenal di kalangan Ahlus-Sunnah sebagai pendapat Jahm.

Hal ini diketahui oleh yang mengetahui pendapat para sahabat,

2@ Maksudnya adalah Abu Sa'id Abdurrahman bin Mahdi bin Hassan Al Anbari
Al-Lu'luay, Al Hafizh Al Imam Al llm.

Da menceritakan hadits di Baghdad.
Ibnu Sa'd berkata mengenain5n , " Tsiqah, banyak hadits diriwayatkannya. "
AsySyaf i berkata mengenainya, "Aku tidak mengetahui tandingannya di dunia."
Dia lahir di Bashrah pada tahun 135 H, dan wafat di sana pada tahun 198 H.
Uh. Tahdzib At-Tahddb 15/2791, Hiltnh Al Auli5n' l9/3), Tarikh kghdad

(LO /2401, dart Al A'lan (3/ 3391.
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tabi'in, dan para Imam yang masyhur dalam masalah-masalah

pokok ini. Ih-r juga terdapat dalam kitab-kitab yang mengandung

ucapan-ucapan mayoritas Imam, yang di dalamnya banyak

menyebutkan pendapat-pendapat mereka dalam fikih. Para ulama

besar dari kalangan pengikut Imam yang empat menganut

madzhab salaf dalam hal itu, dan banyak kitab-kitab yang

menyebutkan pendapat para salaf dalam bentuk mengikuti

karangan-karangan para sahabat Malik, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah,

Ahmad bin Hanbal, dan lain{ain, yang menyebutkan itu di

dalamnya.

Bagi yang berakal selayaknya mengetahui bahwa masalah-

masalah besar seperti ini tidak akan luput dari pengetahuan ulama

salaf. Bahkan orang yang tidak mengetahui apa yang mereka

katakan maka dialah yang jahil mengenai yang benar dalam hal itu

dan mengenai pendapat-pendapat para salaf, serta mengenai apa

yang ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah. Hal yang benar dalam

semua masalah yang diperdebatkan itu adalah yang dianut oleh

para salaf dari kalangan sahabat dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan kebaikan, dan pendapat mereka adalah yang

ditunjukkan oleh Al Kitab, Sunnah dan akal yang sehat. Ini telah

dipaparkan di banyak tempat.

Jawaban Syaikh Ibnu Taimiyah Berkaitan Hadits
bahwa Surah Al Ikhlash Setara Sepertiga Al Qur'an

Syaikhul Islam hnu Taimiyah ditanya mengenai fatwa yang

benfuknya sebagai berikut:
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Apa yang dikatakan oleh para ulama mengenai tafsir sabda

Nabi # mengenai surah Al lkhlash, oT'jir '&j+; 
"+f

"Sesungguhnya itu setara dengan sepertiga Al Qur'an,"
bagaimana demikian, sedangkan huruf-hurufnya hanya sedikit,

sementara Al Qur'an huruf-hurufnya banyak? Tolong jelaskan

kepada kami secara gamblang dan funtas, dan berilah kami fatwa,

insya Allah Anda mendapat ganjaran pahala.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Hadits-hadits yang ma'tsur dari Nabi # mengenai

keutamaan surah Al lkhlash, dan bahwa dia setara dengan

sepertiga AI Qur'an, termasuk hadits-hadits yang paling shahih

dan paling masyhur, sampai-sampai segolongan hafizh (penghafal

hadits), seperti Ad-Daraquthni, berkata, 'Tidak ada hadits shahih
dari Nabi $ mengenai keutamaan suafu surah di dalam Al Qur'an
yang lebih banyak daripada hadits shahih dari beliau mengenai

keutamaan surah Al lkhlash."

Hadits-hadits itu diriwayatkan dengan banyak lafazh, seperti
sabda beliau $ berikut ini:

" Qul huwallaahu ahad (surah AI Ikhlashl setara dengan

sepertiga Al Qw'an."

Sabda beliau,

ol
z I r-r$#

te z tl t z A

iTlJl dJi Jr; Li n
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"Barangsiapa membaa qul huwallahu ahad (sunh Al
Ikhlash) safu kali, maka sakan-akan dia membaa sepertiga Al
Qur'an. Elanngsiapa membacanjm dua kali, maka sakan-akan
dia membaa dua pertiga Al Qw'an. Barangsiapa membacanya

tiga kali, maka sakan-akan dia membaca seluruh Al Qur'*."27o

Sabda beliau kepada orang-orang,

to z -91 J z / c1

.iTrall dJi Wi:-JI ,r-t$^*t
'Berkumpullah kalian hingga aku membacakan kepada

kalian sepertiga Al Qur'an."

Mereka pun berkumpul hingga beliau membacakan kepada

mereka surah Al Ikhlash, lalu beliau bersabda,

+I"it'r^tr J.,w 6t y* ;,s$ )
/-z

"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,

ifu setara dengan sepertiga N Qur'an."

Adapun penjelasan itu: Segolongan ahli ilmu mengatakan,

bahwa Al Qur'an berdasarkan makna-maknanya terbagi tiga:

210 Disebutkan oleh As-Suyuthi (Ad-Dur N Mantsur, 6/4311dari hnu Umar
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sepertiga tauhid (pegesaan Allah), sepertiga kisah, dan sepertiga

perintah serta larangan. Sementara surah Al Ikhlash merupakan

sifat Ar-Rahman dan nasab-Nya, serta mengandung sepertiga Al

Qur'an. Al Qur'an adalah kalamAllah, sedangkan itu bisa berupa

insya' (pembentukan) dan bisa berupa ikhbar (informasi;

pemberitahuan; pengabaran). Insya' (pembentukan) adalah

perintah dan larangan, dan segala yang mengikuti ifu seperti

pewajiban dan serupanya, yaitu hukum-hukum. Sementara ikhbar
(informasi; pemberitahuan; pengabaran) bisa berupa pengabaran

tentang Pencipta dan bisa berupa pengabaran tentang makhluk.

Pengabaran tentang Pencipta adalah tauhid dan apa-apa yang

dikandungnya yang berupa nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya,

sedangkan pengabaran tentang makhluk adalah kisah-kisah, yaitu

khabar tentang apa yang telah terjadi dan yang akan terjadi, dan

termasuk juga khabar tentang para nabi dan umat-umat mereka,

serta tentang orang-orang yang mendustakan mereka. Juga

pengabaran tentang surga, neraka, serta pahala dan siksa. Mereka

berkata, "Berdasarkan anggapan ini maka surah Al Ikhlash setara

dengan sepertiga Al Qur'an, karena surah ini mengandung tauhid

yang merupakan sepertiga makna-makna Al Qur'an."

Tinggal dikatakan' Bila itu setara dengan sepertiga Al

Qur'an, padahal huruf-hurufnya sedikit, maka cukuplah seseorang

dengannya tanpa Al Qur'an lainnya.

Dijawab: Sesungguhnya Nabi S bersabd a, 9l'pt i ly 6t
"Saungguhnya ifu setara dengan sepertiga Al Qur'an,"
sedangkan kesetaraan sesuatu hanya dikatakan terhadap sesuatu

yang bukan dari jenisnya, sebagaimana firman Allah &,
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ti;J$;3.'.5
"Atau berpuasa seimbang dengan makanan yang

dikeluarkan rtu " (Qs. Al Maa'idah [5]: 95)

Allah menyatakan puasa sebanding tebusan, dan keduanya

adalah dua jenis. ndak diragukan lagi, bahwa pahala ihr

bermacam-macam dan beragam di surga, karena setiap yang

dimanfaatkan oleh hamba dan bersenang-senang dengannya, yang

berupa makan, minum, nikah, dan penciurnan, adalah pahala, dan
yang paling tinggi adalah melihat \najah Allah & Sedangkan

perihal-perihal dunia karena kebemgaman manfaatnya, semuanya

dibutuhkan, walaupun sebagiannya setara dengan yang benfuknya

lebih besar daripadanya, seperti bahwa seribu dinar setara dengan

perak, makanan, pakaian, dan sebagainya yang lebih besar

darinya.

Orang yang memiliki emas berarti memiliki apa yang setara

dengan seribu dinar, walaupun dia tidak membutuhkan beragam

harta yang biasa dimanfaatkan ifu, karena persamaan itu terjadi

pada kadamya, bukan pada bentuk dan sifatnya. Demikian juga

pahala surah Al lkhlash, walaupun setara dengan pahala sepertiga

Al Qur'an dalam kadamya, namun tidak berarti menjadi

sepertinya dalam jenis dan sifat, karena Al Qur'an lainnya

rnengandung perintah dan larangan, serta janji dan ancaman yang

dibutuhkan oleh para hamba, karena manusia membutuhkan

seluruh Al Qur'an, memanfaatkan dengan pemanfaatan yang

tidak terpenuhi oleh surah ini, walaupun itu setara dengan

sepertiga Al Qur'an.
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Jadi, masalah ini berpangkal dari suatu dasar, yaitu bahwa

apakah Al Qur'an saling berbeda keutamaan di dalam dirinya

sehingga sebagiannya lebih utama daripada sebagian lainnya?

Mengenai ini, ada dua pendapat yang masyhur di kalangan

ulama muta'akhkhir.

Pendapat pertama: Di antara mereka ada yang berkata,
"Tidak ada perbedaan keutamaan di dalam dirinya, karena itu

adalah kalam Allah, sedangkan kalamAllah adalah sifat-Nya."

Mereka juga berkata, "Sifat Allah itu tidak saiing berbeda

keutamaan, apalagi disertai pendapat bahwa itu adalah qadim,

karena yang qadim tidak saling berbeda keutamaan."

Demikian juga yang mereka katakan mengenai firman Allah

&,

q\ti$r*+VWi-t r"e-6Y
'Ayat manaiuiu ,unn Kami nasakhkan, atau Kami jadikan

(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik

daripadanya atau yang sebanding dengannya." (Qs. Al Baqarah

[2]: 106)

Mereka berkata, "(Kata) ,i (Va"g lebih baik) hanya kembali

kepada selain ayat, seperti pemberian manfaat kepada para

hamba dan pahala mereka."

Pendapat kedua' Sebagian Al Qur'an lebih utama

daripada sebagian lainnya. Ini pendapat mayoritas ulama dari

kalangan khalaf dan salaf.
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Nabi # bersabda dalam hadits shahih mengenai Al

Faatihah,

Y
:)Y

o . o, o, o i l'",,

G JA il iL\) iAG \"-fll
)o Jo /q', gl"jt \': ,ilt

"sesungguhnya ia tidak pemah furun di dalam Taurat, tidak

pula di dalam W, fr'dak pula di dalam Zabur, dan di dalam Al
Qur'an fidak ada yang sepertinya."

Beliau menafikan adanya yang seperti itu, maka bagaimana

bisa dikatakan bahwa ia sebanding atau setara?

Diriwayatkan dari beliau dalam Ash-Shahih,

6,rl^-{t.,ri-,.l'jt (l U-:*t U.
l.

u,'Y i$'ff:
'; vr iyY hr i,ss tp";f .nr qq G {'qi//

i);:;*.?#t'1r
;:.ir uf &i.)

Beliau bersabda kepada Ubay bin Ka'b, " Wahai Abu Al
Mundzir, tahukah engkau ayat apa di dalam Kitabullah yang paling
agund" Ubay menjawab, "Allah, tidak ada tuhan (yang berhak

disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus

mengums (makhluk-Nya)." Beliau pun menepuk dadanya seraya
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bersabda,

Mundzir. "
"Semoga ilmu dimudahkan bagimu, wahai Abu Al

Beliau menjelaskan, bahwa ayat tersebut adalah ayat yang

paling agung di dalam Al Qur'an, dan ini menjelaskan bahwa ada

sebagian ayat yang lebih agung dari sebagian lainnya.

Al Qur'an adalah kalam Allah, sedangkan kalam itu
menjadi mulia karena yang berbicaranya, baik berupa khabar

(berita) maupun perintah. Khabar (berita) itu sendiri menjadi mulia

karena kemuliaan yang mengabarkan (memberitakan), dan karena

hal yang dikhabarkan (diberitakan). Perintah juga menjadi mulia

karena kemuliaan yang memerintahkan, dan karena kemuliaan hal

yang diperintahkan. Al Qw'an itu, walaupun semuanya

merupakan kesatuan karena Allah berbicara dengan ifu, tapi dari

itu ada yang dengannya Allah mengabarkan tentang Diri-Nya, ada

juga yang dengannya Allah mengabarkan tentang makhluk-Nya,

ada yang dengannya Allah memerintahkan mereka, ada yang

dengannya Allah memerintahkan unh.rk beriman, ada juga yang

melarang mereka dari syirik, ada juga yang dengannya Allah

memerintahkan mereka unfuk mencatat utang-piutang, dan ada

juga yang melarang mereka melakukan riba.

Sebagaimana diketahui, yang dengannya Allah

mengabarkan tentang Diri-Nya, seperti surah Al Ikhlash, akan

lebih agung daripada apa yang Allah kabarkan tentang makhluk-

Nya, seperti surah Al-lahab.

Apa yang mengandung perintah keimanan dan apa yang

mengandung larangan syirik adalah lebih agung daripada perintah

mencatat utang-piutang dan larangan melakukan riba. Oleh karena

itu, kalam (perkataan) seorang hamba adalah sama bila dikaitkan
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kepada hamba yang bersangkutan, yaitu perkataan dari satu

mutakallim (pembicara), kemudian akan berbeda keutamaannya

berdasarkan hal yang dibicarakan, sehingga perkataan seorang

hamba yang di dalamnya menyebutkan Rabbnya, memerintahkan

kebajikan dan mencegah kemungkaran, lebih utama daripada

perkataannya sendiri yang di dalamnya menyebutkan tentang

makhluk-Nya, memerintahkan hal yang mubah atau melarang hal

yang kurang etis. Kelirunya orang yang berpendapat dengan

pendapat pertama, karena dia melihat salah sahr sisi saja dari dua

sisi kalam (perkataan), yaitu sisi mutakallim (pembicara; pihak yang

mengatakannya) dan mengesampingkan sisi lainnya, yaitu halyang

dibicarakan, padahal keduanya berkaitan dengan perkataan yang

dengan itu terjadi perbedaan keutamaan dan kesetaraan.

Mereka berkata, "Orang yang mengembalikan perbedaan

keutamaan hanya kepada banyak atau sedikitnya pahala tanpa

menganggap bahwa kalam ifu sendiri lebih utama, berarti sama

dengan orang yang menganggap samanya dua amal yang pahala

salah satunya beberapa kali lipat pahala yang lainnya, disamping

kedua amal itu sendiri salah satunya tidak dikhususkan dengan

suatu kelebihan, bahkan ifu sama dengan suafu dirham dan dirham

lainnya, yang keduanya disedekahkan seseorang pada suafu waktu

dan suatu tempat kepada dua orang yang sama keberhakannya

dan dengan niatan yang sama pada keduanya, yang salah sah-rnya

tidak memiliki kelebihan atas yang lainnya, maka bagaimana bisa

pahala salah safunya bisa beberapa kali lipat dari pahala yang

lainnya, padahal perbedaan pahala dan siksa menunjukkan

perbedaan amaldalam kebaikan dan keburukan?"
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Perkataan tersebut terkait dengan perkataan mengenai

cakupan amal-amal yang sifat-sifatnya bagus dan baik, serta rusak

dan buruk. Pembahasan ini telah dipaparkan di selain tempat ini.

Pendapat, "Sifat-sifat Allah tidak saling berbeda

keutamaan," dan serupanya, adalah pendapat yang tidak ada

dalilnya, bahkan mempakan pangkal perdebatan.

Orang yang menganggap sifat-Nya yang berupa rahmat

tidak lebih utama daripada sifat-Nya yang berupa kemurkaan,

maka sebenamya telah diriwayatkan secara valid dari Nabi S$,

O g oJ;, ? or.b oro (-)(_J',J
tl

'Js hr Lt
/-o . )z o .N oz

A

L,
) ,o z
rj;i

Y a

6re9 ) ,Jl :J"-el

"Sesungguhnya Allah telah menuliskan di dalam sebuah

kitab yang dilebkkan di sisi-Nya di atas Arsy, 'Sesungguhnya

nhma t-Ku m engalahkan kemurkaan-Klt'."

Dalam riwayat lain disebutkan, nJ,i',# "Mendahului

rahmat-Ku." Sifat dari yang disifati dengan ilmu, kekuasaan,

kalam, ridha, kemurkaan, dan sifat-sifat lainnya saling berbeda

keutamaan karena dua hal:

Pertama: Sebagian sifat itu lebih utama dari sebagian

lainnya dan memasukkan ke dalam yang disifati dengannya,

karena kita tahu bahwa seorang hamba yang menyandang sifat

ilmu, kekuasaan, dan rahmat (kasih sayang), akan lebih utama

daripada hamba yang menyandang sifat kebalikan dari itu, akan
tetapi Allah tidak disifati dengan kebalikan itu, dan Dia tidak disilat
kecuali dengan sifat-sifat kesempumaan, dan Dia memiliki nama-

/O /
o

f
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nama yang baik yang diseru dengannya, maka Dia tidak diseru

kecuali dengan nama-nama-Nya yang baik -sedangkan nama-

namanya mengandung sifat-sifat-Nya-. Sebagian nama-Nya lebih

utama dari sebagian lainnya, dan memasukkan ke dalam

kesempumaan yang disifati dengannya. Oleh karena itu,

disebutkan dalam doa yang ma'tsur,

f"oi gtt,P\i $at'ar-,* af;i
"Aku memohon kepada-Mu dengan nama-Mu yang agung

hgi paling agung, yang besar tagi paling 6ntur."2tr

Beliau bersabda,

y..'G?:, frt q$ &;t yll lur Gt A

"Sungguh dia telah menyeru Allah dengan nama-Nya yang

agung, yang apabila diseru dengannya maka Dia mengabulkan,

dan apabila diminta dengannya maka Dia memberi."

Jadi, perbedaan keutamaan nama-nama dan sifat-sifat

(Allah) merupakan perkara-perkara yang cukup jelas.

Kedua' Terkadang sifat yang satu bisa berbeda

keutamaan, dan perintah dengan sesuatu yang diperintahkan lebih

sempuma daripada perintah dengan sesuatu yang diperintahkan
yang iainnya. Keridhaan kepada para nabi lebih agung daripada

keridhaan kepada selain mereka. Rahmat bagi mereka lebih

211 Disebutkan oleh Ath-Thabarani (As-Sunan Al Kabir 3/751.,2959), Ibnu Qani
(Mu'jam Ash-Shahabah,l/187,210), dari Hamzah bin Abdul Muththalib.
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sempuma daripada rahmat bagi selain mereka. Berbicaranya Allah

dengan sebagian hamba-Nya lebih sempuma daripada selain

mereka, demikian juga sifat-sifat lainnya dalam masalah ini.

Sebagaimana nama-nama dan sifat-sifat-Nya berbeda-beda, maka

itu juga saling berbeda keutamaan, sebagaimana ditunlukkan oleh

Al Kitab, Sunnah, dan ijma beserta logika. Adapun syubhabnya

orang yang menolak adanya perbedaan keutamaannya hanya dari
jenis syubhal orang yang menolak berbilangnya, dan itu kembali

kepada penafian sifat-sifat, sebagaimana dikatakan oleh golongan

Jahmiyah ketika mereka mengklaimkan konstruksi kepada-Nya.

Kami telah menjelaskan rusaknya pendapat ini secara gamblang

pada topiknya.

Jawaban Syaikh lbnu Taimiyah tentang Orang yang
Membaca Al Qur'an, Dia Membaca Surah

Al Ikhlash Satu Kali atau Tiga Kali?

Beliau ditanya tentang orang yang membaca Al Qur'an,
dia membaca surah Al Ikhlash satu kali atau tiga kali? Bagaimana

dalam halitu?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Bila dia membaca Al Qur'an seluruhnya, maka selayaknya

dia membaca surah Al Ikhlash sebagaimana yang tercanfum di

dalam mushaf, yaifur satu kali. Demikian yang dikatakan oleh para

ulama, agar tidak menambahi apa yang terdapat dalam mushaf.

Adapun bila membacanya (surah Al Ikhlash) sendirian (yakni hanya

surah saja), atau bersama sebagian Al Qur'an lainnya, maka bila

dia membacanya tiga kali, telah setara dengan Al Qur'an.
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Catatan:
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